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PENDAHULUAN

B

1-Qur'an al-Karim menyatakan dirinya sebagai petunjuk
Abagi umat manusia (budan lin-nas). Implikasinya,

petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh Al-Qur'an dapat
digali oleh siapa saja, tidak peduli mereka muslim atau non-
muslim. Inilah salah satu keistimewaan Al-Qur'an. Ia meng-
hadirkan dirinya sebagai rahmat bagi seluruh umat manusia.
Dalam konteks ini tidak ada jaminan bahwa orang yang
mengaku muslim pasti akan mendapat petunjuknya, dan
tidak pula ada kepastian bahwa yang non-muslim pasti tidak
akan dapat memperolehnya. Diperoleh atau tidaknya pe-
tunjuk Al-Qur'an tergantung pada beberapa hal. Pertama, pada
kemauan seseorang untuk menjadikan Al-Qut'an sebagai
petunjuk hidupnya. Artinya, sekalipun dia seorang yang
mengaku muslim, dia tidak akan mendapat petunjuk Al-Qur'an
jika dia tidak mau menjadikan Al-Qut'an sebagai petunjuk
dirinya. Sebaliknya, sekalipun seseorang bukan muslim, namun
sepanjang dia mau menjadikan Al-Qut'an sebagai petunjuknya, dia
akan mendapatkannya. Sekalipun demikian, kemauan menjadi-
kan Al-Qur'an sebagai petunjuk pasti ditentukan oleh
keyakinan terhadap kebenaran Al-Qur'an. Tanpa keyakinan
seperti itu, amat mustahil seseorang dapat memiliki kemauan
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untuk menjadikan Al-Qur'an sebagai petunjuknya. Sementara itu,
meyakini kebenaran Al-Qur'an pasti didahului atau disertai
dengan keyakinan terhadap zat yang mewahyukan Al-Qur'an,
yang tidak lain dan tidak bukan adalah beriman kepada Allah
subbanahii wa ta‘ald. Kedwa, untuk dapat menggali petunjuk-
petunjuk Al-Qur'an, kita tidak dapat melakukannya secara
sembarangan, tetapi harus menguasai ilmu-ilmu yang diper-
syaratkan untuk itu. Ilmu-ilmu ini, antara lain, adalah Ilmu-ilmu
Al-Qut'an  (‘Ulimnl-Qur'an) dan Ilmu Tafsit  (Umut-Tafsir).
Tanpa ilmu-ilmu ini kita tidak mungkin dapat menggali makna-
makna Al-Qur'an yang dapat menjadi petunjuk-petunjuk bagi
kehidupan kita.

Sebagai kitab suci yang berisi petunjuk bagi umat
manusia, Al-Qut'an diturunkan Allah subhanahi wa ta‘ala tidak
sekaligus, tetapi berangsur-angsur dalam waktu dua puluh tiga
tahun. Dalam rentang waktu yang relatif singkat itu, Al-Qur'an
telah berhasil membentuk suatu masyarakat yang anggota-
anggotanya memiliki kepribadian terpuji, sehingga mampu
menghadirkan diri mereka sebagai umat terbaik dalam sejarah
umat manusia. Yang demikian itu dimungkinkan karena Al-Qur'an
tidak saja memberi perhatian terhadap salah satu aspek
pembentuk diri manusia, melainkan membentuknya secara
menyeluruh: raga, akal, dan jiwanya.

Dalam pandangan Al-Qur'an, Allah subbanabin wa ta‘dla
menciptakan manusia dengan beberapa unsur pembentuk
dirinya, sehingga dia menjadi makhluk paling baik dibanding-
kan dengan makhluk-makhluk lain yang diciptakan-Nya:

oy /,9 - /9// :r/

Sunggub, Kami telah /m/mptméaﬂ manusia dalam bentuk yang sebaife-
baiknya. (at-Tin/95: 4)
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Paling tidak terdapat tiga unsur penting dalam diri
manusia. Pertama, unsur fisik (jasad, raga) yang berasal dari

tanah.
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Dialab yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian Dia menetapkan
ajal (kematianmu), dan batas waktu tertentu yang hanya diketabui oleh-
Nya. Namun demikian kamu masih meragnkannya. (al-An‘am/6: 2)

Unsur tanah inilah yang menjadi bahan dasar pembentuk
diri manusia dalam aspek fisiknya. Akan tetapi, selain memberi
pengertian fisik, unsur tanah juga mengisyaratkan sifat-sifat
“rendah” dan “hina”. Artinya, di samping memiliki tubuh
dengan organ-organ dan panca indranya, manusia memiliki
sifat-sifat dan potensi yang jika tidak dibimbing dengan baik,
sifat-sifat tersebut dapat menjerumuskannya ke lembah kehina-
an.

Manusia memiliki organ-organ yang sangat bermanfaat
bagi dirinya dan bagi makhluk lainnya, terutama panca
indranya, yang jika digunakan dengan baik, organ-organ tubuh
ini akan mengantarkannya menjadi makhluk yang mulia. Dia
dapat mengembangkan dan mengelola bumi, schingga
melahirkan produk-produk yang bermanfaat bagi umat
manusia secara keseluruhan, dan dengan panca indra yang
dimilikinya, dia dapat menangkap petunjuk-petunjuk Allah dan
tanda-tanda kekuasaan-Nya. Akan tetapi, jika dia dapat
memfungsikan anugerah tersebut dengan semestinya, sechingga
melalaikan petunjuk-petunjuk Allah yang bertebaran di alam
semesta ini, dia akan terjerumus ke lembah kesesatan, kehinaan,
dan kesengsaraan.
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Dan sunggub, akan Kami isi neraka Jabanam banyak dari kalangan jin
dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahanii (ayat-ayat Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melibat (tanda-tanda keknasaan Allah), dan
mereka  mempunyai telinga (fetapi) tidak dipergunakannya untuk
mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan ternak, babkan
lebib sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah. (al-A‘raf/7:
179)

[
el

Unsur kedua adalah akal. Unsur ini merupakan unsur
yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya, yang dengan ini
manusia menjadi makhluk yang mampu memikirkan sesuatu
dan mengembangkannya, membedakan yang baik dari yang
buruk, yang benar dari yang salah, dan seterusnya meningkat-
kan taraf hidup manusia menuju tingkat yang lebih baik.
Dengan kalimat singkat, manusia adalah satu-satunya makhluk
yang berbudaya.

Fungsi akal adalah berpikir. Di dalam Al-Qur'an istilah
akal tidak pernah disebutkan dalam bentuk masdar (kata benda),
yakni al-‘agl. Sekalipun demikian, dalam lebih dari 50 ayat'
Allah memerintahkan manusia untuk berpikir, dan mencela
orang-orang yang tidak menggunakan akalnya, yang dikemuka-
kan Al-Qur'an dalam bentuk fz%/ (kata kerja), misalnya ya ‘gilin
dan za'gilun, yakni kegiatan berpikir (fafakkur) atau merenung-
kan sesuatu (fadabbur). Di bawah ini dikemukakan beberapa
ayat yang memerintahkan manusia untuk berpikir:
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Dan  kebidupan  dunia ini hanyalah permainan dan  senda-gurau,
sedangkan negeri akbirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang
bertakwa. Tidakkabh kamn mengerti? (al-Anam/6: 32)

3 Sl (5 JSML&@1 553

Sunggub, telah Kami turunkan kepadamn sebuabh Kitab (Al-Qur'an)
yang di dalamnya terdapat peringatan bagimu. Maka apakabh kanm
tidak mengerti? (al-Anbiya'/21: 10)

e T 20 L
\{) W\w\gjauﬁ\_yju S-’ %

Celakalah kamn dan apa yang kamu sembalh selain Allah! Tidakkah
kanmn mengerti? (al-Anbiya'/21: 67)

61 i(;n;‘)_nuy.__m’ 2 }/fdﬂ_;_;

Dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang
(mengatur) pergantian malam dan siang. Tidakkah kamu mengerti? (al-
Mu'minun/23: 80)

i
colt ,)a/,}// }//.,/’// /,))
\g,...i.l\, )‘,L"J = \g_,.m_,ﬂ\;u»uw)(/u
-2 s
Qass
Mengapa  kamu  menyurnh  orang lain  (mengerjakan) kebajikan,

sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padabal kamu membaca
Kitab (Tanrat)? Tidakkal kamn mengerti? (al-Baqarah/2: 44)
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Masih banyak sekali ayat Al-Qur'an yang memerintahkan
manusia untuk berpikir, sehingga menjadi mengerti tentang
berbagai hal. Akan tetapi, jika kita melihat us/iib (struktur
kalimat) yang dipergunakan Al-Qur'an di dalam ayat-ayat yang
berkaitan dengan perintah berpikir dan celaan terhadap orang
yang tidak menggunakan akalnya, kita dapat menyimpulkan
beberapa hal berikut ini. Pertama, Allah memerintahkan
manusia untuk berpikir agar mereka mengerti berbagai
macam hal. Keduna, objek yang harus dipikirkan adalah
petunjuk Al-Qur'an, fenomena alam (termasuk kejadian manu-
sia), dan peristiwa-peristiwa historis, dan tidak satu pun ayat
yang memerintahkan kita untuk berpikir tentang hal-hal yang
tidak terjangkau oleh akal kita. Ke#zga, tujuan berpikir adalah
menemukan petunjuk Al-Qut'an, memahami alam semesta agar
dapat mengelola dan mengembangkannya bagi kemaslahatan
umat manusia, dan menemukan tanda-tanda kekuasaan dan
kebesaran Allah subhanahi wa ta‘ala di alam semesta dan dalam
diri manusia sendiri. Dengan demikian, akal adalah sarana yang
fungsinya berpikir, dan selanjutnya ilmu pengetahuan yang
dilahirkan oleh akal dan aktifitas berpikirnya, haruslah dituju-
kan untuk memahami tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan
Allah subbanahi wa ta‘ala, tidak untuk selain itu. Agaknya,
karena fungsinya yang demikian itulah, maka Syekh Mustafa al-
Maragi memasukkan akal sebagai salah satu di antara lima
petunjuk (hidayah) Allah. Empat yang lainnya adalah wahyu
(Al-Qur'an), ilham, naluri (garizah), dan alam semesta.”

Unsur ketiga yang membentuk diri manusia adalah roh
(ar-rih). Unsur roh diterima manusia dari tiupan Allah, ketika
manusia masih dalam bentuk janin di dalam rahim ibunya.
Karena itu, unsur roh melambangkan keluhuran, kesucian,
kemuliaan, dan nilai-nilai tinggi lainnya.

6 Pendahuluan
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Yang memperindah sqga/g .fé’.fﬂdf% yang Dia czpz‘a/ém dan yang memunlai
penciptaan manusia dari tanah, kemudian Dia menjadikan keturnnan-
mya dari saripati air yang hina (air mani). Kemudian Dia menyempurna-
kannya dan meniupkan rob (ciptaan)-Nya ke dalam (tnbub)nya dan
Dia menjadikan pendengaran, penglihatan dan hati bagimmu, (tetapi)
sedikit sekali kamn bersynkanr. (as-Sajdah/32: 7-9)

Ayat Al-Qur'an di atas menjelaskan bahwa Allah mencip-
takan manusia dari tanah, kemudian meniupkan roh ke dalam
tubuhnya. Jika unsur tanah memberi bentuk jasmani atau jasadi
pada manusia, maka roh memberikan nilai-nilai rohaniah
(rithaniyyah) kepadanya, yakni sifat-sifat tinggi, luhur, dan mulia.
Demikian luhur dan mulianya roh ini, sampai-sampai ketika ia
dittupkan ke dalam diri manusia, Allah pun memerintahkan
para malaikat untuk bersujud kepadanya. Allah subhanabi wa
ta‘dla berfirman:

b 53 L3S L@ bl S 1T 563

\ (/ S e >4

u’.a\a-u.u 4 _\)a.uég: =)
(Ingatlah) ketika Tubanmu berfirman kepada malaikat, “Sesungguhnya
Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Kemudian, apabila Aku
telah sempurnakan kejadiannya, dan Aku tinpkan rob (ciptaan)-Ku
kepadanya; maka  tunduklah  kamu  dengan  bersujud kepadanya.”
(Sad/38: 71-72)

Demikianlah. Dalam diri manusia terdapat unsur dan
potensi-potensi baik (luhur dan mulia) yang lazim disebut

Pendahuluan 7



dengan unsur rohani, dan unsur-unsur buruk dan rendah yang
biasa disebut dengan hawa nafsu. Maknanya, manusia mem-
punyai kemungkinan untuk menjadi baik, dan kemungkinan
untuk menjadi jahat. Dalam Surah a/lnsan Allah subbanabii wa
ta‘ala berfirman:

@ L;:-uﬂ \///M CLM\&LLJQAULA‘Y\EA;K\
&) HSCEISEG SN LIRE

Sunggub, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang
bercampur yang Kami  hendak  mengujinya  (dengan  perintah  dan
larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan wmelihat.
Sunggub, Kami telah menunjukkan kepadanya jalan yang lurus; ada
yang bersynkur dan ada pula yang kufur. (al-Insan/76: 2-3)

Karena itu, kita dapat menemukan banyak ayat yang
memuji dan memuliakan manusia, di samping ayat-ayat yang
mencelanya karena sangat aniaya dan tidak mensyukuri nikmat.
Dengan demikian, manusia adalah paduan dari dua unsur
pokok yang tidak dapat dipisahkan, karena bila dipisahkan ia
bukan manusia lagi.”

Dengan unsur-unsur pembentuk dirinya yang seperti itu,
dan dengan potensi-potensi yang dimilikinya, manusia terpilih
menjadi Rhalifatullah fil-ardi (khalifah Allah di muka bumi).
Karena ia mempunyai unsur jasmani, akal, dan rohani, maka
sebagai khalifah di muka bumi manusia haruslah melakukan
aktivitas di tiga wilayah yang merupakan medan amalnya.

Pertama, manusia harus melakukan amal-amal fisik
(aktivitas fisik) yang dia lakukan dengan anggota tubuhnya, atau
a'‘malul-jawarip. Hasil dari kerja fisik ini adalah produk-produk
dalam bentuk benda-benda yang kualitasnya sangat tergantung
pada pengalaman pembuatnya. Semakin berpengalaman
seseorang dalam membuat sesuatu, akan semakin baiklah
kualitas produksinya. Dalam hubungan dengan Allah, ada

8 Pendahuluan



ibadah-ibadah yang harus dilakukan dengan anggota tubuh (a/-
Jawari), yang tanpa itu seseorang tidak dapat disebut ibadah,
misalnya salat. Salat mempunyai rukun-rukun (arkan) seperti
ruku’, sujud, dan duduk yang harus terlihat dalam bentuk
lahiriahnya. Tanpa melakukan itu, seseorang tidak dapat
disebut telah melaksanakan salat.

Kedna, amal-amal yang dilakukan dalam bentuk berpikir
(aktivitas intelektual), atau awalul-‘agql, Hasil dari amal
intelektual ini adalah pengetahuan dan ilmu pengetahuan yang
menjadi landasan bagi ketja fisik (@ ‘malul-jawarih). Sebab,
mengamalkan sesuatu tanpa ilmu akan membuat pelakunya
menjadi sesat. Dalam hubungannya dengan ibadah kepada
Allah, seseorang tidak akan dapat melakukannya dengan benar
jika ia tidak memiliki pengetahuan (ilmu) tentang ibadah yang
akan dilakukannya. Semakin tinggi ilmu seseorang, tentunya
akan semakin baik pulalah kualitas ibadahnya.

Ketiga, amal kalbu (a‘malul-qalb). Hasil dari kerja kalbu
adalah sifat-sifat terpuji, misalnya ikhlas, rida, sabar, tawakal,
dan lain sebagainya. Baik amal fisik maupun amal intelektual,
jika tidak disertai amal hati, akan menjadi sia-sia. Bahkan, iman
pun memiliki ketiga komponen di atas, sehingga rumusannya
menjadi:

O™ Jaally ol 3G oldll i3y
Pengaknan dengan lisan, meyakini dengan kalbn, dan mengamalkan

dengan anggota tubuh.

Spiritualitas adalah nilai-nilai luhur dan suci yang yang
dimiliki seseorang, dan bersumber dari kalbu, yang menunjukkan
ketinggian jiwa (rohani) seseorang.

A. Kesatuan Akidah, Syari‘ah dan Akhlak

Sebagai Kitab Suci yang berisi petunjuk bagi kehidupan
manusia, Al-Qut'an al-Karim memberi perhatian kepada
seluruh aspek kehidupan manusia. Ia menghendaki agar dalam

Pendahuluan 9



kehidupannya manusia memiliki tujuan hidup yang benar, yang
dengan itu sikap, perbuatan, dan interaksi-interaksi mereka
menjadi benar pula. Untuk itu, Al-Qur'an pertama-tama
menegaskan konsep bahwa seluruh yang ada di alam semesta
ini, tak terkecuali manusia, adalah makhluk ciptaan Allah
subbanahii wa ta‘ala. Adalah mustahil bahwa alam semesta yang
luar biasa kompleks tetapi sangat teratur ini bisa terjadi begitu
saja tanpa ada yang menciptakan. Adalah mustahil pula bahwa
manusia yang memilki akal yang cerdas dan demikian rumit
strtuktur  perwujudannya, bisa terwujud tanpa ada yang
menciptakan, atau diciptakan oleh alam yang tidak berakal.
Semuanya pasti ada yang menciptakan, dan Pencipta itu adalah
Allah  subhanabii wa ta‘ala. Karena itu, Allah disebut Khalig
(Maha Pencipta) dan yang selain Allah disebut makhlik (sesuatu
yang diciptakan). Dalam banyak sekali ayat Al-Qur'an Allah
menegaskan konsep yang sangat penting ini. Beberapa di
antaranya adalah:

/)./9/ e / e
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@Aw
Allah yang menciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada di antara

kednanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy.
(as-Sajdah/32: 4)

}/-,/ / //// P 5/}/

3¢ dd{};ﬂ/ i ))LquJJ Ry

é

Dan Dialab yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan
bulan. Masing-masing beredar pada garis edarnya. (al-Anbiya'/21: 33)
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Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tubanmun yang telah menciptakan
kanm dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangan-
mya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah  memper-
kembangbiakkan laki-laki dan perempnan yang banyak. Bertakwalah
kepada Allah yang dengan nama-Nya kamn saling meminta, dan
(pelibaralah) hubungan fkekeluargaan. Sesunggubnya Allah  selalu
menjaga dan mengawasimu. (an-Nisa'/4: 1)
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Mabhasuci  (Allah) yang telah menciptakan  semnanya berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbubkan oleh bumi dan dari diri
mereka  sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka  ketabui

(Yasin/36: 36)

-
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dan  Dia menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-
ukurannya dengan tepat. (al-Furqan/25: 2)

Segala sesuatu yang diciptakan Allah subhanabii wa ta'ala,
baik yang kecil maupun yang besar, yang kompleks maupun
yang sederhana, masing-masing mempunyai tujuan tertentu.
Tidak ada satu pun makhluk yang diciptakan secara sia-sia
(tanpa tujuan dan tanpa guna).
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Sesunggnbnya dalam penciptaan langit dan buni, dan pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
berakal, (yaitn) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, dudnk
atan  dalam  keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuban kani, tidaklah
Engkan menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkan, lindungilah
kami dari azab neraka.” (Ali Tmran/3: 190-191)

Adapun tentang penciptaan manusia, Allah berfirman:
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Maka, apakal) kamu mengira babwa Kami menciptakan kamu main-
main (tanpa ada maksud), dan babwa kamu tidak akan dikembalikan
kepada Kami? (al-Mu'minan/23: 115)

Dengan demikian, segala sesuatu diciptakan Allah
dengan tugas dan tujuan tertentu. Tugas manusia adalah
beribadah kepada Allah, yakni melaksanakan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya, dan tujuannya adalah mendapat rida-
Nya, yang dengan semua itu dia dapat hidup bahagia di dunia
dan selamat di akhirat.
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Padahal mereka hanya diperintab menyembah Allah dengan ikblas
menaati-INya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar
melaksanakan salat dan menunaikan akat; dan yang demikian itnlah
agama yang lurus (benar). (al-Bayyinah/98: 5)

Allah subpanabi wa ta‘ala Maha Esa, dan tiada sekutu
bagi-Nya. Dialah yang menciptakan manusia, lalu menumbuh-
kannya, memberinya sarana kehidupan, dan menjadi tempat
bergantung mereka. Dalam kesemuanya itu Allah Maha Esa, tidak
membutuhkan siapa pun untuk membantunya, dan tidak ada
kekuatan apa pun yang dapat menghalangi kehendak-Nya. Ini
mengandung pengertian, bahwa Allah-lah satu-satunya Pencip-
ta, Pemilik, Pemelihara, Pelindung, dan Pengatur makhluk-Nya.
Semuanya ini merupakan kekhususan yang hanya dimiliki Allah
subbanahii wa ta‘ala. Segala sesuatu yang dimiliki dan dinikmati
oleh makhluk-Nya, semuanya berasal dari kekhususan ini, dan
karena itu hanyalah Allah yang berhak untuk disembah. Inilah
yang dimaksud dengan faubhid rubibiyyah, yakni pengakuan
bahwa hanya Allah-lah satu-satunya Pemegang hak atas
penciptaan, pemilikan, perlindungan, dan pengaturan makhluk-
Nya.*

Dalam satu tarikan nafas yang sama, juga ditegaskan
bahwa karena Allah yang menciptakan manusia, maka hanya
Allah-lah yang Mahatahu tentang hakikat diri dan karakter
manusia, tentang kebutuhan dan tujuan hidupnya, tentang
mana yang baik dan yang buruk bagi mereka. Karena itu, hanya
peraturan yang datang dari-Nya sajalah yang dapat mengantarkan
manusia dalam mencapai tujuan hidupnya. Pengakuan bahwa
hanya Allah yang berhak menentukan hukum dan aturan bagi
manusia, dan karena itu peraturannya harus diikuti, disebut
dengan faunhid uliihiyyah, yakni keyakinan bahwa hanya Allah-lah
satu-satunya Pemegang hak atas penetapan hukum dan aturan,
dan karena itu pula hanya Dia pulalah yang berhak untuk
ditaati. Dengan demikian, faupid rubibiyyah dan taubid ulihiyyah
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merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu
sama lain, seperti tidak dapat dipisahkannya iman dari islam.

Jika keimanan kepada Allah disebut dengan akidah
(‘aqidah), maka peraturan yang ditetapkan Allah bagi manusia
disebut dengan syari‘ah (syari‘ah). Orang yang beriman kepada
Allah disebut mukmin, dan yang tunduk kepada peraturan-Nya
disebut muslim. Paduan dari akidah dan syari‘ah ini disebut
dengan al-islkam, yakni Agama Islam. Karena itu, Mahmud
Syaltat menulis buku betjudul “@/Iskam ‘Agidah wa Syari‘ah”,
menegaskan bahwa akidah dan syari4h merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.’

Kategori yang dibuat Mahmud Syaltat ini, dibuat agak
lebih rinci oleh ulama lain dengan membagi Islam dalam empat
aspek, yakni akidah, ibadah, mu‘amalah, dan akhlak. Tiga aspek
yang disebut terakhir merupakan rincian dari aspek syari‘ah
dalam kategori Mahmud Syaltat. Ibadah, dalam kategori ini,
dipahami sebagai suatu interaksi murni antara seorang hamba
dengan Penciptanya. Dalam Bahasa Arab, murni adalah mwahdab.
Karena itu, bentuk interaksi ini disebut dengan ‘zbadah mahdab.
Ada pun interaksi antara seorang hamba dengan sesama hamba
dan makhluk lainnya dikategorikan dalam mu‘amalah
(mu'amalah), sekalipun pada dasarnya mu‘amalah adalah juga
ibadah. Karena itu, mu‘amalah acap disebut dengan ibadah
tidak murni (gazrul-mahdah). Dilihat dari tata cara dan bentuk
pengamalannya, kedua aspek tersebut memang memiliki
perbedaan. Dalam ‘zbadab mabdah tatacara atau Aaifiyat-nya
ditentukan oleh Allah dan dicontohkan oleh Rasul-Nya,
sedangkan dalam  “/badab  gairul-mahdah Allah memberikan
prinsip-prinsip umum, sedangkan tata caranya dibuat oleh
manusia. Contoh untuk yang pertama adalah salat, sedangkan
untuk yang kedua adalah jual-beli. Salat adalah suatu bentuk
ibadah yang sejak dari tatacara hingga bacaannya ditetapkan
oleh Allah dan dicontohkan Rasul-Nya. Di situ manusia tidak
memiliki hak untuk melakukan intervensi. Sifatnya fa‘abbudi,
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artinya ia harus diterima apa adanya, tanpa reserze. Sejauh yang
dapat dilakukan manusia hanyalah menggali hikmah-hikmah
yang terdapat di dalamnya. Kaidah yang berlaku di sini adalah
“tidak  melakukan  sesuatu  kecuali  yang jelas-jelas
diperintahkan”.

Sementara itu, “bdadab gairul-mahdah adalah ibadah yang
petunjuk umumnya ditemukan di dalam Al-Qut'an atau Sunnah
Rasul, tetapi tidak ditemukan rincian teknisnya, sehingga
terbuka ruang ijtthad yang sangat luas bagi manusia. Prinsip
yang berlaku di sini adalah, “lakukan apa saja kecuali yang jelas-
jelas dilarang.”

Sementara itu, akhlak dipahami sebagai ajaran-ajaran
yang menyangkut nilai-nilai dan moralitas, baik dalam
hubungan seorang hamba dengan Khaliknya, maupun antara
seorang hamba dengan sesama hamba-Nya.

Jika akidah dimaknai sebagai keyakinan terhadap
rubnbiyyah dan ulihiyyah Allah, dan syari‘ah (yang dalam kategori
Syaltat mencakup mu‘amalah dan akhlak) sebagai aturan dan
hukum yang berkaitan dengan interaksi manusia dengan sesama
manusia dan alam semesta, maka sebenarnya kedua aspek
tersebut merupakan turunan dari konsep hablum minallih dan
hablum minannas yang diperkenalkan Al-Qut'an. Hablum minallah
adalah interaksi manusia dengan Khalik-nya, baik dalam bentuk
akidah maupun ‘ibadah mahdah, sedangkan hablum minannas
adalah hubungan manusia dengan sesama manusia dan alam
semesta, yang mencakup mu‘amalah dan akhlak. Kedua
hubungan ini harus dijaga secara serempak dan seimbang,
tanpa ada pemisahan dan prioritas. Memberi perhatian yang
tinggi pada satu aspek seraya mengorbankan aspek lainnya akan
menimbulkan dampak yang sangat serius, yakni kehinaan dan
kesengsaraan. Dalam hubungannya dengan pengamalan Al-
Qur'an, sikap yang demikian itu dapat dikategorikan sebagai
“menerima sebagian isi Al-Qur'an dan menolak sebagian yang
lain, seperti yang dilakukan orang-orang Ahlul-Kitab terhadap
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Kitab Suci mereka. Tentang sikap Ahlul-Kitab yang seperti itu,
Al-Qur'an melontarkan pertanyaan kepada mereka:
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Apakah kamn beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar
kepada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas)
bagi orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalanm
kehidupan dunia, dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada
azab yang paling berat. Dan Allah tidak lengah terbadap apa yang
kanin kerjakan. (al-Baqarah/2: 85)

Masih tentang orang-orang Ahlul-Kitab yang bersikap
seperti itu, Al-Qur'an menegaskan:
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Mereka diliputi kebinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika
mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia. Mereka mendapat murka dari Allah dan (selalu) diliputi
kesengsaraan. (Ali Imran/3: 112)

Contoh ideal atas pengamalan kedua aspek ini adalah
kehidupan yang dilaksanakan oleh Rasulullah. Beliau tekun dan
khusyu‘ dalam menjalankan ibadah kepada Allah, tetapi juga
bermasyarakat, bahkan pergi ke pasar. Beliau menjalani
kehidupan rumah tangga (beristri) sekaligus bergaul dengan
para sahabatnya. Lalu, ketika kepada beliau dilaporkan tentang
thwal salah seorang sahabatnya yang menenggelamkan diri
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dalam beribadah kepada Allah seraya mengabaikan keluarganya,
beliau pun memanggil sahabat tersebut dan menasehati,
“Sesungguhnya pada dirimu terdapat hak [yang harus engkau
penuhi] dan pada dirimu terdapat hak untuk keluargamu”.

Melalui rincian aspek-aspek Islam tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa Islam sebagai akidah dan syari‘ah memiliki
ajaran yang menyangkut bidang-bidang yang sangat luas, mulai
dari ibadah dalam pengertian sempit hingga interaksi sosial,
dari masalah individual (pribadi) hingga kemasyarakatan.
Singkat kata, Islam adalah suatu sistem (#zza7) yang lengkap,
yang mencakup semua segi kehidupan. Islam adalah agama dan
negara, pemerintahan dan kemasyarakatan, moral dan
kekuasaan, keadilan dan kasih sayang, peradaban dan
perundang-undangan, ilmu pengetahuan dan hukum, kerja dan
harta, Islam adalah akidah yang benar, sebagaimana halnya ia
adalah ibadah dan mu‘amalah yang sahih. Satu sama lain saling
melengkapi, dan sama sederajat. Pandangan bahwa Islam
sebagai suatu sistem tidak saja diyakini oleh kaum muslim,
tetapi juga oleh Gibb, seorang islamisis Barat terkemuka. Gibb
mengatakan, “Iskam is indeed much more than a system of theology, it is
complete civilization.”

Keyakinan bahwa Islam adalah sistem hidup yang
lengkap bukanlah sesuatu yang berlebihan atau mengada-ada.
Sebab, Al-Qur'an memang berbicara tentang banyak segi
kehidupan, mulai dari ibadah dan kemasyarakatan, rumah
tangga dan pemerintahan, pertanian dan peternakan,
perdagangan dan pendidikan, perkawinan dan waris, perang
dan perdamaian, sejarah dan kehidupan masa depan, dan lain-
lain. Dalam salah satu ayatnya Al-Qur'an menyatakan:
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Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamn untnk menjelaskan
Segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rabmat dan kabar gembira bagi
orang yang berserah diri ( muslim). (an-Nahl/16: 89)

Dalam ayat yang lain Al-Qur'an menyatakan:
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Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-
burnng yang terbang dengan fedua sayapnya, melainkan semnanya
merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang
Rami lnputkan di dalam Kitab, kemndian kepada Tuban mereka
dikunmpulfean. (al-An‘am/6: 38)

B. Pemisahan Spiritualitas dan Akhlak dari Aspek Islam
Lainnya

Seperti dikemukakan di atas, Islam memiliki berbagai
aspek yang saling melengkapi dan tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Akan tetapi dalam realitas kehidupan umat Islam
dewasa ini, aspek-aspek tersebut kita lihat sering dipisahkan.
Padahal pemisahan seperti itu akan menyebabkan ajaran Islam
menjadi parsial dan terpecah-pecah. Apa yang seharusnya
dilakukan oleh seorang muslim adalah memiliki akidah yang
kuat, ibadah yang tekun, dan akhlak yang terpuji. Semuanya
mesti bergerak secara seimbang dan berjalan berdampingan.

Orang yang memiliki akidah adalah orang yang ke-
hidupannya terikat kuat dengan Allah, dari ujung hingga
pangkal. Istilah akidah berasal dari bahasa Arab, ‘agidah. Secara
leksikom kata ‘agidah berarti ikatan. Disebut demikian karena ia
mengikatkan maksud dan tujuan hidup manusia dengan Allah
subbanahii wa ta‘dla. Melalui akar kata yang sama, yakni ‘agada
terbentuklah kata benda %d yang berarti kalung. Ia disebut
demikian karena mengikat leher dengan ujung dan pangkal
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yang tersambung, Dari akar kata yang sama pula terbentuklah
kata benda ‘ugdabh (ikatan yang kuat) yang dihubungkan dengan
pernikahan. Ia disebut demikian karena menyatukan seorang
laki-laki dan perempuan dalam satu ikatan yang sangat kuat.

Yang dimaksud dengan kalimat “ikatan yang kuat dengan
Allah dari ujung hingga ke pangkal” adalah bahwa ketika
seorang mukmin hendak melakukan sesuatu pekerjaan, maka
pekerjaan itu harus dia mulai dengan niat yang menghubungkan
dirinya dengan Allah, lalu pangkalnya (tujuannya) juga mesti dia
sambungkan kepada Allah, yakni mencari rida-Nya. Dengan
mengikatkan awal dan akhir suatu pekerjaan dengan Allah,
jadilah pekerjaan tersebut sebagai ibadah (pengabdian) kepada
Allah. Dengan begitu, semua bentuk perbuatan dan pekerjaan
seorang mukmin, dari yang kecil hingga yang besar, bisa
mengandung nilai-nilai ibadah. Sebaliknya, suatu pekerjaan—
sebesar apa pun nanti manfaatnya bagi manusia—akan
dipandang tidak berarti di hadapan Allah jika tidak didasari
oleh akidah (keimanan) kepada Allah. Karena itu, Rasulullah
memerintahkan kepada setiap mukmin agar memulai setiap
pekerjaannya dengan basmalah (membaca biswillah), karena
dengan basmalah itu dirinya tersambung dengan Allah subhanahi
wa ta‘ala. Rasulullah sallallahu ‘alaibi wa sallam bersabda:
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Setiap perkataan atan pekerjaan yang tidak dimulai dengan menyebut
(nama) Allah adalah terputus (sia-sia). (Riwayat Ahmad dari Abu
Hurairah)

Selanjutnya, niat dan tujuan yang terhubung dengan
Allah itu akan sangat menentukan bagian tengahnya, yakni cara
melakukan pekerjaan. Jika pekerjaan itu sudah dimulai dengan
niat untuk mengabdi kepada Allah, maka cara yang dilakukan
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pun pasti berdasar ketentuan dan aturan yang ditetapkan Allah.
Sebaliknya, jika tidak ada ketersambungan dengan Allah, maka
caranya pun bisa saja salah. Itu sebabnya, Islam menolak
sekularisme, jika yang dimaksud dengan sekularisrme adalah
pemisahan kehidupan sosial dari agama. Di sini kita kembali
melihat bahwa akidah (niat) tidak dapat dipisahkan dari syari‘ah
(cara).

Jika seorang mukmin memiliki akidah yang benar, maka
dapat dipastikan dia akan menjadi manusia yang kuat dalam
menjalani kehidupan. Sebab, ketika ia menghadapi tantangan
dan kesulitan, ujian dan cobaan, ia mempunyai sandaran dan
tempat bergantung yang kokoh. Ia tidak kenal putus asa dan
frustasi, karena ia memiliki konsep sabar dan tawakal yang akan
membuat dirinya selalu memiliki harapan dalam menghadapi
kesulitan seberat apa pun. Baginya, putus asa sama artinya
dengan mengingkari Kemahakuasaan Allah dan rahmat-Nya
yang tak terhingga. Dalam hubungan dengan larangan untuk
berputus asa ini, relevan kiranya jika dikemukakan di sini
bahwa Islam melarang euthanasia’, karena bagi seorang mukmin,
Allah adalah Zat Yang Mahakuasa, yang dengan kekuasaan-Nya
yang tak terbatas Allah mungkin saja memberinya kesembuhan
kepada dirinya.

Akan tetapi akidah atau iman bukanlah sekedar
keyakinan dalam kalbu, tetapi harus disertai dengan amal, yakni
melaksanakan kewajiban-kewajiban agama dan menjauhi
larangan-larangan. Sebab, amal itulah yang menjadi bukti bagi
iman. Itu sebabnya, pada hampir semua ayat yang di situ Allah
menyebut orang-orang mukmin, sebutan itu selalu dihubungkan
dengan amal saleh, misalnya ayat berikut ini:
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Sunggub, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kelak
(Allah) Yang Maba Pengasih akan menanamkan rasa kasih sayang
(dalam hati mereka). Maryam/19: 96)°

Amal saleh berasal dari Bahasa Arab: ‘@wal yang berarti
pekerjaan atau perbuatan, dan s/ (jamak: salihaf) yang bisa
berarti “membawa maslahat (kebaikan)” atau “sesuai” [dengan
petunjuk Allah dan contoh Rasul-Nya|. ‘Awa/ (dalam bentuk
masdar) berarti “perbuatan” yang ditimbulkan oleh aktivitas
berbuat, yakni ‘@mila. Pengertian seperti ini dapat dipahami,
misalnya, dari ayat Al-Qut'an di bawah ini:
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Kecuali - orang-orang  yang bertobat dan  beriman dan  mengerjakan
kebajikan; maka kejabatan mereka diganti Allab dengan kebaikan.
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (al-Furqan/25: 70)

Sekalipun lazimnya orang memaknai amal dengan
pengertian positif, namun Al-Qur'an menggunakannya secara
umum, baik untuk perbuatan positif maupun perbuatan buruk.
Jika pada ayat di atas kata kerja ‘wmila dihubungkan dengan
perbuatan baik (amal saleh), maka pada ayat di bawah ini kata
yang sama digunakan dalam hubungannya dengan perbuatan
buruk:
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Tubanmn telah menetapkan sifat kasib sayang pada diri-Nya, (yaitn)
barang siapa berbuat fejahatan di antara kamn karena kebodoban,
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kemudian dia bertobat setelah itu dan memperbaiki diri, maka Dia Maha
Penganpun, Maha Penyayang. (al-An‘am/6: 54)

Penggunaan kata amal secara umum seperti ini juga kita
temukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang menyebutkan
arti amal dengan perbuatan (baik atau buruk). Akan tetapi di
tempat yang sama, kamus ini juga mengartikannya dengan

“perbuatan baik yang mendatangkan pahala (menurut ketentuan
agama Islam)."” Pengertian yang disebutkan kemudian ini,
tampaknya, diambil dari pengertian amal saleh dalam konsep
Islam.

Dengan pengertian seperti ini kita dapat menarik
kesimpulan bahwa amal saleh adalah perbuatan yang
“membawa kemaslahatan bagi sesama, yang dilakukan sesuai
dengan petunjuk Allah dan contoh Rasul-Nya”. Sedang amal
yang tidak demikian, dapat disebut dengan amal yang buruk
(‘amal sayyi"). Karena itu, salah satu tanda bahwa suatu amal bisa
disebut saleh ialah jika amal tersebut “membawa kemaslahatan
bagi manusia,” dan dilaksanakan “sesuai dengan petunjuk Allah
dan Rasul-Nya”. Dengan kata lain, pelaksanaan amal, baik yang
berkaitan dengan perintah maupun larangan, haruslah berpijak
pada tata aturan yang ditetapkan Allah, yakni syari‘ah. Dengan
begitu, melaksanakan perintah agama dengan cara di luar
aturan syari‘ah jelas tertolak, misalnya membantu kaum miskin
dengan cara mencuri. Sampai di sini, kita dapat menyimpulkan
bahwa, akidah dan syariah—sebagai nilai-nilai dan norma-
norma agama—mewarnal aktivitas seorang Mukmin, semenjak
dari niat, cara, hingga tujuan. Karena itu, di dalam Islam, tidak
ada sesuatu pun yang dapat disebut dengan “bebas nilai”.

Sampai di sini, syari‘ah dimaknai sebagai hukum-hukum
dan aturan-aturan yang berkaitan dengan perintah dan larangan
agama, dan bukan menunjuk pada arti agama (ad-din) yang
mencakup akidah dan akhlak secara keseluruhan. Dengan
demikian, syariah—dalam pengertian ini—identik dengan
fikih. Fikih adalah hukum-hukum yang berkaitan dengan
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perbuatan orang mukallaf (af'@lul-mukallafin) yang ditarik dari
dalil-dalil A#//i (umum) yang terdapat dalam Al-Qur'an dan
Sunnah Rasul. Karena perhatiannya tertuju pada perbuatan
orang mukallaf, maka fikih hanya mengurus hal-hal yang
bersifat perbuatan lahir, dan tidak menjangkau hal-hal yang
bersifat batin. Ungkapan “napnu nabkumn biz-zawaihir, wallabn
yatawalla as-sara'ir” (kami menetapkan hukum atas hal-hal yang
lahiriah, sedangkan masalah-masalah yang bersifat tersembunyi
[yvang ada dalam kalbu] Allah-lah yang menguasainya),
menunjukkan wilayah lahiriah yang diatur oleh syari‘ah dalam
pengertian ini. Karena itu, sepanjang suatu ibadah telah
ditunaikan dengan memenuhi syarat dan rukunnya, maka
ibadah tersebut dinyatakan sah, walaupun, misalnya, dilaksanakan
dengan tidak ikhlas. Sebab, keikhlasan letaknya di dalam kalbu,
dan syari‘ah tidak menjangkau sesuatu yang tersembunyi di
dalam kalbu. Contoh di bawah ini mungkin dapat lebih
mempetjelas masalah di atas.

Salat, sebagai suatu bentuk ibadah dan pendekatan diri
kepada Allah, memiliki syarat dan rukun. Syarat berkaitan
dengan hal-hal yang harus dipenuhi sebelum salat dilakukan,
sedangkan rukun adalah bagian-bagian yang harus dilakukan di
dalam salat. Salah satu syarat sahnya salat adalah suci, baik
badan, pakaian, maupun tempat. Sepanjang badan telah suci
(tidak terkena najis dan tidak pula jadas), dan pakaian serta
tempat juga suci (tidak ada najis), lalu salat tersebut
dilaksanakan dengan memenuhi rukun-rukunnya, maka salat
tersebut dinyatakan sah. Padahal di dalam salat terdapat aspek
yang disebut dengan pesan moral (magqasidusy-syari‘ah), misalnya
mencegah perbuatan-perbuatan keji (ai-fakhsya’) dan kemung-
karan (al-munkar). Al-Qur'an menyatakan:
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Bacalah  Kitab  (Al-Qur'an) yang telah  diwabynkan kepadamn
(Mubammad) dan laksanakanlah salat. Sesunggnbnya salat itn mencegah
dari (perbuatan) keji dan mungkar. (al-‘Ankabut/29: 45)

Ayat di atas seakan mengisyaratkan suatu logika bahwa,
semakin taat seseorang dalam menjalankan salat, akan semakin
terjauh dari perbuatan keji dan mungkar. Seterusnya, semakin
banyak orang yang melakukan salat, mestinya semakin
berkuranglah kekejian dan kemungkaran. Artinya, hubungan
antara salat dengan fakhsya’ dan mungkar, ibarat dua garis lurus
yang berbanding terbalik. Jika yang satu naik, yang lain pasti
turun. Begitu pula sebaliknya, jika yang satu turun, yang lainnya
pasti naik.

Semua bentuk ibadah memiliki pesan-pesan moral seperti
itu. Puasa, misalnya, adalah suatu ibadah yang intinya adalah
pengekangan nafsu. Dengan demikian, orang yang rajin
melaksanakan puasa semestinya adalah orang-orang yang
terkendali nafsunya. Tetapi, apa yang berkembang di tengah
masyarakat sekarang ini justru menunjukkan fenomena yang
sama sekali tidak mendukung makna yang terkandung dalam
ayat di atas. Sebab, yang terjadi di tengah masyarakat adalah
semakin banyak orang yang salat, semakin meningkat pula
kekejian dan kemaksiatan, dan semakin banyak orang yang
berpuasa, semakin maraklah kebohongan dan ketidak-jujuran.
Jika fenomena tersebut memang benar terjadi di tengah
masyarakat, maka hal itu mengandung arti bahwa ibadah
seperti salat dan puasa itu tidak atau belum memperlihatkan
pengaruhnya pada diri pelakunya, konon lagi terhadap
masyarakat. Inilah yang dimaksud oleh sebagian orang dengan
“saleh ritual, tetapi tidak saleh sosial”. Maknanya, hubungan
formal dengan Allah dalam bentuk-bentuk ibadah dalam
kategori pablum minallah dipentingkan, tetapi Jablum minannas-
nya diabaikan. Di situ terjadi ketimpangan dan ketidakserasian,
yang jika terjadi pada diri seseorang akan menampakkan
kepribadian yang campur-aduk: rajin salat, tetapi suka bergun-
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jing, selalu berpuasa Senin dan Kamis, tetapi senang menghasut
dan mengadu domba.

Ketimpangan seperti itu jelas tidak sesuai dengan
kehendak Allah yang mengharuskan dilaksanakannya kedua sisi
kehidupan tersebut secara seimbang. Selain itu, ciri-ciri dan
kriteria-kriteria yang diberikan oleh Al-Qurt'an tentang mukmin
yang baik selalu memperlihatkan gabungan dari kedua sisi
kehidupan tadi. Mari kita perhatikan ayat-ayat di bawah ini:

I T

’}” ‘IJK:L ;_,wa-r_‘._}l,,;‘_;’)/.d\® _;J\clg\_n
"u-db@u;ub,@”’ 50 Dok Al
[:;:Lu\(_.qgi:b_,lr..g_:. ‘IJ&Y'I !0' . _}!;‘.a_a- ,-Z:‘J
@u;;.ll LL;JJBJ:&_;_;L;\UJ _,L::;\; 205

-
<

Vo 2 e s} -,
3‘-"’&"’}‘-’"“1} @\-—Jﬁ)ﬁi&-‘vﬁwy }uul\
P

;i*;’»;’janu_,»ﬁ S

Sunggub beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang
khusynk  dalam  salatnya, dan orang yang menjaubkan diri dari
(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna, dan orang yang
menunaikan akat, dan orang yang memelibara kemaluannya, kecuali
terbadap  istri-istri mereka atau hamba sabaya yang mereka miliki;
matka sesunggubnya mereka tidak tercela. Tetapi barangsiapa mencari di
balik itu (3ina, dan sebagainya), maka mereka itulah orang-orang yang
melampani batas. Dan  (sunggub beruntung) orang yang memelibara
amanat-amanat dan janjinya, serta orang yang memelihara salatnya.
Mereka itulah orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi
(surga) Firdaus. Mereka kekal di dalammya. (al-Mu'mintn/23: 1-
11).
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Di dalam himpunan sebelas ayat-ayat pendek di atas kita
temukan enam ciri orang-orang mukmin yang beruntung, tiga
di antaranya berkaitan dengan akhlak dan moral, dua berkaitan
dengan hubungan manusia dengan Allah (ibadah), dan satu
berkaitan dengan hubungan Allah dan manusia. Yang berhu-
bungan dengan kehidupan sosial dan moral adalah menjauhkan
diri dari hal-hal yang tidak berguna, memelihara kehormatan
diri, dan menjaga amanat dan janji. Yang berhubungan dengan
Allah adalah kekhusyukan salat dan memeliharanya. Sedang
yang mencakup dua hubungan sekaligus adalah membayar
zakat.

Hal yang sama juga kita temukan dalam hadis-hadis
sahih yang diriwayatkan dari Nabi. Dalam banyak hadis, beliau
memberi ciri orang beriman dengan nilai-nilai moral dan
akhlak. Beberapa di antaranya hadis-hadis di bawah ini.
Rasulullah sallallahu ‘alaibi wa sallam bersabda:
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Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akbir, hendaknya
dia berkata yang benar, atan (kalan tidak dapat berkata yang baik)
hendaknya dia diam. (Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah)
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Tidak dapat dikatakan beriman salah seorang di antara kalian sampai

dia mencintai sandaranya (sesama mukmin) seperti halnya dia mencintai
dirinya sendiri. (Riwayat al-Bukhari dari Anas bin Malik)
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Orang yang paling dicintai Allah adalah orang yang paling bermanfaat
bagi manusia. (Riwayat at-Tabrani dari Ibnu ‘Umar)
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Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akbir, hendaknya

dia menghormati tamunya. (Riwayat al-Bukhart dari Abu Syuraih

al-Ka‘bi)
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Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak menyayang: orang-
orang kecil di antara kita, dan tidak mengetabui hak orang-orang tua (di
antara) kita. (Riwayat at-Tirmizi dari ‘Abdullah bin ‘Amra bin
al-‘As)

Salah satu faktor yang dapat diduga menjadi penyebab
terjadinya ketimpangan seperti itu adalah tata pikir (mindse?)
yang keliru yang dimiliki umumnya kaum muslim, yang
menganggap bahwa hubungan dengan Allah lebih penting
dibanding hubungan dengan sesama manusia. Salat lebih
penting ketimbang amanah, puasa lebih penting daripada
berlaku jujur. Karena itu, jika ditanyakan kepada banyak orang
tentang mana yang lebih besar dosanya, meninggalkan salat
atau berbohong (tidak berkata jujur), hampir dapat dipastikan
bahwa jawabannya adalah “meninggalkan salat”. Lalu, mana
yang lebih besar pahalanya, membangun mesjid atau sekolah?
Jawabannya hampir bisa dipastikan, “mesjid”.

Dengan demikian, seakan ada ketidaktersambungan
antara ibadah-ibadah ritual dengan ibadah sosial. Kondisi
seperti ini akan menyebabkan bercampuraduknya kebaikan dan
keburukan dalam diri seseorang, sehingga identitas kemusliman
dan kemukminannya menjadi kabur. Sebab, dalam diri orang
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seperti itu ciri-ciri keislaman dan ketidakislaman bercampur aduk
menjadi satu.

Faktor lain yang mungkin menjadi penyebab ketimpangan
tersebut adalah pendekatan kaum muslim terhadap ajaran Islam
yang lebih bercorak kefikihan daripada akhlaki. Artinya,
pendekatan yang digunakan dalam memahami ajaran Islam
sangat fighiyyah, dalam arti terlalu menekankan pada aspek-
aspek formal dan lahiriah, dan kurang memperhatikan pesan
moralnya. Bukti dari pengabaian itu terlihat, misalnya, pada
tidak ditempatkannya unsur-unsur moral sebagai faktor yang
menentukan sah atau tidaknya suatu ibadah. Ikhlas dan zadaru’
(merendahkan diri di hadapan Allah), misalnya, tidak di-
masukkan dalam syarat sahnya salat, seperti halnya berbohong
dan bergunjing tidak dianggap sebagai faktor-faktor yang
membatalkan puasa. Maknanya, riya dan takabur tidak mem-
buat salat menjadi batal, tetapi “hanya” merusaknya (fasdd).
Demikian pula halnya dengan bohong dan bergunjing.
Keduanya tidak membuat puasa menjadi batal, tetapi hanya
membuat puasa menjadi fasid. Padahal, fasad tidak kalah
buruknya dengan batal. Daya rusak sifat-sifat seperti itu sangat
hebat. Takabur misalnya, merupakan penghalang masuk surga,
dan hasud (dengki) merusak kebaikan seperti api melalap
ilalang kering.

Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa sallam bersabda,

@ g e £9 o ¥ o‘o// Lo E . e
Uy all i U 25U Bl SQle Ol L 8o
S G 2 e JGE H50 A o S D6 sl B
" stel b Lo pyeoE T s °{f‘ // A 5% o cof
Jr 1kl SN B ;,.Q/wu; O35 B Ll 1 (L
16(%JJJJA_;J9J«>-J.L§~TQUJ) ;\:.;- ;,.i:\.:.f« Q)i\fﬁ:{

Sesunggnbnya yang paling akn takutkan menimpamu adalah syirik
kectl. Sahabat bertanya, “Apa syirik kecil itu, ya Rasulullah?” Nabi
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menjawab, ‘Riya.” Sesunggubnya Allabh tabaraka wa ta‘ala berfirman
pada hari dimana semna amalan hamba dibalasi, “Pergilah kalian
kepada orang-orang yang adalah kalian riya dengan amalan kalian di
dunia dan perbatikanlah adakab kalian dapati di sisi mereka balasan.”
(Riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dari Mahmud bin Labid)

Dalam hadis lain disebutkan:
55 b o) S L 155 U o8 3 06 e B
17(.3)&.“.,4 F 233‘ e

Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada sebutir debu
kesombongan. (Riwayat Muslim dari ‘“Abdullah bin Mas‘Ud)

Faktor lain yang mungkin bisa ditunjuk sebagai biang
keladi dari ketimpangan ini adalah terdikotominya ilmu dalam
sistem pendidikan kita, yakni ilmu agama dan ilmu umum. Pada
masa lalu, lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti madrasah
dan pesantren hampir tidak mengajarkan ilmu-ilmu kealaman,
semisal Matematika, Biologi, Kimia, Fisika, dan Bahasa Inggtis.
Kalaupun ilmu-ilmu ini diajarkan, porsinya sangat kecil sekali.
Saat itu perbandingan 70 : 30 (70 untuk ilmu agama, dan 30
untuk ilmu umum). Akibatnya mudah diduga; para lulusan
madrasah dan pesantren memiliki penguasaan yang baik
terhadap ilmu-ilmu agama, tetapi kurang sekali menguasai ilmu-
ilmu umum. Sebaliknya, Sekolah-sekolah umum memberi porsi
yang sangat tinggi terhadap ilmu-ilmu kealaman, dan sangat
sedikit sekali menaruh perhatian terhadap ilmu-ilmu agama.
Sampai saat ini pelajaran atau mata kuliah agama hanya
diberikan dengan bobot 2 jam pelajaran atau 2 SKS di sekolah-
sckolah dan Perguruan Tinggi umum. Hasilnya juga dapat
segera diduga: para lulusannya sangat menguasai ilmu-ilmu
kealaman, tetapi sangat rendah penguasaannya terhadap ilmu
agama. Dengan begitu, terjadi semacam sekularisasi; ilmu
agama dipisahkan dari ilmu duniawi. Dampak yang ditimbulkan
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oleh dikotomi ini sungguh sangat serius. Ketika bank syari‘ah
dibentuk, misalnya, kita mengalami kesulitan dalam merekrut
tenaga yang sekaligus menguasai fikih mu‘amalat dan ekonomi
konvensional. Demikian pula dalam bidang-bidang lainnya.
Kemudian, ketika pembangunan nasional digerakkan, dan itu
menyangkut ekonomi dan teknologi, kaum muslim berada di
luar lingkarannya.

Akibat lebih luas yang ditimbulkan oleh ketimpangan ini
adalah kurang berkembangnya kehidupan sosial kaum muslim,
dan rendahnya kualitas moral umat. Dibanding umat atau
bangsa lain, kaum muslim boleh dikatakan tertinggal dalam
bidang pendidikan, ekomoni, kesehatan, sains dan teknologi.
Demikian pula halnya dalam bidang moral, jika moral dan
akhlak itu adalah amanah, jujur, bersth, membantu sesama,
kerja keras, menghargai waktu, ikhlas, cinta dan kasih-sayang,
adil, taat pada hukum dan peraturan. Padahal, pada masanya
dulu, ketika Islam dipelajari dan diamalkan secara integral dan
seimbang, kaum muslim berhasil mencapai kemajuan di segala
bidang. Dalam bidang politik, dunia Islam saat itu memiliki
wilayah yang sangat luas, dan berhasil menghadirkan diri
sebagai adidaya (super power) dalam percaturan politik global.
Dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, para sarjana muslim
mengembangkan disiplin-disiplin ilmu dan menyusun berbagai
buku yang hingga abad ke-17 dan 18 masih dijadikan referensi
utama di berbagai perguruan tinggi Eropa. Nama-nama seperti
Ibnu Sina, al-Farabi, at-Tabati, ar-Razi, Ibnu Rusyd, al-Gazali,
dan Ibnu Khaldun, sangat dikenal di dunia Barat. Pandangan-
pandangan mereka dikaji dan dikembangkan, sehingga Barat
berhasil mencapai kemajuan-kemajuan hampir di segala
bidang."®

C. Pengertian Spiritualitas dan Akhlak

Spiritualitas berasal dari Bahasa Inggris spirit yang berarti
jiwa atau semangat. Dengan demikian, spiritualitas yang
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merupakan adopsi dari spirituality berarti  hal-hal yang
menyangkut kejiwaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia memberi
beberapa arti terhadap kata “spirit”, antara lain; (1) semangat;
dan (2) jiwa, sukma, roh. Dengan demikian, spiritual berarti
kejiwaan, rohani, mental, moral."”

Pengertian seperti di atas agak sulit jika kita cari dasar-
dasarnya dalam Al-Qur'an. Di dalam Al-Qur'an memang
ditemukan kata rzh yang dari kata ini terbentuklah kata rihani
dan ripaniniyyah yang diadopsi ke dalam Bahasa Indonesia
menjadi “roh”, “rohani”, dan “rohaniah”. KBBI mengarti-
kan“roh dengan: (1) sesuatu yang hidup yang tidak berbadan
jasmani yang berakal budi dan berperasaan; (2) jiwa, badan
halus. Dengan demikian, rohani dan rohaniah diartikan dengan
sesuatu yang berkenaan dengan roh.”

Kata rip disebutkan dalam Al-Qur'an sebanyak 24 kali
dengan konteks yang beragam dan makna yang berbeda, dan
tidak semuanya berkaitan dengan manusia. Singkatnya, Al-Qut'an
tidak memberi pengertian yang jelas tentang 775 ini.”' Bahkan,
dengan tegas dikatakannya bahwa, 77 adalah urusan Tuhan.
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Dan mereka bertanya kepadamu (Mubammad) tentang robh. Katakan-
lah, “Rob itu termasuk urusan Tubanku, sedangkan kamu diberi
pengetabuan hanya sedikit.” (al-1sra'/17: 85)

Karena itu, sebaiknya di sini masalah roh ini kita batasi
pada hubungannya dengan manusia. Dalam konteks ini ruj,
seperti yang telah dikemukakan di awal tulisan ini, adalah suatu
unsur ciptaan Allah yang kemudian ditiupkan ke dalam jasad
manusia. la merupakan salah satu unsur pembentuk diri
manusia yang melambangkan ketinggian, kemuliaan, dan
kesucian. Dengan demikian, pengertiannya kita tarik lebih pada
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pengertian jiwa, rohani, mental, dan moral seperti yang diper-
gunakan oleh KBBI di atas.

Sementara itu, akhlak berasal dari Bahasa Arab akblig,
yang dimaknai dengan sikap dan tingkah laku yang dibangun
melalui kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan dalam waktu lama,
sechingga melekat dalam diri pemiliknya, dan membentuk
kepribadiannya.”” Kata akblig tidak pernah digunakan dalam
Al-Qur'an, tetapi untuk menunjuk pengertian “budi pekerti”
Al-Qur'an menggunakan kata &bulug, dan merupakan satu-
satunya kata yang dapat ditemukan di dalam Al-Qut'an.

- ANt
ke LA
Dan sesunggubnya engkan benar-benar berbudi pekerti yang lubur. (al-
Qalam/68: 4)

Kata kbulug dalam ayat di atas diterjemahkan oleh tim
penerjemah Departemen Agama dengan akhlak, dan Kawus
Besar Babasa Indonesia mengartikan akhlak dengan budi pekerti,
kelakuan.”

Jika akhlak dimaknai seperti itu, maka ia dapat
mengandung pengertian akhlak yang terpuji dan akhlak yang
tidak terpuji, akhlak individu dan akhlak bangsa. Dengan
definisi-definisi di atas itulah masalah spiritualitas dan akhlak
dipahami dan diuraikan dalam buku ini.

D. Peran Spiritualitas dan Akhlak dalam Kehidupan

Manusia

Dalam sejarah perjalanan kehidupan manusia di muka
bumi ini, manusia telah mengalami berbagai peristiwa yang
beraneka-ragam, baik yang menyangkut alam maupun manusia:
perang, revolusi, bencana alam, temuan-temuan teknologis, per-
kembangan sains, dan perkembangan hidup manusia di muka
bumi. Dalam perjalanan sejarah yang sangat panjang itu, ada
bangsa-bangsa yang dahulu terbelakang, berhasil meraih
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kemajuan, sementara bangsa-bangsa yang dahulu maju,
sekarang mengalami kemunduran. Dalam perjalan dan putaran
sejarah yang seperti itu, seseorang—baik sebagai individu
maupun anggota masyarakat—pasti mengalami berbagai
kondisi yang sesekali sangat berat dia hadapi, dan pada kali lain
terasa mudah dan ringan. Sebagian orang dapat menghadapinya
dengan baik, sehingga dapat hidup di dunia dengan damai dan
sejahtera, dan sebagian yang lain gagal menghadapinya,
sehingga harus mengalami berbagai penderitaan yang kadarnya
kadang-kadang tak tertanggungkan.

Perjalanan seperti itu pulalah yang dialami kaum muslim
sebagai satu umat. Merecka mengalami pasang-surut. Pada
periode tertentu banyak sekali ujian dan cobaan yang harus
dihadapi, dan pada kali lain mereka berada pada situasi dan
kondisi kehidupan yang menyenangkan. Kaum muslim masa
awal Islam, yakni para sahabat, mengalami berbagai ujian dan
cobaan yang teramat berat: disiksa, ditekan, dan dizalimi. Tetapi
sejarah membuktikan bahwa dalam waktu yang relatif singkat
mereka berhasil mengatasi tekanan, siksaan, dan kekejaman-
kekejaman yang mereka alami, sehingga dalam waktu yang tidak
terlalu lama, generasi sesudahnya dapat mencapai kemajuan-
kemajuan yang luar biasa. Akan tetapi, kemajuan-kemajuan
seperti itu bukan tidak mengandung masalah. Ia tetap
menyimpan ujian dan cobaan yang tidak kalah beratnya
dibanding ujian dan cobaan dalam bentuk tekanan dan siksaan.
Dengan demikian, dalam kondisi yang mana pun, manusia
membutuhkan kekuatan spiritual dan moral (akhlak) dalam
menghadapi situasi dan kondisi kehidupan zamannya.

Jika sejarah kemudian membuktikan keberhasilan para
sahabat dalam menghadapi tekanan, kezaliman, siksaan, dan
cobaan hidup, tentulah hal itu tidak dapat dilepaskan sama
sekali dari peranan ajaran agama yang mereka peluk, dan ajaran
itu tethimpun di dalam Al-Qut'an al-Karim. Kitab Suci kaum
muslim ini mengajarkan banyak sekali nilai-nilai spiritual dan
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akhlak kepada pemeluknya yang telah terbukti berhasil
menjadikan mereka umat yang tangguh dalam menghadapi
ujian dan tantangan, sebab Kitab Suci ini mengajarkan tentang
kesabaran dan ketabahan dalam menghadapi ujian dan cobaan,
mengajarkan keikhlasan dalam bekerja, kejujuran dan amanah
dalam menjalankan tugas, bersyukur ketika mendapatkan
nikmat, tidak sombong dan takabur, peduli pada nasib orang
lain, dan seterusnya.

Perkembangan yang dihadapi kaum muslim di berbagai
negeri, khususnya Indonesia, tidak kalah sulitnya dibanding
yang ada pada masa-masa sebelumnya. Di tengah krisis multi-
dimensional yang terjadi sekarang ini, sebagian besar kaum
muslim dihadapkan pada kesulitan-kesulitan ekonomi, korupsi,
kejahatan yang semakin meningkat, pengangguran, kemiskinan,
penyakit, bencana alam, dan lain sebagainya. Sementara,
sebagian yang lainnya, yang mungkin menikmati kondisi yang
lebih baik, tetap mengalami ujian dan cobaan yang tak kalah
beratnya: sikap hidup materialistic-individual, budaya kosmo-
politan, dekadensi moral, merosotnya kepercayaan masyarakat
terthadap berbagai lembaga sosial keagamaan, dan lain
sebagainya. Dalam dua kondisi yang seperti itu, petunjuk-
petunjuk Al-Qut'an mengenai kesabaran, keikhlasan, gana‘ah,
asketisme, tawakal, zagkzyatun-nafs, akan sangat bermanfaat bagi
semua umat manusia. Wallahu a‘lam bis-sawab. ||
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42

UNSUR-UNSUR PERSONAL MANUSIA

o

anusia adalah makhluk sentral di planet ini. Selain

I \ / I penciptaannya paling sempurna dan seimbang,
makhluk-makhluk lain yang ada seperti hewan dan
tumbuh-tumbuhan diciptakan untuk kepentingannya, baik
secara langsung maupun tidak langsung.! Hak pemakmuran
dan pengelolaan bumi beserta isinya diberikan kepada manusia
sebagai konsekuensi logis atas kesediaannya memangku
amanah Allah subhanahi wa ta‘ala. Ketika amanah itu ditawarkan
kepada makhluk-makhluk yang ada saat itu (langit, bumi, dan
gunung), semuanya menolak, kecuali manusia, meskipun
dengan itu ia kemudian dianggap zaliman jabila (zalim dan
bodoh).” Sebagai pemangku amanah wajar apabila ia diberi
berbagai keistimewaan hidup, dilengkapi berbagai instrumen
pada dirinya untuk memudahkannya dalam tugas, seperti indra,
akal, dan kalbu. Dengan pemanfaatan secara baik instrumen-
instrumen itu sesuai dengan tuntunan Allah subhanahi wa ta‘dla,
maka label zalim dan bodoh dengan sendirinya tereduksi atau
tereliminasi sama sekali. Sebaliknya, apabila instrumen itu tidak
dimanfaatkan untuk kebaikan maka label itu akan tetap melekat
pada dirinya, bahkan istilah yang digunakan Al-Qur'an adalah
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‘laksana binatang ternak bahkan lebih rendah (lebih dungu) dari
itw.’

Sebagai makhluk yang diciptakan paling sempurna dan
paling baik struktur tubuhnya (ahsanu taqwin) maka setiap
individu harus mengupayakan secara maksimal agar memiliki
tingkat spiritualitas yang baik pula. Sebab kalau tidak, maka ia
akan mengalami degradasi, meluncur hingga strata lebih rendah
daripada hewan melata. Pada situasi ini, kesempurnaan kejadian
dan struktur tubuh yang baik tidak lagi memiliki makna apa-apa
apabila tidak dibarengi dengan tingkat spiritualitas yang tinggi
pula. Hal ini dapat dipahami dari rangkaian Surah at-Tin/95: 4-
6 sebagai berikut:
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Sunggub, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya, kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-
rendabnya, fecuali  orang-orang yang beriman dan  mengerjakan
kebajikan, maka mereka akan mendapat pabala yang tidak ada putus-
putusnya. (at-Tin/95: 4-6)

Hal-hal yang berkaitan dengan spiritualitas manusia inilah
yang dibahas dalam rangkaian tulisan ini, khususnya unsur-
unsur yang ada pada diri manusia, makhluk paling sempurna
dan paling baik struktur tubuhnya. Dimulai dengan memapar-
kan penciptaan awal manusia, terdiri atas unsur tanah yang
dapat dikategorikan sebagai unsur negatif, dan unsur roh yang
dianggap sebagai unsur positif, bersinergi membangun sebuah
kehidupan. Kemudian secara berturut-turut dibahas pula
tentang unsur fisik, roh, akal, nafsu, dan kalbu sebagai rang-
kaian bangunan personal manusia.
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A. Penciptaan Awal Manusia

Secara sederhana kita menyebut asal usul manusia dari
tanah. Adam diciptakan dari tanah, sementara anak cucunya
dari saripati  (ekstrak) tanah yang terkandung dalam
spermatozoa dan ovum. Pada penciptaan awal, manusia
dibentuk dari tanah yang diterjemahkan dari beberapa term
yang digunakan Al-Qut'an, yaitu turab, tin, hama'in masnin, dan
salsal. Term-term ini dalam Bahasa Arab memiliki makna
berbeda sehingga dapat dikatakan bahwa unsur-unsur tersebut
mengalami suatu proses kreatif, kemudian ditiupkan padanya
roh dari (ciptaan) Allah subhanahi wa ta‘ald sehingga menjadi
suatu bentuk yang sama sekali berbeda (kbalgan akhar) dengan
unsur awalnya.

Keempat term yang mengandung unsur tanah yang

disebut oleh Al-Qur'an dapat dicermati dalam ayat-ayat di
bawah ini.
1. Term #urdb, diartikan sebagai tanah atau partikel debu tanah,*
dijumpai dalam Surah Ali ‘Imran/3: 59, al-Kahf/18: 37, al-
Hajj/22: 5, ar-Ram/30: 20, Fatir/35: 11, Gafir/40: 67. Salah
satu di antara ayat-ayat itu adalah sebagai berikut:
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Sesunggnbnya  pernmpamaan  (penciptaan) Isa bagi  Allah, seperti
(penciptaan) Adam. Dia menciptakannya dari tanah, kemudian Dia
berkata  kepadanya, ‘Jadilah!’ Maka jadilah  sesuatn itn. (Ali
‘Imran/3: 59)

2. Term f#in yang diartikan sebagai tanah liat (lempung) atau
ekstrak tanah liat,” dijumpai dalam Surah al-Ma'idah/5: 110, al-
An‘am/6: 2, al-A‘raf/7: 12, 17: 61, al-Mu'mintn/23: 12, as-
Sajdah/32: 7, Sad/38: 71, 76. Salah satu ayat yang jelas-jelas
menyatakan penciptaan awal manusia dari tanah liat (#7) adalah
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Yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan yang memulai
penciptaan manusia dari tanah. (as-Sajdah/32: 7)

3. Term pama'in masnin dimaknai sebagai lumpur hitam yang
pekat, dijumpai dalam ayat ke-26, 28, dan 33 dari Surah ke-15
(al-Hijr), kesemuanya berhubungan dengan proses penciptaan
manusia. Proses pada tahap Jama'in masnin merupakan proses
transisi antara sz dengan salsal. Surah al-Hijr/15: 26 men-
jelaskan sebagai berikut:

Pl

PRGSO

Dan mnggﬂ/a, Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari tanah liat
kering dari lumpur bitam yang diberi bentufe. (al-Hijr/15: 206)

4. Term salsal yang diartikan sebagai bentuk tembikar kering
sebelum proses pembakaran.

At P P PP “7
BT BARI W R

Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar. (ar-
Rahman/55: 14)

Ketika proses awal penciptaan manusia secara fisik
sampai pada tahap safsa/, Allah meniupkan roh padanya
schingga terciptalah manusia secara utuh sebagaimana ditegas-
kan di dalam Surah al-Hijr/15: 28-29: ¢
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Dan  (ingatlah), ketika Tubanmn berfirman kepada para malaikat,
Sunggub, Akn akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat
kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah
menyempurnakan  (kejadian)nya, dan Aku  telah  meniupkan  rob
(ciptaan)-Ku ke dalammnya, maka tunduklah kamn kepadanya dengan
bersujud. (al-Hijr/15: 28-29)

Kata an-nafkh bermakna meniupkan udara melalui mulut,
tapi bisa juga mengandung makna metafor (maag). Dalam
konteks metafor, al-Alusi memberi penjelasan bahwa
meniupkan di sini bukan dalam arti sebenarnya, tetapi sebagai
gambaran pengaktifan (##rn on) terhadap kehidupan potensial
(al-hayat bil-malakah) menjadi kehidupan aktual (alpayat bilfi)."
Dengan demikian, paling tidak ada dua pemaknaan terhadap
meniupkan roh pada makhluk manusia awal penciptaannya,
dengan mengalirkan udara (7)) yang menyebabkan terjadinya
kehidupan, dan yang kedua melakukan pengaktifan dari
kehidupan potensial menjadi aktual. Tetlepas dari perbedaan
pendapat itu, an-nafkh inilah yang menyebabkan adanya sisi
dalam (al~janib ar-rihi) pada manusia selain sisi luarnya (aljanib
al-maddi) yang kita kenal dengan jasad.

Sesudah proses penciptaan manusia pertama yang unik
ini lahirlah anak cucu yang berkembang biak dari generasi ke
generasi hingga mencapai bermiliar-miliar saat ini. Surah an-
Nisa'/4: 1 menjelaskan tentang hal ini:
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Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tubanmu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allab) menciptakan
pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan  dari  kednanya Allah
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memperkembangbiakkan  laki-laki  dan  perempuan  yang  banyak.
Bertakwalah  kepada Allah yang dengan nama-Nya kamn  saling
meminta, dan (peliharalah) hubungan fkekeluargaan. Sesunggnbnya
Allab selaln menjaga dan mengawasimn. (an-Nisa'/4: 1)

Manusia keturunan Adam  (bani/ $urrivat  Adam) dan
pasangannya (zaujaba) beregenerasi dengan pola pertemuan
antara sel laki-laki dan sel perempuan (sperma dan ovum)
kemudian berproses menjadi janin, lahir, tumbuh dan
berkembang menjadi dewasa, sampai pada saat tertentu beralih
ke alam akhirat. Lembaga pernikahan berfungsi memfasilitasi
umat manusia agar status makhluk mulia yang beradab tetap
disandang oleh setiap individu dari generasi ke generasi.

Sebagai manusia ia memiliki jasad dengan mekanisme
biologis yang rumit dan mewadahi roh yang menjalankan
fungsi-fungsi kehidupan, akal pikiran yang menjadi basis
intelektualitas, nafsu yang menjadi pendorong dinamika sikap
dan tingkah laku, serta kalbu yang menjadi pemandu dan hakim
kebaikan, menyatu dalam membangun kehidupan yang harus
dipertanggungjawabkan secara individu di hadapan Allah

subhanahi wa ta‘dla.

B. Unsur Fisik

Pertumbuhan dan perkembangan manusia dimulai dari
pertemuan sel laki-laki dan perempuan yang sangat menakjub-
kan. Dari sekian juta sperma yang mungkin mendekati ovum
hanya satu yang mampu menembus masuk, lalu yang lainnya
sama sekali tak memiliki peluang lagi untuk menyusul masuk
membuahi. Mana yang lebih dahulu dapat menembus kulit
ovum maka itulah yang membawa gen. Dari yang tunggal itulah
kemudian berproses menjadi janin di dalam rahim sampai pada
saatnya (pada umumnya sekitar sembilan bulan) lahir ke dunia
sebagai wujud manusia yang unik (#nigue, tiap-tiap individu
dengan gen dan karakteristiknya masing-masing).
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Di dalam Al-Qur'an proses pertumbuhan dan perkem-
bangan ini diterangkan dengan sangat jelas, berawal dari sel-sel
pembawa genetika lalu berubah menjadi janin (fezws), lahir,
tumbuh dan berkembang sebagai manusia, kemudian wafat
menunggu proses kehidupan selanjutnya di alam lain (akhirat).
Terdapat beberapa ayat yang menjelaskan hal ini, dua di
antaranya sangat terperinci, masing-masing Surah al-
Mu'mintn/23: 12-16 dan al-Hajj/22: 5. Ayat-ayat pada surah
yang pertama menerangkan reproduksi manusia fase demi fase
selama masa pralahir, dan yang kedua selain menjelaskan
tentang fase-fase perkembangan janin manusia di dalam rahim
juga mengemukakan perkembangan setelah kelahiran hingga
mencapai usia lanjut (pikun). Surah al-Mu'minuan/23: 12-16
berikut ini:
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Dan sunggub, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal)
dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rabim). Kemudian, air mani itn Kami
Jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itn Kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itn Kami jadikan tulang belnlang,
laln tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kani
menjadikannya makbluk yang (berbentuk) lain. Mabasuci Allab,
Pencipta yang paling baik. Kemudian setelah itu, sesunggubnya kammu pasti
mati. Kemudian, sesunggubnya kamn akan dibangkitkan (dari kubur-
i) pada hari Kiamat. (al-Mu'mintn/23: 12-16)
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Dari ayat ini dapat dipahami fase pertumbuhan dan
perkembangan manusia pralahir sebagai berikut:

1. Fase nutfah (tetesan sperma, spermatozoa), yang memiliki sifat
dinamis (memancar) dan terus bergerak (sebagaimana
dijelaskan Surah al-Qiyamah/75: 37; an-Najm/53: 46; at-
Tariq/86: 6-7) untuk mencapai sel telur (ovum) yang siap
untuk dibuahi.
2. Fase ‘alagah atau fase gumpalan darah, atau yang bergan-
tung/melekat pada dinding uterus/rahim. ‘Alagah ini pada
umumnya diartikan sebagai gumpalan darah, namun dapat pula
diartikan sebagai jantung yang berfungsi memompa darah,
karena bagian itu yang pertama berproses untuk menyuplai
makanan ke seluruh jaringan. Bucaille mengartikan agak lain,
yaitu sesuatu yang bergantung atau melekat pada sesuatu yang
lain, karena janin tidak pernah mengalami perubahan dalam
gumpalan darah.®
3. Fase mudgah (gumpalan daging), yaitu proses dari gumpalan
darah menjadi gumpalan daging yang masih sangat lembut.
Mudgah itu bentuknya seperti daging yang dikunyah, karena ia
telah memiliki jaringan otot disebut dengan /zjm.’
4. Fase terbentuknya tulang (%gam) yang terbalut oleh daging,
jaringan, dan otot.
5. Fase janin dalam bentuk sempurna ketika organ-organ tubuh
telah lengkap dan telah pula memiliki roh yang menjadikannya
hidup sebagai manusia. Dalam ayat di atas kondisi pada tahap
ini disebutkan sebagai makhluk dalam bentuk lain (ansya'nabu
khalgan akhbar), karena tidak lagi hanya terdiri atas jaringan, otot,
dan daging belaka, tetapi telah berubah bentuk menjadi
manusia sempurna, jasad dan roh. Roh ini berasal dari unsur
suci yang dimasukkan ke dalam jasad."’

Sementara itu, Surah al-Hajj/22: 5 (bandingkan dengan
Surah Gafir/40: 67), selain menjelaskan tentang proses janin di
dalam rahim, juga menerangkan perkembangan manusia setelah
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lahir hingga mencapai usia lanjut atau meninggal dunia sebelum
itu.
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Wahai manusial Jika kamn meragnkan (hari) kebangkitan, maka
sesunggubnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari
setetes mani, kemudian dari segumpal darab, kemudian dari segumpal
daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami
Jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam rabim menurnt
kehendak Kami sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami
kelnarkan fkamn sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur)
kamu sampai kepada usia dewasa, dan di antara kamn ada yang
diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai
usia sangat tua (pikun), sehingga dia tidak mengetabui lagi sesuatu yang
telah diketabuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila
telah Kami turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itn dan
menjadi subur dan menumbubkan berbagai jenis pasangan tetumbuban
yang indah. (al-Hajj/22: 5)

Dari ayat ini dapat dipahami fase-fase pertumbuhan dan
perkembangan manusia pra dan pascalahir. Pascalahir atau
pascanatal meliputi fase-fase berikut:
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1. Fase bayi dan anak-anak (#f)), yaitu masa sejak persalinan
hingga menjadi anak-anak yang mulai beranjak remaja. Dalam
kamus Lisanul-‘Arab, Ibnu Manzur men]elaskan bahwa anak

disebut #f] sejak lahir hingga balig ( .i:.a....u e ‘;fuia u_p.\f i;u\
t= of gl :u\ JJa-g).“ Fase ini, jika ditinjau dati sudut fakl/f,

adalah fase persiapan menerima tanggung jawab hukum sebagai
hamba Allah subhanahi wa ta‘ala. Tidak ada implikasi hukum
terthadap semua perbuatan yang dilakukan pada masa ini.
Dalam psikologi, yang tinjauannya pada perbedaan tingkah
laku, fase ini umumnya dibagi menjadi tiga bagian: babyhood,
early childhood, late childhood (bayi, kanak-kanak, anak-anak).

2. Fase balig hingea dewasa (/tablugi asynddakum) yaitu masa
ketika perubahan mendasar dalam kehidupan terjadi. Pada fase
ini puncak kekuatan fisik dialami oleh manusia, dan dorongan-
dorongan syahwat sangat deras bersamaan dengan terjadinya
kematangan (maturation) secara seksual. Sejak fase ini pula
manusia mempunyai konsekuensi terhadap semua perbuatan-
nya di hadapan Allah subhanabi wa ta‘ala. Tak satu pun tindakan
yang tidak memiliki implikasi hukum (nilai), dan akan
terakumulasi hingga akhir hayat. Setiap individu akan
mempertanggungjawabkan apa saja yang dilakukannya sejak
hari pertama ia balig hingga meninggal dunia. Tanda dimulainya
fase ini adalah ketika terjadi perubahan hormonal di dalam
tubuh dan tingkat maturasi yang cukup untuk bereproduksi.
Pada wanita ditandai dengan haid (menstruasi) dan pada pria
berupa zjtilam (mimpi basah, mimpi dewasa) selain perubahan
pada bagian tubuh atau organ-organ tertentu dan juga pada
tingkah laku. Dari segi mental pada usia ini anak telah dianggap
mampu bertanggung jawab sehingga tonggak z/if dimulai dari
sini. Menurut hemat penulis, rentang fase ini cukup panjang
karena tinjauan Al-Qur'an terutama didasarkan pada implikasi
hukum yang harus dipertanggungjawabkan oleh manusia di
hadapan Allah subhanabii wa ta‘ala. Dalam psikologi fase ini
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umumnya dibagi menjadi empat fase lagi: puberty, early
adolescence, late adolescence, adulthood (pubertas, remaja awal, remaja
akhir, dan dewasa), karena pembagiannya didasarkan pada
perbedaan tingkah laku.

3. Fase usia lanjut (arfalul-‘wmur, atau di ayat lain disebut,
symyiikh dan ‘gjiz)"?, yaitu fase ketika melewati masa puncak
kekuatan fisik lalu menurun kembali menjadi tidak berdaya.
Istilah yang digunakan di dalam ayat di atas adalah ‘yuraddu’
yaitu sebuah proses pengembalian atau penurunan kembali
berbagai kemampuan yang pernah dicapai. Dalam psikologi
fase ini umumnya dibagi menjadi #iddle age dan senescence (paruh
baya dan lansia atau manula/manusia lanjut usia) yang ditandai
dengan menurunnya kemampuan-kemampuan fisik, memori,
dan lain-lain.

Unsur fisik manusia terdiri atas organ-organ tubuh yang
dipenubhi sel-sel, jaringan otot dan syaraf, bekerja bersama-sama
menurut suatu sistem dalam mengatur keseimbangan tubuh
untuk dapat tetap bertahan hidup. Keseimbangan biologis
(homeostatis) digambarkan oleh Al-Qur'an dalam Surah al-
Infitar/82: 7.

AL s SN s s

Jmubﬁdd,aj\

Yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu  dan
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang. (al-Infitar/82: 7)

Menurut al-Khazin, manusia diciptakan dari tiada
menjadi ada, dapat mendengar dan melihat, memiliki kelengka-
pan anggota badan yang serba seimbang, simetris dan selaras,
anggota badan yang satu tidak lebih panjang dari yang lainnya."’
Fungsi-fungsi organ itu pun juga serba seimbang, misalnya, jika
bilik jantung sebelah kiri membuka maka yang sebelah
kanannya menutup, begitu seterusnya bekerja menurut
fungsinya secara otonom dan berkelanjutan. Aliran darah dari
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dan ke jantung dilakukan melalui saluran arteri dan vena secara
teratur. Bahkan, ginjal manusia bekerja dua puluh empat jam
untuk membersihkan darah dari racun dan sampah-sampah
metabolisme sekitar seribu tujuh ratus liter perhari. Semua itu
bekerja untuk menyehatkan dan menyeimbangkan kondisi
tubuh manusia.

Keberadaan organ-organ tubuh seperti jantung, paru-
paru, liver, ginjal, begitu pula mekanisme indra, syaraf simpa-
tetis dan parasimpatetis, secara bersama-sama dengan roh,
nafsu, akal, dan kalbu, menjalin suatu mekanisme yang rumit
dalam menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari. Hal ini
harus menjadi penyadaran diri manusia tentang dirinya sendiri
agar mensyukuri Penciptanya. Wajar apabila Allah subhdnahi wa
ta‘ala mengingatkan agar manusia memperhatikan apa yang ada
dalam dirinya.

.
<A =4 - P J}e/-;. -
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Dan (juga) pada dirimn sendiri, apakah kamu tidak memperbatikan?
(az-Zariyat/51: 21)

Dalam diri manusia terdapat banyak hal menakjubkan.
Dari sisi fisik saja, bagaimana kelengkapan dan keseimbangan
anggota badan, persendian, berbagai indra, otot, susunan
syaraf, memberi keleluasaan manusia untuk melakukan
berbagai aktivitas kehidupan. Ibnu ‘Asyir mencoba mengurai-
kan tafsir ayat tersebut dengan menyebutkan betapa pentingnya
merenungkan penciptaan manusia, dari air berubah setahap
demi setahap lalu menjadi manusia sempurna, padahal apa yang
terjadi pada setiap tahap perkembangan manusia sebelumnya
tidak ada.'* Keajaiban itu tidak terbatas hanya pada aspek fisik,
tetapi juga yang ada pada sisi dalam manusia seperti unsur roh,
dan sebagainya.
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C. Unsur Roh

Unsur roh pada manusia merupakan substansi yang
menyebabkan adanya kehidupan, kesadaran, dan pertanggung-
jawaban. Dengan jasad saja manusia tidak berarti apa-apa,
diperlukan unsur roh sebagai substansi kedua sesudah ekstrak
debu tanah (saripati tanah) untuk memberi makna hidup dan
kehidupan. Sesudah manusia awal dibentuk dari tanah dalam
berbagai fase lalu ditiupkan roh padanya untuk memulai
kehidupan dan aktivitasnya, sebagaimana dipahami dari firman
Allah subbanahi wa ta‘ala berikut ini:
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(Ingatlah) ketika Tubanmn berfirman kepada malaikat, “Sesunggubnya
Aku akan menciptakan manusia dari tanab. Kemudian apabila telah
Ak sempurnakan kejadiannya dan Aku tiupkan rob (ciptaan)-Ku
kepadanya; maka  tunduklah  kamu  dengan bersujud  kepadanya.”
(Sad/38: 71-72)

Kata %)’ — yang diserap oleh Bahasa Indonesia menjadi
roh — dijumpai dalam Al-Qur'an tidak kurang dari 19 tempat,
dengan berbagai makna, antara lain sebagai berikut:

1. Roh dimaknai sebagai wahyu Al-Qur'an

Roh diartikan sebagai wahyu (Al-Qur'an) terdapat pada
dua ayat masing-masing Surah an-Nahl/16: 2 dan asy-
Syura/42: 52. Ayat terakhir disebut berbunyi:
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Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Mubammad) rub (Al-
Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya engkan tidaklah mengetahui
apakah Kitab (Al-Qur'an) dan apakab iman itn, tetapi Kami jadikan
Al-Qur'an itu cabaya, dengan itu Kami memberi petunjuk siapa yang
Rami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sunggub, engkan
benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan yang lurus. (asy-
Syura/42: 52)

2. Roh dimaknai sebagai malaikat (Jibril)

Beberapa ayat yang menjelaskan tentang roh sebagai
malaikat, khususnya Jibril, arrih atau ripul-amin, ripul-quds,”
antara lain terdapat pada Surah an-Nahl/16: 102, Maryam/19:
17, asy-Syu‘ara'/26: 193, Gafir/ 40: 15, al-Maarij/70: 4, an-
Naba'/78: 38, al-Qadr/97: 4. Salah satu di antara ayat itu
adalah:

-~ ¢ g T e )‘)} Py Pd }’.’/
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Para malaikat dan [ibril naik (menghadap) kepada Tuban, dalam
sehari setara dengan lima pulub ribu tahun. (al-Ma‘arij/70: 4)

3. Roh dimaknai sebagai sesuatu yang ditiupkan ke dalam diri
Maryam

Roh atau  ripul-gudus digunakan Al-Qur'an untuk
menyebut sesuatu (kekuatan) yang dimasukkan ke dalam diri
Maryam (Isa) sehingga memiliki kemampuan-kemampuan
tertentu. Ayat-ayat yang menjelaskan hal ini dapat dibaca dalam
Surah al-Baqgarah/2: 87, 253, an-Nisa'/4: 171, al-Maidah/5:
110, al-Anbiya'/21: 91, at-Tahtim/66: 12. Mari kita cermat
salah satu dari ayat-ayat itu, Surah al-Ma'idah/5: 110, sebagai
berikut:
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Dan ingatlah ketika Allah berfirman, ‘“Wabai Isa putra Maryam!
Ingatlah nikmat-Ku kepadamn dan kepada ibumn  sewaktn Aku
menguatkanmu dengan Robulkndus. Engkan dapat berbicara dengan
manusia pada waktn masih dalam buaian dan setelah dewasa. Dan
ingatlah ketika Aku mengajarkan menulis kepadamn, (juga) Hikmab,
Tanrat dan Injil. Dan ingatlah ketika engkau membentuk dari tanabh
berupa burung dengan  seizin-Ku, kemudian engkan meniupnya, lalu
menjadi seekor burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan ingatlah
ketika engkan menyembubkan orang yang buta sejak labir dan orang
yang berpenyakit kusta dengan seizin-Ku. Dan ingatlah ketika enghan
mengeluarkan orang mati (dari kubur menjadi hidup) dengan seizin-Ku.
Dan ingatlah ketika Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan
mereka membunubmu) dikala waktn engkan mengemukakan kepada
mereka  keterangan-keterangan yang nyata, laln orang-orang kafir di

antara mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah sibir yang nyata.” (al-
Mai'dah/5: 110)

4. Roh dimaknai sebagai pertolongan

Ada satu kata roh dalam Al-Qur'an yang diartikan sebagai
pertolongan (kemauan dan kekuatan batin, kebersihan hati,
kemenangan terhadap musuh dan lain-lain), yaitu pada Surah
al-Mujadalah/58: 22 sebagai berikut:
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Engkan (Mubammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang
beriman kepada Allah dan hari akbirat saling berkasih sayang dengan
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-
orang itn bapaknya, anaknya, sandaranya atan kelnarganya. NMereka
itulah  orang-orang yang dalam hatinya telah  ditanamkan Allah
keimanan dan Allah telah menguatkan mereka dengan pertolongan yang
datang dari Dia. Lalu dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang
mengalir di bawabnya sungai-sungai, mereka kekal di dalammnya. Allah
rida terbadap mereka dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan
rahmat)-Nya. Merekalah  golongan Allab. Ingatlah, sesunggubnya
golongan Allah itulah yang beruntung. (al-Mujadalah/58: 22)

5. Roh dimaknai sebagai roh manusia pada umumnya

Roh pada makna ini yang menjadi fokus pembicaraan,
karena ia menjadi unsur penting dalam diri manusia. Dengan
roh-lah manusia hidup dan menjadi eksis, dapat berinteraksi
dengan wujud di luar dirinya. Ayat-ayat yang memaknai roh
sebagai salah satu unsur dalam diri manusia terdapat pada
Surah al-Hijr/15: 29, al-Isra'/17: 85, Sad/38: 72, dan as-
Sajdah/32: 9. Ayat terakhir disebut adalah sebagai berikut:
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Kemudian Dia menyempurnakannya dan meninpkan rob (ciptaan)-Nya
ke dalam (tubuh)nya dan Dia menjadikan pendengaran, penglibatan dan
hati bagimu, (tetapi) sedikit sekali kamu bersynkur. (as-Sajdah/32: 9)

Keberadaan roh pada diri manusia diyakini sebagai
penyebab kehidupan, dan menjadi faktor kemuliaan pada
manusia, sebagaimana Allah subhanahii wa ta‘ala selalu menisbat-
kan roh pada dirinya (r2bi, min ripibi). Menurut al-Biqa'i,
penisbatan itu menjadi indikator tentang kemuliaan roh yang
diinternalisasikan ke dalam diri manusia, karena roh menyebab-
kan manusia hidup, memahami sesuatu, patuh dan tunduk
kepada al-Khalig."

Apa sebenarnya hakikat roh itu? Para ahli tafsir pada
umumnya membatasi diri untuk tidak berbicara terlalu jauh
tentang roh kecuali sebatas apa yang diungkapkan jelas oleh Al-
Qur'an. Hal ini disebabkan oleh pembatasan Al-Qur'an sendiri
yang dipahami dari Surah al-Isra'/17: 85 sebagai berikut:
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Dan mereka bertanya kepadamu (Mubammad) tentang rub. Katakan-
lah, ‘“Rub itu termasuk urusan Tubanku, sedangkan kanmn diberi
pengetabuan hanya sedikit.” (al-Ista'/17: 85)

asy-Sya‘rawl, misalnya, dengan tegas menyatakan bahwa
ulama tafsir berbeda pendapat dalam mendefinisikan roh, dan
cara yang paling aman adalah tidak berbicara terlalu dalam
mengenai masalah itu, karena Allah telah membatasinya dengan
firmannya dalam Surah al-Isra'/17: 85 itu.'” Meskipun demi-
kian, roh diyakini bersinergi dengan jasad membangun dan
mengembangkan kehidupan untuk memperoleh kebahagiaan.
Roh berada pada sisi dalam dan jasad berada pada sisi luarnya
(nyata). Salah satu kelengkapan instrumennya adalah akal.
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D. Unsur Akal

Kata ‘akal’ yang digunakan sehari-hari diserap dari
Bahasa Arab, a/-‘ag/. Kata ini terambil dari %gal (al-ba'ir) atau tali
cencangan unta, yang maksudnya adalah mencegah orang yang
memiliki akal sehat agar tidak lepas atau keluar dari jalur yang
benar."” Pemaknaan terhadap kata ‘g/ ini sangat beragam,
tetapi al-Jurjani menyatakan bahwa:

Y sl S, L ;,L;;w 4, 350 s O ey
Yang tepat adalah babwa akal itu mernpakan esensi tunggal yang dapat

memabami hal-hal abstrak melalui perantara-perantara (mekanisme)
tertentu dan mengetabui benda-benda kongfkret melalui indra.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa akal berfungsi
menangkap fenomena-fenomena yang bersifat abstrak dan
kongkret untuk diolah menjadi suatu pengetahuan. ‘Tahu’
artinya menyimpan fotokopi atau gejala-gejala suatu objek
melalui sensasi (penginderaan) dan persepsi di dalam memori
sebagai pengetahuan siap (pengetahuan yang sudah jadi). Akal
kemudian memanfaatkan pengetahuan siap ini untuk
digunakan di saat diperlukan, seperti berpikir untuk membuat
keputusan (decision making), memecahkan masalah (problem
solving), atau menghubung-hubungkan antara pengetahuan satu
dengan lainnya menjadi sesuatu yang baru (ereativity). Untuk
menggambarkan pentingnya akal yang difungsikan (akal
pikiran), tepat sekali ucapan filosof Rene Descartes yang sangat
terkenal, ‘cogito ergo suw’ (saya berpikir maka saya ada).
Keberadaan manusia ditentukan oleh fungsionalisasi akal
pikirannya. Orang yang tak berakal tidak memiliki implikasi
hukum apa pun.

Di dalam Al-Qur'an kata g/ tidak ditemukan dalam
bentuk kata benda, tapi dalam wujud kata kerja pada 49 tempat.
Hal ini dapat dipahami bahwa akal itu harus fungsional, karena
yang bermakna bagi kehidupan adalah aktivitasnya. Orang yang
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tidak memfungsikan akalnya dalam menalar berbagai peristiwa
di sekelilingnya dicela oleh Al-Qur'an. Beberapa ayat dalam
masalah ini dapat dibaca misalnya Surah al-Baqgarah/2: 44, 171,
al-Ma'idah/5: 58; al-An‘am/6: 32; Yasuf/12: 109; al-Qasas/28:
60; al-‘Ankabut/29: 63. Sebaliknya, Al-Qut'an sangat bersim-
pati dan apresiatif terhadap orang yang mau menggunakan
akalnya memikirkan fenomena alam sebagai tanda (sign, aya?)
kebesaran Allah subhanabi wa ta‘ala. Surah al-Baqarah/2: 164
menjelaskan hal tersebut: *’
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Sesunggubnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang, kapal yang berlayar di lant dengan (muatan) yang bermanfaat bagi
manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, laln dengan
itu dibidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di
dalammnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semna itu) sunggub,
merupakan  tanda-tanda  (kebesaran Allah) bagi  orang-orang yang
mengerti. (al-Bagarah/2: 164)
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Dengan akal, manusia memiliki kemampuan mengenal,
mengetahui, menganalisis, dan mengungkapkan kembali
berbagai hal yang telah diketahuinya. Kemampuan Adam
mengungkapkan a/-asma' (nama-nama, atau nama benda-benda)
yang telah ia ketahui melalui proses belajar merupakan
kemampuan kognisi dan analisis yang tidak dimiliki bahkan
oleh para malaikat (al-Bagarah/2: 31-33). Pada diti manusia
terdapat bermilyar-milyar sel di dalam otaknya dan dapat
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menyimpan aneka informasi yang diperoleh melalui peng-
amatan, penginderaan, dan interaksi dengan lingkungan,
kemudian disimpan di dalam gudang memori.

Proses informasi hingga sampai ke memori dapat
digambarkan sebagai berikut: Jika nput-input yang ditangkap
oleh indra mendapat perhatian maka akan dikirim ke short-term
memory (memori jangka pendek). Di sini tidak lama karena
kapasitasnya terbatas, sebagian akan hilang di jalan dan
sebagian lagi masuk ke working memory (memori terpakai). Jika
dicamkan dengan baik, diulang-ulang, atau diupayakan untuk
diingat maka zmput-input tadi akan disimpan di dalam gudang
memori yang disebut long-term memory (memorti jangka panjang).
Pada saat diperlukan dapat dipanggil kembali (recal) arsip di
dalam gudang memori itu. Adakalanya dapat langsung diingat
saat itu juga dan adakalanya terlupakan (tidak berhasil
ditemukan tempat penyimpanannya) lalu dibahasakan dengan
kata ‘lupa’.

Perjalanan informasi atau put-input yang diterima oleh
indra untuk disimpan di dalam gudang memori dapat saja
hilang di tengah perjalanannya menuju ke tempat penyim-
panannya. Biasanya z/nput yang hilang semacam itu terjadi jika
tidak mendapatkan perhatian memadai atau intensitas
kejadiannya sangat rendah (tidak berkesan, tidak &husi’ tanpa
penghayatan). Kejadian-kejadian seperti ini lazim dalam
kehidupan manusia, tidak semua yang kita tangkap melalui
indra akan diingat keseluruhannya. Pengecualian bagi Nabi
Muhammad sallallabu ‘alaibi wa sallam untuk hafalan Al-Qut'an .
Sekali dibacakan oleh Jibril langsung dihafal dan tidak akan
pernah lupa kemudian. Allah menjamin di dalam Surah al-
A‘a/87: 6,
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Kami — akan  membacakan (Al-Our'an)  kepadamn  (Mubammad)
sehingga engkan tidak akan lupa. (al-Ala/87: 6)

Pada manusia biasa umumnya (selain Nabi Muhammad
sallallabn ‘alaihi wa sallam dalam hal hafalan wahyu) gejala lupa
merupakan peristiwa normal, kecuali pada kasus-kasus ammnesia
berat. Tetapi Allah subhanahn wa ta‘dla telah memberi terapi
kepada orang yang suka lupa sebagaimana dijelaskan di dalam
Surah al-Kahf/18: 24:
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Dan ingatlah kepada Tubanmu apabila engkau lupa dan katakanlab,
“Mudah-mudaban Tubankn akan memberikn petunjuk agar aku yang
lebih dekat (kebenarannya) daripada ini.” (al-Kahf/18: 24)

Selain kata ‘g/, yang merujuk pada makna akal atau
fungsionalisasi akal dijumpai pula beberapa term yang semakna
dengan itu, antara lain:

1. Nazara yang berarti berfikir, merenung, menganalisis (diserap
ke dalam Bahasa Indonesia menjadi menalar), misalnya dalam
Surah Qaf/50: 6-7; at-Tariq/86: 5; al-Gasyiyah/88: 17;

2. Fagiha dan fahima (memahami, mengerti) misalnya Surah al-
Anam/6: 65, 98; al-Isra'/17: 44; Taha/20: 28; al-Anbiya'/21:
79;

3. Tadabbara, tafakkara, dan ftazakkara (merenung, berfikir,
mengingat atau mempelajari sesuatu objek) misalnya Surah
Sad/38: 29; Muhammad/47: 24; an-Nahl/16: 17, 69; al-
An‘am/6: 80, 152; Yunus/10: 3;

4. Ulnl-albab (yang memiliki akal), #/ul-%m (yang memiliki ilmu),
ulnl-absar (yang mempunyai pandangan), w#lun-nuha (yang
memiliki pemahaman, kearifan) misalnya Surah al-Bagarah/2:
179, 197, 269; Ali ‘Imran/3: 7, 18, 190; Yasuf/12: 111; az-
Zumar/39: 21; an-Nur/24: 44; Taha/20: 54, 128.
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Dari sejumlah ayat yang berbicara tentang fungsi akal
pada manusia, tampaknya akal bukan hanya sckedar
memproses informasi menjadi pengetahuan yang tersimpan di
dalam memori, tetapi juga berfungsi memberi dorongan moral
dan spiritual kepada pemiliknya untuk melakukan kebaikan dan
menghindari keburukan. Menurut Quraish Shihab, akal mem-
punyai tiga daya sebagaimana dapat dipahami dari penuturan
ayat-ayat Al-Qut'an: Pertama, daya untuk memahami dan
menggambarkan sesuatu; kedua, dorongan moral (daya untuk
mengikuti nilai-nilai moral); dan £efiga, daya untuk mengambil
pelajaran dan kesimpulan serta ‘hikmah.” *'

Oleh sebab itu, orang yang terperosok ke dalam neraka
antara lain adalah karena tidak memfungsikan akalnya ketika ia
hidup di dunia.”? Demikian juga harapan Al-Qut'an untuk
senantiasa menggunakan akal agar terhindar dari berbagai
perbuatan dosa. Perhatikan firman Allah subbanabii wa ta'ala
dalam Surah al-An‘am/6: 151 berikut ini:
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Ratakanlah — (Mubammad), “Marilah  aku  bacakan —apa yang
dibarambkan Tuban kepadamu. [angan mempersekutnkan-Nya dengan
apa pun, berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah membunub anak-
anakmn karena miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepadanmn dan
kepada mereka; janganiah kamu mendekati perbuatan yang keji, baik
yang terlihat ataupun yang tersembunyi, janganlah kamu membunnb
orang yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar.

Z,
c-
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Demikianlah Dia memerintabkan kepadamn agar kamu mengerti. (al-
An‘am/6: 151)

Fungsionalisasi akal dalam perjalanan hidup manusia
seringkali terkendala atau mendapat perlawanan dari institusi
lain dalam diri manusia sendiri, yaitu kecenderungan nafsu yang
ingin menguasai dan memalingkan ke selera-selera rendah dan
bertentangan dengan spiritualitas. Dengan demikian akan
terjadi dinamika dalam kehidupan ketika terjadi pertarungan
antara akal dan nafsu. Seperti apakah nafsu itu? Ikuti
pembahasan berikut ini.

E. Unsur Nafsu

Nafsu merupakan instrumen yang memberi dorongan
(drive) bertingkah laku memenuhi kebutuhan-kebutuhan manu-
sia agar mampu tetap bertahan hidup dan bereproduksi
melanjutkan generasi umat manusia. Pada umumnya nafsu
dihubungkan dengan kebutuhan biologis, materialisme, atau
yang bersifat keduniawian (profan). Nafsu meskipun diserap dari
Bahasa Arab, nafs, tidak serta merta identik dengan makna kata
itu. Karena, nafs (#-fs) dan derivatnya dalam Al-Qur'an — yang
berjumlah sekitar 300-an ayat — mempunyai beberapa makna,
antara lain:
1. Nafs yang dimaknai sebagai spesies manusia (totalitas diri
pribadinya). Dari sejumlah ayat tentang #afs, makna ini yang
paling umum diungkapkan. Salah satu di antaranya adalah
Surah al-An‘am/6: 98:
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Dan Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), maka
(bagimn) ada tempat menetap dan tempat simpanan. Sesunggubnya telah
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Kami jelaskan tanda-tanda (kebesaran Kami) kepada orang-orang yang
mengetahui. (al-An‘am/6: 98)

2. Nafs yang dimaknai sebagai hati (kalbu), terdapat misalnya
dalam Surah al-Isra'/17: 25 sebagai berikut:
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Tubanmn lebib mengetabui apa yang ada dalam hatimu; jika kamn

orang yang baik, maka sungguh, Dia Maha Pengampun kepada orang

yang bertobat. (al-Ista'/17: 25)

3. Nafs yang dimaknai sebagai jiwa (roh) atau yang bernyawa,

misalnya dalam Surah Ali ‘Imran/3: 145 sebagai berikut:
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Dan setiap yang bernyawa tidak akan mati kecuali dengan izin Allabh,
sebagai  ketetapan  yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa
menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pabhala
(dunia) itw, dan barang siapa menghendaki pabala akhirat, Kami
berikan (pula) kepadanya pabala (akbirat) itu, dan Kami akan memberi
balasan kepada orang-orang yang bersyuknr. (Ali ‘Imran/3: 145)

4. Nafs yang dimaknai sebagai Zat Allah Yang Mahasuci,
misalnya dalam Surah al-Anam/6: 12 sebagai betikut:
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Ratakanlah (Mubammad), “Milik siapakah apa yang di langit dan di
bumi?” Katakanlah, “Milik Allah.” Dia telah menetapkan (sifat)
kasih sayang pada diri-Nya. Dia sunggub akan mengumpulfean kanm
pada  hari Kiamat yang tidak diragnkan lagi. Orang-orang yang
merugikan dirinya, mereka itu tidak beriman. (al-An‘am/6: 12)

5. Nafs yang dimaknai sebagai kecenderungan (nafsu), antara
lain terdapat pada Surah Yuasuf/12: 53:
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Dan aku tidak (menyatakan) dirikn bebas (dari kesalahan), karena
sesunggnbnya nafsu itu selaln mendorong kepada kejabatan, kecnali
(nafsu) yang diberi rabmat oleh Tubankn. Sesunggubnya Tubankn
Maha Pengampun, Maha Penyayang. (Yusuf/12: 53)

Makna yang terakhir ini yang menjadi inti pembahasan,
dikenal dalam bahasa sehari-hari dengan nafsu (kecenderungan,
keinginan, predisposisi, atau dorongan). Dorongan (drive) ini
diperlukan dalam kehidupan seperti nafsu makan untuk tetap
hidup, nafsu seksual untuk bereproduksi, dan nafsu atau
keinginan-keinginan lain yang menyebabkan adanya dorongan
sikap dan tingkah laku. Dorongan ini memiliki dua kemung-
kinan, positif atau negatif. Adakalanya pada awalnya baik tetapi
disalahgunakan atau tidak sesuai dengan martabat kemanusiaan
akhirnya menjadi negatif. Nafsu atau dorongan seksual adalah
positif untuk melanjutkan generasi umat manusia, tetapi apabila

Unsur-unsur Personal Manusia 61



nafsu itu diumbar atau dilakukan dengan menyelisihi aturan
syariat maka ia menjadi negatif. Allah swbhanahi wa ta‘dla
memberi pilihan kepada manusia, memilih yang positif atau
negatif. Dalam Surah al-Balad/90: 10:

s> Py ~
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Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebajikan dan
kejabatan). (al-Balad/90: 10)

Dalam Surah asy-Syams/91: 7-10 telah dijelaskan pula
tentang potensi kebaikan dan keburukan yang telah ditanamkan
(innate) Allah subhanahs wa ta‘ala di dalam diri manusia, tinggal
memilih mana yang diaktualisasikan dalam sikap dan perbuatan
sehari-hari dengan kesadaran akan konsekuensinya.
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Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia mengilhambkan

kepadanya (jalan) kejabatan dan ketakwaannya, sunggub beruntung

orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sunggubh rugi orang yang
mengotorinya. (asy-Syams/91: 7-10)

Keberpihakan Allah subpanabi wa ta‘ala pada kebaikan
sangat jelas dengan memberi motivasi kepada manusia untuk
mengaktualisasikan kebaikan itu, karena sungguh merugi orang
yang mengambil jalan berlawanan (keburukan). Letak
spiritualitas manusia adalah ketika mereka mampu secara terus
menerus mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-
hari. Mereka inilah yang beruntung sebagaimana dimaksud oleh
rangkaian ayat di atas. Sementara itu, nafsu yang cenderung
pada keburukan diidentifikasi oleh Al-Qurt'an dengan istilah @/
hawa’ (hawa nafsu) dan ‘asy-syabwah’ (syahwat, nafsu hedonistik).
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Kata al-hawa digunakan Al-Qur'an untuk menunjuk
keinginan-keinginan rendah secara umum yang menyimpang
dan tidak pantas bagi martabat kemanusiaan, sedangkan apabila
menunjuk secara spesifik pada kenitkmatan ‘duniawi’ (hedonis-
me) maka Al-Qur'an menggunakan asy-syabwah. Karena itu,
tidak digunakan kata a/-hawa untuk makanan, tetapi asy-syabwab,
sebab makanan terkait erat dengan kenikmatan.” Kecende-
rungan senang kepada lawan jenis (heteroseksual), sesama jenis
(homoseksual dan lesbian), menumpuk-numpuk kekayaan, dan
segala sesuatu yang memberi kelezatan atau kenikmatan hidup
digolongkan dalam kategori ini.

Beberapa ayat secara eksplisit menyebut kata albawa
dengan konteks larangan kepada manusia untuk mempertu-
rutkan hawa nafsunya, terdapat misalnya pada Surah al-A‘raf/7:
176, al-Kahf/18: 28; Taha/20: 16, al-Furqan/25: 43, al-
Qasas/28: 50, Sad/38: 26, al-Jasiyah/45: 23, dan beberapa
derivatnya. Salah satu dari ayat itu menyebutkan:
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(Allah  berfirman), “Wahai Dawnd! Sesunggubnya engkan Kami

Jadikan khalifah (pengnasa) di bumi, maka berilah keputusan (perkara)
di antara manusia dengan adil dan janganlah engkau mengikuti hawa
nafsu, karena akan menyesatkan engkan dari jalan Allah. Sunggub,
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat,
karena mereka melupakan hari perbitungan.” (Sad/38: 26)

Sedangkan kata asy-syabwah ditemukan dalam belasan
ayat, salah satu diantaranya terdapat pada Surah Ali ‘Imran/3:
14.%
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Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa
yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda
yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi
Allab-lah tempat kembali yang baik. (Ali ‘Imran/3: 14)

Nafsu, apakah  alhawa atau  asy-syabwah,  dapat
menjerumuskan manusia kepada sikap dan tingkah laku
materialisme, hedonisme, maksiat, dan menghambat tumbuh
suburnya spiritualitas manusia. Akan tetapi, nafsu diperlukan
sebagai tenaga pendorong (drive) untuk mempertahankan kehi-
dupan dan regenerasi umat manusia. Apabila dorongan nafsu
dibimbing oleh akal sehat, kalbu, dan didasarkan pada agama
maka nafsu yang demikian memperoleh rahmat Allah subhanahi
wa ta‘dla. (Cermati kembali Surah Yusuf/12: 53). Nafsu lebih
bersifat instrumen untuk pemenuhan kebutuhan fisik, semen-
tara pemenuhan kebutuhan spiritual diperoleh melalui kalbu

(qalb).

F. Unsur Kalbu

Kata galb, yang diindonesiakan menjadi kalbu, terambil
dari akar kata yang bermakna membalik, karena seringkali ia
berbolak-balik, suatu saat senang dan di saat yang lain susah,
suatu waktu setuju dan di waktu yang lain menolak. Dalam
ungkapan Bahasa Arab, menurut al-Fayumi, kata ga/b sering

. . . s ol
digunakan untuk makna membalikkan sesuatu, misalnya “ <3

di] BT Iy W ol 4 P (Aku membalik selendang,
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maknanya adalah aku menukar bagian atasnya menjadi bagian
bawahnya).

Kata galb dan derivatnya ditemukan di dalam Al-Qut'an
tidak kurang dari 168 tempat. Pada umumnya muncul untuk
mengidentifikasi berbagai jenis kalbu yang difungsikan dan
yang tidak difungsikan secara baik oleh pemiliknya. Kalbu yang
dipelihara dan difungsikan secara optimal sangat peka terhadap
kebenaran dan kebaikan, sementara yang tidak dipelihara dapat
mengeras bagai batu cadas dan tak memiliki kepekaan sama
sekali dan akhirnya tertutup (tersegel) dari kebaikan dan
kebenaran. Hal ini dijumpai misalnya pada Surah al-Baqarah/2:
7, 74; al-An‘am/6: 43; al-A‘raf/7: 100-101; at-Taubah/9: 87,
Yunus/10: 74; an-Nahl/16: 108; ar-Rum/30: 59; Gafir/40: 35;
al-Jasiyah/45: 23; Muhammad/47: 16; al-Munafiqan/63: 3).
Salah satu dari ayat tersebut menyebutkan:
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Maka pernabkah kamn melibat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai  tubannya dan Allah membiarkannya sesat dengan sepenge-
tabuan-Nya, dan Allab telah mengunci pendengaran dan batinya serta
meletakkan  tutup atas penglibatannya? Maka siapa yang mampu
memberinya petunjuk setelah Allab (membiarkannya sesat?) Mengapa
kann tidak mengambil pelajaran? (al-]asiyah/45: 23)

Para ulama berbeda pendapat dalam mendeskripsikan
kalbu, demikian juga dalam memetakan posisinya di dalam diri
manusia. Sebagian mengatakan terdapat di dalam dada manusia
sebagaimana dipahami dari Surah al-Hajj/22: 406, sebagian yang
lain mengatakan bahwa kalbu identik dengan fi'ad dan ‘ag/
(akal) yang berpusat di kepala sebagaimana dapat dipahami dari
Surah al-A‘raf/7: 179. al-Farrd', sebagaimana dikutip ar-Raz,
mengambil pendapat terakhir ini dengan mengatakan bahwa
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tidak ada perbedaan antara ketiga istilah tersebut, dan kata
kalbu dalam Surah Qaf/50: 37 bermakna akal. * Hal senada
dikemukakan oleh Lisanud-Din bin al-Khatib al-Andalast
sebagaimana dikutip ‘Abdulkarim Khatib, bahwa yang
dimaksud kalbu dalam Al-Qur'an dan as-Sunnah adalah yang
dipakai manusia untuk memahami dan mengetahui hakikat
sesuatu. Karena itu, kalbu merupakan sumber pengertian dan
menjadi instrumen pengetahuan. Ibnu al-Khatib menjelaskan:
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Yang dimaksud dengan al-qalb dalam as-Sunnabh dan Al-Qur'an
adalah pengertian yang digunakan manusia memahami dan mengetahui
hakikat sesnatu ... Jika demikian maka makna al-qalb adalah sumber
pemabanman dan instrumen pengetabuan pada manusia. Tak lain adalah
akal itn sendiri.

Ayat Al-Qur'an yang dijadikan sebagai dasar pendapat ini
antara lain Surah at-Taubah/9: 87 dan Surah al-Munafiqun/63:
3 yang menyebut kalbu berfungsi memahami berbagai obyek.
Ketika kalbu tertutup maka fungsi pemahaman juga tidak
betjalan. Surat at-Taubah/9: 87 sebagai berikut:
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Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan
hati  mereka  telah  tertutup, sehingga mereka tidak  memabani
(kebahagiaan beriman dan berjibad). (at-Taubah/9: 87)

Mayoritas ulama mengangeap akal dan kalbu tidak
identik, fungsi dan posisinya pun berbeda. Akal di kepala,
sedangkan kalbu ada dalam jiwa yang direpresentasikan atau
disimbolisasikan Al-Qur'an berada di dalam dada. Sekiranya
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kalbu itu identik dengan akal maka pasti Rasulullah ketika
berbicara tentang takwa yang berada dalam relung kalbu
menunjuk kepalanya. Akan tetapi dalam beberapa riwayat
beliau selalu memegang atau menunjuk dadanya sebagai
(simbol) tempat kalbu berada.”

M. Quraish Shihab berpendapat bahwa kalbu itu meru-
pakan bagian dari #afs, semacam suatu kotak di dalam wadah
nafs, sementara nafs itu sendiri adalah sisi dalam dari manusia.”
Dapat ditegaskan pula bahwa hal yang disepakati oleh para
ulama adalah bahwa kalbu bukanlah liver (hati) karena organ
tersebut dikenal dalam Bahasa Arab dengan ‘%abid’. Kata al-galb
(jamaknya, al-guliib) oleh sebagian ulama bahasa diartikan
sebagai jantung sebagaimana dapat dipahami dari beberapa ayat
seperti Surah al-Ahzab/33: 10 dan Gafir/40: 18. Tetlepas dari
perbedaan pendapat tersebut, istilah spiritual kadangkala
digunakan untuk memberi peneckanan pada fungsi kalbu. Tidak
mengherankan apabila makna spiritual selalu muncul pada ayat-
ayat yang berbicara tentang kalbu misalnya dalam dua ayat
berikut ini: Pertama, Surah al-Hadid/57:27:
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Renmmudian Kami susulkean rasul-rasul Kami mengiknti jejak mereka dan
Kami susulkan (pula) Isa putra Maryam; Dan Kami berikan Injil
kepadanya dan Kami jadikan rasa santun dan kasih sayang dalam hati
orang-orang yang mengikutinya. Mereka mengada-adakan rahbaniyyah,
padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka (yang Kami
wajibkan hanyalah) mencari keridaan Allah, tetapi tidak mereka
pelihara dengan semestinya. Maka kepada orang-orang yang beriman di
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antara mereka Kami berikan pahalanya, dan banyak di antara mereka
yang fasif. (al-Hadid/57: 27)

Ayat kedua, terdapat pada Surah al-Hujurat/49: 7.
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Dan ketahuilah olehmu babwa di tengab-tengah kamn ada Rasulullab.
Kalan dia menuruti (kemanan) kamu dalam banyak hal pasti kamn
akan mendapatkan kesusaban. Tetapi Allah menjadikan kamu cinta
kepada keimanan dan menjadikan (iman) itu indabh dalam batimn serta
menjadikan kamn benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurba-
kaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. (al-
Hujurat/49: 7)

Dapat dipahami dari ayat-ayat tersebut di atas bahwa
sikap santun, kasith sayang, cinta pada keimanan, perasaan
indah dan bahagia adalah orang yang memiliki iman, tidak
menyukai kekufuran dan kefasikan adalah terpatri di dalam
kalbunya. Bukan sesuatu kebetulan jika iman sebagai salah satu
bentuk spiritualitas manusia mengambil tempat bersemi di
dalam kalbu. Di dalam Al-Qut'an telah dijelaskan bahwa
tempat keluar masuknya iman itu adalah kalbu. Ketika orang-
orang Badui (a/-A%ab) berbangga dan mengklaim diri mereka
telah beriman, dengan tegas Allah subhanabhsi wa ta‘ald mene-
gurnya, karena sejatinya iman itu belum bersemi di dalam kalbu
mercka, baru sebatas pengakuan lisan (al-Hujurat/49: 14).
Demikian pula perilaku-perilaku  spiritual semisal gikrullah
(mengingat Allah) membuat kalbu (jiwa) tenteram. Allah berfir-
man dalam Surah ar-Ra‘d/13:28.
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(Yaitn) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allab hati
menjadi tenteram. (ar-Ra‘d/13: 28)

Nilai-nilai spiritual tidak selamanya lancar masuk dan
bersemi di dalam kalbu, karena ada kemungkinan manusia
teralienasi dari kalbunya sendiri. Pintu masuk ke dalamnya
tertutup rapat bahkan mungkin telah tersegel atau terkunci mati
(al-Bagarah/2: 7; al-A‘raf/7: 100). Penyegelan itu bukan berarti
Allah semena-mena melakukan kezaliman dengan tindakan
penyegelan itu. Mahasuci Allah  subhianahii wa ta‘ala  dari
perbuatan demikian.” Akan tetapi tindakan manusia itu sendiri
yang menyebabkan kalbu mereka tertutup atau tersegel. Fazlur
Rahman membuat ulasan menarik tentang hal itu.

Ide-ide di balik ayat-ayat yang berkenaan dengan penutupan hati
manusia oleh Allah tampak sebagai hukum psikologis bahwa jika
seorang manusia sekali melakukan kebaikan atau keahatan maka
kesempatannya  untuk  mengulangi  perbuatan yang serupa  semakin
bertambab dan untuk melakukan perbuatan yang berlawanan semakin
berkurang; dengan terus menerus melakukan kebajikan atau kejabatan
matka seorang manusia hampir tidak dapat melakukan perbuatan yang
berlawanan, babkan untuk sekadar memikirkannya, sedemikian rupa
sehingga jika manusia melaknkan kejahatan maka bati dan matanya
akan ‘tertutup’, tetapi jika manusia melakukan kebijakan maka ia
akan mendapatkan kekokoban jiwa yang tidak dapat dipengarubi oleh
setan.”’

Perhatikan firman Allah subhanahi wa ta‘ala dalam Surah
al-Lail/92: 5-10 yang menjadi landasan dari pendapat Fazlur
Rahman di atas:
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Maka  barang siapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan
bertakwa, dan membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga),
maka akan Kami mudabkan baginya jalan  menuju  kemudaban
(kebabagiaan), dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup
(tidak  perlu pertolongan Allah), serta mendustakan (pahala) yang
terbaik, maka akan Kami mudabkan baginya jalan menujn kesukaran
(kesengsaraan).” (al-Lail /92: 5-10)

/a-///, Y 2A4%, {}m,},/

Ay 6

Jika seseorang memilih untuk senantiasa melakukan
kebaikan maka Allah subhanahii wa ta‘ala akan memudahkan
baginya jalan menuju kebaikan-kebaikan berikutnya. Sebalik-
nya, jika jalan keburukan yang dipilith, maka ia akan
mendapatkan pula kemudahan untuk terus dalam ke-
burukan-keburukan sesudahnya. Begitu terjadi terus menerus
dalam kehidupan sampai jalan radikal diambil, misalnya
mekanisme taubat atau kembali ke jalan yang benar. Tidak
sedikit manusia yang terus memperturutkan hawa nafsunya
sechingga tersesat jauh di dalam belantara maksiat dan susah
menemukan jalan pulang. Di sinilah pentingnya dakwah dan
bimbingan terus dilakukan untuk membantu manusia
terbebas dari berbagai belenggu (materialisme, hedonistik,
dan kemaksiatan) yang dapat mengungkung kehidupan
spiritualitas mereka.

G. Kesimpulan

Manusia adalah makhluk yang memiliki berbagai
instrumen: fisik, ruh, akal, nafsu, dan kalbu. Semua instrumen
itu saling memengaruhi dalam setiap sikap dan tingkah laku
individu sehari-hari. Orang yang mampu memenangkan
kalbunya dari yang lain dengan selalu meminta fatwa padanya
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(dalam hadis: istafti  galbak) maka dialah yang mampu
mewujudkan tingkat spiritualitas yang tinggi dalam hidupnya.
Wallahu a'lam bis-sawab. |
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Catatan:

! Surah at-Tin/95: 4 dan al-Bagarah/2: 29.

2 Surah al-Ahzab/33: 72.

3 Surah al-A‘raf/7: 179.

4 Diartikan sebagai partikel-partikel debu sebagaimana dipahami dari
Sutah al-Baqarah/2: 264.

> Konfirmasi tentang makna ekstrak tanah liat dipahami dari Surah
al-Mu'minun/23: 12 dengan ungkapan Sulalah min tin’. Sedangkan ungkapan
Yin lazib > dalam Surah as-Saffat/37: 11 dipahami sebagai tanah yang telah
mengandung unsur hidrogen sebagai salah satu unsur penting bagi makhluk
hidup, bahwa segala sesuatu yang hidup diciptakan dari unsur air (lihat
Surah al-Anbiya'/21: 30).

¢ Lihat juga Surah Sad/38: 71-72.

7 Syihabuddin Mahmuad al-Alast, Rapul-Ma'ani fi Tafsiril-Qur'anil-
Agim was-Sab'nl-Masani, juz 9, h. 484. Teks al-Alust sebagai berikut:
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yang dimaksud dalam ayat itn adalabh penggambaran adanya pancaran (emanasi) yang
menyebabkan kehidupan menjadi aktual terbadap materi yang menerimanya, bukan
dimatksudkan sebagai timpan sungguban).

8 Maurice Bucaille, Asal-Usul Manusia: Menurut Bibel, Al-Qur'an, Sains,
(Bandung: Mizan, 1986), alih bahasa Rahmani Astuti, h. 304-305.

9 Maurice Bucaille, Asal-Usul Manusia., h. 3006.

10 Lihat Surah al-Hijr/15: 29; Sad/38: 72.

11 Muhammad bin Mukrim al-Misti, Lisanul-‘Arab, (Beirut: Darus
Sadir), juz 11, h. 401.

12 Surah Gafir/40: 67; az-Zariyat/51: 29.

13 ‘Ala' ad-Din al-Khazin, Laubabut-Ta'wil fi Ma‘anit-Tanzil, juz 6, h.
230.

4 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyir, ar-Tabrir wat-Tanwir minat-Tafsir,
juz 14, h. 175.

15 Istilah Ruzpul-Quds diartikan malaikat sebagaimana dijelaskan pada
Surah an-Nahl/16: 102, tetapi kadang-kadang juga dimaknai sebagai sesuatu
(kekuatan) yang dimasukkan dalam diri Maryam/Isa seperti pada Surah al-
Baqarah/2: 253 dan al-Ma'idah/5: 110.

16 Tbrahim bin ‘Umar al-Biqa't, Nagmud-Durar fi Tandsub al-Ayit was-
Swuwar, juz 4, h. 413.
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17 Muhammad Mutawallt asy-Sya‘rawl, Tafsir asy-Sya ‘rawi, h. 1816.
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18 “All bin Muhammad aj-Jutjani, az-Ta'fat, juz 1, h. 49. Ia juga
mengintroduksi berbagai jenis akal: a/-‘aq/ al-hayilani (akal material), al-‘aq/
bil-malakal (akal potensial), al-‘agl bil-fi'li (akal aktual), dan al-‘ag/ al-mustafid
(akal perolehan). Untuk pemahaman lebih luas tentang hal ini lihat Harun
Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: UI-Press, 1986), h. 11.

19 aj-Jurjani, a#-Ta'rifat, juz 1, h. 49.

20 Tihat juga Surah al-Jasiyah/45: 5; al- Anam/6: 151; ar-Ra‘d/13: 4;
an-Nahl/16: 12, 64; ar-Ram/30: 24, 28.

2t M. Quraish Shihab, Wawasan ALQur'an: Tafsir Mandbu'i - atas
Pelbagai Persoalan Umat. (Bandung: Mizan, 1996), h. 294-295.

22 Surah al-Mulk/67: 10.

2 Abu Hilal al-‘Askati, al-Furig al-Lugawiyab, juz 1, h. 562.

24 Lihat Surah an-Nisa'/4: 27, al-A‘raf/7: 81, an-Nahl/16: 57,
Maryam/19: 59, al-Anbiya'/21: 102, an-Naml/27: 55, Saba'/34: 54,
Fussilat/41: 31, az-Zukhruf/43: 71, at-Tur/52: 22, al-Waqi‘ah/56: 21, al-
Mursalat/77: 42.

25 Ahmad bin Muhammad al-Fayami, a/-Misbah al-Munir, (Beirut: al-
Maktabah al-‘Tlmiyah), juz 2, h. 512.

26 Zainuddin Abu ‘Abdillah ar-Razi, Mukbtarus-Sihah, (Beirut:
Maktabah Lubnan Nasyiran). Mubagqiq, Mahmud Khati, 1995, juz 1, h. 228.
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27 ‘Abdul-Karim al-Khatib, 1391 H, h. 172.

28 Muslim, al-Jami* as-Sahih (Sabih Muslim), joz 12, h. 426, hadis no.
4650.
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2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, h. 290.
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30 Lihat Surah Fussilat/41: 46; Ali ‘Imran/3: 182, al-Anfal/ 8: 51, al-
Hajj/22: 10; Qaf/50: 29.

3 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur'an , (Bandung: Pustaka, 1983),
h. 30.
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S

TAKWA DAN PENDEKATAN DIRI
KEPADA ALLAH

®

Takwa ialah menjaga hubungan diri dengan Allah
subbanahii wa ta‘ala dengan melaksanakan perintah Allah
dan meninggalkan larangan-Nya. Orang yang bertakwa
niscaya beriman dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya,
memperoleh petunjuk Allah dan keberhasilan dalam hidup.
Orang yang bertakwa menegakkan salat, berpuasa, tabah dan
sabar dalam penderitaan, menghalalkan yang halal dan mengha-
ramkan yang haram, menjauhi riba dan bertawakal kepada
Allah; mengeluarkan zakat dan membagi rezeki untuk
kesejahteraan orang lain, mengajak kepada kebaikan, menyuruh
orang berbuat benar, melarang perbuatan mungkar dan berlaku
adil. Takwa adalah himpunan kebajikan.

Takwa merupakan pokok ajaran Islam yang menjadi
tolok ukur kemuliaan manusia di hadapan Allah. Orang yang
paling mulia dalam pandangan Allah ialah yang paling
bertakwa.

[raeites ”jCI;;;L;Z 55 LRI A AICE
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Wahai manusia!l Sunggnb, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kanm
berbangsa-bangsa  dan  bersnku-sukn agar kamu  saling mengenal.
Sunggub yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. Sunggub, Allah Maba Mengetabui, Mabateliti. (al-
Hujurat/49: 13)

A. Pengertian Takwa

Dalam istilah Bahasa Indonesia, takwa berarti terpeliha-
ranya sifat diri untuk tetap taat melaksanakan perintah Allah
dan meninggalkan segala larangan-Nya; keinsyafan yang diikuti
kepatuhan dan ketaatan dalam melaksanakan perintah Allah
dan menjauhi segala larangan-Nya; kesalehan hidup.' Pengerti-
an tersebut sedikit banyak telah memberikan gambaran dan
penjelasan mengapa Allah menjadikan takwa sebagai tolok ukur
kemuliaan di hadapan-Nya. Jika demikian tingginya nilai takwa
di hadirat Allah subbanahii wa ta‘dla, maka bagaimanakah makna
takwa menurut Al-Qur'an?

Menurut Luis Ma‘luf, takwa artinya takut kepada Allah
dan melakukan ketaatan kepada-Nya.”

Menurut Ibnu Manzur, lafal fagwa berasal dari akar kata
waqa — yaqi — wigayah — taqwa; taqiyy; waqabullah sama dengan
sanabu, hafizabu yang berarti menjaganya; ittaga — yattaqi — ittiqd's
muttaqgi, artinya hagarahn, berhati-hati, waspada. at-Tugatn sama
dengan at-tagiyyatn - at-tagwa, yakni al-ittiga' yang berarti takut,
waspada, menjaga diti. ar-Tagiyyn jamaknya al-atgiya'n, yakni
orang yang memelihara diri, menghindarkan diri dari siksa dan
maksiat dengan melakukan amal saleh. Asalnya wagaitu nafsi
yang artinya saya memelihara diti. [#aga — yattagi berarti men-
jadi orang bertakwa.’

‘Abdullah ‘Abbas Nadwi dalam VVocabulary of the Holy
Qunran mengartikan ittaga — yattaqi: to fear (takut, khawatir), 7 be
pious (saleh), 7o ward off evi/ (menangkal, mencegah keburukan);
to be consicinos of God (menyadari keberadaan Tuhan), 7 keep duty
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towards God (memelihara kewajiban, melaksanakan perintah
Tuhan). Tattagin: God fearing. Muttagin: those who fear Allah or
those who are pious; the righteous (orang yang lurus, budiman).*

Kata takwa memiliki bermacam-macam arti menurut
konteks ayatnya. (1) Watazawwadi fainna khairazzadit-tagwa (al-
Baqarah/2: 197): menjauhkan diti, berpantang; (2) Wa an ta'fi
agrabu littagwa (al-Baqarah/2: 237): kesalehan; (3) Wa atihum
tagwabum (Muhammad/47: 17): menjaga diri dati perbuatan
buruk; (4) Huwa ablut-tagwa (al-Muddassit/74: 56): sumber
ketakutan.’

Dalam Mu jam Alfazil-Qur'anil-Karim, Muhammad Husain
Haikal dan kawan-kawan mengartikan takwa: ##ga'n ‘azabillabi
wa %alika bimtisali awamiribi wajtinabi nawabihi — menjaga diri dari
siksa Allah, hal itu dengan cara melaksanakan perintah-
perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.’

al-Qumi dalam  Gard'ibul-Qur'an  wa  Raga'ibul-Furgan
menulis, attagiyyn:  al-muttagi; — al-mu'‘tamirn ~ lil-ma'murat - wal-
mjtanibu “anil-mahinrat. Hagigatut-taqwa: al-khasyyah.” Menurut
al-Qumi, kata Zagwa memiliki arti: (1) takut: Ya ayyubannasut-tagi
rabbakum (al-Hajj/22: 1); (2) iman dan tauhid: Wa alzamabun
kalimatat-tagwa (al-Fath/48: 26); (3) bettobat: Walau anna ahlal-
qura amani wattagan (al-A‘ctaf/7: 96); (4) taat: An ansiri annahi la
ilaha illa ana fattagini (an-Nahl/16: 2); (5) meninggalkan
maksiat: Wa dtul-buyita min abwabiba wattagullaha (al-Baqarah/2:
189); (6) ikhlas: Fa "innaha min taqwdil-gulib (al-Hajj/22: 32).°

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwa Rasulullah
sallallabu “alahi wa sallam bersabda:
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Barang siapa yang ingin menjadi orang paling mulia, maka hendaklah ia
bertakwa kepada Allah; barang siapa ingin menjadi orang paling kuat,
maka hendaklah ia bertawakal kepada Allabh; barang siapa ingin
menjadi orang paling kaya, maka hendaklah ia lebib yakin terhadap apa
yang di tangan Allah daripada apa yang ada pada tangannya. (Riwayat
Hakim dari Ibnu ‘Abbas)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
sallallabn ‘alahi wa sallam bersabda:
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Hindarilah hal-hal yang haram, maka engkan menjadi orang yang paling
menghamba kepada Allah, relalah terbadap apa yang dibagikan Allab,
maka engkan menjadi orang paling kaya, berbuat baiklah kepada
tetanggamu, maka engkan menjadi mukmin, dan cintailah untuk
manusia apa yang engkan cintai untuk dirimu sendiri, maka engkan
menjadi muslin, dan janganlah banyak tertawa, karena banyak tertawa
mematikan hati. (Riwayat at-Tirmizi dari Aba Hurairah)

Takwa ialah membersihkan hati dari kotoran dan
membersihkan badan dari dosa, baik dosa tangan, kaki,
kemaluan, mulut, mata, hidung, maupun telinga. Takwa ialah
waspada dan berhati-hati dari penyimpangan apa pun. Orang
yang tanpa dosa itulah orang yang benar-benar bertakwa.'
Allah subbanahs wa ta‘ala berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
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sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganiah kamu mati kecuali
dalam keadaan Muslim. (Ali Imran/3: 102)

Dalam Tafsir al-Muntakhaf, ayat ini ditafsirkan dengan,
Wahai orang yang beriman, takutilah Allah dengan mengerja-
kan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.
Tetaplah dalam keislaman sampai kalian menghadap Allah
kelak!"

Ada beberapa macam takut: (1) takut yang hina ialah
pengecut; (2) takut seorang anak atau orang belum ber-
pengalaman menghadapi suatu bahaya yang tidak diketahuinya;
(3) takut seseorang yang wajar karena ingin menjauhi sesuatu
yang akan merugikan dirinya atau orang yang ingin
dilindunginya; (4) rasa hormat yang sama dengan rasa cinta,
sebab rasa cinta itu takut berbuat sesuatu yang tidak akan
menyenangkan pihak yang dicintainya. Yang pertama, ialah
orang yang memang sudah tak berguna; yang kedua, memang
wajar buat orang yang dalam kehidupan rohaninya belum
matang; yang ketiga, yang secara manusiawi perlu berhati-hati
terhadap segala kejahatan yang selama itu tak terkalahkan; dan
yang keempat, ialah yang mendatangkan ketakwaan. Orang
yang sudah matang imannya akan lebih menyuburkan yang
keempat. Pada tahap-tahap permulaan, yang ketiga dan kedua
mungkin diperlukan; mereka takut, tetapi bukan dalam arti
takut kepada Allah; sedangkan yang pertama adalah suatu
perasaan, setiap orang harus merasa malu."”
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Apakal orang-orang yang melaknkan kejahatan itn mengira babwa

Rami akan memperlaknkan mereka seperti orang-orang yang beriman
dan yang mengerjakan kebajikan, yaitu sama dalam kebhidupan dan
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kematian mereka? Alangkab  burnknya penilaian mereka itu. (al-
Jasiyah/45: 21)

Dalam pandangan Allah orang yang melakukan kejahatan
tidak sama dengan orang beriman, baik dalam hidup atau
matinya. Orang beriman dibimbing oleh Allah dan menerima
karunia-Nya, dan sesudah mati mendapat rahmat-Nya,
sementara orang yang tidak beriman akan mengingkari karunia-
Nya, dan sesudah mati ia akan menerima hukuman. Dalam
hidup dan sesudahnya keduanya tak sama; kalau orang jahat di
dunia beruntung, di akhirat akan mendapat kutukan; kalau
orang yang baik di dunia menderita, di akhirat ia akan
mendapat kesenangan dan hiburan. Hidup yang sebenarnya
bagi orang beriman tidaklah seperti orang yang tidak beriman,
yang hanya nama saja hidup, tetapi sebenarnya ia mati. Juga
tidak seperti kematian mengerikan orang tidak beriman yang
akan membawanya ke dalam penderitaan abadi. Kematian fisik
orang beriman, akan membawanya kepada kehidupan abadi."
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Pantaskal ~ Kami - memperlakukan  orang-orang  yang  beriman  dan

mengerjakan  kebajikan  sama  dengan  orang-orang yang berbuat

kerusakan di bumi? Atan pantaskah Kami menganggap orang-orang
yang bertakwa sama dengan orang-orang yang jahat. (Sad/38: 28)

‘Alt berkata, “ar-Taqwa tarkul-israr ‘alal-ma‘siyah wa tarkul-
sgtirar bit-ta‘ah (takwa ialah meninggalkan dan menghentikan diri
dari maksiat dan meninggalkan kelengahan dengan taat).”

Ibrahim bin Adham berkata, “at-Tagwa: alla yajidal-khalgn
fi lisanika ‘aiban; walal-malaikatul-muqarrabin fi af alika ‘aiban; wala
malakul-‘arsy fi sirrika ‘aiban (takwa ialah tatkala manusia tak
menemukan cela dalam tutur katamu; tatkala para malaikat
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tidak menemukan cela dalam tindakanmu; dan tatkala malaikat
penjaga Arsy tidak menemukan cela dalam keadaan sepimu).”

al-Waqidt berkata, “ar-Tagwa: an tuzayyina sirraka lilhagqi
kama ayyanta abiraka lilkhalgi (takwa ialah menghias batin di
hadapan Khaliq sebagaimana menghias lahir di hadapan
makhluk).”

Sahabat Abu Hurairah bertanya tentang takwa kepada
Rasulullah, Rasul menjawab, “Pernabkab engkan bertemu jalan yang
banyak duri dan bagaimana tindakanmu waktn itn?” Abt Hurairah
menjawab, “Apabila akn melibat duri, akn mengelak ke tempat yang
tidak ada durinya atan aku langkahi, atan akn mundur.” Rasulullah
pun berkata, ‘Ttulah takwa.” (Riwayat Abud-Dunya dari Abu
Hurairah).

Rasulullah bersabda,
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Seseorang tidak mencapai derajat takwa hingga ia meninggalkan apa
yang diperbolebkan karena berbati-hati agar tidak terjerumus ke dalam

hal yang tidak diperbolehkan. (Riwayat Ibnu Majah dari ‘Atiyyah
as-Sa‘di)

Dalam hadis Nabi yang lain dijelaskan,
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Seseorang berkata kepada Rasulullah, ‘Siapakah orang yang paling
utama?” Rasul menjawab, “Orang yang bersibh hatinya dan jujur
lisannya’. Sahabat berkata, “Kami tabu lisan_yang jujur, maka apakah
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yang dimaksud dengan hati yang bersih? Nabi menjawab, “Y aitu orang
yang bertakwa, suci dari dosa; tidak melampani batas dan tidak
dengks.” (Riwayat Ibnu Majah dari ‘Abdullah bin ‘Amra)

Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa sallam bersabda,
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Ak mengetabui sebuah kata. Usman pun berkata, “Sebuah ayat yang
bila semua manusia memilikinya maka cukuplah.” mereka bertanya,
“Ayat apa ya Rasulullah?” Rasulullah bersabda, “Barang siapa
bertakwa kepada Allah, maka Allah memberikan jalan kelnar (Surah
at-Talag/65: 2). (Riwayat Ibnu Majah dari Aba Zar)

Az-Zamakhsyari berpendapat dalam a/-Kasysyaf, bahwa
takwa ialah menunaikan segala yang diperintahkan dan
menjauhi segala yang diharamkan. “Bertakwalah kepada Allah
sejauh kalian mampu.” (64: 16) berarti “Bertakwalah sedemi-
kian rupa, sehingga kamu tidak meninggalkan satu hal pun yang
sebenarnya kamu mampu.”*®

Menurut Muhammad Rasyid Rida dalam a/-Manar, tagqwa
ialah meninggalkan apa yang dilarang dan mengerjakan apa
yang diperintahkan menurut kadar kemampuan.” Dalam a/
Wabhy al-Mupammadi, Muhammad Rasyid Rida menulis, arti
takwa secara umum ialah menghindari segala yang membaha-
yakan diri manusia dan keberadaan manusia dalam jangka
pendek dan jangka panjang; menghindari penghalang antara
manusia dan maksud-maksud yang mulia, tujuan-tujuan yang
baik serta kesempurnaan yang dapat dicapai. Takwa adalah
meninggalkan segala dosa dan kemaksiatan serta melakukan
ketaatan sepenuh kemampuan. Takwa ialah menghindarkan
sebab-sebab duniawi yang merintangi kesempurnaan dan
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kebahagiaan di dunia dan akhirat menurut sunnatullah yang
berlaku di dunia, seperti kemenangan atas musuh, menjadikan
kalimat Allah menjulang tinggi di muka bumi dan kalimat orang
kafir terpuruk. Hal ini bergantung kepada pengetahuan yang
luas tentang al-Kitab dan Sunnah. Buah takwa yang sempurna
ialah tercapainya kemampuan untuk membedakan atau
memisahkan secara tegas antara apa yang harus diterima dan
apa yang harus ditolak; antara apa yang harus dilakukan dan apa
yang harus ditinggalkan. Kepada setiap muttagi terhadap
sesuatu, Allah memberinya kemampuan untuk membedakan
(furgan). Takwa membersihkan jiwa dan memberikan kemam-
puan untuk melakukan perbaikan di bumi.”

Ahmad Mustafa al-Maragli menulis, bahwa takwa berarti
menjalani perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, menjadi
batas yang menjauhkan manusia dari siksa-Nya. Orang
bertakwa ialah orang yang bersih jiwanya sehingga ia dapat
mencapai petunjuk Allah, siap sedia mengikuti kebenaran dan
beramal demi keridaan Allah sesuai dengan tingkat kesang-
gupan dan kemampuan berpikirnya.”

Menurut Mahmud Syaltat dalam Tafsir A~Qur'an Al-
Karim, orang yang bertakwa ialah orang yang memelihara
fitrahnya yang Allah telah menciptakan manusia di atas fitrah
itu. Ia memeliharanya dari segala yang dapat merusaknya,
bahkan mereka mendindinginya dengan pancaran kebenaran.”

Menurut Abdullah Yusuf Ali, takwa serta kata-kata kerja
dan kata-kata benda yang dikaitkan dengan akar kata itu berarti:
(1) takut kepada Allah, yang menurut Surat Amsal (1:7) dalam
Perjanjian Lama merupakan permulaan kearifan; (2) menahan
atau menjaga lidah, tangan dan hati dari segala kejahatan; (3)
ketakwaan, ketaatan dan kelakuan yang baik.” Bertakwa atau
takut kepada Allah ialah takut melanggar ketentuan-Nya. Takut
demikian sama dengan cinta, sebab dengan itu timbul pula
kesadaran tentang kecintaan Allah kepada semua makhluk-
Nya.**
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Menurut Maulana Muhammad Ali, takwa ialah meme-
nuhi kewajiban dan menjaga diri dari kejahatan. Muttagi berasal
dari kata ketja ##faga yang artinya melindungi atau menjaga diri
dengan sungguh-sungguh dari dosa, atau dari sesuatu yang
merugikannya di akhirat. Muttagi ialah orang yang menjaga diri
dari kejahatan; orang yang berhati-hati; orang yang
menghormati atau menetapi kewajiban.”

Orang yang takwa menurut Mirza Nasir Ahmad adalah
orang yang memiliki mekanisme atau daya penangkal terhadap
kejahatan yang merusak diri sendiri dan orang lain.*

Menurut Hamka dalam Tafsir AlAzbar, takwa ialah
memelihara hubungan yang baik dengan Tuhan, bukan saja
karena takut, tetapi lebih lagi karena ada kesadaran diri sebagai
hamba; memelihara diri jangan sampai terperosok pada suatu
perbuatan yang tidak diridai Tuhan. Memelihara segala
perintah-Nya supaya dapat dijalankan dan memelihara kaki
jangan terperosok ke tempat berlumpur atau berduri.
Kebudayaan Islam ialah kebudayaan takwa. Takut hanyalah
sebagian kecil dari takwa. Dalam takwa terkandung cinta, kasih,
harap, cemas, tawakkal, rida, sabar dan berani. Takwa adalah
pelaksanaan iman dan amal saleh.”

Menurut M. Quraish Shihab, takwa ialah menghindar.
Orang bertakwa adalah orang yang menghindar. Dalam
konteks Surah al-Bagarah ayat dua, takwa mencakup tiga
tingkat penghindaran. Pertama, menghindar dari kekufuran
dengan jalan beriman kepada Allah. Kedwa, berusaha
melaksanakan perintah Allah sepenuh kemampuan dan
kekuatan dan menghindari larangan-Nya. Kefiga, menghindar
dari segala aktivitas yang menjauhkan pikiran dari Allah. Takwa
bukan satu tingkat dari ketaatan kepada Allah, melainkan
penamaan bagi setiap aktivitas orang yang beriman dan
mengamalkan amal saleh. Seorang yang mencapai puncak
ketaatan adalah orang yang bertakwa, tetapi orang yang belum
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mencapai puncaknya pun juga dapat dinamakan orang ber-
takwa.”

Allah subhanahi wa ta'ala berfiman tentang takwa sebagai
berikut.
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Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah akan menambalh
petunjuk  kepada  mereka dan  memperkuat  ketakwaan  mereka.
(Muhammad/47: 17)

Lafal atabum tagwabum dalam ayat tersebut artinya balasan
ketakwaan mereka; Allah menganugerahkan ketakwaan mereka.
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Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran darinya (Al-Qnr'an),
kecuali (jika) Allah menghendaki. Dialah Tuban yang patut (kita)
bertakwa kepada-Nya dan berbak memberi ampun. (al-Muddassir
/74: 506)

Huwa abhlut-tagwa artinya Dialah Allah yang layak ditakuti,
diwaspadai, dihindari siksanya dan yang berhak diperlakukan
dengan sesuatu yang menyebabkan seseorang memperoleh
ampunan-Nya.
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Wahai Nabi! Bertakwalah kepada Allah dan  janganlah engkan
menuruti - (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik.

Sesunggubnya  Allah  Maba — Mengetahui, Mahabijaksana.  (al-
Ahzab/33: 1)
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Diriwayatkan oleh Juwaibir dari ad-Dahhak yang
bersumber dari Ibnu ‘Abbas, bahwa orang-orang Mekah, di
antaranya al-Walid bin al-Mugirah dan Syaibah bin Rabi‘ah
mengajak Nabi Muhammad untuk meninggalkan dakwahnya
dengan perjanjian setengah harta benda mereka akan diberikan.
Sementara itu, kaum munafik dan Yahudi Madinah menakut-
nakuti Rasulullah dengan ancaman akan membunuhnya jika
tidak meninggalkan dakwahnya. Maka turunlah ayat itu.”

Ittagilliha dalam ayat tersebut berarti tetaplah bertakwa
kepada Allah dan senantiasalah dalam takwa kepada-Nya. ar
Tagiyyu sama dengan al-muttaqi, orang yang bertakwa.
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Dia berkata, “Aku berlindung kepada Y ang Maha Pemurah dari kan:
Jangan dekati aku jika kan orang yang takut kepada Allah.”

(Maryam/19:18)

Anak kalimat: “jangan dekati aku jika kau orang yang
takut kepada Allah” mengandung arti: aku berlindung kepada
Allah; jika engkau orang yang bertakwa, tentu engkau akan
insaf dengan perlindunganku kepada Allah darimu.”

Menurut al-Isfahani, kata zagwa terbentuk dari akar kata
waqa — yaqi — wigayah yang artinya menjaga sesuatu dari apa
yang menyakiti, melukai, mencederai dan membahayakannya.
Tagwa berarti menjadikan diri terpelihara dati apa yang ditakuti;
takut kadang disebut takwa; menjaga diri dari dosa; hal itu
dilakukan dengan meninggalkan larangan. Itu menjadi sem-
purna dengan meninggalkan beberapa perkara yang dibolehkan:
Yang halal jelas, yang haram juga jelas; barang siapa singgah,
tinggal, berdiam di sekitar batas, besar kemungkinan ia
melintasinya.”
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Wahai anak cncn Adam! Jika datang kepadamu rasul-rasul dari
kalanganmu sendiri, yang menceritakan ayat-ayat-Ku kepadamu, maka
barang siapa bertakwa dan mengadakan perbaikan, maka tidak ada
rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati. (al-A‘raf/7:
35)
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Sunggub, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang
berbuat kebaikan. (an-Nahl/16: 128)

Diriwayatkan oleh al-Hakim, al-Baihaqi dan al-Bazzar
yang bersumber dari Aba Hurairah bahwa ketika Rasulullah
sallallabn ‘alaibi wa sallaz berdiri di hadapan mayat Hamzah
yang syahid dan anggota badannya dirusak, beliau bersabda,
“Aku akan membunuh 70 orang dari mereka sebagai balasan
atas perlakuan mereka terhadap dirimu.” Maka turunlah Jibril
menyampaikan wahyu akhir Surah an-Nahl, yakni ayat 126-
128.%

Firman-firman Allah  berikut menjelaskan  tentang
dinamika dan peringkat taqwé
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Dan takutlah kamn ketika suatn hari kamn akan dikembalikan
kepada Allah kemudian kepada masing-masing pribadi dibayarkan apa
yang mereka kerjakan dan mereka tidak akan dianiaya. (al-
Baqarah/2: 281)
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Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tubanmn yang telah menciptakan
kapim  dari diri - yang satu  (Adam), dan (Allah) menciptakan
pasangannya (Hawa) dari  (diri)-nya; dan dari  keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan  perempuan  yang  banyak.
Bertakwalah  kepada Allah yang dengan nama-Nya kamn saling
meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesunggubnya
Allah selalu menjaga dan meﬂgau/aﬂ'mu. (an-Nisa'/4: 1)

o /"/fdj,} o) ol

5yl rbuUJbM»-v il 35 555 LB 5

Dan barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut kepada
Allah dan  bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang
mendapat kemenangan. (an-Nur/24: 52)
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali
dalam keadaan Muslim. (Ali ‘Imran/3: 102)

Diriwayatkan oleh al-Faryabi dan Ibnu Abi Hatim dari
Ibnu ‘Abbas, bahwa ketika kaum Aus dan Khazraj duduk-
duduk, berceritalah mereka tentang permusuhannya di zaman
Jahiliyah, sehingga bangkitlah amarah kedua kaum tersebut.
Masing-masing bangkit memegang senjatanya, saling ber-
hadapan. Maka turunlah Surah Ali ‘Imran/3: 101-103.
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Maka apakalh orang-orang yang melindungi wajabnya menghindari azab
yang burnk pada hari Kiamat (sama dengan orang mukmin yang tidak
kena azab)? Dan  dikatakan kepada  orang-orang yang  zalin,
“Rasakaniah olebnmn  balasan apa yang telah kamu  kerjakan.” (az-
Zumar/39: 24)

Ayat itu mengandung peringatan tentang pedihnya apa
yang mereka terima. Apa yang paling patut mereka pelihara dari
siksa pada hari kiamat adalah wajah mereka.”

Kata lain yang berdekatan artinya dengan lafal Zagwa ialah
khauf dan khasyyah. Khanf dari akar kata &hadfa — yakbafu — khauf
artinya takut, gentar, khawatir, cemas dan waspada; lawan kata
dmina yang berarti aman, tenang.”! Khasyyah dari akar kata
khasyiya — yakhsya — khasyyah artinya takut dan mewaspadainya.”
Dalam  a/-Mujam al-Wasit, Ibrahim Unais dan kawan-kawan
menulis, at-tagwa: al-khasyyah wal-khanf°

Lafal takwa dalam Al-Qur'an memiliki beberapa objek,
yakni Tuhan Allah, api neraka, cobaan dunia dan kiamat. Hal
itu tertera dalam ayat-ayat berikut.

Ao e Rt ',om A0, 7R, A
G ”’\u\\)..tp)m ".ﬁbgg.\.&\\.p&uw

Bulan  haram dengan bulan baram, dan (terhadap) sesuatu yang
dibormati  berlakn (bukum) qisas. Oleb  sebab itu barang siapa
menyerang kammn, maka seranglah dia setimpal dengan serangannya

terhadap kamn. Bertakwalah kepada Allah dan ketabuilah babwa
Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (al-Baqarah/2: 194)
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Qatadah, bahwa pada
bulan Zulkaidah Nabi Muhammad dengan para sahabat beliau
berangkat ke Mekah untuk menunaikan umrah dengan
membawa kurban. Setibanya di Hudaibiyyah, mereka dicegat
oleh kaum musyrikin. Kemudian dibuatlah perjanjian yang
isinya antara lain agar kaum Muslimin menunaikan umrah
pada tahun berikutnya. Maka pada tahun berikutnya
berangkatlah Nabi beserta para sahabat ke Mekah dan tinggal
di sana selama tiga malam. Kaum musyrikin bangga dapat
menggagalkan maksud Nabi untuk umrah pada tahun yang
lalu. Ayat tersebut turun berkenaan dengan peristiwa
tersebut.”
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Jika kamu  tidak mampu  membuatnya, dan (pasti) tidak akan
mampn, maka lakutlah kamu akan api neraka yang babhan bakarnya

manusia dan batn, yang disediakan bagi orang-orang fkafir. (al-
Baqatrah/2: 24)
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Dan peliharalah dirimn dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-
orang yang alim saja di antara kamu. Ketabuilah babwa Allah sangat
keras siksa-Nya. (al-Anfal/8: 25)
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Dan  takutlah fkamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat
membela orang lain sedikit pun. Sedangkan syafaat dan tebusan apa pun
darinya tidak diterima dan mereka tidak akan ditolong. (al-
Baqatrah/2: 48)
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Dan  takutlah kamn ketika suatu hari kamn akan dikembalikan
kepada Allab kemudian kepada masing-masing pribadi dibayarkan apa
yang mereka kerjakan dan mereka tidak akan dianiaya. (al-
Baqarah/2: 281)

Adapun objek &hauf dalam Al-Qut'an adalah Tuhan
Allah, setan, manusia dan ancaman siksa.
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Dan  (ingatlah) ketika setan menjadikan terasa indah bagi mereka
perbuatan (dosa) mereka dan mengatakan, “lidak ada (orang) yang
dapat mengalabkan kamn pada hari ini, dan sunggub, aku adalah
penolongmu.” Maka ketika keduna pasukan itu telah saling melibat
(berbadapan), setan balik ke belakang seraya berkata, “Sesunggnbnya
aku berlepas diri dari kamu; akn dapat melihat apa yang kamu tidak
dapat melibat; sesunggubnya akn takut kepada Allah.” Allah sangat
keras siksa-Nya. (al-Anfal/8: 48)
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Sesunggubnya mereka hanyalah setan yang menakut-nakuti (kann)
dengan teman-teman setianya, karena itu_janganlah kamu takut kepada
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu orang-orang beriman.
(Ali Tmran/3: 175)
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami dengan jelas,
orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata,
“Datangkanlah kitab selain Al-Qur'an ini atan gantilah.” Katakanlah
(Mubammad), “lLidaklab pantas bagikn menggantinya atas kemananku
sendiri. Aku hanya mengikuti apa yang diwahynkan kepadaku. Akn
benar-benar  takut akan azab hari yang besar (Kiamat) jika
mendurhakai Tubanks.” (Yunus/10: 15)

Objek &hasyyah dalam Al-Qur'an meliputi Tuhan Allah,
manusia dan kiamat.
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Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintabkan Allah
agar dibubungkan, dan mereka takut kepada Tubannya dan takut
kepada hisab yang burnk. (ar-Ra‘d/13: 21)
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Dan barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut kepada
Allah dan  bertakwa fepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang
mendapat kemenangan. (an-Nur/24: 52)
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Dan (ingatlah), ketika engkan (Mubammad) berkata kepada orang
yang telah diberi nikmat oleh Allah dan engkan (juga) telah memberi
nikmat kepadanya, ‘“Pertabankaniah terus istrimmm dan  bertakwalah
kepada Allah,” sedang engkan menyembunyikan di dalam hatimn apa
yang akan dinyatakan oleh Allah, dan engkan takut kepada manusia,
padahal Allab lebih berbak engkan takuti. Maka ketika Zaid telah
mengakhiri  keperluan  terhadap  istrinya  (menceraikannya), Kami
nikahkan engkan dengan dia (Zainab) agar tidak ada keberatan bagi
orang mukmin untuk (menikabi) istri-istri anak-anak angkat mereka,
apabila  anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya
terbadap istrinya. Dan  ketetapan  Allah itu  pasti  terjadi. (al-
Ahzab/33: 37)
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Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tubanmu dan takutlah pada hari
yang (ketika itn) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya, dan
Seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun.
Sunggub, janji Allah pasti benar, maka janganlah sekali-kali kanmn
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teperdaya oleh kebidupan dunia, dan jangan sampai kamn teperdaya oleb
penipu dalam (menaati) Allah. (Lugman/31: 33)

B. Langkah-langkah Menuju Takwa

Jalan menuju takwa ialah mentaati Allah subhanahi wa
ta‘ala dan Rasul-Nya, dengan menunaikan perintah-perintah
dan menjauhi larangan-Nya. Amalan-amalan yang mengantar-
kan pada ketakwaan terdiri dari amalan lahir dan amalan batin
sebagai berikut.
1. Beriman
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Kebajikan itn bukaniah menghadapkan wajabmu ke arah timnr dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allah, hari akbir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatinm,
orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir),
peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sabaya, ‘yang
melaksanakan salat dan menunaikan akat, orang-orang yang menepati
Janji - apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan,
penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang
benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (al-Baqarah/2:
177)
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Sering dan banyak sekali manusia berbicara tentang
kiblat, seolah-olah kiblat itu sebagai satu-satunya kebaikan,
padahal tidak demikian. Sekadar menghadapkan muka ke barat
atau ke timur bukan merupakan pokok persoalan keagamaan
atau kebajikan. Sumber kebajikan itu bermacam-macam,
sebagian merupakan pokok-pokok kepercayaan (akidah), dan
sebagian lagi induk Ibadah. Kategori pertama, beriman pada
Allah, pada hari kebangkitan hari pengumpulan seluruh
makhluk dan hari pembalasan. Beriman pada malaikat dan pada
kitab-kitab suci yang diturunkan kepada para nabi dan beriman
pada para nabi itu sendiri. Kedua, menafkahkan harta secara
sukarela untuk kerabat terdekat, anak-anak yatim dan bagi siapa
saja yang sangat membutuhkan. Ketiga, menjaga dan
memelihara salat. Keezzpat, menunaikan kewajiban zakat. Kelima,
menepati janji menyangkut jiwa dan harta. Keenam, bersabar
atas segala cobaan yang menimpa diri dan harta. Orang-orang
yang menyatukan dalam diri mereka pokok-pokok kepercayaan
dan kebajikan, mereka adalah orang-orang yang benar-benar
beriman. Mereka itulah yang membentengi diri dari kufur dan
moral yang rendah.”

2. Menegakkan salat dan menunaikan zakat
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Dan perintabkaniah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalanm:
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang
memberi rexeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akbirat) adalah bagi
orang yang bertakwa. (Taha/20: 132)

Perintahkanlah keluargamu agar selalu mengerjakan salat
pada waktunya, sebab salat merupakan tali penghubung paling
kuat antara mereka dengan Allah. Kerjakanlah selalu salat itu
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dengan sempurna. Kami tidak membebanimu untuk menang-
gung rezeki bagi dirimu. Kamilah yang menjamin rezekimu.
Sesungguhnya akibat yang baik, di dunia dan akhirat, diberikan
kepada orang-orang yang baik dan bertakwa.”
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Alif Lam Mim. Inilah ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung hikmah,
sebagai petunjuk dan rabmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan,
(yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat, menunaikan akat dan
mereka meyakini adanya akhbirat. (Lugman/31: 1-4)

Ayat-ayat yang agung ini adalah ayat-ayat Al-Qut'an yang
mengandung hikmah dan kebenaran. Ayat-ayat ini adalah
petunjuk dan rahmat yang sempurna bagi orang-orang yang
berbuat  kebajikan. Mereka adalah orang-orang  yang
mengerjakan salat dengan sempurna dan memberikan zakat
kepada orang yang berhak serta benar-benar mengimani adanya
kehidupan akhirat.”

3. Berpuasa
4
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Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.
(al-Bagarah/2: 183)

Allah mewajibkan orang beriman berpuasa sebagai upaya
pembersihan jiwa, pengekangan hawa nafsu dan sebagai
perwujudan kehendak-Nya melebihkan derajat manusia dari
binatang yang tunduk hanya pada instink dan hawa nafsu.
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Berpuasa merupakan syariat yang juga telah ditetapkan atas
umat terdahulu, maka tidak selayaknya seorang mukmin merasa
berat untuk melakukannya. Dengan puasa itu Allah bermaksud
menanamkan jiwa ketakwaan, menguatkan daya indrawi dan
mendidik jiwa.

Di samping hikmah spiritual-edukatif, ilmu kedokteran
modern banyak menyinggung manfaat medis puasa, antara lain,
bahwa puasa bisa menjadi terapi berbagai macam jenis
penyakit, seperti darah tinggi, penyempitan pembuluh nadi,
penyakit lemah jantung dan diabetes. Puasa mampu mem-
perbaiki sistem pencernaan, mencegah infeksi persendian dan
memberi kesempatan pada jaringan tubuh untuk istirahat,
melenyapkan sisa-sisa organik yang berbahaya bagi tubuh dan
memberikan perlindungan pada tubuh dari berbagai jenis
penyakit lain."

4. Tabah dan sabar dalam penderitaan
Allah berfirman:
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Katakanlabh, “Mankah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih
baik dari yang demikian itn?” Bagi orang-orang yang bertakwa
(tersedia) di sisi Tuban mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan pasangan-pasangan yang
suci, serta rida Allah. Dan Allah Maha Melibat hamba-hamba-
Nya.(Y aitu) orang-orang yang berdoa, “Ya Tuban kami, kami benar-
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benar beriman, maka ampunilah dosa-dosa kami dan lindungilah kanmi
dari azab neraka.”(Juga) orang yang sabar, orang yang benar, orang
yang taat, orang yang menginfakkan bartanya, dan orang yang
menohon ampunan pada waktn sebelum fajar. (Ali ‘Imran/3: 15-17)
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Dan  bersabarlah (Mubammad) dan kesabaranmu itn  semata-mata
dengan pertolongan Allah dan janganlah engkan bersedih hati terbadap
(kekafiran) mereka dan jangan (pula) bersempit dada terhadap tipu daya
yang mereka rencanakan. Sunggub, Allah beserta orang-orang yang
bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. (an-Nahl/16: 127-
128)

Bersabarlah, karena kesabaran itu akan dapat membantu
meringankan beban penderitaan dan memecahkan persoalan-
persoalan hidup. Janganlah berduka-cita orang menerima
seruan untuk beriman. Jangan pula dadamu merasa sesak oleh
makar dan rencana jahat orang untuk merintangi dakwah,
karena perbuatan mereka itu tidak akan pernah mencelakakan
dirimu.*

5. Memohon ampun atas segala dosa
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Dan  bersegeralah  kamu  mencari  ampunan  dari Tubanmu  dan
mendapatkan surga yang lasnya seluas langit dan bumi yang disediakan
bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitn) orang yang berinfak, baik di
waktu  lapang maupun  sempit, dan orang-orang yang menaban
amarahnya dan memaafkan (kesalaban) orang lain. Dan Allah mencintai
orang yang berbuat kebaikan, dan (juga) orang-orang yang apabila
mengerjakan  perbuatan keji atan  menzgalimi  diri - sendiri, (segera)
mengingat Allah, lalu memobon ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa
(lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan mereka
tidak meneruskan perbuatan dosa itu, sedang mereka mengetahui. (Ali
‘Imran/3: 133-135)

Bergegaslah untuk melaksanakan amal saleh, agar kalian
mendapatkan ampunan yang besar dari Allah atas dosa-dosa
kalian! Juga agar kalian mendaptakan surga yang amat luas,
seluas langit dan bumi, yang hanya disediakan untuk orang-
orang yang takut kepada Allah dan siksa-Nya. Mereka adalah
orang-orang yang membelanjakan hartanya, baik dalam
keadaan cukup, kurang, mampu maupun tidak mampu, demi
mendapatkan perkenan Allah. Kemudian, di samping itu, juga
menahan marah, sehingga tidak sampai membalas, terutama
kepada orang yang berbuat tidak baik kepada mereka, bahkan
memaatkannya. Mereka itu termasuk orang-orang yang berbuat
baik. Dan Allah subhanahi wa ta‘ala akan selalu memberi pahala
dan perkenan-Nya kepada orang-orang seperti ini."

6. Makan makanan halal
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Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadann sebagai
rezeki yang halal dan baik, dan bertakwalah kepada Allah yang kamm
beriman kepada-Nya. (al-Ma'idah/5: 88)
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Makanlah apa saja yang halal dan baik menurut selera
kalian, dari makanan yang diberikan dan dimudahkan Allah
untuk kalian. Takutlah dan taatlah selalu kepada Allah selama
kalian beriman kepada-Nya.*
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Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah famn
perolel itn, sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah
kepada Allah. Sunggub, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
(al-Anfal/8: 69)

Makanlah dari apa yang kalian dapatkan dari harta
rampasan berupa bahan-bahan makanan. Itu semua halal
hukumnya, bukan pekerjaan yang kotor. Bertakwalah kepada
Allah dalam segala urusanmu, ampunan dan ramat Allah
sungguh amat besar bagi hamba-hamba yang kembali memo-
hon ampunan kepada-Nya, sebagaimana Dia kehendaki.”

7. Memohon pertolongan kepada Allah
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Dan tetapkaniah untuk kami kebaikan di dunia ini dan di akbirat.
Sunggub, kami kembali (bertobat) kepada Engkan. (Allah) berfirman,
“Siksa-Ku akan Ak timpakan kepada siapa yang Aku kebendaki dan
rabmat-Ku meliputi segala sesnatn. Maka akan Aku tetapkan rahmat-
Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan akat dan orang-
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” (al-A‘raf/7: 1506)
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8. Memenuhi dan menepati janji
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Sebenarnya barang siapa menepati janji dan bertakwa, maka sunggub,
Allah mencintai orang-orang yang bertakwa. (Ali ‘Imran/3: 76)

9. Benar dan jujur dalam kata dan perbuatan
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Hai  orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamn bersama orang-orang yang benar. (at-Taubah/9: 119)

10. Mengerjakan amal kebaikan, mengajak kepada kebaikan dan
menyeru berbuat benar
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Dan hendaklah di antara kamn ada segolongan orang yang menyern
kepada kebajikan, menyurub (berbuat) yang makruf, dan nencegabh dari
yang mungkar. Dan mercka itulah orang-orang yang beruntung. (Ali
‘Imran/3: 104)

11. Berlaku adil
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Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak
keadilan farena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan
Janganlah kebencianmu terbadap suatn kaum mendorong kamn untuk
berlakn tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itn lebih dekat
kepada takwa. Dan  bertakwalah kepada Allab, sunggub, Allah
Mabhateliti terhadap apa yang kamn kerjakan. (al-Ma'idah/5: 8)

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kalian
senantiasa menjalankan perintah-perintah Allah dan melaksana-
kan persaksian di antara manusia dengan benar. Janganlah
kebencian kalian yang sangat kepada suatu kaum membawa
kalian untuk bersikap tidak adil kepada mereka. Tetaplah
berlaku adil, karena keadilan merupakan jalan terdekat menuju
ketakwaan kepada Allah dan menjauhi kemurkaan-Nya.
Takutlah kalian kepada Allah dalam segala urusan. Sesungguh-
nya Allah Maha Mengetahui semua yang kalian perbuat dan
Dia akan memberi balasan yang setimpal.

12. Memelihara hubungan baik antar sesama
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Dan janganiah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpabmn sebagai
penghalang  untuk  berbuat kebajikan, bertakwa dan  menciptakan
kedamaian di antara manusia. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui. (al-Baqarah/2: 224)
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Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tubanmn yang telah menciptakan
kammm  dari diri - yang satu  (Adam), dan (Allah) menciptakan
pasangannya (Hawa) dari  (diri)-nya; dan dari  keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan  perempuan  yang banyak.
Bertakwalah  kepada Allah yang dengan nama-Nya kamn  saling
meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesunggubnya
Allab selaln menjaga dan mengawasimn. (an-Nisa'/4: 1)

13. Berjuang di jalan Allah

~ > -

e b C Pt wn,u\y\\_,:j ,:

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
carilah wasilah (jalan) wuntuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan
berjihadlab  (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamn beruntung. (al-
Ma'idah/5:35)

14. Menghindari keburukan (al-Ma'idah/5: 100)
15. Mengharamkan yang haram (al-Ma'idah/5: 96)
16. Menjauhi riba
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Wabhai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.
(al-Baqarah/2: 278)

17. Menghentikan petbuatan dosa
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Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atan
menzalini diri sendiri, (segera) mengingat Allab, lalu memohon ampunan
atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa
selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu, sedang
mereka mengetahui. (Ali ‘Imran/3: 135)

18. Menutup aurat
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Wahai anak cucu Adam! Sesunggubnya Kami telah menyediakan
pakaian untuk menutupi auratmn dan untuk perbiasan bagimu. Tetapi
pakaian takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-
tanda keknasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat. (al-A‘raf/7:
26)

19. Menghindari pikiran jahat dari setan
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Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang-
bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat
kepada Allah, maka ketika itn juga mereka melibat (kesalahan-
kesalahannya). (al-A‘raf/7: 201)

C. Ciri Orang Bertakwa

1. Orang vyang bertakwa memperoleh petunjuk Allah
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Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keragnan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa. (al-Baqarah/2: 2)

2. Orang yang bertakwa memperoleh keberhasilan hidup
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Sunggub, orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan. (an-
Naba'/78: 31)

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Allah
akan mendapatkan keselamatan dari siksa neraka dan masuk ke
dalam surga.*

3. Orang yang bertakwa memiliki jalan keluar dari masalah
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Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan menbukakan
Jalan kelnar baginya. (at-Talaq/65: 2)

Barang siapa bertakwa kepada Allah dengan melaksana-
kan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya,
Allah akan memberi jalan keluar dari segala macam kesulitan
dan menyediakan sebab-sebab memperoleh rezeki yang tidak
diperkirakan sebelumnya serta mencukupi segala keperluannya.
Barang siapa bertakwa kepada Allah lalu melaksanakan segala
ketentuannya, maka Allah akan memudahkan segala
urusannya.”’

4. Orang yang bertakwa taat dan tekun beribadah kepada Allah
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Orang yang sabar, orang yang benar, orang yang taat, orang yang
menginfakkan hartanya, dan orang yang memohon ampunan pada
waktn sebelum fajar. (Ali ‘Imran/3: 17)

Ibadah dalam arti penyembahan ialah suatu tindakan
tertinggi serta sikap rendah hati yang luar biasa dalam ibadah.
Keimanan akan menghasilkan segala amal saleh. Inilah
kesempatan yang diberikan kepada manusia: maukah ia
mempergunakan dan melaksanakan kemauan bebasnya? Kalau
ia lakukan itu, maka seluruh kodratnya akan berubah.” Dalam
segala tingkah laku mereka jujur dan ikhlas, begitu juga dalam
janji dan kata-kata. Mereka menjadi manusia teladan dalam
masyarakat. Dalam kehidupan batin mereka bersungguh-
sungguh dan mendalam, diimbangi oleh sikap dan cara hidup
lahir. Ibadah mereka kepada Allah dapat tercermin dari
kecintaan mereka kepada sesama manusia, sebab mereka selalu
siap bersedekah. Disiplin diri mereka sangat tinggi sehingga
setiap pagi hari yang pertama kali mereka lakukan dengan
segala kerendahan hati ialah mendekatkan diri kepada Allah.”

5. Orang yang bertakwa berpegang teguh kepada ajaran Allah,
mentaati Allah dan Rasul-Nya, memelihara batas-batas
ketentuan Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya, konsisten,
rendah hati dan dapat dipercaya
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa fepada-Nya dan janganiah kamu mati kecuali
dalam keadaan Muslim.Dan berpegangtegublah kamu semnanya pada
tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan
ingatlah nikmat Allah kepadamn ketika kamu dabulu (masa
Jabiliah) bermusuban, laln Allah mempersatukan hatimu, sehingga
dengan karunia-INya kamn menjadi bersandara, sedangkan (ketika itn)
kamu berada di tepi jurang neraka, laln Allah menyelamatkan kamn
dari sana. Demifkianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadann
agar kamu mendapat petunjuk. (Ali ‘Imran/3: 102-103)
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
carilah  wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan

berjibadlah  (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung. (al-
Ma'idah/5: 35)

Takwa yang sesungguhnya tercermin oleh rasa hormat
yang sama dengan rasa cinta, sebab rasa cinta itu takut berbuat
sesuatu yang tidak akan menyenangkan pihak yang
dicintainya.”” Takwa ialah keinginan yang begitu kuat untuk
menjauhi segala larangan Allah dan melawan hukum-Nya
dengan berusaha sungguh-sungguh mencari jalan untuk
mendekatkan diri kepada-Nya dan betjuang demi Allah.”

6. Orang yang bertakwa mengingat firman Allah, mengikuti Al-
Qur'an dan jalan Allah
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Dan sunggub, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kann
tkuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamn dari
Jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintabkan kepadamn agar kamm
bertakwa. (al—An‘ém/ 6: 153)
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Dan ini adalah Kitab (Al-Qur'an) yang Kami turunkan dengan penub
berkah. lkutilah, dan bertakwalah agar kamu mendapat rabmat. (al-
An‘am/6: 155)

7. Orang yang bertakwa berorientasi pada kehidupan akhirat
dan berpandangan jauh ke depan
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Negeri  akhirat itu Kami jadikan bagi orang-orang yang tidak
menyombongkan diri dan  tidak berbuat kerusakan di bumi. Dan
kesudaban  (yang  baik) it bagi orang-orang yang bertakwa. (al-
Qasas/28: 83)

Menyombongkan diri atau angkuh adalah lawan daripada
berserah diri kepada kehendak Allah; kerusakan adalah
kebalikan daripada perbuatan baik yang merupakan hasil
ketakwaan.

8. Orang yang bertakwa memiliki kesadaran sejarah sehingga
dapat mengambil pelajaran dari pengalaman umat terdahulu
dan mampu mengambil pelajaran dari fenomena alam
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Dan  sunggub, kamn telah mengetahui orang-orang yang melakukan
pelanggaran di antara kamn pada hari Sabat, laln Kami katakan kepada
mereka, “ladilah kamu kera yang hina!”. Maka Kami jadikan (yang
demikian) itu peringatan bagi orang-orang pada masa itn dan bagi
mereka yang datang kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang
yang bertakwa. (al-Baqarah/2: 65-60)

\

W'YJ)Y L..;_}».J'ILB 15 \;_SJL‘,J\)JJ d&o-"du"

’ié Ed
S SoPy)
Sesunggnbnya pada pergantian malam dan siang dan pada apa yang

diciptakan Allah di langit dan di bumi, pasti terdapat tanda-tanda
(kebesaran-Nya) bagi orang-orang yang bertakwa. (Yunus/10: 0)

Orang yang bertakwa menyadari tanda-tanda kekuasaan
Allah yang begitu menakjubkan; kesamaan dan tata letak dalam
perbedaan alam yang begitu luas. Ia menyadari keagungan
angkasa dan bumi, luasnya ruang yang dapat dicapai oleh
imajinasi manusia, begitu jauh namun begitu dekat dalam
kehidupan. Gejala schari-hari yang timbul dari adanya
hubungan langit dan bumi ialah pergantian siang dan malam;
begitu tetap namun berganti-ganti sepanjang musim serta
dalam garis lintang bumi. Malam untuk beristirahat dan siang
untuk bekerja; dan manusia dapat melihat kerja itu dalam arti
keindahan alam. Kapal-kapal yang megah “mengalir”
mengarungi lautan, untuk keperluan komunikasi dan per-
dagangan antar manusia. Lautan pun dapat mengabdi kepada
manusia yang tidak kurang pula dari fungsi darat, dan saling
memberi antara lautan, langit, angkasa dan bumi, yang lebih
jauh dicontohkan oleh adanya hujan. Hujan mendatangkan
kesuburan bumi.

Di sini manusia diingatkan pada dunia pertanian serta
ternak yang digunakan dan segala macam makhluk hidup yang
masing-masing memberi sumbangan dalam tugas-tugas berpu-
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tarnya alam ini. Hal ini mengajak manusia lebih jauh melihat
perputaran angin yang begitu menakjubkan, ruang udara, yang
oleh manusia sedang dijelajahi dan diarungi. Personifikasi angin
yang menyeret awan di langit seperti “budak” yang mempunyai
segi lain di samping memberi hujan. Matahari yang begitu
indah saat terbenam, diusap oleh awan lembut yang tipis; pada
tengah hari awan itu melunakkan sengatan panas matahari, dan
sepanjang waktu ia sangat mempengaruhi radiasi dan
perkembangan lain yang berlangsung di langit. Manusia
mengingat pertalian hidupnya dengan kehendak dan kekuasaan
Allah sehingga ia memiliki kearifan untuk melihat semua itu.”

9. Orang yang bertakwa memegang teguh ikrar: ‘Sungguh,
salatku, pengorbananku, hidup dan matiku adalah untuk Allah,
Tuhan semesta alam’
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Ratakanlah (Mubammad), “Sesunggubnya salatkn, ibadabkn, hidupkn
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuban selurub alam. (al-An‘am/6:
162)

10. Orang yang bertakwa berakhlak Al-Qut'an, dalam arti
mengindahkan, memperhatikan dan menghiraukannya dalam
segala aspek kehidupan, dengan membaca dan memahami
isinya serta mengamalkannya
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Kemudian Kitab itn Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami
pilih di antara hamba-hamba Kami, laln di antara mereka ada yang
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menzalimi diri sendiri, ada yang pertengahan dan ada (pula) yang lebib
dabuly berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itn adalah
karunia yang besar. (Fatir/35: 32)

Yang dimaksud dengan orang yang menganiaya dirinya
sendiri ialah orang yang lebih banyak kesalahannya daripada
kebaikannya. Orang yang menempuh jalan tengah ialah orang-
orang yang kebaikannya sebanding dengan kesalahannya,
sedangkan yang dimaksud dengan orang-orang yang lebih
dahulu dalam berbuat kebaikan ialah orang-orang yang
kebaikannya amat banyak dan amat jarang berbuat kesalahan.

11. Orang yang bertakwa tidak ragu-ragu; berani mengatakan
yang benar adalah benar, yang salah adalah salah; mampu
membedakan yang haq dan yang batil dengan pikiran,
perkataan dan perbuatan
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Dan janganiah kamn campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan
(anganlah) kamn sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengeta-
bhuinya. (al-Baqarah/2: 42)

12. Orang-orang bertakwa mentaati Allah dan Rasul-Nya
sepenuh kemampuan; tenaga, pikiran, perasaan, kata, perbuatan
dan harta benda

L5 AR S S S

PR » " B oA P }}
L.\.a.L\_,L/.uu.w_j/ 4}._‘{)\_)-0.&.’-\/ J.QJY& }}_, _,
w\‘uzgl ,u;jéuw

Rasul (Mubammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al-
Qur'an) dari Tubannya, demikian pula orang-orang yang beriman.
Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
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Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak mem beda-
bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka berkata,
“Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya Tuban kami, dan
kepada-Mu tempat (kami) kembali.” (al-Baqarah/2: 285)
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Hanya wcapan orang-orang mukmin, yang apabila mereka diajak
kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul memutuskan (perkara) di
antara mereka, mereka berkata, “Kami mendengar, dan kami taat.”

Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (an-Nur/24: 51)

Buah takwa hanya dapat dirasakan oleh muttagin, dan
hanya orang bertakwa yang dapat membimbing orang lain
menjadi wuttagin. Wallahu a'lam bis-sawab. ||
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PENYUCIAN KALBU
(TAZKIYATUN-NAFS)

i dalam Al-Qur'an, selain berarti wahyu atau Malaikat
Jibril, kata 7/ juga digunakan dalam arti sukma atau
jiwa. Firman Allah dalam Surah al-Ma‘arij/70: 4:
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Para malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuban, dalam
sehari setara dengan lima pulub ribu tahun. (al-Maarij/70: 4)

Yang dimaksud dengan 7z) dalam ayat ini adalah Malaikat
Jibril yang disebutkan secara khusus karena keistimewaannya
dibanding malaikat-malaikat yang lain." Tetapi dikaitkan dengan
firman Allah dalam Surah as-Sajdah/32: 7- 9:
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Yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan yang memulai
penciptaan manusia dari tanah, kemudian Dia menjadikan keturunan-
mya dari saripati air yang hina (air mani). Kemudian Dia menyempurna-
kannya dan meniupkan rob (ciptaan)-Nya ke dalam (tnbub)nya dan
Dia menjadikan pendengaran, penglihatan dan hati bagimu, (tetapi)
sedikit sekali kamu bersyuknr. (as-Sajdah/32: 7-9)*

R Liahiah (min riahibi) dalam ayat ini adalah karunia Ilahi
dan rancangan-Nya bagi manusia. Dalam ayat tersebut juga
dijelaskan adanya tingkat-tingkat perkembangan produksi dan
reproduksi manusia: pertama, ia diciptakan dari tanah; kedua,
keturunannya diciptakan dari sari-pati cairan yang hina (sperma
dan ovum); ketiga, bentuknya disempurnakan; keezzpat, ke dalam
diri manusia itu ditiupkan sesuatu dari Ruh Tuhan; kelima,
manusia dilengkapi dengan berbagai indra, baik yang lahir
(pendengaran dan penglihatan) maupun yang batin (kalbu).
Sampai dengan tahap ketiga itu, makhluk “manusia” masih
baru mencapai tingkat kemakhlukan binatang. Dan setelah
tahap keempat manusia menjadi lebih tinggi daripada binatang,
karena memiliki unsur sebagai makhluk keruhanian atau
spiritual, tidak semata-mata makhluk jasmani atau biologis
saja.’

Tingkat keruhanian manusia ini ditopang oleh kemam-
puannya yang khas sebagai karunia Ilahi, yaitu kemampuan
menyadari tingkat hidup yang lebih tinggi berdasarkan kesada-
ran tentang adanya Yang Maha Kuasa dan pengarahan hidup
menuju kepada-Nya, demi memperoleh perkenan atau rida-
Nya. Bahkan “pendengaran” dan “penglihatan” manusia pun
mempunyai makna dan fungsi yang lebih tinggi daripada yang
ada pada binatang. “Pendengaran” manusia tidak saja berarti
suatu kemampuan fisik-biologis untuk menangkap suara dalam
alam material, tapi juga berarti kemampuan “mendengar” dan
menangkap pesan-pesan Ilahi melalui berbagai perlambang dan
tanda-tanda yang memenuhi alam raya. Dan “penglihatan”
berarti, selain kemampuan visual menangkap bentuk atau gerak
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benda dalam alam material, juga berarti—sesuai dengan
fitrahnya sebagai keadaan suci primordialnya—kemampuan
menangkap visi Ilahi. Ini semua menunjukkan segi-segi keruha-
nian manusia.’

Dengan demikian, Al-Qut'an telah menjelaskan bahwa
manusia diciptakan dari unsur tanah dan setelah sempurna
kejadiannya dihembuskanlah ruh Ilahi (Surah al-Hijr/15: 29, as-
Sajdah/32: 7-9 dan S$ad/38: 71-72). Dati sini jelas bahwa manu-
sia merupakan kesatuan dua unsur pokok (rohani dan jasmani
atau jiwa dan raga) yang tidak bisa dipisahkan satu dengan
lainnya, karena kalau dipisahkan ia tidak dapat lagi dinamai
manusia. Menurut M. Quraish Shihab, potensi manusia dengan
kedua unsur itu dapat dilihat dengan lebih jelas jika kita melihat
firman Allah dalam Surah al-Bagarah/2: 30-39. Dalam ayat itu
dijelaskan bahwa sebelum kejadian Adam, Allah telah merenca-
nakan agar manusia memikul tanggung jawab kekhalifahan di
bumi. Untuk maksud tersebut, di samping tanah (jasmani) dan
ruh Ilahi (akal dan ruhani), makhluk itu dianugerahi pula: (a)
potensi untuk mengetahui nama dan fungsi benda-benda alam,
sehingga mampu menyusun konsep, mencipta, mengembang-
kan dan mengemukakan gagasan serta melaksanakannya; dan
(b) pengalaman hidup di surga sebagai arah yang harus dituju
dalam membangun dunia dengan kecukupan sandang, pangan
dan papan serta rasa aman (T2ha/20: 116-119). Sedangkan
godaan Iblis yang menyebabkan kejatuhan Adam dan Hawa dari
surga, sejatinya dapat menjadi pelajaran berharga bagi umat
manusia untuk selalu waspada terhadap rayuan Iblis di dunia

. -5
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A. Kalbu Sebagai Sarana Ma‘rifatullah

Sebagaimana dijelaskan di atas, Al-Qut'an secara tegas
telah mengemukakan bahwa manusia diciptakan dari unsur
tanah dan ruh Ilahi melalui proses yang tidak dijelaskan
rinciannya (terutama peralihan dari fase kesempurnaan
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fisik/jasad ke fase peniupan ruh Ilahi). Sedangkan reproduksi
manusia, walaupun dikemukakan tahapan-tahapannya secara
lebih terperinci, namun tahapan tersebut juga lebih banyak
berkaitan dengan unsur tanah atau jasmaninya. Isyarat yang
menyangkut unsur spiritual-ruhaniah manusia ditemukan
antara lain dalam uraian tentang beberapa terma yang berkaitan
dengan potensi spiritual manusia seperti ga/b, nafs, rih, lubb, ‘aq/
(akal), fu'ad dan sadr (untuk penjelasan detailnya, lihat
pembahasan sebelumnya tentang unsur-unsur penciptaan
manusia).

Menurut Sayyid Naquib al-Attas, apa yang kita katakan
rith, nafs, qalb, dan ‘agl, sesungguhnya bukan merupakan
kecakapan yang masing-masing berdiri sendiri-sendiri, tetapi
masing-masing mereka merupakan aspek-aspek dari substansi
yang sama yang mungkin kita sebut jiwa, sebagai antitetis dari
raga dan tubuh. Daya-daya tersebut tidak berbeda dari sudut
substansinya, tetapi berbeda dari sudut fungsinya. Ketika “jiwa”
kita mengarahkan dirinya kepada asalnya yang bersifat ruhani,
maka ia disebut ruh; ketika ia mengadakan penalaran rasional
dan diskursif, maka ia kita sebut “akal”, ketika ia mendapatkan
cahaya dari Tuhan secara langsung (mwukdsyafah), ia disebut
“galb”, dan ketika ia berhubungan dengan badan, maka ia
disebut “nafs’. Karena itu dapat disimpulkan bahwa ruh, akal,
qgalb, dan nafs, sesungguhnya sama dalam esensinya, tetapi
berbeda dalam fungsinya, sehingga mereka mendapat nama yang
berbeda pula.” Apa yang dikatakan al-Attas di atas sebenarnya
sejalan dengan pendapat al-Gazall dalam Ihya" Ulimiddin ketika
ia menjelaskan term nafs, 71ih, galb dan ‘agl.

Oleh karenanya, al-Hakim at-Tirmizi (w. 255 H.)
mendeskripsikan kalbu (a/-galb) sebagai suatu entitas batin yang
sempurna dalam jiwa manusia yang berfungsi untuk mencapai
ma‘rifatullah. Menurutnya, kata ga/b ini mencakup segala macam
daya batin yang dimiliki manusia untuk mencapai derajat
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muqarrabin, orang-orang yang dekat dan menghayati secara
paripurna makna zauhidullih.”

Menurut at-Tirmizi, di kisaran pertama atau permukaan
paling atas dari kalbu itu adalah sadr yang berkaitan dengan
nafsu ammarah bis-si', dan berfungsi untuk menerima cahaya
Islam (lihat: Surah al-Hajj/22: 46, asy-Syarh/94: 1, Hud/11: 21,
al-Hijr/15: 97 dan al-‘Ankabut/29: 49). Dalam Surah al-
Hajj/22: 46 Allah subbanahsn wa ta‘ala berfirman:
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Maka tidak pernabkah mereka berjalan di bumi, sehingga hati (akal)
mereka dapat memabami, telinga mereka dapat mendengar? Sebenarnya
bukan mata itn yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam

dada. (al-Hajj/22: 46)

Di kisaran kedua yang lebih dalam terdapat ga/b (lihat
antara lain: Surah al-Kahf/18: 56, al-Hajj/22: 406, asy-
Syu‘ara'/26: 193-194) yang berkaitan dengan nafsu a/-lawwamah
yang mencerca bolak-baliknya ga/b dalam kebaikan dan
keburukan. Qalb yang merupakan bagian lapis kedua dari kalbu
ini berfungsi untuk menerima cahaya iman (lihat antara lain:
Surah al-Baqarah/2: 283, al-Hajj/22: 46, asy-Syu‘ara'/26: 193-
194, al-Hujurat/49: 14, at-Tagabun/64: 11). Dalam Surah al-
Hujurat ayat 14 Allah subhanabi wa ta‘ala berfirman:
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Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami telah beriman.” Katakanlah
(kepada mereka), “Kamn belum beriman, tetapi katakanlah ‘Kami telah
tunduk (Islam),” karena iman belum masuk ke dalam hatinn. Dan jika
kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi
sedikit pun (pabala) amal perbuatanmn. Sunggub, Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (al-Hujurat/49: 14)

Pada kisaran ketiga yang lebih dalam dari kalbu adalah
fu'ad yang disebut dalam Al-Qur'an sebanyak 16 kali (antara
lain: Surah al-Isra'/17: 36, an-Najm/53: 11, al-Furgan/25: 32).
Fu'ad berkaitan dengan apa yang disebut dengan an-nafs al-
mulhamah dan berfungsi untuk memperoleh cahaya ma‘rifah.
Dalam Surah al-Ista'/17: 36 Allah subbanabi wa ta‘la berfirman:
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Dan janganiah kamu mengikuti sesnatn yang tidak kamu ketahui.
Karena pendengaran, penglibatan dan bati nurani, semna itu akan
diminta pertanggungjawabannya. (al-Isra'/17: 36)

Dan di kisaran terdalam dan menjadi daya yang paling
tinggi dalam wa‘rifatullah adalah /ubb yang di dalam Al-Qut'an
disebut dalam bentuk jamak (a/bab) yang berkaitan dengan an-
nafs al-mutmainnah (lihat antara lain Surah al-Baqarah/2: 269, Ali
‘Imran/3: 190, ar-Ra‘d/13: 19, Ibrahim/14: 52, az-Zumar/39:
18). Lubb inilah yang bila digali potensinya dan disucikan
esensinya melalui fagkiyatun-nafs, dapat mencapai magam
tertinggi ma ‘rifatullah, karena telah menerima cahaya tauhid yang
sering disebut dalam terminologi sufi sebagai wibdatusy-syubiid,
yaitu suatu bentuk keyakinan dan penghayatan bahwa Allah
selalu bersamanya di manapun ia berada.” Dalam Surah Ali
‘Imran/3: 190-191 Allah subhdnahi wa ta‘ala berfirman:
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Sesunggnbnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam:
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allabh sambil berdiri, dudnk
atan dalam  feadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuban kani, tidaklah
Engkan menciptakan semna ini sia-sia; Mahasuci Engkan, lindungilah
kami dari azab neraka. (Ali ‘Imran/3: 190-191)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ga/b adalah
entitas batin yang sempurna dalam jiwa manusia yang meliputi
beberapa daya batin yang berfungsi untuk mencapai »a‘rifa-
tullah. Qalb dalam pengertian seperti inilah yang menjadi concern
tulisan ini, dimana penyuciannya memerlukan langkah dan
sarana yang—untuk kemudahan penyebutannya—disebut
dengan fagkiyatun-nafs (penyucian jiwa), suatu istilah yang
mendapatkan landasan syar‘inya karena disebut oleh Al-Qut'an
dan as-Sunnah.

B. Makna Tazkiyatun-Nafs

Tazkiyah menurut bahasa berarti suci, berkembang dan
bertambah."’ Sedangkan yang dimaksud di sini ialah memperbaiki
jiwa dan menyucikannya melalui jalan ilmu yang bermanfaat
dan beramal saleh, mengerjakan segala yang diperintah Allah
dan Rasul-Nya dan meninggalkan segala yang dilarang."'

Secara ringkas, menyucikan jiwa dan hati (tagkzatun-nafs)
adalah menyucikan diri dari perbuatan syirik dan derivatnya
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seperti riya, sombong, dan sifat-sifat tercela lainnya, untuk
kemudian menginternalisasikan nilai-nilai ketauhidan beserta
sifat-sifat positif yang dilahirkannya seperti ikhlas, sabar,
syukur, takut dan mengharap kepada Allah (&bauf dan rajd’),
tawakal, rida dan lain sebagainya. Dengan proses fagkiyatun-nafs
seperti ini, seorang muslim dapat berperilaku sesuai dengan
nama-nama Allah dalam kapasitasnya sebagai hamba, didasari
oleh keikhlasan dan penghambaan kepada-Nya dan mengikuti
sunnah-sunnah Rasul-Nya."

Jika kita kembali kepada teks-teks keagamaan, penggu-
naan istilah zagkéyatun-nafs ini memang mendapatkan landasan-
nya baik dari Al-Qur'an maupun hadis. Di dalam Al-Qur'an,
kata zakd dan derivatnya yang disebut 60 kali,”” digunakan
antara lain untuk makna penyucian diri ini, yang sebagiannya
secara tersurat disandingkan dengan kata #afs sebagaimana akan
kita lihat uraiannya dalam beberapa ayat yang akan disinggung
kemudian. Adapun hadis, Nabi sendiri telah menggunakan
istilah ini (fagkiyatun-nafs), bahkan beliau menjelaskan maknanya
sebagai suatu bentuk keyakinan dan penghayatan bahwa Allah
selalu bersamanya di manapun ia berada. Hadis tersebut
lengkapnya sebagai berikut:
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Tiga perkara, barang siapa mengerjakannya, maka ia pasti merasakan
lezatnya iman, yaitu: (pertama), seseorang yang menyembah Allah
Semata, babwa tidak ada sesembaban yang hak, kecunali hanya Dia;
(kedua), ia membayarkan akat mal-nya setiap tahun dengan jiwa yang
rela, ia tidak membayarkan (hewan) yang sudah tna, tidak yang kurus,
dan tidak pula yang sakit, tetapi (ia membayarnya) dari pertengahan
harta kalian, karena Allah tidak meminta kepadamu harta yang
terbaik dan tidak memerintabkan dari barta yang jelek; dan (Ketiga), ia
menyucikan dirinya. Maka seseorang bertanya, “Apakah tazkiyatun-
nafs itu?” Belian menjawab, “la mengetabui (meyakini), babwa Allah

selalu bersamanya di manapun ia berada.” (Riwayat al-Baihaqt dari
‘Abdullah bin Mu‘awiyah al-Gadiri)

Dari hadis ini, tampak bahwa Nabi menjadikan
tazkiyatun-nafs sebagai salah satu dari tiga perkara yang bisa
menghadirkan rasa lezatnya iman. Beliau menafsirkannya
dengan salah satu martabat 7hsin—martabat tertinggi dalam
agama ini—ryaitu menyembah Allah berdasarkan keyakinan,
bahwa Allah selalu melihatnya dan mengetahui rahasia dan
kenyataanya, mengetahui zahir dan batinnya. Tidak ada satupun
yang tersembunyi dari Allah."” Inilah sebenarnya yang menjadi
tujuan fagkiyatun-nafs, yang oleh Sa‘ld Hawa disebut sebagai
penanaman akhlak-akhlak mulia dengan mengikuti dan menela-
dani Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa sallam (at-takballug wal-igtida’).
Dan buah fagkiyatun-nafs dalam bentuk ar-takhallug wal-igtida’ ini
dapat dipetik setelah melalui proses dan penempaan yang
didahului oleh menyucikan diri dari sifat-sifat tercela (ar-
tatabbur), untuk kemudian mengisinya dengan menerapkan
sifat-sifat terpuji (at-tahaqquqg). Dalam terminologi sufi, ar-
tatabbur dan at-tahagqug ini sebanding dengan konsep mercka
tentang at-takbliyah (menyingkirkan sifat-sifat tercela) yang
harus dilakukan terlebih dahulu sebelum menerapkan a#-fabliyah
(menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji).
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C. Urgensi Tazkiyatun-Nafs

Para rasul diutus untuk memperingatkan manusia akan
ayat-ayat Allah, mengajarkan petunjuk-petunjuk-Nya, dan
menyucikan jiwa-jiwa mereka (fazkiyatun nufiis) dengan petun-
juk-petunjuk-Nya itu. Pengajaran (a#-fa‘lim), peringatan (at-
tazkir) dan penyucian jiwa (at-fazkiyah) merupakan tugas-tugas
terpenting para rasul. Perhatikanlah doa Nabi Ibrahim dalam
Surah al-Baqarah/2: 129:

-~

SIS B e 15 S0
A R 85

Ya Tuban kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari
kalangan mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayat-
ayat-Mu dan mengajarkan Kitab dan Hikmalh kepada mereka, dan
menyncikan mereka. Sunggub, Engkanlah Yang Mabaperkasa,
Mabhabijaksana. (al-Baqarah/2: 129)

Lalu lihatlah pengabulan doa ini serta karunia yang
dianugerahkan kepada umat manusia sebagaimana firman Allah
subbanahi wa ta'ala dalam Surah al-Baqarah/2: 151:
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Sebagaimana  Kami  telah  mengutus — kepadamu  seorang  Rasul
(Mubammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kanzi,
menyucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan

Hikmal (Sunnab), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahus.
(al-Baqarah/2: 151)

Menurut Sa‘ld Hawa dalam a/Mustakblas fi Tazkiyatil-
Anfus, kedua ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa
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penyucian jiwa (fagkiyatun-nafs) merupakan salah satu di antara
tugas pokok para rasul dan sekaligus menjadi target dan
capalan orang-orang yang bertakwa. Tagkzyatun-nafs menjadi
penting karena keselamatan dan kebinasaan manusia sangat
tergantung bagaimana ia dapat menyucikan jiwa dan kalbunya."
Sebenarnya jika kita mencermati terma fazksyah dalam Al-
Qur'an, akan ditemukan cukup banyak ayat-ayat yang
menunjukkan arti penting dan kedudukan zagksyatun-nafs dalam
ajaran Islam. Beberapa nas dari Al-Qur'an dan Sunnah yang
menyiratkan tentang urgensitas fazkiyatun-nafs dapat disebutkan
antara lain:
1. Allah bersumpah dan menegaskan sumpah-Nya, bahwa
kesalihan dan keberuntungan hamba itu, tergantung pada
tazkiyatun-nafs. Dalam Surah asy-Syams: 7-10, Allah

subhanahi wa ta‘ala berfirman:
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Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya,maka Dia mengilham-
kan  kepadanya (jalan) kejabatan dan  ketakwaannya,sunggub
beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sunggubh rugi
orang yang mengotorinya. (asy-Syams/91: 7-10)

Dan dalam Surah al-Afa/87: 14-15, Allah subbanahi wa
ta‘ala berfirman:
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Sunggub beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman),
dan mengingat nama Tubannya, laln dia salat. (al-Ala/87: 14-15)

2. Sebagaimana disinggung di atas, fagkzyatun-nafs merupakan
salah satu tugas pokok para nabi. Karena itu, ketitka Musa
mendakwahi Fir‘aun, ia berkata kepadanya:
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Maka  katakanlah (kepada Fir'aun), “Adakab keinginanmu
untuk membersibkan diri (dari kesesatan), dan engkan akan

kupimpin ke jalan Tubanmu agar engkan taknt kepada-Nya”.(an-
Nazi‘at: 18 -19)

Tentang tugas pokok Nabi Muhammad sa/lallabu ‘alaibi wa
sallam, Allah subpanahii wa ta‘ala berfirman dalam Surah al-
Jumu‘ah/62: 2:
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Dialab yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka
ayat-ayat-INya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada
mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya,
mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (al-Jumu‘ah/62:
2)

3. Tagkiyatun-nafs menjadi syarat untuk meraih derajat yang
tingei dan kenikmatan abadi. Ini sejalan dengan firman
Allah subhanahi wa ta‘ala dalam Surah Taha/20: 75-76:
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Tetapi barangsiapa datang kepada-Nya dalam keadaan beriman,
dan telah mengerjakan kebajikan, maka mereka itulah orang yang
memperoleh derajat yang tinggi (mulia),(yaitu) surga-surga ‘Adn,
yang mengalir di bawabnya sungai-sungai, mereka kekal di
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dalamnya. ltulah  balasan bagi orang yang menyucikan dir.
(Taha/20: 75-76)

Maksudnya, bahwa balasan dan derajat yang tinggi di surga
‘Adn itu diperuntukkan bagi mereka yang menyucikan
dirinya dari kotoran, kekejian dan kemusyrikan. Mereka
hanya menyembah kepada Allah semata dan mengikuti
semua ajaran yang dibawa oleh para rasul, baik dalam
masalah kabar berita (akidah) maupun dalam hal perintah
dan larangan (syariah)."”

4. Tazkiyatun-nafs merupakan salah satu permohonan dan doa
utama yang dipanjatkan Rasulullah kepada Allah. Dalam
sabdanya, Rasulullah berdoa:
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Ya Allah berikanlah ketakwaan kepada diriku ini dan sucikanlab

ta, Engkan adalah sebaif-baik Zat yang menyncikannya, Engkan
adalah Penolong dan Tuannya."®

D. Langkah dan Wasilah Utama Tazkiyatun-Nafs
Tazkiyatun-nafs yang sesuai dengan manhaj qur'ani, bisa
dicapai dengan berbagai macam bentuk ibadah kepada Allah.
Yang terpenting di antaranya ialah:
1. Tauhid
Merealisasikan tauhid merupakan sarana utama dan
terpenting dalam proses zazkiyatun-nafs. Allah subbanabii wa ta‘ala
berfirman dalam Surah Fussilat/41: 6-7:
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Ratakanlaly (Mubhammad), “Akun ini hanyalah seorang manusia seperti
kanm, yang divabynkan kepadaku babwa Tuban kamn adalah Tnbhan
Yang Maha Esa, karena itu tetaplah kamu (beribadab) kepada-Nya dan
mohonlah ampunan kepada-Nya. Dan celakalal bagi orang-orang yang
mempersekutukan-(Nya), (yaitn) orang-orang yang tidak menunaikan
zakat dan mereka ingkar terhadap kehidupan akbirat. (Fussilat/41:
6-7)

\

\

Pakar tafsir al-Qurtubi,” berdasarkan riwayat dari Ibnu
‘Abbas, demikian pula Ibnu Kasir,” mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan kata zwkdr dalam ayat di atas ialah tauhid:
syahadat "La llaha llallah" dan iman, yang dengannya, hati
menjadi bersih. Karena tauhid itu menolak adanya Tuhan dan
sesembahan selain Allah dari hati. Tauhid inilah yang menjadi
pangkal kesucian hati dan jiwa. Dengan demikian, internalisasi
ketuhanan (u/npiyyah) Allah di dalam hati akan menjadi sebab
utama hidup dan berkembangnya hati.”'

Allah subbanabii wa ta‘ala dalam ayat di atas menyebut
tauhid dengan istilah zzkdr sebagaimana Allah menyebut syirik
dengan najis sebagaimana firman Allah subhanahi wa ta‘dla
dalam Surah at-Taubah/9: 28:
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Wabai orang-orang yang beriman! Sesunggubnya orang-orang musyrik itu
najis (kotor jiwa), karena itn janganlah mereka mendekati Masjidil
haram setelah tabun ini. (at-Taubah/9: 28)

Dengan demikian, jika syirik adalah najis yang harus
dihindari, maka tauhid adalah zakat yang akan menumbuh-
kembangkan amal-amal salih dan menjadikannya penuh
keberkahan. Menurut Sa‘ld Hawa, tauhid adalah sarana pertama
dan utama dari fagkiyatun-nafs. 1a menjadi sarana dan sekaligus
tujuan penyucian jiwa. Sebagai sarana, faupidullah yang menjadi
tittk tolak dari penyucian jiwa dari kotoran-kotoran
kemusyrikan dan dari sifat-sifat tercela yang timbul dari
kemusyrikan, seperti ‘wub, gurir, sombong, rjya, dengki dan
sifat-sifat tercela lainnya. Sebagai tujuan, tauhid dapat
melahirkan semua sifat-sifat terpuji (wakarimul-akblaq) yang
menjadi tujuan diutusnya Rasul. Dengan kata lain, sejauh mana
tauhid tertanam dalam jiwa, sejauh itu pula jiwa tersucikan
schingga menumbuhkembangkan buah-buah tauhid seperti
sabar, syukur, kehambaan (‘ubidiyyah), tawakal, rida, takut
(kbanf), betrharap (raja’), ikhlas, jujur, dan sifat-sifat terpuji
lainnya.”

2. Salat

Salat merupakan sarana penting dalam penyucian jiwa,
sekaligus menjadi indikator kesucian jiwa. Ia disyariatkan untuk
menanamkan makna-makna kehambaan manusia dan ketauhidan
serta ketuhanan Allah subhanabii wa ta‘ala. 1a merupakan zikir
dan doa serta penegakkan ibadah pada organ-organ utama
jasad. Penegakkan salat merupakan penghancuran atas sifat
angkuh dan pembangkangan terhadap Allah serta menjadi
sarana pengakuan akan ketuhanan dan kemahapengaturan Sang
Pencipta. Oleh karenanya, salat yang dilakukan secara
sempurna dapat menghilangkan sifat rya’, ‘wub, gurir, bahkan
seluruh hal yang keji dan mungkar, sebagaimana firman Allah
subbanahn wa ta‘ala dalam Surah al-‘Ankabut/29: 45:
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Sesunggubnya salat itu mencegab dari (perbuatan) keji dan mungkar. (al-
‘Ankabut/29: 45)

Salat dapat memberi dampak positif seperti itu jika
dikerjakan dengan sempurna rukun, sunnah dan syaratnya, dan
orang yang melakukannya memelihara adab-adab zahir dan
batin. Adab-adab zahir dibahas dalam bidang fikih, sementara
adab batin terpenting dalam salat yang harus dipelihara adalah
kekhusyukan,23 karena kekhusyukan dalam salat merupakan ciri
utama orang-orang yang beruntung,” sebagaimana firman
Allah subbanahi wa ta‘dla:
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Sunggub  beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang
kbusynk dalam salatnya. (al-Mu'minun/23: 1-2)

Jika demikian pentingnya arti kekhusyukan, maka
kehilangan kekhusyukan adalah dikarenakan hati yang dikotori
oleh berbagai noda dan dosa. Karenanya, fazkiyatun-nafs untuk
menjaga kesucian hati menjadi penting dilakukan karena baik
dan buruknya seseorang sangat ditentukan oleh putih atau
hitamnya hati, sebagaimana sabda Nabi salallibn ‘alaibi wa
sallam:
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Sesunggubnya di dalam jasad ada segumpal daging, bila ia baik maka
baik pula selurub jasadnya, dan apabila ia rusak maka rusak pula
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selurub jasadnya. Ketabhuilah babwa gumpalan itu adalah hati (qalb).
(Riwayat al-Bukhart dari Nu‘man bin Basyir)

Fungsi salat yang dilakukan dengan khusyuk seperti
inilah yang diilustrasikan oleh Rasul sebagai pembersih hati dari
noda dan dosa, sebagaimana sabda beliau,
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Beritahukanlah kepadakn, seandainya ada sungai di depan pintu salah
seorang kam. lalu ia mandi di dalamnya setiap hari lima kali, apa
pendapatmn, apakab ia masib menyisakan kotoran padanya?” Mereka
menjawab, “Dia tentu tidak menyisakan sedikitpun dari kotorannya.”
Nabi bersabda, “Demikian itulah pernmpamaan salat lima waktu.
Dengannya Allah menghapus dosa-dosa.” (Riwayat Muslim dari Abu
Hurairah)

3. Zakat dan infak

Zakat dan infak merupakan sarana terpenting dalam
tazkiyatun-nafs, karena jiwa bertabiat kikir (Surah an-Nisa'/4:
128), sementara kekikiran merupakan sifat tercela yang harus
dihilangkan dari dalam jiwa. Dan berinfak di jalan Allah dan
mengeluarkan zakat merupakan cara yang efektif untuk
menyucikan jiwa dari sifat tercela ini, schingga hati dan jiwa
menjadi suci. Allah subhanahi wa ta‘dld berfirman dalam Surah
al-Lail/92: 17-18:
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Dan akan dijjanbkan darinya (neraka) orang yang paling bertakwa, yang
menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersibkan (dirinya).
(al-Lail/92: 17-18)
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Sejalan dengan makna ayat di atas, di tempat lain Allah
subbanahi wa ta‘dla berfirman dalam Surah at-Taubah/9:103:
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Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersibkan dan menynci-
kan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesunggnbnya doamu itu
(menumbubkan)  ketenteraman  jiwa bagi  mereka. Allah  Maba
Mendengar, Maha Mengetahui. (at-Taubah/9: 103)

Mengomentari ayat di atas, Ibnu ‘Asytr dalam az-Tabrir
wat-Tanwir, menulis:

“Tazkiyah adalah menjadikan sesuatu menjadi tumbuh
dan berkembang, yakni berlimpah kebaikannya. Dengan
demikian, firman-Nya #utabbirubum (‘membersihkan mereka’)
adalah isyarat pentingnya magqam takhliyah untuk membersihkan
diri dari pelbagai keburukan; sementara firman-Nya tuzakkibin:
(‘menyucikan mereka’) menjadi petunjuk perlunya mwaqam
tapliyah, yakni mengisi dan menyucikan jiwa dengan pelbagai
kebajikan. Dengan demikian, tidaklah menjadi masalah bila
takbliyah didahulukan dari fahliyah.””

Dengan demikian, sesungguhnya zakat itu mengharuskan
adanya pembersihan dan penyucian. Dengan ungkapan lain,
tirman Allah  “Kbug min  amwalibinm  sadagatan  tutabbirubuns’
adalah membersihkan diri dari keburukan-keburukan, sedang-
kan “wa tuzakkihin?’ adalah menyucikannya dengan amal-amal
kebajikan.

4. Puasa

Puasa adalah perintah Allah yang sangat penting dalam
penyucian jiwa. Hal ini karena syahwat yang disebabkan oleh
perut dan seks kerap kali menjerumuskan manusia dalam
penyimpangan dan kenistaan. Puasa dapat membiasakan untuk
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mengendalikan kedua syahwat tersebut. Oleh karena itu, puasa
termasuk sarana yang efektif dalam fazkdyatun-nafs. Jika
kesabaran merupakan sikap mental yang sangat ampuh dalam
menjaga kesucian jiwa, maka puasa merupakan madrasah untuk
menempa dan melatih jiwa agar selalu dihiasi dengan
kesabaran. Tak aneh karenanya bila Nabi menyebut puasa
sebagai separuh dari kesabaran “as-saumn nisfus-sabr’.*®

Di samping itu, Allah juga mensyariatkan puasa sebagai
sarana untuk mencapai derajat takwa, sebagaimana firman-Nya
dalam Surah al-Bagarah/2: 183. Ketakwaan berbanding lurus
dengan penyucian jiwa, karena bila jiwa dapat tersucikan dari
potensi-potensi kefasikan, ia akan memperoleh ketakwaan,”
sebagaimana firman Allah dalam Surah asy-Syams/91: 7-10:
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Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya,maka Dia mengilbanfan
kepadanya (jalan) kejabatan dan  ketakwaannya,sungouh  beruntung

orang yang menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang
mengotorinya. (asy-Syams/91: 7-10)

Tentu puasa yang dapat menyucikan jiwa itu bukan hanya
sekadar menahan haus dan lapar serta hubungan seksual
sebagaimana tingkatan puasa awam. Tetapi puasa yang
kualitasnya mencapai puasa khusus ketika pendengaran,
penglihatan, lisan, tangan dan anggota tubuh lainnya juga turut
berpuasa dari perbuatan-perbuatan dosa. Bahkan semampu
mungkin diupayakan puasa yang sampai pada tingkatan paling
khusus—puasanya para nabi, siddigin dan mugarrabin—yang
hatinya turut berpuasa dari pikiran-pikiran keduniaan dan
sesuatu selain Allah.” Dalam fagkiyatun-nafs, kualitas puasa
seperti ini perlu terus diupayakan agar seorang yang berpuasa
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tidak termasuk mereka yang diisyaratkan Nabi dalam sabda
beliau:
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Boleh jadi ada orang yang berpuasa tidak mendapatkan dari puasanya
itu kecuali lapar. Dan boleh jadi ada orang yang salat malam tidak
mendapatkan dari salatnya it kecunali begadang. (Riwayat Ibnu
Majah dari Abu Hurairah)

5. Haji
Allah  subhanabi wa ta‘ala berfirman dalam Surah al-
Baqarah/2: 197:
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Barang siapa mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itn, maka
Janganlah dia berkata jorok (rafas), berbuat maksiat dan bertengkar
dalam (melaknkan ibadah) haji. (al-Baqarah/2: 197)

Haji merupakan pembiasaan jiwa untuk melakukan
sejumlah nilai-nilai yang kondusif bagi kesucian hati dan jiwa,
seperti kepasrahan dan tawakal kepada Allah, mencurahkan
segenap kemampuan dan harta di jalan Allah, saling menolong,
serta melaksanakan syiar-syiar ketundukan kepada Allah.
Semua itu memiliki dampak positif dalam fazéyatun-nafs. Untuk
mendapatkan haji mabrur yang dapat meningkatkan kualitas
iman dan takwa serta kesucian jiwa, tentu harus diindahkan
adab-adab lahir dan batin dalam haji. Mengutip al-Gazali,
beberapa adab haji yang perlu diperhatikan dalam berhaji
adalah: tersedianya biaya yang halal, mempersiapkan bekal yang
cukup, meninggalkan rafas (kemesuman dan perkataan jorok),
fusiig (segala bentuk pelanggaran atas perintah Allah) dan jidal
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(betlebihan dalam bertengkar sehingga keluar dari etika
berbicara dan mungkin akan menimbulkan dendam),” berpe-
nampilan lusuh dalam arti tidak banyak memakai perhiasan dan
menampakkan kemewahan, dan ber-tagarrmub kepada Allah
dengan menyembelih kurban.”

Semua adab atau etika haji ini jika dilakukan dengan
ikhlas, akan sangat berperan dalam menyucikan jiwa dan
mengendalikan diri dari hawa nafsu (fazkiyatun-nafs).

6. Membaca Al-Qut'an

Ditinjau dari berbagai segi, membaca Al-Qur'an dapat
menyucikan jiwa, memperoleh ilmu pengetahuan terutama
yang berkaitan dengan perintah dan larangan Allah, dan
membangkitkan berbagai nilai-nilai virtual yang ingin dicapai
dalam ‘tagkiyatun-nafs. Membaca Al-Qur'an juga menyempur-
nakan fungsi salat, puasa, haji dalam mencapai derajat
kehambaan kepada Allah. Oleh karena itu, Al-Qut'an dapat
berfungsi dengan baik jika dalam membacanya disertai dengan
adab-adab antara lain:>*

Pertama, memahami  keagungan dan  kemuliaan
Kalamullah:
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Dan  sunggub, (Al-Qur'an) ini benar-benar diturunkan oleh Tuban
seluruh alam. (asy-Syu‘ara'/26: 192)

Kedna, mengagungkan Allah, Zat yang berfirman. Ketika
mulai membaca Al-Qut'an, seorang pembaca hendaknya
meyakini keagungan Allah dan menyadari bahwa yang ia baca
bukanlah perkataan dan karya manusia, serta menyadari bahwa
membaca Al-Qur'an adalah sangat penting karena Allah
berfirman:
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Tidak ada yang menyentubnya selain hamba-hamba yang disucikan. (al-
Wagqi‘ah/56: 79)

Ketiga, hadirnya hati saat membaca Al-Qur'an dan
meninggalkan bisikan syetan. Oleh karena itu, Allah berfirman
memerintahkan kepada Yahya:
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Wabhai Yahya! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan
sungguh-sungguh.Maryam/19: 12)

Yang dimaksud ‘mengambilnya dengan sungguh-
sungguh’ adalah berkonsentrasi penuh pada saat membacanya
dan mengarahkan perhatian hanya kepadanya.”

Keempat, tadabur dalam arti merenungkan makna-makna
Al-Qur'an. Tadabur berbeda dengan kehadiran hati karena
mungkin saja seseorang tidak memikirkan selain Al-Qur'an,
melainkan hanya mendengarkannya dengan tidak merenungi
makna-maknanya. Tujuan membaca Al-Qut'an adalah
menadaburinya. Oleh karena itu disunnahkan zz7/ (membaca
perlahan-lahan) sehingga membantu munculnya tadabur dalam
hati.

Kelima, tafabbum. Yakni mencari kejelasan dari setiap ayat
secara tepat karena Al-Qur'an menyebutkan sifat-sifat Allah,
thwal para nabi, ihwal orang-orang yang mendustakan para nabi
dan bagaimana mereka dibinasakan, serta beragam perintah dan
larangan-Nya, demikian pula tentang surga dan neraka.

Keenam, menghindari hambatan-hambatan dalam meng-
gali dan menemukan pemahaman-pemahaman baru dari Al-
Qur'an yang merupakan lautan ilmu yang tak bertepi.
Hambatan-hambatan tersebut muncul karena, antara lain,
terlalu terpaku hanya pada pengucapan huruf-huruf sehingga
perenungannya hanya sebatas pada makharijul-hurif, bersikap
taklid dan fanattk kepada mazhab tertentu; dan sering
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melakukan dosa dan kemaksiatan yang menyebabkan hati
berkarat.

Ketujub, takhsis, yaitu menyadari bahwa hanya dirinyalah
sasaran hitib (pembicaraan) yang ada dalam Al-Qur'an. Inilah
salah satu pesan Muhammad Igbal, filsuf muslim asal Pakistan,
“Bacalah Al-Qur'an seolah-olah ia diturunkan kepadamu.”
Dengan demikian, apabila ia mendengar suatu perintah atau
larangan, maka ia memahami bahwa dirinyalah yang diperintah-
kan dan dilarang. Begitu pula saat mendengar janji dan
ancaman, fargib dan tarhib. Demikian pula setiap kisah yang
dituturkan Al-Qut'an adalah untuk diambil pelajaran. Oleh
karena itu, Allah menyatakan bahwa kisah-kisah yang ada
dalam Al-Qurt'an adalah untuk meneguhkan hati Nabi dan
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Dan semna kisab rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu (Mubammad),

agar dengan kisah itu Kami tegubkan hatimu; dan di dalammnya telah

diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi

orang yang beriman. (Hud/11: 120)
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Kedelapan, ta'assur, yakni hati terpengaruh dengan beragam
kesan sesuai dengan beragam ayat suci yang dibacanya.
Sebanding dengan tingkat pemahamannya, sejauh itu pula
seyogyanya berpengaruh pada hatinya, baik rasa sedih, takut,
harap dan lain sebagainya. Inilah yang dialami oleh Rasul.
Diriwayatkan bahwa suatu saat Rasulullah meminta ‘Abdullah
bin Masdd agar membacakan untuknya Al-Qur'an. Ibnu
Mas‘ad pun kemudian membaca Surah an-Nisa'. Ketika sampai
pada ayat 41,
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Dan  bagaimanakah  (keadaan —orang  kafir nanti), jika Kami
mendatangkan seorang saksi (Rasul) dari setiap wmat dan Kami

mendatangkan engkan (Mubammad) sebagai saksi atas mereka. (an-
Nisa'/4: 41)

‘Abdullah bin Mas‘ad melihat kedua mata Rasulullah
berlinang, lalu Rasul sallallibn  ‘alaibi wa sallamr  berkata,
“Sekarang, cukuplah.”

7. Zikir dan tafakur

Perintah untuk selalu berzikir mengingat Allah dalam
upaya menyucikan jiwa dan hati dapat ditemukan dengan
mudah dalam Al-Qut'an, antara lain firman Allah subhanabi wa
ta‘ala dalam Surah at-Tur/52: 48-49:
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Dan bersabarlah (Mubammad) menunggn ketetapan Tubanmu, karena
sesunggubnya engkan berada dalam pengawasan Kanzi, dan bertasbiblah
dengan memuji Tubanmn ketika engkan bangun, dan pada sebagian
malam bertasbiblah kepada-Nya dan (juga) pada wakitn terbenamnya
bintang-bintang (pada wakitn fajar). (at-Tur/52: 48-49)

Sementara dalam kaitannya dengan tafakur, Allah
subbinabii wa ta‘ila berfirman dalam Surah Ali ‘Imran/3: 190-
191:
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Sesunggnbnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allabh sambil berdiri, dudnk
atan dalam  feadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuban kani, tidaklah
Engkan menciptakan semna ini sia-sia; Mahasuci Engkan, lindungilah
kami dari azab neraka. (Ali ‘Imran/3: 190-191)

Ayat di atas menjelaskan bahwa kesempurnaan akal (/#bb)
tidak akan tercapai kecuali dengan mempertemukan antara zikir
dan fikir. Jika kita telah memahami pentingnya kedudukan hati
dalam diri manusia, maka tak sulit untuk menegaskan
pentingnya kedudukan zikir dan fikir sebagai salah satu langkah
dan wasilah terpenting dalam zagkiyatun-nafs. Intinya adalah,
bahwa Al-Qur'an melalui ayat-ayatnya seringkali memerintah-
kan kita untuk merenungi dan menafakuri tanda-tanda kekua-
saan Allah yang terbentang di alam raya, agar kemudian mereka
mengingat Sang Pencipta dengan bertahlil, bertahmid, bertak-
bir, dan bertasbih kepada-Nya. Oleh karenanya, Allah memuji
orang-orang yang merenungkan penciptaannya sebagaimana
tirman-Nya “dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (Ali Imran/3: 191). Inilah mengapa Rasulullah mengecam
mereka yang tidak bertafakkur saat beliau bersabda,
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Celakalah bagi orang yang membacanya tetapi tidak memikirkannya.
(Riwayat Ibnu Hibban dari Abu Hurairah)

8. Mengingat kematian

Di antara penyebab yang dapat membuat jiwa menjadi
keras dan angkuh serta dipenuhi dengan hawa nafsu adalah
lupa akan kematian. Oleh karena itu, salah satu langkah dan
wasilah yang dapat mengobati jiwa dari penyakit-penyakit hati
adalah dengan banyak mengingat kematian, sehingga lahir
ketekunan dalam melaksanakan hak-hak Allah secara ikhlas. Di
antara ayat yang menganjurkan manusia untuk mengingat
kematian adalah firman Allah dalam Surah al-Jumu‘ah/62: 8:
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Ratakanlah, ‘Sesunggubnya kematian yang kamu lari dari padanya, ia
pasti menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada
(Allah), yang mengetabui yang gaib dan yang nyata, laln Dia beritakan
kepadanu apa yang telah kamn kerjakan.” (al-Jumu‘ah/62: 8)

Mengenai pentingnya mengingat mati dalam proses
tazkiyatun-nafs, layak untuk direnungkan satu riwayat dari Ibnu
‘Umar, beliau menuturkan:
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Aku datang menemni Nabi saw bersama sepulub orang, lalu salah
seorang dari kaum Ansar bertanya, Siapakah orang yang paling cerdas
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dan paling mulia wabai Rasulullah?’ Belian menjawab, “Orang yang
paling banyak mengingat kematian dan paling siap menghadapinya,
mereka itulah orang-orang yang cerdas: mereka pergi dengan membawa
kemuliaan dunia dan akbirat.” (Riwayat at-Tabrani dari ‘Abdullah
bin ‘Umar)

9. Meninggalkan semua yang diharamkan

Dalam hal ini patut dikutip pernyataan Ibnu Taimiyah
yang mengatakan bahwa, “Jiwa dan amal tidak bisa suci, hingga
ia harus dihindarkan dari hal-hal yang mengotorinya. Dan
seseorang itu tidak akan mendapatkan kesucian jiwa dan hati,
kecuali dengan meninggalkan yang buruk; karena ia mengotori
jiwa dan menggelapkannya. Ketika menafsirkan firman Allah
‘Wa gad khaba man dassahd (asy-Syams/91: 10), Ibnu Qutaibah
berkata, mereka itulah orang-orang yang mengotori hatinya
dengan kefasikan-kefasikan maksiat, orang yang fajir itu telah
menghancurkan jiwanya, dan menenggelamkannya. Sedangkan
pelaku perbuatan makruf, ia telah mengangkat dan meninggi-
kan jiwanya.””

Demikian pula dalam Surah an-Nuar/24: 21, Allah
subbanabii wa ta'‘ala berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengikuti langkah-
langkal setan. Barang siapa mengikuti langkab-langkab setan, maka
sesunggnbnya dia (setan) menynrnb mengerjakan perbuatan yang keji dan
mungkar. Kalan bukan karena karunia Allah dan  rahmat-Nya
kepadamu, niscaya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari
perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah mem-

Penyucian Kalbu (Tazkiyatun-Nafs) 143



bersibkan siapa yang Dia kebendaki. Dan Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui. (an-Nur/24: 21)

Allah menyebutkan hal itu setelah penyebutan haramnya
zina. Menuduh zina dan menikahi pezina. Demikian ini
membuktikan, bahwa cara membersihkan jiwa ialah dengan
meninggalkan semua larangan tadi.*’ Pada ayat selanjutnya,
Allah Juga memerintahkan agar menundukkan pandangan dan
menjaga kemaluan. Semua itu demi zagkiyatun-nafs. Allah
subhbanahi wa ta‘ala berfirman:
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Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itn, lebib
suci bagi mereka. Sunggub, Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
perbuat. (an-Nur/24: 30)

10. Muhasabatun nafs (Introspeksi diri)

Kesucian dan kebersihan jiwa tergantung pada
muhpasabahnya. Mupasabah ada dua macam:

Pertama, Munhasabah sebelum beramal, yaitu berpikir dan
merenung ketika ada kehendak dan semangat; dan tidak segera
beramal, kecuali setelah menjadi jelas keutamaannya dibanding
dengan meninggalkannya.

Kedna, Mupasabah setelah selesai beramal. Ini meliputi (1)
Muhasabah mengenai ketaatan yang belum dikerjakan secara
sempurna; (2) Mupasabah mengenai perbuatan yang sebaiknya
ditinggalkan (tidak dikerjakan); dan (3) Mwhdsabah mengenai
perkara mubah mengapa perlu dikerjakan? Apakah hal itu
dimaksudkan untuk Allah, kehidupan akhirat, ataukah untuk
kesenangan keduniaan? *
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11. Amar ma'ruf nahi munkar dan jihad
Mari kita perhatikan kaitan antara tiga ayat suci berikut

5// > //’/ 9/

Sunggub  beruntung orang yang menyucikannya (jiava itn). (asy-
Syams/91: 9)
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Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyern
kepada kebajikan, menyurub (berbuat) yang makruf, dan mencegabh dari
yang mungkar. Dan mercka itulah orang-orang yang beruntung. (Ali
‘Imran/3: 104)

ini:
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan

carilah wasilah (jalan) wuntuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan

berjihadlab  (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamn beruntung. (al-
Ma'idah/5: 35)

Keberuntungan yang disebut pada dua ayat terakhir di
atas berkaitan erat dan bergantung dengan bagaimana
seseorang melaksanakan tugas amar ma’ruf nahi munkar,
bertakwa, beramal saleh dan berjihad di jalan Allah. Dalam
ketiga ayat di atas jelas kiranya bahwa keberuntungan orang-
orang yang menyucikan jiwanya dapat dicapai antara lain
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dengan melakukan amar ma'ruf nahi munkar dan berjihad di
jalan Allah.*

Demikian beberapa langkah dan wasilah asasi dalam
tazkiyatun-nafs. Langkah dan wasilah utama ini harus menjadi
landasan bagi proses fakbhliyah/ tatabhur (membersihkan diri dari
sifat-sifat tercela) dan fapliyah/tapagqng (menghiasi diri dengan
sifat-sifat terpuji) yang akan dibahas secara tersendiri dalam
tema-tema selanjutnya. Semoga Allah menyucikan diri kita,
karena Dialah sebaik-baik yang menyucikan. Wallihu a'lam bis-
sawab. ||
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Catatan:

Ulbnu ‘Asyir, az-Taprir wat-Tamwir, h. 15/307; al-Alast, Rapul-Ma'ni,
h. 21/259.

2 Informasi yang sama dapat dibaca dalam Surah al-Hijt/15: 29 dan
Sad/38: 72.

3 Beberapa pakar tafsitr mengartikan 77/ di sini sebagai substansi
immaterial yang tidak meruang (jauhar mujarrad gair mutahayyiz). Lihat: asy-
Syaukani, Fatpul-Qadir, h. 4/177; al-Alusi, Rapul-Ma ani, h. 15/496.

* Nurcholish Madjid, Alam Kerubanian dan Makbink Spiritnal, (dari
situs Paramadina).

> M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, h. 282-283.

¢ Dikutip dari: Mulyadhi Kertanegara, “Manusia dan Struktur
Psikologisnya”, dalam: Pengalaman Tasanf.

7 al-Gazali, Ifya' Ulnmiddin, dalam bayan ma‘anan-nafs war-rip wal-galb
wal-‘agl wa ma huwal-murad bi hazihil-asami, h. 2/205 dst.

8 al-Hakim, at-Tirmizi, Baydn al-Farq baina as-Sadr wal-Qalb wal-Fu'ad
wal-Lubb, editor: Ahmad Abd. Rahim al-Sayeh, (Kairo: Markaz al-Kitab lil-
Nasyr, 1998), cet. I h. 16.

O M. ‘Abdullah asy-Syarqawi, as-Safiyah wal-‘Aql: Dirdsab Tabliliyyab
Mugdaranah, (Beirut: Darul-Jail, 1995), h. 129 — 140.

10 Tbnu Manzut, Lisanul-‘Arab, tema: zakd, h. 14/358.

W at-Tabatl, Janiul-Bayan fi Ta'wilil-Qur'an, 24/456; at-Razi, Mafatibul-
Gaib, 17/48.

2 Sa%d Hawa, alMustakblas fi Tazkiyatul-Anfus:  Nazariyyab
Mutakamilab fi Tazkiyatin-Nufiis, (Kairo: Darus Salam, 2005), cet. 11. h. 153.

13 Lihat: M. F. ‘Abdul-Baqi, a/-Mujam al-Mufabras li Alfazil-Qur'an,
tema: ga-ka-wa.

14 Hadis riwayat at-Tabrani dalam Musnad asy-Syamiyyin, no. 1839, h.
5/447; al-Baihaqi dalam Sy ‘bul-Iman, no. 3148, h. 7/298.

15> Tentang Thsan ini, rujuk hadis riwayat al-Bukhari mengenai Iman,
Islam dan Thsan yang dikenal dengan hadis Jibril. Lihat juga penjelasannya
dalam: Ibnu Rajab al-Hambali, Jawiul- Ulim wal-Hikan, hadis kedua, h. 4/1.

16 Sad Hawa, al-Mustakblas fi Tazkiyatil-Anfus, h. 3.

7 Ibnu Kasit, Tafsir al-Qur'an al-‘Agm, h. 5/307. Teks arab
lengkapnya:
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18 Hadis riwayat Muslim dalam Sahif-nya, kitab a$-Zikr, bab ar-

Ta‘awnz, no. 4899, h. 13/251.
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19 al-Quttubi, Jami‘ul-Bayan fi Ta'wil-Qur'an, h. 21/430.

20 Ibnu Kasit, Tafsir A-Qur'an al-‘Agim, h. 7/164.

2 Ibnu al-Qayyim, Igasab al-Lubfan min Masa'idisy-Syaitan, h. 9/6.

22 Sa‘ld Hawa, al-Mustakblas fi Tazkiyatil-Anfus, h. 28-29.

23 Tentang adab-adab batin dalam salat, lihat penjelasan al-Gazali
dalam I)ya" Ulimiddin, pada bagian Kitab Asrarus-Salah wa Muhimmatuba,
h.1/155 dst.

24 Sa‘id Hawa, al-Mustablas fi Tazgkiyatil-Anfus, h. 33-34.

25 Hadis riwayat al-Bukhari dalam Safib-nya, kitab al-Imdn, bab Man
istabra'a lidinibi, no. 50 dan Muslim dalam Sapih-nya, kitab a~-Musdgah, bab
Akbzul-halal, no. 2996.

2 Hadis riwayat Muslim dalm Safip-nya, kitab a/-Masdjid, bab a/-
Masyn ilas-Salah, no. 1071.

27 Tbnu ‘Asyar, az-Tabrir wat-Tanwir, h. 6/376. Teks lengkap aslinya:
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28 Hadis riwayat at-Tirmizi dalam Sunan-nya, kitab ad-Da'awat, no.
3441 dan Ibnu Majah dalam Swunan-nya, kitab as-Séydam, bab as-Saum Zakdtnl-
Jasad, no. 1735.

2 Sa‘idd Hawa, al-Mustkahlas, h. 61.

30 Tentang tingkatan-tingkatan puasa ini (‘awam, khawds, kbawas al-
khawas), lihat: al-Gazali, Ipya' Ulimiddin, h. 1/241 dst.

31 Hadis riwayat Ibnu Majah dalam Swnan-nya, kitab as-Siyam, bab Ma
Ja'a fil-Gibah war-Rafas lis-Sa'im, no. 1689, dan Ahmad dalam Musnad-nya, no.
9308.

32 Ibnu Kasit, Tafsir al-Qur'an al-‘Agim, h. 1/543-546.

3 al-Gazali, Ihya" Ulimiddin, h. 1/273 dst.

3 Diadaptasi dari al-Gazali, Ihya" Ulimiddin, h. 1/282 dst.; banding-
kan: Sa‘ld Hawa, a/-Mustakblas, h. 78 dst.

3 Tbnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, h. 5/126; Ibnu ‘Asyir, at-
Tabrir wat-Tanwir, h. 8/455.

3 Hadis riwayat al-Bukhati dalam Sabip-nya, kitab az-Tafsir, bab Fa
kaifa iza Ji'na, no. 4216, dan Muslim dalam Sapih-nya, kitab Salatul-Musafirin,
bab Fadlul- Istiné ul-Quran, no. 1333.

37 Hadis riwayat Ibnu Hibban dalam Safif-nya, kitab a/-Raga'ig, bab
at-Tanbah, no. 622.

%8 Hadis riwayat at-Tabrani dalam a/-Mu jam al-Kabir, no. 13354.
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3 Ibnu Taimiyyah, Majmn‘-Fatawa, h. 10/629, 10/188; Ibnul-
Qayyim, Igasatul-Lubfan, h. 9/10.

40 Ibnul-Qayyim, Igasatul-Lubfan, h. 1/81.

4 Ibnul-Qayyim, Igasatul-Lubfan, h. 12/12.

% Sa‘ld Hawa, al-Mustakblas, h. 133.
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MAKSIAT DAN DOSA

b4

llah menciptakan manusia dari unsur jasmani dan
Arohani. Unsur jasmani selalu menarik manusia ke

bawah, kepada hawa nafsu, kehinaan dan maksiat,
karena diciptakan dari unsur tanah. Sedang unsur rohani, selalu
menarik ke atas, ke arah kebaikan dan taat kepada Allah
subhanabi wa ta‘ala, karena unsur rohani itu berasal dari roh
Allah. Kalau unsur tanah yang kuat pada diri manusia, jatuhlah
ia ke bawah bergelimangan dengan dosa, maksiat dan kehinaan.
Dan apabila unsur roh vyang berkuasa, manusia akan
berperilaku baik, taat dan naiklah ia kehadirat-Nya dan menjadi
makhluk termulia. Maksiat dan dosa merupakan perilaku
manusia dalam keseharian mereka. Manusia biasa tidak terlepas
dari perilaku dosa setiap harinya, baik dosa kecil, maupun dosa
besar, hanya frekuensinya yang berbeda, kecuali para Nabi,
karena mereka terpelihara dati dosa. Dalam paragraf berikut ini
akan diuraikan: pengertian dosa, sumber-sumber dosa, dosa
besar dan macam-macamnya, dosa besar yang harus dijauhi,
dosa dan tobat, dosa dan sanksinya, dosa sepengetahuan Allah
subbanahii  wa ta‘ala, dosa ditanggung sendiri, dosa dan
hubungannya dengan pengampunan Allah, bagian terakhir akan
dibahas dosa kecil dan jenis-jenisnya.
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A. Pengertian
Dalam Bahasa Arab, dosa disebut dengan ungkapan:
ma'siah, %anb, ism, fabisyah, al-wizr, junah, al-munkar, al-khati'ah, as-

sayyi'ab dan jurm yang secara bahasa dimaksudkan: ( N J-w of
i :}-m )! mengerjakan sesuatu yang tidak boleh. Kesepuluh kosa

kata ini semuanya disebutkan dalam Al-Qut'an.
1. Ma‘siyah

Istilah maksiat dalam Bahasa Arab sama dengan istilah
maksiat Bahasa Indonesia. Dari segi bahasa, maksiat diartikan
dengan perbuatan yang melanggar perintah Allah: perbuatan
dosa (tercela, buruk dsb).” Kata maksiat berasal dati ‘asd, yu'si,
asin an  al-ma‘siyah dipakaikan apabila seseorang melanggar
perintah taat kepada Allah (‘w\LJ’ oF CJ" \5\,).3 Asa artinya
membangkang, membelot, melawan, durhaka dan berdosa yaitu
sikap menyatakan jika seseorang keluar dari koridor taat, tidak
melaksanakan perintah atau melanggar larangan. Sedang
pengertian maksiat dari segi istilah, yaitu perilaku seseorang
yang melanggar larangan ajaran agama, yang melawan aturan-

aturan Allah, yang membelot dan membangkang dari perintah
Allah. Dalam hadis didefinisikan:

ale iy of E3 87 300 B Bs Gy sl DL 00
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Perbunatan baik adalah akblakul karimab, sedangkan dosa adalah
perbuatan yang menyebabkan jiwa tidak tenang dan rasa gelisab
didalam dada seseorang, kemudian tidak senang wuntuk dilihat oleh
orang lain. (Riwayat Muslim dari an-Nawwas bin Sam%n al-
Ansart )
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Dalam Al-Qur'an, kata “asa” terulang sebanyak 14 kali,
sedang al-ma'siyah terulang sebanyak 32 kali. Maksiat terbagi
kepada tiga tingkat kemaksiatan:

Pertama: & aas (maksiat kepada Allah), terdapat dalam

Surah al—Baqar;ih/ 2: 61, 93, Ali ‘Imran/3: 112, an-Nisa'/4: 14
dan 64, al-An‘am/6: 15, at-Taubah/10: 15, 91, Had/11: 63,
Maryam/19: 44, Taha/20: 121, al-Ahzab/33: 36, az-Zumar/39:
13 dan al-Jin/72: 23.

Kedna: S5} #axs (maksiat kepada Rasul) terekam dalam
12 ayat, antara lain: Ali ‘Imran/3: 152, an-Nisa'/4: 14, 42,
Hud/11: 59, Ibrahim/14: 36, al-Ahzab/33: 36, al-Mujadilah/
58: 8, 9, al-Haqqah/69: 10, Nuh/71: 21, al-Jin/72: 23, al-
Muzzamil/73: 16 dan an-Nazi‘at/79: 21.

Ketiga: ,-AU‘ :;w (maksiat kepada pemimpin), terdapat
dalam dua ayat yaitu al-Kahf/18: 69 dan Taha/20: 93.”
2. ag-Zanb

Kata a$-{anb terulang sebanyak 37 kali dalam Al-Qur'an.
Kata ini berarti:
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Setiap  perbuatan  yang mendatangkan penyakit - disebabkan  hasil
perbuatan para  pelakunya. Oleh karena itn disebut dosa, farena
dimintai pertanggungiawaban akibat dari basil perbuatannya.

Dengan ungkapan lain a$-%anb (dosa), adalah perbuatan
yang melanggar hukum, melampaui batas yang ditetapkan
agama, keluar dari rel dan koridor ketaatan kepada Allah
subhanahi wa ta‘ala. Kata ini disebutkan dalam Al-Qut'an antara
lain dalam Surah an-Nisa'/4: 112, al-Isra'/17: 31, al-Qasas/28:
78, al-‘Ankabut/29: 12, al-Ahzab/33: 5, ar-Rahman/55: 39,
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dan at-Takwir /81: 8-9. Juga pengertian dosa terdapat dalam
Surah Yusuf/12: 29, 32, 91, 97, al-Qasas/28: 8, al-Haqqah/69:
9, 37, al-‘Alaq/96: 16.

3. Ism
Dalam Al-Qur'an, istilah (¢') terulang sebanyak 38 kali

dengan berbagai kosa katanya. Digunakan untuk menyebut
semua jenis dosa besar yang tampak maupun yang
disembunyikan, yang berkaitan dengan manusia maupun dosa
yang berkaitan dengan Tuhan. Seperti minum khamar adalah
dosa besat #smun kabir (Surah al-Baqarah/2: 219). Perbuatan
syitik merupakan dosa besat isman ‘aziman (Surah an-Nisa'/4:
48). Mengambil harta istri yang telah diberikan, mengadakan
kebohongan kepada Allah dan berbuat kesalahan kemudian
dituduhkan kepada orang lain, dikenal zmun mubinun (Surah
an-Nisa'/4: 20, 50, 112). Menyakiti orang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan, iswan mubinan (al-Ahzab/33: 58).
Dosa besar harus dijauhi dan dihindari, kaba'iral ismi (Surah
asy-Syura/42: 37). Makna yang sama, yaitu menjauhi dosa
besar, (an-Najm/53: 32). Dan tinggalkanlah dosa yang tetlihat

maupun dosa yang tersembunyi, abl fU\ 2l (Surah al-
An‘am/6:120).
4. Fapisyah

Kata :Mo-b, terulang sebanyak 24 kali, dapat diartikan

sebagai perbuatan keji dan banyak berkaitan dengan perbuatan
seks, seperti zina dan homo seksual. Seperti: melarang
menikahi perempuan yang telah dinikahi oleh ayah, karena hal
tersebut merupakan perbuatan keji (an-Nisa'/4: 22). Wanita
yang berumah tangga kemudian melakukan perbuatan keji
(zina) (an-Nisa'/4: 25). Jangan dekati zina, karena zina
merupakan perbuatan keji (Surah al-Isra'/17: 32). Kaum Lut
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yang berbuat homoscksual (Surah an-Naml/27: 54, dan al-
‘Ankabut/29: 28).

5. Munkar

Kata m\, terulang sebanyak 16 kali. Menurut al-

Asfahani, munkar yaitu setiap perbuatan atau perilaku yang
buruk menurut akal yang sehat, atau netral dari sisi buruk dan
baiknya, kemudian syariat menentukan buruknya,

ERY
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Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata dosa diartikan; (1)
perbuatan yang melanggar hukum Tuhan atau agama; (2)
perbuatan salah (seperti terhadap orang tua, adat dan negara).
Berbuat dosa artinya, melakukan perbuatan yang nista tanpa
perasaan. Berbuat kesalahan artinya, ia merasa bersalah kepada
orang tuanya karena tidak mematuhi perintah dan nasihatnya.®

Dari uraian pengertian bahasa dan istilah di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa maksiat atau dosa, adalah perbuatan
melanggar, melawan, membangkang dan membelot dari
perintah-perintah Allah subjhanahsii wa ta‘ala atau aturan agama,
sedang yang melakukan perbuatan tersebut merasa tidak tenang
dan aman bahkan gelisah disertai perasaan tidak senang apabila
perbuatan tersebut dilihat orang lain.

B. Sumber-sumber Maksiat

Sumber maksiat dapat dibagi dalam dua faktor penyebab
yaitu: sumber internal dan eksternal. 1) Pengaruh internal, yaitu
maksiat dari dalam diri manusia itu sendiri, jika seseorang
mengikuti hawa nafsunya. 2) Pengaruh ekstenal, dari luar diri
manusia, yaitu dari pengaruh dan godaan setan.
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Pertama, pengaruh internal; maksiat yang dipengaruhi
oleh hawa nafsunya. Seperti digambarkan dalam Surah al-
Jasiyah/45: 23:
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Maka pernabkah kamn melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai tubannya dan Allah membiarkannya sesat dengan sepengetabuan-
Nya, dan Allah telah mengunci pendengaran dan hatinya serta meletakkan
tutup  atas  penglihatannya? Maka siapa yang mampu  memberinya
petunjuke setelah Allah (membiarkannya sesat?) Mengapa kammu tidak
mengambil pelajaran? (al-Jasiyah/45: 23)

Menurut riwayat dari Sa‘ld bin Jubair, berkata ayat ini
turun pada Kaum Quraisy Mekah. Awalnya mereka
menyembah batu, namun ketika menemukan yang lebih baik
dari batu, mereka pindah menyembah yang lain. Menurut
riwayat tersebut, yang dimaksud orang yang dikunci hati dan
pendengarannya, adalah Abi Jahal.” Pada zaman Jahiliah, orang
Arab menyembah batu, emas dan perak. Jika mereka
menemukan lagi ada yang lebih baik dari itu, maka mereka
sembah lagi, kemudian yang pertama tadi mereka lemparkan
dan hancurkan. Dari itu dikatakan “bawa” karena menggiring
dan menjatuhkan pelakunya ke api neraka (& £U 3 Jw s
2w 10

Sedang Ibnu ‘Asylr menafsirkan ayat tersebut, “Bahwa
mereka menyembah Tuhan selain Allah, yaitu berhala-berhala
yang dijadikan Tuhan, mereka tidak mampu mencabut dirinya
untuk menyembahnya, karena terlanjur mencintainya dan

hatinya terpaut kepada berhala-berhalanya, seperti yang
digambarkan dalam Surah al-Baqarah/2: 93.”"
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Al-Qusyairi, memberikan rincian dari bentuk berhala-
berhala, antara lain: berupa harta benda, anak, kedudukan,
ketaatan dan ibadah”."

Menurut Ibnu ‘Abbas, ittaba‘'a hawabn (W =) tidak
disebutkan di dalam Al-Qur'an, kecuali berkonotasi celaan dan
hinaan. Hal ini terlihat dalam ayat-ayat lain yang ada kaitannya
dengan makna celaan dan hinaan, antara lain: mengikuti hawa
nafsunya diibaratkan seperti anjing jika kamu menghalaunya
dijulurkan lidahnya, dan jika kamu membiarkan iapun
menjulurkan lidahnya (al-A‘raf/7:176). Mengikuti keinginan
hawa nafsunya, keadaannya melewati batas (al-Kahf/18: 28).
Mengikuti hawa nafsunya tanpa mendapatkan petunjuk dari
Allah subhanabi wa ta‘dla. (al-Qasas/28: 50). Orang-orang zalim
mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan (ar-Ram/30:
29). Nabi Dawud diberi peringatan oleh Allah subhinabii wa
ta‘dala, agar dalam mengambil keputusan jangan mengikuti hawa
nafsu, karena akan menyesatkannya dati jalan Allah (Sad/38:
20).

Sebagaimana sabda Rasulullah sallallihn ‘alaihi wa sallam:
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Ada tiga perkara yang menyelamatkan manusia; taknt kepada Allah
dikala sembunyi maupun terang-terangan, Berlaku adil dikala senang
manpun marah, bersifat hemat dikala miskin dan kaya. Tiga Perkara
_yang membinasakan; mengikuti hawa nafsu, serakah yang diperturutkan
dan seseorang ta‘jub dengan dirinya sendiri. (Riwayat a -Tabrani dati
Anas)
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Dalam hadis lain dikatakan, bahwa yang dikategorikan
sebagai orang cerdas dan pintar adalah orang yang dapat
menguasai dan menundukkan hawa nafsunya. Sabda Nabi:
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Orang cerdas ialah orang yang menguasai hawa nafsunya dan berbuat
untuk kepentingan masa sesudabh mati. Tetapi orang yang lemah dan
zalimt ialah orang yang memperturutkan hawa nafsunya dan mengharap-
harap sesuatu yang mustahil terjadi dari Allah. (Riwayat Ahmad, at-
Tirmizi, Ibnu Majah, al-Baihaqi, dan al-Hakim dari Syaddad bin
Aus)

Abu Darda' berkata: Sesungguhnya seseorang pada pagi
hari telah berkumpul pada dirinya tiga unsur: yaitu hawa
nafsunya, amalnya dan ilmunya. Jika amalnya (aktifitasnya)
mengikuti hawa nafsunya, maka hari itu termasuk hari yang
buruk baginya. Sebaliknya, jika pada hari itu perbuatannya
mengikuti ilmunya, maka ia termasuk hari yang baik baginya."

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa pesan
moral yang terdapat dalam ayat maupun hadis tersebut di atas,
adalah orang yang senantiasa mengikuti hawa nafsunya dan
menjadikannya sebagai “Tuhan”, mereka akan dikunci mati
pendengarannya, hatinya dan matanya seakan-akan tertutup
untuk melihat yang hak. Inilah sumber maksiat pertama dari
dalam diri manusia. Yaitu hawa nafsunya yang jahat itu
senantiasa mengajak untuk berbuat maksiat. Dalam Al-Qur'an
disebutkan an-nafsu laammarah bissi' (nafsu senantiasa mengajak
manusia berbuat buruk). Seperti dalam Surah Yusuf/12: 53:
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Dan akun tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena
sesunggnbnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejabatan, fecnali
(nafsu) yang diberi rabmat oleh Tubankn. Sesunggubnya Tubankn
Maha Pengampun, Maha Penyayang. (Yusuf/12: 53)

Sedang al-Imam al-Gazali dalam Ipya" ‘Ulimiddin membagi
sumber maksiat secara lebih terinci kepada empat kategori sifat;
1) Sifat rububiyyah (sifat ketuhanan); 2) Sifat syaitaniyyah (sifat
kesetanan); 3) Sifat babimiyyah (sifat kebinatangan); dan 4) Sifat
sabit‘lyyah (sifat kebuasan). Dari keempat sumber sifat ini
melahirkan sifat-sifat maksiat.'

Pertama, sifat rubnbiyyah (ketuhanan)

Sifat ini melahirkan perilaku sombong, bangga, melam-
paui batas, suka dipuji, kaya, merasa mulia, ingin kekal, dan
mencari ketinggian atas manusia seluruhnya. Semua sifat-sifat
tersebut dijelaskan dalam Al-Qut'an sebagai berikut:

Sombong (Surah al-Isra'/17: 38, Lugman/30: 19).
Bangga (Surah Lugman /31: 18).

Sifat melampaui batas (Surah al-‘Alaq/69: 6).
Suka kekayaan (Surah al-‘Alaq/96: 7).

Ingin hartanya kekal (Surah al-Humazah/104: 3).
. Suka dimuliakan (Surah al-Fajr/89: 15).

Ked%ﬂ, sifat syaitaniyyah (sifat kesetanan)

Sifat ini melahirkan: dengki, hasad, zalim, tipu daya,
menyuruh kerusakan dan perbuatan mungkar. Termasuk juga
sifat nifaq, saksi palsu, mengajak pada bid‘h dan sesat. Berikut
ini ayat-ayat yang berbicara tentang sifat-sifat tersebut:

1. Suka zalim dan kufur nikmat (Surah Ibrahim/14: 34).
2. Dengki dan Hasad (Surah an-Nisa'/4: 54, al-Falaq/113: 5)
3. Tipudaya (Surah Fatir/35:43).

SRR

Maksiat dan Dosa 159



4. Berbuat kerusakan (Surah al-Qasas/28: 77, al-Bagarah/2:
11, 12).

5. Berbuat munkar (Surah an-Nar/24: 21).

6. Nifaq (Surah at-Taubah/9: 67).

7. Saksi palsu (Surah al-Furgan/25: 72).

Ketiga, sifat al-babimiyyah (sifat kebinatangan)

Sifat ini melahirkan: rakus, bakhil, memenuhi keinginan
perut, keinginan nafsu seks. Daripadanya bercabang: homo-
seksual, lesbian, mencuri, memakan harta anak yatim,
mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya, memenuhi keingi-
nan hawa nafsu. Ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat ini
antara lain:

1. Rakus, tamak (Surah at-Taubah/9: 34).

2. Bakhil dan menyuruh orang berbuat bakhil (Surah Ali
‘Imran/3: 180, an-Nisa'/4:37).

3. Memenubhi keinginan perut (Surah al-Kahf/18:28).

4. Memenuhi keinginan nafsu seks, zina, homoseksual (Surah
al-Isra'/17: 32).

5. Mencuti (Surah al-Ma'idah/5: 38).

6. Memakan harta anak yatim (Surah an-Nisa'/4: 2, al-Isra'/17:
34).

7. Memakan harta dengan cara ilegal (batill) (Surah al-
Baqarah/2: 188, an-Nisa'/4: 160, at-Taubah/10: 35).

8. Mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya (Surah at-
Takasur/102: 1-2).

9. Memenuhi keinginan hawa nafsu (Surah an-Nisa'/4: 135,
Sad/38: 20).

Keempat, sitat as-sabi‘iyyah (sifat kebuasan)

Sifat ini melahirkan: marah, busuk hati, menyerang
manusia, makian, membunuh, membinasakan harta.

a. Marah dan emosional (Surah asy-Syara/42: 37, Ali-Tmran/
3: 134).
b. Busuk hati dan s#'s7zan (Surah al-Hujurat/49: 12).
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C. Menyerang orang lain dengan perkataan (Surah al-Hujarat/
49: 11).
d. Membunuh (Surah al-Isra'/17:33).
e. Membinasakan harta (Surah al-Baqarah/2: 205).
Kedua;  pengaruby eksternal, yaitu pengaruh dari luar diri
manusia, yaitu, setan dan teman-temannya. Ada beberapa redaksi
Al-Qur'an yang menggambarkan pengaruh syetan ini:

a. Setan adalah musuh nyata bagi manusia. Seperti dalam
Surah Yasin /36: 60.
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Bukankah Aku telah memerintabkan kepadamn wabai anak cucu
Adam agar kamn tidak menyembalh setan? Sunggub, setan itu musub
yang nyata bagi kanm. (Yasin/36: 60)

b. Menjadikan setan musuh bagi manusia. Seperti dalam Surah
Fatir/35: 6.
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Sunggub, setan itu musub bagimu, maka perlakunkanlah ia sebagai
musub, karena sesunggubnya setan itu hanya mengajak golongannya
agar mereka menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala. (Fatir
/35: 0)

c. Setan senantiasa ingin menyesatkan manusia. Seperti dalam
Surah an-Nisa'/4: 60.

Maksiat dan Dosa 161



Pt

wj}’\tgi” ST 2SR i B 3

} > - SLLET S s by
J_aixu\\_) ..\3_3 fw\d\\r{\oug\gjia_;qu
ﬁ’ ../l‘ —~ A% Q\ ] n}’ )/

Tidakkah engkan (Mubammad) memperbatikan orang-orang yang
mengakn bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan
kepadamn dan kepada apa yang diturunkan sebelummn? Tetapi merea
masibh menginginkan ketetapan hukum kepada ~agit, padabal mereka
telah diperintabkan untuk mengingkari agit itn. Dan setan bermafksud
menyesatkan mereka (dengan) kesesatan yang - sejanb-janbnya. (an-
Nisa'/4: 60)

d. Setan senantiasa menimbulkan kebencian dan permusuhan
antara manusia satu dengan yang lain. Seperti dalam Surah al-
Ma'idah/5: 91.
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Dengan  minuman  keras dan  judi itu, setan hanyalah  bermaksud
menimbulfan  permusuban  dan - kebencian di - antara  kamu,  dan
menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat,
maka tidakkah kamn mau berhenti? (al-Ma'idah/5: 91)

e. Cara kerja setan menggoda
Banyak cara setan dalam menggoda manusia, agar
mereka berbuat dosa, antara lain:

(1) Aku akan menghalang-halangi mereka (manusia) dari jalan
yang lurus (Surah al-A‘raf /7: 10).
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(2) Aku akan mendatangi mereka dari segala penjuru, dari
muka dan belakang, dari kiri dan kanan mereka (Surah al-
A‘raf/7: 17).

(3) Aku menjadikan mereka memandang perbuatan baik adalah
petbuatan maksiat (Surah al-Hijr/15: 39).

(4) Aku bersumpah demi kemuliaan-Mu, aku akan menyesat-
kan hamba-hamba-Mu semuanya, kecuali yang ikhlas yaitu

orang yang diberi petunjuk untuk menaati segala petunjuk dan
petintah Allah subhanahi wa ta‘ala (Surah Sad/38: 82).

C. Bentuk dan Ciri Dosa

Bentuk dosa dapat dibagi ke dalam dua yaitu dosa lahir
dan dosa batin. Dosa batin termasuk dosa hati atau batin terdiri
dari empat bentuk: syirik, terus menerus dalam dosa, putus asa
dari rahmat Allah, merasa aman dari yang tidak diinginkan,
hasad, ria dan takjub terhadap dirinya sendiri, takabur,
membanggakan diri, dan seluruh akhlak yang tercela. Sedang
dosa lahir yaitu dosa yang diperbuat oleh seluruh anggota
badan: lidah, mata, telinga, mulut, tangan, fargj (kemaluan) dan
kaki. Dosa lidah ada empat; saksi palsu, menuduh perempuan
berbuat zina, janji palsu. Dosa perut ada tiga; minum khamar,
minum yang memabukkan dan makan harta anak yatim. Dosa
di kelamin ada dua; zina dan liwat. Dosa ditangan ada dua;
membunuh dan mencuri. Dan dosa di kaki; lari dari medan
perang. Dan dosa di seluruh anggota badan; durhaka kepada
kedua orang tua.'”

Menurut fukaha, bentuk-bentuk perbuatan dosa antara
lain: 1) sengaja melakukan perbuatan salah; 2) melanggar
hukum yang telah digariskan Allah; 3) melanggar hak-hak
Allah subbanahsn wa ta‘ala dan hak-hak manusia; 4) menyiksa
diri sendiri, jiwa dan raga; 5) melakukan kesalahan berulang-
ulang; dan 6) melarikan diri dari kenyatan yang ada.'®
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Perbuatan dosa diisyaratkan dalam Al-Qur'an dengan
sebelas ciri antara lain:
a. Tidak mau mendengarkan nasehat (Surah al-Mai'dah/5: 27).
b. Patuh kepada bisikan hawa nafsu (Surah al-Ma'idah/5: 30).
c. Tidak memerdulikan larangan Tuhan (Surah al-Jasiyah/45:
7).
Suka berdusta (Surah an-Nisa'/4: 20,112).
Suka bermusuhan (Surah al-Mujadilah/58: 8).
Suka melakukan perbuatan dosa (Surah al-Furqan/25: 68).
Suka melampaui batas (Surah al-Qalam/68: 12).
Enggan berbuat baik (Surah al-Qalam/68: 12).
Suka berkhianat (Surah al-Nisa'/4: 107).
Suka menyembunyikan kesaksian (Surah al-Bagarah/2: 283).
Buruk sangka (Surah al-Hujurat/49: 12)."”
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D. Jenis Maksiat dan Dosa

Secara garis besar, dosa dapat dibagi ke dalam dua
kategori: dosa besar dan dosa kecil. Para ulama berbeda
pendapat dalam menetapkan dosa besar. Sebagian berpendapat,
segala pelanggaran agama yang diberi ancaman dengan neraka,
dikategorikan dosa besar. Sebagian yang lain berpendapat tidak
demikian, yang sesuai saja apa yang ditetapkan dalam hadis
ataupun ayat.

Sedang ulama fikih berpendapat, perbedaan dosa besar
dengan dosa kecil dapat dilihat dari akibat yang ditimbulkan
dari dosa tersebut. Apabila kenyataannya, kerusakan yang
ditimbulkan hanya sedikit, maka yang demikian itu dosa kecil.
Namun jika kerusakan yang ditimbulkan besar, maka dosa itu
besar.

Jumhur ulama berpendapat, dosa kecil adalah perbuatan
yang tidak ada aturan hukuman jed-nya (hukuman yang
ditentukan macam dan jenisnya oleh syara‘ dan merupakan hak
Allah subpanahii wa ta‘ala di dunia dan tidak akan disiksa di hari
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Kiamat kelak, cukup dengan salat lima waktu, salat Jum‘at dan
puasa Ramadan. Seperti dalam hadis Nabi disebutkan:
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Antara salat fardu sampai salat fardu lainya, antara salat jumat sampai
salat jumat lainnya, serta antara puasa Ramadan sampai puasa

Ramadan berifutnya, merupakan pelebur dosa selagi dosa besar dijanbi.
(Riwayat Muslim dari Haran bin Sa‘id)

Sedangkan dosa besar, adalah perbuatan yang melanggar
ketentuan Allah subhanabii wa ta‘ala yang diancam dengan siksa
neraka, kemurkaan, laknat dan azab. Dalam berbagai hadis
disebutkan ada tujuh macam dosa besar, dilain waktu ada
empat dan pada kesempatan lain hanya disebutkan tiga saja.
Perbedaan ini menurut Sayyid Qutub (w. 1966 M)—ahli tafsir
dari Mesir—disebabkan perbedaan kontekstual, karena Nabi
mengeluarkan pendapat yang sesuai dengan masalah yang
dihadapi individu yang bertanya kepada Nabi. Atau tidak ada
pertanyaan, namun nasihat Nabi muncul diperuntukkan kepada
khalayak dan orang banyak. Misalnya, ada hadis Nabi yang
mengatakan: “Jaubilah tujub dosa besar.” Mendengar sabda Nabi,
sahabat bertanya: “@pa saja yang termasuk dosa besar?”, kemudian
Nabi menyebutnya: syirik (menyekutukan Allah), membunuh
jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar,
memakan riba, memakan harta anak yatim, berpaling dari
peperangan, menuduh berbuat zina wanita yang yang sudah
kawin, sedang mereka beriman dan terhormat (Riwayat al-
Bukhari). Di kesempatan lain, Nabi bersabda: “Ingatlah, aku
akan memberi tahu kepada kalian tentang dosa-dosa yang
terbesar: yaitu syirik dan durhaka kepada kedua orang tua.”
Kemudian Nabi duduk dan meneruskan lagi sabdanya: “Juga
berkata dusta dan kesaksian palsu.” (Riwayat al-Bukhari dan
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Muslim). Hadis-hadis ini dipahami oleh para sahabat dan ulama
salaf bahwa dosa besar itu tidak hanya dibatasi tujuh, tetapi
mungkin lebih banyak. Seperti Ibnu ‘Abbas berpendapat,
bahwa dosa besar itu mendekati 70 perbuatan dosa, bahkan
dalam riwayat lain mendekati 700 dosa. Lebih jauh Ibnu ‘Abbas
mengatakan, bahwa tidak ada dosa besar apabila diikuti dengan
istigfar (diikuti permohonan ampun kepada Allah), namun dosa
kecil yang berkelanjutan dan terus menerus dilakukan bisa
menjadi dosa besar.”'

E. Dosa Besar dan Macam-macamnya

Paling tidak ada dua buku populer yang menjelaskan
tentang dosa-dosa besar ini. Pertama, “a/-Kaba'ir wal Muparramat
wal Manhiyyaf’(Dosa besar yang dilarang dan diharamkan) oleh
Syamsuddin Abu ‘Abdullah Muhammad bin Usman az-Zahabi,
yang membagi kepada 70 macam dosa besar. Buku kedua: az-
Zawjir “an Igtirafil Kaba'ir (Menghindari Melakukan Dosa-dosa
Besar) oleh Syithabuddin Ahmad bin Muhammad al-Haitami
(w. 974H) membagi dan membahas dosa besar sebanyak 465
macam. Kedua buku ini metodologinya sama, yaitu membagi
dosa-dosa besar berdasarkan hadis dan ayat. Untuk kepen-
tingan keringkasan berikut ini adalah 70 macam dosa versi
Syamsuddin Abd Abdullih az-Zahabi (w. 748H) dalam
bukunya “@/-Kabair” diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
dengan nama “70 Dosa Besar.” Dosa-dosa besar itu adalah: (1)
syirik (2) membunuh tanpa alasan yang benar (3) sihir (4)
meninggalkan salat (5) menolak membayar zakat (6) tidak
berpuasa dalam bulan Ramadan tanpa wuzur (7) tidak
menunaikan ibadah haji bagi yang mampu (8) durhaka terhadap
kedua orang tua (9) menyakiti kerabat (10) zina (11) liwat
(bersetubuh lewat dubur) homoseksual (12) memakan riba (13)
memakan harta dan zalim terhadap anak vyatim (14)
mendustakan Allah subbanabii wa ta‘dla dan Nabi (15) lari dari
perang musuh (16) pemimpin menindas rakyat (17) sombong
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(18) kesaksian palsu (19) minum arak (20) berjudi (21)menuduh
zina wanita yang kawin (22) berkhianat dalam harta rampasan
(23) mencuri (24) merampok (25) sumpah palsu (26) berbuat
zalim (27) menipu 28) memakan makanan yang haram tanpa
alasan (29) bunuh diri ( 30) sering berbohong ( 31) hakim yang
buruk (32) korupsi (33) perempuan yang menyerupai laki-laki
dan sebaliknya (34) mucikari yang berpura-pura baik (35)
mubpallil dan mupallal, yaitu orang yang kawin hanya untuk
menghalakan perkawinan setelah tejadinya talak ba'in kubra (30)
tidak bersih mencuci kemaluan setelah buang air kecil (37) ria
(38) menuntut ilmu untuk tujuan dunia dan menyembunyikan
pengetahuan bagi yang membutuhkan (39) khianat (40) orang
yang suka mengungkit-ungkit kebaikannya (41) mendustakan
takdir (42) membicarakan rahasia orang (43) tukang fitnah dan
adu domba (44) mengutuk (45) tidak menetapi janji (40)
membenarkan dukun peramal (47) istri yang durhaka kepada
suami (48) menggambar di pakaian, dinding, batu dan
sebagainya (49) meratapi mayit (50) durhaka dan dusta (51)
mabuk (52) menyakiti tetangga (53) menyakiti sesama umat
Islam (54) menyakiti hamba Allah (55) memanjang-manjangkan
kain sarung, celana, pakaian dan sebagainya (56) lelaki yang
memakai sutra dan emas (57) menganiaya budak (58) menyem-
belih hewan dengan menyebut nama selain Allah subhanahi wa
ta‘ala (59) mengaku keturunan dari orang yang bukan ayahnya,
padahal ia tahu (60) berkelahi (61) mencegah orang mengambil
air di tengah jalan (62) mengurangi timbangan dan takaran (63)
merasa aman (selamat) dari azab Allah subhanahi wa ta‘ala (64)
menyakiti wali Allah (65) meninggalkan salat jamaah tanpa uzur
(66) secara berturut-turut meninggalkan salat Jumat berjamaah
(67) tidak menjalankan wasiat (amanah) (68) melakukan tipu
daya (69) orang yang mengurung umat Islam dan membuka
aibnya (70) mencaci salah seorang sahabat nabi sa/lallahu ‘alaibhi
wa sallam.”
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Sedang dalam Al-Qur'an dosa besar diklasifikasi dalam 12
bentuk, yaitu : syirik, membunuh, durhaka kepada kedua orang
tua, berbuat zina, mencuri, meminum khamar, makan riba,
menuduh orang baik berbuat zina, sihir, saksi palsu, merusak
lingkungan, dan berhukum dengan hukum buatan manusia.

1. Syirik kepada Allah subhanahi wa ta‘la

Syirik yaitu menyamakan Allah dengan makhluk-Nya,
dalam bentuk sikap dan keyakinan mempersamakan Allah
subbanahii wa ta‘ala, baik dari segi sifat, dan af'a/ dan zat-Nya.
Merasa dan yakin ada Mahakuasa selain Allah. Dosa ini
termasuk dosa besar. Selain dari itu, syirik sesat jauh dari
kebenaran, termasuk perbuatan zalim yang besar, dugaan dan
sangkaan yang tidak berdasar, menyalahi fitrah kemanusiaan
dan syirik merupakan perbuatan najis. Banyak ayat-ayat yang
berkaitan dengan sifat syirik, terdapat dalam Surah an-Nisa'/4:
48, 116, al-Furqan/25: 68-69, dan al-Mumtahanah/G60: 12,

antara lain:

a. Syirik tabiatnya merupakan dosa besar, dan tidak diampuni
oleh Allah subhanabii wa ta‘ala. Seperti dalam Surah an-Nisa'/4:
48:

/0&,/

13 7 2 STETe o i e A, At 2GS

B P A0 Y A P P PR P )]
> - ~ P

Lo (51 st a2 L

Sesunggnbnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena memper-
sekutukan-Nya (5yirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain
(syirik) itu bagi siapa yang Dia kebendaki. Barang siapa menmper-
sekutukan Allah, maka sunggub, dia telah berbuat dosa yang besar.
(an-Nisa'/4: 48)

b. Syirik jauh dari kebenaran, dan tidak diampuni oleh Allah
subbanahi wa ta'ald. Seperti dalam Surah an-Nisa'/4: 116:
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Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah
dengan sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang
Dia kebendaki. Dan barangsiapa mempersekutukan (sesuatu) dengan
Allah, maka sungguh, dia telah tersesat janh sekali. (an-Nisa'/4: 116)

c. Syirik termasuk perbuatan zalim yang besar. Seperti dalam
Surah Ali Imran/3: 151, al-Maidah/5: 72, al-An‘am/6: 21, 82,
at-Taubah/9: 106 dan Lugman/31: 13:
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Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia
memberi pelajaran  kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkan
mempersekutukan Allah, sesunggubnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.” (Luqman/31: 13)

d. Syirik termasuk sangkaan dan dugaan yang tidak berdasar.
Seperti dalam Surah at-Taubah/9: 66, Yusuf/12: 40, ar-
Ra‘d/13: 33:

Apa yang kamu sembab selain Dia, hanyalah nama-nama yang kanm
buat-buat baik oleh kanm sendiri maupun oleh nenek moyangmu. Allah
tidak menurunkan suatu keterangan pun tentang hal (nama-nama) itu.
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Reputusan itu hanyalah milik Allah. Dia telah memerintabkan agar
kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetabui. (Yusuf/12: 40)

e. Perbuatan syirik menyalahi fitrah kemanusiaan. Seperti dalam
Surah ar-Ram/30: 30:
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Maka hadapkaniah wajabmn dengan lurus kepada agama (Islam);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itn. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allab. (Itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. ( ar-
Ram/30: 30)

f. Perbuatan syirik berupa najis dalam Surah at-Taubah/9: 28:
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesunggubnya orang-orang musyrik itu
najis  (kotor jiwa), fkarena itu  janganlah  mereka  mendekati
Magjidilharam setelah tahun ini. Dan jika kamu kbawatir menjadi
miskin (karena orang Rafir tidak datang), maka Allah nanti akan
memberikan  kekayaan kepadamu  dari  karunia-Nya, jika Dia
menghendaki. Sesunggubnya Allah Maha Mengetahui, Mababijaksana.
(at-Taubah/9: 28)

g. Perbuatan syirik, membunuh dan berzina, siksaannya sama
nanti dihari kiamat, yaitu dilipat gandakan siksaannya kepada
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mereka pelaku ketiga dari dosa tersebut. Seperti dalam Surah
al—Furqén/ZS: 68-69:
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Dan orang-orang yang tidak mempersekntukan Allah dengan sembaban
lain dan tidak membunub orang yang dibaramkan Allah kecuali dengan
(alas an) yang benar dan tidak berina; dan barang siapa melakukan
demikian itu,niscaya dia mendapat hukuman yang berat, (yakni) akan
dilipatgandakan azab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal
dalam azab itu,dalam keadaan terhina. (al-Furqan/25: 68-69)

h. Lepas dari perbuatan syirik adalah salah satu persyaratan bisa
diterima janji setianya. Seperti dalam ayat 12 Surah al-
Mumtahanah yang menjelaskan kepada Nabi, bahwa persyarat-
an diterimanya janji setia perempuan-perempuan yang akan
mengadakan janji setia. Ada lima persyaratan, termasuk salah
satunya, yaitu tidak menyekutukan Allah. Tiga lainnya: yaitu
tidak berzina, tidak membunuh anak-anaknya, tidak mencuri
dan tidak mendurhakai Nabi dalam urusan yang baik.
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Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempnan yang mukmin datang
kepadamu untuk mengadakan bai‘at (janji setia), babwa mereka tidak
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akan mempersekutukan sesuatn apa pun dengan Allah; tidak akan
mencuri, tidak akan bergina, tidak akan membunub anak-anaknya,
tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan
kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimn dalam nrusan yang baik,
maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka kepada Allah. Sunggub, Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang. (al-Mumtahanah/60: 12)

Bila diteliti dan dikaji secara mendalam, ternyata Al-
Qur'an telah menjelaskan 8 bentuk-bentuk syirik antara lain:

a. Menyembah matahari. Surah al-Anam/6: 78, an-Naml/ 27:
24, dan Fussilat/41: 37:
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Aku (burung Hud) dapati dia dan kaumnya menyembabh matabari,
bukan kepada Allab; dan setan telah menjadikan terasa indab bagi
mereka  perbuatan-perbuatan (burnk) mereka, sebingga menghalang
mereka dari jalan (Allah), maka mereka tidak mendapat petunjuk.
(an-Naml/27: 24)

b. Menyembah bulan. Surah al-An‘am/6: 77, Fussilat /41: 37:
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Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam, siang,
matabhari dan bulan. Janganlah bersuind kepada matabari dan jangan
(pula) kepada bulan, tetapi bersyndlah kepada Allah yang men-
ciptakannya, jika kamu banya menyembabh kepada-Nya. (Fussilat/41:
37)
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c. Menyembah bintang-bintang
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Ketika malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melibat sebuah
bintang (laln) dia berkata, “Inilah Tubanku.” Maka ketika bintang
itn terbenam dia berkata, “Aku tidak suka kepada yang terbenam.”
(al-An‘am/6: 76)

d. Menyembah Nabi Isa. Surah an-Nisa'/4: 171, dan 172, al-
Ma'idah/5: 17, 72 dan 75, al-An‘am/6: 115, at-Taubah/: 30-31:
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Sunggub, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesunggubnya Allah itn
dialah Al-Masih putra Maryam.” Padabal Al-Masib (sendiri) berkata,
“Wahai Bani Israill Sembablah Allah, Tubanku dan Tubanmm.”
Sesunggubnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allab,
matka sungguh, Allah mengharamban surga baginya, dan tempatnya
talah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang
zalim itn. (al-Ma'idah/5: 72)

e. Menyembah Maryam binti ‘Imran. Surah al-Maidah/5: 17, 75
dan 116:
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam!
Engkankah yang mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah aku dan
thukn sebagai dua tuhan selain Allah?” (Isa) menjawab, “Mabasuci
Engkan, tidak patut bagikn mengatakan apa yang bukan hakkn. Jika
akn pernah mengatakannya tentulah Engkan telah mengetabuinya.
Engkan mengetahui apa yang ada pada diriku dan akn tidak mengetabui
apa yang ada pada-Mun. Sunggub, Engkanlah Yang Maha Mengetahni
segala yang gaib.” (al-Ma'idah/5: 116)

f. Menyembah Malaikat. Surah al-Kahf/16: 57-59, 62, al-
Isra'/17: 40, al-Anbiya/21: 26,27 dan 28, as-Saffat/37: 149-157,
az-Zukhruf/43: 15-19, at- tar/52: 39, an-Najm/53: 21, 22, 23,
dan 27, 28.
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Maka apakah pantas Tuban memilibkan bagimn anak-anak laki-laki
sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para
malaikat? Sesunggubnya fkamn benar-benar mengncapkan kata-kata
yang besar (dosanya). (al-Ista'/17: 40)

g. Menisbahkan bahwa Allah subbdinabii wa ta‘ald mempunyai
istri. Surah al-Jin/72: 3 dan al-Tkhlas/112: 3-4:
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Dan sesunggubnya Mahatinggi keagungan Tuban kami, Dia tidak beristri dan
tidak beranak. (Surah al-Jin/72: 3)

h. Menisbahkan bahwa Allah subhanabi wa ta'ala mempunyai
anak. Banyak sekali ayat-ayat menerangkan tentang sangkaan
orang kafir bahwa Allah subhanabii wa ta‘ald mempunyai anak,
antara lain: an-Nisa'/4: 171, al-Anam/6: 100, 101, Yanus/10:
68, an-Nahl/16: 57, al-Isra'/17: 40, 111, al-Kahf/18: 4, Maryam
/19: 35, 88 dan 92, al-Anbiya'/21: 26, al-Mu’mintan/23: 91, al-
Furqan/25: 2, as-Saffat/37: 151-152, al-Hujurat/49: 4, az-
Zukhruf/43: 81, al-Jin/72: 3, al-Ikhlas/112: 3.

551

(Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. (al-lkhlas/
112: 3)

2. Membunuh

Dosa besar kedua yaitu membunuh, seseorang tidak
boleh sembarangan menghilangkan nyawa seseorang, mem-
bunuh orang yang bukan hak (gisis) termasuk dosa besar.
Barang siapa dengan sengaja membunuh seorang mukmin,
balasannya adalah Neraka Jahanam (an-Nisa'/4: 93). Mem-
bunuh satu jiwa yang diharamkan (bukan dengan hak)
bagaikan membunuh orang seluruhnya. Sebaliknya siapa
yang memelihara kehidupan seseorang, maka seolah-olah dia
telah memelihara kehidupan manusia seluruhnya (al-
Ma'idah/5: 32). Oleh karena itu masalah pembunuhan tidak
boleh dipermainkan, karena dosanya sangat besar dan
ancamannya tidak lain adalah Neraka Jahanam, Allah murka
kepadanya serta mengutuknya. Seperti tertera dalam Surah
an-Nisa'/4: 93:
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Dan  barangsiapa  membunub  seorang yang beriman dengan sengaja,
maka balasannya ialah neraka Jabhanam, dia kekal di dalamnya. Allah
mrka kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan agab yang besar
baginya. (an-Nisa'/4: 93)

Bahkan lebih rinci lagi pembalasannya: jiwa dengan
jiwa, mata dengan mata, telinga dengan telinga, gigi dengan

gigi, luka pun ada gisds- nya. Seperti dalam Surah al-Ma'idah/
5: 45:
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Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Laurat) babwa nyawa
(dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan lnka-luka (pun) ada gisasnya (balasan
yang sama). Barang siapa melepaskan (hak qisas)nya, maka itu (menjad)
penebus dosa baginya. Barang siapa tidak memutuskan perkara menurit
apa_yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang alim. (al-

Mz'idah/5: 45)

Selain ayat tersebut di atas dalam ayat lain menerangkan:
Kaum musyrikin memandang baik membunuh anak-anak
mereka dengan alasan untuk mendekatkan diri kepada Allah
(al-Anam/6: 137). Membunuh anak-anak mereka karena

kebodohannya, bahkan membunuhnya karena takut miskin (al-
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An‘am/6: 140, 151). Menguburkan hidup-hidup anak perem-
puan mereka, karena takut menanggung malu dan merasa
terhina, karena anak perempuan tidak mampu membela suku,
kaum dan kabilahnya dati serangan orang dari luar (an-Nahl/16:
58, 59, at-Takwir/81: 8-9). Larangan membunuh anak-anak
karena takut kelaparan dan kemiskinan, padahal Allah subbanabsi
wa ta'dld yang memberikan rezeki kepada kalian dan anak-anak
mereka (al-Isra'/17: 31). Barang siapa yang dibunuh secara zalim,
maka ahli warisnya berhak menuntut gzsas atau menerima dzyar

(al-Isra'/17: 33).

3. Durhaka kedua orang tua

Dosa besar ketiga yaitu durhaka kepada kedua orang tua.
Terdapat dalam Surah al-Ahqaf/46: 17-18
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Dan orang yang berkata kepada kedua orang tuanya, “Ah.” Apakah
kamu berdua memperingatkan kepadaku babwa akn akan dibangkit-
kan (dari kubur), padabal beberapa umat sebelumbkn telah berlalu? I alu
kedna orang tuanya itn memohon pertolongan kepada Allab (seraya
berkata), “Celaka fkamu, berimanlah! Sesunggubnya janji Allah itu
benar.” Lalu dia (anak itn) berkata, “Ini hanyalah dongeng orang-orang
dabuln.”Mereka itu orang-orang yang telah pasti terkena ketetapan
(azab) bersama wmat-umat dabuln sebelum mereka, dari (golongan) jin

dan manusia. Mereka adalah orang-orang yang rugi. (al-Ahqaf/46:17-
18)
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Orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya, akan
dipercepat siksaannya didunia ini. Seperti sabda Nabi dalam
hadis:
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Ada dna dosa yang disegerakan siksaannya didunia ini; kezaliman dan
durhaka terhadap orang tna. (Riwayat at-Tabrani dari ‘Ubaidillah
bin Abi Bakrah dari Bapaknya)

Sedang siksaan di akhirat dijelaskan dalam hadis, Allah
subbanahii wa ta‘ala tidak akan melihatnya (memberi rahmat
kepadanya):
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Ada empat golongan kelak dibari kiamat, tidak dipandang oleh Allah
subbanabii wa ta‘la (diberi rabmat); orang yang mendurhakai kedua
orang tuanya, pendusta, orang yang terus menerus minum kbamar, orang-
orang yang mendustakan takdir. (Riwayat at-Tabrani dari Abu
Umamah)

Betapa besar jasa kedua orang tua yang melahirkan kita,
mulai dari melahirkan, menyusui, memberikan makanan dan
minuman yang bergizi, menyehatkan jasmani, merawat,
mengasuh, memelihara, mengajarkan berbicara, mengajarkan
Al-Qut'an, menanamkan keimanan dan akidah, membiasakan
beribadah, mengajarkan adab sopan santun, menyekolahkan,
mencarikan pekerjaan, mencarikan jodoh, membuatkan rumah
sehingga anaknya mampu dan dapat membangun rumah tangga
yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Tak ternilai dan luar
biasa jasa kedua orang tua. Oleh karena itu dalam hadis Nabi
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dinyatakan, bahwa keridaan Allah subbanabii wa ta‘dla, tergan-
tung keridaan kedua orang tua kita. Sebaliknya kebencian Allah
subbanabii wa ta‘ala, tergantung kebencian kedua orang tua
terhadap kita. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad sa/lallihn
alaihi wa sallam:
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Keridaan Allab terletak pada keridaan kedua orang tna, dan kebencian
Allab terletak pada kebencian kedua orang tua. (Riwayat al-Bukhari,
at-Tirmizi, al-Baihaqi, al-Hakim dari Ibnu © Amru)

Sedangkan ayat-ayat yang memerintahkan kita untuk
berbakti kepada orang tua, berkata lemah lembut, tidak
membentak dan mendoakan mereka serta memohonkan
ampun terhadap dosanya, tertera dalam Surah al-Isra'/17: 23-
24
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Dan Tubanmn telah memerintahkan agar kamu jangan m enyembah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibn bapak. Jika salab
seorang di antara kednanya atau kedna-dnanya sampai berusia lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada kednanya perkataan “ab” dan janganlab engkan menibentak
kednanya, dan ncapkanlah kepada kednanya perkataan yang baik. Dan

rendabkaniah dirinmu terbadap keduanya dengan penub kasib sayang dan
ucapkaniah, “Wahai Tubankn! Sayangilah kednanya sebagaimana
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mereka berdua telah mendidik akn pada waktn kecil.” (al-Isra' /17: 23-
24)

Kedua orang tua kedudukannya sama dalam berbakti
kepadanya. Namun diutamakan ibu, karena dialah yang sangat
menderita, melahirkan, menyusukan, mengasuh, membesarkan
dan mendidik kita. Oleh karena itu dalam hadis Nabi
disebutkan seseorang bertanya kepada Nabi, siapakah yang
diutamakan kalau ingin berbakti kepada kedua orang tua. Nabi
menjawab: Ibumu. Sampai jawaban ini diulang tiga kali, baru
jawaban yang keempat bapakmu. Sebagaimana hadis yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah:
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Seseorang datang dan bertanya kepada Nabi, siapakab yang lebih utama
untuk berbakti kepada kedna orang twa. Nabi menjawab; 1bumn.
Remmudian siapa lagi? Jawab nabi ; Ibummu. Kemudian siapa lagi?. Jawab
Nabi; Tbumn. Kemndian laki-laki itu bertanya lagi. Kemudian siapa
lagi? Nabi menjawab; Baru Bapakmun. (Riwayat al-Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah)

4. Berbuat zina

Dosa besar keempat yaitu berbuat zina. Terdapat dalam
Surah an-Nisa'/4: 15-16, al—An‘érn/6: 151, al-Isra'/17: 32.
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Dan  janganlah  kamn mendekati zina; (Jina) itn  sunggub  suatu
perbuatan keji, dan suatu jalan yang burnk. (al-Ista'/17: 32)
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Menurut Quraish Shihab, ayat ini menegaskan bahwa
janganlah kamu mendekati zina, walau dalam bentuk khayalan
sehingga dapat mengantar kamu terjerumus dalam keburukan.
Sesungguhnya perbuatan zina itu salah satu perbuatan keji dan
jalan yang buruk dalam menyalurkan kebutuhan biologis.”’

Sedangkan Sayyid Qutub dalam menafsirkan ayat
tersebut menyatakan, “Dalam perzinaan terdapat unsur
pembunuhan dalam berbagai segi.” Pertama, penempatan
sebab kehidupan (sperma) bukan pada tempatnya yang sah. Ini
biasa disusul dengan keinginan untuk menggugurkan yakni
membunuh janin yang ada dalam kandungan. Kalaupun ia lahir
dan hidup, biasanya dibiarkan begitu saja tanpa ada yang
memelihara dan mendidiknya, ini merupakan salah satu bentuk
pembunuhan. Kedua, pembunuhan terhadap masyarakat,
karena disini menjadi tidak jelas atau bercampur keturunan
seseorang serta menjadi hilang kepercayaan menyangkut
kehormatan dan anak, sehingga hubungan antar masyarakat
melemah yang akhirnya akan mengantar kematian umat.
Ketiga, perzinaan juga membunuh masyarakat dari sisi
kemudahan melampiaskan nafsu sehingga kehidupan rumah
tangga menjadi sangat rapuh, bahkan tidak dibutuhkan lagi.
Keempat, apabila perzinaan merajalela, maka kehidupan
keluarga tidak utuh dan kuat lagi, padahal ia merupakan wadah
yang paling efektif dan terbaik untuk mencetak dan mendidik
dan mempersiapkan generasi muda memikul tanggung
jawabnya.”

Dari uraian di atas dapat dipahami, sangat wajar
perzinaan termasuk kategori dosa besar, karena dampaknya
sangat luas dalam kehidupan masyarakat.

Ayat-ayat lain yang berkaitan dengan zina dapat dilihat
dalam Surah an-Nisa'/4: 15-16, al-An‘am/6: 151, an-Nur/24:
2-3, al-Furqan/25: 68-69.
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5. Mencuri

Pencurian termasuk dosa besar yang kelima, ayat yang
berkaitan dengan pencurian terdapat dalam Surah al-
Ma'idah/5: 38:
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Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah
tangan kednanya (sebagai) balasan atas perbnatan yang mereka lakukan
dan  sebagai  siksaan dari Allah. Dan Allah Mabha Perkasa,
Mababijaksana. (al-Ma'idah/5: 38)

Makna kosa kata: assarigu, yaitu orang yang mengambil
harta secara sembunyi, (fagta's aidiyabuma) potonglah kedua
tangannya, yaitu dari pergelangan tangan sebagai siksaan dari
Allah subhanabii wa ta'ala (nakalan minallah). Allah Maha Perkasa
lagi Mahabijaksana.

Menurut al-Wahidi, ayat ini turun ketika terjadi kasus
pencurian, yaitu Tu‘mah bin Ubairaq mencuri baju besi
Qatadah bin Nu‘man, tetangganya, lalu ia sembunyikan baju
besi tersebut di rumah Zaid bin Samin seorang Yahudi, ketika
baju itu dicari tidak diketemukan di rumah Tu‘mah, dan
bersumpah bahwa bukan dia yang mencurinya, lalu dicari di
rumah Zaid, ternyata ditemukan baju besi tersebut, kemudian
diambilnya dan diserahkan ke Tu‘mah. Kasus ini disaksikan
oleh orang banyak, kemudian Nabi bermaksud untuk membela
Tu‘mah, karena baju besi ditemukan bukan di tempatnya
Tu‘mah, maka turunlah ayat: wali twadil ‘anillagina yakhtanina
anfusabum ayat sebelumnya, kemudian turunlah ayat ini
menjelaskan siksaan bagi pencuri.
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Diriwayatkan dari Ahmad dan yang lain, dari ‘Abdullah
bin Amr, menceritakan bahwa seorang perempuan mencuri
pada masa Nabi, kemudian di potong tangannya yang kanan.
Lalu ia mengadu ke Nabi: Masih adakah waktu untuk saya
bertobat, maka turunlah sambungan ayat ini: faman tiba min
ba'di zulmibi wa aslaba fainnallaha yatiibu ‘alaib, innallaha ‘azizun
hakimun.”’

Mundsabah  ayat sebelumnya, menjelaskan tentang
hukuman bagi orang yang memusuhi Allah dan rasul-Nya
(menurut ulama Hanafi, yang dimaksud di sini, yaitu pencuri
harta yang banyak. Yang lainnya menafsirkan: mencuri yang
sedikit dan mengambil harta secara paksa), kemudian ayat ini
menjelaskan tentang hukuman bagi pencuri. Hukuman bagi
perampok, yaitu dipotong kedua tangan dan kakinya secara
bersilang, sedang hukuman bagi pencuri hanya dipotong
tangannya.”

Menurut Quraish Shihab, pencuri ialah seseorang
mengambil harta secara sembunyi-sembunyi barang berharga
milik orang lain yang disimpan oleh pemiliknya pada tempat
yang wajar dan pencuri tidak diizinkan untuk memasuki tempat
tersebut.”

Sebagian ulama berselisih pendapat tentang berapa kadar
atau nilai harga barang curiannya. Menurut Hasan Basri dan
Dawud az-Zahirl mencuri banyak atau sedikit, harus dipotong
tangannya. Alasannya, teks ayat berbunyi “Potonglah kedua
tangannya”. Dan hadis Nabi menyatakan: “Allah melaknat para
pencuri, apakah ia mencuri sebutir telur, atau mencuri seekor
unta” (Riwayat al-Bukhari dan Muslim). Namun jumhur ulama
berpendapat, pencuri dikenai potong tangan, apabila ia mencuti
kadarnya seperempat dinar lebih atau tiga ditham. Mereka
memberikan alasan hadis Nabi yang ditiwayatkan oleh 'Zisyah,
bahwa pada masa Rasulullah sallabu ‘alaihi wa sallam tangan
pencuri dipotong pada kadar seperempat dinar lebih” (Riwayat
al-Bukhari dan Muslim). Dalam hadis lain dikatakan, bahwa
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pada masa Nabi pencuri dipotong tangannya apabila kadarnya:
migjannun-tarsun : konversi dari istilah itu senilai 3 dirham.
Menurut Quraish Shihab, 3 dirham, bila dikonversi dengan nilai
sekarang kurang lebih § 60 Dollar Amerika.”® Berbeda dengan
ulama Hanafiah, bahwa kadar/nilai barang curiannya, bukan
seperempat dinar, atau tiga dirham, tetapi satu dinar atau
sepuluh dirham. Alasannya, hadis Nabi menyatakan, “Bahwa
tidak ada potong tangan di bawah sepuluh dirham.”

Bagaimana realitas di masyarakat muslim dan penerapan
ayat ini, khususnya hukum potong tangan bagi pencuri. Pada
zaman sekarang ini, untuk negara-negara yang ada di Timur
Tengah, hanya negara Saudi Arabia yang menerapkan hukum
tersebut, selebihnya seperti Mesir, Irak, Syria, Yordan,
Lebanon, Tunis, al-Jazair, Sudan, Yaman, dan negara-negara
Teluk, tak satupun yang menerapkan hukum potong tangan
bagi pencuri. Masing-masing negara menerapkan hukum positif
yang berasal dari Barat. Pertanyaannya, kenapa negara-negara
selain dari Saudi Arabia, tidak menerapkan hukum potong
tangan. Jawabannya, karena negara-negara tersebut pernah
dijajah oleh Barat, seperti Mesir, Syria, Lebanon, al-Jazair,
Tunis, Maroko, dijajah oleh Perancis. Mesir, Sudan, Yaman dan
negara-negara Teluk pernah dijajah oleh Inggris. Lybia pernah
dijajah oleh Italia. Dari negeri penjajah ini mewariskan hukum
positif dari Barat yang diberlakukan pada negara-negara
jajahannya. Kecuali Saudi Arabia, sepanjang sejarah tidak
pernah dijajah oleh Barat, hanya pernah dijajah oleh Turki,
ketika Turki Usmani menguasai separuh dari wilayah Timur
Tengah pada masa kejayaannya. Karena itu, Saudi Arabia sejak
berdirinya negara tersebut dan berdaulat menjadi negara
merdeka, lepas dari penjajahan Turki Usmani pada tahun 1926
M, menerapkan hukum Islam secara penuh, baik potong
tangan bagi pencuri, hukum rajam bagi wanita atau laki-laki
yang berzina, dan hukum gisas bagi yang membunuh seseorang
bukan dengan hak sampai hukum cambuk bagi para peminum
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dan penjudi. Dampak positif dari pelaksanaan hukum Islam,
menurut penelitian, bahwa negara yang paling sedikit kasus
kejahatan dan kriminalnya adalah Saudi Arabia.

Bagaimana dengan Indonesia dalam penerapan hukum
potong tangan ini, tidak mungkin dilaksanakan, karena
Indonesia bukan negara Islam, dan bukan negara sekuler, tetapi
negara yang berdasarkan falsafah Pancasila. Dan hukum yang
berlaku di Indonesia adalah hukum positif warisan dari
penjajah Belanda, yang sampai sekarang ini, segala aspek
kejahatan, mencuri, korupsi, menganiaya, memperkosa,
membunuh, semuanya diberlakukan hukum positif. Dari itu,
angka kejahatan di Indonesia termasuk banyak dan tinggi.
Karena hukumnya terlalu longgar, ringan dan dapat diperjual
belikan. Termasuk dalam kaitan pembahasan ini, yaitu mencuri
sebagai usaha terlarang dan tidak boleh dilakukan dalam
mencari rezeki. Pelaku pencurian di Indonesia masih tinggi,
termasuk pejabat negaranya, baik level paling bawah sampai
level paling tinggi.”> Seorang pengamat politik dan ekonomi,
pernah mengemukakan temuannya, bahwa sekitar 30%
anggaran bantuan dari negara donor telah dikorupsi oleh para
pejabat Indonesia.* Maka krisis ekonomi ini masih berlangsung
sampai sekarang ini, karena praktek-praktek usaha yang
dilarang oleh agama masih berlangsung, khususnya kasus-kasus
korupsi belum berhenti dan belum ada tanda-tanda untuk
diakhiri.

6. Minum khamar

Dosa besar keenam, yaitu minum khamar, ayat yang
berkaitan dengan khamar terdapat dalam Surah al-Baqgarah/2:
219, al-Ma'idah/5: 90-91
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Mereka menanyakan kepadamn (Mubammad) tentang khamar dan
Judi. Katakanlah, “Pada kednanya terdapat dosa besar dan beberapa
manfaat bagi manusia. Tetapi dosanya lebib besar daripada manfaat-
mya.” Dan mereka menanyakan kepadamn (tentang) apa yang (harus)
mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari apa yang diperlukan).”
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamn agar kamn
memikirkan. (al-Baqarah/2: 219)

Ayat ini turun ketika ‘Utbah bin Malik mengundang
orang banyak untuk minum khamar, yang di antaranya adalah
Sa‘ad bin Abi Waqqas. Mereka merasa bangga ketika mabuk,
Sa‘ad mengucapkan syair yang mencaci kaum Ansar, schingga
terjadilah kegaduhan dan pertengkaran di antara mereka, dan
mereka saling memukul dengan ekor unta. Kemudian ‘Umar
bin al-Khattab, segera melaporkan peristiwa ini kepada
Rasulullah: “Mohon dijelaskan kepada kami hukum tentang
meminum khamar ini secara jelas dan tegas.” Maka turunlah
ayat ini, “Bahwa sesungguhnya khamar dan judi itu dan
mengadu nasib adalah sebagian dari perbuatan kotor dan
perbuatan setan, maka jauhilah hal tersebut.” Maka ketika itu
secara spontanitas ‘Umar langsung memberikan jawaban: “Ya
Allah, kami sekarang segera berhenti.””

Menurut  az-Zuhailt:  berdasarkan  hadis  yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Hurairah, bahwa
ketika Rasulullah sallabu ‘alaihi wa sallam baru pertama kali
datang ke Medinah. Kebiasaan orang-orang Medinah masih
meminum khamar dan memakan harta dengan cara berjudi.
Lalu mereka bertanya kepada Nabi tentang kedua hal tersebut.
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Maka turunlah ayat ini (al-Baqarah/2: 219). Sebagian mercka
berkata: “Ini berarti belum haram bagi kita, hanya saja sifatnya
dosa besar.” Mereka masih tetap minum khamar. Ketika
mereka minum khamar, seorang dari kaum Ansar mengimami
orang salat, lalu dalam salatnya dia salah baca, maka Allah
menurunkan ayat berikutnya yang lebih keras dari yang pertama
yaitu (an-Nisa'/4: 43), kemudian berselang beberapa waktu
turun lagi ayat yang lebih tegas lagi menjelaskan tentang

keharaman dari khamar dan judi ini, yaitu al-Ma'idah/5: 90-91.

Lalu mereka secara sadar menyatakan: “Ya Tuhan, kami

berhenti dari kedua hal tersebut, yaitu minum khamar dan

berbuat judi.” *

Dari uraian asbabun nuzil di atas, memberikan penjelasan,
bahwa pengharaman khamar melalui empat tahap, yang
mempunyai hikmah tersendiri, dan strategi ini ternyata berhasil
dalam mendidik masyarakat ketika itu. Andaikata langsung
diberikan jawaban: “Jangan kalian minum khamar.” Tentunya
akan mereka jawab: “Untuk sementara kami masih berat untuk
meninggalkan minum khamar.” Oleh karena itu, ayat ini turun
secara bertahap dan mengharamkan dalam empat bentuk
pencegahan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan jalan
keluar bagi mereka untuk menghentikan kebiasaan minum
khamar, dan memberhentikan orang banyak dari penyakit yang
akut ini.

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan lebih lanjut, bahwa
paling tidak ada tujuh mmudarat yang ditimbulkan bagi para
peminum khamar ini, yaitu: merusak kesehatan, akal, harta
benda, masyarakat, akhlak, kepentingan umum dan merusak
agama.

a. Merusak kesehatan: orang yang terbiasa minum khamar,
akan merusak jaringan saraf seluruh anggota badan,
mengurangi nafsu makan, mata menjadi merah, perut jadi
buncit, karena usus menjadi melar, ginjal rusak, muncul
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penyakit TBC, cepat menjadi tua dan melemahkan nafsu
seks.

Merusak akal: akan melemahkan sel-sel saraf otak,
sehingga menjadi lemah, tidak bisa berfikir secara wajar
dan rasional. Akal, pikiran, dan intelektualnya tidak dapat
berfungsi dengan baik, yang pada ujungnya akan
mendatangkan penyakit gila.

Merusak harta benda: orang yang terbiasa dengan
meminum khamar akan menghabiskan harta benda
mereka, bahkan apapun yang dimiliki akan habis dijual
untuk pemuasan hawa nafsunya demi untuk meminum
khamar.

Merusak masyarakat: akan terjadi pertengkaran dan
perselisihan di antara para pemabuk dengan masyarakat
yang lain, dan menggangu ketenteraman dan kemanan
masyarakat. Bahkan dengan pertengkaran dan kegaduhan
ini akan menimbulkan tindakan kriminal antara mereka
para pemabuk dan orang lain seperti, saling memukul,
berkelahi, bahkan pada ujungnya akan saling membunuh.
Merusak akhlak seseorang: para pemabuk akan berubah
perilaku dan akhlaknya. Secara tidak sadar akan melawan
kepada kedua orang tua, memusuhi orang lain, sering
mencari kesalahan orang lain, sering mencaci, memfitnah.
Bahkan pada ujungnya akan mudah melakukan peseling
kuhan dan perzinaan serta pembunuhan.

Merusak negara: para intel sering berhasil mendapatkan
informasi rahasia-rahasia negara karena mempergunakan
jalur para peminum khamar ini sebagai umpan dan
pancingan. Ketika mereka mabuk, maka segala informasi
akan keluar dengan sendirinya.

Merusak agama: jelas bagi para pencandu minum khamar
tidak akan dapat melaksanakan ibadahnya secara baik,
meninggalkan salat lima waktu, akan menjauhkan diri
untuk zikir kepada Allah dan kewajiban agama yang lain.
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Karena para pemabuk dibenak mereka tidak ada yang lain,
kecuali ingin minum, mengikuti hawa nafsunya. Dengan
keadaan tersebut akan menjadi lemah fisiknya, menurun
semangat hidupnya, malas, dan tidak ada inisiatif apalagi
kreatif dalam menghadapi persoalan hidupnya.”

7) Judi dan mengadu nasib dengan undian

Dosa besar ketujuh yaitu judi dan mengadu nasib dengan
undian. Ayat yang berkaitan dengan judi, selain ayat yang
tersebut di atas, adalah Surah al-Ma'idah/5: 90-91, dalam ayat
ini ditegaskan bahwa khamar, judi dan mengadu nasib dengan
undian, termasuk perilaku kotor dan sebagian perbuatan setan,
dari itu jauhilah. Seperti terdapat dalam Surah al-Ma'idah/5: 90-
91:
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Wabhai orang-orang yang beriman! Sesunggubnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panab,
adalab perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jaubilah
(perbuatan-perbuatan) itu agar kamn beruntung. Dengan minuman keras
dan _judi itu, setan hamyalah bermaksud menimbulkan permusuban dan
kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi kanmn dari mengingat
Allah dan melaksanakan salat, maka tidakkah kamu man berbenti? (al-
Ma'idah /5: 90-91)

Keadaan judi pada masa jahiliyah, seperti tercantum
dalam Tafsir al-Qurtubi dan Wahbah az-Zuhaili sebagai
berikut:
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Pada masa Jahiliyah dikenal dua bentuk a/-maisir, yaitu al-
mukhtarah dan at-tajzi‘ah. Dalam bentuk al-mukbtarah, dua orang
laki-laki atau lebih menempatkan harta dan istri mereka
masing-masing sebagai taruhan dalam permainan. Orang yang
berhasil memenangkan permainan itu berhak mengambil harta
dan istri dari pihak yang kalah. Harta dan istri yang menjadi
milik pemenang itu dapat diperlakukan sekehendak hatinya.
Jika dia senang dengan wanita itu dia akan mengawininya,
namun jika tidak, ia jadikan budak atau gundik. Cara-cara
seperti ini diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas.

Sedang bentuk artajzi‘ah, seperti dikemukakan al-Imam
al-Qurtubi. Sebanyak 10 orang laki-laki bermain kartu yang
terbuat dari potongan-potongan kayu. Kartu yang diberi nama
dengan al-azlam atau al-aglam berjumlah 10 buah: a/fag berisi
satu bagian, at-fau'am dua bagian, arraqib tiga bagian, al-halis
empat bagian, an-nafis lima bagian, a/-musbil enam bagian dan a/-
mualli berisi tujuh bagian yang merupakan bagian terbanyak.
Adapun kartu as-safih dan al-manih dan al-wagad merupakan kartu
kosong. Jadi jumlah keseluruhan dari 10 nama kartu tersebut
adalah 28 buah. Kemudian seekor unta dipotong 28 bagian
sesuai dengan jumlah isi kartu tersebut. Selanjutnya kartu
dengan nama-nama sebanyak 10 buah itu dimasukan dalam
sebuah kantong dan diserahkan kepada seorang yang dapat
dipercaya. Kemudian kartu itu dikocok dan dikeluarkan satu
persatu hingga habis. Setiap peserta mengambil bagian dari
daging unta itu sesuai dengan isi atau bagian yang tercantum
dalam kartu. Mereka yang mendapatkan kartu kosong, yaitu
tiga orang sesuai dengan jumlah kartu kosong, dinyatakan pihak
yang kalah dan merekalah yang harus membayar unta tersebut.
Mereka yang menang, sedikitpun tidak mengambil daging unta
dari hasil kemenangan itu, melainkan seluruhnya dibagi-bagikan
kepada orang miskin. Mereka yang menang saling mem-
banggakan diri dan membawa-bawa serta melibatkan suku dan
kabilah mereka masing-masing. Di samping itu, mereka
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mengejek dan menghina pihak yang kalah dengan menyebut-
nyebut kabilah mereka. Tindakan mereka ini, selalu berakhir
dengan perselisihan, percekcokan, bahkan saling membunuh
dan peperangan.”

Itulah sejarah singkat dari praktik judi atau almaisir di
zaman Jahiliyah. Memang, jika dianalisis bahwa judi ini ada
manfaatnya, yaitu mereka dapat membagi-bagikan hartanya
kepada kaum tidak mampu. Namun mudarat-nya lebih banyak,
karena ejekan dan hinaan terhadap kabilah atau kaum
menimbulkan perselisihan, percekcokan, yang pada gilirannya
menimbulkan pertumpahan darah, saling membunuh dan
peperangan.

Praktek judi pada zaman modern ini, banyak sekali
bentuknya antara lain: dilokalisir dalam tempat, dimana para
pemain bebas main judi dalam berbagai macam bentuk
permainannya. Seperti main kartu, domino, atau meramal skor
pertandingan sepak bola, baik yang bersifat lokal, nasional
maupun internasional.

Dalam ayat tersebut di atas yang menjadi pokok bahasan,
terlihat tidak hanya tentang judi, tapi paling tidak ada tiga hal
secara redaksional dan teks disebutkan dalam ayat tersebut,
yaitu khamar, judi dan mengadu nasib. Judi dan mengadu nasib
telah dijelaskan di atas. Pada bagian berikut ini akan diuraikan
tentang mudirat dan dampak dari meminum khamar.”

Dampak dari judi ini, tidak jauh berbeda dengan dampak
yang ditimbulkan oleh para peminum khamar antara lain:

a. Akan mewariskan permusuhan dan kebencian antara
mereka

b. Akan menjauhkan dari taat kepada Allah dan
melalaikan kewajiban agama

c. Mendidik orang jadi pemalas, banyak menghayal, tidak
ada inisiatif, hanya menunggu rezeki dengan jalan
mudah dan pintas.
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d. Mengabaikan hal-hal yang menumbuhkan pertumbuhan
ekonomi, lewat pertanian, perdagangan dan perindustri-
an. Karena tidak ada lagi insiatif untuk bekerja atau
berusaha dalam bidang-bidang yang mendatangkan
rezeki secara halal dan kerja keras.

e. Dan yang paling merusak, yaitu tadinya orang
berkecukupan, mampu dan kaya. Namun dalam waktu
sekejap dapat berubah menjadi orang tidak mampu,
miskin, tidak punya apa-apa lagi bahkan bangkrut, dan
menambah barisan golongan orang du ‘afa dan masakin.

f.  Melemahnya akal pikiran, tidak mampu berfikir secara
jernih, obyektif dan mencari solusi dalam persoalan.

Sedang hukum lotere atau istilah dalam Bahasa Arab
dikenal dengan alyanasib. Menurut Muhammad ‘Abduh,
sekalipun tidak ada unsur berhadap-hadapan dengan para
pemain, namun dianggap lotere itu adalah salah satu cara untuk
mendapatkan harta dengan tidak sah, yaitu tanpa adanya
imbangan yang jelas, seperti penukaran harta itu dengan benda
lain atau dengan jasa. Cara seperti ini, menurut ‘Abduh
kesimpulannya diharamkan oleh syari‘at.” Adapun taruhan
yang dibenarkan hanya dua bentuk yaitu: 1) Barang yang
dijadikan taruhan disediakan oleh pemerintah atau pihak ketiga,
atau orang lain, seperti yang terjadi di stasiun tv atau di mal-mal
dan tempat perbelanjaan lainnya, 2) Taruhan yang bersifat
sepihak, yaitu berasal dari pihak yang ikut dalam perlombaan
tersebut. Misalnya seorang berkata: Jika kamu bisa
mengalahkan saya, saya akan memberimu hadiah. Akan tetapi
jika kamu kalah tidak ada kewajiban apapun atasmu untuk saya.
Kedua bentuk ini boleh dalam agama. Berdasarkan hadis nabi,
disebutkan bahwa Rukanah, salah seorang kafir Quraisy
Mekah, pernah mengajak Rasulullah untuk mengikuti
permainan gulat dengannya. Dia menawarkan beberapa ekor
kambing jika Rasulullah menang. Dalam pertandingan tersebut,
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ternyata Rasulullah menang dan Rukanah pun akhirnya masuk

Islam (Riwayat Abta Dawud)."

Pengharaman khamar, judi, dan mengundi nasib dari ayat
tersebut memberikan pelajaran dan pesan-pesan moral, antara
lain: mencari rezeki janganlah dengan jalan berjudi, meminum
khamar, dan mengadu nasib. Ketiga hal tersebut bila dikaitkan
dengan pencarian rezeki seseorang, merupakan sumber
malapetaka, dan akan menghancurkan ekonomi dan meng-
hambat laju pertumbuhan pembangunan negara, bangsa dan
masyarakat.

Dua kejahatan ini sangat berkaitan, minum khamar dan
berjudi, tidak lepas sama lain. Bila seseorang memulai minum
khamar, maka perbuatan kriminal lainnya akan menyusul,
berjudi, mencuri, merampok, berselingkuh, memerkosa,
berzina bahkan membunuh. Dalam hadis Nabi dijelaskan,
minum khamar adalah induk segala kejahatan: “a/-&hamar ummul
khabais” . *

Perilaku yang sejenis dengan minum khamar termasuk
dosa besar yaitu penyalahgunaan ganja, narkoba, pil ekstasy,
putaw dan semacamnya yang dikenal dengan NAZA ( Narkoba
dan Zat Adiktif). Lebih lengkap, akan dikemukakan hasil
penelitian Hawari (1990) tentang NAZA ini kesimpulannya
sebagai berikut:

1. Pada umumnya kasus (penyalahgunaan NAZA) mulai
memakai NAZA pada usia remaja (13-17 tahun) sebanyak
97% termuda 9 tahun.

2. Sebahagian besar kasus (68%) menggunakan NAZA ganda
(alkohol-sedative/Hipnotika dan Ganja).

3. Sebagian besar (80% & 90% NAZA diperoleh dari teman
(pada awalnya)

4. Alasan menggunakan NAZA pada umumnya (88%) untuk
menghilangkan kecemasan, kemurungan, ketakutan dan
sukar tidur. Sebanyak 36% digunakan untuk memperoleh
kenikmatan dan kesenangan semata.
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Urutan mudahnya NAZA diperoleh adalah alkohol (88%0)
sedangkan tipe hipnotika (44%) dan ganja (30,7%).

. Dampak penyalahgunaan NAZA: prestasi sekolah menurun

(96%), hubungan  kekeluargaan = memburuk  (93%)
perkelahian dan tindak kekerasan (65%) dan kecelakaan lalu
lintas (68,7%).

. Kasus dapat memperoleh NAZA dengan terang-terangan

(81,3%) dengan diam-diam (81,3%) dengan sembunyi-bunyi
(72 %) dan kasus menyatakan NAZA yang mereka peroleh
terdapat di pasaran resmi (78%) dan di pasar tidak resmi
(86%).

Sebanyak (54,7%) dari kasus mengganti alkohol kalau
NAZA vyang mereka inginkan tidak ada (58,7%), suka
mencampur satu zat dengan zat lain (53,3%), hanya
memakai satu jenis saja dan (50,7%) memakai NAZA
bergantung yang tersedia di pasaran.

. Remaja dengan kepribadian antisosial (psikopatik) mem-

punyai resiko relatif (19,9%) kali untuk penyalahgunaan
NAZA.

10.Remaja dengan depresi mempunyai resiko relatif 18,8% kali

untuk penyalahgunaan NAZA.

11.Remaja dengan kecemasan mempunyai resiko relatif 13,8%

kali untuk penyalahgunaan NAZA.

12.Remaja dengan kondisi keluarga yang tidak baik mempunyai

resiko relatif 7,9% kali untuk penyalahgunaan NAZA.
Hawari berkesimpulan bahwa faktor-faktor yang ber-

peran dalam penyalah gunaan NAZA adalah:?

2.
3.

. Faktor kepribadian (anti sosial/psikopatik).

Kondisi kejiwaan, kecemasan atau depresi.

Kondisi keluarga yang meliputi keutuhan keluarga,
kesibukan orang tua, dan hubungan antara orang tua dan
anak.

Kelompok teman sebaya.
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5.

Dan NAZA-nya itu sendiri, mudah diperoleh dan tersedia di
pasaran baik resmi maupun tidak resmi.
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil,

Hawari menawarkan solusi/pencegahan dari NAZA antara
lain:

a.

1)

Pendidikan agama perlu ditanamkan sejak dini. Hasil
penelitian ilmiah telah membuktikan bahwa remaja yang
komitmen agamanya lemah mempunyai resiko lebih tinggi
(empat kali) untuk terlibat penyalahgunaan NAZA bila di
bandingkan dengan remaja yang komitmen agamanya kuat.
(Cacellaro, Larson,Wilson, 1982: Hawari, 1990)

. Kehidupan beragama di rumah tangga perlu diciptakan

dengan suasana rasa kasih sayang (silaturahim) antara ayah-
ibu-anak. Penelitian Ilmiah membuktikan bahwa anak/
remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak religius,
risiko anak untuk terlibat penyalahgunaan NAZA jauh lebih
besar daripada anak yang dibesarkan dalam keluarga yang
religius.

Perlu ditanamkan pada anak/remaja sedini mungkin bahwa
penyalahgunaan NAZA “haram” hukumnya sebagaimana
memakan babi haram hukumnya menurut agama Islam.
“Political will> dan  “political ~action” pemerintah petlu
dukungan kita semua dengan diberlakukannya UU dan
peraturan-peraturan disertai tindakan nyata dalam upaya
melaksanakan “@mar makruf dan nahi mungkar” demi kese-
lamatan anak/remaja generasi muda penerus dan pewaris
bangsa.

Peran dan tanggungjawab orang tua amat penting dan
menentukan bagi keberhasilan pencegahan penyalahgunaan
NAZA yaitu:

Orang tua di rumah (ayah-ibu), ciptakan suasana rumah
tangga yang harmonis (sakinah), tersedia waktu dan
lancarnya komunikasi dengan anak, hindari pola hidup
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konsumtif, beri suri teladan yang baik sesuai dengan
tuntunan agama.

2) Orang tua di sekolah (bapak/ibu guru), ciptakan suasana/
kondisi proses belajar-mengajar yang kondusif bagi anak
agar menjadi manusia yang berilmu dan beriman.

3) Orang tua di masyarakat (tokoh masyarakat), agamawan,
pejabat, pengusaha dan aparat), ciptakan kondisi lingkungan
sosial yang sehat bagi perkembangan anak/remaja. Hindari
sarana dan peluang agar anak/remaja tidak tetjerumus/
tetjebak dalam penyalahgunaan NAZA.*

Dari uraian di atas, memberikan gambaran betapa
bahaya yang ditimbulkan dari dampak penyalahgunaan NAZA
itu sendiri, yang termasuk di dalamnya adalah minum khamar.

8. Makan riba
Ayat-ayat yang berbicara tentang riba secara bertahap
dibagi ke dalam empat tahap:

Pertama, dalam Surah ar-Ram/30: 39, menerangkan
bahwa riba itu pada hakekatnya tidak bertambah, tetapi zakat
pada hakekatnya akan bertambah:

,u«v}” ""//C /’
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Dan sesnatu riba (tambahan) yang kamn berikan agar harta manusia
bertambab, maka tidak bertambab dalam pandangan Allah. Dan apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk

memperoleh  keridaan Allab, maka itulah orang-orang yang melipat-
gandafkan (pabalanya). (ar-Rum/30: 39)

Kedua, isyarat keharamannya:
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Dan karena mereka menjalankan riba, padabal sunggub mereka telah
dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan cara

tidak sah (batil). Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir di antara
mereka azab yang pedib. (an-Nisa'/4: 161)

Ketiga, secara eksplisit dinyatakan keharamannya tentang
riba yang berlipat ganda, Ali ‘Imran/3: 130:
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Wabai orang-orang yang beriman! Janganlah kamn memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kanmn
beruntung. (Ali ‘Imran/3: 130)

Keempat, diharamkan secara total dalam berbagai
bentuknya:

» PRIy P P F ’/:’l-(
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Wabhai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.
(al-Bagarah/2: 278)

/’

Senada dengan ayat 278 di atas, bahkan lebih tegas lagi
menyatakan bahwa Allah memusnahkan riba dan menyuburkan
riba, al-Baqarah/2: 276:

, it ?/i}‘}, et \/‘ Py ) -
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Allah memusnabkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa.
(al-Baqarah/2: 276)

Riba yang dimaksud dalam ayat 130, Ali ‘Imran adalah
tiba nasi' ah. Menurut sebagaian besar ulama bahwa riba ndsi' ah
itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda.
Sesungguhnya riba ada dua macam, yaitu riba zasi'ah dan riba
fadl. Riba nasi ah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh
orang yang meminjamkan. Sedangkan riba fzd/ ialah penukar-
an satu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak
jumlahnya ketika dikembalikan, karena orang yang menukar-
kan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan
emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, beras
dengan beras dan sebagainya. Dalam Al-Qur'an ditemukan
kata “riba” sebanyak 8 kali. Terdapat dalam empat Surah
(Surah al-Baqarah/2: 275, 276, 278, 279 dan 280, lima ayat),
pada Surah Ali ‘Imran /3: 130, satu ayat), pada Surah al-
Ma'idah/5: 90-91, dua ayat), ketiga Surah tersebut semuanya
turun di Medinah. Sedang ayat turun di Mekah, yaitu pada
Surah ar-Ram/30:39.

Menurut Quraish Shihab, mengutip pendapat al-Maragt
dan as-Sabuni, tahap-tahap pembicaraan Al-Qur'an tentang riba
sama dengan tahapan pembicaraan tentang khamar (minuman
keras) ada empat tahap: pertama, bahwa riba (tambahan) yang
kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, maka
riba itu tidak akan bertambah, ayat yang pertama berbicara
mengenai tiba (at-Ram/30:39). Kedua, disusul dengan isyarat
keharamannya riba (an-Nisa'/4: 161). Ketiga, secara eksplisit
dinyatakan keharamannya (Ali ‘Imran /3: 130). Dan keempat,
diharamkan secara total dalam berbagai bentuknya (al-
Baqarah/2: 278).%"

Mustafa al-Maragi dalam tafsirnya menulis: “Riba pada
masa Jahiliah adalah riba yang dikenal sekarang ini dengan riba
fabisy (riba yang keji dan berlebih-lebihan), yakni keuntungan
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yang betlipat-lipat . Tambahan riba fafisy ini terjadi setelah tiba
masa pelunasan, padahal tidak ada dari penambahan itu (keji
dan berlebihan) dalam transaksi pertama, seperti memberikan
kepadanya 100 dengan mengembalikan 110 ataukah lebih atau
kurang. Rupanya mereka merasa bercukupan dengan keun-
tungan yang sedikit. Tetapi apabila tiba masa pelunasan dan
belum lagi dilunasi, sedangkan peminjam ketika itu telah berada
dalam genggamannya, maka mereka memaksa untuk
mengadakan pelipatgandaan sebagai imbalan pelunasan. Dan
inilah yang dimaksud dengan riba nasiah (tiba akibat
penundaan). Ibnu ‘Abbas berpendapat bahwa nas Al-Qur'an
menunjuk kepada riba ndsi‘ah yang dikenal ketika itu.*

Riba termasuk dosa besar oleh karena itu Al-Qut'an
memberikan gambaran orang yang memakan riba, tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran terkena penyakit gila, seperti digambarkan
dalam al-Baqarah/2: 275. Paling tidak ada 6 mudarat yang
muncul bila praktek riba ini dijalankan antara lain:

1) Mengakumulasikan dana untuk keuntungannya sendiri.

2) Bunga adalah konsep biaya yang digeserkan kepada penang-
gung berikutnya.

3) Menyalurkan modal hanya kepada yang mampu.

4) Penanggung terakhir adalah masyarakat.

5) Memandulkan kebijakan stabilitas dan investasi.

6) Terjadi kesenjangan yang tidak akan ada habisnya."’

Sedang dampak negatif yang ditimbulkan dari praktek
riba ini antara lain:

1) Riba dapat menimbulkan permusuhan antara pribadi dan
mengurangi semangat kerja dan perasaan saling tolong-
menolong sesama manusia.

2) Menimbulkan tumbuhnya mental pemboros dan pemalas.

3) Riba merupakan salah satu bentuk penjajahan.

4) Yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin miskin.
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5) Riba pada kenyataannya adalah pencurian, karena uvang tidak
melahirkan uvang,

6) Tingkat bunga tinggi menurunkan minat untuk ber-
investasi.

Dari sisi lain, Imam Fakhruddin ar-Razi (w 1210 M)
mencoba menjelaskan alasan pelarangan riba. Seperti dikutip
kembali oleh Adiwarman A. Karim: *

Pertama, karena riba berarti mengambil harta si peminjam
secara tidak adil. Pemilik uang biasanya berdalih ia berhak atas
keuntungan bisnis yang dilakukan si peminjam. Namun, ia
tampaknya lupa bila ia tidak meminjamkan, uangnya tidak
bertambah. Ia pun berdalih kesempatannya berbisnis hilang
karena meminjamkan uangnya karenanya berhak atas riba. Ini
pun keliru karena belum tentu bisnisnya menghasilkan untung
dan yang pasti ia harus menanggung resiko bisnis.

Kedna, dengan riba, seseorang akan malas bekerja dan
berbisnis karena dapat duduk-duduk tenang sambil menunggu
uangnya berbunga. Imam ar-Razi mengatakan bahwa kegiatan
produksi dan perdagangan lesu. Lihat saja, bisnis mana yang
akan berkembang dengan bunga 60%.

Ketiga, riba akan merendahkan martabat manusia karena
untuk memenuhi hasrat dunianya seseorang tidak segan-segan
meminjam dengan bunga tinggi walau akhirnya dikejar-kejar
penagih utang. Berapa banyak orang yang terpandang kedu-
dukannya menjadi pesakitan karena tidak mampu membayar
bunga kartu kreditnya.

Keempat, riba akan membuat yang kaya bertambah kaya
dan yang miskin bertambah miskin. Dalam masa krisis ini,
orang kaya malah bertambah kaya karena bunga deposito dan
simpanan dolarnya.

Kelima, tiba jelas-jelas dilarang oleh Al-Qur'an dan as-
Sunnah.

Alasan yang terakhir inilah menurut hemat penulis yang secara
tegas dan terang menjelaskan, bahwa Al-Qur'an dan Sunnah
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Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam, telah melarang praktek riba.
Tidak ada tawaran dan alternatif lain. Kecuali mencari jalan
keluarnya, yaitu menciptakan bank-bank syari’ah yang non
ribawi.

Riba yang dimaksud dalam Ali ‘Imran ayat 130, adalah
tiba nasi'ah. Menurut sebagian besar ulama bahwa riba nasi'ah
itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda.
Sesungguhnya riba ada dua macam, yaitu riba #asi'ah dan riba
fadl. Riba nasi'ah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh
orang yang meminjamkan. Sedangkan riba fad/ ialah penukaran
barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak
jumlahnya ketika dikembalikan, karena orang yang menukarkan
mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas,
perak dengan perak, gandum dengan gandum, beras dengan
beras dan sebagainya.

Praktek-praktek riba di atas tidak akan berjalan apabila
umat Islam menjalankan secara istigamah dan konsekuen
terhadap konsep bagi hasil atau bank syariah. Oleh karena itu,
kehadiran bank syariah dalam percaturan perekonomian
nasional Indonesia menjadi amat penting. Maka, untuk
memperkecil terjadinya praktek riba, seharusnya tidak semata-
mata bersifat emosional tetapi lebih banyak bersifat rasional
dan konsepsional.”

Dengan demikian, praktek riba dalam kaitan dalam
mencari rezeki, pelan-pelan namun pasti akan bergeser dan
berkurang yang pada gilirannya akan hilang dengan sendirinya,
jika bank syariah ini dapat berkembang dengan baik dan
mendapat dukungan penuh dari masyarakat Islam.

9. Menuduh orang baik berzina

Orang-orang yang baik lagi salih tak pernah terlintas
dalam hatinya untuk melakukan perbuatan nista semacam zina.
Jika ada tuduhan dengan maksud untuk menurunkan dan
merendahkan martabat mereka, maka tuduhan semacam ini
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termasuk dosa besar. Al-Qut'an telah menerangkan bahwa
seorang yang menuduh itu hendaknya mendatangkan empat
orang saksi mata. Bila tidak bisa mendatangkan saksi-saksi
tersebut maka si penuduh bisa dilakukan hukuman delapan
puluh kali dera dan ditolak semua persaksiannya. Seperti
terungkap dalam Surah an-Nur/24: 4:
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Dan  orang-orang yang menudub  perempuan-perempuan  yang baik
(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka delapan pulub  kali, dan janganlah kamn terima
kesaksian mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang

yang fasif. (an-Nur/24: 4)

Bahkan orang-orang yang sering menuduh orang baik
berselingkuh atau berbuat zina, Allah subhanabii wa ta'dla
melaknat mereka di dunia maupun di akhirat dan akan
mendapatkan siksaan yang besar. Seperti dalam Surah An-
Nur/24: 23:

/9}

&= e o > s>
3N C el iiic e dic A niil o giiiy

! ﬁ //,}//

Sunggub, orang-orang yang menudub perempuan-perempuan baik, yang
lengah dan beriman (dengan tuduban berzina), mereka dilaknat di dunia
dan di akbirat, dan mereka akan mendapat agab yang besar. (an-
Nuar/24: 23)

Dan ayat 11 Surah an-Nur, berkenan dengan Jadisul-ifk:
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Sesunggubnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah
dari golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira berita itu burnk
bagi kanmn babkan itn baik bagi kamn. Setiap orang dari mereka akan
mendapat balasan dari dosa yang diperbuatnya. Dan barangsiapa di
antara mereka yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang
diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar (pula). (an-Nur/24: 11)

Dalam  peristiwa  jadisul-ifk  “peristiwa  kebohongan
besar”, yang dimaksud dalam ayat ini yaitu berkenan istri Nabi
‘Aisyah radiyallabu ‘anha. Ini tetjadi ketika kepulangan beliau
dari pertempuran dengan Bani Mustalag. Dimana ‘Aisyah
dituduh berselingkuh dengan Safwan bin Muattilis Sulami.
Gara-gara kalungnya jatuh di sebuah sumur, ‘Aisyah turun
mencari kalungnya, lalu ketinggalan dengan rombongan.
Kemudian Safwan mendapati ‘Aisyah tertinggal sendirian
dalam keadaan tertidur. Setelah ia bangunkan, ‘Aisyah disuruh
untuk menaiki unta dan dituntun olehnya. D1 siang hari mereka
menyusul dan menemukan rombongan pasukan Islam. Dalam
rombongan tersebut terdapat tokoh munafik yaitu ‘Abdullah
bin Ubay bin Salul. Dialah yang menyebarkan fitnah dan isu
memutar balikkan fakta dan menuduh ‘Aisyah menjalin
hubungan mesra dengan Safwan. Isu tersebut sampai kepada
Nabi dan ‘Aisyah, bahkan Nabi merasa gelisah dengan fitnah
tersebut. Kemudian turunlah ayat 11 ini, membersihkan dan
nama baik ‘Aisyah radiyallahu ‘anba.

Kemudian ayat 19 melanjutkan kecaman sekaligus
pengajaran bagi orang-orang yang suka menebarkan kekejian
dikalangan orang beriman, akan diberikan siksaan yang pedih
baik didunia maupun di akhirat.
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Sesunggubnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat
ke itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka
adzab yang pedih di dunia dan di akbirat. Dan Allah mengetahui,
sedang, kamu tidak mengetabui. (an-Nur/24: 19)

Ayat 19 di atas menurut at-Taba aba’i, seperti dikutip
Shihab: “Merupakan kelanjutan dari uraian tentang kasus isu
negatif terhadap “Aisyah radiyallabu ‘anba istri Nabi Muhammad
sallabn ‘alaihi wa sallam dan dengan demikian merupakan ancaman
terhadap semua yang terlibat, dan dapat juga ia berbicara umum,
sehingea kata fahisyah mencakup segala macam kekejian, baik
berupa perzinahan maupun selainnya.”'

Menurut Quraish Shihab, bahwa ayat ini dapat dijadikan
petunjuk bagi yang berkecimpung dalam bidang informasi,
disini terbaca tanggung jawab mereka dalam menyampaikan
informasi, yang scharusnya tidak membawa dampak negatif
dalam masyarakat. Adalah baik dalam menyampaikan informasi
yang benar dan positif—asal tidak berlebihan—sehingga
menjurus pujian yang menjerumuskan, sedang yang negatif
dianjurkan agar tidak dikemukakan kecuali dalam batas yang
diperlukan. Kita tidak perlu menelanjangi untuk membuktikan
kejahatannya, atau menyebarkan kejahatan yang merangsang
timbulnya kejahatan baru, tidak juga mengungkap perseteruan
orang sehingga lebih memperuncing keadaan.” Dari uraian di
atas dapat dipahami, bahwa menebarkan dan menuduh orang
salih berselingkuh dan berbuat zina termasuk dosa besar.

10. Saksi palsu
Terdapat dalam Surah al-Furqan/25: 72:
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Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, dan apabila
mereka  bertenn  dengan  (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan  yang  tidak  berfaedah, mereka  berlalu  dengan  menjaga
kebhormatan dirinya. (al-Furqan/25: 72)

Memberikan saksi palsu merupakan dosa besar. Karena
dampak dari saksi palsu tersebut sangat merugikan seseorang.
Seseorang tersangka melakukan sesuatu perbuatan buruk,
sangat ditentukan oleh saksi. Kalau saksinya memberikan saksi
palsu, maka akan terjerumuslah tersangka. Sebaliknya, kalau
memang tidak pernah ia lakukan, kemudian di saksikan oleh
saksi yang benar. Maka akan selamatlah ia. Jadi betapa saksi
palsu itu sangat merugikan seseorang kalau yang bersangkutan
(tersangka) tidak pernah melakukannya.

Demikian uraian tentang dosa besar berdasarkan dari
ayat-ayat Al-Qur'an. Sedang dalam hadis Nabi, dosa besar
hanya disebutkan dengan tujuh hal. Seperti sabda Nabi dalam
hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim:
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Jaubilah tuinh hal membinasakan. Rasulunllah ditanya:*Ya Rasulullah
apa sajakab itn?”. Rasulullah menjawab: “menyekutukan Allah, sibir,
membunub yang diharamkan Allah kecuali hal yang benar, makan
harta anafk yatim, memakan riba, lari dari medan perang fisabilillah dan

menfitnah wanita mukminat yang salibah.” (Riwayat al-Bukhari dan
Muslim dari Abu Hurairah)
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11. Sthir

Perbuatan sihir termasuk dosa besar karena dampaknya
merusak keyakinan dan akidah seseorang. Karena perbuatan
sihir ini bersumber dari setan untuk memperdayakan manusia.
Perbuatan semacam ini terdapat Surah al-Bagarah/2: 102;
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Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa
kerajaan Sulaiman. Sulaiman itn tidak kafir tetapi setan-setan itulah
yang kafir, mereka mengajarkan sibir kepada manusia dan apa yang
diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitn Harnt dan
Marut. Padahal keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang
sebelum mengatakan, ‘“Sesunggubnya kami hanyalah cobaan (bagimn),
sebab itu janganlah kafir.” Maka mereka mempelajari dari kednanya
(malaikat itn) apa yang (dapat) memisabkan antara seorang (suami)
dengan istrinya. Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang
dengan sihirnya kecnali dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu
yang mencelakakan, dan tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan
sunggub, mereka sudab tabu, barangsiapa membeli (menggunakan
sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akbirat. Dan
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sungguh, sangatlah burnk perbuatan mereka yang menjual dirinya
dengan sibir, sekiranya mereka tahu. (al-Baqarah/2: 102)

Menurut Mutawwali asy-Sya‘rawi, ayat ini menjelaskan
bahwa orang yang mempunyai ilmu sihir tidak akan
memberikan manfaat dan bahaya kecuali hanya izin Allah.
Kelebihan setan dan jin yang jahat adalah kemampuannya
menyerupai makhluk lain. Dia bisa menyerupai kera, menjelma
pada wajah istri, lalu suami benci melihatnya. Bisa juga setan
menyerupai binatang buas pada wajah suami, lalu istrinya benci
padanya. Jika terus menerus terjadi, maka akan terjadi
permusuhan diantara suami istri yang tidak wajar disebabkan
perlakuan sihir dari orang ketiga. Hal semacam ini termasuk
dosa besar. Karena menyebabkan permusuhan antara satu
sama lain, antara suami dengan istrinya dengan jalan yang tidak
wajar. Allah memberikan pegangan dan ajaran untuk
menghindar dari kena sihir dari manapun datangnya, yaitu
dengan membaca doa-doa penangkal sihir, yaitu membaca
Surah al-Falaq dan Surah an-Nas. Di baca berulang-ulang, pagi
hari maupun disore hari, juga di jaga agar selalu dalam keadaan
berwudhu.™

12. Merusak lingkungan

Dosa kedua belas merupakan dosa besar, yaitu dosa
merusak lingkungan, dampaknya bukan saja kepada yang
melakukan dosa, tetapi dampaknya terhadap orang lain,
lingkungan dan generasi sesudahnya. Mereka akan merasakan
dampak negatif pengrusakan lingkungan, penghancuran
tanaman, penghilangan spesies yang hidup dalam sebuah hutan.
Kerusakan lingkungan hidup terdapat dalam Surah al-
Baqatrah/2: 204-205:
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Dan di antara manusia ada yang pembicaraannya tentang kehidupan
dunia mengagumbkan engkan (Mubammad), dan dia bersaksi kepada
Allabh mengenai isi hatinya, padahal dia adalah penentang yang paling
keras.Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk
berbuat kerusakan di bumi, serta merusak tanam-tanaman dan
ternak, sedang Allah tidak menyukai kerusakan. (al-Baqarah/2:
204-205)

Diriwayatkan dari a -®abarf dari as-Suddi, bahwa ayat ini
turun berkenaan dengan al-Akhnas bin Syuraiq. Dia datang
kepada Nabi kemudian menyatakan diri masuk Islam,
kemudian setelah kembali ke rumahnya lalu ia melewati
sebidang kebun milik umat Islam, lalu ia binasakan tanaman-
tanamannya dan menyembelih hewan-hewannya.

az-Zuhaili, menafsirkan ayat ini, bahwa sebagian orang
munafik memukau ucapannya: bahwa dia beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya, dan bersumpah tentang cintanya kepada
Rasul dan Islam, namun dibalik itu permusuhannya terhadap
orang mukmin luar biasa. Bila ia pergi dan berpaling dari Umat
Islam, berusaha semaksimal mungkin untuk merusak, membuat
tipu muslihat, berbuat zalim bahkan membunuh, dan
menghancurkan tanaman, menyembelih hewan ternak. Padahal
Allah  subbanahin  wa ta‘ala secara mutlak tidak menyukai
perbuatan semacam itu baik dalam agama maupun dalam
kehidupan dunia. Sebaliknya mereka akan diberi ganjaran dan
siksaan.”

Ayat di atas merupakan penjelasan Allah subhanabi wa
ta'‘ala tentang sifat-sifat orang munafik yang melakukan tindak
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kriminal berupa perusakan lingkungan termasuk tanaman-
tanaman, pepohonan, membakar hutan, pembalakan liar,
pemusnahan hewan ternak, penghilangan spesies dalam satu
tempat. Dosa besar ini sangat berdampak jauh kepada generasi
sesudahnya. Oleh karena itu Al-Qur'an sangat memperhatikan
hal ini dan mengajak mereka untuk sadar dan kembali ke jalan
yang benar agar tidak merusak lingkungan. Karena merusak
lingkungan termasuk dosa besar. Kerusakan lingkungan ini
disebabkan oleh ulah manusia itu sendiri. Seperti tergambar
dalam Surah ar-Ram/30: 41:
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Telah tampak kerusakan di darat dan di lant disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan

yang benar). (ar-Ram/30: 41)

13. Berhakim kepada z4gir

Ayat yang berkaitan dengan berhakim kepada zigiz,
terdapat dalam Surah an-Nisa'/4: 60-61:
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Tidakkah engkan (Mubammad) memperbatikan —orang-orang yang
mengaku babwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan
kepadanmn dan kepada apa yang diturunkan sebelummn? Tetapi mereka
masib menginginkan ketetapan hukum kepada Tagit, padahal mereka
telah diperintabkan untuk mengingkari Tagit itu. Dan setan bermaksud
menyesatkan mereka (dengan) kesesatan yang sejaub-janbnya.Dan apabila
dikatakan kepada mereka, “Marilah (patub) kepada apa yang telah
diturunkan  Allah dan  (patub) kepada Rasul,”  (niscaya) engkau
(Mubammad) melibat orang munafik menghalangi dengan keras darimm.
(an-Nisa'/4: 60-61)

Ayat ini turun dalam peristiwa yang terjadi perselisihan
antara orang-orang Yahudi dan orang munafik di Madinah.
Orang Yahudi keinginannya berhakim kepada Nabi, sedang
orang munafik berhakim kepada pemimpin Yahudi, karena
mereka bisa disogok. Pada akhirnya, setelah mereka tidak
mendapatkan kata sepakat, maka mereka pergi ber-tabkim
kepada seorang dukun dari Juhainah, maka turunah ayat ini.

az-Zuhaili, menafsirkan ayat ini: apakah kamu tidak
memperhatikan wahai Nabi, yang mengaku dirinya beriman
kepadamu dan kepada kitab sebelum kamu, mereka hendak
berhakim kepada zigit (dukun, dan setiap orang berhakim
bukan apa yang diturunkan Allah subhanabi wa ta‘ala berupa
kitab suci), Bagaimana mungkin hal itu bisa terjadi ? Padahal
mereka diperintahkan untuk mengingkari fgit. Dan setan
bermaksud menyesatkan mereka. Bila diberi tahu kepada
mereka (orang Yahudi dan munafik), berhakimlah kepada
Kitab Allah dan Rasul-Nya, mereka malah lari dan enggan
untuk berhakim kepada Al-Qur'an dan Nabi Muhammad
sallabu ‘alaibi wa sallam. *°

Dari ayat tersebut di atas dipahami, bahwa berhakim
kepada undang-undang produk manusia yang—ironisnya—
berlaku di sebagian dunia Islam. Penyimpangan terhadap
syariat Islam termasuk bentuk berhakim kepada zigit, dimana
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kita diperintahkan untuk mengingkarinya agar kita tidak
terjatuh pada tindak kriminal beragama.”

Kalau dianalisis dosa besar yang disebutkan Al-Qur'an
ternyata sedikit dibanding dengan hadis Nabi. Seperti yang
diklasifikasi oleh az-Zahabi 70 dosa besar berdasarkan dalil dari
Al-Qut'an maupun Hadis. Bahkan klasifikasi Syihabuddin al-
Haitamin lebih banyak lagi yaitu 465 dosa besar. Dalam ayat di
atas terdapat 13 macam dosa besar, sedang dalam hadis hanya 7
dosa besar. Ada 5 dosa besar yang sama-sama disebut dalam
ayat juga disebut dalam hadis yaitu: berbuat syirik kepada Allah,
membunuh orang, memakan riba, memakan harta anak yatim,
menuduh wanita salihah berbuat zina. Sedang dua dosa besar
yang tidak disebut dalam ayat namun disebut dalam hadis, yaitu
sihir dan lari dari medan pertempuran f7 sabilillah.

F. Dosa dan Permasalahannya
1. Dosa besar yang dijauhi

Kesembilan dosa besar ini, terdapat anjuran dalam Al-
Qur'an untuk senantiasa menjauhi dosa-dosa tersebut di atas,
antara lain, terdapat dalam Surah an-Nisa'/4: 31:
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Jika kamu menjanhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalabanmu dan akan
Kami masukekan kamu ke tempat yang mulia (surga). (an-Nisa'/4: 31)

Hal senada juga, namun dilengkapi dengan sifat lain,
yaitu apabila marah meminta maaf, Surah asy-Syura/42: 37:

>
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Dan juga (bagi) orang-orang yang menjaubi dosa-dosa besar dan
perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah segera memberi
maaf. (asy-Syura/42: 37)

2. Dosa dan tobat

Banyak ayat-ayat yang memerintahkan, apabila kita
berbuat dosa untuk segera bertobat dan mohon ampun kepada
Allah subhanahi wa ta‘ala. Antara lain, terdapat dalam Surah al-
Baqgarah/2: 286, Ali ‘Imran/3: 16, 135, 147, 193, an-Nisa'/4:
92, at-Taubah/9: 102, Yusuf/12: 91,97, ©aha/20: 73, Asy-
Syu‘ara/26: 51, 82, Gafir/40: 55, Muhammad /47: 19. Doa
seorang hamba yang senantiasa mohon ampun kepada Allah
terthadap dosa-dosa yang telah mereka lakukan. Surah al-
Baqarah/2: 2806:
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Allah tidak  membebani  seseorang melainkan sesuai dengan  kesang-
gupannya. Dia mendapat (pabala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya
dan dia mendapat (siksa) dari (kejabatan) yang diperbuatnya. (Mereka
berdoa), “Ya Tuban kami, jangantah Engkau hukum kami jika kani
Inpa atan kami melaknkan kesalaban. Ya Tuban kami, janganlah
Engkan bebani fkami dengan beban yang berat sebagaimana Engkan
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuban kami, janganlab
Engkan  piknlkan kepada  kami  apa  yang tidak sanggup kami
memikuinya. Maafkanlah kami, ampunilab kami, dan rabmatilah kan.
Engkanlah pelindung kami, maka tolonglah fami menghadapi orang-
orang kafir. (al-Baqarah/2: 280)
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Begitu juga doa hamba-hamba yang saleh senantiasa
berdoa untuk diampuni dosanya dan dijauhkan dari siksaan

neraka. Surah Ali ITmran/3: 16:
/ }} Py 9)
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(Yaitu) orang-orang yang berdoa, “Ya Tuban kami, kami benar-benar
beriman, maka ampunilah dosa-dosa kami dan lindungilah kami dari
azab neraka.” (Ali Imran/3: 16)

3. Dosa dan sanksinya

Terdapat dalam al-Bagarah/2: 59, Ali ‘Imran /3: 211, al-
Ma'idah/5: 18, 49, al-An‘am/6: 6, al-A‘raf/7: 100, 162, al-
Anfal/8: 52, 54, asy-Syu‘ara/26: 139, al-Mu'min/40: 11, 21, az-
Zariyat/51: 59, al-Mulk/67: 11, al-Haqqah/69: 9, 10, 33, 34, 35,
36,dan 37, Nuh/71: 25, dan asy-Syams/91: 14.

a. Dosa berupa malapetaka
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Laln orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (perintah lain)
yang tidak diperintabkan kepada mereka. Maka Kami turunkan

malapetaka dari langit kepada orang-orang yang Zalim itu, karena
mereka (selalu) berbuat fasik. (al-Bagarah/2: 59)

b. Berupa suara yang sangat keras: diturunkan untuk kaum
Tsamud.

MLU\J)..C_—al.ab 373

Maka adapun kanm Tsamud, mereka telah dibinasakan dengan sunara
yang sangat keras. (al-Haqqah/69: 5)
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c. Berupa angin topan yang sangat dingin: diturunkan untuk
kamu ‘Ad.
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Sedangkan kaum ‘Ad, mereka telah dibinasakan dengan angin topan

yang sangat dingin. (al-Haqqah/69: 6)

d. Negerinya dijungkirbalikkan: diturunkan untuk Fir‘aun dan
bangsa sebelumnya.
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Kemudian datang  Fir'aun dan  orang-orang yang sebelummnya dan
(pendudufk) negeri-negeri yang dijungkirbalikkan karena kesalahan yang
besar. (al-Haqqah/69: 9)

e. Negerinya diratakan dengan tanah: diturunkan kepada kaum
Nabi Saleh
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Namun mereka mendustakannya dan menyembelibnya, karena itn
Tuhan membinasakan mereka karena dosanya, laln  diratakan-Nya
(dengan tanah). (asy-Syams/91: 14)

f. Orangnya ditenggelamkan: diturunkan kepada Fira un
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Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi lant, kemudian Fir'aun dan
bala tentaranya mengikuti mereka, untuk mengalimi dan  menindas
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(mereka). Sehingga ketika Fir'aun hampir tenggelam dia berkata, “Akn
percaya babwa tidak ada tuban melainkan Tuban yang dipercayai oleb
Bani Israil, dan akn termasuk orang-orang Muslim (berseralh diri).”

(Yiinus/10: 90)

g. Negeri dan kaumnya ditenggelamkan: diturunkan kepada
Fir‘aun dan kaumnya. Disebabkan kezalimannya, mendustakan
nabinya, mengingkari ayat Tuhan dan mempersekutukan Allah
subbanahii wa ta‘ala, maka mereka ditenggelamkan ke dalam laut.
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(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan pengiknt Fir'aun dan orang-
orang yang sebelum mereka. Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya,
maka Kami membinasakan mereka disebabkan oleh dosa-dosanya dan
Kami tenggelambkan Fir'ann dan pengikut-pengikntnya; karena mereka
adalah orang-orang yang galim. (al-Anfal/8: 54)

Bahkan pada ayat lain disebutkan, apa yang bersama
dengan mereka semuanya ditenggelamkan. Seperti dalam Surah
al-Isra'/17: 103:
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Kemudian  dia  (Fir'aun) hendak — mengusir  mereka (Musa  dan
pengikutnya) dari bumi (Mesir), maka Kami tenggelambkan dia (Fir'ann)
beserta orang yang bersama dia selurubnya. (al-Isra'/17: 103)

Selain ayat-ayat tersebut di atas disebut secara terpisah-
pisah di berbagai ayat dan surah. Pada ayat 40 Surah al-
‘Ankabut, disebutkan secara mendetail satu persatu azab yang
diturunkan kepada mereka. Semua sanksi-sanksi tersebut
disebut dalam Surah al-‘ Ankabut /29: 40:
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Maka masing-masing (mereka itu) Kami azab karena dosa-dosanya, di
antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil, ada
yang ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang Kami benamkan ke
dalam buni, dan ada pula yang Kami tenggelamkan. Allah sama sekali
tidak hendak menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang menzalini
diri mereka sendiri. (al-* Ankabut/29: 40)

Dalam Tafsir al-Wajiz dijelaskan: bahwa setiap kaum
disebabkan dosa-dosa mereka, dikirimkan angin kencang
didalamnya batu kecil untuk membinasakan kaum Nabi Lut,
kaum ‘Ad dan kaum Hud. Diazab dengan suara keras yang
mengguntur, seperti kaum Madyan dan Tsamud. Dan diazab
dengan dibenamkan dalam tanah longsor seperti kaum Nabi
Lut dan Qaran. Dan sebagian lagi mereka di tenggelamkan
dengan lautan seperti kaum Nabi Musa, dan sebagian lagi di
tengelamkan dalam air banjir seperti kaum Nabi Nuh.”

4. Dosa sepengetahuan Allah

Jangan dikira bahwa perbuatan dosa yang dilakukan
seorang hamba luput dari Allah subhanabii wa ta‘ala, tidak
demikian, bahkan Allah Mahatahu, Maha Melihat dan Maha
Mendengar apa yang dikerjakan hamba-hambanya, baik
perbuatan atau dosa besar maupun dosa kecil. Antara lain,
terdapat dalam Surah al-Baqarah/2: 181, an-Nisa'/4: 17, 111,
al-An‘am/6: 58, 117 dan 119, al-Anfal/8: 71, at-Taubah/9:
106, Yusuf/12: 34, 50, an-Nahl/16: 125, al-Isra'/17: 17, al-
Mu'minan/23: 25, 58, 96, an-Najm/53: 30.
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Ada dua ungkapan yang disebutkan dalam Al-Qur'an
bahwa dosa sepengetahuan Allah subhanahi wa ta‘dla.

a. Innallaha Sami un ‘Alim (Allah Maha Mendengar dan Maha-
tahu). Seperti dalam Surah al-Baqarah/2: 181:
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Barang siapa mengubahnya (wasiat itu), setelah mendengarnya, maka

sesunggnbnya dosanya hanya bagi orang yang mengubabnya. Sunggub,
Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (al-Baqarah/2: 181)

b. Wallahu * Alimun Hakim (Allah Maha Mengetahui dan Maha-
bijaksana). Seperti dalam Surah at-Taubah/9: 106:
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Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditanggubkan sampai ada
keputusan Allab; mungkin Allah akan mengazab mereka dan mungkin
Allah akan menerima tobat mereka. Allah Maha Mengetahui, Maha-
bijaksana. (at-Taubah/9: 1006)
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5. Dosa ditanggung sendiri

a. Pelaku dosa akan menanggung sendiri dosanya. Seperti
dalam Surah an-Nisa'/4: 111:
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Dan barangsiapa berbuat dosa, maka sesunggubnya dia mengerjakannya
untuk  (kesulitan) dirinya sendiri. Dan Allah Maba Mengetahui,
Mahabijaksana. (an-Nisa'/4: 111)

b. Dosa seseorang tidak ditanggung oleh orang lain. Namun

dosa tanggung jawab sendiri. Seperti dalam Surah al-Isra'/17:
15:
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Barang = siapa  berbuat  sesuai  dengan  petunjuk  (Allah), maka

sesunggubnya itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barang
Siapa tersesat maka sesunggubnya (kerugian) itn bagi dirinya sendiri.

Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, tetapi

Rami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul. (al-
Isra'/17: 15)

6. Dosa dan pengampunan Allah subhanahi wa ta‘ala

Terdapat dalam Surah al-Baqarah/2: 58, Ali ‘Imran/3:
31, 135, al-A‘raf/7: 161, Ibrahim/14:10, al-Ahzab/33: 71, az-
Zumar/39: 53, Gafir/40: 3, al-Ahqaf/46: 31, al-Fath /48: 2, as-
Saf/61: 12 dan Nuh/71: 4.

Ada empat redaksi yang diungkapkan dalam pengam-
punan dosa hamba-hamba-Nya, antara lain:

a. Nagfir lakum kha ayikum: Terdapat dalam Surah al-Bagarah/
2: 58:

- < R
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Rami - ampuni  kesalaban-kesalahanmu. Dan  Kami  akan  menambal
(karunia) bagi orang-orang yang berbuat kebaikan. (al-Baqarah/2: 58)

b. Yagfir lakum suniibakum. Terdapat dalam Surah Ali-Imran/3:
31:

R = ﬂﬁ’}/), ,, ’//
)—»—":)JJ"‘“-“) )KJ
Dan  mengampuni - dosa-dosamn.  Allah Maha Pengampun, Maha

Penyayang. (Ali-‘Imran/3: 31)
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Uslub yang senada juga terdapat dalam Surah Ali ‘Imran/3:
135, dan Ibrahim/14: 10.

c. Wastagfir labunna. Seperti dalam Surah al-Mumtahanah/60:
12:

> W @Al {&Lﬁ/",/,/
'%@jﬁ&\ol@\ﬂﬁu»\_}
Dan mobonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allab. Sunggub,
Allah Maba Pengampun, Maba Penyayang. (al-Mumtahanah/60:
12)

d. Kaffara ‘anhum sayyi atibim. Seperti dalam Surah al-Fath/48: 2:

E':L\:// » » }’/ _);{
Agar Allah memberikan ampunan kepadamn (Mubammad) atas dosann

yang lalu dan yang akan datang. (al-Fath/48: 2)
7. Nabi dan malaikat dijauhi dari dosa

Menurut Al-Qut'an ada dua golongan yang dijauhkan
dari perbuatan dosa: para nabi dan malaikat.
a. Para nabi, mereka dijauhkan dari perbuatan maksiat, baik
yang besar maupun yang kecil. Seperti dalam Surah Maryam/
19: 12-14:

LD M,(;til_;\ =y u;‘.w
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“Wabai Yahya! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan
sunggub-sungguh.” Dan Kami berikan hikmabh kepadanya (Y abya)
selagi dia masib kanak-kanak, dan (Kami jadikan) rasa kasib sayang
(kepada sesama) dari Kami dan bersih (dari dosa). Dan dia pun seorang
yang bertakwa, dan sangat berbakti kepada kedna orang tuanya, dan
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dia bukan orang yang sombong (bukan pula) orang yang durbaka.
(Maryam/19: 12-14)

b. Para Malaikat, mereka tidak pernah berbuat maksiat apalagi
membantah perintah Allah. Seperti dalam Surah at-Tahtim/
66: 6:

/}aag z.-
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Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan kelnarganm
dari api neraka yang baban bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya  malaikat-malaikat yang fkasar, dan keras, yang tidak
durhaka kepada Allah terbadap apa yang Dia perintabkan kepada
mereka dan  selaln  mengerjakan apa  yang  diperintabkan. (at-
Tahtim/66: 6)

8. Dosa kecil namun mengandung dosa besar

Ada beberapa dosa-dosa kecil, namun mengandung dosa
besar antara lain:
a. Bermusuhan (Surah Fussilat/41: 34)
b. Berprasangka Buruk (Surah al-Hujurat/49: 12)
¢. Mematai-matai (Surah al-Hujurat/49: 11)
d. Gibah atau mencari-cari kesalahan (Surah al-Hujurat /49:
11)
e. Mencela diti sendiri (al-Hujurat /49: 11)
f. Mengolok-olok suatu kelompok dengan kelompok lain
(Surah al-Hujurat/49: 11)
g. Mengolok-olok kaum perempuan dengan perempuan lain
(Surah al-Hujurat/49: 11)
h. Memanggil dengan gelar-gelar yang buruk (Surah al-
Hujurat/49: 11)
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9. Dosa besar yang diberi ancaman
a. Mengumpat
P e } « 8,
e eade=l
Celakalah bagi setiap pengumpat dan pencela. (al-Humazah/104: 1)
b. Marah

L2
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Dan juga (bagi) orang-orang yang menjanbi dosa-dosa besar dan
perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marab segera mentberi
maaf. (asy-Syura/42: 37)

C. Bohong dan dusta

JJ) \——Jﬁ ety
Dan janhilah perkataan dusta. (al-Hajj/22: 30)

d. Menyalahi janji, lain ucapan lain perbuatan

)-/*’
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Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan? (as-Saff/61: 2)

€. Menyalahi sumpah

27 s /9.4 >

u.,\._é_-:y.)uuulu\ﬂlra.ﬁ»&)p.xbb\g .;d -X-E-:J_}S)\)

Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kanm berjanji dan janganlab
kanin melanggar sumpab, setelah diikrarkan. (an-Nahl/16: 91)

f. Menyalahi nazar
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Atan nazgar yang kamu janjikan, maka sunggub, Allah mengetabuinya.
Dan bagi orang zalim tidak ada seorang penolong pun. (al-Baqarah/2:
270)

0. Menyebarkan perkataan bohong
AR ES T g Gl

Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang
kepadamn membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya. (al-
Hujurat/49: 6)

h. Memfitnah

Dan barangsiapa berbuat kesalahan atan dosa, kemudian dia tudubkan
kepada orang yang tidak bersalah, maka sunggub, dia telah memikul
suatn kebohongan dan dosa yang nyata. (an-Nisa'/4: 112)

i. Khianat
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamn mengkhianati Allah
dan Rasul dan (juga) janganiah kamu mengkhianati amanat yang
dipercayakan kepadanmn, sedang kamu mengetahui. (al-Anfal/8: 27)

j. Ingkar nikmat
P /,//3},,,,&’} V27
Q}A.mu)..a 'ILu_}_,A(.J
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Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah, kemudian
apabila kamu ditimpa  kesengsaraan, maka kepada-INyalah  kanmn
meminta pertolongan. (an-Nahl/16: 53)

k. Iri hati
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Dan janganial kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebibkan
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-
laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan
(pun) ada bagian dari apa yang mereka nsahakan. Mohonlah kepada
Allah sebagian dari karunia-Nya. Sunggub, Allah Maha Mengetahui
segala sesuatn. (an-Nisa'/4: 32)

L. Dengki

Dan dari kejahatan orang yang deﬂg/éz apabzla dia dengki. (al-Falaq/
113: 5)

m. Bermewah-mewahan

. 2 Al
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Bermegah-megahan telah melalaikan kamun. (at-Takasur/102: 1)
n. Mubaszir

/ 27wl
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Dan janganiah kamn menghambur-hamburkan (hartamn) secara boros.
(al-Isra'/17: 20)
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Dan matkan dan minumlab, tetapi jangan berlebiban. Sunggub, Allah
tidak menynkai orang yang berlebib-lebihan. (al-A‘raf/7: 31)

p. Kikir
Disebutkan dalam Surah an-Nisa'/4: 37:
’}}" f)" "] /’}} /}/’//
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(Yaitu) orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan
menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah kepadanya. Kami
telah menyediakan untuk orang-orang kafir azab yang menghinakan.
(an-Nisa'/4: 37)

Penjelasan tentang kikir ini juga terdapat dalam al-
Hadid/57: 23, 24 dan al-Ma‘arij/70: 15, 18.

q. Suka pamer dan riya
Disebutkan dalam firman Allah berikut:

OGSl lE

Seperti orang yang menginfakkan hartanya karena ria (pamer) kepada
manusia. (al-Baqarah/2: 264)

Juga terdapat dalam Surah 2li ‘Imran/3: 188, an-Nisa'/4:
38, al-Anfal/8: 47 dan al-Ma‘an/107: 6

r. Membuat kerusuhan dan kegelisahan
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Dan janganlab kamu menaati perintah orang-orang yang melampani

batas.Y ang berbuat kerusakan di bumi dab tidak mengadakan perbaikan.
(asy-Syu‘ra/26: 151-152)

C

s. Sombong dan membanggakan diri

br 2N 3025
Dan janganlah engkan berjalan di bumi ini dengan sombong. (al-
Isra'/17: 37)
t. Tipu-menipu
Ly
A
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Dan mereka (orang-orang kafir) membunat tipu daya, maka Allah pun
membalas tipu daya. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. (Ali
‘Imran/3: 54)

Begitu juga pada al-Anfal/8: 30,ar-Ra‘d/13: 33, an-Naml/27:
50,dan a_—Tﬁriq/86: 15-16.

u. Ucapan buruk
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Allab tidak menynkai perkataan burnk, (yang dincapkan) secara terus
terang kecuali oleh orang yang dizalimi. Dan Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui. (an-Nisa'/4: 148)

v. Berputus asa

/a}.\ > 4 -
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Dan jangan kanm berputus asa dari rabmat Allah. Sesunggnbnya yang
berputus asa dari rabmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.
(Yusuf/12: 87)

Begitu juga dalam Surah al-Hijr/15: 56, ar-Ram/30: 30,
az-Zumar/39: 53.

w. Tidak mau memaafkan
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Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebib baik daripada sedekal
yang diiringi  tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha
Penyantun. (al-Baqarah/2: 263)

Begitu juga dalam Surah an-Nisa'/4: 149 dan al-A‘raf/7: 114.
x. Berbisik-bisik
e /’} e - 09/”/;-/
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Wabhai orang-orang yang beriman! Apabila kamn mengadakan
pembicaraan rahasia, janganiah kamn membicarakan perbuatan dosa,
permusuban dan durbaka kepada Rasul. Tetapi bicarakanlah tentang
perbuatan kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah

yang kepada-Nya kamn akan dikumpulkan kembali. (al-Mujadilah
/58:9)

Selain dari yang disebutkan di atas, banyak dosa-dosa
yang termasuk kategori dosa kecil. Dan cara menghapuskan
adalah dengan salat lima waktu, salat jumat berjamaah dan
puasa Ramadhan. Sesuai hadis Nabi yang telah disebutkan
di atas. Berbeda dengan dosa besar, harus dimohonkan
ampun kepada Alah subpanahs wa ta‘ala. Dengan persyara-
tan: 1) menyesali perbuatan 2) bertekad untuk berhenti 3)
tidak mengulangi lagi 4) beristigfar kepada Allah kalau dosa
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itu berhubungan dengan Allah dan 5) mengembalikan hak-
hak seseorang kalau sifatnya harta benda atau berupa
matert.

10. Kiat-kiat menjauhi dosa baik kecil maupun besar

a. Dosa batin

Menjauhkan hati dari sifat—sifat: syirik, dengki, ria, #zGjub,
sombong, takabbur dan membanggakan diri serta akhlak-akhlak
yang tidak terpuji lainnya.

b. Dosa anggota badan
Menjauhkan seluruh anggota badan kita dari maksiat
lahir antara lain:

1) Menjaga mata: dari melihat aib dan aurat bukan
mahram.

2) Menjaga lidah: dari berbohong, gibah, menyalahi janji,
bertengkar, memuji diri, banyak bercanda, mendoakan
orang lain binasa

3) Menjaga telinga: dari mendengar cerita omong kosong,
gibah, namimah dan gosip, tetapi membiasakan men-
dengarkan ayat Al-Qur'an , hadis Nabi dan naschat para
alim ulama.

4) Menjaga perut: dari memakan makanan dan minuman
yang haram

5) Menjaga faraj: dari berzina, berselingkuh, homoseksual,
lesbian dan liwat

6) Menjaga tangan: dari memukul orang, menyakiti orang,
binatang, atau makhluk hidup lainnya, mengambil harta
orang lain dengan jalan haram dan membunuh orang
tanpa alasan yang benar.

7) Menjaga kaki: jangan sampai berjalan ke tempat maksiat,
ke penguasa yang zalim.”
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Demikian gambaran dan penjelasan Al-Qur'an tentang
dosa dan maksiat, sumber dan faktor penyebab dosa, kategori
dosa besar, dosa besar dan macam-macamnya, sanksi dosa,
pengampunan dosa serta kategori dosa kecil. Semoga kita dapat
menghindarinya. Wallabu ‘alam bis-sawab. ||
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Catatan:

!Ibnu Manzur, Lisanul ‘Arab, (Kairo: Darul Ma‘rifah, t.th), jilid I, h.
28.

2 Lukman Ali dkk, Kamus Besar Babasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1997), cetakan ke IX, h. 619.

3 al-Astahani, al-Mufradat fi Garibil Qur'an, juz 2, h. 438.

* Muslim, Al-Jami‘us Cahih, Kitab al-Birri was Cillah wal Adab, bab at-
Tafsir al-Birr wa al- Ism, juz 8, h. 6-7.

> az-Zain, Muhammad Bassam Rusydi, Mujamul-Ma'ani Fil Qur'anil
Karim, (Damaskus: Darul-Fikr,1427 H, cet V, h. 762.

¢ Al-Asfahani,, al-Mufradat fi Garibil Qur'an, juz 1, h. 240.

7 Ibid., juz 2, h. 654.

8 Lukman Ali dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1997) cetakan ke IX, h. 242.

9 Wahbah az-Zuhaill, a#-Tafsirn/-Wajiz, (Beirut: Darul Fikr, 1427 H),
h. 502.

10 al-Khazin, Tafsirul-Kbazin, juz 5, h. 400.

1 Ibnu ‘Asyur, Tafsirut-Tabprir, juz 25, h. 374.

12 al-Qusyairl, Tafsirul-Qusyairi, juz 4, h. 52.

13 “Ala’ud Din ‘Ali bin Hisam ad-Din al-Mattaqi al-Hindi al-Burhana
tawrl, Kanzul Ummal fi Sunanil-Aqwali wal-Afal, juz 15, h. 821. Hanya,
menurut al-Traqi dalam Takhrij al-ApadE al-1hya, sanad hadits ini da %.

14 Ada petbedaan pendapat dalam hadis ini. Hadis ini ditiwayatkan
oleh Ahmad, no. 17164; at-Tirmizi, no. 2459, dan kategori hadis ini hasan.
Sedangkan al-Bani mengatakan hadis ini 4z, dan juga diriwayatkan oleh
Ibnu Majah, no. 4260; al-Bani mengatakan hadis ini dz%; dan juga
diriwayatkan oleh al-Baihaqt dalam bab ma yanbagi likulli nuslim an yasmilahu
min qasril’ amal wal isti'dad lilmant, no. 63006; at-Tabrani no. 7141; al-Hakim,
no. 7; dan hadis ini sahih dan didukung oleh az-Z.ahabl.

15 al-Qurtubt, Tafsirnl Qurtubi, juz 16, h. 167.

16 al-Imam al-Gazali, Ijyd' ‘Ulumuddin, juz 4, h. 15.

7 1bid., juz 3, h. 17.

18 Abdul Aziz Dahlan, Ensklopedi Hukum Islam, jilid 1, h. 281;

19 Ahmad Mubarak, [iwa Dalam Al-Qur'an, (Jakarta: Paramadina,
2000 M), cet I, h. 89.

° al-Bukharti, Sabibul-Bukhari, no. 1650; Muslim, Sahih Muslin,
No.2403.

2 Abdul Aziz Dahlan (editor), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT.
Ichtiar Baru Van Hoeve), cet 1, 1996, h. 282.
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22 Abdul Aziz Dahlan (editor), Ensiklopedi Hukum Islam, jilid 1, h.
284.

2Ditakhrij oleh al-Bukhari dalam kitab ar-Tarikhul-Kabir dan at-
Tabrani dari ‘Ubaidillah bin Abi Bakrah dari Bapaknya. Menurut Manawi
Isnadnya Hasan.

2 Hadis ini 4z 7f ditiwayatkan oleh at-Tabrani dalam kizab kabir, no.
7938. Haisyimi mengatakan hadis yang diriwayatkan at-Tabrani dengan dua
isnad salah satu nya Basyir bin Namr matruk dan yang lain ‘Umar binYazid
adalah da .

25 Hadis ini shahih diriwayatkan oleh at-Tirmizi, bab ma ja 'a min al-
Jadl fi ridail-walidain; al-Bukhari, Adib mufrad, no. 2; al-Baihaqt, sya‘bul iman,
n0.7831; al-Hakim, no. 7249. Hadis ini sahth atas syarat Muslim dan
didukung oleh az-Zahibi.

26 gl-Bukhati, al-Jami‘us-Sahih, Bib min apagqi an-nds bibusni Sahabah,
no. 5626; Muslim, a/-Jami‘us-Cahih, Bab birru al-walidain wa annabuma abagqu
bibi, no. 6664.

27 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbab, juz 7, h. 458.

28 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbab, juz 7, h. 458, mengutip dari
Tafsir fi Zilal Al-Qur'an, juz 3, h. 33

2 al-Wahidi, Asbabun-Nuzil, h. 73.

30 az-Zuhailt, Tafsirul-Munir, joz V1. h. 179.

31 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbab, juz 111, h. 85.

32 Ibid., h. 86.

3 Menurut mantan Ketua Tim Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi (Tim Tastipikor) Hendarman Supanji,Tim telah melaksanakan
tugasnya sclama dua tahun telah menangani sebanyak 72 kasus perkara,
yang terdiri 7 kasuas perkara telah putus, upaya hukum naik banding
maupun kasasi 2 perkara, ditingkat penututan 11 perkara, tingkat penyidikan
13 perkara dan di tingkat penyelidikan ada 39 kasus. Selain dari itu, kasus
yang diserahkan ke Kementarian Sekretariat Negara sebanyak 45 kasus, ke
Kementerian BUMN 2 kasus serta laporan dari maysrakat 233 kasus.
Sedangkan laporan dari masyarakat yang ditangani oleh Kejati dan Kapolda
dibawah supervise Tim ada satu perkara sudah dieksekusi, di tingkat upaya
hukum 15 perkara, tingkat penuntutan 25 perkara, ditingkat penyidikan 26
kasus dan penyelidikan 141 kasus, jadi ada 208 kasus ditingkat daerah.
Selama dua tahun Tim Tastipikor mengklaim telah menyelamatkan
keuangan Negara di pusat sebesar Rp.3.946 triliun dan keuangan/asset
Negara didaerah sebesar Rp. 4.105 miliar. (Republika, Selasa, 12 Juni 2007).

3 Laporan Lembaga Transpransi Indonesia, bahwa Indonesia pada
tahun 2006 yang lalu telah mempunyai utang luar negeri sebesar Rp. 1497
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Triliun, dapat dihitung sendiri jumlah dana yang bocor sekitar 30%. Suatu
jumlah yang sangat besar. (Indonesia ditengah Kirisis, 2000, h. 217)

% az-Zamakhsyatl, Tafsirnl-Kassyaf, juz, h. 272, seperti dikutip juga
oleh Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya Tafsirul-Munir, jaz 2, h. 271.

36 az-Zuhaill, Tafsirul-Munir, juz 2, h. 270.

37 1bid., h. 276-277.

8 Ibid., h. 33 dan lihat juga al-Qurtubf, juz I, h. 39.

% Meminum Khamar ini adalah istilah dalam Al-Quf’an dan
bahasa yang digunakan pada zaman jahiliyah. Namun, pengertian ini untuk
sekarang dapat dikembangkan lebih jauh, yaitu segala bentuk minuman atau
tablet yang membawa kepada mabuk seseorang termasuk di dalamnya
penyalahgunaan narkotika, alkohol, morfin, ganja, babiturat, hipnotika,
sedtiva, pethidin, heroin, kokain, amphetamine dan turunannya semisal
pscyedelique atau XTC/Ecstasy) atau disingkat dengan NAZA, Hawari, h.
126-17.

40 Muhammad ‘Abduh, a/-Manar, juz 11, h. 38.

4 as-Suyutt, al-Jami‘us Shagir, juz 11, h. 11.
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TOBAT

A

A. Pengertian Tobat
; ata tobat berasal dari Bahasa Arab yakni faubah: Taba-
I Yatitbu-Tanbatan yang berarti: rujuk, kembali, atau
kembali dari kemaksiatan pada ketaatan, atau kembali
dari jalan yang jauh ke jalan yang lebih dekat kepada Allah
subbanahii wa ta‘dla. Kata tobat juga berarti pengakuan,
penyesalan dan pencabutan.! Kata tobat ini mengandung
makna, bahwa yang kembali pernah berada pada satu posisi,
baik tempat maupun kedudukan, kemudian meninggalkan
posisi itu, selanjutnya dengan kembali ia menuju kepada posisi
semula.”
Dalam Al-Qur'an kata “#iba”, pelakunya sekali Allah dan

dikali lain manusia. Misalnya firman Allah dalam Surah al-
Baqatrah/2: 37:
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Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tubannya, lalu Dia
pun menerima tobatmya. Sunggub, Allah Maha Penerima tobat, Maha
Penyayang. (al-Baqarah/2: 37)
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Dalam ayat ini pelaku adalah Allah. Sedang dalam Surah
Taha/20: 82, pelakunya adalah manusia:

A ) o o Ly 5_’./'-:‘ -
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Dan sunggub, Akn Maha Pengampun bagi yang bertobat, beriman dan
berbuat kebajikan, kemudian tetap dalam petunjuk. (Taha/20 : 82)

Sedang dalam Surah at-Taubah/9: 118, menunjukkan
kepada kedua pelaku tersebut.
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Dan terhadap tiga orang yang ditinggalkan. Hingga ketika bumi terasa
sempit bagi mereka, padabal bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah
(pula terasa) sempit bagi mereka, serta mereka telah mengetabui babwa
tidak ada tempat lari dari (siksaan) Allah, melainkan kepada-Nya saja,
kemudian  Allah  menerima  tobat mereka agar mereka  tetap  dalam
tobatnya. Sesunggubmya Allah Maba Penerima tobat, Maba Penyayang.
(at-Taubah/9: 118)

Menurut at-Tabataba'i, tobat dari Allah berarti kembali-
Nya Allah kepada hamba dengan mencurahkan rahmat.
Adapun tobat manusia, bermakna permohonan ampun, disertai
dengan meninggalkan dosa. Tobat manusia berada antara dua
jenis tobat Tuhan, karena manusia tidak dapat melepaskan diri
dari Tuhan dalam keadaan apa pun, maka tobatnya atas maksiat
yang dia lakukan, memerlukan taufik, bantuan, dan rahmat-
Nya, agar tobat tersebut dapat terlaksana. Setelah itu, manusia
yang bertobat, masih memerlukan lagi pertolongan Allah dan
rahmat-Nya, agar upayanya bertobat benar-benar dapat
diterima oleh-Nya.
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Dengan demikian terlihat bahwa tobat manusia berada
antara dua tobat Allah. Perfama, berupa kembalinya Allah
memberi anugerah pada manusia dalam bentuk menggerakkan
hatinya untuk bertobat dan menyesali dosanya. Kedwua, setelah
manusia tadi memenuhi panggilan hatinya yang digerakkan
Allah, Allah sekali lagi, kembali atau tobat kepada hamba-Nya,
tetapi kali ini dalam bentuk mengampuni dosanya, bahkan
mengganti kesalahan atau kejahatan yang mereka lakukan
dengan kebajikan (Surah al-Furgan/25: 70).’

Petlu dicatat dan dicamkan bahwa dalam Al-Qut'an tidak
ditemukan bentuk jamak yang menunjukkan kepada Allah
sebagai penerima/pemberi tobat. Bahkan secara tegas, kata
kerja yang menunjukkan kepada penerima-Nya, dikemukakan
dalam bentuk tunggal dan menunjuk kepada diri-Nya sendiri.
Firman-Nya setelah mengutuk mereka yang menyembunyikan
kebenaran:

)J\b/(’..vllpuy\d._b\.s’h/,\;&,a\) S

Kecuali mereka yang telah bertobat, mengadakan perbaikan dan
menjelaskan(nya), mereka itulah yang Aku terima tobatnya dan
Akulah Yang Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. (al-Baqarah/
2: 160)

Penggunaan bentuk tunggal dalam hal tobat adalah
karena tidak ada satu makhluk pun yang mempunyai
wewenang, atau terlibat dalam menerima atau menolak tobat,
hanya Allah sendiri saja yang menerima tobat dan memberi
pengampunan.

Arti tobat menurut istilah para ulama, ialah membersih-
kan hati dari segala dosa. Imam Haramain (“Abdul-Ma‘ali al-
Yudaini) mengatakan bahwa tobat adalah meninggalkan
keinginan untuk kembali melakukan kejahatan seperti yang
telah pernah dilakukannya karena membesarkan Allah subhana-
bii wa ta‘dli dan menjauhkan diri dari kemurkaan-Nya.*
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Kata at-tanbah dengan segala bentuk derivasinya terulang
sebanyak delapan puluh satu kali dalam Al-Qutr'an. Dilihat dari
segi bentuknya, kata-kata arfaubah dalam Al-Qur'an muncul
dalam tujuh kata jadian, vyaitu fz%/ madi (kata kerja yang
menunjukkan waktu yang telah lalu), /7% mudari* (kata kerja yang
menunjukkan waktu kini atau akan datang), /7% amr (kata kerja
yang menunjukkan arti perintah), masdar (kata dasar), ismul-fa‘il
(kata benda yang mengandung arti pelaku), dan almubalagah
(bentuk kata benda yang menunjukkan penggandaan sifat dari
obyek yang disifati).

Kata at-taubah yang muncul dalam bentuk 7% madi, dari
satu segi, mengandung arti bahwa obyek yang ditunjuk adalah
pengampunan yang telah terjadi, baik pengampunan Allah atas
dosa orang terdahulu (sebelum turunnya Al-Qut'an); maupun
yang hidup di zaman turunnya Al-Qur'an.

Sedangkan menurut Imam al-Gazali, tobat adalah salah
satu tindakan hati, seperti dikatakan oleh para ulama: tobat
adalah membersihkan hati dari perbuatan dosa.’

Orang-orang yang disebutkan telah mendapat pengam-
punan Allah, misalnya, Nabi Adam yang mendapat pengam-
punan atas dosanya memakan buah terlarang dalam surga
(Surah al-Baqarah/2: 37, dan Surah Taha/20: 122), Nabi
Muhammad, kaum Muhajirin dan Ansar yang mengikuti Nabi
Muhammad dalam masa kesulitan, setelah segolongan dari
mereka hampir berpaling dari agama Islam (Surah at-Taubah/
9: 117).

Dari segi lain, kata at-fanbah dalam Al-Qur'an yang
muncul dalam bentuk f% madi, mengandung arti bahwa
pengampunan yang ditunjuk tidak selalu berkonotasi kepada
masa lalu. Bahkan sebaliknya, menunjuk waktu yang akan
datang, sebab f7%/ madi, tersebut muncul dalam kalimat bersya-
rat, atau tegasnya f7%/ madi, didahului oleh huruf syarat, maka
pengampunan yang ditunjuk dapat dikatakan belum pasti
terjadi. Dengan ungkapan lain, bahwa Allah berjanji memberi
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pengampunan, jika orang berdosa mau bertobat. Terjadinya
pengampunan tersebut, jadinya tergantung pada terpenuhi atau
tidaknya syarat-syarat yang telah ditentukan.

Pengampunan Allah yang diungkapkan dengan kata ar
taubah yang didahului oleh huruf syars, antara lain dosa berzina,
sebagaimana terdapat dalam Surah an-Nisa'/4: 16 sebagai
berikut:

135,26 LS 5 CEL6 KA ,uf.ssu /1;‘:0‘;5\3
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Dan terbadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara
kamu, maka berilah bukuman kepada kednanya. [ika kedunanya tobat
dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sunggub, Allah
Mabha Penerima tobat, Maha Penyayang. (an-Nisa'/4: 10)

Dalam ayat ini disebutkan bahwa Allah akan memberi
pengampunan kepada orang yang berzina jika keduanya
bertobat.

Pengampunan Allah dengan menggunakan kata ar-taunbah
ada juga yang didahului oleh huruf syart lain selain “0)” seperti

disebutkan dalam Surah al-Ma'idah/5: 38, sebagai berikut:

mwir\(,u{u’\;;a’;:m;iﬁb HLENGE D

Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah

tangan kednanya (sebagai) balasan atas perbnatan yang mereka lakukan
dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mabaperkasa, Maha-
bijaksana. (al-Ma'idah/5: 38)

Pengampunan Allah dengan menggunakan, kata ar-
taubah, dalam bentuk f7%/ mads, yang didahului oleh huruf syars,
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pada umumnya mengacu kepada pengampunan yang belum
pasti terjadi, maka pengampunan-Nya dengan menggunakan az-
tanbah, dalam bentuk f7%/ madi, tanpa didahului huruf syars, pada
umumnya mengacu kepada pengampunan yang telah terjadi.
Oleh karena itu, bila ditinjau dari kaidah Bahasa Arab® bahwa
fi'tl madi, adalah kata kerja yang menunjukkan perbuatan yang
telah terjadi, maka a#-faubah dalam bentuk f7%/ madi tidak banyak
yang benar-benar merujuk kepada peristiwa yang telah terjadi.
Justru yang terbanyak di antaranya merujuk kepada yang belum
pasti terjadi, jika pihak manusia yang berdosa tidak dapat
memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan.

Dosa terhadap Allah, tetapi mempunyai kaitan dengan
sesama manusia, adalah bentuk pengampunan lain yang dapat
diberikan Allah, dengan menggunakan kata at-fanbah, dalam
bentuk f7%/ madi. Dalam Surah al-Ma'idah/5: 39, misalnya,
ditegaskan bahwa Allah mengampuni seseorang, jika ia
bertobat dari pencurian. Sedangkan dalam Surah an-Nur/24: 5
ditegaskan bahwa Allah mengampuni seseorang, jika bertobat
dari menuduh zina wanita baik-baik. Dua dosa tersebut jelas
mempunyai efek pada sesama manusia, karena mencuri adalah
mengambil harta orang lain, dan menuduh zina wanita suci
adalah menyakiti hati wanita yang dituduh. Namun demikian,
peraturan yang dilanggar oleh manusia, adalah peraturan Allah.

Kata at-taubah muncul dalam bentuk 7%/ mudari* sebanyak
dua puluh kali. Hal ini menunjukkan bahwa kata a#-zaubah, lebih
banyak muncul dalam bentuk fi% madi. yakni sebanyak tiga
puluh empat kali. Kata a#taubah yang muncul dalam bentuk /7%/
mudari ini, ada yang mengisyaratkan bahwa Allah memberi
pengampunan kepada orang-orang yang menyembunyikan
ayat-ayat-Nya, sebagaimana disebut dalam Surah al-Baqarah/2:
159 dan 160:
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Sunggub, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami
turunkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kani
Jelaskan kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur'an), mereka itulah yang
dilaknat Allab dan dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat, kecnali
mereka yang telah bertobat, mengadakan perbaikan dan menjelas-

kan(nya), mereka itulah yang Aku terima tobatnya dan Aknlah Yang
Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. (al-Baqarah/2: 159-160)

Dalam kaitannya dengan ayat-ayat yang mengandung
kata at-tanbah dan mengacu kepada pengampunan Allah atas
dosa manusia, dalam f% mudari* dan atau fi%/ madi dapat
diketahui bahwa Allah berkali-kali menegaskan sifat Maha
Pengampunan-Nya dan Maha Penerima tobat.

Sehubungan dengan pemakaian kata at-faubah dalam
bentuk kata ketja mudari, perlu dicatat bahwa dalam penera-
pannya, kata kerja ini tidak selalu menunjuk peristiwa yang
sedang atau akan terjadi. Terkadang suatu peristiwa yang telah
terjadi diungkap kembali dengan kata ketja mudari’. Dalam hal
ini terdapat suatu kaidah yang mengatakan bahwa ungkapan
seperti itu untuk menggambarkan salah satu dari dua hal:
keindahan atau kejelekan peristiwa itu,” misalnya ungkapan kata
yatiiba dalam Surah at-Taubah/9: 102 sebagai berikut:
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Dan (ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka
mencampuradukan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang
burnk. Mudabh-mudaban Allah menerima tobat mereka. Sesunggubnya
Allah Maba Pengampun, Maha Penyayang. (at-Taubah/9: 102)

Jadi kata yatiiba dalam ayat ini, agaknya menggambarkan
keindahan tindakan Allah, yaitu dapat memberi pengampunan
kepada manusia yang telah mengakui dosa-dosa mereka.

Selain mengungkap pengampunan Allah atas dosa-dosa
manusia, istilah ar-taubah dalam bentuk fi% mudari, juga mene-
rangkan bahwa tobat hendaknya dilakukan segera, setelah
manusia berbuat dosa (Surah an-Nisa'/4: 17). Kelihatanya
anjuran ini bertujuan agar manusia tidak berlarut-larut dalam
berbuat dosa, dan agar setelah bertobat dapat berbuat baik lagi.
Dalam kaitan ini, Al-Quf'an menegaskan bahwa tobat,
sebaiknya tidak dilakukan mendekati saat meninggal dunia, dan
bahkan, tobat seperti ini tidak diterima (Surah an-Nisa'/4: 18).

Kata at-tanbah, dalam bentuk fi% amr hanya muncul
sebanyak tujuh kali dalam Al-Qur'an, dan semuanya menunjuk-
kan perintah Allah kepada manusia, agar mereka bertobat
kepada-Nya.

Kata at-taubah dalam bentuk masdar muncul dalam Al-
Qur'an sebanyak delapan kali. Satu kali dengan kata ar-taubun
dan tujuh kali dengan kata at-faubah (keduanya merupakan
masdar dari kata kerja #iba). Dari sekian banyak pengulangan ini,
sebagian besar berisi penegasan tentang kemurahan Allah
memberikan pengampunan kepada manusia. Namun di balik
itu, muncul pula pernyataan lain bahwa Allah pun sangat pedih
siksaan-Nya terhadap orang-orang yang berdosa (Surah Gafir/
40: 3). Pengampunan Allah yang muncul dengan menggunakan
bentuk masdar, ada yang menginformasikan bahwa Allah hanya
memberi pengampunan kepada orang-orang yang berbuat
dosa, karena jahalah. Akan tetapi kata jabdlah itu sendiri tidak
hanya memiliki satu arti. Dalam Al-Qut'an, jahadlah diartikan
dengan tiga pengertian, yaitu orang berbuat maksiat dengan
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tidak mengetahui bahwa perbuatan itu adalah maksiat, kecuali
jika dipikirkan lebih dahulu, orang yang durhaka kepada Allah,
baik dengan sengaja atau tidak, dan orang yang melakukan
kejahatan karena kurang kesadaran lantaran sangat marah atau
karena dorongan hawa nafsu.” Sedangkan ar-Ragib al-Asfahani,
mengatakan bahwa kata a/jahl, antara lain berarti, “Tidak
memiliki pengetahuan tentang sesuatw’ dan inilah arti asal dari
kata al-jabl.

Kata at-taubah, dalam bentuk as-sigah al-mubailagabh, sesuai
dengan artinya,"’ muncul dalam rangka menginformasikan sifat
Allah. Sifat Allah dimaksud adalah Maha Penerima tobat atau
Maha Pengampun. Disebut dengan a#-fawwab. Sedangkan kata
at-tanbah dalam bentuk Zsmul-fasl, tidak satu pun yang meng-
informasikan tentang pengampunan Allah kepada manusia.
Kata at-taubah dalam bentuk ismul-fa‘?/ hanya menginformasikan
bahwa orang-orang yang bertobat akan mendapat sesuatu yang
menggembirakan.

Istilah-istilah a#-fanbah dengan segala bentuk kata jadian-
nya yang telah dikemukakan di atas dapat dijadikan dasar dalam
mengkaji masalah-masalah yang berkaitan dengan pengam-
punan Allah yang disebutkan dalam Al-Qutr'an.

B. Dasar-dasar Perintah Bertobat

Adapun ayat-ayat Al-Qur'an yang menjadi dasar perintah
bertobat antara lain:
1. Surah at-Tahrim/66: 8:
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan
tobat yang semurni-murninya, mudah-mudaban Tuban kamu akan
menghapus kesalaban-kesalabanmu dan memasukkan kamu ke dalam
surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah
tidak mengecewakan WNabi dan orang-orang yang beriman bersama
dengannya; sedang cabaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah
kanan mereka, sambil mereka berkata, “Ya Tuban kami, sempurna-
kanlah untuk kami cabaya kami dan ampunilah kami; Sunggub,
Engkan Mahakunasa atas segala sesnatn.” (at-Tahtim/G66: 8)

Menurut al-Qurtubi, ayat tersebut merupakan perintah
bertobat. Wajib atas setiap orang mukmin bertobat dalam
segala hal dan segala zaman."

Sedangkan menurut M. Quraish Shihab, ayat di atas
merupakan lanjutan dari ayat yang lalu yang mengandung
nasihat dan tuntunan kepada kaum beriman, apalagi memang
setiap orang berpotensi melakukan kesalahan dan kekeliruan.
Allah berfirman: Haz orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada
Allah dengan tobat yang semurni-murninya, sehingga mencakup
masa lalu dengan menyesali dosa, masa kini dengan meng-
hentikannva dan masa datang dengan tekad tidak melaku-
kannya dan tidak pula ingin melakukannya. Jika tobat kamu
seperti itu pasti—berdasar kemurahan Allah dan janji-Nya—
Tuban kamn menghapus kesalaban-kesalahan kamu dan memasuk-
kan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawah istana-istana dan
pepohonan-pepohonan-nya sungai-sungai. Ganjaran itu akan
kamu terima pada hari ketika Allah tidak menghina Nabi dan
tidak juga menghina orang-orang yang beriman yang hidup atau
melaksanakan tuntunan agama bersamanya baik pada masa
kini saat Nabi hidup maupun Yang akan hidup pada masa
datang; sedang cabaya mereka memancar di hadapan dan demikian
Juga di arah fkanan-kanan mereka. Dalam keadaan demikian,
sambil mendekatkan diri kepada Allah mereka senantiasa
berkata: Tuban kami yang selama ini membimbing dan berbuat
baik kepada kami, sempurnakaniah yakni lanjutkan bagi kami
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cahaya yang telah Engkau anugerahkan kepada kam: sehingga
kami dapat melanjutkan perjalanan menuju ke surga dan
ampunilah dosa-dosa kami; sesunggubnya Engkan Maha Kuasa atas
segala sesuatn.”"’

Kata (5% nagihan berarti yang bercirikan (}C@J) natsh.

Dari kata ini lahir kata nasihat yaitu upaya untuk melakukan
sesuatu—baik perbuatan maupun ucapan—yang membawa
manfaat untuk yang dinasihati. Kata ini juga bermakna
tulus/ikhlas. Tobat disifati dengan kata tersebut mengilus-
trasikan tobat itu sebagai sesuatu yang secara ikhlas
menasihati seseorang agar ia tidak mengulangi kesalahannya.
Karena tobat yang nasi) adalah yang pelakunya tidak terbetik
lagi dalam benaknya keinginan untuk mengulangi perbuatan-
nya, karena setiap saat ia diingatkan dan dinasihati oleh
tobatnya itu."

Menurut al-Qurtubi, tobat yang nasih adalah yang
memenuhi empat syarat, Istigfar dengan lisan, meninggalkan
dosa dengan anggota badan, memantapkan niat untuk tidak
mengulanginya, dan meninggalkan semua teman buruk.' Ada
lagi yang berkata, tobat yang nasih adalah yang menjadikan
anda menghadap Allah dengan wajah tanpa membelakangi-Nya
sebagaimana ketika berbuat dosa, membelakangi-Nya tanpa
sedikit pun menghadapkan wajah kepada-Nya."

Ibnu Kasir mengatakan, bahwa, Taubatan Nassihan adalah
tobat yang benar dan konsiten, yang akan menghapus semua
kesalahan yang telah lalu dan menahan diri seseorang dari
perbuatan-perbuatan yang rendah dan hina.'’

Berkenaan dengan, taubah nasih yaitu tobat yang benar
dan konsisten itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Zir
bin Hubaisy mengatakan, saya berkata kepada Ubay bin
Ka‘ab:
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Apakalb tobat nasubab itu? Dia menjawab, saya pernah menanyakan
hal itu kepada Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam, kemudian beliau
mengatakan, Menyesal atas perbuatan dosa yang telah kanm lakukan,
kemudian  kamu  memobon ampunan  kepada Allah saat itu juga,
kemudian kamu tidak mengulangi lagi perbuatan itu selama-lamanya.
(Riwayat al-Baihaqt dari Ubay bin Ka‘ab)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa Allah
memerintahkan agar orang-orang beriman bertobat kepada
Allah dengan tobat an-nasip. Jika mereka benar-benar
bertobat dan konsisten dalam tobatnya itu, Allah akan
menghapus dosa-dosa mereka dan memasukkannya ke dalam
surga.

2. Surah an-Nur/24: 31
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Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlibat.
Dan hendaklah mereka menntupkan kain kerudung ke dadanya, dan
Janganlah menampakkan perbiasannya (anratnya), kecuali fepada
Suami mereka, atan ayah mereka, atan ayab suami mereka, atan putra-
putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atan Saudara-sandara
laki-laki mereka, atan putra-putra sandara laki-laki mereka, atan
putra-putra sandara perempuan mereka, atan para perempuan (sesama
Islam) mereka, atan hamba sabaya yang mereka miliki, atan para
pelayan  laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terbadap
perempuan) atan  anak-anak  yang belum  mengerti  tentang - anrat
perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar
diketabui perbiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu

semna kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamn
bernntung. (an-Nur/24: 31)

Pada ayat ini Allah menyuruh Rasul-Nya agar meng-
ingatkan perempuan-perempuan yang beriman supaya mercka
tidak memandang hal-hal yang tidak halal bagi mereka, seperti
aurat laki-laki atau pun perempuan, terutama antara pusat dan
lutut bagi laki-laki dan seluruh tubuh bagi perempuan kecuali
wajah dan kedua telapak tangan. Begitu pula mereka
diperintahkan untuk memelihara kemaluannya (fa7z) agar tidak
jatuh ke lembah perzinaan, atau terlihat oleh orang lain."®

Sabda Rasulullah sallallabu ‘alaibhi wa sallam:
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Dari Ummn Salamah, babwa ketika dia dan Maimunah berada di
samping Rasulullah datanglah Lbnu Ummi Maktim dan masnk ke
dalam rumah Rasulullah (pada waktn itn telah ada perintab hijab).
Rasulullah memerintabkan kepada Ummn Salamab dan Mainunabh
untuk berlindung (berbijab) dari Ibnu Ummi Maktim, Uninn Salamabh
berkata, wahai Rasulullah bukankah dia itu buta tidak melibat dan
mengenal kami?, Rasulullah menjawab, apakah kalian berdna buta

bukankah kamn berdua melibat dia? (Riwayat Abu Dawud dari
Ummu Salamah)"

Begitu pula mereka para perempuan diharuskan untuk
menutup kepala dan dadanya dengan kerudung, agar tidak
terlihat rambut dan leher serta dadanya. Sebab kebiasaan
perempuan, mereka menutup kepalanya namun kerudungnya
diuntaikan ke belakang sehingga nampak leher dan sebagian
dadanya, sebagaimana yang dilakukan oleh perempuan-
perempuan jahiliah. Di samping itu, perempuan dilarang untuk
menampakkan perhiasannya kepada orang lain, kecuali yang
tidak dapat disembunyikan seperti cincin, celak, pacat/inai, dan
sebagainya. Lain halnya dengan gelang tangan, gelang kaki,
kalung, mahkota, selempang, anting-anting, kesemuanya itu
dilarang untuk ditampakkan, karena terdapat pada anggota tubuh
yang termasuk aurat perempuan, sebab benda-benda tersebut
terdapat pada lengan, betis, leher, kepala, dan telinga yang tidak boleh
dilihat oleh orang lain.”
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Perhiasan tersebut hanya boleh dilihat oleh suaminya, bahkan
suami boleh saja melihat seluruh anggota tubuh istrinya, ayahnya,
ayah suami (mertua), putra-putranya, putra-putra suaminya, saudara-
saudaranya, putra-putra saudara laki-lakinya, putra-putra saudara
perempuannya, karena dekatnya pergaulan di antara mereka, karena
jarang terjadi hal-hal yang tidak senonoh dengan mereka. Begitu pula
perhiasan boleh dilihat oleh sesama perempuan muslimah, atau
hamba sahaya yang mereka miliki, atau pelayan/pembantu laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan terhadap perempuan, baik karena ia
sudah lanjut usia, impoten, atau pun karena terpotong alat
kelaminnya. Perhiasan juga boleh ditampakkan dan dilihat oleh
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan,
sehingga tidak akan timbul nafsu birahi karena mereka belum
memiliki syahwat kepada perempuan.

Di samping para perempuan dilarang untuk menampakkan
perhiasan, mereka juga dilarang untuk menghentakkan kakinya,
dengan maksud memperlihatkan dan memperdengarkan perhiasan
yang dipakainya yang semestinya harus disembunyikan. Perem-
puan-perempuan itu sering dengan sengaja memasukkan sesuatu ke
dalam gelang kaki mereka, supaya berbunyi ketika ia betjalan,
meskipun dengan petlahan-lahan, guna menarik perhatian orang.
Sebab sebagian manusia kadang-kadang lebih tertarik dengan
bunyi yang khas daripada bendanya sendiri, sedangkan benda
tersebut berada pada betis perempuan.

Pada akhir ayat ini, Allah menganjurkan agar manusia
bertobat, sadar, dan kembali taat serta patuh mengerjakan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, seperti membatasi
pandangan, memelihara kemaluan/kelamin, tidak memasuki
rumah orang lain tanpa izin dan memberi salam, bila semua itu
mereka lakukan, pasti akan bahagia baik di dunia maupun di
akhirat.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa ayat 31
Surah an-Nur tersebut memerintahkan kepada wanita yang
beriman untuk menutup auratnya dengan &himar/jilbab, agar
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tidak terlihat auratnya oleh laki-laki, kecuali orang-orang yang
ditentukan oleh Allah dalam ayat tersebut di atas.

Surah an-Nur ayat 31 di atas, diakhiri dengan firman
Allah:

»8 A -
pliE B AN CAT Ny [

Dan bertobatlah kamu semna kepada Allah, wahai orang-orang yang
beriman, agar kamu beruntung. (an-Nur/24: 31)

Yakni perintah bertobat. Ini menunjukkan bahwa
petintah menutup aurat dengan memakai &himar/ijilbab
hukumnya wajib. Hal ini menunjukkan pula, bahwa perbuatan
laki-laki melihat aurat wanita hukumnya haram. Ini berarti,
melihat aurat wanita itu termasuk dosa besar. Demikian pula
wanita yang tidak menutup auratnya, juga termasuk melakukan
dosa besar.”

Semua itu dapat diketahui dari akhir ayat yang
memerintahkan untuk bertobat. Tidak ada perintah bertobat
disebabkan melakukan dosa kecil, katena dosa kecil akan
terhapus dengan sendirinya jika diiringi dengan perbuatan yang
baik. Dengan demikian, perintah bertobat pada ayat tersebut
adalah untuk menghapuskan dosa besar, yaitu tidak menutup
aurat yang wajib ditutup sesuai dengan perintah Allah.

Allah  subpanahs wa ta‘ala memerintahkan orang-orang
yang beriman untuk bertobat dari perbuatan dosa, agar mereka
berbahagia di dunia dan di akhirat.

G+2*28, Y _F\A iE

J)JJM)JJQ,QL\J;:}VJ _)_Q,Laa.w\_)
Dan  mobonlah ampunan kepada Tubanmu, kemudian bertobatlah

kepada-Nya. Sunggub, Tubanku Maha Penyayang, Maba Pengasib.
(Had/11: 90)
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Menurut Tafsir Departemen Agama, ayat tersebut
menerangkan bahwa Nabi Syu‘aib menyuruh kaumnya untuk
memohon ampun kepada Allah yang Maha Esa dengan
beriman kepada-Nya dan tidak mempersekutukanya dengan
menyembah  berhala-berhala dan  patung-patung, tidak
mengurangi takaran dan timbangan serta mengambil harta
orang lain dengan jalan yang tidak halal. Kemudian menyuruh
mereka agar bertobat, yakni kembali ke jalan yang benar
dengan menaati Allah dan menjauhi larangan-Nya, karena
sesungguhnya Allah Maha Penyayang dan Pengasih terhadap
hambanya yang sudah bertobat dan kembali ke jalan yang
benar dengan memberikan ampunan dan membebaskannya
dari azab dunia dan akhirat.”

Ayat-ayat yang memerintahkan untuk bertobat (dalam bentuk
Jfi'il amr) selain yang disebutkan di atas, adalah seperti pada Surah
Hud/11 ayat 3, 52 dan 61.

Semua ayat yang memerintahkan untuk bertobat dengan
tobat yang benar dan konsisten menyebutkan bahwa kalau
orang-orang bertobat, Allah akan menghapuskan dosanya. Di
samping itu Allah menjanjikan akan memasukkannya ke dalam
surga, membebaskannya dari azab dunia dan akhirat,
memberikannya kebahagiaan di dunia dan di akhirat dan lain-
lain.

Orang-orang yang bertobat, akan menerima akibat-
akibatnya. Akibat-akibat dati tobat itu, menurut penjelasan Al-
Qur'an, ada yang diterima di dunia, dan ada pula yang akan
diterima di akhirat. Namun yang lebih dominan, Al-Qur'an
menggunakan kata kata yang menggambarkan artlt pengampunan

Allah, seperti: & s (6 dan & untuk menunjuk akibat-akibat

positif atau konsekuensi yang bakal diperuntukkan bagi orang-orang
yang bertobat khususnya, dan orang-orang bertakwa pada
umumnya.

Kata-kata yang digunakan oleh Al-Qur'an ini umumnya
muncul dalam satu ayat menyertai pernyataan tobat manusia.

Tobat 249



Atau tegasnya, kata-kata ini menjadi jawaban Allah atas tobat
manusia. Dalam Al-Qut'an, misalnya Surah al-Baqarah/2: 27,
muncul pernyataan pada awal ayat bahwa Nabi Adam bertobat
dari dosanya, karena memakan buah yang dilarang untuk
dimakan dalam surga. Tobat Nabi Adam tersebut dijawab oleh
Allah dengan memberikan pengampunan-Nya, dengan meng-

gunakan kata 4-1.9 e (maka Allah mengampuni dosa Nabi

Adam). Lebih dari itu, Allah menekankan lagi pada penutup
ayat bahwa Dia memiliki sifat Maha Penerima tobat dan Maha

@ & - 2

Pengampun ((..a- IRyt ).
Pada beberapa ayat lain, kata 3);.9 muncul bersamaan

dengan kata yang bervariasi, walaupun tidak seluruhnya muncul
dalam kaitannya dengan jawaban Allah atas tobat manusia.

Terkadang kata ,w muncul bersamaan dengan kata ;.;-) (Maha
Penyayang). Ungkapan 1n1 dalam Al-Qut'an disebut sebanyak

83 kali. Selain itu, kata )Ar— ini muncul bersamaan pula dengan
kata (”J" dan disebut sebanyak 5 kali, muncul bersamaan
dengan kata j;ﬁw (Maha Mensyukuri) sebanyak 3 kali, muncul
bersamaan dengan kata i:i}«, (Maha Pemaaf) sebanyak 4 kali,
muncul bersamaan dengan kata ,f— (Maha Perkasa) sebanyak 4

kali, dan muncul bersamaan dengan kata 393 (Maha Pengasih)
sebanyak 1 kali.

Kata-kata yang digunakan oleh Al-Qur'an untuk
menyatakan sifat Allah di atas, walaupun bervariasi, merujuk
kepada satu arah, yaitu pernyataan bahwa Allah mempunyai
rasa kasih dan sayang kepada manusia, di sampmg memiliki
sifat Maha Pengampun. Kata yang menyertai kata ;3¢ menun-
jukkan arti bahwa Allah selalu menerima tobat manusia atau
mengampuni dosa manusia.”*
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Sebenarnya, tobat bukan hanya sebagai penghapus dosa,
tetapl juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Karena itu, sekalipun tidak berdosa, manusia tetap
diperintahkan untuk bertobat. Ini menunjukkan bahwa
bertobat adalah wajib bagi setiap mukmin. Karena itu
Rasulullah sallallabu ‘alaibi wa sallam meskipun sudah terpelihara
dari segala dosa, beliau tetap bertobat dan meminta ampun
(istigfar) kepada Allah dan bertobat tidak kurang dari 70 kali

sehari semalam.

C. Syarat-syarat Bertobat
Menurut Imam al-Gazali ada empat syarat bertobat
yakni:

1. Berusaha untuk tidak melakukan dosa lagi. Ia mengikat
hatinya kuat-kuat dan menanggalkan keinginannya, bahwa
ia tidak akan kembali kepada dosa tersebut sama sekali.
Adapun jika ia meninggalkan dosa itu, tapi di dalam hatinya
masih ada sedikit keinginan, untuk mengerjakannya lagi
suatu hari, atau ia tidak berkeinginan keras untuk
meninggalkannya, maka berarti ia tidak bertobat dari dosa
tersebut.

2. Ia bertobat dari dosa yang pernah ia lakukan sebelumnya.
Sebab, jika ia belum pernah melakukan dosa tersebut, maka
berarti ia menjaga diri darinya, bukan bertobat. Sebagai
contoh, adalah benar kalau dikatakan bahwa Nabi
senantiasa menjaga diri dari tindak kekufuran. Sebaliknya,
tidak benar jika dikatakan bahwa beliau bertobat dari
kekufuran, sebab beliau belum pernah melakukan
kekufuran dalam keadaan apa pun. Sedangkan ‘Umar bin
al-Khattab dapat disebut orang yang bertobat dari
kekufuran, karena ia pernah mengalami hidup dalam
kekufuran.

3. Dosa yang disesali oleh seorang hamba sekarang adalah
memiliki kedudukan dan derajat yang sama dengan dosa
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yang pernah ia kerjakan di masa lalu dan ingin ia tinggalkan.
misalnya, ada seorang tua bangka yang dulunya pernah
berbuat zina dan mencuri, ia pasti bisa bertobat di saat kuat
dulu, jika ia memang menginginkannya. Namun sekarang,
di saat sudah tua renta, ia sudah tidak punya pilihan lagi
untuk melakukan perbuatan maksiat tersebut atau bertobat
darinya, karena memang ia sudah tidak sanggup melakukan
kedua perbuatan itu. Pintu tobat memang belum tertutup
baginya selagi hidup, hanya saja tobat baginya bukan lagi
dengan meninggalkan zina dan mencuri yang memang
sudah tidak bisa dilakukannya lagi, tapi dengan
meninggalkan dosa yang sama kedudukan dan derajatnya
dengan zina dan mencuri, seperti berdusta, menuduh orang
lain berzina, melakukan gibah dan menebar fitnah. Semua
itu adalah tindak kemaksiatan, sekalipun bobotnya berbeda-
beda. Orang tua itu masih bisa untuk memilih tidak
melakukan perbuatan maksiat itu, sebagai tobat kepada-
Nya dari perbuatan zina dan mencuri di masa mudanya
dulu.
Bahwa tobat itu dilakukan  semata-mata  untuk
mengagungkan Allah  ‘43ze wa jalla dan menghindari
kemurkaan serta siksaan-Nya yang pedih. Murni demikian,
bukan karena keinginan duniawi dan rasa takut kepada
manusia. Juga bukan karena mencari pujian orang lain,
mencari nama, kedudukan, atau karena kelelahan nafsunya.
Bila keempat syarat itu telah diamalkan, maka tobatnya
benar.”

Dari empat syarat tobat yang telah dikemukakan oleh

Imam al-Gazali di atas, maka menurutnya tobat itu ada tiga
macam:

Tanbab, yaitu kembali dari kemaksiatan pada ketaatan.

2. Firar, yaitu lari dari kemaksiatan pada ketaatan dari yang

baik kepada yang lebih baik lagi.
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3. Inabah, vyaitu bertobat berulang kali sekalipun tidak
berdosa.*

Tobat baru dianggap sah dan dapat menghapus dosa
apabila telah mencukupi syarat-syarat yang ditentukan. Oleh
karena itu, Imam al-Qusyairi menerangkan bahwa para ahli
tauhid dari golongan “Ahlus-Sunah wal Jama‘ah mengatakan
bahwa syarat tobat yang sah itu ada tiga:

1. Menyesal terhadap perbuatan maksiat yang telah
dilakukannya;

2. Meninggalkan perbuatan maksiat itu;

3. Bercita-cita tidak akan mengulangi lagi perbuatan itu.

Syarat-syarat ini apabila menyangkut dosa terhadap Allah
subbanahii wa ta‘ala. Sedangkan dosa terhadap sesama manusia
ditambah lagi dengan syarat yang keempat. Kalau dosa itu
menyangkut harta, hendaklah harta itu dikembalikan kepada
pemiliknya dan jika tidak ada pemiliknya, dikembalikan kepada
ahli warisnya. Kalau dosa itu menyangkut kehormatan,
hendaklah meminta maaf. Demikian juga jika menyangkut
ajaran yang salah yang pernah diberikan kepada orang lain.

Ulama yang lain menjelaskan bahwa tobat itu terbagi atas
tiga macam:

1. Taubah, yaitu kembali dari kejahatan pada ketaatan karena
takut akan murka dan siksa Allah (Surah an-Nur/ 24: 31);

2. Inabah, yaitu kembali dari yang baik kepada yang lebih baik
karena mengharap pahala (Surah Qaf/50: 32-33); dan

3. Aubah, yaitu orang-orang yang bertobat bukan karena takut
siksaan dan tidak pula karena mengharap tambahan pahala,
tetapi karena mengikuti perintah Allah subhanabi wa ta'dla
(Surah Sad/38: 30).

Zunntn al-Misti, seorang tokoh sufi, membagi tobat
menjadi dua macam, yaitu tobat orang awam (yakni bertobat
dari dosa) dan tobat orang khawas (mukmin yang beramal
semata-mata karena Allah subhanahsi wa ta‘ald) dari kelalaian.”
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Tobat dalam pandangan para sufi tersebut pada
umumnya adalah tobat yang sebenar-benarnya tobat, yang tidak
akan membawa pada dosa lagi. Terkadang tobat itu tidak dapat
dicapai dengan sekali saja. Ada dikisahkan bahwa sampai tujuh
puluh kali tobat seorang sufi baru mencapai tingkat tobat yang
sebenar-benarnya. Tobat yang sebenarnya dalam paham sufi
ialah lupa pada segala hal, kecuali Allah. Orang yang bertobat,
menurut ‘Ali bin ‘Usman al-Jullabi al-Hujwiri (tokoh sufi),
adalah orang yang cinta kepada Allah. Orang yang cinta kepada
Allah senantiasa mengadakan kontemplasi tentang Allah.”

Hal yang erat hubungannya dengan tobat adalah istigfar,
yaitu menundukan jiwa, hati dan pikiran kepada Allah
subbanahii wa ta‘ala seraya memohon ampun dari segala dosa.
Istigfar bukan hanya mengucapkan astagfirullah, tetapi harus
disertai dengan penundukan jiwa dengan sungguh-sungguh dan
berharap akan memperoleh ampunan. Ayat-ayat Al-Qut'an
menyatakan bahwa Allah akan memberikan kenikmatan bagi
orang-orang yang beristigfar atau memohon ampunan Allah
(misalnya, Surah al-Bagarah/2: 286, Surah Ali ‘Imran/3: 16 dan
193, Surah at-Tahtim/66: 8, Surah al-Hasyr/59: 10, dan Surah
Nuh/71: 28.

Orang yang akan bertobat ada prasyarat tobat yang
hendak dilaksanakannya. Menurut Imam al-Gazali, ada tiga
prasyarat tobat, yang harus dipenuhi oleh orang yang akan
bertobat, yaitu:

1. Menyadari betapa buruknya dampak dosa-dosa yang telah
dilakukan terhadap hatinya.

2. Ingat atas kerasnya siksa Allah, kepedihan yang bakal ia
alami akibat murka dan kemarahan-Nya yang ia tidak akan
sanggup untuk menghadapinya.

3. Seorang hamba mesti menyadari besarnya kelemahan dan
kurangnya tenaga untuk bisa menahan diri dari godaan
dosa. Sebab mana mungkin orang yang tidak tahan
panasnya matahari dan tamparan tangan polisi akan

254 Tobat



sanggup menahan panasnya api neraka, pukulan pentungan
berduri dari Malaikat Zabaniah, gigitan ular yang besarnya
seperti leher onta dan kalajengking sebesar keledai yang
diciptakan dari api di Neraka Jahanam? Semoga Allah
melindungi kita dari kesemuanya itu. Semoga Allah
melindungi kita dari murka serta azab-Nya.

Apabila engkau sering mengingat hal-hal tersebut dan
membiasakan diri dengan mengingatnya di tengah malam dan
di siang hari, maka ia akan membawamu kepada tobat an-nasiba
dari dosa-dosa yang pernah engkau lakukan. Allah lah yang
memberikan taufik dengan anugerah-Nya.”

Adapun dosa yang wajib dimohonkan keampunannya
kepada Allah dan bertobat darinya menurut Imam al-Gazali
terdiri dari tiga macam, yaitu:

1. Meninggalkan segala apa yang diwajibkan oleh Allah
terthadap dirimu, seperti salat, puasa, zakat atau membayar
kafarat (tebusan, denda) dan lainnya. Maka hendaknya engkau
membayar (meng-gada') apa yang engkau tinggalkan itu sebisa
mungkin, sesuai kemampuanmu.

2. Dosa antara engkau dengan Allah, seperti dosa meminum
minuman keras, meniup seruling-seruling (terlena dalam
belaian syahwat), memakan riba dan yang semacamnya. untuk
dosa seperti ini, hendaknya engkau menyesali perbuatanmu itu
dan menetapkan hatimu untuk tidak mengulangi lagi perbuatan
yang sama selama-lamanya.

3. Dosa antara engkau dengan sesama hamba Allah. Ini lebih
rumit dan lebih sulit. Ada beberapa tingkatan dosa ini.
Terkadang terjadi pada harta, pada jiwa, harga diri, kehormatan,
dan agama.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa Allah
subbanahii wa ta‘ala tidak mengampuni dosa seseorang, sebelum
ia melaksanakan prasyarat dan syarat-syarat tobat dari dosa-
dosa yang telah dilakukannya, baik dosa kepada Allah, maupun

dosa sesama manusia.
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D. Tanda-tanda Diterimanya Tobat dan Penghalangnya

Jika seseorang telah melakukan tobat yang benar dan
konsisten sesuai dengan syarat-syarat tobat yang telah disebut-
kan pada uraian sebelumnya maka pasti tobatnya itu diterima
oleh Allah subpanabii wa ta‘dla. Jika tidak mengikuti syarat-syarat
tobat tersebut, tobat terhalang untuk diterima.

Diantara tanda-tanda diterimanya tobat seseorang orang
yang bertobat itu senantiasa melaksanakan segala apa yang
diwajibkan Allah subpanabii wa ta‘ala dengan mengerjakannya
dan tidak pernah meninggalkannya lagi, seperti salat, zakat,
puasa dan lain-lain, karena ia telah menyadari bahwa mening-
galkan kewajiban-kewajiban yang diperintahkan Allah akan
mendatangkan dosa, ia telah bertekad tidak akan mening-
galkannya dan mengulangi kesalahannya lagi dan telah
menyesali perbuatan-perbuatannya yang meninggalkan kewaji-
ban-kewajiban yang telah diperintahkan Allah itu. Demikian
pula halnya dalam perbuatan dosa karena melaksanakan
larangan-larangan Allah, seperti meminum minuman keras,
berzina, memakan riba, mencuri, membunuh dan lain-lain,
karena ia telah bertobat dengan tobat yang benar dan konsisten

sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan (5-sai &%),

Sebagaimana telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya.
Sebagai perbuatan baik, bahkan sebagai cara untuk dapat
melepaskan diri dari dosa, maka tobat akan menimbulkan
akibat yang menguntungkan dan mempunyai pengaruh positif.
Akibat yang menguntungkan itu tidak saja akan dirasakan oleh
pelaku tobat, melainkan juga berdampak positif bagi orang lain
dan bahkan bagi masyarakat. Allah memberi pengampunan
kepada seseorang yang sadar meninggalkan kemaksiatan dan
kembali taat kepada Allah. Kesadaran untuk meninggalkan
maksiat dapat terwujud dalam bentuk permohonan ampun dan
dapat pula tanpa disertai permohonan ampun, tetapi secara
langsung seseorang mengerjakan amal salih, disamping itu
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dapat dipahami pula, bahwa ketakwaan, dalam arti menjalankan
segala yang diperintahkan dan menjauhkan diri dari segala yang
dilarang Allah, selain sebagai satu kewajiban, juga memiliki nilai
lebih, yaitu dapat menghapus dosa-dosa yang telah dilakukan.
Hikmah dari tobat tidak saja akan dirasakan berdampak positif
bagi orang lain, bahkan bagi masyarakat dan lingkungannya
akibat positif yang ditimbulkan oleh tindakan tobat, bagi
masyarakat adalah terbebasnya mereka dari efek-efek tobat
pelaku tadi, sebagaimana yang terjadi semasa mercka
bergelimang dalam dosa. Ketika pelaku tobat bergelimang
dalam dosa, banyak akibat buruk yang ditimbulkannya,
terutama dosa yang berkaitan dengan sesama manusia. Akibat
dosa yang berkaitan dengan sesama manusia, misalnya,
pembunuhan, pencurian, menuduh zina wanita suci, dan
sebagainya, akan hilang jika pelaku-pelaku dosa telah bertobat
dengan tobat yang benar dan konsisten. Akibat selanjutnya, jika
mereka telah bertobat, adalah aman dan tenteramnya hidup
bermasyarakat, aman terhadap nyawa, terhadap kehormatan,
harga diri, dan terhadap harta benda. Orang bertobat dan
masyarakat akan merasa bahagia.

Dari uraian di atas dan pembahasan sebelumnya, jelaslah
bahwa menurut Al-Qur'an, ada hubungan antara tindakan
bertobat dengan kebaikan, ketenteraman, keamanan, dan
kebahagiaan yang diperoleh dan dirasakan oleh manusia.
Sebagaimana ada hubungan antara perilaku buruk dengan
bencana yang menimpa manusia. Tetapi karena masalah ini
termasuk hal-hal yang bersifat normatif, bahkan imani, maka
hubungan dimaksud tentu saja amat sulit, jika tidak mungkin
sama sekali, untuk dibuktikan secara ilmiah. Hubungan tersebut
hanya dapat diketahui, atau tepatnya dirasakan melalui
kesadaran dan keimanan batin yang dalam.

Jadi di antara tanda-tanda diterimanya tobat seseorang,
adalah, bahwa orang yang bertobat itu menjadi orang yang
saleh dan bertakwa jika dahulu sebelum bertobat ia adalah
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orang falih, yang banyak berbuat maksiat, atau ia bertambah
saleh dan takwa jika sebelum bertobat, ia adalah memang orang
yang saleh dan takwa. Sebaliknya yang dahulu terganggu atas
kejahatan yang dilakukannya, sudah merasa aman dan tenteram
dari kejahatan-kejahatan yang ia lakukan.

Hal demikian itu terjadi jika orang yang bertobat itu,
bertobat dengan tobat yang benar dan konsisten.”

Sedangkan orang yang bertobat tidak dengan tobat yang
benar dan konsisten, maka tobatnya terhalang untuk diterima
oleh Allah subpanabii wa ta‘ala, yaitu tobatnya tidak diterima.
Misalnya, orang yang bertobat itu tidak menyesali perbuatan
maksiat yang telah dikerjakannya, tetapi ia mengulangi lagi
perbuatan maksiatnya itu. Ini jika perbuatan maksiat yang
dikerjakannya itu terkait dengan dosa kepada Allah. Jika
perbuatan maksiat yang dikerjakan itu terkait dengan hak
manusia, misalnya setelah bertobat, ia tetap menyakiti orang
lain, atau mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak
dibenarkan oleh agama dan tidak meminta agar dihalalkan oleh
pemiliknya, atau tidak mengembalikannya kepadanya, maka
tobatnya terhalang untuk diterima oleh Allah subhanabhi wa
ta‘ala, yakni tobatnya tidak diterima. Wallihn a'lam bis-sawab.||

258 Tobat



Catatan:

I Lihat Majma‘ul-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mujam al-Wasit, (Mesit:
Darul Marif, 1392 H/1972 M), cet 111, jilid I, h. 90.

2 M. Quraish Shihab (ed.), Ensiklopedia Al-Qur'an, Kajian Kosa Kata,
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), jilid III, h. 922.

3 M. Quraish Shihab, (ed.), dalam Ensiklopedia Al-Qur'an, h. 992, 993.

* Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoek, 1994), jilid V, cet
IIL, h. 111.

5 Tmam al-Gazali, Minhajul ‘Abidin, (Jakarta: Khatulistiwa Press, 1429
H/2008 M), cet. I, h. 37.

¢ Mustafa al-Galayini, Jawiud-Duriis  al-‘Arabiyyah, (Beirut: al-
Maktabah al-*Asriyyah, 1973), cet. X11, jilid I, h. 30.

7 al-Hammam Khali bin ‘Abdullah al-Azhati, Syarh Tasrib wat-Taudsih
‘ala Alfiyyah ibn Malik al-Qdbhirah, (Isa al-Babi al-Halabi, tt.), jilid I, h. 63.

8 Lihat Depattemen Agama Republik Indonesia, A~Qur'an dan
Terjemahnya, (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1977), h. 119.

9 Arti lain dari kata aljah/ adalah meyakini sesuatu yang tidak sesuai
dengan kenyataannya dan mengerjakan sesuatu yang tidak semestinya boleh
dilakukan. Lihat ar-Ragib al-Asfahani, Mujam Mufradat Alfagil-Qur'an,
(Beirut: Darul-Fikr, t.th), h. 100.

10 Sigah mubalagah atau dalam buku-buku Bahasa Arab disebut
mubalagabh ismul-fa‘%l, pada dasarnya adalah bentuk yang menunjuk zsmul-fa'il
(kata benda yang mengacu kepada arti pelaku). Hanya saja sigah mubalagah
menunjukkan penggandaan sifat dari pelaku yang dimaksud. Lihat ‘Alf al-
Jarim, an-Napwn al-Wadih, (Beirut: Darul-Fikr, tt), jilid 11, h. 25.

W al-Qurtubl, al-Jami* li Abkamil-Qur'an, (al-Qahirah: Maktabah al-
Mujallad al-‘Arabi, t.th), jilid XVIII, h. 197.

12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002),
Jilid XTIV, h. 328.

13 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, h. 328, 329.

Y al-Quttubl, al-Jami‘ li Apkanmil-Qur'an, h. 198.

15> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbab, h. 329.

16 Ibnu Kastr, Tafsir al-Qur'an al-‘Agim, (al-Qahirah: Maktabah
Taufiqiyah, t.th), Jilid IV, h. 391.

7 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azim, h. 392.

18 Depag RI, Al~-Qur'an dan Terjemabnya, (Jakarta: Badan Litbang dan
Diklat, 2000), jilid VI, h. 596.

19 Aba Dawud, Swnan Abi Dawnd, bab fi Qanlihi azza wa jalla (Qnl
lilmn'minat).

20 Depag RI, A~Qur'an dan Terjemabnya, h. 596.

Tobat 259



2 Depag R1, A~Qur'an dan Terjemabnya, h. 596, 597.

22 Ibrahim Hosen, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Yayasan Institut
Ilmu Al-Qut'an, 1997), h. 82.

2 Depag R1, A~Qur'an dan Terjemabnya, Jilid IV, h. 462.

2 Ibnu Manzar, Lisanul-‘Arab, (al-Qairah: al-Mistiyyah, lit-Ta‘dif
wat-Tarjamabh, t.th), h. 320.

25 Imam al-Gazali, Minhajul ‘Abidin, h. 38, 39.

26 Ensiklopedia Isiam, h. 111.

27 Ensiklopedi Islam, h. 111.

28 Ensiklopedi Islam, h. 111.

2 Tmam al-Gazalt, Minhajul ‘Abidin, h. 39, 40.

30 Tmam al-Gazalt, Minhajul ‘Abidin, h. 42, 43.

31 Lihat Surah at-Tahtim/66: 8.

260 Tobat



A5,

IKHLAS DAN RIDA

7

di kalangan umat Islam. Secara umum, ikhlas biasanya

dimaknai sebagai “perbuatan yang tidak mengharapkan
imbalan”. Misalnya, schabis menolong seseorang, ketika
hendak diberi imbalan, lalu ia berkata, “tidak usah, saya lakukan
ini semua dengan ikhlas”. Sementara rida, yang juga diistilahkan
dengan “rela”, biasanya dimaknai dengan “menerima apa
adanya”. Karena itu, istilah “rida” juga diidentikkan dengan
“pasrah”. Ungkapan “aku rida” biasanya identik dengan “aku
pasrah”. Bahkan, penggunaan term “ikhlas” dan “rida”
seringkali tumpang tindih. Misalnya sebuah ungkapan, “aku
terima dengan ikhlas sikapnya kepadaku”, sebagai respons atas
sikap seseorang yang menyakiti hati dan perasaannya. Melihat
kenyataan ini, maka kedua term ini harus dijelaskan secara
terpisah agar terlihat secara jelas karakteristik dari masing-
masing keduanya.

Ikhlas dan rida adalah dua istilah yang sudah sangat dikenal

B. Ikhlas

1. Penjelasan umum
Pertanyaan awal yang harus diajukan adalah kenapa kita
harus ikhlas? apa konsekuensinya jika tidak ikhlas? Jika kita
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melihat syarat-syarat diterimanya amal, yaitu, didasari atas iman,
sesual dengan syara’, dan dilakukan atas dasar keikhlasan, maka
pembicaraan ikhlas atau keikhlasan berarti membicarakan
sesuatu yang sangat penting, karena menyangkut sesuatu yang
esensi dari ajaran Islam. Sebab, suatu amal akan dianggap sia-
sia tanpa keikhlasan. Persoalannya adalah apakah ikhlas adalah
sesuatu yang bisa diupayakan, ataukah ia adalah maubibah
(anugerah) Allah, atau keduanya? Langkah-langkah apa yang
secharusnya ditempuh untuk mencapai posisi ikhlas tersebut?
Dan sikap apa saja yang ditengarai bisa menjadi penghambat
bagi tercapainya keikhlasan?

Persoalan ikhlas banyak diperbincangkan di kalangan
kaum sufi. Menurut mereka, ikhlas berarti bermaksud menjadi-
kan Allah subhanabhi wa ta‘ala sebagai satu-satunya sesembahan.
Yakni dengan senantiasa bertagarrub kepada Allah, menge-
nyampingkan yang lain dari makhluk, baik berupa memperoleh
pujian ataupun penghormatan dari manusia, ataupun konotasi
kehendak selain taqarrub kepada Allah semata. Atau dengan
istilah  lain, “keikhlasan berarti menyucikan amal-amal
perbuatan dari campur tangan sesama makhluk.” Atau, “upaya
melindungi diri sendiri dari urusan individu-individu manusia.”

Selanjutnya akan dipaparkan beberapa pendapat para
tokoh sufi tentang ikhlas, antara lain:'

Syekh Abu ‘Al ad-Daqqaq berkata, “Keikhlasan adalah
menjaga diri dari campur tangan makhluk, sechingga orang yang
ikhlas tidaklah bersifat ria.”

Zun Nin al-Misti berkata, “Keikhlasan tidak dapat
dipandang sempurna, kecuali dengan cara menjalani dengan
sebenar-benarnya dan bersabar untuknya. Sedangkan jujur
hanya dapat dipenuhi dengan cara berikhlas secara terus
menerus.”

Lebih lanjut, Zun Nan menjelaskan. “Ada tiga tanda
keikhlasan, yaitu manakala orang yang bersangkutan meman-
dang pujian dan celaan manusia sama saja; melupakan amal

262 Ikhlas dan Rida



ketika beramal; dan jika ia lupa akan haknya memperoleh
pahala akhirat sebab amal baiknya.”

Abu Usman al-Magribl mengatakan, “Keikhlasan adalah
keadaan di mana nafsu tidak memperoleh kesenangan. Inilah
keikhlasan orang awam. Sementara keikhlasan orang pilihan
(khawas) adalah keikhlasan datang kepada mereka bukan
dengan amal mereka sendiri. Amal kebaikan memang datang
dari mereka, tetapi mereka menyadari bahwa perbuatan baiknya
bukan datang dari dirinya sendiri, karena itu ia tidak peduli
terhadap amalnya.”

Abu Bakar ad-Daqqaq menegaskan, “Cacat keikhlasan
adalah penglihatannya akan keikhlasannya. Sebab, jika Allah
hendak memurnikan keikhlasannya, Dia akan menggugurkan
keikhlasannya dengan cara tidak memandang keikhlasannya
sendiri jadilah ia sebagai orang yang diikhlaskan (mukblas),
bukan yang berikhlas (mukblis).”

Al-Fudail berkata, “Meninggalkan amal-amal baik karena
manusia adalah ria, dan melaksanakannya karena manusia
adalah syirik. Ikhlas berarti Allah menyembuhkan dari dua
penyakit tersebut.”

Al-Junaid mengatakan, “Keikhlasan adalah rahasia antara
Allah dan si hamba. Bahkan malaikat pencatat tidak mengeta-
hui sedikit pun mengenainya untuk dituliskannya, setan juga
tidak mengetahuinya hingga tidak dapat merusaknya, nafsu pun
tidak menyadarinya schingga ia tidak mampu mempenga-
ruhinya.”

Yusuf bin al-Hunain berkomentar, “Milikku yang paling
berharga adalah keikhlasan. Betapa seringnya aku telah
membebaskan hatiku dari ria, namun setiap kali aku berhasil, ia
muncul dengan warna yang lain.”

Inilah beberapa pendapat ulama tentang ikhlas. Selanjut-
nya akan dilihat bagaimana Al-Qut'an menjelaskan ikhlas ini.
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2. 1kblas menurut Al-Qur'an

a. Pengertian etimologis
Term “ikhlas” dalam bentuknya yang asli, DN tidak

ditemukan di dalam Al-Qur'an. Namun, dalam bentuknya yang
lain ditemukan sebanyak 31 kali. Kata i&blas berasal dari tlga

akar kata, kba, lim, dan sad, yang berarti i g L:MJ\ LES

(mengosongkan sesuatu dan membersihkannya).” Atau dengan
kata lain, ikhlas secara kebahasaan bisa dimaknai “sesuatu yang

murni” (Ual> W), Yaitu ketika sesuatu itu tidak tercampur
dengan selainnya, atau terpisah dari sesuatu yang mengotorinya
(GRS SR 9 (e o ),

Biasanya, setiap sesuatu terbentuk karena adanya
campuran dengan selainnya. Apabila ia telah terpisah dari
sesuatu yang mencampurinya, maka ia baru disebut _ajl=

(murni). Sebagaimana firman Allah:

08 550580 s R 0 5085

Dan sunggub, pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi
kamu. Kami memberimu minum dari apa yang ada dalam perntnya
(berupa) susu murni antara kotoran dan darab, yang mudabh ditelan bagi
orang yang meminummnya. (an-Nahl/16: 66)

Avyat di atas menyatakan bahwa susu murni itu terletak
di antara dua kotoran, yaitu tahi dan darah. al-Kalbi
meriwayatkan dari Abu Saleh dan Ibnu ‘Abbas, bahwa ketika
binatang ternak atau pemamah biak memasukkan makanan-
nya ke perut, maka secara otomatis akan terpisah antara
darah, kotoran dan susu. Darah berada di atas, kotoran di

264 Ikhlas dan Rida



bawah, dan susu di antara keduanya, dan masing-masing tidak
pernah bisa mencampuri.

Sebagaimana susu, agama juga dikatakan &bals (murni)
jika ia tidak tercampur dengan sesuatu yang lain, yang dapat
mengotorinya. Seperti dalam firman-Nya:

S ENL YT

Ingatlah! Hanya milik Allah agama yang murni (dari syirik). (az-
Zumar/39: 3)

Yang dimaksud dengan ad-din di sini adalah beribadah.
Artinya, hanya milik Allah-lah ibadah yang tulus dan murni itu.
Maka, atas dasar inilah, seseorang dikatakan beragama yang
murni, ketika ia mampu menunjukkan pengabdiannya hanya
kepada Allah dan tidak tercampur dengan sesuatu apa pun
selain Allah, yang lazim disebut “syirik”.

Berdasar hal ini, kalimat tauhid /i iaha illallah juga disebut
kalimatul ikblds, sebab kalimat tersebut berarti sebuah pernya-
taan sikap untuk memurnikan pengabdian hanya kepada Allah.
Bahkan Surah gu/ huwallihn apad juga dikatakan Surah al-Ikhlas,
karena ayat ini menjelaskan tentang siapa Allah itu? Dialah
Tuhan Yang Esa, baik dari segi zat, sifat, dan perbuatan-Nya,
sehingga tidak ada satu pun yang menyamai-Nya. Inilah inti
dari Surah al-Tkhlas.

Adapun term zkhlas dalam pengertiannya yang spesifik

terdapat beberapa definisi, antara lain, ikhlas adalah (3 9b)\ Ky
U«Uﬁd\ (tidak pamer dalam menjalankan ketaatan). Ikhlas adalah
)-&i-‘\ u)MJ\ Bl e uJJJ’ Ladxd (menyelamatkan hati dari
campuran yang dapat mengotorinya).” Ikhlas adalah :,o\}uaﬁi\

,Lx:u e 245y (proses pemurnian dan tidak ada

pencampuran dengan sesuatu yang dapat merubahnya).*
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b. Term-term yang menunjukkan arti ikhlas

1) Ikhlas ditunjukkan dengan redaksi akblasa

Dari term akblasa muncul tiga bentuk, akblasi (kata
ketja/fi’il) mukblis/ mukblisin dan mukblas/ mukhlasin (keduanya
berbentuk kata benda/ism). Dari keseluruhan term tersebut,
yang terbanyak berbentuk kata benda/isw, sesuai dengan
kaidah penafsiran, menunjukkan arti subit (tetap) dan istimrar
(terus menerus). Berdasar hal ini, maka sikap keikhlasan
sesungguhnya bukan suatu proses “menjadi’, tetapi sesuatu
yang sudah “jadi”. Atau dengan kata lain, ikhlas harus
senantiasa ada dan bersifat tetap di segala bentuk ketaatan dan
penghambaan seorang hamba.

Sementara term mukhlis dan mukblas, meskipun keduanya
betbentuk kata benda/Zm, namun masing-masing berbeda.
Kalau mukblis, jama‘nya mukhlisin, adalah berbentuk Zsm fa'l
(subyek), sedangkan mukhblas, jama‘nya mukblasin, adalah
berbentuk zm mafnl (obyek). Mukhlis adalah orang yang
memurnikan ketauhidannya dan ibadahnya karena Allah
semata. Sementara mukblas berarti orang yang terpilih. Seakan
Allah menjadikan dirinya seorang yang terpilih dan spesial bagi-
Nya.’

Sementara dari perspektif tasawuf, bisa dipahami bahwa
ikhlas adalah a/wal (keadaan ruhani) sekaligus magam (tahapan
etika seorang hamba ketika wusi/ kepada-Nya dengan macam
upaya). Atau dengan ungkapan lain, bahwa tingkatan ikhlas
bukan sckedar dicapai melalui upaya yang sungguh-sungguh,
yang ditunjukkan oleh term mukhlis; tetapi juga harus disadari
bahwa pencapaian tingkat ikhlas yang hakiki pada akhirnya
hanya peran Allah semata, ditunjukkan oleh term mukhlas.

Berikut ini akan dipaparkan beberapa ayat yang terdapat
term mukhlis/ mukblisin dan mukblas/ mukblasin.
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a) Term mukblis/ mukblisin
Misalnya firman Allah:

\)’;.;éyl-ﬁj\\;*:-“:/*”} °/—d\45uu9§22’3:\\;.\’.‘1\m\;‘,-\\,)
S 8 UGS

Padahal mereka hanya diperintab menyembah Allah dengan ikblas
menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar
melaksanakan salat dan menunaikan akat; dan yang demikian itulah
agama yang lurus (benar). (al-Bayyinah/98: 5)

Ayat di atas, pada mulanya, terkait dengan umat-umat
sebelum Islam. Bahwa perintah untuk beribadah kepada Allah
semata, mendirikan salat, dan menunaikan zakat adalah juga
disebutkan di dalam kitab Taurah dan Injil. Artinya, ketika
kewajiban-kewajiban ini ditetapkan oleh Islam maka seharusnya
hal itu tidak dianggap asing oleh para penganut agama samawi
karena memang bukan sesuatu yang baru.

Namun begitu, ayat tersebut berlaku umum. Hal ini
didasarkan pada penggunaan /2% mabni limajhil yang na'ibul-fa il-
nya dibuang atau berupa damir (umiri/\s,#). Artinya, melalui
ayat ini, setiap muslim sampai kapan pun senantiasa diperintah
untuk memurnikan ibadahnya semata-mata karena Allah.
Sebagai konsekuensinya, ia sekali-kali tidak boleh memusyrik-
kan-Nya. Di sini, ikhlas dikaitkan dengan persoalan ibadah.

Pada firman Allah yang lain:
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Dialah Tuban yang menjadikan kamn dapat berjalan di daratan, (dan
berlayar) di lantan. Sehingga ketika kamn berada di dalam kapal, dan
meluncurlah (kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di
dalamnya) dengan tinpan angin yang baik, dan mereka bergembira
karenanya; tiba-tiba datanglah badai dan gelombang menimpanya dari
segenap penjurn, dan mereka mengira telah terkepung (bahaya), maka
mereka  berdoa dengan tulus ikhlas kepada Allah  semata. (Seraya
berkata), “Sekiranya Engkan menyelamatkan kami dari (babaya) ini,
pasti kami termasuk orang-orang yang bersynkur.” (Yinus/10: 22)°

Ayat di atas merupakan gambaran sifat orang kafir, yakni
cenderung berfoya-foya ketitka memperoleh kenikmatan;
sebaliknya, menyesali perbuatannya ketika ditimpa musibah. Di
sini, terdapat pemindahan damir (kata ganti) dari bentuk
mukhatab (orang kedua) kepada bentuk gazb (orang ketiga)—
dalam ilmu balagah disebut badi* i/tifaf. Ini bisa dipahami, bahwa
Al-Qur'an ingin menegaskan bahwa sifat semacam itu hanya
layak dimiliki oleh “mereka”, yaitu orang-orang kafir atau
musyrik, bukan “kalian”, yaitu orang-orang mukmin. Karena
itu, jika ada seorang muslim memiliki karakter demikian, maka
wujudnya saja muslim tetapi jiwanya kafir.

Kedua ayat di atas menunjukkan bahwa term mukhlis/
mukhlisin, pada mulanya, hanya dikaitkan dengan masalah
“ibadah dan doa”. Namun, yang perlu ditegaskan di sini adalah
bahwa term ibadah bukan hanya dipahami sebagai ibadah
mahdah (ritual) semata, tetapi juga menyangkut ibadah gair
mahdah (non-ritual). Sebab, term ibadah sendiri di dalam Al-
Qur'an menunjukkan makna demikian, sebagaimana pernya-

taan Sayyid Qutub, 3Usl (» G-l (hidup adalah ibadah).

Bahkan, mayoritas ulama, seperti az-Zuhti dan Imam Syafiq,
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menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa amal itu termasuk
iman.” Di sisi lain, term ad-din di sini berarti az-ti‘ah (ketaatan)®,
Ada juga yang mengartikan al-mu‘amalah yaitu cara “memper-
gauli” seorang hamba kepada Tuhannya, yakni beribadah
kepada-Nya.”

Berangkat dari penjelasan di atas, perintah ikhlas dalam
ibadah seharusnya dipahami dalam maknanya yang luas, yaitu
menyangkut segala bentuk ketaatan seorang hamba kepada
Allah  subpanabii  wa ta‘ala, baik secara vertikal maupun
horizontal, baik ritual maupun non-ritual. Begitu juga, ketika
berdoa, seseorang dituntut untuk ikhlas. Dalam artian, ia hanya
memohon kepada Allah yang dilandasi atas satu keyakinan
bahwa hanya Dia-lah yang mengabulkan doa. Seorang yang
ikhlas (mukhlis, mukblisin), cirinya adalah ia berusaha menjaga
ibadahnya agar tidak terkotori oleh hal-hal yang dapat
merusaknya dan senantiasa memanjatkan doa kepada-Nya.
Bukan untuk memaksa Allah tetapi untuk menumbuhkan
kesadaran bahwa “ia hanyalah... dan Allah adalah...”. Dari
sinilah, term doa di beberapa ayat juga ditafsiri dengan ibadah.

b) Term mukblas/ mukhlasin
Term mukhlas dan mukblasin, antara lain, bisa dilihat pada
firman Allah berikut ini:

Z4Z, -, R PRV AT e .’)’/
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Dan ceritakanlah (Mubammad), kisah Musa di dalam Kitab (Al-
Qur'an). Dia benar-benar orang yang terpilih, seorang rasul dan nabi.
(Maryam/19: 51)

Ayat ini merupakan bentuk penghormatan Allah kepada
Nabi Musa. Sementara term mukhblas di sini berarti s ;L;Qaip';)’
:L;-U\ (terpilih dan tersembunyi). Seakan Allah berkata kepada
Musa, “Engkau adalah hamba-Ku yang terpilih dan spesial.”
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Seorang mukhlas juga akan dijaga oleh Allah dari perbuatan
buruk, seperti khianat dan keji, seperti zina, sebagaimana kasus
Yusuf (Yasuf/ 12: 24).

Predikat mukblas yang disandangkan kepada para nabi
dan rasul ini jangan dilihat sosoknya; akan tetapi harus dilihat
sifat dan karakteristiknya. Artinya, mereka bisa mencapai
tingkatan itu tentu saja bukan tanpa usaha, namun semuanya
dicapai melalui perjuangan fisik dan mental yang sangat berat.
Atas dasar inilah, maka menjadi sangat wajar jika setan merasa
putus asa dan angkat tangan terhadap orang-orang yang
berkarakter mukhlas, sebagaimana para nabi dan rasul."’

Tentu saja, untuk bisa mencapai tingkatan mukblas,
seseorang tidak harus menjadi nabi dan rasul. Akan tetapi,
melalui usaha yang sungguh-sungguh dalam memurnikan
penghambaan dan pengabdiannya kepada Allah semata.
Melihat hal ini, dua term tersebut bisa dibedakan sebagai
berikut: kalau mukhlis adalah menyangkut upaya seorang hamba
yang dilakukan terus menerus untuk memurnikan pengabdian
dan ketaatannya kepada Allah (sebagai subyek). Sementara
mukhlas adalah hasil akhir dari perjalanan seorang mukblis, yang
boleh jadi, ia sendiri tidak menyadarinya. Sebab dalam kondisi
ini, jiwanya sudah diambil alih oleh Allah (menjadi obyek).

2) Ikhlas ditunjukkan dengan redaksi Lain
a) Ibtigd'a Wajhillah (& &y +)
Seperti dalam firman Allah:
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Dan janganiah kamu berinfak melainkan karena mencari rida Allab.
Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi
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(pahala) secara penub dan kamu tidak akan digalimi (dirngikan). (al-
Baqarah/2: 272)

Ayat di atas menganjurkan kepada umat muslim agar
senantiasa berinfak kepada siapa saja tanpa pandang bulu.
Karena sekecil apa pun benda atau uang yang diinfakkan—ini

didasarkan pada penggunaan term = (berbentuk ism nakirah),

yang salah satu fungsinya adalah :}M\ (menunjukkan arti

sedikit)—manfaatnya akan kembali kepada si pemiliknya. Yakni
manfaat spiritual, bukan material. Asalkan, berinfaknya itu
semata-mata mencari “wajah” Allah. Kata “wajah Allah” di sini
dipahami oleh para mufassir sebagai “rida Allah”.

Ayat ini juga sekaligus menjadi bukti bahwa persoalan
keikhlasan itu menyangkut banyak hal, tidak hanya ibadah ritual
dan doa, tetapi juga berkaitan dengan ibadah sunah lainnya.
Misalnya, berinfak, seperti tertera pada ayat di atas.

Pada ayat yang lain disebutkan:

Ao
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Dan orang yang sabar karena mengharap keridaan Tubannya,
melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta
menolak  kejabatan  dengan  kebaikan; orang itulah yang mendapat
tempat kesudahan (yang baik). (ar-Ra‘d/13: 22)

Ayat di atas menyatakan bahwa sabar pun juga harus
demi mengharap “wajah” Allah, yakni rida-Nya/dilakukan atas
dasar keikhlasan. Namun, sabar yang dimaksudkan di sini
adalah sabar dari meninggalkan kemaksiatan. Ini merupakan
salah satu dari tiga bentuk sabar, yaitu sabar dalam ketaatan

(el e },MA\), sabar ketika tertimpa musibah (4] ) J-c ;A\),
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dan sabar dari meninggalkan hal-hal yang dilarang (o ;-vé-“
V"L"S‘ 3 p\f}aﬁ\). Artinya, upaya meninggalkan kemaksiatan
atau apa saja yang dilarang oleh Allah bukan karena takut orang
lain, tetapi semata mengharap rida Allah atau atas keikhlasan
semata mengharap balasan dari Allah. Kongkritnya, seseorang
tidak melakukan korupsi, manipulasi, #ark up dana, penyalah-
gunaan jabatan, dan lain-lain, bukan karena takut kepada KPK.

Atau, juga bukan karena malu sama orang lain, tetapi karena
Allah, demi mendapatkan rida-Nya.

b.) Ibtigi'a marditillih (3 305" Gsh)
Seperti dalam firman Allah:
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Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rabasia mereka, kecnali
pembicaraan rabasia dari orang yang menyurub (orang) bersedekab, atau
berbuat kebaikan, atan mengadakan perdamaian di antara manusia.
Barang siapa berbunat demikian karena mencari keridaan Allah, maka
kelak Kami akan memberinya pabala yang besar. (an-Nisa'/4: 114)

Ayat di atas ingin menginformasikan bahwa ajakan untuk
bersedekah, berbuat makruf, mendamaikan pihak-pihak yang
bertikai, adalah sebuah kebaikan. Hanya saja, semua itu akan
benar-benar bernilai di sisi Allah jika dilakukan semata-mata
mengharap rida-Nya. Jika tidak, maka itu semua hanyalah kesia-
siaan, sebagaimana perbuatan baik orang kafir.""

Pada ayat yang lain dijelaskan:
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Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk mencari
rida Allah dan untuk mempertegub jiwa mereka, seperti sebuah
kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat,
matka kebun itn menghasilkan buah-buahan dna kali lipat. Jika hujan
lebat tidak menyiraminya, maka embun (pun memadai). Allah Maha
Melibat apa yang kamu kerjakan. (al-Baqarah/2: 265)

Yang dimaksud “mengharap rida Allah” dalam hal ini
adalah melakukan sesuatu semata-mata karena Allah. Karena
itu, rida di sini bisa diidentikkan dengan ikhlas. Memang, hanya
berinfak atas dasar keridaan Allah sajalah yang dapat
memantapkan jiwa si pelakunya. Demikian ini, karena harta
merupakan sesuatu yang sangat dicintai oleh setiap orang,
schingga menginfakkannya untuk orang lain, tentu saja bukan
sesuatu yang ringan. la dirasakan cukup berat bagi setiap orang,
sebab harus melawan hawa nafsunya yang cenderung menolak.
Namun, dengan semata-mata mengharap rida Allah atas dasar
keikhlasan, ia bisa menghilangkan keraguan yang ada di dalam
dirinya. Bahkan, ia tidak merasa berat sama sekali seandainya
perbuatan baiknya tidak diketahui orang lain, atau jasa baiknya
tidak dihargai. Berbeda dengan mereka yang berinfak karena
motif-motif duniawi, maka ia akan sangat kecewa ketika
bantuannya tidak menghasilkan keuntungan duniawi yang
mereka harapkan. Inilah perbedaan yang cukup mendasar
antara orang mukmin dan munafik.

¢). Menyebut antonimnya
Sebagaimana firman Allah:
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Ratakanlah  (Mubammad), ‘Sesunggubnya akn ini hanya seorang
manusia seperti kamu, yang telah menerima wabyn, babwa sesunggubnya
Tuhan kamn adalah Tuban Yang Maha Esa.” Maka barang siapa
mengharap pertemuan dengan Tubannya maka hendaklah dia mengerja-
kan kebajikan dan _jangantah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun
dalam beribadah kepada Tubannya.” (al-Kahf/18: 110)

Ayat ini menegaskan, bahwa indikasi seorang hamba
yang senantiasa berharap ketemu Allah adalah dengan
senantiasa beramal saleh. Namun, term “amal saleh” di sini
bukan semata-mata perbuatan baik, akan tetapi, perbuatan baik
yang dilakukan atas dasar ketulusan/keikhlasan. Ayat di atas
tidak menggunakan perintah langsung, misalnya, “ikhlaslah
dalam beramal”, namun dengan menyebutkan antonimnya,
yaitu “janganlah sekali-kali kamu memusyrikkan-Nya”. Melalui
redaksi semacam ini, Al-Qur'an bukan saja ingin menegaskan
bahwa keikhlasanlah yang paling menentukan berkualitas atau
tidaknya perbuatan baik seseorang, tetapi sekaligus juga ingin
menginformasikan, bahwa yang dimaksudkan ikhlas, antara
lain, tidak menyekutukan Allah dengan apa pun dan siapa pun.
Syirik tidak selalu dipahami sebagai menyembah Tuhan selain
Allah, tetapi menjadikan “kekuatan tandingan” di sisi Allah,
sebagaimana dalam hadis Nabi sa/lallibn ‘alaibi wa sallam:

(5 3mmn ) 8 Ol ol 5 ) Bl (A sggj;;:g\

Ramn menjadikan keknatan (tandingan) bagi Allah padahal Dia-lah

yang menciptakanmu. (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu
Mas‘ad)

d) Menyertakan ancaman
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Seperti firman Allah:
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Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak
mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan
menyakiti (perasaan penerima), mereka memperoleh pahala di sisi
Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak
bersedih hati. (al-Baqarah/2: 262)

Ayat ini ingin menyatakan bahwa berinfak di jalan Allah
harus dilakukan dengan ikhlas atau semata-mata karena Allah.
Namun, di sini Al-Qut'an menggunakan struktur yang lain,
yaitu dengan menyertakan hal-hal yang dapat menghalangi
diterimanya infak, yakni a/mann (menyebut-nyebut atau meng-
ungkit-ungkit) dan al-a$d (menyakiti perasaan).

Kata al-mann, pada mulanya, berarti memberi kenikmatan
dan anugerah. Namun, ketika kata ini dirangkai dengan
perintah berinfak, maka yang dimaksudkan adalah menyebut-
nyebut pemberiannya atau jasa baiknya kepada pihak yang
menerima. Sementara a/-a%d adalah tindakan atau ucapan dari si
pemberi infak yang menyakiti perasaan si penerima infak."

Faktor munculnya sikap a@la$d, menurut al-Gazali,
sebagaimana dikutip oleh Ibnu ‘Asyir, adalah ketidak-
inginannya untuk berinfak, di satu sisi, dan merasa malu kepada
orang lain kalau tidak berinfak, pada sisi yang lain, sehingga ia
terpaksa melakukannya meski dirasa sangat berat. Sebagai
efeknya, ia akan memandang dirinya lebih mulia. Ia juga mudah
menyakiti perasaan si penerima hanya gara-gara, misalnya, ia
tidak mengucapkan terima kasih. Anggapan ini tentu saja tidak
masuk akal, karena kemuliaan seseorang itu sama sekali tidak
didasarkan atas miskin dan kaya, tetapi kebersihan jiwanya.
Sebab, dalam realitanya tidak setiap manusia memiliki
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kesempatan dan nasib yang sama untuk meraih kekayaan
duniawi itu."

Sementara penggunaan huruf ‘afaf “Summa” dan bukan
wawn, adalah untuk menunjukkan perbedaan yang sangat jauh
antara infak yang ikhlas dan tidak ikhlas. Sekaligus untuk
menegaskan bahwa menjauhkan diri dari perilaku dan ucapan
yang mengarah kepada almann dan al-a%a adalah lebih baik dari
pada infaknya itu sendiri.'* Atau ayat ini juga bisa dipahami,
bahwa penggunaan huruf swzma, di mana salah satu fungsinya
adalah menunjukkan sesuatu yang berurutan tetapi memiliki
jeda yang agak lama (@\,J\ pe L»u,J\), adalah untuk
menunjukkan adanya kemungkinan munculnya a/mann dan al-
aa dalam rentang waktu yang cukup lama. Ketika seseorang
berinfak, boleh jadi, ia tidak melakukan almann dan al-a%a pada
saat itu; akan tetapi, bersamaan dengan berlalunya masa bisa
saja hal itu muncul. Dengan demikian, kata summa di sini untuk
mengantisipasi bahwa keikhlasan berinfak justru bukan pada
saat memberi, tetapi setelah berlalu dalam waktu yang cukup
lama. Sebab, sikap al-mann dan al-a%i yang muncul bersamaan
dengan berinfak merupakan indikasi rusaknya jiwa atau mental
seseorang. Sedangkan memberi atas dasar keikhlasan itu,
jangankan balas budi, ucapan terima kasih pun tidak pernah ia
harapkan. Seperti dalam firman-Nya:
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(Sambil berkata), “Sesunggubnya kami memberi makanan kepadamn
hanyalah karena mengharapkan keridaan Allab, kami tidak mengharap
balasan dan terima kasih dari kamn.” (al-Insan/76: 9)

Melihat hal ini, ikhlas dalam berinfak sama sekali tidak
ada hubungannya dengan apakah infak itu diperlihatkan atau
tidak, diumumkan atau tidak, dan sebagainya. Sebab, menurut
Al-Qur'an, ketika seseorang tidak menyebut-nyebut dan tidak
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menyakiti perasaan penerima, maka ia bisa diindikasikan
sebagai seorang yang ikhlas. Demikian itu, karena dua hal inilah
yang paling dirasakan berat ketika kita harus menolong orang
lain, khususnya dalam hal berinfak.

3. Hambatan-hambatan ikblas

Sebenarnya, seseorang tidak perlu meniatkan atau
mengucapkannya dengan kata-kata, seperti “saya harus ikhlas”,
“saya ikhlas kok...”; akan tetapi, ia cukup berusaha melawan
atau menyingkirkan hal-hal yang dirasa bisa menghambat
keikhlasan. Para ulama memformulasikan, paling tidak, ada tiga
hal yang dianggap sangat dominan menghilangkan keikhlasan,
yaitu, riyd’, sum'‘ah, dan ‘ujnb.

a. Ria dan sum‘h

Secara etimologis, kata 77y berasal dari Bahasa Arab,
:”tﬁ}—cs}f—gs\éj yang berarti L;,l\ 330 (pencapaian  yang
sebenarnya atas obyek yang dilihat). al-Isfahani membagi r#'yab
dalam empat kategori, pertama, al-hassah (merasakan), yakni
melihat sekaligus merasakan, sebagaimana kenikmatan surga
dan siksa neraka; kedua, al-wabm wat-takbayyn! (dugaan dan
khayalan), melihat sesuatu sekaligus membayangkannya; kez/ga,
at-tafakkur (perenungan); dan keempat, al-‘ag/ (akal). Sementara
ar-ra'y adalah keyakinan seseorang atas dua hal yang ber-
tentangan yang didasarkan pada asumsi, sedangkan ar-ru'ya
berarti mimpi. Sementara kata sum‘ah berasal dari sami‘a-
yasma'‘n, yang berarti mendengar.

Adapun ria dalam bentuknya yang asli tidak ditemukan di
dalam Al-Qur'an. Namun ada term yang bisa dipahami sebagai
yang menunjukkan makna ria, yaitu 7'a'a dan yura'sin dan hanya
dua term ini yang memiliki arti ria.

Makna dasar 7/'d'a adalah mutagabalah (perbandingan),
Artinya, jika seseorang melakukan perbuatan baik karena ria
berarti ia terlah menjadikan perbandingan antara Allah dan
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manusia. > Sementara menurut Ibnu ‘Asyur, kata 7'd'a/:b,

termasuk bentuk almubilagah wa al-kasrah (memperkuat dan
memperbanyak), artinya ia seringkali memperlihatkan perbua-
tan baiknya kepada orang lain.' Kedua definisi tersebut, secara
substansi tidak berbeda, bahkan saling melengkapi.

Sedangkan sum‘ah, meski dalam bentuknya yang lain
banyak ditemukan di dalam Al-Qut'an, namun dari keseluruhan
kata tersebut tidak ada satu pun yang dimaksudkan sebagai
antonim dari ikhlas. Yang jelas, ketika kita mendengar istilah
sum'‘ah maka yang dikehendaki adalah keinginan seseorang agar
perbuatan baiknya bisa didengar oleh orang lain.

Yang jelas ria dan swm'ah telah menjadi peristilahan
khusus bagi mereka yang melakukan perbuatan baik bukan
karena Allah, tetapi karena ingin dilihat atau didengar orang
lain, atau dalam istilah yang lebih umum disebut “pamer”.
Memahami ikhlas dalam konteks ria dan sum’ah, bahwa sikap
ikhlas berarti ia sudah merasa puas jika perbuatan baiknya itu
hanya Allah yang melihat, sedangkan ria dan sum‘ah, berarti ia
secara sengaja berusaha memasukkan oknum lain, selain Allah,
untuk juga bersama-sama melihat, menyanjung, dan memuji-
nya.

Di antara ayat-ayat yang membicarakan tentang ria yaitu:
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Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan hartanya karena ria dan
kepada orang lain (ingin dilihat dan dipwji), dan orang-orang yang tidak
beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barang siapa
menjadikan setan sebagai temannya, maka (ketabuilah) dia (setan itn)
adalah teman yang sangat jabat. (an-Nisa'/4: 38)

Ayat ini merupakan satu rangkaian dengan dua ayat
sebelumnya, tentang ciri seorang hamba yang ikhlas, antara
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lain, dalam hal berinfak. Ayat ini juga sebuah gambaran lain
dari dua kelompok yang sama-sama buruk, yaitu kelompok
yang enggan berinfak (bakhil) dan kelompok yang berinfak
dengan disertai ria. Keduanya sama-sama buruk di mata Allah.

e 2 23
Redaksi o%ads ¥l menurut al-Biga'l, menunjukkan ia sangat

berkeinginan untuk berinfak, tetapi ia tidak mampu melawan
hawa nafsunya sehingga tercampur ria."”

Ria juga dijadikan Al-Qur'an sebagai salah satu indikasi
kemunafikan, seperti firman-Nya:

) P A P RS Y > VA -y r
pRIA A N RS Y T I

R e A A a1

Sl N1 SYS XN 5 SN G35 S 156
Sesunggnbnya orang munafik itu hendak menipu Allab, tetapi Allah-lah
yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk salat, mereka
lakukan dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan

manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekals.
(an-Nisa'/4: 142)

Pada mulanya, redaksi yuwra'in  berarti  seseorang
memperlihatkan perbuatan baiknya kepada orang lain atau
orang lain diminta untuk melihat perbuatan baiknya. Namun,
bukan seperti ini yang dimaksudkan oleh ayat di atas. Sebab,
sckadar orang lain diminta untuk melihat sekaligus menilai
perbuatan baiknya, tidak lantas dikatakan ria. Akan tetapi, ayat
ini hanya ingin menegaskan bahwa seorang munafik itu cirinya,
setiap kali habis melakukan perbuatan baik, bahkan dalam
ibadah ritual sekalipun, seperti salat, hatinya selalu bermaksud
ria. Artinya, seorang munafik tidak pernah puas dengan
penilaian Allah, sebelum orang lain juga terlibat untuk ikut
menilainya. Makanya, orang yang salat pun akan dianggap
membohongi Allah, jika tidak dilakukan atas dasar keikhlasan
atau disertai ria.
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Dengan demikian, pelaku ria memang secara sengaja atau
diniatkan agar perbuatan salatnya bisa dilihat oleh orang lain,
sehingga ia disebut orang yang taat beribadah. Term ‘salat’ di
sini sebagai ikon untuk mewakili perbuatan-perbuatan baik
lainnya. Sementara sum‘ah pada dasarnya merupakan
kelanjutan dari sikap ria. Ini bisa dijelaskan sebagai berikut:
Ketika seseorang melakukan perbuatan baik, dan ia bermaksud
pamer/ria, maka keinginan selanjutnya adalah agar perbuatan
baiknya itu bisa diceritakan kepada yang lainnya lagi, sehingga
orang lain juga mendengar dan memujinya. Inilah yang ia
harapkan, yakni merasa senang dengan senantiasa mendengar
pujian dari banyak orang,.

Dari sinilah, ria dikategorikan sebagai syirik, meskipun
khafi  (samar-samar), sebagaimana dalam sebuah hadis,
Rasulullah bersabda:
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Sesunggubnya yang akn takutkan (menimpamn) adalah syirik kecil.
Sahabat bertanya, Ya Rasulullah apa yang dimaksnd dengan syirik

kectl? Rasul menjawab, Ria. (Riwayat at-Tabrani dari Rafi® bin
Khadyij)
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b. Ujub

Kata ‘wub berasal dari ‘gjiba-yajabn yang berarti heran,
takjub. Kata ini dengan berbagai derivatnya juga banyak
ditemukan di dalam Al-Qurt'an. Sebagaimana swm‘ah, dari
keseluruhan kata yang berakar dari ‘zjiba tidak ada satu pun
yang dimaksudkan sebagai antonym dari ikhlas. Yang jelas, kata
ini dalam diskusi ilmu akhlak dan tasawuf dipahami sebagai
sifat sombong. Artinya, orang yang ujub adalah orang yang
merasa takjub terhadap dirinya sendiri atas perbuatan atau jasa
baiknya terhadap orang lain.
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Orang yang ujub selalu ingin menonjolkan dirinya
bahkan terhadap suatu perbuatan yang sebenarnya tidak ia
lakukan, hanya karena ia terlibat dalam kegiatan tersebut, lalu
mengklaim sebagai yang paling berperan dan berjasa. Sifat
semacam ini tentu saja sangat buruk, sebab logika yang ter-
bangun selalu menafikan peran orang lain, dan pada akhirnya
menafikan peran Allah.

Melihat hal ini, sikap ujub sesungguhnya identik dengan
sikap sombong, yang diistilahkan oleh Al-Qur'an dengan
istikbar. Kata istikbar, menurut al-Asfahani, mengandung dua
pengertian. Pertama, upaya seseorang agar menjadi besar. Jika
dilakukan secara proporsional, maka hal itu dianggap sesuatu
yang positif. Kedua, merasa puas atas kemampuannya sendiri
schingga dari dalam dirinya muncul sesuatu yang sebenarnya
tidak layak untuk disandangnya.” Sebagaimana bisa dipahami
dalam firman-Nya:
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Jangan sekali-kali kanu mengira babwa orang yang gembira dengan apa
yang telah mereka kerjakan dan mereka suka dipuji atas perbuatan yang
tidak mereka laknkan, jangan sekali-kali kamn mengira babwa mereka
akan lolos dari azab. Mercka akan mendapat azab yang pedih. (Ali
‘TImran/3: 188)

Ayat ini pada mulanya merupakan kecaman Al-Qur'an
terhadap sikap orang Yahudi. Mereka melakukan perubahan isi
kitab Taurat, pada satu sisi, dan merasa senang dipuji sebagai
pengikut agama yang benar, pada sisi yang lain. Dalam versi
yang lain, dijelaskan, bahwa mereka telah melakukan segala
bentuk perbuatan baik dengan penuh tipu daya demi mempe-
roleh kenikmatan duniawi, lalu mereka dipuji sebagai orang
baik. Meski begitu, ayat ini juga bisa dipahami sebagai kecaman
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bagi siapa saja yang melakukan perbuatan baik demi menonjol-
kan prestise dirinya sendiri. Misalnya bisa diilustrasikan sebagai
berikut:

“Dalam sebuah kegiatan pengumpulan dana santunan
untuk kaum du‘afa, ia adalah penyumbang yang paling besar.
Padahal, dengan sumbangan itu ia bermaksud “membeli”
masyarakat demi kepentingan-kepentingan pribadi yang bersifat
duniawi, misalnya menjelang pemilihan kepala desa, caleg,
walikota, dan lain-lain. Tentu saja, dengan sumbangannya itu ia
dipuji banyak orang sebagai dermawan. Bahkan, dengan pre-
dikat palsunya itu, ia berusaha meyakinkan masyarakat bahwa ia
memang orang yang paling berjasa. Padahal, ia tidak berhak
menyandang predikat tersebut, karena ia hanya ingin memper-
tegas status sosialnya, dan bukan karena Allah.”

Di sinilah, menjadi sangat wajar jika sikap ujub sangat
dibenci oleh Allah, karena ia seakan mengambil hak Allah.
Padahal, hanya Dialah yang layak menyandang predikat itu.
Firman Allah:
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Segala puji hanya bagi Allab, Tuban (pemilik) langit dan bumi, Tuban

seluruly alam. Dan hanya bagi-Nya segala keagungan di langit dan di

bumi, dan Dialah Yang Mabaperkasa, Mahabijaksana. (al-
Jasiyah/45: 36-37)

Redaksi “bagi-Nyalah keagungan di langit dan bumi”
menunjukkan bahwa klaim pujian bagi Allah sebagai pencipta
langit dan bumi adalah semata-mata demi kemanfaatan dan
kemaslahatan manusia. Sementara Allah sendiri tidak butuh
semua itu. Karena itu, term Azbriya’ di sini adalah sesuatu yang
hak demi menunjukkan kesempurnaan wujud dan sifat-Nya.”
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Karena itu, predikat ini tidak boleh disandang oleh siapa pun
selain Allah.

Dalam konteks ikhlas, sikap ujub berarti memasukkan
oknum lain ke dalam dirinya, yakni hawa nafsunya, untuk
mendapatkan pujian. Padahal, hanya Allah yang layak menyan-
dangnya. Karena itu, siapa pun yang bersikap ujub berarti ia
telah mengambil “pakaian kebesaran-Nya”, dan ia tidak layak
masuk surga, sebagaimana dalam hadis qudsi Allah berfirman:
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Kesombongan adalah selendang-Ku dan keagungan adalah pakaian-Ku,
matka barang siapa mengambil darikn salah satu dari keduanya, Akn
pasti melemparnya ke neraka. (Riwayat Abu Dawud dari Hannad)

Namun, yang perlu ditegaskan di sini adalah bahwa tidak
setiap bentuk pengaguman terhadap diri sendiri atau barang
miliknya kemudian dianggap bersikap ujub. Misalnya yang
terjadi pada salah seorang sahabat, ia berkata kepada Rasulullah
sallallabn ‘alaihi wa sallam, “Demi Allah, ya Rasulallah, setiap kali
aku habis mencuci pakaianku yang berwarna putih, aku selalu
mengaguminya. Apakah berarti aku telah menyombongkan
diri? Beliau menjawab, “tidak”. Sikap sombong hanya
menyangkut dua hal, yaitu menolak kebenaran (batrul-hagqg), dan
meremehkan orang lain (gamtun-nds).”

4. langkah-langkah menuju ikhlas

Setelah melihat dan mempelajari hambatan-hambatan
ikhlas, selanjutnya akan dijelaskan beberapa upaya, meskipun
sebagian, untuk mencapai posisi ikhlas tersebut. Antara lain
yaitu:
a. Melupakan segala perbuatan baik
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Setiap orang pasti akan senang dan puas jika habis
melakukan perbuatan baik. Bahkan, akan bertambah senang
jika perbuatan baiknya itu dipuji oleh orang lain. Tentu saja,
tidak ada yang bisa mencegah orang lain untuk memuji kita.
Seseorang tidak perlu melarang orang lain untuk memujinya,
tetapl yang terpenting ia tidak menikmati pujian tersebut.
Sebab, ketika ia terbiasa menikmati pujian, biasanya ia akan
berusaha untuk selalu berada di tengah-tengah komunitas yang
selalu menyanjungnya, agar jasa-jasa baiknya bisa selalu disebut-
sebut.

Karena itu, dengan berusaha melupakan perbuatan baik
yang pernah kita lakukan, yang dilandasi atas satu kesadaran
bahwa kita tidak tahu pasti apakah kebaikan itu diterima atau
tidak oleh Allah, maka kita akan terhindar dari hal-hal yang
menyebabkan terhapusnya pahala amal kebajikan itu sendiri.
Kalaulah ada orang lain yang berkata kepada kita, misalnya,
dengan mengatakan, “Bahwa itu semuanya bisa terwujud karena
jasa baik anda”, maka tidak perlu disikapi secara mendalam
sechingga terjebak kepada menikmati pujian itu. Kita bisa
menyikapinya secara wajar, misalnya, dengan mengucapkan
alhamdulillah. Dan untuk menjaga kebersihan batin kita, kita bisa
mengalihkan pembicaraan kepada tema lainnya.

Memang bukan hal mudah. Bahkan, seseorang biasanya
terdorong untuk menceritakan kepada orang lain. Sebenarnya,
orang lain tidak tahu, namun gara-gara diceritakan akhirnya ia
tahu, lalu ia memujinya, misalnya dengan mengatakan, “Anda
memang hebat”. Di sinilah, masing-masing diri kitalah yang
mengetahui betul, apa efeknya secara rohani ketika kita men-
ceritakan perbuatan baik itu kepada orang lain. Apakah demi
menularkan kebaikan kepada orang lain atau justru terjebak
kepada keinginan untuk dipuji. Yang jelas, melupakan perbuatan
baik di samping sebagai salah satu indikasi kebahagiaan
seseorang, juga salah satu cara yang cukup efektif untuk
menghindari sikap menyakiti dan menyebut-nyebut.
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Pada dasarnya, “kehidupan yang baik” adalah ketika ia
bisa melakukan kebajikan bukan karena orang lain, tetapi
karena dorongan imannya.
€
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Barang ~ siapa  mengerjakan  kebajikan,  baik  laki-laki  manpun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan
kepadanya kebidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan
pabala yang lebib baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (an-
Nahl/16: 97)

Term “iman” di sini bisa dipahami dengan “atas dasar
keikhlasan”. Artinya, ketika motivasinya karena Allah, maka ia
sama sekali tidak akan merasa keberatan jika harus melupakan-
nya. Ia juga tidak kecewa jika tidak ada yang memujinya.
Karena itu, senantiasa mengingat kebajikan hanya akan
melahirkan kekecewaan pada akhirnya. Sebab, orang yang telah
kita bantu, pada akhirnya tidak selalu melakukan seperti yang
kita inginkan. Dari sinilah, sikap menyakiti, menyebut-nyebut,
dan semisalnya, akan muncul. Ini bisa dilihat pada kasus
Fir‘aun. Bahwa, Fir‘aun pada akhirnya merasa sangat kecewa
kenapa harus menyelamatkan dan mengurus Musa sampai
dewasa, ketika ia melihat sikap Musa tidak seperti yang ia
inginkan, lalu Fir‘aun berkata kepada Musa, “Bukankah kami
telah mengasubmn dalam lingkungan (keluarga) kami, waktu kanmn
masth kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tabun
dari umnrmn. Dan engkan (Musa) telah melakukan (kesalahan dari)
perbuatan yang engkan laknkan dan engkau termasuk orang yang tidak
tabu berterima kasih” (asy-Syu‘ara’: 18-19).

b. Menyadari segalanya adalah milik Allah
Islam memang tidak melarang umatnya untuk memiliki
sesuatu, jika dilakukan dengan cara yang benar dan bermanfaat.
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Namun, konsep kepemilikan dalam Islam bukanlah milkn/-
mutlag yakni kepemilikan penuh, sehingga berhak melakukan
dan memperlakukan seenak kita. Akan tetapi, kepemilikannya
adalah  milknl-amanah yakni kepemilikan yang bertanggung-
jawab. Karena itu, sebuah ungkapan, “harta ini adalah milikku”
adalah idafah majaziyyah, yaitua bukan sebuah penyandaran yang
sebenarnya. Ungkapan ini hanya untuk memperjelas bahwa
harta itu miliknya, bukan milik orang lain.

Namun, ia akan benar-benar akan terjebak kepada sikap
‘merasa yang memiliki sepenuhnya’, jika tidak dilandasi sebuah
kesadaran secara sungguh-sungguh dan terus menerus bahwa
segalanya milik Allah semata. Kesadaran semacam ini cukup
penting, demi meredam diri kita sendiri ketika harus membantu
orang lain melalui harta kita, sehingga kita tidak merasa berjasa
gara-gara bantuan tersebut. Allah berfirman:
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Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allab
adalab kekal. Dan Kami pasti akan memberi balasan kepada orang
yang sabar dengan pabala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan. (an-Nahl/16: 96)
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Ayat ini meskipun berbentuk berita, tetapi ini bisa
dipahami sebagai perintah kepada kita agar memiliki kesadaran
bahwa apa saja yang berada di sisi Allah adalah kekal, semen-
tara apa yang ada di tangan kita akan musnah. Kehilangan
kesadaran akan hal itu, hanya akan melahirkan jiwa-jiwa yang
rapuh, suka menuntut, mengungkit-ungkit pemberian, bahkan
bila perlu menyakiti hati si penerima. Tentu saja ini semua akan
menghapus kebaikan-kebaikan dia sendiri karena ia tidak ikhlas.
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c. Memperbanyak amal dengan istigamah

Cara ini penulis masukkan sebagai salah satu cara untuk
bisa mencapai keikhlasan, karena muncul sebuah pertanyaan,
mana yang lebih baik, beramal tetapi tidak ikhlas, atau tidak
mau beramal karena khawatir tidak ikhlas? Sebenarnya,
keduanya sama-sama tidak baik dalam pandangan Allah. Amal
tanpa keikhlasan tertolak. Tidak mau beramal karena takut
tidak ikhlas, juga tidak benar. Sebab, realitanya ia tidak beramal.
Namun, jika harus memilih dari keduanya, maka memper-
banyak amal merupakan upaya yang logis untuk bisa mencapai
tingkat keikhlasan. Sebab, tanpa amal tidak mungkin seseorang
bisa disebut ikhlas. Sebaliknya, dengan memperbanyak amal,
ada kemungkinan besar pada akhirnya ia akan bisa mencapai
ikhlas.

Dengan demikian, persoalan ikhlas sebenarnya bukan hanya
diniatkan di muka, atau dengan mengatakan “saya harus ikhlas”.
Akan tetapi, yang dituntut adalah keseriusan seseorang dalam
menjaga batinnya ketika sedang beramal semata-mata karena
Allah, hanya mengharap rida-Nya, yakni berusaha melawan dan
menghindari apa saja yang bisa merusak motivasinya. Di sinilah,
konsistensi atau istiqamah sangat diperlukan. Boleh jadi, pada
mulanya, ia ingin pamer; namun, ketika amal perbuatannya itu
dilakukan secara terus menerus secara konsisten, insya Allah,
lambat laun keikhlasan akan muncul dengan sendirinya. Sebab, ia
sudah bisa menikmati apa yang ia lakukan bukan apa yang
diucapkan orang tentang dia.

B. Rida

1. Pengertian umum

Secara etimologis, term 7idi berasal dari Bahasa Arab,
radiya-yarda-rida yang secara umum, memiliki makna yang
bermacam-macam tergantung dengan huruf muta‘addmya. Jika

berbentuk «ls/4& (.2} berarti >/, orang yang senang, puas dan
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rela. Dari sinilah, sikap rida diartikan dengan menerima suatu
perkara dengan lapang dada tanpa merasa kecewa ataupun
tertekan.

Namun, jika rida itu datangnya dari Allah, misalnya,
radiyallabn ‘anhn maka berarti Allah memberinya rahmat. Dan,
jika berasal dari manusia maka berarti “puas”. Sementara, jika

berbentuk «3/+ (>} berarti i (menerima atau menyetujuinya),
dan 4 &3 (puas terhadapnya), misalnya, P TG (aku
menerima/menyetujui Allah sebagai Tuhanku).

Dalam tradisi tasawuf, istilah rida diperselisihkan apakah
ia termasuk keadaan ruhani (@fwal) ataukah magam (tahapan
etika seorang hamba ketika wusi/ kepada-Nya dengan macam
upaya)? Pemetaan ini menjadi cukup penting dalam kaitannya
apakah sikap rida itu bisa diupayakan oleh seorang hamba
ataukah pemberian Allah (mauhibah), yakni sesuatu yang
memasuki hati. Upaya mengkompromikan kedua pandangan
ini bisa diajukan dengan pernyataan, “Awal rida adalah sesuatu
yang dicapai oleh hamba, dan merupakan wagam, meskipun
pada akhirnya rida merupakan kondisi ruhani ()a/) dan bukan
merupakan sesuatu yang diperoleh dengan upaya.””

Berikut ini terdapat beberapa pendapat para sufi tentang
rida, antara lain:**

Syeikh Abu ‘All ad-Daqqaq berkata, “Rida bukanlah
bahwa engkau tidak mengalami cobaan, rida hanyalah bahwa
engkau tidak keberatan dengan hukum dan qada Allah.

‘Abdul Wahid bin Zaid menjelaskan, “Keridaan adalah
gerbang Allah yang terbesar dan surga dunia.” Maksudnya,
barang siapa yang mendapat kehormatan dengan rida, berarti ia
telah disambut dengan sambutan yang paling sempurna dan
dihormati dengan penghormatan tertinggi.

Abu ‘Abdurrahman ad-Darani menyatakan, “Jika si
hamba membebaskan dirinya dari ingatan terhadap hawa nafsu,
maka ia akan mencapai rida.”
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Ibnu Khafif berkata, “Rida adalah tenangnya hati dengan
ketetapan Allah subhanahi wa ta‘ala dan keserasian hati dengan
apa yang menjadikan Allah rida dan dengan apa yang dipilih-
Nya.”

Diriwayatkan, ‘Umar bin al-Khattab mengirim surat
kepada Abu Musa al-Asy‘ari, ““Amma ba'd...bahwa segala
kebaikan terletak di dalam keridaan. Maka jika engkau mampu,
jadilah orang yang rida; jika tidak mampu, jadilah orang yang
sabar.”

Ketika Isa berdoa, “Ilahi bimbinglah aku kepada amal
yang dapat mendatangkan keridaan-Mu,” Allah subbanabii wa
ta‘dld menjawab, “Kamu tidak akan dapat melakukannya.” Isa
bersujud dan terus memohon. Maka Allah mewahyukan
kepadanya, “Wahai putra Maryam, keridaan-Ku ada pada
keridaanmu menerima ketetapan-Ku.”

Melihat definisi di atas, sepertinya rida dalam tradisi
tasawuf seakan identik dengan sikap fatalistik, padahal secara
substansi keduanya berbeda. Jika fatalistik berarti menerima
begitu saja segala hal yang menimpanya tanpa ada usaha sedikit
pun untuk mengubahnya, maka rida adalah meyakini bahwa
apa yang telah menimpanya itu adalah takdir yang telah Allah
tetapkan, dengan terus berusaha untuk mengatasinya. Di
sinilah, kenapa setiap muslim dituntut untuk senatiasa rida,
ketika sesuatu yang tidak diinginkan datang menimpanya.

Dengan demikian, rida berarti menerima dengan lapang
dada suatu perkara. Namun, dituntut adanya usaha untuk
mencapai suatu target yang diinginkan atau mengubah kondisi
yang ada sekiranya itu perkara yang pahit. Misalnya, rida
terthadap aturan Allah, seperti perintah mengeluarkan zakat,
bukan berarti hanya mengakui itu adalah aturan Allah
melainkan disertai dengan usaha untuk menunaikannya. Begitu
juga rida terhadap takdir Allah yang buruk seperti sakit adalah
dengan berusaha mencari takdir Allah yang lain, yaitu berobat.
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Hanya saja, yang perlu ditegaskan di sini adalah bahwa
definisi di atas adalah dalam perspektif kaum sufi. Apakah
pandangan mereka ini sama dengan rida yang dikehendaki oleh
Al-Qut'an?

2. Rida menurut Al-Qur'an

a. Pengertian

Term rida dalam bentuknya yang asli tidak ditemukan di
dalam Al-Qur'an. Namun, dari kata dasarnya, radiya-yarda,
beserta seluruh kata jadiannya di dalam Al-Qut'an terulang
sebanyak 73 kali, yang berarti mardi atau mardn, bentuk mafil
(objek) dari radiya. yaitu orang yang diridai.”® Biasanya
menyangkut loyalitas dan pengabdian.® Term ini merupakan
antonim dati sakbat yang berarti m):ili u«a«a.ii\ Rl Lladll
(kemarahan besar yang melahirkan azab).”’

Al-Asfahani juga membagi rida dalam dua bagian:

Pertama, rida hamba kepada Allah, yaitu « (s UL o ,ij J ol
23w (tidak membenci (menerima) apa saja yang menjadi
ketetapan-Nya). Kedua, rida Allah kepada hamba, yaitu o/; ol
e Ugh o fb, 5 (Dia melihatnya sebagai hamba yang
senantiasa melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-
Nya).

Ada juga yang memahami bahwa rida Allah kepada
hamba-Nya adalah dengan menambah kenikmatan kepadanya,
memberinya pahala, dan meninggikan derajat kemuliaannya.
Sedangkan rida seorang hamba kepada Allah mempunyai arti
menerima dengan sepenuh hati aturan dan ketetapan Allah.
Menerima aturan Allah yaitu dengan melaksanakan segala
perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Adapun
menerima ketetapannya adalah dengan cara bersyukur ketika
mendapatkan nikmat dan bersabar ketika ditimpa musibah.

290 Ikhlas dan Rida



Sehingga, apabila seseorang bersikap demikian maka ia
dianggap mengikuti keridaan-Nya. Sebagaimana dalam firman-
Nya:
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Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada orang yang
mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab
itn pula) Allah mengelnarkan orang itu dari gelap gulita kepada
cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan yang lurus. (al-
Ma'idah/5: 16)

Ayat ini menegaskan bahwa Allah akan menjanjikan tiga
hal kepada siapa saja yang mau mengikuti apa saja yang dibawa
oleh Islam melalui kitab sucinya, yaitu; 1) ditunjukkan jalan-
jalan keselamatan atau menyelamatakan, lahir-batin dan dunia-
akhirat; 2) dibimbingnya menuju #zr, antara lain, dengan
dimudahkan untuk melakukan perbuatan baik dan manfaat,
dan 3) dibimbingnya untuk selalu berada di jalan yang lurus.

Namun, perbuatan baik yang diridai tersebut tentunya
juga harus dilakukan semata-mata mengharap rida-Nya, bukan
imbalan yang bersifat duniawi. Oleh karena itu, mengharap rida
Allah telah dijadikan oleh Al-Qur'an sebagai ukuran berkualitas
atau tidaknya perbuatan baik seorang muslim. Dalam tataran
ini, rida identik dengan ikhlas (kaitan ini akan dijelaskan pada
sub-bab tentang “Ikhlas”).

b. Sifat dan perilaku yang diridai Allah

Di antara sifat dan perilaku yang diridai Allah adalah:
1) Ketaatan dan kepatuhan

Dalam hal ini bisa dilihat pada ayat berikut ini:
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Sunggub, Allah telah meridai orang-orang mukmin ketika mereka
berjanji setia kepadann (Mubammad) di bawah pobon, Dia mengetahui
apa yang ada dalam hati mereka, lalu Dia memberikan ketenangan atas

mereka dan memberi balasan dengan kemenangan yang dekat. (al-
Fath/48: 18)

Ayat di atas menginformasikan tentang keridaan Allah
terthadap kaum muslimin yang berbaiat kepada Rasulullah
untuk selalu setia membantunya. Bai‘at ini dikenal dengan
Bai‘atur-Ridwan, yang dilakukan di bawah sebuah pohon
Samurah, di daerah Hudaibiyah.*

Mereka diridai Allah bukan semata-mata bai‘atnya, akan
tetapi sikap ini menunjukkan ketaatan kepada Allah dan Rasul-
Nya, meski resikonya cukup berat, yaitu terbunuh dalam
pertempuran.

Dalam konteks ini, riwayat yang menyatakan “rida Allah
tergantung rida orang tua” juga harus dipahami dalam konteks
ketaatan dan kepatuhan kepada-Nya. Artinya, selama orang tua
tidak memerintah kepada hal-hal yang dilarang, maka upaya
mendapatkan rida orang tua, pada dasarnya, merupakan upaya
untuk memperoleh rida-Nya. Sehingga ketika ia tidak meng-
ikuti perintah orang tuanya karena perintah itu bertentangan
dengan Allah dan Rasul-Nya, maka dalam konteks ini, ia tidak
akan dimurkai oleh Allah, meski orang tuanya tidak rida.

2) Keteguhan iman
Sebagaimana dalam firman-Nya:
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Dan orang-orang yang terdabulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)
di antara orang-orang Mubajirin dan Ansar dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka
pun rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang
mengalir di bawabnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalammnya selama-
lamanya. Itulah kemenangan yang agung. (at-Taubah/9: 100)

Ayat ini menunjukkan tentang keridaan Allah terhadap
kaum Mubhajirin dan Ansar. Ada beberapa pendapat tentang
siapa mereka ini? Mereka adalah orang-orang yang turut serta
dalam Bai‘atur-Ridwan. Mereka yang ikut hijrah pertama kali
sebelum Bai‘atur-Ridwan. Mereka yang ikut salat berjama‘ah
dengan Rasulullah di Mesjid al-Qiblatain.”” Apa pun penafsiran-
nya, yang jelas mereka semuanya diridai oleh Allah.

Sebagaimana peristiwa Bai‘atur-Ridwan, mereka juga
diridai bukan semata-mata hijrah dari Mekah ke Medinah, atau
ikut salat berjama‘ah bersama Rasulullah di masjid al-Qiblatain,
akan tetapi, sikap tersebut menunjukkan sebuah keimanan yang
mantap. Mereka berani berkorban harta dan jiwa demi ketaatan
kepada Allah dan Rasul-Nya.

Hal ini diperkuat dengan redaksi uL.v-b > jx.,g\ J.,U\ P

(orang-orang mengikuti langkah mereka). Yang dlmaksudkan di
sini adalah sahabat-sahabat lainnya yang mengikuti jejak
mereka, yakni orang-orang yang masuk Islam setelah fathu/
Makkah (penaklukan kota Mekah) dan orang-orang munafik
yang kemudian menunjukkan keimanannya secara sungguh-
sungguh.” Dan bentuk keridaan Allah kepada mereka adalah
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dengan memberinya pertolongan, kemuliaan, dan menjaganya
dari siapa saja yang memusuhinya.”

Jejak langkah baik mereka, dalam hal ini, memang terkait
dengan perilaku yang spesifik, yakni hijrah. Namun begitu, ayat
ini bisa dimaknai dalam perspektif yang lebih luas, yaitu
menyangkut segala bentuk perbuatan baik, asalkan dilakukan
atas dasar keimanan dan ketaatan. Pendapat ini diperkuat
dengan penggunaan term al-/agina, yang menurut para ulama,
menunjukkan makna umum. Oleh karenanya, siapa pun
semestinya juga berhak atas keridaan-Nya jika memiliki karak-
ter seperti mereka, yakni berani mengorbankan harta benda,
pekerjaan, atau apa pun yang bersifat duniawi yang dilandasi
atas keimanan dan demi mengharap rida-Nya.

3) Akidah yang benar
Sebagaimana bisa dipahami dari ayat di bawah ini:

26 Lo L read A poayt 1\
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Allah berfirman, “Inilah saat orang yang benar memperoleh manfaat dari
kebenarannya. Mereka memperoleh surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, mereka kekal di dalammnya selama-lamanya. Allah rida

kepada mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Itulah kemenangan
yang agnng.” (al-Ma'idah/5: 119)

Ayat ini pada mulanya berkenaan dengan situasi di alam
akhirat, yaitu bahwa kebenaran akidah hanya akan benar-benar
bermanfaat kelak di alam akhirat, yakni dengan memperoleh
balasan surga.”” Sebab, di dunia kebenaran akidah tidak selalu
berbanding simetris dengan kenikmatan dan kebahagiaan yang
bersifat fisikal. Dalam beberapa kasus, terkadang kebenaran
justru mendatangkan kemudaratan, ejekan, bahkan ancaman
secara fisik. Hanya di akhirat saja seseorang dapat membuk-
tikan kebenaran akidahnya itu.”’ Inilah bentuk rida Allah yang

294 Ikhlas dan Rida



hakiki, yakni surga, yang akan diterima oleh mereka yang
memiliki kebenaran akidah yang senantiasa dipertahankan
sampai ajal menjemputnya.

Memang, sebuah kebenaran akidah dengan dilandasi atas
suatu keyakinan yang kuat akan manfaatnya di akhirat kelak
itulah yang mampu mendorong seseorang untuk senantiasa
melakukan perbuatan-perbuatan yang diridai oleh Allah.

4) Saling mencintai karena Allah dan Rasul-Nya
Misalnya dalam firman Allah:
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Engkan  (Mubammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang
itu bapaknya, anaknya, sandaranya atan kelnarganya. Mereka itulah
orang-orang yang dalam hatinya telah ditanamkan Allah keimanan dan
Allah telah mengunatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari Dia.
Lalu  dimasukkan-Nya mereka ke dalam  surga yang mengalir di
bawabnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah rida terhadap
mereka dan mereka pun merasa puas terbadap (limpahan rahmat)-Nya.
Merekalah golongan Allah. Ingatlah, sesunggubnya golongan Allah itulah
yang beruntung. (al-Mujadalah/58: 22)
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Melalui ayat di atas bisa dipahami bahwa hubungan apa
pun tidak akan diridai oleh Allah jika tidak didasarkan atas
kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya, bahkan, seandainya pun
menyangkut orang-orang yang kita cintai dari saudara-saudara
kita sendiri. Mereka ini telah berhasil membersihkan jiwanya
serta memantapkan kecintaannya hanya kepada Allah dan
Rasul-Nya, sehingga kecintaan mereka kepada orang lain,
bahkan kepada orang-orang yang paling dekat sekalipun, tetap
dilandasi atas kecintaannya kepada Allah dan Rasul-Nya.

Siapa pun bisa berdalih bahwa usaha dan pekerjaannya
demi cinta dan kasih sayangnya kepada anak dan istrinya, tetapi
jika ini tidak dilandasi atas kecintaannya kepada Allah dan
Rasul-Nya, maka bisa dipastikan ia akan terjerumus kepada
perilaku-perilaku yang tidak diridai oleh Allah atau kontra-
produktif dengan kecintaannya itu sendiri. Oleh karena itu,
kecintaan seseorang terhadap apa pun seharusnya merupakan
pancaran dari kecintaannya kepada Allah dan Rasul-Nya.
Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadis:

oy o T 05T B (50T 1 U ey k8 08
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Demi Zat yang jiwakn ada di tangan-Nya, tidak beriman seseorang
sehingga aku lebibh dicintai mengalabkan orang twa dan anaknya.
(Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah )

Sebab, segala bentuk kecintaan kepada hal-hal yang
bersifat duniawi, pada akhirnya akan mengalahkan ketaatannya
kepada Allah dan Rasul-Nya. Atau dengan kata lain, jika
kenikmatan duniawi telah menjadi motivasi dari setiap aktivitas
hidupnya maka secara tidak disadari ia terdorong untuk
melakukan hal-hal yang tidak diridai Allah. Sebagaimana yang
diisyaratkan oleh Al-Qur'an:
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Katakanlah, ‘Jika bapak-bapakmu, anak-anakmn, saudara-sandaramu,
istri-istrimn,  Reluargamn,  harta  kekayaan yang famn  usabakan,
perdagangan yang kamn kbawatirkan kerugiannya, dan rumab-rumab
tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamn cintai dari pada Allah dan
Rasul-Nya serta berjibad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah
memberikan  keputusan-Nya.” Dan Allah  tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang fasik. (at-Taubah/9: 24)

\C—

Tentu saja, bukan hanya sifat dan perilaku di atas, masih
banyak sifat-sifat lain yang dinyatakan secara eksplisit oleh
Al-Qutr'an, seperti syukur, sabar, dan lain-lain. Namun yang
ingin ditegaskan di sini adalah bahwa term “rida” dalam
perspektif Al-Qur'an berbeda dengan apa yang dikehendaki
dalam tradisi tasawuf. Di dalam tradisi tasawuf, istilah rida
seringkali dikaitkan dengan ketetapan-ketetapan Allah (baca:
takdir) bagi kehidupan manusia. Sementara dalam Al-Qut'an,
istilah rida terkait dengan apa saja yang dianggap baik menurut
Islam, baik sifat, perilaku, maupun akidah.

Adapun wujud keridaan Allah kepada hamba-Nya
terkadang bisa dirasakan di dunia, seperti memberinya sakinah,
yaitu perasaan tenang, kuatnya keyakinan terhadap pertolongan
Allah, sebagaimana yang terjadi pada perang Khaibar, dan lain-
lain.” Namun, keridaan-Nya di akhirat tentu saja keridaan yang
maha tinggi, dan inilah keberuntungan hakiki yang senantiasa
diharapkan oleh setiap hamba, yakni surga. Seperti dalam
firman-Nya:
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Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepada Tubanmu dengan hati yang
rida dan diridai-Nya (al-Fajr/89: 27-28)

Jiwa yang tenang akan puas atau rida dengan apa yang
didapatkan dari Tuhannya, yakni surga. Ia juga diridai oleh
Tuhan untuk menjadi salah satu penghuninya, sebagai balasan
dari perilaku-perilaku baik yang diridai-Nya selama di dunia.

Penjelasan di atas, pada hakekatnya, merupakan langkah-
langkah konkret demi memperoleh rida Allah. Artinya, ketika
seseorang bisa melawan hawa nafsunya dari motivasi-motivasi
yang bersifat duniawi maka Allah akan meridainya. Di sinilah,
kenapa term rida oleh para ulama dimaknai dengan “diridai”,
karena manusia dalam setiap langkahnya senantiasa dihadapkan
pada pilihan yang saling tarik menarik, apakah ingin diridai oleh
Allah atau ingin diridai oleh selain Allah.

c. Hambatan-hambatan rida

Yang pasti, setiap muslim berusaha agar senantiasa
diridai oleh Allah. Tanpa rida Allah, amal apa pun tidak bernilai
sekaligus tidak memiliki konsekuensi pahala di akhirat kelak.
Karena itu, perlu diungkap hambatan-hambatan rida. Di antara
beberapa faktor yang dianggap cukup dominan menghambat
seseorang dari rida Allah, antara lain:
1) Hal-hal yang bersifat duniawi

Yang dimaksudkan dengan “hal-hal yang bersifat
duniawi” adalah apa saja yang dapat melahirkan kecintaan
kepada dunia, seperti harta, anak, wanita, jabatan, dan lain-lain.
Misalnya firman Allah:
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Sesunggnbnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya
akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan
dunia serta merasa tenteram dengan (kebidupan) itu, dan orang-orang
yang melalaikan ayat-ayat Kami. (Yunus/10: 7)

Ayat ini menggambarkan ciri orang kafir, yakni “tidak
percaya akan pertemuan dengan Allah”.* Pertanyaannya adalah
apakah keyakinan yang salah itu muncul begitu saja dalam diri
seseorang? Atau sebenarnya ada faktor lain yang mempenga-
ruhinya? Melalui ayat ini, Al-Qurt'an ingin menegaskan bahwa
kecintaan yang mendalam terhadap kehidupan duniawi atau
sikap lebih mementingkan kenikmatan duniawi dari pada
ukhrawi itulah yang menggerus atau, paling tidak, melemahkan
keyakinan akan pertemuan dengan Allah. Pada titik inilah,
seseorang akan kehilangan kecerdasan nuraninya, yang pada
gilirannya, akan mendorong dirinya melakukan hal-hal yang
tidak diridai oleh Allah, baik dengan cara melanggar larangan-
Nya maupun meninggalkan kewajiban-Nya. Seperti pada
firman Allah:
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Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa apabila dikatakan kepada
kamn, “Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah,” kamu merasa
berat dan ingin tinggal di tempatmn? Apakab kamu lebih menyenangi
kehidupan di - dunia  daripada  kebidupan di - akbirat?  Padabal
kenikmatan bhidup di dunia ini (dibandingkan dengan kebidupan) di
akhirat hanyalah sedikit. (at-Taubah/9: 38)

Ayat di atas merupakan kecaman bagi mereka yang tidak
ikut berperang bersama Rasulullah sallallihn ‘alaibi wa sallam,
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padahal mereka tidak ada uzur yang dibenarkan oleh Syara‘.
Peristiwa ini terjadi pada Perang Tabuk, di mana kondisi
cuacanya memang sangat panas, sehingga mereka lebih senang
duduk-duduk di bawah rindangnya pepohonan yang memang
lagi musim buah. Sikap inilah yang dianggap oleh Al-Qur'an
sebagai yang lebih menyenangi (— _»2)) kehidupan duniawi
dari pada ukhrawi.”

Secara kontekstual bisa diilustrasikan, “Ketika seorang
pengusaha harus memilih, apakah mengikuti cara A atau B, di
mana cara A menurutnya adalah benar tetapi hasilnya sedikit,
sementara cara B sebaliknya, yaitu tidak sesuai dengan aturan
agama tetapi hasilnya besar? Jika ia lebih memilih cara B, maka
ia berarti lebih mementingkan kehidupan duniawi dari pada
ukhrawi. Di sinilah, ia akan terhalangi dari rida Allah.

2) Mengikuti hawa nafsu
Faktor yang kedua adalah dorongan hawa nafsu.
Sebagaimana yang diisyaratkan oleh ayat di bawah ini:

OB LIRS
AW o) ,AJS_, AT SAI AP AN

Maka bagaimana (nasib mereka) apabila malaikat (mant) mencabut
myawa mereka, memnkul wajah dan punggung mereka? Y ang demikian
itn, karena sesunggubnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan
kenmurkaan Allab dan membenci (apa yang menimbulkan) keridaan-Nyay
sebab itn Allah menghapus segala amal mereka. (Muhammad/47: 27-
28)

Ayat di atas merupakan gambaran kematian yang sangat
mengenaskan. Demikian ini, karena mereka selalu mengikuti
hawa nafsunya sehingga terdorong melakukan suatu perbuatan
yang justru melahirkan murka Allah. Begitu juga, dengan hawa

300 Ikhlas dan Rida



nafsunya, mereka justru membenci atau tidak suka melakukan
sesuatu yang diridai Allah.
Dari ayat di atas, ada hal penting yang perlu dielaborasi

* ¢ s © < -
lebih jauh. Bahwa ayat tersebut menggunaan redaksi &bl sl U

A 4 a/ - . .
bukan redaksi &l 25l G. Hal ini, karena rahmat-Nya selalu

mendahului murka-Nya. Artinya, rahmat itulah yang menda-
tangkan keridaan-Nya, dan murka-Nya datang belakangan
karena ia merupakan konsekuensi logis dari perbuatan dosa.

Berbeda dengan rida, ia diungkapkan dengan bentuk :)\)a& N

sesuai dengan kaidah tafsir bahwa setiap kata yang mendapat
tambahan a/if dan nin menunjukkan kesempurnaan atau yang
sebenarnya. Demikian ini, karena keridaan adalah sifat yang
melekat pada Zat Allah. Begitu juga, Al-Qur'an tidak

mengungkapkan dengan bentuk LIRS sebagai ganti Ll G
:”m, sebab kemurkaan bukanlah sifat yang melekat pada zat

Allah, ia hanyalah sebagai akibat dari perbuatan dosa.”

Dalam kaitan ini juga, bahwa antonim dari ###ba‘n
ridwanabn  (mengikuti  keridaan-Nya) adalah  ##ba‘ul  hawa
(mengikuti hawa nafsu). Artinya, ketika sebuah perbuatan
dituntut untuk senantiasa mengikuti rida-Nya maka sebagai
konsekuensinya ia harus berani mengenyampingkan dorongan
hawa nafsu. Misalnya, dalam kasus Bal‘am bin Ba‘ura, yang
menurut Ibnu ‘Abbas, Ibnu Masad dan Mujahid, ia adalah
salah seorang ulama dari Bani Israil yang doanya sangat
mustajabah, bahkan ada yang menyebutnya nabi. Namun,
akhirnya seluruh ilmunya dicabut oleh Allah subbanabii wa ta‘ala
dan mati dalam keadaan kafir. (al-A‘raf/7: 175-176).”

Dalam hal ini, ada dua sifat yang ditonjolkan Al-Qutr'an,

pertama, uaf}!\ uj\/ ukl:-\, yaitu sikap yang condong kepada

duniawi (=¥ J.,J\ é)j), dan kedna, s> 351 yaitu sikap
memalingkan diri dari ayat-ayat Allah kepada apa yang
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diinginkan oleh hawa nafsu.”’ Secara umum, ayat ini merupakan
ancaman bagi orang-orang berilmu yang orientasinya hanya
kepada hal-hal yang bersifat duniawi dan atau demi menuruti
hawa nafsunya yang memang cenderung menyesatkan.

C. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan, bahwa
ikhlas merupakan esensi dari ibadah, baik ritual maupun non-
ritual. Tanpa keikhlasan, ibadah apa pun tidak memiliki nilai
sama sekali di hadapan Allah. Namun begitu, keikhlasan yang
hakiki tetap menjadi rahasia Allah. Manusia dalam hal ini hanya
berusaha secara sungguh-sungguh untuk memurnikan peng-
abdiannya kepada Allah dengan dibarengi doa kepada-Nya
dengan penuh kepasrahan agar dijadikan sebagai seorang
mukhlas, karena hanya yang mencapai tingkat inilah yang tidak
bisa tergoda setan.

Sementara rida, meskipun dalam salah satu cakupan
maknanya ada yang identik dengan ikhlas, namun secara umum
rida menyangkut perilaku fisik, sementara ikhlas adalah perilaku
hati. Dalam hal ini, seorang hamba tidak diberi hak pilih
apakah ia rida atau tidak atas keputusan Allah atasnya. Di
sinilah, menjadi cukup jelas kenapa term radiya-yarda-ridan,
dipahami oleh para ulama dengan mard: atau mardi, bentuk Zsm
mafnl (obyek), yang berarti “yang diridai”. Sebab, yang dituntut
bagi mereka adalah kesungguhan mereka untuk melakukan hal-
hal yang dapat mendatangkan rida Allah, bukan meridai atas
apa yang dikehendaki Allah.

Sementara keterkaitan antara ikhlas dan rida, secara
graduatif bisa dijelaskan sebagai berkut: pada langkah pertama,
seseorang dituntut untuk senantiasa melakukan perbuatan-
perbuatan yang diridai oleh Allah, kemudian secara sungguh-
sungguh ia berusaha menjaga hatinya agar senantiasa ikhlas,
dengan jalan menghindari hal-hal yang dapat mengotorinya,
seperti ria, sum‘ah, dan ujub. Wallabu a'lam bis-sawab. |)
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SABAR

N

ata sabar dengan berbagai derivasinya disebut dalam
I<A1—Qur'an sebanyak 103 kali yang tersebar di 45 surah,

40 % dari keseluruhan surah Al-Qur'an yang ber-
jumlah 114, di 93 ayat. Terkadang dalam satu ayat terulang kata
tersebut dua kali. Banyaknya jumlah ayat yang berbicara
tentang sabar ini telah mendapat perhatian para ulama
terdahulu seperti Imam al-Gazali dalam kitab Ihya" ‘Ulimiddin,
Ibnul-Qayyim dalam kitab Madarijus-Salikin dan Abu Talib al-
Makki dalam kitab Qutnl-Qulnb. Al-Makki misalnya berkomen-
tar, tidak ada (sebuah perilaku) yang disebut oleh Allah dengan
jumlah bilangan besar kecuali sabar.'

Al-Makki tidak berlebihan. Tingginya perhatian Al-
Qur'an terhadap sabar karena sifat ini memiliki nilai yang
sangat tinggi, bahkan merupakan sebuah keharusan bila
seseorang ingin mencapai derajat yang tingei dalam hidup, baik
secara materi maupun maknawi, dalam kapasitas sebagai
individu maupun sebagai bagian dari masyarakat. Seorang
petani tidak akan menuai tanamannya bila ia tidak sabar dalam
bekerja dan menunggu hasil dari sejak menebar bibit. Tanpa
kesabaran seorang pelajar juga tidak akan bisa menyelesaikan
studinya dengan baik. Hampir semua sejarah orang-orang besar
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selalu diwarnai oleh ketekunan dan kesabaran. Merindukan
kesuksesan tanpa dibarengi kesabaran hanyalah seperti
berenang di daratan dan terbang tanpa sayap. Seseorang datang
kepada Ibnu Sirin, ulama yang dikenal pandai menakwil mimpi,
dan mengutarakan mimpi yang dialaminya. Dikatakan dia
bermimpi bisa berenang tanpa air, dan terbang tanpa sayap.
Seketika Ibnu Sirin menjelaskan, “Anda orang yang banyak
bermimpi dan bercita-cita meraih sesuatu yang tidak akan
pernah terjadi”. Jika kesuksesan di dunia membutuhkan
kesabaran apalagi kesuksesan di akhirat, sebab jalan menuju
surga bukanlah jalan yang mudah. Abu Talib al-Makki
mengatakan, “Ketahuilah, sabar merupakan sebab masuk surga
dan terhindar dari neraka.

Dalam sebuah riwayat dikatakan, jalan ke surga dipenuhi
oleh hal-hal yang sulit dan tidak mengenakkan, dan jalan
menuju neraka dipenuhi syahwat dan hal-hal yang menyenang-
kan. Untuk bisa masuk ke surga seorang mukmin harus
bersabar menghadapi kesulitan, dan menahan diri dari hawa
nafsu””.

Sabar menjadi sangat penting bagi manusia karena hidup
manusia sejak ia diciptakan selalu penuh tantangan. Al-Qut'an
memberi gambaran kesulitan yang dialami manusia sejak awal
melalui ungkapan dalam firman Allah:

S yIGE

-

Sunggub, Kami telah menciptakan manusia berada dalam susab payah.
(al-Balad/90: 4)

Kata kabad dalam Bahasa Arab, seperti dikemukakan al-
Asfahani, seorang pakar bahasa Al-Qur'an, bermakna kesulitan.
Satu hal yang menurutnya mengisyaratkan bahwa kehidupan
manusia diciptakan tidak terpisah dengan kesulitan dan pen-
deritaan bila tidak dihadapi dengan usaha menembus segala
rintangan dan tantangan’. Para penyusun Tafsir al-Muntakhab
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menjelaskan ayat ini dengan mengatakan, kami telah mencipta-
kan manusia dalam keadaan sulit dan payah, sejak lahir sampai
akhir hayatnya.* Sulit dan payah dialami karena awal kelahi-
rannya diliputi gabungan antara perasan senang dan menderita;
senang karena menyambut kedatangan bayi dan menderita
karena sang ibu melahirkannya dengan susah payah dan penuh
pengorbanan. Menurut Imam al-Khazin, mengutip dari Ibnu
‘Abbas, sulit dan payah itu dialami ketika masih dalam
kandungan, saat melahirkan, menyusui, menyapih, mengarungi
kehidupan dan saat kematian. Tidak ada makhluk Allah yang
mengalami penderitaan melebihi penderitaan yang dialami
manusia. Padahal ia juga juga diciptakan dalam keadaan lemah
(al-Nisa'/4: 28)°

Sabar menghadapi tantangan lebih sangat dibutuhkan lagi
oleh orang-orang yang beriman, sebab musuh mereka selalu
ada. Balasan surga yang akan mereka terima nanti mempunyai
harga yang harus dibayar, bukan gratisan. Dahulu, ketika Islam
baru pertama kali muncul dan berkembang di Mekah, para
pemeluk Islam mengalami siksaan dan cobaan yang luar biasa.
Saat itu Al-Qur'an menghibur mereka dengan mengatakan
bahwa penderitaan merupakan harga yang harus dibayar untuk
sebuah keimanan. Allah berfirman:
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Apakalh manusia mengira babwa mereka akan dibiarkan hanya dengan
mengatakan, ‘“Kami telah beriman,” dan mereka tidak dinji? Dan
sunggub, Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka Allah
pasti mengetabui orang-orang yang benar dan pasti mengetahui orang-
orang yang dusta. (al-‘Ankabut/29: 2-3)
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Ketika berada di Medinah, di saat perkembangan Islam
semakin pesat, dan satu per satu kejayaan mereka peroleh, Al-
Qur'an juga mengingatkan:
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Atankah kamu mengira bahwa kamn akan masuk surga, padabal
belum datang kepadamn (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang
terdabuln sebelum kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan
diguncang (dengan berbagai cobaan), sehingga Rasul dan orang-orang
yang beriman bersamanya berkata, “Kapankah datang pertolongan
Allah?” Ingatlah, sesunggubnya pertolongan Allah itu dekat. (al-
Baqarah/2: 214)

Ujian kesabaran melalui berbagai penderitaan dan cobaan
saat itu sangatlah penting, bukan hanya untuk mendidik dan
menempa jiwa umat Islam, tetapi juga mengetahui siapa di
antara mereka yang betul-betul beriman secara lahir dan batin,
dan siapa yang beriman untuk kepentingan sesaat. Bukankah
untuk memilah antara emas dan yang bukan seorang pengrajin
atau penambang perlu membakarnya dengan api yang panas.
Demikian pula kualitas keimanan seseorang dapat diukur
melalui sikapnya dalam menghadapi berbagai penderitaan dan
cobaan. Selain itu, bagi seorang mukmin, cobaan demi cobaan
yang dialami dan dihadapi dengan kesabaran akan menghapus-
kan dosa-dosa yang pernah dia lakukan. Dalam salah satu hadis
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari Rasulullah bersabda:
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Tidak ada musibah yang dibadapi manusia, yang berupa penderitaan,
sakit menabun, kegelisahan, fesediban, sesuatu yang menyakitkan,
kegundahan, sampai pun duri yang mengenai seseorang, kecuali Allah

akan menghapuskan segala dosa-dosanya dengan itu semna. (Riwayat
al-Bukhart dari Abu Hurairah)

A. Definisi sabar dan Macam-macamnya

Dalam Kammus Besar Bahasa Indonesia sabar diartikan
sebagai tahan menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak
lekas putus asa, tidak lekas patah hati)’. Kata ini merupakan
serapan dari Bahasa Arab, yaitu dari kata as-sabru yang berasal
dari akar kata sz ba ra. Menurut pakar Bahasa Arab, Ibnu Faris,
kata ini memiliki tiga makna dasar, yaitu: 1) menahan dan
mengekang, 2) bagian yang tertinggi pada sesuatu, dan 3) segala
sesuatu yang keras seperti besi, batu dan lainnya’. Ketiga makna
ini memberi kesan bahwa sabar adalah sebuah upaya untuk
menahan diri dan mengekang segala bentuk keinginan mem-
perturuti hawa nafsu, yang dilakukan dengan penuh kesung-
guhan dan menempa diri secara keras, agar bisa sampai pada
puncak kebahagiaan. Sabar bukanlah sebuah kepasrahan dan
ketundukan tanpa perlawanan dan kerja keras, tetapi sabar
adalah usaha keras untuk mengatasi kesulitan dengan tetap
tegar dan penuh keyakinan akan datangnya keberuntungan di
kemudian hari’. Upaya itu juga dibarengi dengan niat mencari
rida Allah subhanahi wa ta‘ala. Allah berfirman yang artinya: Dan
orang yang sabar karena mengharap keridaan Tubannya. (ar-Ra‘d/13:
22)
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Dengan demikian, sabar menurut Al-Qur'an adalah upaya
menahan diri dari segala sesuatu yang tidak mengenakkan,
semata-mata karena mencari rida Allah, bukan untuk mendapat
pujian atau popularitas di mata manusia. Dalam Surah al-
Muddassir ayat 7, Allah juga menegaskan, walirabbika fasbir,
jadikanlah kesabaranmu hanya untuk Tuhanmu, bukan untuk
selain-Nya. Kaum cerdik cendekia (#/u/ albab) yang dijanjikan
akan mendapat tempat yang baik di akhirat kelak semata-mata
bukan hanya karena kesabaran mereka, tetapi karena bersabar
demi mencari rida Allah subhanahii wa ta‘ala. Allah berfirman:
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Dan orang yang sabar karena mengharap keridaan Tubannya, melak-
sanakan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan
kepada mereka, secara sembunyi atan terang-terangan serta menolak
kejahatan  dengan  kebaikan; orang itulah yang mendapat tempat
kesudahan (yang baik). (at-Ra‘d/13: 22)

Ayat di atas menunjukkan bahwa ajaran moral dan etika
dalam Islam memiliki kekhasan bersumber dati Allah subhanahi
wa ta‘dla. Atau dengan kata lain memiliki sibgab rabbaniyyah
(celupan warna ketuhanan), baik dari segi sumbernya maupun
tujuannya. Sumbernya adalah perintah Allah subhanahi wa ta‘dla,
dan tujuannya adalah mencapai keridaan-Nya.

Menurut al-Asfahani, sabar adalah upaya menahan diri
berdasarkan tuntutan akal dan agama, atau menahan diri dari
segala sesuatu yang harus ditahan menurut pertimbangan akal
dan agama. Dengan demikian sabar adalah kata yang memiliki
makna umum. Namanya bisa beragam sesuai perbedaan
obyeknya. Jika menahan diri dalam keadaan mendapat musibah
disebut sabar, kebalikannya adalah a/jaza‘n (sedih dan keluh
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kesah)’, sebagaimana disebut dalam firman Allah Surah
Ibrahim 14: 21

Menurut Imam al-Gazali, sabar ada dua macam; pertama
bersifat badani (fisik), seperti menanggung beban penderitaan
secara fisik dan berusaha tegar menghadapinya. Bentuknya bisa
berupa perbuatan, yaitu melakukan pekerjaan berat, baik
berupa ibadah atau bukan, dan bisa berbentuk menanggung
penderitaan seperti sabar menahan pukulan yang menyakitkan,
sakit kronis dan luka parah. Bila sejalan dengan tuntunan
agama maka sabar dalam hal itu terpuji. Yang kedua adalah as-
sabru an-nafsi (menahan diri) dari berbagai bentuk tabiat buruk
yang menyenangkan dan tuntutan-tuntutan hawa nafsu. Bentuk
kesabaran ini (non fisik) beraneka macam. Jika berbentuk sabar
(menahan) dari syahwat perut dan kemaluan disebut ‘Zffzh. Jika
sabar di dalam kondisi serba berkucukupan disebut mengenda-
likan nafsu, kebalikannya adalah kondisi yang disebut sombong
(al-batr). Jika sabar di dalam peperangan dan pertempuran
disebut gygja‘ah (berani), kebalikannya adalah aljubnu (penge-
cut). Jika sabar di dalam mengekang kemarahan disebut lemah
lembut (al-bilmu), kebalikannya adalah fagammur (emosional).
Jika sabar dalam menyimpan perkataan disebut Aatim
(penyimpan rahasia). Jika sabar dari kelebihan disebut zuhud,
kebalikannya adalah a/-birsu (serakah).

Demikian, kebanyakan akhlak terpuji yang merupakan
tuntutan atau konsekuensi dari keimanan seseorang terhimpun
dalam kata dan sifat sabar. Karena itu, ketika suatu saat
Rasulullah ditanya tentang iman, beliau menjawab, iman yang
paling baik adalah sabar'’. Dengan redaksi sedikit berbeda
Hasan al-Basti, ulama generasi tabi‘in, mengatakan, iman
adalah sabar''. Karena begitu banyaknya perilaku dan sifat baik
yang terangkum dalam kata sabar dan begitu tingginya nilai
sabar sehingga seakan-akan keimanan itu adalah kesabaran.
Sama halnya ketika Nabi mengatakan haji adalah Arafah, sebab
Arafah adalah puncak dan merupakan rukun dari pelaksanaan
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ibadah haji. Semua jenis sabar itu terangkum dalam firman
Allah:
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Dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah
orang-orang yang bertakwa. (al-Baqarah/2: 177)

Penggalan ayat di atas menyebutkan tiga keadaan yang
menuntut kesabaran, yaitu dalam keadaan al-ba'sa’, ad-darra’,
dan al-ba'su. al-ba'sa' adalah keadaan buruk dan sulit yang
dihadapi seseorang, berupa kemiskinan dan lainnya. ad-Darrd’
adalah kondisi menderita dan menghadapi bahaya. Berasal dari
kata ad-durr yang berarti bahaya. Sedangkan a/-ba'su adalah
penderitaan yang dialami saat peperangan dan pertempuran'’,

Al-Qur'an tidak hanya menuntut orang beriman untuk
sckadar sabar, tetapi lebih dari itu ia harus menempuh satu
tingkatan di atasnya, yaitu a/-musabarah. Allah berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamn dan kuatkanlah

kesabaranmu dan lfetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimn) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamn beruntung. (Ali ‘Imran/3: 200)

Al-Mushabarah pada ayat di atas diterjemahkan dengan
menguatkan kesabaran. Bentuk kata seperti ini dalam Bahasa
Arab menunjukkan keterlibatan dua belah pihak yang memiliki
kesabaran. Sehingga yang dimaksud dalam ungkapan tersebut
adalah mengalahkan musuh dalam kesabaran. Jika kita memiliki
kesabaran dalam mempertahankan kebenaran demikian pula

312 Sabar



orang-orang musyrik memiliki kesabaran dalam kebatilan
mereka. Yang dituntut dari kita adalah mengalahkan mereka
dengan kesabaran kita, dan supaya kesabaran kita lebih kuat
dari yang mereka miliki.” Di dalam Al-Qur'an diceritakan
betapa orang-orang musyrik yang memusuhi dakwah Islam
memiliki kesabaran dalam mempertahankan kebatilan dan
kesesatan mereka. Allah berfirman:
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Dan apabila mereka melihat engkan (Mubammad), mereka hanyalah
menjadikan  engkan  sebagai  ¢jekan  (dengan  mengatakan), “Inikah
orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul? Sunggub, hampir saja dia
menyesatkan Fkita dari sesembahan kita, seandainya kita tidak tetap
bertaban (menyembah)nya.” Dan kelak mereka akan mengetabui pada
Saat mereka melihat azab, siapa yang paling sesat jalannya. (al-
Furqan/25: 41-42)

Pada Surah Ali ‘Imran/3: 200 di atas kita juga diperintah-
kan untuk melakukan murabatah melalui firman-Nya: warabiti.
Kata murabatah sudah dikenal di kalangan Bangsa Arab saat
Al-Qur'an diturunkan yaitu mengikat kuda untuk berjaga-jaga,
sebagal upaya antisipasi bila ada serangan dari pihak lawan.
Makna ini kemudian ‘dipinjam’ oleh Al-Qut'an untuk meng-
gambarkan keadaan seseorang yang sedang menunggu dengan
mengikat dirinya untuk sebuah ketaatan kepada Allah
subbanabi wa ta‘ala. Dalam salah satu hadis disebutkan,
berwuduk setiap kali mengalami sesuatu yang tidak mengenak-
kan, banyak melangkah menuju masjid dan menunggu salat
berikutnya setelah menunaikan salat disebut ar-ribat yang dapat
menghapuskan dosa-dosa seseorang dan mengangkat derajat-
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nya (Riwayat Muslim dari Aba Hurairah). ar-Ribat atau al-
murabatah adalah upaya menjaga celah dalam hati agar tidak
diserang setan seperti halnya menambatkan kuda di setiap celah
untuk mengantisipasi serangan musuh. Menurut sebagian
ulama, ketiga hal di atas merupakan tingkatan dari yang
terendah yaitu as-sabr, kemudian al-musabarah dan terakhir a/-
murdabatab.

B. Objek Sabar

Dari penjelasan tentang definisi dan macam-macam sabar
di atas kita dapat mengetahui bahwa sabar memiliki cakupan
makna dan aspek-aspek yang luas sekali. Imam al-Gazali
menyebut tiga objek sabar yaitu: sabar dalam menaati Allah,
menjauhi larangan-Nya dan sabar terhadap musibah pada saat
pertama dialami." Sedangkan Wahbah al-Zuhaili dalam kitab
tafsirnya menyebut tiga obyek sabar, yaitu: sabar dalam
menunaikan perintah Allah, menjauhi larangan-Nya, meng-
hadapi ketentuan dan cobaan-Nya. Secara umum, obyek sabar
tidak terlepas dari dual hal; yang berhubungan dengan sabar
dalam menghadapi penderitaan dan sabar dalam menghadapi
kesenangan. Berikut ini beberapa aspek atau obyek sabar yang
dapat disimpulkan dari penjelasan Al-Qut'an:

1. Sabar terhadap petaka atau cobaan dunia

Sabar jenis ini akan dialami oleh semua kalangan; baik
atau jahat, yang beriman atau yang kafir, pemimpin atau rakyat
yang dipimpinnya, sebab cobaan ini merupakan bagian dari
dinamika hidup. Tidak ada seorang pun yang bebas dari
kesedihan hati, terganggu kesehatan tubuhnya, ditinggal mati
orang yang paling dicintai, kerugian harta, gangguan manusia
lain, kesulitan hidup atau musibah bencana alam. Hal ini telah
dinyatakan Allah dalam firman-Nya yang disertai dengan
sumpah:
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Dan Kami pasti akan menguji kamn  dengan  sedikit  fketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buaban. Dan sampaikan-
lah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang
yang apabila ditimpa musibab, mereka berkata “Inna lillahi wa inna
tlaihi raji‘nin” (sesunggubnya fkami milik Allah dan kepada-Nyalah
kami kembali). Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rabmat
dari Tubannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.
(al-Bagarah/2: 155-157)

Ayat 155 dari Surah al-Baqarah di atas menjelaskan agar
cobaan yang telah disebut itu dihadapi dengan sabar. Sikap
sabar yang dimaksud dijelaskan pada ayat berikutnya (al-
Baqarah/2: 156), yaitu menghadapi dengan mengucapkan:
“Tnna lillabi wa inna ilaibi raji‘nn” (sesungguhnya kita ini milik
Allah dan kepada-Nya kita kembali). Ungkapan ini dalam
Bahasa Arab disebut a/istirja’. Ungkapan ini menurut al-Alast
tidak cukup dengan lisan saja, melainkan juga dengan hati, yaitu
dengan menanamkan dalam hati »a ‘rifatullah (mengenal Tuhan)
dan berusaha menyempurnakan jiwa yang menjadi tujuan ia
diciptakan. Orang yang mengucapkan hendaknya juga merasa-
kan dalam hati bahwa dia akan kembali kepada Tuhannya
selamanya dan akan meninggalkan dunia yang fana ini, serta
mengingat begitu banyaknya nikmat Allah yang ia terima
dibanding derita yang dia alami, sehingga semua itu akan terasa
ringan dan pasrah menerima apa yang terjadi.”” Is#ja’ ini adalah
kekhususan umat Nabi Muhammad yang tidak diajarkan
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kepada umat nabi-nabi yang lain. Disunatkan setelah meng-
ucapkan Zszirja’ untuk membaca doa:
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Ya Allab, berilah aku imbalan dari musibah yang aku alami, dan
berilah aku pengganti yang lebih baik dari itu.

2. Sabar terhadap gejolak dan dorongan nafsu

Manusia diciptakan dengan tabiat mencintai kesenangan
dan kenikmatan duniawi, yang berupa harta, anak, perempuan
dan berbagai kesenangan lainnya (Ali ‘Imran/3: 14-15). Allah
subbanahii wa ta'ala memang menguji manusia tidak hanya
dengan penderitaan tetapi juga dengan kesenangan. Allah
berfirman:
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Rami akan menguji kamu dengan keburnkan dan kebaikan sebagai
cobaan. Dan kamn akan dikembalikan hanya kepada Kami. (al-
Anbiya'/21: 35)

Seorang Mukmin dituntut untuk bisa bersabar menahan
diri dari kesenangan dunia yang membuatnya lalai akan akhirat.
Kata Imam al-Gazali , menahan diri dari kesenangan jauh lebih
berat dari pada bersabar ketika menderita. Seseorang yang lapar
karena tidak memiliki makanan akan lebih mudah baginya
bersabar dari pada mereka yang hidup dengan makanan
berlimpah dan dapat menjangkau apa saja yang diinginkan'.
Sabar menghadapi kesenangan berarti mengendalikan diri
untuk tidak hanyut dalam kesenangan tersebut, dan menyadari
bahwa itu semua adalah titipan Allah kepadanya dan dalam
waktu dekat akan diambil kembali. Hendaknya ia tidak lupa
bahwa di dalam harta yang ia miliki itu terdapat hak-hak Allah
yang harus diinfakkan, agar tubuhnya digunakan untuk
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membantu orang lain, dan lisannya dijaga agar selalu berkata
jujur.

Dalam keadaan emosi seorang mukmin juga dituntut
untuk bisa menahan diri dengan hanya membalas yang setimpal
dan tidak melampaui batas. Allah berfirman:
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Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamn. Tetapi jika kamn bersabar,
sesunggubnya itulah yang lebib baik bagi orang yang sabar. (al-
Nahl/16: 126)

Menurut ayat di atas seseorang yang disakiti berhak
untuk membalas dengan yang setimpal, tetapi bila ia bersabar,
menahan diri untuk tidak membalasnya, maka itu lebih baik.
Sabar dalam hal ini sangat dianjurkan karena akan
menimbulkan simpati dari pihak lawan yang akan mengubah
permusuhan menjadi persahabatan, kebencian menjadi kasih
sayang. Sikap seperti itu memang tidak mudah untuk dilakukan,
dan hanya mereka yang sabar yang dapat melakukannya.
Karena salah satu ciri orang yang sabar adalah membalas
kejahatan dengan kebaikan. Allah berfirman:
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Dan tidaklah sama kebaikan dan kejabatan. Tolaklah (kejabatan itn)
dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa permusubhan
antara kamn dan dia akan seperti teman yang setia. Dan (sifat-sifat
yang baik itn) tidak akan dianugerahkan kecnali kepada orang-orang
yang sabar dan tidak dianugerabkan kecuali kepada orang-orang yang
mempunyai keberuntungan yang besar. (Fussilat/41: 34-35)

3. Sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah
Dalam kaitan ini Allah berfirman:
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(Dialah) Tuban (yang menguasai) langit dan bumi dan segala yang ada
di antara kednanya, maka sembahlah Dia dan bertegubbatilah dalam

beribadah kepada-Nya. Apakah engkan mengetabui ada sesuatu yang
sama dengan-Nya? (Maryam/19: 65)

Ayat ini dimulai dengan penegasan tentang Tuhan selaku
penguasa langit dan bumi beserta segala isinya yang harus
disembah melalui aneka ragam ibadah. Dalam beribadah itu
seorang mukmin diminta untuk berteguh hati/lebih bersabat.
Perintah bersabar pada ayat di atas diungkapkan dengan kata
istabir yang merupakan bentuk kata kerja perintah untuk
melakukan sesuatu secara lebih maksimal. Pemakaian partikel
lam () dalam ungkapan tersebut mengandung pengertian
keberlangsungan secara terus menerus dan permanen dalam
menunaikan ibadah. Ibadah membutuhkan kesabaran karena
ibadah memiliki banyak tingkatan menahan diri, sehingga
terkadang ia bisa dilakukan dengan baik dan terkadang tidak.
Di sinilah keteguhan hati dan tekad yang kuat diperlukan.

Al-Gazali memberikan penjelasan tentang kesulitan
dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah subhanabhii wa ta‘la
dengan mengatakan, Kesabaran dalam ketaatan itu berat karena
pada dasarnya manusia menghindar dari pengabdian/peng-
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hambaan dan senang dipertuhan. Karena itu banyak orang
bijak mengingatkan bahwa setiap jiwa manusia menyimpan
perasaan yang pernah diungkap oleh Fir‘aun ana rabbukunnl a'la
(aku ini adalah Tuhanmu yang Mahatinggi) (an-Nazi‘at/79: 24).
Hanya saja Firaun mempunyai kesempatan untuk itu dan
diperlakukan sebagai Tuhan oleh kaumnya. Setiap orang punya
perasaan seperti itu ketika di hadapan pelayannya dan pengikut-
nya serta orang-orang yang ada di bawah kekuasaannya,
walaupun tidak dinampakkan. Ubidiyyah juga berat bagi jiwa
manusia secara mutlak. Ada di antaranya yang tidak disenangi
karena manusia malas; ada yang tidak disenangi karena ia kikir
seperti zakat; dan ada yang tidak disenangi karena keduanya,
seperti haji dan jihad. Dalam melaksanakan ketaatan diperlukan
kesabaran dalam tiga hal:

a. Sebelum melakukan ibadah dengan meluruskan niat, ikhlas
dan menahan diri dari riya. Pentingnya kesabaran sebelum
memulai ibadah ditegaskan misalnya, dengan mendahulu-
kan sabar dari pada amal saleh pada firman Allah Surah
Huad/11: 11 yang artinya: Kecuali orang-orang yang sabar, dan
mengerjakan kebajikan, mereka memperoleh ampunan dan pabala
yang besar.

b. Ketika melaksanakan ibadah agar tidak lalai hatinya dari
Allah dan tidak malas dalam melaksanakan sesuai
ketentuannya. Agaknya inilah yang dimaksud dalam firman
Allah: ni'ma ajrul “amilin, allagina sabari (Itulah sebaik-baik
pembalasan bagi orang-orang yang beramal, (yaitn) yang bersabar
dan bertawakkal kepada Tubannya) (al-‘Ankabut/29: 58-59).
Dengan kata lain, mereka yang beramal dengan penuh
kesabaran sampai amal tersebut selesai itulah yang akan
mendapat sebaik-baik pembalasan.

c. Setelah melaksanakan ibadah, dengan tidak menampakkan
kesombongan, riya, ‘ujub (berbangga diri) dan hal-hal lain
yang dapat membatalkan pahala ibadah. Contohnya, tidak
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bersabar setelah bersedekah dengan riya dan menyakiti si
penetima (al-Baqarah/2: 264).

4. Sabar terhadap gangguan orang yang tidak beriman
Allah berfirman:

“ > .{ -~ )/’://ﬁ’} );f// £ /g/‘:' o )/0)_’
o2\ G Eals S Rl

.
e
T

. 222 = - lﬂf’/{/,} el -
g,iﬁ\g}éw@aop\w:bj}wob

Ramu pasti akan dinji dengan bartamn dan dirimn. Dan pasti kann
akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-
orang yang diberi Kitab sebelum famn dan dari orang-orang musyrik.
Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesunggubnya yang demikian
it termasuk urusan yang (patut) dintamakan. (Ali ‘Imran/3: 186)

Ayat di atas mengingatkan kita bahwa cemoohan dan
pelecehan dari musuh-musuh Islam selalu akan terjadi dan
tidak akan terhenti. Kesan ini bisa ditangkap dari penggunaan
kata Jatublawunna (kamu sungguh-sungguh akan diuji) yang
menggunakan bentuk kata kerja mudari® (masa kini dan masa
yang akan datang). Gangguan dan sikap melecehkan itu lahir
akibat beberapa faktor. Al-Qur'an dan sunnah mengisyaratkan
paling tidak dua hal pokok yang menjadi penyebabnya. Pertama,
keangkuhan yang dilahirkan oleh keterpedayaan akan
kemewahan duniawi (al-Jasiyah/45: 35). Kedna, ketidaktahuan,
baik karena informasi yang keliru, maupun karena tidak
diterimanya informasi sama sekali. Berkali-kali Al-Qut'an
menegaskan bahwa sikap buruk kaum musyrik adalah akibat
mereka tidak tahu (baca antara lain Surah al-Ma'idah/5: 58 dan
104; al-An‘am/6: 37; al-A‘raf/7: 131; al-Anfal/8: 34; at-
Taubah/9: 9; dan masih banyak lagi lainnya.
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Salah satu solusi yang diberikan ayat di atas adalah
bersabar dengan menahan emosi agar tidak bertindak dengan
tindakan yang dapat merugikan citra Islam atau jalannya
dakwah. Perintah bersabar, menurut M. Quraish Shihab, bukan
berarti menerima penghinaan dan berlagak memaaftkan. Sabar
adalah menahan gejolak emosi/nafsu demi mencapai yang baik
atau yang lebih baik. Ini tidak dapat dilakukan kecuali oleh
orang-orang yang kuat mentalnya. Sabar bukan kelemahan,
sebab jika tidak mengambil tindakan yang tepat karena
khawatir dari siapa yang lebih kuat maka itu bukanlah
kesabaran. Sifat sabar yang diajarkan ini tidak bertentangan
dengan sikap tegas yang menjadi ciri Nabi dan umat Islam
sebagaimana dilukiskan antara lain dalam Surah al-Fath/48:
29.7

Gangguan dari mereka yang tidak beriman sudah dialami
oleh Nabi dan para pengikutnya sejak awal penyebaran Islam di
Mekah. Dalam Surah al-Muzzammil yang diturunkan di Mekah
sebelum Nabi berhijrah, Nabi diminta untuk bersabar meng-
hadapi mereka. Allah berfirman:
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Dan  bersabarlah  terbadap apa yang mereka uncapkan dan jaubilah
mereka dengan cara yang baik. (al-Muzzammil/73: 10)

Ayat ini berisi perintah kepada Nabi Muhammad
sallallabn ‘alaihi wa sallam agar ia bersabar, yakni menahan diri,
mengendalikan diri dan tidak bersikap reaktif emosional
terhadap ucapan—ucapan dari mereka yang tidak beriman. Sikap
dan ucapan mereka itu disebutkan pada ayat-ayat yang turun
sebelum itu, antara lain menghalang-halangi ibadah seperti
dilakukan oleh Abu Jahal (al-‘Alaq/96: 9-10), mengatakan gila
dan apa yang disampaikan Nabi hanyalah dongeng belaka (al-
Qalam/68: 2, 15).

Sabar 321



Bukan hanya Nabi Muhammad yang mengalami gang-
guan dalam berdakwah, nabi-nabi sebelumnya juga demikian.
Tentang apa yang diderita oleh nabi-nabi terdahulu dan
bagaimana mereka menyikapinya Allah berfirman:
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Dan  sesunggubnya rasul-rasul sebelum engkan pun telah didustakan,
tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan penganiayaan (yang
dilakukan) terbadap mereka, sampai datang pertolongan Kami kepada
mereka. Dan  tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimat
(ketetapan) Allah. Dan sunggub, telah datang kepadamu sebagian dari
berita rasul-rasul itn. (al-Anam/6: 34)

Apa yang dialami oleh para nabi-nabi dalam berdakwah
patut menjadi teladan bagi para dai. Tugas dakwah mengajak
kepada kebenaran akan selalu berhadapan dengan tantangan.
Kesabaran dalam hal ini sangat diperlukan. Itulah sebabnya
mengapa perintah untuk selalu saling mengingatkan tentang
kebenaran (watawasaw bil-hagq) disebut bergandengan dengan
perintah untuk saling mengingatkan dalam kesabaran
(watawasaw bis-sabr) (al-‘Asr: 2-3). Demikian pula ketika
manusia bijak, Lugmanul-Hakim, berwasiat agar anaknya
melakukan amar makruf nahi munkar ditkuti setelah itu
dengan wasiat agar bersabar dalam menghadapi apa saja yang
dialami (Lugman/31: 17).

5. Sabar dalam beretika dan berhubungan sosial

Salah satu hal yang membedakan seseorang itu beradab
atau tidak adalah sejauh mana ia bisa menahan diri,
mengendalikan emosi, dan mampu menjaga perasan orang lain.
Al-Qur'an menggambarkan sikap mereka yang tidak beradab
melalui orang-orang Arab Badui (pedalaman) yang memanggil-
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manggil Rasul dari balik kamar istri-istri beliau dengan suara
keras dan sikap tidak sopan. Walaupun sikap itu ditolerir
karena ketidaktahuan, Al-Qur'an mengecam mereka dengan
sebuah teguran seperti diceritakan dalam firman-Nya:
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Sesunggubnya orang-orang yang memanggil engkan (Mubammad) dari
lnar kamar-(mn) kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan sekiranya
mereka bersabar sampai engkan keluar menemui mereka, tentu akan
lebih  baik  bagi mereka. Dan Allah — Maha Pengampun, Maha
Penyayang. (al-Hujurat/49: 4-5)

Sabar dalam berhubungan sosial diperlukan misalnya
oleh pasangan suami istri. Hubungan suami istri tidak akan
berjalan langgeng tanpa dilandasi kesabaran dari kedua belah
pihak, terutama dalam menyikapi perilaku yang tidak berkenan
dari salah satu pasangan. Al-Qut'an memerintahkan kepada
para suami agar bersabar bilamana ada sesuatu yang tidak
berkenan dari para istri, dengan mengedepankan akal dari pada
perasaan dan tidak memperturuti hawa nafsu. Allah berfirman:

9\\

—_ T L A RE T z.- <
JQQ\ML,;;J ﬁ,.n,u::,j.u

Lg:,e:\;:;& AT

Dan berganllah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kanm
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kanm
tidak menynkai sesuatn, padabal Allah menjadikan kebaikan yang
banyak padanya. (an-Nisa'/4: 19)

Sikap sabar juga diperlukan dalam membangun hubung-
an antara anak dengan orang tua dan sebaliknya, antar-kerabat,
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antar-tetangga, dan antara guru dengan murid. Sebab
kehidupan ini tidak hanya berisikan bunga-bunga yang indah
tetapi juga duri-duri yang menyakitkan. Kesenangan bersatu
padu dengan penderitaan, dan pada setiap orang ada yang bisa
dipuji dan ada yang bisa dicaci. Begitulah, sehingga sabar sangat
diperlukan.

Tentang sabar dalam hubungan antara guru dan murid
Al-Qur'an menjelaskannya melalui sosok Nabi Musa dan
seorang hamba yang saleh yang dikenal sebagai Khidir. Nabi
Musa meminta kepada Khidir untuk menemaninya dalam
perjalanan agar ia bisa belajar banyak tentang ilmu Allah yang
telah diberikan kepada Khidir. Sejak awal Khidir sudah
mengingatkan bahwa Nabi Musa tidak akan bisa bersabar,
sebab menurutnya manusia mempunyai sifat rasa ingin tahu
yang mendalam, terutama untuk hal-hal yang tidak diketahui.
Karena itu ia katakan kepada Musa: Dan bagaimana kamn dapat
sabar atas sesuatu, yang kamn belum mempunyai pengetabuan yang
cukenp tentang hal itn? (al-Kahf/18: 68). Nabi Musa membeti
jaminan bahwa dia akan bisa bersabar (al-Kahf/18: 69). Tetapi
dalam perjalanan Musa mendapati sikap dan perilaku Khidir
yang aneh dan tidak masuk akal, sehingga dia tidak sabar untuk
memprotes sikap tersebut, padahal dia sudah berjanji untuk
bersabar. Setiap kali Nabi Musa protes dan menentang, Khidir
selalu mengatakan: Bukankah akn telah berkata: Sesunggubnya
kanmn sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku (al-Kahf/18:
72, 75). Baca kisah lengkap Nabi Musa dan Khidir pada al-
Kahf/18: 65 — 82.

6. Sabar menghadapi musuh di medan perang

Saat menghadapi musuh di medan perang sabar sangat
dibutuhkan, bahkan menjadi syarat tercapainya kemenangan.
Karena itu Al-Qut'an memuji mereka yang bersabar dengan
tidak melarikan diri dati medan perang (al-Baqarah/2: 177).
Dalam Surah al-Anfal/8: 45-47, Al-Qut'an menjelaskan
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beberapa hal yang harus dilakukan dalam situasi perang. Allah
berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemn pasukan
(musub), maka bertegub hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-
banyak  (berzikir dan berdo’a) agar kamn beruntung. Dan taatilah
Allah  dan  Rasul-Nya dan  janganiah  kamu  berselisib,  yang
menyebabkan kamn menjadi  gentar dan  kekuatanmn  hilang dan
bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar. (al-Anfal/8:
45-40)

Ayat di atas menjelaskan lima syarat memperoleh
kemenangan di medan perang; berteguh hati, senantiasa
berzikir kepada Allah sehingga kedekatan hubungannya dengan
Tuhan akan menjadikan setiap musuh tampak kecil, taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, tidak bertikai yang akan memperlemah
kekuatan dan bersabar. Syarat pertama (berteguh hati) dan yang
kelima (sabar) adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan,
sebab tidak ada keteguhan hati tanpa kesabaran. Pakar tafsir
Ibnu Kasiir mengomentari dua ayat dia atas dengan
mengatakan, “Ini adalah pengajaran dari Allah subhanabi wa
ta‘dld kepada hamba-hamba-Nya yang beriman tentang etika
berperang dan cara menumbuhkan keberanian ketika
menghadapi musuh”",

Di surah yang sama, Al-Qur'an mengaitkan antara
kesabaran dengan kemenangan atas musuh. Pada ayat 65-66
dijelaskan bahwa jika ada dua puluh orang yang sabar di antara
pasukan muslim, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua
ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar di
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antara mereka, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu
orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak
mengerti. Kemudian Allah memberikan keringanan setelah
mempertimbangkan kelemahan yang ada pada pasukan muslim.
Yaitu jika ada di antara mereka seratus orang yang sabar,
niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir;
dan jika di antara mereka ada seribu orang (yang sabar), niscaya
mereka akan dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin
Allah, dan Allah beserta orang-orang yang sabar. Begitulah
bagaimana kelompok kecil dapat mengalahkan kelompok besar
dengan bermodalkan kesabaran.

Hal serupa dulu dialami oleh pemimpin Bani Israel,
Talat, dan sekelompok kecil pasukannya yang beriman. Jumlah
mereka hanya sekitar 313 orang. Talut pertama kali menguji
kesabaran pasukannya dengan mengatakan, “Sesungguhnya
Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di
antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku, dan
barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menceduk seceduk
tangan, maka dia adalah pengikutku.” Ada beberapa orang yang
lulus dalam wujian kesabaran tersebut, yaitu dengan tidak
meminumnya kecuali seceduk tangan. Mereka itu kelompok
kecil yang kemudian berhasil menyeberangi sungai. Kelompok
kecil yang tahan wji itu berangkat menemani Talat
menyeberangi sungai. Ketika melihat musuh dalam jumlah
besar, mereka berkata, “Kita tidak akan bisa mengalahkan Jalut
saat ini, karena jumlah mereka banyak dan jumlah kita sedikit.”
Sebagian mereka yang telah diteguhkan hatinya karena hanya
berharap pahala dari Allah di hari kelak berkata, “Jangan takut!
Betapa banyak kelompok kecil yang beriman mampu
mengalahkan kelompok besar yang kafir. Bersabarlah,
sesungguhnya pertolongan Allah akan diberikan kepada orang-
orang yang sabar.” Ketika orang-orang mukmin bersiap-siap
memerangi Jalat dan tentaranya, mereka berdoa kepada Allah
agar diberi kesabaran, kekuatan batin, keteguhan hati di medan
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perang dan kemenangan atas musuh yang kafir. Berkat izin
Allah, mereka berhasil mengalahkan musuh. Dan Dawud, salah
seorang tentara Talut, berhasil membunuh Jalut, pemimpin
pasukan mereka."”

C. Profil Manusia Sabar

Untuk menanamkan nilai kesabaran dalam diri manusia
Al-Qur'an menggunakan kisah-kisah manusia sabar sebagai
media. Sebagian kisah itu bahkan diulang di beberapa tempat
untuk menghibur dan mengukuhkan hati Nabi Muhammad
dan umatnya yang menghadapi banyak cobaan. Berikut ini
beberapa tokoh yang menonjol dan identik dengan kesabaran.

1. Nabi Ayub

Nama Ayub adalah yang paling identik dengan
kesabaran, sampai-sampai dalam pepatah Arab kesabaran Nabi
Ayub (sabra Ayynb) digunakan untuk menggambarkan sabar
yang seharusnya dilakukan. Kesabaran Ayub tampak ketika dia
mengalami penyakit di badannya dan kehilangan anggota
keluarganya, walaupun penyakitnya itu tidak sampai seperti
banyak digambarkan dalam cerita-cerita klasik yang beredar di
masyarakat. Memang sangat tidak pantas rasanya menyematkan
beraneka ragam penyakit yang menjijikan kepada seorang Nabi,
sebab itu pasti akan menggangu jalannya misi dakwah yang ia
emban. Mustahil rasanya para nabi mengalami hal-hal seperti
yang digambarkan banyak kalangan. Al-Qur'an hanya menyebut
derita yang dialami Ayub seperti yang diadukannya kepada
Allah subpanahi wa ta‘ala yaitu diganggu setan berupa kepayahan
(nusb) dan siksaan (afab) (Sad/38: 41). Menurut M. Sayyed
Tantawi, Ayub mengalami dua bentuk penderitaan, yaitu
kehilangan segala sesuatu yang sangat berharga dalam hidupnya
(harta dan keluarga) yang terangkum dalam kata nush, dan
penyakit yang mendera tubuhnya seperti diisyaratkan melalui
kata a3l Kedua penderitaan itu diungkap pada ayat yang lain
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dengan kata ‘ad-dur’ (al-Anbiya'/21: 83), yang berarti keadaan
yang buruk atau bahaya. Allah berfirman:

Pt {//

@ . A7
)\’/’\u ,ﬂnwd\ PN S e

Dan (z'ﬂgai/ab kisah) Ayub, ketika dia berdo‘a kepada Tubannya, "'(Ya
Tubankn), sunggub, aku telah ditimpa penyakit, padabal Engkan

Tuban Yang Maba Penyayang dari semua yang penyayang.” (al-
Anbiya'/21: 83)

Kata ad-durr menggambarkan akumulasi dari sejumlah
keadaan yang tidak disenangi. Dari sudut pandang psikologis
manusia mudah terjerumus pada hal-hal negatif manakala ia
berada dalam kondisi fisik dan mental yang lemah maupun
kesulitan dari segi ekonomi. Meski demikian, Nabi Ayub tetap
tabah dan berserah diri kepada Tuhan. Karena itu Allah
memujinya dengan ucapan: #imal ‘abdu innabn awwab (Ayub
adalah sebaik-baik hamba, sesunggubnya dia adalah orang yang selalu
kembali kepada Allah di setiap keadaan) (Sad/38: 44). Pujian
serupa juga diberikan kepada Nabi Sulaiman dalam Surah
Sad/38: 30. Nabi Sulaiman adalah awwab (orang yang selalu
kembali kepada Allah di setiap keadaan) ketika menghadapi
cobaan yang berupa harta dan kekayaan, sedangkan Nabi Ayub
adalah  awwab dalam menghadapi cobaan yang berupa
penderitaan dan kesulitan. Kedua bentuk cobaan itu, meski
berbeda, telah membuat keduanya kembali kepada Allah. Nabi
Sulaiman kembali kepada Allah dengan bersyukur, dan Nabi
Ayub kembali kepada Allah dengan bersabar.”

2. Nabi Ya‘qub

Tokoh lain dalam Al-Qur'an yang dikenal dengan
kesabarannya adalah Nabi Ya‘qub yang mendapat julukan
termasuk hamba-hamba Allah yang memiliki keteguhan dalam
beragama dan penglihatan yang cukup tajam (#/il-aidi wal absar)
(Sad/38: 45). Beliau diuji pertama kali dengan berpisah dari
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anak yang paling dicintainya, Yusuf, dan kemudian dengan
saudara kandung Yusuf, yaitu yang sering disebut bernama
Bunyamin. Perpisahan Ya‘qub dengan putranya, Yusuf, bukan
hal biasa, sebab saat itu dia masih kecil dan telah ditinggal mati
oleh ibunya. Maka wajar jika Yusuf mendapat perhatian lebih
dari sang ayah. Yusuf kecil juga sangat tampan, dan memiliki
tanda-tanda kesuksesan di masa depan melalui mimpi yang
pernah dia alami dan telah diceritakan kepada sang ayah.
Karena itu berpisah dengan Yusuf sangat berat dirasakan oleh
Nabi Ya‘qub. Kepergian Yusuf juga bukan hal biasa, sebab itu
terjadi melalui konspirasi yang melibatkan saudara-saudaranya.
Bermula dari kebohongan yang direkayasa bahwa Yusuf telah
mati terbunuh dimakan oleh serigala, sechingga seakan tidak ada
harapan lagi untuk bisa berjumpa kembali. Tipu daya dan
konspirasi dari musuh memang menyakitkan, tetapi akan lebih
menyakitkan lagi bila itu dilakukan oleh orang-orang dekat,
apalagi anak terhadap bapaknya. Ada ungkapan, tikaman lawan
biasanya hanya melukai tubuh, sedangkan tikaman kawan
menancap sampai ke lubuk hati yang terdalam. Itulah yang
dialami Nabi Ya‘qub.

Meski demikian, Nabi Ya‘qub tetap bersabar. Ketika
dilaporkan Yusuf telah dimangsa serigala dia hanya bisa
berkata:
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Matka hanya bersabar itulah yang terbaik (bagiku). Dan kepada Allah
saja memohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan.

(Yusuf/12: 18)

Sedangkan ketika mendengar saudara Nabi Yusuf,
Bunyamin, ditahan oleh penguasa Mesir, dia juga hanya
bergumam:
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Maka hanya bersabar itulah yang terbaik (bagikn). Dan kepada Allah

saja menmohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamn ceritakan.
(Yusuf/12: 18)

Sabar yang ditunjukkan oleh Nabi Ya‘qub bukanlah sabar
orang yang putus asa dan pasrah, tetapi sabar dengan penuh
harapan akan karunia Allah dan yakin bahwa akan datang
kemudahan setelah kesulitan. Di tengah penderitaan yang
dialami, Nabi Ya‘qub merasa sedih setiap kali membayangkan
anak yang dicintainya, Yusuf, sampai-sampai penglihatannya
tergangeu. Kesedihan itu tidak mengurangi nilai kesabarannya,
sebab itu satu hal yang alamiah dan manusiawi. Nabi
Muhammad pun sedih ketika anak yang dicintainya, Ibrahim,
meninggal dunia. Meski air mata berlinang dan hati sedih beliau
rida atas segala putusan Tuhan. Nabi Ya‘qub juga mengadukan
penderitaan dan kesedihannya kepada Tuhan (Yusuf/12: 80),
dan itu juga tidak bertentangan dengan sikap sabarnya. Keluh
kesah akan mempengaruhi kesabaran jika diiringi kepanikan
dan penolakan terhadap ketetapan Tuhan.

3. Nabi Yusuf

Kehidupan Nabi Yusuf merupakan rangkaian perjalanan
hidup yang penuh dengan cobaan. Lepas dari dari satu cobaan,
dia mengalami cobaan yang lain. Ketika terlepas dari jeratan
konspirasi saudara-saudaranya dengan diasuh oleh salah
seorang penguasa Mesir saat itu dia diuji kembali dengan
godaan dan rayuan istri sang penguasa (Yusuf/12: 8-25). Ketika
bukti-bukti dan saksi menyatakan Nabi Yusuf bebas dari
tuduhan sang istri (Yasuf/12: 27-29) dia harus menghadapi
ujian yang lain berupa tipudaya sang istri yang berakhir dengan
dijebloskan ke penjara (Yusuf/12: 30-35). Setelah mendekam
beberapa tahun di penjara, berkat kepiawaiannya dalam
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mentakwil mimpi, Nabi Yusuf menghadapi ujian lain yang
berbeda dengan ujian-ujian terdahulu. Kalau dulu berupa
penderitaan kali ini berupa kesenangan, yaitu berupa jabatan
mengelola perbendaharaan dan logistic negara di saat terjadi
kemarau panjang (Yusuf/12: 43-56). Begitulah rangkaian
cobaan yang dialami oleh Nabi Yusuf yang dihadapinya dengan
penuh kesabaran sampai akhirnya berbuah keberuntungan.

Kunci kesuksesan yang diperoleh Nabi Yusuf, meski
didera berbagai cobaan, adalah kesabaran dan ketakwaan
seperti dia akui sendiri ketika membuka identitas dirinya di
hadapan saudara-sudaranya.
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Mereka berkata, “Apakah engkan benar-benar Yusuf?”Dia (Y usuf)
menjawab, “Akn Yusuf dan ini sandaraku. Sunggub, Allabh telah
melimpabkan karunia-INya kepada kami.” Sesunggubnya barang siapa
bertakwa dan bersabar, maka sunggub, Allah tidak menyia-nyiakan
pabala orang yang berbuat baik.” (Yusuf/12: 90)

Ketakwaan dan kesabaran itulah yang membawa Yusuf
kepada kesuksesan dalam hidup. Takwa menghimpun berbagai
macam amal kebajikan, dan sabar merangkum banyak
kebaikan. Gabungan keduanya akan menjadikan seseorang
sebagai mmubsinin (orang-orang yang berbaik baik). Menurut
banyak ulama, sabar Nabi Yusuf melebihi sabar Nabi Ayub
yang menderita penyakit dan kehilangan sanak keluarga dan
juga melebihi sabar Nabi Ya‘qub yang harus berpisah dengan
anak yang dicintainya. Sebab sabar keduanya ‘terpaksa’
dilakukan karena penderitaan yang dialami (sabr idtirari),
sedangkan sabar Nabi Yusuf bersifat pilihan (i&btiyari),
terutama ketika menghadapi godaan dan rayuan isteri sang
penguasa. Saat itu tidak ada faktor yang bisa menghalangi
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terjadinya hubungan seperti yang diinginkan istri sang
penguasa. Dia seorang pemuda yang biasanya memiliki nafsu
bergelora, apalagi masih membujang. Dia juga orang asing di
negeri itu yang tidak perlu malu bila melakukan sesuatu yang
tidak baik, sebab tak seorang pun mengenalnya. Yusuf muda
juga seorang hamba di rumah itu yang dipelihara oleh tuan
rumah setelah membelinya dengan harga murah. Wanita yang
menggoda dan merayunya juga berwajah cantik, istri pejabat,
dan majikannya. Rayuan itu juga terjadi di dalam rumah sendiri.
Bahkan melalui kekuasaannya perempuan itu mengancamnya
bila tidak mengikuti kemauannya Yusuf akan dipenjara. Tapi
menghadapi itu semua Nabi Yusuf bisa bersabar menahan diri
dan tidak hanyut dalam rayuan perempuan.”

4. Nabi Ismail

Surah al-Anbiya'/21: 85-86 menyebut Nabi Ismail,
bersama Nabi Idris dan Nabi Zulkifli termasuk orang-orang
yang sabar. Mereka memperoleh rahmat dari Allah dan
dikategorikan sebagai orang yang saleh. Menurut beberapa
mufasir, Nabi Ismail telah menunjukkan kesabarannya dalam
sejumlah hal. Ada mufasir yang mengemukakan kesulitan yang
ia alami semenjak masih dalam kandungan. Ada yang
mengutarakan kesulitan itu selagi ia masih bayi yang
ditinggalkan ayahnya di lembah yang tandus. Kasus yang paling
banyak ditonjolkan ialah ketika ia tunduk untuk disembelih
oleh ayahnya,Ibrahim guna melaksanakan perintah Allah.*

Bermula dari mimpi untuk menyembelih anak yang
disayanginya Nabi Ibrahim mengutarakan mimpinya kepada
sang putra, Ismail. Karena tahu itu adalah perintah Allah, sebab
mimpi nabi merupakan wahyu dari Allah, tanpa berpikir
panjang Ismail mengatakan:
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Dia  (Ismail) menjawab, ‘“Wabai ayabkn! Laknkanlah apa yang
diperintabkan  (Allah)  kepadamu;  insya  Allah  engkan  akan
mendapatikn termasuk orang yang sabar.” (as-Saffat/37: 102)

Ketegaran, kesabaran dan keteguhan hati Ismail secara
psikologis memberikan kekuatan tersendiri bagi sang ayah
untuk melaksanakan perintah Allah tersebut. Kesabaran Ismail
memang bukan hal biasa. Hal itu bisa ditangkap dari pengakuan
dirinya yang penyabar. Ungkapan yang ia gunakan, dirinya
adalah termasuk dalam barisan orang-orang yang dikenal
memiliki sifat penyabar (satajiduni insya Allahn winas-sabirin).

Ungkapan ini berbeda dengan pernyataan Nabi Musa
yang menyatakan dirinya penyabar karena memenuhi perminta-
an Khidir, yaitu satajiduni insya Allabn sabiran (insya Allah kanm
akan mendapatifn orang yang sabar). Kesabaran Ismail melebihi
kesabaran Musa, kendatinya keduanya sama-sama meng-
gantungkan kesabarannya kepada Allah.” Karena itu pada ayat
sebelumnya Ismail dikatakan sebagai gulam halim (as-Saffat/37:
101). Kata halim yang berasal dari akar kata hilm memiliki arti
amat sabar dan mampu mengendalikan diri dari emosi.”’
‘Abdullah Yusuf Ali menerjemahkan kata ja/inz dengan ready to
suffer and forbear (siap untuk menderita dan pasrah)®.
Toshihiko Izutsu menjelaskan: “Halim adalah orang yang
mengetahui bagaimana cara mengatasi emosi dan nafsunya
yang bergejolak, yang mampu menahan dirinya untuk tetap
tenang dan tidak gelisah karena godaan. Hilw merupakan
kekuatan jiwa yang aktif dan positif yang cukup kuat untuk
mengekang nafsu yang ada pada diri sendiri. Hi/m merupakan
tanda kekuatan dan keunggulan pikiran. Ha/im adalah orang
yang memiliki kekuatan, kekuatan untuk menanggulangi semua
bentuk kekerasan dan hasutan, namun pada saat yang sama ia
memiliki kekuatan untuk mengendalikan diri dari berbuat
kekerasan.””

Sabar Ismail merupakan kebalikan dari sabar Yusuf.
Ismail sabar dalam menjalankan ketaatan, dalam hal ini
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perintah Alah kepada ayahnya, Ibrahim, sedangkan sabar Yusuf
berbentuk menahan diri agar tidak terjerumus dalam kemak-
siatan.

5. Rasul-rasul yang termasuk Ulul ‘Azmi

Kesabaran yang ditunjukkan oleh Rasul-Rasul yang
termasuk ulul ‘azmi patut diteladani, terutama dalam
menjalankan misi dakwah. Bahkan Rasulullah sendiri diperintah
meneladani kesabaran mereka seperti dalam firman-Nya:
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Maka bersabarlah engkan (Mubammad) sebagaimana kesabaran rasul-rasunl
yang memiliki ketegubhan bati, dan janganlah engkan meminta agar azab
disegerakan untuk mereka. Pada hari mereka melihat agab yang dijanjikan,
mereka merasa seolah-olab tinggal (di dunia) hanya sesaat saja pada siang hari.
Tugasmu hanya menyampaikan. Maka tidak ada yang dibinasakan, kecuali
kanm yang fasik (tidak taat kepada Allah). (al-Ahqgaf/46: 35)

Ulul Azmi adalah mereka yang memiliki sifat ‘@z, yaitu
keteguhan hati dan kebulatan tekad untuk melakukan atau
mengatakan sesuatu tanpa ragu-ragu. Agzm yang terpuji
menurut pandangan agama adalah yang dilakukan dalam rangka
mensucikan jiwa dan memperbaiki kondisi masyarakat.
Penyangganya adalah sabar menghadapi cobaan dan taqwa
yang diringi dengan kesadaran bahwa Allah selalu mengawasi
setiap gerak dan langkah. Para ulama berbeda pendapat tentang
siapa rasul-rasul yang termasuk ulul ‘azmi. Menurut Ibnu
‘Abbas, semua rasul termasuk ulul azmi. Kata mzn (yang sering
diarttkan dari) sebelum kata ar-rusu/ dipahami sebagai
penjelasan (zabyin) bahwa ulul ‘azmi yang dimaksud adalah para
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rasul. ** Ada yang memahami iz di situ menunjukkan sebagian
(tabid), sehingga yang dimaksud adalah sebagian dari para rasul.
Siapa mereka? Yang popular mereka itu adalah Nuh, Ibrahim,
Musa, Isa, dan tentunya Muhammad salawatullah ‘alaihin ajma‘in.

Walaupun ayat di atas semula ditujukan kepada Nabi
Muhammad untuk meneladani kesabaran mereka, tetapi karena
beliau telah menunjukkan kesabaran yang sama dengan mereka,
bahkan melebihi mereka, maka tidak diragukan beliau termasuk
ulul ‘azmi. Keempat rasul tersebut (selain Nabi Muhammad)
diisyaratkan dalam al-Ahzab/33: 7 dan asy-Syura/42: 13.

Mereka menghadapi cobaan melebihi yang dialami oleh
nabi-nabi yang lain. Nabi Nuh tinggal bersama kaumnya selama
950 tahun, berdakwah di tengah-tengah mereka dengan
berbagai cara, tanpa mengenal waktu; siang dan malam. Tetapi
mereka inkar, menutup telinga rapat-rapat, dan sombong
(Nuh/71: 5-7). Bahkan mereka memperlakukan Nabi Nuh
dengan semena-mena. Mereka menganggap Nabi Nuh sebagai
orang gila (al-Qamar/54: 9), mengancamnya untuk dirajam
(asy-Syu‘ara'/26: 116), menuduhnya sebagai pembohong
(Hud/11: 27). Ketika Nabi Nuh mengikuti perintah Tuhan
untuk membuat bahtera yang akan menyelamatkan mercka
yang beriman dari banjir besar yang akan datang, mereka pun
menjadikan itu sebagai bahan ejekan (Hud/11: 37-38). Yang
membuat Nabi Nuh semakin sedih, di antara orang-orang
durhaka yang menentang seruannya itu terdapat anaknya
sendiri (Had/11: 45-46) dan istrinya (at-Tahtim/66: 10).

Nabi Ibrahim sabar dalam berdakwah menghadapi ayah
dan kaumnya. Walaupun sang ayah menghadapinya dengan
keras dan mengancamnya dengan merajam dan diusir
(Maryam/19: 46), Nabi Ibrahim bersabar dengan tetap men-
doakan keselamatan dan ampunan bagi ayahnya (Maryam/19:
47-48). Kepada kaumnya Nabi Ibrahim berdakwah tiada henti
tetapi mereka lebih memilih berada dalam kesesatan. Ketika
Nabi Ibrahim mengambil keputusan untuk menghancurkan
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berhala-berhala sesembahan mereka, sebagai bentuk pelajaran
bahwa patung yang tidak bisa berbicara tidak pantas untuk
disembah, beliau harus menerima hukuman dengan dibakar.
Kesabaran dan kepasrahannya kepada Allah menjadikan api
yang membara itu terasa dingin bagi Nabi Ibrahim dan ia
berhasil keluar dengan selamat (Baca kisahnya dalam Surah al-
Anbiya'/21: 59-68). Berkenaan dengan dirinya dan keluarganya
ia juga mendapat cobaan. Ketika baru dikarunia putra, yaitu
Ismail dan Ishaq, pada usianya yang sudah lanjut (Ibrahim/14:
39), ia diminta untuk menempatkan Ismail dan ibunya di
lembah yang tidak ditumbuhi tanaman di dekat baitullah
(Ibrahim/14: 37). Ketika Ismail beranjak dewasa dan tumbuh
sebagai anak yang cerdas, Ibrahim diperintahkan untuk
menyembelihnya (as-Saffat/37: 102). Semua itu dilaksanakan
dengan penuh kesabaran.

Nabi Musa dilahirkan dalam suasana mencekam karena
kebijakan Fira‘un saat itu yang membunuh setiap bayi laki-laki
yang dilahirkan. Atas perintah Allah ia dihanyutkan ke sungai
oleh ibunya sampai akhirnya ia dipungut dan dipelihara oleh
keluarga Fir‘aun. Ketika Musa menjalankan misi dakwahnya
yang menyeru kepada tauhid ia berhadapan dengan Fir‘aun
yang mengaku dirinya sebagai tuhan (an-Nazi‘at/79: 24, al-
Qasas/28: 38). Fir‘aun murka dan mengancam Musa dan
pengikutnya dengan berbagai ancaman. Musa diancam untuk
dipenjarakan bila tidak mempertuhankan Fir‘aun (asy-
Syu‘ara/26: 29) dan dibunuh (al-Mu'mim/40: 26). Begitu juga
kaumnya diancam untuk dibunuh, dan wanita-wanita
pengikutnya dilecehkan (al-Mu'mim/40: 25). Nabi Musa pun
harus menghadapi tindakan bodoh dan aneh dari kaumnya,
Bani Israil. Antara lain, ketika Musa meminta mereka untuk
menyembelih sapi sesuai perintah Allah mereka enggan dan
mencari-cari alasan untuk menghindar, bahkan menganggap
itu sebagai main-main (al-Baqarah/2: 67-71). Baru beberapa
lama ditinggal Musa ke Tur Sina untuk bermunajat kepada
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Tuhan, mereka dengan dipimpin oleh Samiri membuat seekor
lembu dari perhiasan-perhiasan yang dikumpulkan dan
dijadikan sebagai tuhan yang disembah (al-Baqarah/2: 51).
Demikian pula ketika diperintahkan masuk ke kota suci yang
dijanjikan (baitul maqdis) mereka enggan dan mempersilakan
Musa dan saudaranya, Harun, untuk masuk terlebih dahulu
menghadapi pasukan kuat yang ada di situ, sementara mereka
akan duduk-duduk dulu, baru kemudian masuk setelah Musa
berhasil memasukinya (al-Ma'idah/5: 20-24). Masih banyak
lagi keengganan, kesombongan dan pembangkangan yang
dilakukan oleh kaumnya. Semua itu dihadapi Musa dengan
penuh kesabaran.

Nabi Isa juga diutus kepada Bani Israil. Ia pun meng-
hadapi hal yang sama dengan yang dihadapi Nabi Musa.
Keras kepala, pembangkangan, pendustaan dan penistaan ia
alami dari kaumnya, terutama pembesar-pembesar mereka.
Mereka menolak dakwah Nabi Isa, dan mengatakan sesuatu
yang sangat tidak pantas dialamatkan kepadanya dan ibunya.
Bahkan tidak segan-segan mereka membuat konspirasi untuk
membunuh dan menyalibnya. Kalau tidak karena ‘campur-
tangan’ Tuhan dengan mengirimkan orang yang serupa
dengan Isa yang kemudian mereka bunuh dan salib, rencana
jahat mereka itu pasti sudah terlaksana. Kisah tersebut dapat
dibaca dalam an-Nisa'/4: 156 — 158.

Begitulah para nabi dan rasul menghadapi tantangan
keras dalam menjalankan misi dakwah. Tetapi mercka
pantang menyerah, tidak putus asa, tidak panik dan tidak
jemu berdakwah sampai akhirnya datang pertolongan dari
Allah. Kisah-kisah heroik dan kesabaran para nabi dan rasul
tersebut disajikan oleh Al-Qut'an di hadapan Rasulullah
sallallabn  ‘alaihi wa sallam sebagai bekal baginya dalam
berdakwah. Demikian pula, kisah-kisah menjadi pelajaran
berharga bagi para dai penerus perjuangan Rasulullah. Pen-
deritaan dan tantangan pasti akan datang. Hanya kesabaran
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dan keyakinan akan pertolongan Allah yang akan membalik
itu semua menjadi kesuksesan dan keberuntungan. Wallihu
a‘lam bis-sawab. ||
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__ A

TAWAKAL

yang antara lain berupa kemampuan fisik material,

psikis, intelektual, dan spiritual, raga, dan nyawa yang
dalam satu waktu dan satu peristiwa secara keseluruhan dapat
dimanfaatkan. Namun, manusia tetap manusia, dia memiliki
keterbatasan, kekurangan, kendala, dan kelemahan. Manusia
yang diciptakan lemah (an-Nisa'/4: 28), dibatasi kekuatan dan
kemampuannya, dibatasi usianya, dan dibatasi segala aktivitas-
nya. Kelemahan tersebut tampak ketika manusia mengarungi
perjalanan kehidupan sunnah Allah yang tidak akan hilang dari
alam semesta ini. Untuk menutupi kekurangan dan kelemahan
ini, manusia membutuhkan ciptaan lain, makhluk lain atau
benda lain, sehingga kemaslahatan hidupnya tercapai, baik
dalam aspek fisik maupun psikis.

Dalam kehidupan keseharian, contoh yang melekat pada
diri manusia adalah memerlukan kebutuhan pokok atau hajat
hidup manusia yang sering disebut al-hajah al-asasiyyah, seperti
tersedianya air untuk mengobati rasa haus, makanan untuk
menutupi rasa lapar, pakaian untuk menutup badan dari panas
atau dingin, bahkan tempat berlindung, seperti rumah.
Keperluan utama jdgjah asasiyah, seperti sandang, pangan, dan

ﬁ nugerah Allah sungguh amat berlimpah pada manusia
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papan dapat mengurangi kegelisahan dan kegundahan akibat
dari kegoncangan dan ketidaktenangan diri secara fisik. Perut
bisa kenyang, kemakmuran dalam hidup bisa tercapai, bahkan
perang bisa menang, dan segala kesuksesan lain yang bersifat
duniawi bisa diujudkan. Namun demikian, terpenuhinya
kebutuhan fisik saja belum cukup, maka kebutuhan ruhani yang
bersifat psikis berupa ajaran agama yang dapat membangkitkan
semangat dan idealismenya amat diperlukan.

Manusia, dalam kehidupan pribadi dan sosialnya, bahkan
kehidupan ekonomi dan politik yang schari-hari ia lewati,
memerlukan pihak lain. Kekurangan dan kelemahan memaksa
manusia memerlukan bantuan, sandaran, penolong, pelindung
yang dalam bahasa sehari-hari disebut wakil. Dalam ajaran
Islam, manusia dituntut untuk memiliki sifat tawakal. Hanya
saja, pengertian tawakal ini di kalangan masyarakat awam,
cendrung diartikan sebagai kepasrahan pada keadaan yang
terjadi, sechingga banyak yang meninggalkan usaha dan bekerja
dengan alasan bertawakal. Akibat salah pengertian ini, tawakal
disalahgunakan menjadi kemalasan atau pengangguran, padahal
kesempatan terbuka luas jika manusia mau berusaha sekuat
tenaga.

Ungkapan tawakal adalah ungkapan agama, ungkapan
ruhaniyah yang berkaitan dengan keyakinan seseorang pada
Allah dan berkaitan dengan tauhid. Ungkapan ini digunakan
ketika seseorang menyerahkan diri kepada Allah, walaupun
tidak selamanya yang menunjukkan penyerahan diri pada
Allah menggunakan ungkapan tawakal karena Al-Qut'an
juga menggunakan istilah lain, yaitu ungkapan zafwid yang
berarti “mengembalikan”, yang hanya digunakan sekali
dalam Al-Qur'an dalam bentuk kata kerja tunggal (wfawwidn-akn
serabkan), yaitu pada Surah Gafir/40: 44. Pada ayat itu
disebutkan, “Seorang berusaha semampunya untuk menasihati
Fir‘aun dan kaumnya, dan setelah selesai melaksanakan
tugasnya, barulah dia berkata kepada Fir'aun, “Kelak kamu akan
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ingat apa yang kukatakan kepada kammn. Dan aku menyerabkan
(ufawwidu) urnsankn kepada Allah. Sesunggubnya Allah Maba Melihat
hantba-hanba-Nya.”

Terkadang makna tawakal tidak diungkapkan secara
cksplisit dalam Al-Qur'an, namun bila dilihat dari makna
implisitnya terkandung makna tawakal. Seperti tercantum pada
berbagai surah dan ayat Al-Qur'an, antara lain: Surah ar-
Ra‘d/13: 31:

SO AT S RA G \,Y,x,\t;;,* NG
el

Sebenarnya  segala  nrusan itn  adalah  kepunyaan Allah. Maka
Tidakkah orang-orang yang beriman itu mengetabui babwa seandainya
Allah menghendaki (semua manusia beriman), tentu Allah menberi
petunjuk kepada manusia semnanya. (ar-Ra‘d/13: 31)

Dengan demikian jelaslah tidak selamanya dalam ayat
tercantum makna tawakal secara eksplisit karena banyak makna
ini terdapat dalam ungkapan ayat secara implisit, bahkan pada
surah pertama sampai tiga surah terakhir dalam Al-Qurt'an
digambarkan seperti itu. Lafal-lafal basmalah, ta‘awwnz, iyya-ka
na‘budn wa tyya-ka nasta‘in (al-Fatthah/1: 5) dan Allahus-Samad,
dan dua surah terakhirnya a/-Falag dan an-Nas, juga dalam
ungkapan /la paula wala guwwata illa billah mengandung makna
tawakal. Dari awal sampai akhir ayat-ayat Al-Qur'an menggam-
barkan ketawakalan kaum Muslimin pada Allah. Jauh dari itu
pernyataan dan doa-doa Rasul sallallahn ‘alaibi wa sallam banyak
pula yang mengandung makna tawakal, baik eksplisit maupun
implisit.

A. Makna Tawakal

Ungkapan-ungkapan wakil dan tawakkal, yang berasal dari
bahasa Al-Qur'an ini, telah digunakan dalam kosa kata Bahasa
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Indonesia, walapun belum jelas alasan mengapa para ahli
bahasa dahulu hanya mengambil dua kata dari akar kata wakila
ini, bahkan salah satunya menggunakan ungkapan kata kerja
perintah (f7%/ amar), yaitu fawakkal, tidak kata benda (wasdar)
“tawakkn!”. Hal ini tentu berkaitan dengan rasa, karena bahasa
adalah rasa. Dalam Al-Qur'an banyak kata yang berasal dari
kata dasar wakala dan wakil ini, paling tidak ada sebanyak 81
kata dan tercantum dalam berbagai surah dan ayat.

Sungguh banyak ungkapan tawakal dan yang seakar kata
dengannya, seperti ungkapan wakala, wakil, mutawakkil,
wakkala, tawakkal, tankil yang dimaknai sebagai sesuatu yang
diwakilkan kepada yang lain, sehingga yang lain menjadi
sandarannya. Ungkapan waki misalnya, digunakan dalam
Bahasa Indonesia khususnya, ketika seseorang menyerahkan
suatu tugas kepada orang lain yang dipercaya olehnya. Dalam
konteks politik di Indonesia dikenal istilah DPR, "Dewan
Perwakilan Rakyat" karena seseorang menyerahkan atau
mewakilkan kepada pilihannya agar menyampaikan visi dan
misinya. Mereka adalah para peserta Pemilu yang menyerahkan
urusan politiknya pada orang yang mereka, walapun adakalanya
para wakil tidak memenuhi harapan yang mewakilkannya.
Dalam bidang bisnis dikenal istilah “wakdlah” yang diartikan
agen. Sepetti wakalatul-anba', al-wakdalah lissiyasah, dan lain-lain.
Dalam bidang hukum, kata wakdlah digunakan untuk
mewakilkan problem hukum atau suatu perselisihan ketika
tidak bisa diselesaikan antar individu; lalu seseorang
menyerahkan persoalan tersebut kepada yang mewakilinya.
Pengacara, misalnya adalah wakil untuk menyelesaikan
perselisihan. Dalam hadis Nabi banyak diungkapkan tentang
wakil atau perwakilan, sehingga memunculkan istilah wakdlah.
Dalam bidang politik kenegaraan dikenal juga wakil dari jabatan
tertentu, seperti Wakil Presiden, Wakil Gubernur, Wakil
Bupati, Wakil Walikota, dan lain-lain.
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1. Makna bahasa dan istilah

Menurut para pakar bahasa, tafsir, dan tasauf, istilah
tawakal amat luas cakupannya, baik dilihat dari aspek makna,
bahasa dan istilah maupun amaliah, sebagaimana dikemukakan
berikut ini:

Syaikh Ibrahim Mustafa menerangkan, akar kata tawakal
adalah dari kata wakala, yakilu, waklan wa wukilan artinya
menerima sesuatu, menyerahkan, dan merasa cukup dengan-
nya. Dikatakan zawakkalar-rajuln  bil-amri berarti menyerah-
kannya secara penuh (afwid) dan merasa cukup dengannya.'

Ar-Ragib al-Asfahani dalam Mufradat  Alfazil-Qur'an
menyatakan:

st G dinsy 8.5 e 35

at-Taukil artinya menyandarkan atas selainmu dan menjadikannya
pengganti darimn.

Al-Qurtubi mengartikan kata waki/ dan tawakal, sebagai-
mana terdapat dalam tafsirnya sebagai berikut:

R
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Tawakknl menurut  babasa ialah, menampilkan  kelemaban  dan
bersandar atas yang lain. Ungkapan wakala (mad wa) fulanun, kalau
Seseorang menyia-nyiakan urusannya dengan menyerabkan kepada yang
lain.

Imam al-Gazali dalam Ihya" UMmuddin, menyatakan,
“Pembicaraan tentang tawakal merupakan pembicaraan amat
samar dan sulit. Manusia tidak sanggup menyingkap
ketertutupan ini karena amat sulit.”* Namun beliau dalam
uraian selanjutnya, masih dalam a/Ijya’ memaknai tawakal
sebagai berikut:
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Tawakknl (masdar) diambil dari kata wakala; dikatakan wakkala
amrabu ild fulanin, yaitu menyerabkan urusan kepadanya dan bertumpu
padanya. Dan diberi nama wakil orang yang diwakilkan (sesuatu)
atasnya. Dan dikatakan yang diserabinya itu diwakilkan atasnya dan
yang diserahi atasnya, sebagaimana dirinya merasa tenteram dan percaya
atas orang itn. Dan ia tidak menudub waikil itn lemab dan kurang.

Maka tawakal adalah: Suatn  ungkapan yang menggambarkan
tertumpunya hati atas wakil saja.

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam Madarijus-
Salikin, dengan mengutip pendapat para pendahulunya
menyatakan antara lain sebagai berikut: “Menurut Imam
Ahmad fawakal adalah amalan hati, bukan ucapan lisan dan
bukan perbuatan anggota badan, tidak termasuk bab ilmu dan
pengetahuan.” Ada juga yang mengatakan bahwa tawakal
adalah rida dengan yang ditakdirkan Allah. Sebagian ulama
menyatakan bahwa tawakal adalah bergantung pada Allah
dalam semua keadaan. Zun Nuan al-Mistfi menyatakan,
“Tawakal adalah jiwa tidak mengatur dan merencanakan sama
sekali, dan melepaskan diri dari daya upaya dan kekuatan.
Tawakal seseorang menjadi kuat apabila ia telah mengetahui
bahwa Allah senantiasa mengetahui dan melihat apa yang
sedang dilakukannya.” Masih banyak lagi para ulama mem-
berikan penjelasan tentang makna tawakal, tetapi Ibnu Qayyim
mengemukakan, “Mereka sepakat bahwa tawakal tidak
meniadakan usaha-usaha untuk melakukan sebab-sebabnya.
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Oleh karena itu, tidak sah tawakal kecuali jika disertai dengan
melakukan sebab-sebab, jika tidak, maka ia adalah pengang-
guran dan tawakal yang rusak.”

Selanjutnya, Ibnul-Qayyim mendefinisikan tawakal seba-
gai berikut:

TSy e a0 00 ) A0 AT ST

Tawakal ialah menyerabkan secara bulat segala urusan kepada pemilik-
mya dan memasrabkan diri di bawabh perwakilannya.

M. Quraish Shihab dalam a/-Mishbah menyatakan sebagai
berikut: "Kata wakil terambil dari kata wakala-yakilu yang berarti
mewakilkan. Dari kata itu terbentuk kata wakil. Apabila
seseorang telah mewakilkan pihak lain, maka ia telah
menjadikannya sebagai dirinya sendiri dalam persoalan
tersebut, sehingga yang diwakilkan (wakil) melaksanakan apa
yang dikehendaki oleh yang menyerahkan kepadanya
perwakilan.

Dalam beberapa ayat ditegaskan bahwa Allah atas segala
sesuatu menjadi waki/ (al-Anam/6: 102). Dan cukuplah Allah
sebagai waki/ (an-Nisa'/4: 81). Kata wakil bisa juga
diterjemahkan dengan ‘pelindung”. Namun, harus diingat
bahwa Allah yang kepada-Nya diwakilkan segala persoalan
adalah Mahakuasa, Maha Mengetahui, Maha Bijaksana, dan
segala Maha yang mengandung makna pujian. Manusia,
sebaliknya memiliki keterbatasan dalam segala hal. Kalau
demikian, makna  “perwakilan-Nya”  berbeda  dengan
perwakilan manusia. Memang, wakil diharapkan serta dituntut
untuk dapat memenuhi kehendak dan harapan orang yang
mewakilkan kepadanya. Namun, karena dalam perwakilan
manusia “seringkali” atau paling tidak “boleh jadi” yang
mewakilkan lebih tinggi kedudukan dan atau pengetahuannya
dari sang wakil, maka ia dapat saja menarik kembali
perwakilannya. Ini terjadi bila berdasarkan pengetahuan dan
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keinginannya, ia merasa tindakan tersebut merugikan. Ini
bentuk perwakilan manusia.

Namun, jika seseorang menjadikan Allah sebagai wakil
maka hal serupa tidak akan terjadi, karena sejak semula
seseorang telah menyadari keterbatasannya, dan menyadari pula
kemahamutlakan Allah. Ini salah satu segi perbedaan antara
perwakilan manusia terhadap Tuhan dengan terhadap selain-
Nya. Perbedaan yang kedua adalah dalam keterlibatan yang
mewakilkan. Jika seseorang mewakilkan orang lain untuk
melaksanakan sesuatu maka ia telah menugaskannya melaksa-
nakan hal tersebut. Anda tidak perlu lagi melibatkan diri.
Dalam hal menjadikan Allah sebagai wakil, manusia dituntut
untuk melakukan sesuatu yang berada dalam batas kemam-
puannya.’

Kata fawakkal yang juga berakar kata sama dengan wakil,
bukannya berarti penyerahan secara mutlak kepada Allah, tetapi
penyerahan tersebut harus didahului dengan usaha manusiawi,
seperti ungkapan dalam hadis berikut:

/oo - :JS’//;/ /iagosjﬂ//s/ /J_o‘/ @ - ' /‘ﬂ}/ - :
Lekas) JU 78Ty bl 51 S50 Llael all J sy U ), JU
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Seorang laki-laki berkata, wahai Rasulullah (Mana yang benar) akn
tambatkan (untakn) dan berfawakal atau aku lepaskan ikatannya
kemudian aku tawakkal.. Nabi berkata, “Tambatlah terlebibh dabulu
(untamn), kemudian setelah itn bertawakallah.” (Riwayat at-Tirmizi
dari Anas bin Malik)’

Rasul bermaksud meluruskan cara berfikir sahabat tadi
bahwa menjadikan Allah sebagai wakil/bertawakallah kepada-
Nya, mengharuskan seseorang meyakini bahwa Allah yang
mewujudkan segala sesuatu yang terjadi di alam raya,
sebagaimana ia harus menyesuaikan kehendak dan tindakannya
dengan kehendak dan ketentuan Allah. Kehendak dan
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ketentuan Allah itu antara lain tercermin dalam hukum-hukum
sebab dan akibat. Karena itu, yang bertawakal dituntut untuk
berusaha, tapi, dalam saat yang sama ia dituntut pula berserah
diri kepada Allah, ia dituntut melaksanakan kewajibannya,
kemudian menanti hasilnya sebagaimana kehendak dan
ketetapan Allah. Selanjutnya, M. Quraish Shihab menafsirkan
Surah Yusuf/12: 67, “Agar mereka jangan menduga bahwa
nasihatnya itu, bahkan, upaya manusia bersama-sama adalah
penentu segala-galanya, sebagaimana pernyataan Nabi Ya‘qub
ketika menasehati anak-anaknya setelah menyuruh mereka
masuk lewat pintu yang berbeda-beda, “Namun demikian,
walaupun aku menyuruh kamu masuk dari pintu gerbang yang
berbeda-beda, tetapi aku tidak dapat melepaskan kamu sedikit
pun dari ketentuan dan takdir Allah. Kepada-Nyalah aku
bertawakal, yakni berserah diri setelah berupaya sekuat
kemampuan, dan hendaknya kepada-Nya saja berserah diri
orang-orang yang bertawakal.

Begitu juga ketika menafsirkan Surah al-Ahzab ayat 3, di
mana digunakan kata kerja, “Bertawakallah”, M. Quraish
Shihab menulis, “’berserah dirilah kepada Allah, setelah
melakukan upaya maksimal, karena ketika itu Dia akan
membela dan memeliharamu. Cukuplah Allah  sebagai
pemelihara dirimu dan semua orang-orang beriman, jangan lagi
hatimu bergantung kepada selain-nya.”

Dari paparan makna tawakal di atas, jelaslah bahwa
tawakal hanya dimiliki oleh orang yang beriman kuat dan
memiliki tauhid yang tinggi, sehingga tidak ada pikiran yang
tertanam dalam dirinya, kecuali pikiran tentang Allah dengan
segala Kemahakuasaan, dan segala sifat-sifat luhur lainnya.
Pantas jika tawakal hanya dimiliki orang khas, bukan kaum
awam atau masyarakat kebanyakan yang tingkat tauhid, iman,
dan taqwanya rendah.
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Al-Qur'an banyak mengutarakan tentang tawakal antara
lain, firman Allah dalam Surah al-An‘am/ 6: 89; ar-Ra‘d/13:
30-31:

,waf;kq, iy il ;,Q\”"’\&.m,u,\
TSl ey

Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kitab, hikmah dan
kenabian. Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya, maka Kami
akan menyerahkannya kepada kanm yang tidak mengingkarinya. (al-
An‘am/6: 89)

Surah al-Anam ayat 89 membicarakan para Rasul
terdahulu yang sudah diberi kitab, hikmah, dan kenabian yang
mereka sudah melakukan dakwah kepada kaumnya termasuk
di dalamnya Muhammad Rasulullah. Namun dalam kenyata-
annya, tidak mudah agar dakwah itu diterima oleh banyak
orang; ada yang menerima dan tidak menerima. Ketika Rasul
sallallabn  ‘alaibi wa sallamr  mengumumkan kenabian dan
membawa Al-Qut'an, di tolak oleh masyarakat Mekah, Allah
pun “mewakilkannya” (menyerahkannya) kepada orang-orang
yang beriman, yaitu orang Ansar di Medinah waktu itu.
Manusia, kaum Ansar di Medinah diserahi tugas agar menerima
Al-Qut'an.
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Demikianlah, Kami telah mengutus engkan (Mubammad) kepada suatu
umat yang sunggub sebelumnya telah berlaln beberapa nmat, agar engkan
bacakan kepada mereka (Al-Qur'an) yang Kami wabynkan kepadanm,
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padahal mereka ingkar kepada Tuhan Yang Mabha Pengasih.
Ratakanlah, “Dia Tubankun, tidak ada tuhan selain Dia; hanya
kepada-Nya aku bertawakal dan hanya kepada-Nya akn bertobat.”
(ar-Ra‘d/13: 30)

Ayat ini makin memperjelas kerja dakwah yang dilakukan
oleh Rasul sallallabu ‘alaihi wa sallam, ketika mendapat penolakan
dari kaum Auffar Mekah saat itu. Ungkapan “alaihi tawakkaltn”,
dalam ayat di atas menurut Wahbah az-Zuhaili bermakna, aku
bertawakal atas-Nya dalam segala urusanku dan Aku menyerah-
kan dan mempercayakan semua urusanku kepada-Nya."” Untuk
itu, tidak heran bila pada penggalan ayat Surah ar-Ra‘d/13: 31
disebutkan:

L ’/"}/‘ /’ .ﬂ ,,D// Z» w"
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Sebenarnya segala nrusan itn milik Allah. Maka tidakkah orang-orang yang
beriman mengetabui babwa sekiranya Allah menghendaki (semna mannsia

beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. (at-
Ra‘d/13: 31)

Berdasarkan uraian makna tawakal yang dikemukakan
ulama bahasa dan tafsir di atas, terdapat beberapa nuansa
dalam memaknai tawakal, walaupun hanya dilihat dari aspek
terjemahan. Sebagai contoh, perkataan wakila yang tercantum
dalam Al-Qur'an sebanyak 24 kali, maknanya dapat dikatego-
rikan sebagai berikut:

a. Pelindung (Ali ‘Imran/3: 173, al-Isra'/17: 68, al-Ahzab/33:
48, al-Muzammil/73: 9 );

Pengurus (al-An‘am/6: 606);

Pemelihara (al-An‘am/6: 107);

Saksi (Yusuf/12: 66);

Bertanggung jawab (az-Zumar/39: 41);

oo T
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joa)

Memelihara (al-Zumar/39: 62, al-Furqan/25: 43, al-Ahzab/
33: 3);

g. Mengawasi (asy-Syura/42: 6);

h. Penolong (al-Isra'/17: 2);

i. Penjaga (al-Ista'/17: 54);

j.  Pembela (al-Isra'/17: 86).

Sementara itu, penggunaan kata kerja lebih banyak
diartikan menyerahkan, diserahi, dan juga makna “bertawakal”.
Adapun isim sifat dengan menggunakan mutawakkilin atau
mutawakkilin diartikan sebagai orang-orang yang bertawakal
atau berserah diri. Dengan demikian, sebagaimana disebutkan
dalam Enstklopedi Islam, Tawakal berarti menyerahkan segala
perkara, ikhtiar, dan usaha yang dilakukan kepada Allah
subbanahii wa ta‘ala serta berserah diri sepenuhnya kepada-Nya
untuk mendapatkan manfaat atau menolak madarat."

Tawakal merupakan pekerjaan hati manusia dan puncak
tertinggi keimanan. Sifat ini akan datang dengan sendirinya jika
iman seseorang sudah matang. Hamka mengatakan, “Belum
berarti pengakuan iman kalau belum tiba di puncak tawakal.”
Maka apabila seorang mukmin sudah bertawakal, berserah diri
kepada Allah, terlimpahnya atas dirinya sifat ‘aziz (terhormat,
termulia), yang ada pada-Nya. Ia tidak takut lagi menghadang
maut. Selain itu terlimpahnya kepadanya pengetahuan Allah.
Sehingga ia memperoleh berbagai ilham dari Allah untuk
mencapai kemenangan.

2. Penggunaan kosa kata wakala dan derivasinya dalam Al-
Qutr'an

Ada beberapa ungkapan dalam Al-Qur'an yang diambil
dari kata dasar wakala, yaitu: wakil, tawakkal, tawakkaltn,
tawakkalna, wakkala, wukkila, yatawakkaln, natawakkal, dan
mutawakkil, dan mutawwakkilin:
a. Wakil disebut 24 kali, yaitu dalam Surah Ali ‘Imran/3: 173;
al-An‘am/6: 69, 102, 107; Yuanus/10: 10; Huad/11: 12
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Yusuf/12: 62; al-Qasas/28: 28; az-Zumar/39: 41 dan 62; asy-
Syura/42: 6; an-Nisa'/4: 81, 109, 132, dan 171; al-Isra'/17: 2;
54, 65, 68, 806; al-Furqan/25: 13; al-Ahzab/33: 3 dan 48, al-
Muzammil/73: 9.

b. Wakkala dengan segala bentuknya disebut 13 kali, yaitu
dalam Surah al-An‘am/6: 89; as-Sajdah/32: 11; at-Taubah/9:
129, Yunus/10: 71; Hud/11: 56, 88; Yusuf/12: 67; ar-Ra‘d/13:
30; asy-Syura/42: 10.

c. Tawakkaltu dengan mutakallim wahdah (pembicara seorang)
disebut sebanyak 7 kali, yaitu pada Surah at-Taubah/9: 129;
Yunus/10: 71; Hud/11: 56 dan 88; Yusuf/12: 67; ar-Ra‘d/13:
30; asy-Syura/42: 10.

d. Tawakkalna disebut sebanyak 4 kali, yaitu pada Surah al-
A‘raf/7: 89, Yunus/10: 85; al-Mumtahanah/60: 4, al-Mulk/68:
29.

e. Natawakkal disebut sebanyak disebut satu kali, yaitu pada
Surah Ibrahim/14: 12.

f. Yatawakkal ada 12 ayat, yaitu pada Surah Ali ‘Imran/3: 122,
260; al-Ma'idah/5: 11; al-Anfal/8: 49; at-Taubah/9: 51;
Yasuf/12: 67; Ibrahim/14: 11 dan 12; az-Zumar/39: 48; al-
Mujadilah/58: 10; at-Tagabun/64: 13; at-Talaq/65: 3.

g. Yatawakkalun (fiil mudiri® gaib, jamak) sebanyak 5 ayat, yaitu
pada Surah al-Anfal/8: 2; an-Nahl/16: 42 dan 99; al-
‘Ankabut/29: 59, asy-Syura/42: 36.

h. Tawakkal dan fawakkalii (fi'il amr) disebut sebanyak 10 kali,
terdapat pada Surah Ali Imran/3: 159; an-Nisa'/4: 81; al-
Anfal/8: 61, Had/11: 123; al-Furqan/25: 58, asy-Syu‘ara'/26:
217; an-Naml/27: 79; al-Ahzab/33: 3; al-Ma'idah/5: 23; dan
Yanus/10: 84.

1. Mutawakkilin dan mutawakkilin disebut 4 kali, yaitu pada
Surah Yusuf/12: 67; Ibrahim/14 12; az-Zumar/39: 38; Ali
‘Imran/3: 159.

Kosa kata tersebut tercantum pada berbagai surah dan
ayat yang terfokus pada pengertian bahwa di atas kemampuan
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dan kekuatan dalam kehidupan manusia selama ini, ada Zas
Yang Mawnd yang lebih Perkasa dan wajib menjadi tumpuan
dari segala harapan dan tujuan hidup manusia, yaitu Allah.
Berbicara tentang tawakal, sebagaimana menjadi pokok
bahasan di sini dan konseptualisasinya, berarti membicarakan
amalan ruhaniyah dan batiniyah bukan amalan lahiriyah,
walaupun indikator lahiriah akan tampak pada orang yang
selalu bertawakal. Orang yang bertawakal tidak boleh menghi-
langkan sebab-musabbab, kerja keras dan jihad dalam menuju
suatu cita-cita dalam hidupnya. Seorang yang beriman, bukan
hanya wajib bekerja dengan terprogram dan terencana, tetapi
harus berserah diri pada Allah, sehingga dengan tawakal
manusia sampai pada puncak kesuksesan orang beriman.
Bertawakal adalah beramal dan beramal juga bertawakal, doa
dan kerja.

B. Langkah-langkah Tawakal dan Tingkatannya

Dalam menuju suatu tingkatan dan kualitas kehidupan
seseorang, baik fisik maupun psikis, intelektual, spiritual, dan
moral, pasti ada jenjang dan jalur yang harus ditempuh. Dalam
lapangan pendidikan ada pendidikan dasar, menengah dan
tingei sampai tingkat doktoral, sehingga dikenal kata pelajar,
mahasiswa, dan lain-lain. Di kalangan para pendidik ada guru,
dosen, guru besar, dan lainnya. Sebutan untuk para pendidik di
bidang di kalangan masyarakat ada Muallim, Ustaz, Syekh, KH
(di Indonesia), Tuan Guru, dan istilah-istilah lainnya. Gelar-gelar
tersebut didapat setelah melalui jenjang pendidikan tertentu,
baik formal maupun non-formal. Demikian pula halnya dalam
peningkatan kualitas spiritual, untuk mencapai tingkat tawakal
yang sempurna, mesti ditempuh langkah-langkah tertentu,
karena tawakal juga memiliki tingkatan-tingkatan.

1. Langkah-langkah tawakal
Langkah-langkah yang harus ditempuh oleh orang yang
bertawakal sesuai dengan tingkatan yang diperlukan oleh
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mutawakkilin, sehingga mencapai kesempurnaan, dikemukakan
oleh Imam Ibnu Qayyim dalam Madarjus-Salikin sebagai
berikut:

a. Ma'rifab kepada Rabb berikut sifat-sifatnya, seperti Maha-
kuasa, Maha Mencukupi, Maha Berdiri Sendiri, segala sesuatu
berujung pada ilmu-Nya dan bersumber dari Kehendak dan
Kekuasaan-Nya. Ma‘rifah adalah tingkat pertama seseorang
menginjakkan kakinya di zagam tawakal.

b. Isbat (menetapkan) adanya sebab dan musabbab, siapa yang
menafikan sebab-musabbab pasti tawakalnya rancu. Hal ini
merupakan kebalikan dari pandangan bodoh yang menyatakan
bahwa menetapkan (mengakui) adanya sebab menjadikan
cacatnya tawakal, sedang meniadakan sebab menunjukkan
kesempurnaan tawakal.

c. Kekokohan hati dalam tauhid, karena tawakal tidak akan
lurus sebelum tauhidnya benar, bahkan hakikat tawakal ialah
bertauhidnya hati. Oleh karena itu, kalau dalam hati seseorang
masih ada ketergantungan-ketergantungan pada selain Allah
(syirik), maka tawakalnya akan cacat dan rusak. Sejauhmana
kadar kemurnian tauhid seseorang sejauh itu pula keabsahan
tawakalnya.

d. Bertumpu dan bersandarnya hati pada Allah dan merasa
tenang terhadap-Nya. Artinya di dalam hati orang yang
bertawakkal tidak ada lagi kegoncangan, kerancuan dan
ketidaktenangan terhadap sebab-sebab itu. Yang ada adalah
hati merasa tenang terhadap Yang Menyebabkannya.

e. Husnuzan (berprasangka baik) terhadap Allah. Seberapa jauh
prasangka baik seseorang terhadap Tuhan dan pengaha-
rapannya kepada-Nya, sejauh itu pula tawakalnya kepada
Tuhan. Karena itulah, sebagian orang menafsirkan tawakal
dengan prasangka baik pada Allah.

t. Istislam (berserahnya hati) pada Allah. Penyerahan diri ini
bagaikan penyerahan diri seorang budak pada tuannya dan
kepatuhan kepadanya.
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g. Tafwid (menyerahkan) segala urusan kepada Allah, yaitu
menyerahkan segala urusan kepada Allah dan memasrahkannya
kepada-Nya, sebagai pencarian dan ikhtiar, bukan karena
terpaksa.

h. Rida. Apabila mutawakkil telah menginjakkan kakinya kepada
tingkat tujuh ini, maka ia akan pindah ke tingkat rida dan rida
merupakan buah tawakal. Orang yang menafsirkan tawakal
dengan rida, sebenarnya hanya menafsirkan dengan buah
tawakkal yang paling besar dan paling banyak faidahnya.
Karena apabila seseorang telah bertawakal dengan sebenar-
benarnya, maka akan ia akan rida terhadap apa saja yang
ditakdirkan untuknya.'”

2. Tingkatan tawakal

Ketika langkah-langkah menuju tawakal dilalui oleh
mutawakkil, maka ada yang berhasil dan ada yang tidak. Karena
seseorang tidak akan selamanya sukses menempuh suatu ujian,
sehingga hasilnya ada beberapa tingkatan. Syaikh al-Haraw1 (21)
menyebutkan tingkatan tawakal dilihat dari aspek manusia yang
melewatinya sebagai berikut:

Tingkat  pertama, Tawakal disertai dengan tuntutan
(perintah) dan melakukan sebab-sebab dengan niat karena takut
menyibukkan diri dengan sebab dan dengan niat hendak
memberi manfaat pada makhluk dan meninggalkan dakwaan
yang bukan-bukan terhadap diri sendiri.

Tingkat kedua, tawakal dengan menggugurkan tuntutan
dan memejamkan mata dari sebab, sebagai usaha untuk mem-
betulkan  tawakal, mengekang kebanggaan jiwa dan
berkonsentrasi memelihara kewajiban.

Tingkat fketiga, Tawakal disertai dengan pengetahuan
tentang tawakal untuk bersih (lepas) dari penyakit (gangguan)
tawakal, yaitu dengan mengetahui bahwa kekuasaan Allah
terhadap segala sesuatu adalah kekuasaan keperkasaan.Tidak
ada yang bersekutu dengannya dalam hal ini.
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C. Tujuan Tawakal

Tawakal bertujuan untuk mengokohkan keimanan pada
Allah Ta'ala. Dengan tawakal akan hilang keangkuhan, putus
asa pada diri manusia. Mereka tidak akan menyakiti diri, stress,
sakit jiwa, dan gila, bahkan bunuh diri karena tidak dapat
mencapai cita-cita yang diinginkan. Bagaimana pun sekuat dan
sepandainya manusia, ia tetap memiliki kelemahan dan
ketidakmampuan dalam menghadapi situasi dan kondisi
tertentu. Seorang yang bertawakal akan tetap tabah dengan
kondisi yang ada, walau memiliki kekurangan dan keterbatasan
karena di sampingnya ada yang Maha Kuat, Maha Pembimbing,
Maha Pemelihara, dan segala Maha lainnya.

1. Tawakal sebagai implementasi iman dan islam

Al-Qur'an menyebutkan dalam berbagai ayat tentang ciri-
ciri orang yang bertawakal, yaitu iman. Bahkan, antara iman
dan tawakal tidak dapat dipisahkan, sebagaimana iman dengan
amal salih. Sehingga orang yang sungguh-sungguh beriman
harus bertawakal. Keimanan adalah perintah dan tawakal juga
adalah perintah Allah. Dalam Al-Qur'an, paling tidak ada 10
ayat yang berkaitan dengan perintah terhadap orang beriman
agar bertawakal pada Allah, sementara perintah terhadap orang
Islam hanya satu ayat. Diantara ayat yang memerintahkan orang
beriman agar bertawakal adalah sebagai berikut:

B A emis SR
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Ketika duna golongan dari pibak kamu ingin (mundur) karena takut,
padahal Allah adalah penolong mereka. Karena itu, hendaklah kepada
Allah saja orang-orang mukmin bertawakal. (Ali ‘Imran/3 : 122)

Menurut riwayat jumhur, asbabun-nuzsil ayat ini berkaitan
dengan dengan keadaan kaum muslim pada perang Uhud yang
terjadi pada bulan Syawal tahun ke-3 Hijriyah. Pada waktu itu
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dimusyawarahkan, tempat perang yang baik, di kota agar semua
orang terlibat, baik perempuan, bahkan anak-anak atau di luar
kota agar tidak mengganggu keamanan dan ketenangan kota.
Rasul sallallibn “alaihi wa sallam memilih luar kota yaitu Uhud
(suatu tempat terpencil di sebelah utara Kota Medinah) walau
sebagian sahabat memilih di luar kota. Sebelum terjadinya perang
sepertiga pasukan lebih kurang 300 orang yang dipimpin oleh
‘Abdullah bin Ubay kembali ke Medinah. sedangkan sisanya
meneruskan peperangan itu, padahal kaum musyrikin ada 3000
orang. Orang beriman sebanyak 700 tentara tetap taat pada
Rasulullah sa/lallabn ‘alaihi wa sallam dan bertawakal kepada Allah.

Sebagai lanjutan dari ayat di atas, pada ayat 160 Surah Ali
‘Imran, orang beriman kembali dituntut bertawakal.
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Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalah-
kanmu, tetapi jika Allah membiarkan kamn (tidak memberi
pertolongan), maka siapa yang dapat menolongmun setelah itu?
Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin
bertawakal. (Ali “Imran/3: 160)

Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya yang meme-
rintahkan umat islam agar bermusyawarah dalam urusan
politik, seperti yang berkaitan dengan perang Uhud dan harus
tetap bersatu serta menta‘ati pimpinan. Allah juga memerintah-
kan orang mukmin untuk selalu bertawakal kepada-Nya.

Masih banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan
keharusan umat mukmin bertawakal kepada Allah dalam
menghadapi setiap urusan. Di antaranya; Surah al-Ma'idah/5:
11 dan 23, at-Taubah/9: 51, Ibrahim/14: 11, al-Mujadilah/58
10, at-Tagabun/64 13, al-Anfal/8: 2. Di samping adanya
perintah kepada orang mukmin agar bertawakal kepada Allah,
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dalam Al-Qur'an, Allah juga memerintahkan orang Islam untuk
bertawakal kepada-Nya. Firman Allah Surah Yunus/10: 84- 86:
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Dan Musa berkata, “Wabai kanmkn! Apabila kamu beriman kepada
Allah, maka bertawakallah kepada-Nya, jika kamu benar-benar orang
muslim (berserah diri).” Lalu mereka berkata, “Kepada Allah-labh kami
bertawakal. Ya Tuban fkami, janganlah Engkan jadikan kami
(sasaran) fitnah bagi kanm yang zalim, dan selamatkanlah kani dengan
rahmat-Mu dari orang-orang kafir.” (Yunus/10: 84-86)

Ayat ini berkaitan dengan keberadaan kaum Nabi Musa
yang tidak merasa takut ketika menghadapi Fir‘aun karena
mereka bertawakal pada Allah secara penuh. Nabi Musa,
meminta kaumnya agar bertawakal jika mereka beriman kepada
Allah dan berserah diri kepada-Nya (muslim). Dengan
kaumnya menjawab, “Kepada Allah kami bertawakal dan
memohon perlindungan dari bahaya dan sasaran fitnah.”

Bila diperhatikan, pada awal ayat disebutkan syarat
bertawakal adalah iman, dan pada akhir ayat ditambahkan
dengan islam. Menurut Muhammad Quraish Shihab, iman
menghasilkan kewajiban bertawakal dan sedang keislaman
menghasilkan wujud dan terciptanya tawakal. Selanjutnya,
beliau mengaatakan, Ayat ini bisa saja mengandung dua syarat
untuk satu hasil. Islam adalah penyerahan diri kepada Allah,
yakni melaksanakan perintah-Nya tanpa sedikitpun menolak,
apalagi membangkang. Sedangkan iman adalah kemantapan
hati tentang wujud dan keesaan Allah, semua makhluk berada
di bawah kekuasaan Allah dan kendali peraturan-Nya. Oleh
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karena itu orang yang beriman akan menyerahkan segala
urusannya kepada Allah.

2. Orang yang tawakal dicintai Allah

Kecintaan yang paling tinggi adalah kecintaan kepada
Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana juga orang yang paling
tinggi derajatrnya adalah yang dicintai Allah dan Rasul-Nya.
Orang yang memiliki derajat tawakal akan dicintai Allah dan
Rasul-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut:
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Maka berkat rahmat Allah engkan (Mubammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkan bersikap keras dan berbati
kasar, tentulah mereka menjanbkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mobonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarablah dengan mereka dalam urusan itn. Kemudian, apabila
engkan telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allab.
Sunggnh, Allah mencintai orang yang bertawakal. (Ali ‘Imran/3: 159)

Awal ayat membicarakan kemuliaan akhlak Rasul
terthadap para sahabatnya, schingga mereka tetap bersama
beliau dalam situasi apapun. Kemuliaan akhlak rasul terlihat
dari kesucian jiwa, kedermawanan, jelas dan tegas dalam
pembicaraan, bersikap lemah lembut, pemaaf, dan kerendahan
hati yang sempurna. Beliau juga mengutamakan konsultasi
dengan yang lain melalui musyawarah yang menjadi prinsip
kehidupan, urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan. Setelah
melakukan usaha secara maksimal Rasul senantiasa menyerah-
kan hasilnya (bertawakal) kepada Allah. Orang yang bertawakal
akan dicintai Allah.
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Cinta Allah pada umatnya bisa karena berbagai aspek.
Seperti tawakal seperti dalam ayat di atas, mubsinin (berbuat
kebaikan); al-Baqarah/2: 190, Ali ‘Imran/3: 134 dan 148; al-
Ma'idah/5: 13, 93), at-Tawwabin (orang-orang yang taubat) dan
al-mutatabbirin - (orang-orang yang menyucikan dirinya);
Baqarah/2: 222; at-Taubah/9: 108, a/-Muttagin (orang-orang
yang taqwa); Ali ‘Imran/3: 78, at-Taubah/9: 4, 7, dan a/
mugsitin (betbuat adil); al-Ma'idah/5: 42, al-Hujurat/49: 9, al-
Mumtahanah/60: 8.

3. Orang yang bertawakal akan mendapat kenikmatan di dunia
dan akhirat

Firman Allah:
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Dan orang yang berbijrah karena Allah setelah mereka dizalini, pasti
Kami akan memberikan tempat yang baik kepada mereka di dunia.
Dan pahala di akbirat pasti lebih besar, sekiranya mereka mengetabui,
(aitu) orang yang sabar dan hanya kepada Tuban mereka bertawafkal.
(an-Nahl/16: 41- 42)

Ibnu ‘Asyiir mengemukakan, “Setelah pada ayat-ayat
yang lalu dinyatakan bahwa kebangkitan setelah kematian
merupakan keniscayaan karena merupakan jalan untuk
menetapkan siapa yang benar dan siapa yang salah. Ketika itu
diketahui secara pasti dan nyata bahwa orang-orang kafir
adalah para pembohong. Maka pada ayat ini dikemukakan
balasan yang diterima orang-orang yang beriman

Orang-orang yang hijrah setelah mereka dizalimi, akan
mendapat tempat yang baik di dunia. Dan diakhirat akan
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mendapat pahala besar, berupa jannah yang memiliki ruangan
yang indah. Mereka itu adalah orang-orang yang sabar dan
tawakal kepada Tuhannya.

4. Mampu menjaga diri dari dari gangguan syaitan
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Maka apabila engkau (Mubammad) hendak membaca Al-Qur'an,
mohonlah  perlindungan  kepada Allah dari setan yang terkutuk.
Sunggub, setan itu tidak akan berpengarub terhadap orang yang beriman
dan bertawakal kepada Tuban. Pengarubnya hanyalah terhadap orang

yang menjadikannya pemimpin dan terhadap orang yang memper-
sekutukannya dengan Allah. (an-Nahl/16: 98-100)

Tampak pada ayat-ayat di atas bahwa syaitan tidak akan
mampu mengganggu orang beriman dan bertawakal, mereka
hanya mampu mempengaruhi orang kafir yang menjadikan
mereka pemimpin. Wahbah az-Zuhaill ketika menafsirkan ayat
ini mengemukakan, Syaitan memiliki kekuatan, tetapi ia tidak
mampu menguasai orang-orang yang membenarkan akan
bertemu dengan Allah (orang-orang beriman) dan menyerah-
kan segala urusannya kepada-Nya.

5. Mampu bertahan menghadapi musuh
Firman Allah:
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Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan, “(Kewajiban kami
hanyalah) taat.” Tetapi, apabila mereka telah pergi dari  sisimu
(Mubammad), sebagian dari mereka mengatur siasat di malam hari
(mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadr. Allah
mencatat siasat yang mereka atur di malam hari itu, maka berpalinglah
dari mereka dan bertawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah yang
menjadi pelindung. (an-Nisa'/4: 81)

Ketahanan menghadapi musuh, bukan hanya ketahanan
persenjataan, terutama bila diprediksi akan ada pembangkangan
yang dilakukan oleh kaum munafiq, karena ketika di depan
Rasul dan orang mukmin mereka menyatakan taat, tetapi ketika
mereka sudah berkumpul secara khusus, mereka melakukan
persokongkolan untuk menghancurkan Islam. Namun diperlu-
kan keimanan yang kuat kepada Allah dan bertawakal kepada-
Nya. Sekalipun rasul dan orang—orang mukmin tidak mengeta-
hui tipu daya kaum munafik, namun Allah mencatat dan
melihat kesepakan busuk mereka. Oleh karena itu Allah
memerintahkan umat Islam untuk selalu bertawakal kepada
Allah dan meyakini bahwa Allah adalah sebaik-baik pelindung.

Dalam ayat lain Allah berfirman:
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Dan mengapa kami tidak akan bertawakal kepada Allah, sedangkan
Dia telah menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sunggub, akan
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tetap bersabar terhadap gangguan yang kamn lakukan kepada kanmi.
Dan hanya kepada Allah saja orang yang bertawakal berserah diri.
(Ibrahim/14: 12)

Siapapun yang berdakwah menyampaikan ayat-ayat Allah
akan menghadapi resiko fistk dan psikis, sebagaimana
diutarakan pada ayat ini. Namun, para mujahid dakwah tidak
akan gentar menghadapinya karena yakin berada dijalan Allah.
Bahkan, mereka akan terus-menerus sabar dan tabah atas segala
gangguan yang datang. Orang yang bertawakal akan selalu
berserah diri kepada Allah.

D. Hambatan-hambatan Tawakal

Hambatan-hambatan dalam tawakal ialah kerancuan
antara pemahaman yang amat terpuji dengan yang tercela,
sehingga menimbulkan salah faham terhadap tawakal yang
sebenarnya, seperti tertera di bawah ini:

1. Kerancuan pemahaman tawakal.

Adapun kerancuan pemahaman tawakal adalah sebagai
berikut:

a. Kerancuan antara #afwid (menyerahkan) dan /di‘ah (meng-
abaikan atau menyia-nyiakan). Seseorang sering salah
mengartikan sikap tawakal. Ia mengiranya sebagai Zafwid dan
tawakal, padahal yang dilakukannya adalah 7%/ (menyia-
nyiakan).

b. Kerancuan antara tawakal dengan istirapah (tanpa ketja).
Membebaskan semua tugas dianggap bertawakal, padahal
tawakal harus disertai amal. Orang yang tawakal selalu
berusaha secara maksimal untuk mendapat hasil.

c. Kerancuan antara melepaskan sebab (kbali) dengan
menyia-nyiakan (%z%l), padahal &hala'ul asbab (tanpa sebab-
sebab) merupakan sikap tauhid, sedangkan 7z %/ adalah 7/had
dan gindig. Melepaskan sebab ialah tidak tertumpunya hati
kepadanya, tetapi tetap percaya dan vyakin kepadanya
disertai usaha-usaha melakukannya, sedangkan menyia-
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nyiakannya ialah secara fisik tidak melakukan usaha dan
kegiatan apapun untuk mencapainya.

d. Kerancuan antara sigah (percaya) pada Allah dan gurir
(terpedaya) dan lemah (“#/3). Perbedaannya ialah orang yang
percaya pada Allah pasti melaksanakan apa yang diperintah-
kanNya, sedangkan orang yang lemah mengabaikan apa
yang diperintahkanNya, namun beranggapan bahwa ia telah
percaya kepada Allah dengan hasilnya. Padahal sigab
(percaya) baru sah setelah yang bersangkutan mencurahkan
tenaga dan kemampuannya.

e. Kerancuan antara fuma'ninah (tenang) kepada Allah dan
tuma'ninah kepada kepada sesuatu yang lain. Yang dapat
membedakannya hanya orang yang memiliki pandangan
batin.

f. Kerancuan antara rida dengan segala sesuatu yang
diperbuat Allah terhadap hamba-Nya, baik yang disuka
maupun yang tidak disukai dengan aza (tekad).

g. Kerancuan antara pengetahuan tentang tawakal dengan
keadaan tawakal. Banyak orang yang mengerti tentang
tawakal, hakikat, dan rinciannya kemudian mengira bahwa
ia telah bertawakal, padahal sebenarnya ia bukan ahli
tawakal. Keadaan tawakal berbeda dengan pengetahuan
tentang tentang tawakal.

2. Kelemahan iman

Salah satu perintah Allah kepada orang-orang beriman
adalah meninggalkan orang yang terlalu percaya diri dengan
mengabaikan Allah sebagai pemegang segala yang dimiliki-Nya.
Percaya diri yang tinggi serta mengabaikan keimanan berarti
sudah mengikuti Syaitan dan mempertuhankan dirinya sendiri.
Allah berfirman:
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Terangkanlah kepadakn tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai Tubannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelibara
atasnya? (al-Furqan/25: 43)

Ayat ini menerangkan tentang orang yang sulit diajak
pada agama yang bag, agama Islam, karena sudah menjadikan
hawa nafsunya menjadi anutan dan tidak mau mendengar
nasehat yang benar. Setiap manusia yang sudah dihiasi hawa
nafsu, berarti telah menta‘ati hawa nafsu. Mereka tidak bisa
diseru kepada hidayah.

3. Mengikuti orang-orang munafik dan kafir.
Hilangnya tawakal dari diri seseorang dapat disebabkan
karena ia mengikuti orang-orang munafiq dan kafir. Padahal
Allah melarang umat Islam mengikuti dan menjadikan orang
kafir dan munafik sebagai pemimpin. Allah berfirman:
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Dan janganiah engkan (Mubammad) mennruti orang-orang kafir dan
orang-orang munafik itu, janganlah engkan hiraukan ganggnan mereka
dan  bertawakallah  kepada Allah. Dan  cukuplah Allah  sebagai
pelindung. (al-Ahzab/33: 48)

Adalah kekeliruan apabila umat Islam bila bersepakat
dengan orang kafir dan munafik karena sampai kapan pun tidak
akan sukses. Umat Islam saat ini gagal membangun keman-
dirian dan peradabannya sendiri karena semenjak penjajahan
sampai kemerdekaan, pembangunan, bahkan reformasi selalu
mengandalkan orang lain. Alih-alih banyak kerjasama dengan
umat Islam dan Negara-negara Islam, malahan umat Islam
lebih dekat pada non-Muslim yang dalam banyak kasus tidak
menguntungkan, malah mungkin tidak pula berniat baik. Yang
sering terjadi umat Islam dipojokkan dengan berbagai macam
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tuduhan, seperti garis keras, ekstrimis, fundamentalis, bahkan
terakhir teroris. Agaknya sudah waktunya memutar haluan atau
berbalik arah dengan mencari Third Way yang bersumberkan
ajaran Al-Qur'an dan Sunnah Rasulnya dalam segala urusan;
politik, ekonomi, kebudayaan, dan lain-lain. Negara-negara
Muslim mestinya me-rekonstruksi kembali program-program
pembangunan ke depan yang intinya memberdayakan masya-
rakat muslim, berdiri di atas kaki sendiri dan menampilkan
kemampuan yang dimiliki. Membangun kesepahaman adalah
lebih baik daripada memprovokasi.

3. Godaan syaitan

Godaan dan mengikuti langkah-langkah syaitan adalah
aspek lain yang menghambat tawakal kepada Allah. Firman
Allah:
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Setan  menjanjikan  (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamn  dan
menyurub kamu berbuat keji (kikir), sedangkan Allabh menjanjikan
ampunan dan karunia-Nya kepadamn.Dan Allah Mahalnas, Maha
Mengetahui. (al-Baqarah/2: 268)

Dalam kehidupan keseharian, seseorang seringkali
dihantui oleh rasa takut, seperti takut miskin, bahkan fakir.
Godaan setan menyuruh manusia berbuat fahsya’ (kejahatan),
seperti  kekikiran. ‘Abdullah Yusuf ‘Al dalam _A/~Qur'an,
Terjamahan dan Tafsirnya, sebagaimana diterjemahkan oleh Ali
Audah menyatakan sebagai berikut : «Kebaikan dan kejahatan
mengantarkan kita ke jalan yang berlawanan dan kepentingan
yang berlawanan. Perbedaan itu dapat ditarik garis pemisah
dalam sedekah. Kita bermaksud mengerjakan suatu perbuatan
baik dan bersedekah, lalu kita diharu biru oleh rasa ragu dan
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takut miskin. Dengan nafsu jahat itu kita cenderung menjadi
orang yang hanya mau mementingkan diri sendiri, kikir,
serakah bahkan suka berbelanja dengan berlebih-lebihan untuk
dipamerkan dan mengumbar hawa nafsu dengan cara yang
tidak pada tempatnya. Sebaliknya Allah menuntun kita melaku-
kan segala perbuatan yang baik, sebab di jalan itu terletak
pengampunan atas segala dosa kita, serta kebahagiaan dan
kepuasan hati sebenarnya yang lebih besar. Tidak ada
perbuatan baik atau kemurahan hati yang sampai menghan-
curkan orang lain. Allah mengetahui segala niat di hati manusia,
ilmu-Nya meliputi segalanya. Segalanya berada dalam
kekuasaan-Nya. Bagi orang yang arif sudah jelas baginya jalan
mana yang harus ditempuh.

4. Putus asa

Aspek lain yang menghambat tawakal adalah putus asa
yang dalam bahasa Al-Qut'an disebut zi'as. Padahal putus asa
adalah suatu sikap yang tidak islami dan dilarang oleh Allah,
wald  tai'asn  min  ranhillah. Dalam menghadapi hambatan-
hambatan yang ada, seorang muslim harus mampu mencari
terobosan-terobasan baru atau langkah-langkah yang dapat
mengatasi masalah/hambatan yang dihadapi. Dalam Al-Qut'an
banyak ayat yang mengajarkan bagaimana seharusnya sikap
orang mukmin dalam menghadapi kesulitan. Di antaranya:
a. Tidak berputus asa. Sebagaimana nasehat Nabi Ya‘qub
kepada anak-anaknya sebagai berikut:
&

)|
i d

i'-l\\CJu")-‘“—’LY) A...o-/

e

>4, 7
;'5’ % ‘y—“‘
\r}a\ wéj’ "”w

Wahai anak-anakku! Pergilah kammn, carilah (berita) tentang Y usuf dan
sandaranya dan  jangan fkamn berputus asa dari rabmat Allab.
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Sesunggnbnya yang berputus asa dari rabmat Allah, hanyalah orang-
orang yang kafir. (Yusuf/12: 87)

b. Bertawakal dan bertaubat kepada Allah. Seperti Sikap Nabi
Muhammad dalam menghadapi tantangan kaumnya.
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Demikianlah, Kami telah mengutus engkan (Mubammad) kepada snatu
umat yang sunggub sebelumnya telah berlaln beberapa nmat, agar englan
bacakan kepada mereka (Al-Qur'an) yang Kami wabynkan kepadamn,
padabal  mereka  ingkar kepada Tuhan Yang Maba Pengasib.
Ratakanlah, “Dia Tubankn, tidak ada tuhan selain Dia; hanya
kepada-Nya aku bertawakal dan hanya kepada-Nya akun bertobat.”
(ar-Ra‘d/13: 30)

Tugas para Rasul sejak Rasul pertama sampai Rasul
terakhir Muhammad sa/lallabu ‘alaibi wa sallam, yaitu membawa
tugas-tugas kerasulan, walau banyak umat manusia yang masih
tetap kafir kepada Tuhannya. Nabi Muhammad diingatkan agar
mengatakan kepada kaumnya bahwa Allah adalah Tuhan yang
patut disembah, dan hanya kepada Dia lah manusia bertaubat
dan bertawakkal.

Kerja dakwah adalah kerja besar yang tidak mengenal
waktu dan tempat, sementara orang yang dihadapi pun tidak
mengenal waktu dan tempat juga. Maka kerja keras secara
konsisten ada dalam jaminan dan peliharaan Allah.

c. Menyerahkan hukum kepada Allah ketika terdapat
perselisihan.

Dalam menghadapi perselisihan dengan kaum kafir, umat
Islam diperintahkan untuk menyerahkan hukumnya kepada
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Allah, bertawakal dan bertaubat kepada-Nya. Sebagaimana
diisyarakat dalam asy-Syura/42: 10:
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Dan apa pun yang kamn perselisibkan padanya tentang sesuatn,
keputusannya (terserah) kepada Allah. (Yang memiliki - sifat-sifat
demikian) itulah Allah Tubankn. Kepada-Nya aku bertawakal dan
kepada-Nya akn kembali. (asy-Syura/42: 10)

d. Mempertahan akidah dengan selalu meminta pertolongan
dan bertawakal kepada Allah. Firman Allah:
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Sunggub, kami telah mengada-adakan kebobongan yang besar terhadap
Allab, jika kami kembali kepada agamamn, setelah Allah melepaskan
kami darinya. Dan tidaklah pantas kami kembali kepadanya, kecnali
Jika Allab, Tuban kami menghendaki. Pengetabuan Tuban kani
meliputi segala sesuatn. Hanya kepada Allah kami bertawakal. Ya
Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kanm kami dengan
hak (adil). Engkanlah Pemberi keputnsan terbaik. (al-A‘raf/7: 89)

Dalam ayat lain, Allah berfirman:
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Laln mereka berkata, “Kepada Allab-lah kami bertawakal. Ya Tuban
kani, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi kaum yang
zalim.” (Yanus/10: 85)"

E. Hubungan Tawakal dan Perilaku Keseharian

Korelasi tawakal dengan perilaku dan amal keseharian
adalah bahwa kesuksesan suatu tindakan memerlukan ikhtiar
dan usaha. Ikhtiar adalah sesuatu yang mestinya menyatu dalam
suatu sistem kehidupan keberagamaan seorang beriman. Maka
dipandang tidak sejalan dengan sunnah Allah dan sunnah
Rasul-Nya apabila seseorang malas dan tidak bekerja dengan
alasan bertawakal. Artinya memaknai tawakal berkaitan dengan
etos belajar dan etos kerja. Umat Islam harus menjadi umat
yang sukses dan mandiri, baik material maupun spiritual.
Seseorang yang ingin sukses dalam bidang keilmuan harus
belajar dengan baik dan teratur; orang yang ingin memperoleh
harta harus berusaha, dan orang yang ingin kenyang harus
makan, dan seterusnya. Keberhasilan tidak datang sendiri,
tetapi harus diraih. Bahkan, untuk untuk bisa makan dan
minum pun harus menggunakan tangan dan mulut.

Uraian di bawah ini menerangkan, bagaimana Al-Qut'an
memberikan gambaran tentang bersatunya antara tawakal dan
amal, seperti yang telah dilakukan Nabi Muhammad.

1. Kegiatan individual dan sosial

Dalam kegiatan individual dan interaksi sosialnya dengan
yang lain, seorang Muslim harus selalu bertawakal pada Allah
subbanahii wa ta‘dla, sehingga tidak ada rasa angkuh atau
sombong dalam dirinya. Kegiatan yang amat sederhana, seperti
zikir-zikir yang diucapkan seseorang; bacaan basmalah, hamdalab,
tasbih ketika mendapat rizki atau kenikmatan, bacaan istira’
ketika mendapat musibah, dan ucapan paugalah, “La hanla wala
quwwata illa billah,” semuanya merupakan pernyataan tawakal.
Amal usaha dan doa yang selalu dilafalkan tersebut merupakan
bagian dari ibadah dan tawakal seseorang pada Allah. Surah al-
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Fatihah dari ayat satu sampai ayat 7 merupakan hakikat tawakal
secara penuh terhadap Allah. Ketika akan tidur, seseorang
disunnahkan membaca doa. Seperti, “Bismikallabumma ahya wa
amif’ (dengan menyebut Nama-Mu ya Allah, aku hidup dan
mati). Doa lainnya berbunyi:
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Ya Allah, aku menyerahkan diri kepada-Mu, dan aku menyerahkan
urusanku kepada-Mu, dan aku menyerahkan keknatankn kepada-Mu,
kerana takut dan cinta kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung dan
tidak ada tempat lari daripada-Mun melainkan kepada-Mu. Akn
percaya kepada kitab yang Engkan turunkan dan kepada Nabi yang
Engkan utus.

Bagi seseorang yang keluar rumah, maka banyak perkara
yang akan ditemui dalam pelbagai urusan. Mungkin ada, yang
menyenangkan dan ada pula yang menyusahkan, sebagai
sebahagian daripada kehidupan. Sebagai makhluk yang
dianugerahi fikiran, sebelum keluar rumah sebaiknya mempu-
nyai pertimbangan, pemikiran dan rencana-rencana yang baik
dan kemudian segala sesuatunya dipasrahkan kepada Allah.

Tawakal diperlukan oleh setiap orang beriman dan
berserah diri pada Allah ketika akan melakukan suatu peker-
jaan. Setelah dengan penuh kesungguhan, program, dan
rencana yang matang, melaksanakan aktivitas secara maksimal,
maka seseorang harus berserah diri pada Allah karena Dia
pemiliknya. Dalam hadis Nabi disebutkan:
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Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah, Ya Rasulalullah, (mana
yang lebih baik) akn menambatkan (untaku) dan bertawakal atau akn
melepaskannya dan bertawakal? Rasulullah menjawab: “Tambatkan
unta itu dan kemudian bertawakallah engkan!”. (Riwayat at-Tirmizi
dari Anas bin Malik)"*

Dalam riwayat lain diterangkan, ‘Umar bin al-Khattab
pernah memutuskan pulang ketika memasuki daerah yang
penduduknya terjangkit penyakit kusta. Hal ini menimbulkan
pertanyaan yang menentang dari sahabat lain: “Apakah anda
akan melarikan diri dari takdir Allah?” Umar menjawab: “Ya,
lari dari takdir Tuhan kepada takdir Tuhan yang lain.” ‘Umar
kemudian memberikan perbandingan jika mempunyai ternakan
di mana tersedia dua bagian, yang satu kering dan yang lainnya
subur, tentu saja lebih baik memilih bagian yang subur. Perkara
ini menunjukkan bahwa ikhtiar menghindari penyakit (tindakan
berhati-hati) perlu dilakukan, seraya bertawakallah kepada
Allah. Pendapat ‘Umar ini diperkuat oleh sabda Nabi yang
disampaikan oleh ‘Abdurrahman bin ‘Auf:
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Apabila kalian mendengar (penyakit berjangkit terjadi di suatu negeri,
maka janganiah kamu datang ke tempat itu. Dan kalau kamn sedang
berada dalam negeri yang tengah berjangkit penyakit menular itu,
maka janganlah kamu kelnar dari negeri itu, fkarana hendak
melarikan diri darinya. (Riwayat al-Bukhari dari ‘Abdurrahman
bin ‘Auf)
2. Aspek dakwah

Islam adalah ajaran Allah dan sibgah Allah yang paling
baik. Tidak ada ajaran agama yang diakui kecuali Islam (Ali
‘Imran/3: 19) dan tidak ada sibgah yang baik kecuali Islam (al-
Baqarah/2: 138). Dakwah adalah bagian penting dalam
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penyebaran ajaran ini. Pemaksaan atau pindah agama
merupakan perbuatan yang dilarang sebagaimana diterangkan
dalam Al-Qut'an dalam Surah al-Kafiran/109: 1-6 dan al-
Baqarah/2: 256.

Dalam Surah al-Kafiran disebutkan keharusan bagi orang
mukmin untuk bersikap tegas terhadap orang kafir menyangkut
persoalan akidah. Tidak ada toleransi dalam masalah ibadah.
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Katakanlalh (Mubammad), "W abhai orang-orang kafir! aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembabh, dan kamn bukan penyembah apa
yang aku sembab, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang
kamu sembabh, dan kamn tidak pernabh (pula) menjadi penyembah apa
yang aku sembah. Untukmn agamamn, dan untukkn agamakn.” (al-
Kafiran/109: 1-6)

Kemudian pada Surah al-Bagarah/2: 256 dinyatakan
sebagai berikut:
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesunggubnya
telab jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat.
Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allab, maka
sunggub, dia telah berpegang (tegub) pada tali yang sangat kuat yang
tidak akan putns. Allah Maba Mendengar, Maha Mengetahui. (al-
Baqatrah/2: 250)
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Namun demikian, sejak zaman Rasul sampai saat ini,
dakwah bukan persoalan gampang. Ajaran Islam tidak begitu
mudah dapat diterima, malahan para pembawanya banyak
dimusuhi, jangankan orang kafir diharapkan bisa menerima,
umat Islam pun ketika diajak berbuat baik dan menerapkan
syariat-Nya (dapat dilihat dari hasil perolehan suara partai-
partai Islam yang minim dalam Pemilu 9 April 2009) banyak
yang menolak dan tidak sudi diajak bersyariat. Oleh karena itu
para dai, tidak boleh kecewa dan putus asa, para mujahid tidak
boleh berhenti. Di sinilah tawakal kepada Zat yang Memiliki
segalanya diperlukan. Atas dasar itulah Rasul pun menyerah-
kannya segala urusan kepada Allah setelah melakukan dakwah
dan perjuangannya, sebagaimana tercantum dalam berbagai
surah dalam Al-Qut'an.
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Dan  kanmmu  mendustakannya (azab) padahal (agab) itu  benar

adanya. Katakanlah (Mubammad), “Aku ini bukanlah penanggung
Jawab kanmu.” (al-An'am/6: 606)

Sangat banyak ayat Al-Qur'an yang senada dengan ayat di
atas, dimana umat Islam harus meyakini bahwa Allah adalah
pelindung dan kepada-Nya diserahkan segala urusan. Perintah
ini terdapat dalam Surah al-Anam/6: 102 dan 107, Yanus/10
108, Hud/11: 12, 123, al-Furqan/25: 58, asy-Syara/42: 217, al-
Ahzab/33: 3

Ayat-ayat tersebut merupakan salah satu bagian penting
bagi para da'i dan Muwjabhid Da‘wah agar dengan penuh
kesungguhan tetap melakukan aktivitas dakwah dan jihadnya
karena Allah akan selalu membimbingnya. Ketawakalan para
mujahid dituntut pada setiap kondisi dan situasi.
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3. Aspek Sosial Kemasyarakatan

Tawakal di manapun dan dalam situasi apapun harus
menjadi bingkai prilaku setiap mukmin karena ia adalah bagian
dari ibadah. Suatu peristiwa yang amat memilukan, ketika Nabi
Ya‘qub kehilangan putra kesayangannya, Yusuf dan menaruh
curiga dan kekurangpercayaan kepada anak-anaknya yang lain
sesudah peristiwa itu. Namun, beliau tetap menaruh optimisme
pada Allah, sehingga putranya yang lain (Bunyamin) diizinkan
dibawa oleh saudara-saudaranya, setelah meminta jaminan dari
mereka, sebagai mana dalam firman Allah:

1,72 = “h - ,’::/, ) -y f& bt Lo o> Aos s s
Lol waﬁﬂ\wuyoy}@(’&uwjudb

— s T A

Pl R },
TS IH0 Je s 36545 5 I TE
Dia (Ya'qub) berkata, ‘“Akn tidak akan melepaskannya (pergi)

bersama kamn, sebelum kamu bersumpab kepadakn atas (nama) Allab,
babwa kamn pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecunali jika
kamu dikepung (musub)”. Setelah mereka mengucapkan sumpab, dia
(Ya'qub) berkata: “Allah adalah saksi terhadap apa yang kita
ucapkan.” (Yusuf/12: 66)

Demikian pula hubungan Nabi Musa dengan Nabi
Syu‘aib, calon mertuanya tentang maskawin yang harus
dibayarkan, padahal Musa tidak memiliki harta, kecuali hanya
tenaga dan semangat.
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Dia (Musa) berkata, “Itu (perjanjian) antara aku dan engkan. Yang
mana saja dari  kedua waktn yang ditentukan itn yang aku
sempurnakan, maka tidak ada tuntutan (tambahan) atas diriku (lagi).
Dan Allah menjadi saksi atas apa yang kita ucapkan.” (al-Qasas/28:
28)
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Dalam ayat ini jelas bahwa hubungan Musa dengan calon
mertuanya itu, diikat oleh suatu perjanjian yang disepakati
secara kuat, walaupun ada kekurangan agar tidak menjadi
permusuhan. Kuatnya perjanjian ini karena saksinya adalah
Allah, sehingga alangkah jeleknya, baik secara akhlak dan moral
bila dilanggar.

4. Aspek Ekonomi

Manusia dalam aktivitas hidupnya tidak akan lepas dari
jihad dan mencari rezeki, berupa fadlullih, kecuali orang yang
sakit karena seperti itulah manusia di dunia, Hal ini
diilustrasikan Allah dalam Surah al-Muzzammil/73: 20:
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Dia mengetabui babwa akan ada di antara kamu orang-orang yang
sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah;
dan yang lain berperang di jalan Allah. (al-Muzzammil/73: 20)

Suatu saat Rasul sallallibn  ‘alaibi wa sallamm melihat
seseorang sedang duduk di masjid, seperti orang yang
kebingungan. Rasul bertanya, “Maukah engkau saya ajarkan
suatu doa, yang dengan doa itu bila engkau baca siang dan
malam Allah akan menghilangkan kerisauanmu ini?” Maka
Rasul mengajarkan doa berikut: Ya Tuban, Berilah akn perlindu-
ngan dari kedunkaan hati dan kelub kesab, berilah aku perlindungan
dari kelemaban dan kemalasan. Pelibaralah akn dari sifat penakut dan
bakhil. Peliharalah aku dari lilitan utang dan paksaan orang lain
(Riwayat Abu Dawud)

Dalam hadis lain yang diterima dari ‘Umar bin al-
Khattab, Nabi bersabda:
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Andaikan kamu bertawakal kepada Allah dengan bersunggub-sunggub,
niscaya Allab akan memberi rezeki kepadanmn sebagaimana burnng yang
kelnar pagi dengan perut kosong dan kembali di waktu senja hari dengan
kenyang. (Riwayat Ahmad bin Hanbal dari ‘Umar bin al-
Khattab)

Dalam Al-Qur'an Surah at-Talaq/65: 2-3, Allah meng-
ingatkan kaum muslim sebagai berikut:
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Maka apabila mereka telah mendekati akhir idabnya, maka rujuklab
(kembali kepada) mereka dengan baik atan lepaskanlah mereka dengan
baik dan persaksikanlah dengan duna orang saksi yang adil di antara
kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itn karena Allah.
Demikianlah pengajaran itn diberikan bagi orang yang beriman kepada
Allabh dan bari akbirat. Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya
Dia akan membukakan jalan keluar baginya. Dan Dia memberinya
rexeki dari arab yang tidak disangka-sangkanya. Dan barang siapa
bertawakal ~ kepada  Allah, niscaya  Allah  akan  mencukupkan
(keperluan)nya. — Sesunggubnya  Allah  melaksanakan  unrnsan-Nya.

Sunggub, Allah telah mengadakan ketentnan bagi setiap sesnatn. (at-
Talaq: 2-3)
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Dalam kehidupan apapun bentuknya harus didasarkan
karena Allah, seperti hubungan seseorang dengan yang lain
termasuk di dalamnya yang berkaitan dengan suami dan istri.
Tidak selamanya hubungan ini berjalan mulus karena dapat saja
muncul konflik, bahkan penceraian. Ada beberapa poin penting
yang harus menjadi perhatian pada ayat ini. Perfama, perceraian
atau ruu‘ (kembali) harus karena allah. Kedua, iman dan taqwa
harus tetap menjadi bingkai kehidupan rumah tangga karena
akan memerikan solusi terbaik dan jalan rezeki yang tak
terduga. Kefiga, tawakal harus menjadi dasar atas tercukupinya
segala kebutuhan manusia. Inilah ajaran Islam yang amat indah
yang selalu memberikan optimisme hidup dalam situasi apapun.

5. Aspek Politik/peperangan

Tawakal dapat membangkitkan pada diri seseorang rasa
percaya diri dan syga'ah (pemberani). Rasululah dan para
sahabatnya adalah orang-orang yang memilii derajat tawakal
yang amat tinggi, lebih dari yang dimiliki siapapun dari generasi
sesudahnya, apalagi generasi saat ini yang lemah dan tak
berdaya. Memang, para sahabat adakalanya khawatir, terutama
dalam mengahadapi kepungan musuh, namun dengan segala
daya dan usaha serta rasa tawakal kepada Allah, mereka dapat
memenangkan peperangan. Hal ini menjadi pelajaran bagi
setiap muslim bahwa, tawakal dilakukan setelah segala rencana,
strategl, dan ‘g (tekad kuat) ditetapkan. Dalam Al-Qut'an
disebutkan, bahwa dalam menghadapi perang diperlukan
persiapan perang yang matang. Allah berfirman:
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Dan  persiapkaniah  dengan  segala  kemampuan untuk  menghadapi
mereka dengan kekuatan yang kanmn miliki dan dari pasukan berkuda
yang dapat menggentarkan musub Allah, musubmn dan orang-orang
Selain  mereka  yang fkamn  tidak  mengetabuinya;  tetapi - Allah
mengetabuinya. Apa saja yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya
akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamn tidak akan dizalimi
(dirugifan). (al-Anfal/8: 60)

Kosa kata 7'dad atau persiapan dalam perang yang berupa
kekuatan sesuai dengan situasi dan kondisi dan kapan, dan di
mana serta dengan siapa perang itu dilakukan. Di zaman
modern sekarang ini, perang dalam arti persenjataan harus
meliputi dengan perang urat saraf sekaligus perang ekonomi
dan persenjataan lengkap. Segala persenjataan baik tradisional
dan konvensional maupun modern, bahkan ‘“”’bom nuklir” bila
diperlukan adalah harus disiapkan. Namun demikian Islam
sebagal agama rafmah harus menggunakan pula persenjataan
yang ramah lingkungan dan ramah kehidupan. Maka segala
sesuatu yang diperlukan, baik SDM, logistik maupun segala
perlengakapan merupakan keniscayaan. Para tentara juga harus
dilatih secara spiritual ruhaniyah, tidak boleh ada keangkuhan
seperti pada ayat-ayat berikut: bahwa bagaimana diilustrasikan
keberadaan orang yang sudah menduduki posisi mutawakkilin,
setelah memiliki persiapan, strategi, taktik, dan upaya-upaya
manusia lainnya dalam menghadapi situasi konflik politik,
khususnya saat menghadapi peperangan, sebagaimana pada
keterangan-keterngan di bawah ini: al-Maidah/5: 11, 23; Ali
‘Imran/3: 122, 160, 173, al-Anfal/8: 49.

Dalam hal Allah berfirman, dalam Ali ‘Imran 159 dan an-
Nisa": 81 ditunjukkan bahwa upaya manusiawi adalah penting
yang selanjutnya adalah upaya spiritual, bahkan dalam situasi
yang amat memojokkan umat, seperti dalam kekalahan perang
atau apapun bentuknya yang bersifat politis, seperti di
terangkan berikut:
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Maka berkat rabmat Allah engkan (Mubammad) berlakn lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkan bersikap keras dan berbati
kasar, tentulah mereka menjaubkan diri dari sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan mobonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarablah dengan mereka dalam urusan itn. Kemudian, apabila
engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. (Ali ‘Imran/3: 159)
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Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan, “(Kewajiban kami
hanyalah) taat.” Tetapi, apabila mereka telah pergi dari  sisinm
(Mubammad), sebagian dari mereka mengatur siasat di malam hari
(mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tad:. Allah
mencatat siasat yang mereka atur di malam hari itu, maka berpalinglah
dari mereka dan bertawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah yang
menjadi pelindung. (an-Nisa'/4: 81)

Inilah hakikat tawakal. Dalam aktivitas kehidupan,
tawakal menjadi semangat yang tak akan pernah hilang untuk
mencapai kesuksesan hidup yang didasarkan atas spirit Islam.
Apabila suatu perjuangan tidak mengalami kesuksesan, maka
ada kemungkinan terdapat kesalahan dalam memahami tawakal
atau tawakal tidak dibarengi dangan sebab dan musabbab yang
memadai dan manajemen tindakan. Karena itu, dalam

3

Tawakal 381



peperangan sekalipun, para pejuang harus bertawakal pada
allah, sekalipun persiapan sudah matang. Adalah salah, bila ada
orang mengatakan, “Dengan adanya teknologi dewasa ini,
manusia tidak perlu lagi berdoa.” Keangkuhan akan
menghancurkan segalanya.

F. Hikmah Tawakal

Hikmah tawakal, sebagaimana terdapat dalam Ensiklope-
dia adalah membuat seseorang penuh percaya diri, memiliki
keberanian dalam menghadapi setiap persoalan, memiliki
ketenangan jiwa, dekat dengan Allah, dan menjadi kekasih-Nya,
dipelihara, ditolong, dilindungi Allah, diberikan rizki yang
cukup dan selalu berbakti dan taat pada Allah. Menurut Syeikh
‘Abdullah bin Alawi bin Muhammad (1044-1132 H), “hikmah
tawakal adalah tidak melakukan perbuatan maksiat selalu
menghindarkan diri dari segala yang dilarang, dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan Allah. Tawakal menum-
buhkan ketegaran, keberanian, ketenangan, kesabaran, keteku-
nan, kesungguhan, dan keseriusan.

Jadi, tawakal adalah sumber inspirasi dan relasi rohani
secara penuh dan amat dalam, sechingga memberikan semangat
yang luar biasa tethadap mutawakkilin. Orang beriman tidak
akan berputus asa dan berkecil hati dalam menghadapi situasi
bagimanapun. Inilah keunggulan tawakal, suatu ajaran Islam
dan tanda keimanan yang kuat. Keungulan ini terlihat dalam
berbagai macam peristiwa kenabian dan peristiwa-peristiwa
para salihin, sebagaimana tercantum dalam kisah-kisah dalam
Al-Qut'an. Qasasul-anbiya’ dan auliya'nllah, bahkan salipin, dan
salipat menjadi bukti atas perjuangan, dan kesungguhan mereka.
Kisah Ya‘qub ketika menyelidiki putranya Nabi Yusuf
(Yusuf/12: 86-87), peristiwa Ummi Musa ketika dengan penuh
keyakinan menghayutkan putranya di sungai Nil berdasarkan
ilham dari Allah. Dengan segala keberanian dan rasa
tawakalnya, ia berhasil menyelamatkan putranya dari kekejaman
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Firaun (al-Qasas/28: 7 dan 13). Dalam situasi yang amat kritis,
Nabi Allah Ibrahim tetap tawakal kepada Allah ketika akan
dilemparkan ke dalam api oleh Namrud, demikian juga ketika
Muhammad Rasulullah  sallallabn  ‘alaihi wa  sallam  sudah
dikepung musuh, Rasul menganjurkan sahabatnya ketika

s
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berada dalam perkara sulit dan besar, mengucapkan, & U
S5

G. Penutup

Tawakal adalah suatu kerja hati, kerja spiritual, suatu
ibadah yang maknanya amat sulit, namun perlu diterapkan
dalam kenyataan. Tawakal diperlukan dalam kehidupan
ruhaniyah atau spirit keberagamaan karena hanya dengan
tawakal lah suatu pribadi terbentuk. Tawakal juga harus
dikaitkan dengan hukum sebab dan musababnya, sehingga
tawakal tidak lagi diartikan sebagai diam tanpa ada aktivitas
kerja.

Tawakal akan mendorong seseorang supaya memiliki
rasa optimisme dan keberanian dalam menghadapi segala
persoalan dan problem kehidupan. Tawakal adalah bukti
kebenaran iman seseorang kepada Allah, schingga Allah
mencintai orang yang bertawakal. Tidak ada keangkuhan,
keluhuran, dan kesombongan dalam kehidupan karena Allah
lah yang memiliki sifat a/-ali, al-muta‘ali, al-mutakabbir dan segala
sifat ke Maha-an lainnya.

Kerja dan doa, adalah suatu ungkapan yang sudah
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat umumnya sejalan
dengan ctos kerja yang khas yang mestinya dimiliki oleh umat
Islam. Maka kalimat paling indah adalah Fa 734 faragta fansab wa
ila rabbika fargab, Hasbiyallah wa ni‘mal wakil, ni'mal manli wa
ni‘mal-nasiir karena semuanya mengandung makna bahwa Allah
Maha segalanya. Wallihn ‘alam bis-sawab. ||
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A8,

ZUHUD DAN QANA‘AH

da sementara pandangan yang keliru dalam masyarakat
Atentang makna kedua istilah tersebut. Ada yang

memahami zuhud dengan sifat yang tidak menyukai
harta sama sckali bahkan, meninggalkan arena kehidupan.
Demikian juga makna gana‘ah secara sempit sering diartikan
sebagai menerima apa adanya dengan konotasi yang pasif (nrimo
ing pandum). Bagaimana sebenarnya pandangan Al-Qur'an
secara khusus dan Islam secara umum menyangkut kedua
istilah tersebut. Secara teknis pembahasan kedua istilah tersebut
akan dilakukan secara terpisah.

A. Zuhud
1. Pengertian

Secara kebahasaan zuhud mengandung arti berpantang,
meninggalkan, menarik diri dari sesuatu/ 70 abstain from, renounce,
withdraw from." Kata zabida fibi wa ‘anhu, zubdan wa 3ahidatan
artinya berpaling dari sesuatu, meninggalkannya karena nilai
rendahnya. Lafaz gwhuda fisy-syai' artinya tidak membutuh-
kannya. Zahida fid-dunya artinya meninggalkan hal-hal yang halal
dari dunia karena takut hisabnya dan meninggalkan yang haram
dari dunia karena takut siksaannya. Twgabhada artinya menjadi
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orang yang zuhud dan ahli ibadah.” Pengertian kebahasaan ini
disinggung dalam Al-Qut'an Surah Yusuf/12: 20:

P T s Res g s
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Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendab, yaitu beberapa
dirham saja, sebab mereka tidak tertarik kepadanya. (Yusuf/12: 20)

ad-Dahhak, sebagaimana dikutip Ibnu Kasir mengartikan
ungkapan wa kani fihi minaz-zabidin mereka tidak tertarik karena
mereka tidak mengetahui persoalan kenabian yang akan
diturunkan oleh Allah subpinahii wa ta‘ili kepada Yusuf.’
Sementara Quraish Shihab mengartikan dengan ketidak-
senangan terhadap sesuatu yang biasanya disenangi.*

Secara terminologi, zuhud menurut Ibnul Jauzi merupa-
kan ungkapan tentang pengalihan keinginan dari sesuatu
kepada sesuatu lain yang lebih baik darinya. Syarat sesuatu yang
tidak disukai haruslah berupa sesuatu yang memang tidak
disukai dengan pertimbangan tertentu. Siapa yang tidak
menyukai sesuatu yang bukan termasuk hal yang disenangi dan
dicari jiwanya, tidak harus disebut orang yang zuhud, seperti
orang yang tidak suka makan batu, maka tidak disebut orang
zuhud. Jadi zuhud itu bukan sekedar meninggalkan harta dan
mengeluarkannya dengan suka rela ketika badan kuat dan ada
kecenderungan  hati  kepadanya. Tetapi zuhud ialah
meninggalkan dunia karena didasarkan pengetahuan tentang
nilainya yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan nilai
akhirat.’

Ibnu Taimiyah mendefinisikan zuhud dengan meng-
hindari sesuatu yang tidak bermanfaat, baik karena memang
tidak ada manfaatnya atau karena keadaannya yang tidak
diutamakan, karena ia dapat menghilangkan sesuatu yang lebih
bermanfaat atau dapat mengancam manfaatnya, baik manfaat
yang sudah pasti maupun manfaat yang diprediksi.’
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Imam al-Qusyairi (w. 465 H.) mengutip dari gurunya
Syeikh Abu ‘Ali ad-Daqqaq mengatakan pada umumnya
banyak orang berbeda pendapat berkenaan dengan zuhud. ada
yang mengatakan bahwa zuhud berkaitan dengan perkara yang
diharamkan saja. Sedangkan sebagian lainnya menyatakan
bahwa zuhud terhadap hal yang diharamkan adalah kewajiban,
sementara zuhud dengan hal yang dihalalkan adalah suatu
keutamaan. Apabila seorang hamba miskin dia bersabar dengan
keadaannya maka dia dapat dikatakan sebagai orang yang
zuhud. Sebaliknya orang yang apabila dianugerahi kekayaan dia
dapat selalu bersyukur maka dia pun seorang yang zuhud.’

Di samping pengertian di atas para penulis dari kalangan
ulama sufi hampir semuanya memuat dan membicarakan
tentang zuhud. Perbedaan yang ada secara umum hanya pada
aspek redaksional saja, sedangkan dari sisi substansi maknanya
hampir dapat dikatakan sama. Misalnya; Abu Sulaiman ad-
Darani mengartikan zuhud dengan menjauhkan diri dari apa
pun yang memalingkan anda dari Allah subhanabi wa ta‘dla.

Dari beberapa pengertian zuhud yang dikutip di atas
dapat ditarik benang merah, pengertian zuhud yaitu sebuah
sikap dalam hal menjaga jarak (hatinya) dengan harta dunia, di
saat seseorang sanggup untuk merathnya. Kalau demikian
timbul pertanyaan antara satu orang dengan orang yang lain
dalam berzuhud boleh jadi berbeda-beda dan inilah yang akan
diuraikan di bawah ini.

2. Tingkatan zuhud

Ahmad bin Hanbal membagi zuhud menjadi tiga macam;

a. Menjauhi yang diharamkan adalah zuhud kaum awam.

b. Menjauhi sikap betlebih-lebihan dalam hal yang dihalalkan
adalah zuhud orang khusus.

c. Menjauhi apa pun yang memalingkan seseorang dari Allah
subhanabii wa ta‘dld adalah zahud kaum ‘Grifin.”
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Sedangkan Ibnu Taimiyah membagi tingkatan zuhud ada
empat dengan sedikit perbedaan redaksional dari pendapat di
atas;

a. Zuhud dalam hal yang haram, maka hukumnya fardu ‘ain.

b. Zuhud dalam hal syubhat, tergantung kepada tingkatan-
tingkatan syubhat. Jika syubhat lebih kuat ia lebih dicon-
dongkan kepada hukum wajib, dan jika lemah maka ia
dicondongkan kepada sunah.

c. Zuhud dalam hal yang berlebih, zuhud dalam hal-hal yang
tidak dibutuhkan: berupa perkataan, pandangan, pertanya-
an, pertemuan dan lain-lain.

d. Zuhud yang menghimpun semuanya, yaitu zuhud dalam
perkara selain Allah subhanabhii wa ta‘dla.

Tingkatan ini dapat dikelompokkan lagi menjadi dua
golongan:

a. Orang yang zuhud di dunia secara keseluruhan. Maksudnya
bukan melepaskan dunia ini dari tangan sama sekali dan
duduk berdiam diri, tetapi maksudnya adalah mengeluarkan
dunia itu secara keseluruhan dari hatinya, tidak
menengoknya dan tidak membiarkannya mengendap di
dalam hati, meskipun sebagian dunia itu ada di
genggamannya.

b. Zuhud terhadap diri sendiri; yaitu ketika seseorang telah
dapat menjadikan hatinya sama sekali berpaling dari
keinginan-keinginan pribadi dan hanya total mengikuti
Allah subhanahi wa ta‘la.

3. Isyarat Al-Qur'an tentang pentingnya bersikap zuhud
terhadap dunia
Secara tegas Al-Qur'an menyebut bahwa harta dunia
adalah cobaan bagi manusia, hal ini disebutkan dalam Surah al-
Anfal/8: 28:
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Dan ketabhuilah babwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai
cobaan dan sesunggubnya di sisi Allah ada pahala yang besar. (al-
Anfal/8: 28)

Ayat yang sama dengan sedikit redaksi yang berbeda
terdapat dalam Surah at-Tagabun/64: 15, dimana Al-Qut'an
menghimbau agar orang yang beriman berhati-hati terhadap
dunia. Di antara ayat yang menjelaskan hal ini adalah Surah al-
Hadid/57: 20:
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Ketabhuilah, sesunggnbnya kehidupan dunia itu banyalah permainan dan
sendaguranan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta
berlomba dalam kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang
tanam-tanamannya mengagumran para petani; kemudian (tanaman) itu
menjadi kering dan kamu libat warnanya kuning kemudian menjadi
hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari
Allah serta keridaan-Nya. Dan kebidupan dunia tidak lain hanyalah
kesenangan yang palsu. (al-Hadid/57: 20)

Sebagian orang menjadikan ayat-ayat tersebut untuk
menilai betapa rendahnya kehidupan dunia. Pandangan seperti
ini tidak sepenuhnya benar karena prinsip yang dikembangkan
Islam adalah bahwa semua yang berasal dari Allah subhanabi wa
ta‘ala adalah baik tentu termasuk kehidupan dunia, yang buruk
adalah cara manusia menyikapinya. Maka ayat tersebut
menguraikan makna kehidupan dunia bagi orang-orang yang
melalaikan kehidupan akhirat. Sementara bagi orang yang
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beriman makna kehidupan dunia akan bernilai tidak seperti
tersebut di atas.

Ungkapan yang menarik diberikan oleh Ibnu ‘Ataillah as-
Sakandari untuk melukiskan kehidupan dunia; “Yang ada
dalam alam semesta ini lahiriyahnya adalah tipuan dan
batiniyahnya adalah pelajaran (%brah), Nafsu syahwat melihat
kepada tipuan lahiriyahnya dan hati melihat kepada pelajaran
batiniyahnya, apabila engkau mengharapkan mendapatkan
kemuliaan yang tidak musnah, maka janganlah mengharap
mendapatkan kemuliaan yang dapat musnah”."

Dari ungkapan di atas dapat dimengerti bahwa dalam
memandang kehidupan dunia ini, manusia tidak boleh hanya
menggunakan nafsu syahwatnya saja, karena kalau itu yang
dilakukan maka yang akan diperoleh hanyalah tipuan belaka.
Maka yang harus dilakukan adalah menggunakan pandangan
mata hati supaya yang diperoleh adalah pelajarannya. Artinya
kepada hal yang bersifat lahiriyah, manusia harus mampu
melihatnya dengan indra batinnya, sehingga dunia tidak lagi
tampak sebagai sesuatu yang buruk melainkan menjadi sesuatu
yang baik lagi mulia.

Agar manusia tidak keliru bersikap terhadap kehidupan
dunia, Al-Qut'an mendeskripsikan kehidupan dunia sebagai
berikut;

Pertama, senda gurau dan permainan

Di samping Surah al-Hadid ayat 20 di atas, ada dua ayat
lain yang senada menjelaskan tentang kehidupan dunia sebagai
senda gurau dan permainan yaitu Surah al-Anam/6: 32 dan al-
‘Ankabut/29: 34. Sementara mufasitr menjelaskan tentang
kenikmatan dunia hanyalah sekedar untuk menghilangkan
ketidaknyamanan, misalnya nikmatnya makan untuk menghi-
langkan rasa lapar, schingga kalau seseorang sudah kenyang
maka tidak terasa lagi nikmat makan."'
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Dari ketiga ayat tersebut di atas, dua ayat menyebutkan
permainan lebih dahulu daripada senda gurau. Hal ini menjadi
perhatian para mufasir dengan menjelaskan bahwa a/
la'hb/permainan mengandung arti segala aktifitas yang tidak
memiliki tujuan atau untuk suatu tujuan yang tidak wajar, dalam
arti membawa manfaat atau mencegah mudarat. Dengan
ungkapan lain hanya untuk menghabiskan waktu, hal ini
biasanya dilakukan oleh anak-anak. Sedangkan kata a/
labwn/senda gurau adalah segala aktifitas yang ada tujuannya
namun sama sekali tidak bermanfaat, atau mengakibatkan
pelakunya lengah dari melakukan pekerjaan yang bermanfaat
atau lebih bermanfaat, hal ini biasanya dilakukan oleh orang-
orang yang sudah menginjak usia remaja bahkan dewasa. Maka
kata permainan didahulukan karena masa kanak-kanak terjadi
lebih dahulu dari pada masa dewasa."

Kedna, perhiasan

Al-Qur'an melukiskan bahwa kehidupan dunia ini adalah
indah seperti perhiasan bagi sementara orang. Kriteria
kesuksesan dan kebahagiaan pun mengacu kepada kehidupan
dunia. Inilah yang diisyaratkan dalam Al-Qut'an Surah al-
Baqarah/2: 212:
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Kebidupan dunia dijjadikan terasa indah dalam pandangan orang-orang
yang kafir, dan mereka menghina orang-orang yang beriman. Padahal
orang-orang yang bertakwa itn berada di atas mereka pada hari Kiamat.
Dan Allah member: rezeki kepada orang yang Dia kehendaki tanpa
perhitungan. (al-Baqarah/2: 212)

Salah satu indikasi bahwa orang-orang kafir hanya
melihat dan mengukur segala sesuatu dari hal-hal yang bersifat
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materi diisyaratkan dalam ayat tersebut dengan sikap mereka
yang merendahkan orang-orang yang beriman. Padahal seperti
Allah tegaskan dalam ayat tersebut orang-orang yang beriman
dan bertaqwa jelas lebih tinggi kedudukannya di sisi Allah
subbanahii wa ta‘ala, meskipun hakikat ini tidak diakui oleh
orang-orang yang kafir. Namun pada hari Kiamat hal tersebut
tidak mungkin terjadi. Kalau di kehidupan dunia bisa saja
orang-orang kafir melakukan hal ini namun tidak untuk di
akhirat nanti.”

Perhiasan kehidupan dunia yang paling utama adalah
harta dan anak-anak, hal ini diisyaratkan dalam Al-Qutr'an Surah
al-Kahf/18: 46:
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Harta dan anak-anak adalah perbiasan kehidupan dunia tetapi amal
kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pabalanya di sisi
Tuhanmu serta lebib baik untuk menjadi harapan. (al-KKahf/18: 406)

Harta dan anak disebut sebagai perhiasan karena secara
umum keduanya adalah dua hal yang paling dirindukan oleh
manusia. Ungkapan Al-Qut'an tersebut dinilai oleh para
mufasir amat tepat apabila dibandingkan dengan istilah lain
”sesuatu yang berharga”/gimah umpamanya, karena harta dan
anak-anak tidak menjamin pemiliknya berhatga/bernilai.
Kemuliaan dan nilai seseorang dalam pandangan Al-Qur'an
ditentukan oleh kualitas imannya bukan harta dan anak-
anaknya.

Ayat-ayat lain yang melukiskan kehidupan dunia sebagai
perhiasan antara lain Surah Ali ‘Imran/3: 14, al-Kahf/18: 7 dan
27.
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Ketiga, tipuan (al-gurir)

Di antara alasan mengapa kehidupan dunia ini dinilai
sebagai menipu adalah karena kehidupan dunia dapat
menjadikan manusia merasa condong kepadanya dan lalai
sehingga meninggalkan apa yang seharusnya mereka persiapkan
untuk bisa meraih kehidupan yang lebih sempurna dan abadi,
serta lalai dari memersiapkan diri untuk dapat menghindar dari
siksaan Allah kelak di akhirat."

Di antara ayat yang menjelaskan hal ini adalah Surah Ali
‘Imran/3: 185:
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Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari
kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmn. Barang siapa
dijanbkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sunggub, dia
memperoleh kemenangan. Kebidupan dunia hanyalah kesenangan yang
memperdaya. (Ali ‘Imran/3: 185)

Frase terakhir dalam ayat tersebut menyatakan bahwa,
kehidupan dunia banyalah kesenangan yang memperdaya oleh Sayyid
Qutub diberi penjelasan bahwa kehidupan dunia adalah
kesenangan, tetapi ia bukanlah kesenangan yang sejati, bukan
kesenangan yang sehat dan menyadarkan. Tetapi ia adalah
kesenangan yang memperdaya, kesenangan yang menipu
manusia, atau kesenangan yang mengakibatkan keterpedayaan
dan ketertipuan. Sedangkan kesenangan yang sebenarnya
adalah kesuksesan mendapat surga.'

Cukup banyak ayat yang menginformasikan bahwa
kehidupan dunia adalah memperdaya, di antaranya; Surah al-
An‘am/6: 70 dan 130, al-A‘raf/7: 51, Fatir/35: 5, al-Hadid/57:
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20. Sungguhpun dunia itu adalah tipuan dan kalau pada
akhirnya manusia benar-benar tertipu, bukan kehidupan
dunianya yang harus disalahkan, tetapi manusia sendiri
mengapa mereka sampai dapat tertipu. Padahal Allah sudah
jelas-jelas memperingatkan masalah ini.

Keempat, harta benda/ al-‘arad
Al-Qur'an  juga menyebutkan  tentang  gambaran
kehidupan dunia sebatas dan seputar harta benda saja. Hal ini

dijelaskan dalam beberapa ayat, di antaranya dalam Surah an-
Nisa'/4: 94.
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Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamn pergi (berperang) di
Jalan Allah, maka telitilah (carilah keterangan) dan janganiah kamm
mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam” kepadanm, “Kamn
bukan  seorang yang beriman,” (lalu  kamu membunubnya), dengan
maksud mencari harta benda kebidupan dunia, padahal di sisi Allah ada
harta yang banyak. Begitu jugalah keadaan kanm dabuln, laln Allah
memberikan nikmat-Nya kepadamn, maka telitilah. Sunggub, Allah
Mabhateliti terhadap apa yang kamn kerjakan. (an-Nisa'/4: 94)

Harta benda kehidupan dunia mengandung makna
“sesuatu yang sedikit dan tidak kekal, mudah diperoleh dan
mudah pula hilangnya”. Dari sini dapat dipahami penegasan
Allah subbpanabii wa ta‘ala yang menyatakan bahwa: Apa yang di
sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan
Sunggub, Kami pasti akan memberi balasan kepada orang yang sabar
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dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.
(an-Nahl/16: 96)

Ayat lain yang menyatakan bahwa kehidupan dunia
adalah sebatas harta benda saja tersebut dalam Surah al-
A‘raf/7: 169, al-Anfal/8: 67, an-Nur/24: 33.

Dalam hadis Nabi gallallibn ‘alaihi wa sallam banyak
ditemukan penjelasan tentang deskripsi kehidupan yang secara
umum tidak berbeda dengan penjelasan Al-Qur'an.
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Barang siapa yang hasratnya adalah akbirat, maka Allah menghinpun
hasratnya, menjadikan kekayaan ada di dalam hatinya dan dunia
datang kepadanya dalam keadaan yang hina. Dan barang siapa yang
hasratnya adalah dunia, maka Allah menceraiberaikan wurusannya,
menjadikan kefakiran tampak di depan matanya dan sebagian dari
kehidupan dunia  tidak datang kepadanya melainkan yang sudab
ditetapkan baginya. (Riwayat Ahmad bin Hanbal dari Zaid bin
Sabit)

Dalam hadis yang lain seperti yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim yang bersumber dari sahabat Abu Hurairah,
Rasulullah bersabda:
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RKekayaan yang sebenarnya bukanlah terletak banyaknya harta benda,

akan tetapi terletak pada kelapangan hati. (Riwayat Muslim dari
Abu Hurairah)

Zuhud dan Qana’'ah 395



Dari pemaparan ayat-ayat di atas tentang gambaran harta
benda dunia, wajar jika Al-Qur'an secara tegas memerintahkan
agar jangan pernah risau dengan kehidupan dunia. Hal ini dapat
dilihat dari penegasan Allah subhanahii wa ta‘ald dalam Surah
Taha/20: 131:
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Dan janganiah engkau tujnkan pandangan matamu kepada kenikmatan

yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan dari mereka,
(sebagai) bunga fkebhidupan dunia agar Kami wji mereka dengan
(kesenangan) itn. Karunia Tubanmn lebih baik dan lebih kekal.
(Taha/20: 131)

Redaksi yang hampir sama disebut dalam Surah al-
Hijr/15: 88. Kata madda secara harfiah berarti memanjangkan.
Memanjangkan mata terhadap sesuatu, pertanda perhatian yang
besar serta rasa kagum dan cinta kepadanya. Dari sini larangan
di atas dipahami sebagai larangan untuk menaruh perhatian
yang luar biasa dan keinginan yang mendalam serta rasa kagum
terhadap hiasan dunia yang dimiliki oleh orang-orang kafir."®

Maka bagi orang-orang yang perhatiannya hanya kepada
kehidupan dunia semata, bahkan ketenteraman dan kebaha-
giaannya pun diukur dari kepemilikan harta dunia maka Allah
telah mengancam kelompok orang seperti ini dengan siksa di
neraka. Surah Yunus/10: 7- 8 mengisyaratkan hal ini:
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Sesunggubnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya
akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kebidupan
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dunia serta merasa tenteram dengan (kebidupan) itu, dan orang-orang
yang melalaikan ayat-ayat Kami. Mereka itu tempatnya di neraka,
karena apa yang telah mereka lakukan.( Yunus/10: 7-8)

Salah satu sifat negatif manusia yang kemudian dikoreksi
oleh Al-Qur'an adalah bahwa kebanyakan manusia mengukur
kesuksesan dalam hidup dan pada gilirannya mengukur
keridaan Allah pun dari aspek dunia semata. Hal ini dinyatakan
dalam Surah al-Fajr/89: 15-16:
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Maka adapun manusia, apabila Tuban mengujinya laln menmnliakannya
dan  memberinya kesenangan, maka dia berkata, ‘“Tubankn telah
memmnliakankn.” Namun apabila Tuban mengujinya laln membatasi
rexekinya, maka dia berkata, “Tubanku telah menghinakn.” (al-
Fajr/89: 15-16)

Karena harta dunia ini bukanlah sebagai ukuran keridaan
Allah subpanabi wa ta'ala terhadap manusia, maka wajar kalau
orang-orang yang durhaka terhadap Allah pun dianugerahi
harta. Dalam hal ini Allah swbhanahi wa ta‘ala menciptakan
hukum dalam pembagian harta dunia ini secara universal dalam
arti tidak dikaitkan dengan keimanan seseorang. Maka bagi
yang menghendaki dunia kemudian dia bekerja keras untuk
meraithnya maka Allah akan memberinya. Ini diisyaratkan
dalam Surah Huad/11: 15-16:
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Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, pasti
RKami berikan (balasan) penub atas pekerjaan mereka di dunia (dengan
sempuma) dan mereka di dunia tidak akan dirngikan. Itulah orang-
orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di akbirat kecnali neraka, dan
Sia-sialah di sana apa yang telah mereka wusabakan (di dunia) dan
terhapuslah apa yang telah mereka kerjakan. (Hud/11: 15-16)

Dari sinilah dapat dimengerti bahwa bagi seorang muslim
bersikap zuhud terhadap dunia adalah sebuah kewajiban
sekaligus tuntutan atas dirinya bila ia menginginkan kebaha-
giaan hidup dunia dan akhirat. Para sufi banyak menyoroti hal
ini. Di antara ungkapan-ungkapan mereka yang berkaitan
dengan hal ini adalah:

Fudail bin Iyyad (w. 208 H) mengemukakan; “Semua
kejahatan itu diletakkan di dalam sebuah rumah dan kunci
rumabh itu adalah kecintaan terhadap dunia. Semua kebaikan itu
diletakkan di dalam sebuah rumah dan kuncinya adalah zuhud
terthadap dunia”. Demikian juga ungkapannya: “zuhud terha-
dap dunia itu dapat menenteramkan hati dan menyehatkan
badan. Sedangkan kesenangan kepada dunia memperbanyak
kekhawatiran dan kesedihan.”"

Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa sallam menegaskan kembali
bahwa:
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Sesungubnya dunia itu manis dan hijau. Dan sesungoubnya Allah
mengangkatmn  sebagai  khalifah di - dunia. Kemudian Dia melibat
bagaimana kamn berbnat. Maka takutlah pada dunia dan takutlah
pada wanita. Sesunggubnya fitnah pertama yang dinjikan pada Bani
Israil adalah wanita. (Riwayat Muslim dari Abu Sa‘d al-Khudti)
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Sesuatu yang amat merisaukan Rasulullah atas umatnya
bukanlah kemiskinan melainkan kekayaan yang terbuka lebar
sehingga mereka saling bermusuhan untuk memperebutkannya.
Seperti yang dikisahkan dalam Safibul-Bukhari bahwa Abu
‘Ubaidah bin al-Jarrah baru saja tiba dari Bahrain dan dia
diberitakan membawa harta yang banyak. Orang-orang Ansar
mendengar kedatangan Abu Ubadah ini. Mereka menunaikan
salat bersama Rasulullah sa/lallabn ‘alaibi wa sallam. Seusai salat
Rasulullah berpaling dan mereka pun menghadap beliau,
Rasulullah  tersenyum ketika melihat mereka, kemudian
bersabda, “Aku yakin bahwa kalian mendengar Abu ‘Ubaidah
telah datang dengan membawa sesuatu.” Mereka menjawab
benar wahai Rasulullah, Kemudian Rasulullah sa/lallahn ‘alaibi
wa sallam bersabda: “Bergembiralah dan berbaraplah apa yang akan
membabagiakan kalian, Demi Allah, bukan kemiskinan yang akn
khawatirkan atas kalian tetapi aku mengkbawatirkan kalian jika
dunia dibentangkan kepada kalian sebagaimana pernab dibentangkan
kepada orang sebelum kalian lalu mereka memperebutkannya sebagai-
mana  kalian memperebutkan, kemudian dunia itn membinasakan
kalian sebagaimana dunia telah membinasakan mereka””"

3. Tanda-tanda zuhud

Ibnu Qudamah dalam Minhajul-Qasidin menyebutkan tiga
tanda zuhud,;

Pertama, Tidak terlalu gembira ketika ada dan tidak terlalu
berduka apalagi putus asa ketika tidak ada. Hal ini menyangkut
zuhud terhadap harta. Ungkapan tersebut merupakan petunjuk
Al-Qur'an seperti yang disebutkan dalam Surah al-Hadid/57:
23:
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Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamn, dan
Jangan pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadanu.
Dan  Allah  tidak — menyukai ~ setiap — orang  yang  sombong  dan
membanggakan diri. (al-Hadid/57: 23)

Kedna, Bersikap menyeimbangkan diri baik terhadap
orang yang memuji maupun mencelanya. Ibnu Qudamah
menyebutnya sebagai zuhud yang berkaitan dengan kedudukan.

Ketiga, Kebersamaannya hanya dengan Allah subhanahii wa
ta'dld, biasanya dalam hatinya ada kelezatan karena ketaatan.”

Ibnu ‘Ataillah (w. 709 H/1350 M) membagi tanda zuhud
terthadap dunia menjadi dua saja; tanda ketika memiliki harta
dan tanda ketika tidak memilikinya. Ketika memiliki harta
seorang zahid selalu mendahulukan orang lain. Dan ketika tidak
memilikinya ia selalu bersikap lapang dan rida.”’

Orang yang mendahulukan kepentingan orang lain
berarti mensyukuri nikmat keberadaan. Dan orang yang merasa
lapang ketika tidak punya berarti mensyukuri nikmat ketiadaan.
Menurutnya, anugerah Allah subpanabii wa ta‘ala tidak hanya
berupa pemberian harta. Dia tidak memberi pun merupakan
salah satu bentuk anugerah-Nya. Bahkan ketika tidak memberi
harta, nikmat-Nya menjadi lebih sempurna.

4. Jalan untuk meraih zuhud

Secara eksplisit tidak ditemukan petunjuk Al-Qut'an
tentang bagaimana cara untuk berzuhud. Namun apabila
melihat hakikat zuhud seperti di atas maka cukup banyak ayat
yang dapat dijadikan landasan tentang bagaimana cara
berzuhud. Di antara ayat tersebut adalah Surah ‘Ali ‘Imran/3:
191:
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(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, dudnk atan
dalam fkeadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuban kami, tidaklah Engkan
menciptakan sema ini sia-sia; Mahasuci Engkan, lindungilah kami dari

azab neraka. (Ali ‘Imran/3: 191)

Ayat ini mengisyaratkan bahwa manusia yang
dianugerahkan berbagai macam alat agar dapat memerankan
tugas dan fungsinya di kehidupan dunia ini dengan baik.
Diantara instrumen yang utama adalah akal fikiran dan hati.
Keduanya harus digunakan secara proporsional termasuk
sebagai cara untuk menempuh jalan kezuhudan. Ayat di atas
memberi petunjuk bahwa hati seseorang haruslah hanya
digunakan untuk mengingat Allah subhanabi  wa  ta‘dla,
sementara selain Allah itu hendaklah diletakkan dalam akal
pikirannya atau di tempatnya.

Di sinilah dapat dimengerti mengapa Allah subhanabii wa
ta‘ala menyatakan bahwa orang-orang yang beriman akan selalu
tenteram hidupnya manakala hatinya selalu mengingat Allah.
Ketahuilah hanya dengan hati yang selalu mengingat Allah
maka akan menjadi tenteram (ar-Ra‘d/13: 28). Artinya kalau
ada orang yang menjalani hidupnya diliputi ketidaktenteraman,
kegelisahan, kesedihan dan lain-lain, maka salah satu kemungki-
nannya adalah bahwa yang dominan dalam hati orang tersebut
bukanlah Allah subhanahii wa ta‘ala. Karena Allah subhanahi wa
ta‘ala menegaskan dalam ayat yang lain: “Babwa Allah tidak
menjadifan bagi seseorang dua hati dalam rongganya” (al-Ahzab/33:
4).

Kalau dalam hati seseorang dipenuhi dengan ambisi
kehidupan dunia maka hati yang seperti ini tidak mungkin
dapat digunakan untuk mengingat Allah swbhanabi wa ta‘dla.
Sebaliknya kalau hati tersebut selalu digunakan untuk
mengingat Allah subhanahi wa ta‘dli maka yang selain Allah
subbanahi wa ta‘dla pun pasti akan keluar dari hati orang
tersebut. Maka seseorang yang menjalani kehidupan zuhud
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tidak harus menjauhi apalagi membuang dunia dari
kepemilikannya, akan tetapi yang harus dilakukan adalah
mengeluarkan segala sesuatu yang berkaitan dengan dunia
(selain Allah) dari rasa kepemilikannya dalam hatinya. Oleh
karena itu, manusia boleh mengelola dan menyimpan dunia
sebanyak-banyaknya di tempat mana saja asal jangan di dalam
hatinya. Sebab apabila dunia itu dikelola dan disimpan di dalam
hati maka manusia itu justru yang akan dikelola dan disimpan
oleh harta bendanya.**

Sebuah kisah yang cukup menarik dapat menjelaskan
tentang prinsip ini;

Ibnu ‘Arabl yang mendapat gelar syaikbul-akbar/guru
agung memiliki murid yang mempraktekkan cara hidup
“zuhud” dengan menjauhi kenikmatan dunia. Dia tinggal
bersama dengan murid-muridnya. Menu makanannya sehari-
hari adalah kepala ikan, (sampai dia dikenal sebagai syaikh
kepala ikan) sengaja dia tidak mau makan dagingnya karena
ingin mempraktekkan hidup zuhud. Suatu ketika muridnya
hendak pergi ke kota untuk suatu urusan, maka dia berpesan
agar mampir ke kediaman gurunya yaitu Ibnu ‘Arabi untuk
meminta nasehatnya. Ibnu ‘Arabi saat itu menjabat gadi di
pemerintahan Islam di Andalusia sehingga secara materi cukup
makmur. Maka ketika mendapati kediaman syaikbul-akbar yang
mewah si murid jadi ragu apa benar ini adalah guru dari
gurunya. Sesampainya di dalam dan setelah menyampaikan
pesan gurunya maka Ibnu ‘Arabl menitip nasehat kepada
muridnya tersebut yaitu agar dia tidak terlalu memikirkan
dunia. Mendengar nasehat tersebut si murid bertambah
bingung, apa tidak terbalik nasehatnya. Sesampainya di hadapan
gurunya maka nasehat tersebut disampaikan, dan guru tersebut
kemudian sujud syukur, sementara si murid masih bingung.
Guru tersebut kemudian menjelaskan: “Selama ini kalian tahu
aku hanya makan makanan yang amat sedikit dan terbatas salah
satunya kepala ikan, dan ternyata itu tidak menjadikan ibadahku
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khusyu‘ karena selalu saja terbayang dalam benakku, betapa
lezatnya daging ikan itu, dan guruku mengetahui hakikat itu”.

Sebagai penutup pembahasan tentang zuhud ini mari kita
dengar penuturan seorang sufi Abu Usman al-Hirt (w. 298 H):
“Allah subbanabhii wa ta‘ald akan memberi orang yang zahid lebih
dari yang diinginkannya”.”’

Salah satu persyaratan agar seseorang dapat besikap
zuhud maka dia harus bersifat gana‘ah , inilah yang akan

dibahas dalam tulisan berikut ini.

B. Qani‘ah
1. Pengertian

Secara kebahasaan gand‘ah berarti merasa puas dan rela
atas bagiannya.” Para ulama sufi mendefinisikan gana‘ah
dengan berbagai macam redaksi, di antaranya Muhammad bin
‘Alf at-Tirmizi menegaskan bahwa gana'‘ah adalah kepuasan jiwa
terhadap rezeki yang diberikan.”’” Sementara yang lain berkata
gand‘ah adalah sikap tenang dalam menghadapi hilangnya
sesuatu yang biasa ada.”® Salah seorang sufi ditanya, siapa yang
paling gana‘ah di antara umat manusia? Ia menjawab: “Yaitu
orang yang paling berguna bagi umat manusia dan paling
sedikit upahnya”. al-Qusyairt mengutip, “Allah subhanabii wa
ta‘dld menempatkan lima perkara dalam lima tempat;
keagungan dalam ibadah, kehinaan dalam dosa, kekhidmatan
dalam bangun malam, kebijaksanaan dalam perut kosong/
puasa dan kekayaan/cukup dalam gana‘ah .*’

2. Syarat gand‘ah

Sifat gana‘ah tidak dapat dicapai oleh seseorang sebelum
terpenuhi tiga syarat;

Pertama, usaha maksimal yang halal; &edua, keberhasilan
memiliki hasil usaha maksimal tersebut; £efiga, dengan suka cita
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menyerahkan apa yang telah dihasilkan karena puas dengan apa
yang telah diperolehnya.”

Ketiga syarat di atas akan dibahas satu persatu di bawah
ini:

Pertama, usaha maksimal yang halal.

Seseorang baru dikatakan gand‘ah kalau terlebih dahulu
melakukan usaha yang maksimal untuk meraih sesuatu dari
anugerah Allah, khususnya dalam persoalan rezeki. Bahkan Al-
Qur'an menyatakan bekerja itu adalah bagian dari ekspresi
syukur, seperti firman Allah subpanabii wa ta‘dla dalam Surah
Saba'/34: 13:
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Bekerjalah wahai kelnarga Dawnd untuk bersyuknr (kepada Allah).
Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur. (Saba'/34:
13)

Yang dimaksud dengan bekerja adalah menggunakan
nikmat yang diperoleh itu sesuai dengan tujuan penciptaan atau
penganugerahannya. Ini berarti nikmat yang diperoleh menun-
tut penerimanya agar merenungkan tujuan dianugerahkannya
nikmat tersebut oleh Allah.”

Cukup banyak ayat yang mendorong agar manusia
berusaha secara maksimal dalam hidup, baik yang meng-
gunakan redaksi langsung misalnya seperti “beketjalah/ 7‘maln”
atau redaksi yang tidak langsung seperti “makan dan minum-
lah”, bahkan termasuk perintah agar orang beriman berin-
fak/bersedekah ini mengisyaratkan perintah untuk berusaha.
Bagaimana seseorang dapat berinfak kalau tidak memiliki harta,
dan salah satu cara memperoleh harta tentu saja melalui kerja.
Kehidupan Rasululllah sa/lallabu ‘alaihi wa sallam adalah fakta
tidak terbantahkan bahwa Islam amat menghargai usaha
maksimal dan kerja keras.
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Ibnu ‘Ata'illah mengutip sebuah kisah bahwa seseorang
pernah berdoa agar dirinya tidak usah bekerja dan bisa
mendapatkan makan dan minum paling tidak sehari dua kali.
Maksudnya orang tersebut ingin istirahat dari rasa capai karena
bekerja. Kemudian orang tersebut ternyata mendapat fitnah
dari seseorang yang menghantarkannya masuk penjara, dan
mendapat makan dan minum dua kali dalam satu hari. Setelah
sekian lama tinggal dipenjara dia terus merenung mengapa hal
itu terjadi. Suatu saat di tengah perenungannya dia seperti
mendengar ada yang berkata; kamu telah meminta untuk
mendapat makan dan minum dua kali dalam satu hari dan
doamu dikabulkan. Kamu lupa untuk meminta keselamatan.
Kemudian orang tersebut bertaubat.”

3. Hikmah berusaha
Di antara hikmah mengapa manusia diharuskan berusaha
adalah;

1. Allah subpanabii wa ta‘ala mengetahui bahwa hati manusia itu
lemah, tidak mampu melihat pembagian-Nya, dan kurang
yakin kepada-Nya. Karena itu, Allah membolehkan bahkan
mengharuskan berusaha agar kuat hatinya dan kokoh
jiwanya. Dari sini dapat dipahami kemampuan manusia
untuk berusaha adalah karunia Allah subhanahi wa ta'ala.

2. Usaha yang dilakukan seseorang dapat menjaga kehorma-
tannya schingga ia tidak merendahkan diri dengan meminta-
minta, sekaligus dapat memelihara imannya schingga ia tidak
mengemis kepada makhluk.

3. Kesibukan berusaha dapat menghindarkan seseorang dari
perbuatan maksiat dan dosa. Hal ini dapat dilihat dalam
beberapa kasus ketika hari libur orang yang lalai hatinya
banyak melakukan perbuatan dosa dan tenggelam dalam
maksiat kepada Allah. Maka kesibukan bekerja dapat
dimaknai sebagai rahmat dari Allah subhanahi wa ta‘ala .
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4. Dalam kerja dan usaha terdapat rahmat dan karunia dari
Allah subhanabii wa ta'ala bagi para ahli ibadah dan hamba
yang sibuk menaati-Nya, termasuk para penuntut ilmu.
Tanpa usaha, para pekerja tersebut tidak dapat melak-
sanakan tugasnya dengan baik terutama para pejuang di
jalan Allah.

5. Allah subhanabi wa ta‘ala ingin agar orang beriman bersatu
sesual dengan firman Allah: *Sesunggubnya orang beriman itn
bersandara” (al-Hujurat/49: 9). Usaha dan ketja merupakan
sarana untuk saling mengenal dan untuk memunculkan cinta
di antara mereka. Tidak ada yang menentang kerja kecuali
orang yang bodoh atau hamba yang lalai dari Allah.”

Setelah dijelaskan tentang hikmah berusaha, selanjutnya
adalah bagaimana petunjuk Al-Qur'an menyangkut cara bekerja
khususnya mencari rezeki yang baik. Di antaranya, khusus yang
berkaitan dengan keyakinan adalah;

1. Meluruskan niat dalam mencari dan membelanjakan rezeki.
Dengan niat yang benar, segala kegiatan untuk memperoleh
dan menafkahkannya akan tercatat sebagai ibadah.

2. Rezeki khususnya harta adalah amanat Allah subhanabhi wa
ta‘ala yang diserahkan kepada manusia agar mereka tunaikan
sesuai dengan pesan Allah.

3. Harta adalah ujian, karena itu keluasan rezeki atau
kesempitannya, bukan bukti rida Allah subhanabi wa ta‘la
atau ketidaksenangan-Nya terhadap seseorang, (al-Fajr/89:
15-16, al-Anfal/8: 28), bahkan bisa jadi petluasan rezeki
sebagai salah satu cara Allah mengulur sang durhaka
sechingga semakin larut dalam kedurhakaan yang dapat
mengakibatkan makin besar dan pedihnya ancaman siksa
terhadapnya.

> < &’}/

g -
Ot G2

>

406 Zuhud dan Qana’ah



Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami
akan menarik mereka dengan beranganr-angsur (ke arah kebinasa-
an), dengan cara yang tidak mereka ketabui. Dan aku menberi
tanggub kepada mereka. Sesunggubnya rencana-Ku Amat tegub. (al-
A‘raf/7: 182-183)

4. Allah subhanahn wa ta‘dla adalah penganugerah rezeki, Dia
yang membagi-baginya sesuai kehendak-Nya. Salah satu
bukti ketidakmampuan manusia membagi rezeki adalah
keinginan semua manusia untuk meraih sebanyak mungkin
untuk diri dan keluarganya, tetapi ternyata banyak yang tidak
memperoleh dambaannya, bahkan manusia durhaka tidak
pernah merasa puas dengan perolehannya. Karena itu Allah
subbanahi wa ta‘ala yang membaginya dengan cara dan kadar
yang dapat mengantar tetjalinnya hubungan timbal balik
antara anggota masyarakat.

5. Allah subhanahi wa ta‘ala menjamin rezeki bagi makhluk-Nya
tetapi itu bukan berarti bahwa manusia tidak dituntut
peranannya. Di sisi lain, harus diyakini bahwa peranan
tersebut tidak dapat membatalkan ketentuan pasti yang
telah ditetapkan oleh Allah subhanahi wa ta'dla .

6. Rezeki itu tidak hanya berupa material, namun dapat juga
immaterial/spiritual. Rezeki material mendukung kelanjutan
jasmani/fisik, sedangkan rezeki spititual adalah mendukung
kelanjutan ruhani.™

Kedna, keberhasilan meraih hasil

Setelah  berusaha dengan baik maka persyaratan
selanjutnya adalah telah berhasil meraih hasil dari usahanya.
Hasil yang diraih tidak mesti harus sesuai dengan target
rencananya, karena manusia memang tidak diberi wewenang
oleh Allah subhanahii wa ta‘ala menentukan hasil usaha. Namun
demikian sekiranya manusia berusaha sungguh-sungguh, maka
Allah tidak akan pernah menyia-nyiakan usaha hamba-Nya.
Yang perlu dicatat adalah bahwa Allah mengharuskan hamba-
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Nya untuk terus berproses menyempurnakan setiap usahanya.
Pada akhirnya, Allah akan menilai dan sekaligus memberi

balasan yang pantas atas setiap usaha hamba-Nya. Isyarat ini
dapat dilihat dalam Surah at-Taubah/9: 105:
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Dan  katakanlah, “Bekerjalah fammu, maka Allah akan melibat
pekerjaanmu, begitn juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetabui yang gaib

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan.” (at-Taubah/9: 105)

Ayat ini menegaskan pentingnya seseorang menyempur-
nakan proses usahanya. at-Tabatabal mengomentari ayat
tersebut; Seseorang akan mengetahui hakikat hasil amal mereka
baru nanti pada Hari Kiamat, sedangkan di dunia hanya yang
bersifat lahiriyah semata.”” Prinsip bahwa seseorang harus
menyerahkan aspek hasil kepada Allah, bukan berarti dia
dilarang untuk menetapkan target atau membuat perencanaan.
Yang perlu diluruskan adalah setiap perencanaan yang dibuat,
setiap target yang ditetapkan hendaklah itu sebagai bagian dari
menyempurnakan usaha. Indikasinya adalah ketika tidak sesuai
dengan target maka tidak akan merasa kecewa dan menganggap
usahanya sia-sia, namun diterima dengan penuh kerelaan,
sebaliknya kalau berhasil yang ada hanya rasa syukur dan juga
puas atas pemberian-Nya.

Ayat yang juga mengajarkan bahwa manusia harus
berusaha dalam konteks kehidupan dunia adalah Surah al-
Qasas/28: 77:

408 Zuhud dan Qana’ah



~ s

J&::anwy)w‘ﬁ\)\_m \/_;] l‘\mé’:’\/
I 2 B e S
/,MJ’} \Z Y‘m\f_,,

Dan carilah (pabala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerah-
kan Allab kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di
dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadanmn, dan janganiab kanm berbuat kerusakan di bumi.
Sunggub, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan. (al-
Qasas/28: 77)

Ketiga, merasa puas dan dengan sukarela mau berbagi

Inilah inti dari sifat gana'‘ah. Seseorang yang memiliki sifat
gana'ah tidak fokus dengan berapa banyak ia diberi tetapi dia
fokus dengan siapa yang memberi. Keyakinan dalam hatinya
bahwa yang memberi adalah Zat Yang Maha Sempurna, maka
berapa pun ia diberi berarti juga bernilai sempurna. Tidak ada
yang kurang kalau itu berasal dari Allah swbhanahi wa ta'dla,
tidak ada yang sedikit kalau dari Zat Yang Maha Memberi.
Keyakinan seperti inilah yang menjadikan pemilik sifat gana'‘ab
akan selalu merasa tenteram hidupnya.

Imam al-Qusyaitl mengutip Surah an-Nahl/16: 97 untuk
menjelaskan tentang sifat gona ‘ab:

a
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Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki manpun perempuan
dalam fkeadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang
lebib baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (an-Nahl/16: 97)
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Yang dimaksud dengan kehidupan yang baik menurut
Imam Qusyairi adalah kehidupan yang disertai dengan sifat
gand‘ah.” Tbnu ‘Ata'illah mengutip Surah an-Nisa'/4: 65 sebagai
perintah bagi orang yang beriman untuk bersifat qona‘ah:
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Maka demi  Tubanmu, mereka tidak beriman  sebelum  mereka
menjadikan engkan (Mubammad) sebagai hakim dalam perkara yang
mereka perselisibkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan
dalam hati mereka terbadap putusan yang engkan berikan, dan mereka

menerima dengan sepenubnya. (an-Nisa'/4: 65)
Demikian juga dalam Surah al-Qasas/28: 68:
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Dan Tubannu menciptakan dan memilib apa yang Dia kebendaki. Bagi
mereka (manusia) tidak ada pilihan. Mabasuci Allah dan Mabatingg
Dia dari apa yang mereka persekutukan. (al-Qasas/28: 68)

Bagi Ibnu ‘Ata'illah kedua ayat tersebut jelas menunjuk-
kan bahwa bagi manusia yang meraih kebahagiaan hidup tidak
ada pilihan lain kecuali harus menerima dengan rela dan puas
apa yang diputuskan oleh Allah subjhdnahsii wa ta‘ala, Maka Nabi
salallabn ‘alaibi wa sallam bersabda:
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Orang yang telah rida Allah sebagai Tubannya, Islam sebagai agamanya
dan Mubammad sebagi nabinya, sunggub ia telah merasakan nikmatnya
iman. (Riwayat Muslim dari al-‘Abbas bin ‘Abdul-Mutallib)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa orang yang berada di
luar ketentuan itu, berarti tidak pernah merasakan manisnya
iman. Maka orang yang tidak pernah puas atas pemberian Allah
subbanabii wa ta'ala, juga tidak akan pernah merasakan manisnya
iman.” Ketika orang tersebut rida atas ketetapan dan pembe-
rian-Nya maka Allah pun akan rida terhadap orang tersebut
“Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada-Nya” (al-
Fajr/89: 29).

Rasulullah menjelaskan bahwa gana‘ah adalah harta yang
tidak pernah sirna, Maka beliau pun memberi petunjuk dengan
sabdanya sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah:

U o oy ) Sl 5 U8 157 o0 3T 1SS 6 1
Ut 1S5 2500 2 00 ) ey i 1SS e L
S o5 e o) I L I 5 G i T

M

Jadilah orang yang wara', maka engkan akan menjadi orang yang paling
berbakti kepada Allab, jadilah engkau orang yang menerima pemberian-
Nya (qand‘ah), maka engkan akan menjadi orang yang paling
bersyuknr, cintatlah manusia sebagaimana famu mencintai  dirinm
sendiri, maka engkau menjadi orang yang beriman, perbaikilah dalam
hidup  bertetangga dengan  tetanggamu, engkan akan menjadi orang
muslim, dan  sedikitlah  tertawa, karena banyak tertawa akan
mematikan hati. (Riwayat al-Baithaqt dari Aba Hurairah)
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C. Kesimpulan

1. Zuhud yang diajarkan Al-Qut'an bukanlah tidak peduli
apalagi meninggalkan harta dunia, melainkan bersikap secara
tepat terhadap dunia.

2. Qanad‘ah mengandung arti berusaha maksimal dan kemudian
menerima dengan kerelaan atas anugerah Allah subhanahi wa
ta‘ala. Wallahu a'lam bis-sawab. ||
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Catatan:

! Ruhul-Balbaki, a/-Maurid a Modern Arabic-English Dictionry, h. 610.
2 Asasul Balagah, a/-Mu jam al-W asit, 1/404-405 h. 197.

3 Ibnu Kasir, Tafsir A-Qur'an al-Karim, jilid 11, h. 244.

4 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 6, h. 403.

5 Ibnu Qudamah, Minbajul Qasidin, h. 324.

¢ Ibnu Taimiyah, Fatawa, 10/615.

7 al-Qusyait an-Naisabuari, Risalatul-Qusyairiyah, h. 104.

8 al-Qusyairl an-Naisaburl, Risalatnl-Qusyairiyah, h. 106

9 Ibnu Taimiyah, Tarigul-Hijratain, h. 453-456.

10 Ibnu ‘Ata'illah, Syarabul-Hikam, h. 242.

W asy-Syaukani, Tafsir Fathul-Qadir 2/111; Mustafa al-Maragi, Tafsir

al-Maragi, 3/107.

12 al-Burhan fi Mutasyabibil-Qur'an, h. 169.

13 M. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbab, vol. 1, h. 423.

14 Ahzami Sama‘un Jazali, a~Hayat fil-Qur'an, jilid 1, h. 132.

15 Sayyid Qutub, fi Zililil-Qur'an, jilid 11, h. 486.

16 Riwayat Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Apmad bin Hanbal, kitab

Musnad al-Ansdr, bab hadis Zaid bin Sabit ‘anin Nabi, no. 20608.

17 Imam Muslim an-Naisdbiiri, Sabilh Muslin, bab laisal gina ‘an kasratil

‘arad, no. 120.

18 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbabh, juz 8, h. 401.
19 Ibnu Qudamah, Minbajul-Qasidin, h. 401.
20 Muslim, Sapih Muslim, kitab Zikir, Do'a, Taubat wa Istigfar, bab

aksarn ablin-nari an-nisa' wa aksarn ablil jannab al-fuwara’, no. 4925.

307.

2V al-Bukhari, Sabipul-Bukhari, no. 567.

22 Ibnu Qudamah, Minbajul-Qasidin, h. 402.

2 Ibnu ‘Ata'illah as-Sakandati, az-Tanwir fi Isqatil-Tadbir, h. 125.

24 Muhammad Lutfi Ghazali, Menggapai Cinta llahi (Syarah Hikam), h.

25 al-Qusyairl an-Naisaburi, Risalatul-Qusyairiyah, h. 113.

26 Ahmad Warson Munawwit, Kawus al-Munawwir, h. 1250.

27 al-Qusyaitl an-Naisabard, Risalatul-Qusyairiyab, h. 143.

28 al-Qusyaitl an-Naisabard, Risalatul-Qusyairiyab, h. 144.

2 al-Qusyaitl an-Naisabari, Risalatul-Qusyairiyab, h. 145.

30 M. Qurasih Shihab, Menyingkap Tabir Ilabi, h. 101.

31 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an, h. 221.

32 Ibnu ‘Ata'illah as-Sakandari, ar-Tanwir fi Isqatil-Tadbir, h. 225.
3 Ibnu ‘Ata'illah as-Sakandari, az-Tanwir fi Isqatil-Tadbir, h. 221.
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3 M. Quraish Shihab, Berbisnis dengan Allah, h. 15; juga Ibnu ‘Ata'illah
as-Sakandart, ar-Tanwir fi Isqatil-Tadbir, h. 225.

% at-Tabataba'l, a-Mizan, jilid IV, h. 241.

36 al-QusyaitT an-Naisaburi, Risalatul-Qusyairiyah, h. 175.

¥ Imam Muslim, Sahih Muslim, bab Zaga ta‘mul-iman man radiya billih.
no. 160.

38 Ibnu ‘Ata'illah as-Sakandari, az-Tanwir fi Isqatil-Tadbir, h. 39.

% al-Baihaqt, Sunan al-Baibagz, no. 5057.
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SYUKUR

- By

jaran tentang kewajiban manusia untuk bersyukur atas
Anjkrnat karunia Allah yang telah dilimpahkan, menem-

pati kedudukan yang sangat penting dalam ajaran
Islam. Imam al-Gazali menegaskan bahwa disebutnya perintah
bersyukur secara bergandengan dengan perintah berzikir
(mengingat Allah) menunjukkan kepada kedudukan yang
penting itu.! Allah subhinahi wa ta‘li berfirman:
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Maka ingatlah kepada-Kun, Aku pun akan ingat kepadamn. Bersyu-

kutlah  kepada-Ku, dan janganiah fkamu ingkar kepada-Ku. (al-
Baqarah/2: 152)

Sebagaimana disebutkan dalam ayat lain, mengingat
Allah (z&rullah) merupakan sesuatu yang lebih besar dibanding-
kan dengan amalan-amalan lain. Allah berfirman:

Re=larSy;

-

Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebib besar (kentamaannya
dari ibadah yang lain). (al-*Ankabut/29: 45)
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Bahkan dalam salah satu doa yang maksur dari Nabi
Muhammad, syukur digandengkan pula dengan ibadah, di
samping dengan zikir.” Doa yang dimaksud ialah:

G

Ya Allab, bantulah kami untuk dapat mengingat-Mu, bersynkur atas
nikmat-Mu dan  beribadah dengan baik kepada-Mu. (Riwayat al-
Hakim dari Abu Hurairah)

Sebagaimana telah dimaklumi, ibadah kepada Allah

merupakan tujuan pokok penciptaan jin dan manusia. Dalam
hal ini Allah berfirman:
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Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku. (az-Zariyat/51: 56)

Dengan mengetahui kedudukan syukur yang sangat
penting dalam ajaran Islam, maka sangat dibutuhkan pemaha-
man yang benar dan memadai tentang hakekat dan arti syukur.
Begitu pula langkah-langkah yang harus ditempuh menuju
syukur, hambatan-hambatan yang sering harus dihadapi dan
hikmah di balik syukur, perlu mendapatkan penjelasan yang
cukup.

A. Pengertian Syukur
Kata syukur yang sudah menjadi bagian dari kosakata
dalam Bahasa Indonesia, berasal dari Bahasa Arab. Dalam

bahasa asalnya, syukur ditulis dengan (X&) yang merupakan
bentuk masdar. Kata ketja (fi'?)nya adalah syakara (madi), dan
yasykurn (muddri’). Di samping itu, ada pula kata syukir (, %)
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yang dua kali disebut dalam Al-Qur'an, yakni dalam Surah al-
Furqan/25: 62 dan Surah al-Insan/76: 9. Menurut penulis
kamus Mukbtarus-Sihah, kata syukzr dimungkinkan sebagai
bentuk masdar, sama dengan kata gwkr, di samping
dimungkinkan pula sebagai bentuk jamak (plural) dari kata
syukr.

Dua ayat yang dimaksud adalah firman Allah:
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Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silib berganti bagi
orang yang ingin mengambil pelajaran atan yang ingin bersyukenr. (al-
Furqan/25: 62)
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Sesunggubnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah karena
mengharapkan keridaan Allah, kami tidak mengharap balasan dan
terima kasih dari kamm. (al-Insan/76: 9)

Sementara itu, di Indonesia dikenal pula kata zasyakknr.
Kata ini juga berasal dari Bahasa Arab. Dalam hubungan ini ar-
Razi menerangkan bahwa kalimat fasyakkara lahs sama dengan
kalimat syakara lahi.’

Terdapat suatu kata yang oleh para ulama seringkali
dijadikan bandingan bagi kata syukur, yakni kata jamd (+=).
Ibnu Jarir at-Tabarl menganggap keduanya sebagai sinonim,
dengan alasan bahwa orang Arab sering menggunakan
keduanya dalam satu ungkapan:

Segala puji bagi Allah sebagai ungkapan rasa syukur.
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Al-Qurtubi menolak pendapat at-Tabari ini. Menurut al-
Qurtubi, pengertian kedua kata itu berbeda. Memuji (hanzd)
berarti memuji pihak yang dipuji karena sifat- s1fatnya tanpa
didahului oleh jasa baiknya kepada si pemuji. Hal ini berbeda
dengan syukur (syukr) yang berarti memuji pihak yang dipuji
lantaran kebaikan yang telah diberikannya kepada si pemuji.
Dengan demikian, pengertian jamd lebih luas dan umum
dibandingkan dengan arti syukr.

Sementara itu, sebagian ulama berpendapat bahwa justru
pengertian syukur yang lebih luas daripada jamd. Hal itu
dikarenakan syukur dilakukan dengan lisan, anggota-anggota
tubuh yang lain dan hati, sementara memuji (famd) hanya
khusus dilakukan dengan lisan.”

Tetlepas dari perbedaan pendapat para ulama tentang
persamaan dan perbedaan antara Jamd dan synkr di atas, yang
sudah pasti di antara keduanya terdapat kaitan yang sangat erat.
Ibnu ‘Abbas dalam hubungan ini antara lain berkata:

Alpamdulillah adalah kalimat ncapan setiap orang yang bersynkur.

Kebenaran pernyataan Ibnu ‘Abbas ini antara lain dapat
ditelusuri dari firman-firman Allah berikut ini:
1. Firman Allah ketika memberi perintah kepada Nuh:
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Dan apabila engkau dan orang-orang yang bersamamu telah berada di
atas Rapal, maka ucapkanlah, “Segala puji bagi Allah yang telah me-
nyelamatkan kami dari orang-orang yang zalim.” (al-Mu'minan
/23: 28)

418 Syukur



2. Firman Allah yang menceritakan tentang ucapan nabi
Ibrahim:
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Segala puji bagi Allah yang telah menganugerabkan kepadaku di hari
tua(kn) Ismail dan Ishak. Sunggub, Tubanku benar-benar Maha
Mendengar (memperkenankan) doa. (Ibrahim/14:39)

3. Firman Allah tentang Nabi Daud dan Sulaiman:
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Dan  sunggub, Kami telah memberikan ilmu kepada Dawud dan
Sulaiman; dan  kednanya berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang
melebibkan kami dari banyak hamba-hanba-Nya yang beriman.” (an-
Naml/27: 15)

4. Firman Allah yang menceritakan penduduk Surga:
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Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan
kesedihan  dari - kami.  Sunggub, Tuban fami  benar-benar Maha

Pengampun, Maha Mensynkanri. (Fatir/35: 34)

Firman-firman Allah di atas menunjukkan kepada kita
bahwa ucapan albamdnlillah sebagai bentuk pujian (bamd)
kepada Allah merupakan ungkapan rasa syukur hamba kepada
Tuhannya atas segala kebaikan yang telah diberikan oleh-Nya.
Dengan kata lain, memuji Allah merupakan cara hamba
bersyukur secara lisan kepada Tuhannya.
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Dalam merumuskan arti syukur, terdapat berbagai
rumusan yang berbeda-beda, namun dapat saling melengkapi,
dari yang sederhana sampai kepada yang sangat rinci.
Muhammad ar-Razi mengartikan syukur sebagai memuiji pihak
yang telah berbuat baik atas kebaikan yang telah ia berikan.®

Rumusan pengertian syukur ar-Razi ini tampak sangat
sempit yang hanya mencakup arti syukur dengan lisan (ucapan),
karena pujian identik dengan kerja lisan. Lebih luas dari
rumusan ini adalah rumusan yang dikemukakan oleh al-
Fayyami yang mengartikan syukur kepada Allah sebagai
mengakui nikmat-Nya dan melakukan apa yang wajib dilaku-
kan, berupa melaksanakan ketaatan dan meninggalkan
kemaksiatan. Dengan demikian, kata al-Fayyumi selanjutnya,
syukur memiliki dua bentuk: syukur dengan ucapan dan syukur
dengan amalan.’

Rumusan yang lebih lengkap dikemukakan oleh ar-Ragib
al-Isfahani yang menyatakan bahwa syukur berarti menggam-
arkan nikmat dan menampakkannya (fasawwnr an-ni‘mah  wa
izharnbd) yang merupakan lawan dari kufur (k#fr) yang berarti
melupakan nikmat dan menutupinya (nisyan an-ni‘mab wa
satruhd). Syukur, kata ar-Ragib, ada tiga macam: syukurnya hati
(synkrnl-qalb) berupa penggambaran nikmat, syukurnya lisan
(synkrul-lisan) berupa pujian kepada sang pemberi nikmat dan
syukurnya anggota tubuh yang lain (syxkr sdiril-jawarih) dengan
mengimbangi nikmat itu menurut kadar kepantasannya.'’

Dalam al-Qur'an kata syukr dengan berbagai derivasinya
disebut sebanyak 75 kali. Dalam ayat-ayat itu syukur tidak
hanya dipakai dalam rangka perbuatan manusia dalam
mensyukuri nikmat, tetapi juga dalam rangka mengungkapkan
sikap Allah terhadap apa yang dilakukan hamba-Nya. Dengan
demikian, kata syakir (yang bersyukur) dalam bentuk zsim fa'l
atau kata syaksr (yang sangat bersyukur) dalam bentuk sigar
mubalagah tidak hanya dilekatkan kepada manusia, melainkan
juga kepada Allah. Ada 2 ayat yang menyebut Allah sebagai
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Syakir dan ada 4 ayat yang menyebut Allah sebagai Syaksir."
Sudah barang tentu pengertian syukur Allah berbeda dengan
pengertian  syukur manusia. Seperti dinyatakan oleh
Muhammad ‘Abduh, penyebutan Allah sebagai pihak yang
bersyukur (asy-syakir) tidak bisa diartikan secara hakiki,
melainkan harus diartikan secara majazi (metaforik). Dalam
pengertian bahasa, syukur berarti membalas dan mengimbangi
nikmat dengan pujian dan pengakuan. Syukur manusia kepada
Allah dalam istilah syara® berarti menggunakan nikmat Allah
pada hal-hal yang menjadi tujuan diciptakannya nikmat itu oleh
Allah (sarf ni‘amibi fima kbuligat labu). Kedua pengertian ini tidak
mungkin dikaitkan dengan Allah, karena tidak ada seorang pun
yang memberi nikmat atau jasa kepada Allah schingga layak
untuk Dia syukuri dengan pengertian syukur seperti tersebut di
atas. Dengan demikian, makna Allah mensyukuri ialah Allah
Kuasa untuk memberi balasan pahala kepada orang-orang yang
berbuat baik dan Dia tidak akan menyia-nyiakan balasan bagi
orang-orang yang beramal. Dengan pengertian seperti inilah,
pemberian imbalan kepada orang yang berbuat baik disebut
sebagai bentuk syukur.

Muhammad Rasyid Rida menambahi keterangan gurunya
Muhammad ‘Abduh di atas, dengan menyatakan bahwa Allah
telah menjanjikan kepada orang yang bersyukur atas nikmat-
Nya untuk diberi tambahan nikmat. Maka penambahan nikmat
bagi orang tersebut oleh Allah disebut syukur, mengingat segi
kemiripannya.'?

Kembali kepada pengertian syukur manusia kepada
Allah, tampak kepada kita bahwa syukur tidaklah sesederhana
yang dibayangkan dan dipraktekkan oleh sebagian orang.
Pengertian syukur sangatlah komprehensif, mencakup sikap
hati, lisan dan perbuatan. Untuk itu, dapat dipahami apabila
Al-Qur'an berulang-ulang menyebut tentang sedikitnya jumlah
orang yang bersyukur, antara lain dalam firman-Nya:
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Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyuknr. (Saba'/34:
13)

Menurut ar-Ragib, ayat ini mengandung peringatan
bahwa memenuhi secara sempurna kewajiban bersyukur
kepada Allah sangatlah sulit. Oleh karenanya, tidak menghe-
rankan bila hanya ada dua hamba Allah yang mendapat pujian
lantaran syukur yang telah ditunjukkannya, yakni Nabi Ibrahim
dan Nabi Nuh."” Tentang Nabi Ibrahim, Allah berfirman:

IR @1&@);@4@@\5” oy )
R T N L

AJ.Lb_;A..La-'!M

Sunggub, 1brabim adalab seorang imam (yang dapat dijadikan teladan),
patub kepada Allah dan Hanif. Dan dia bukanlah termasuk orang
musyrik. (yang mempersekutukan Allab), dia mensynkuri nikmat-nik-
mat-Nya. Allah telah memilibnya dan menunjukinya ke jalan yang
lurus. (an-Nahl/16: 120-121)

Adapun tentang Nabi Nuh, Allah berfirman:
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(Wahai) keturunan orang yang Kami bawa bersama Nub. Sesunggubnya
dia (Nub) adalabh hamba (Allah) yang banyak bersynknr. (al-Isra'/17:
3)

Sulitnya melaksanakan syukur dalam bentuknya yang
sempurna ini menyadarkan kita tentang pentingnya perto-
longan Allah untuk itu. Tanpa pertolongan Allah, syukur kita
kepada-Nya mungkin hanya bersifat formal dan verbal. Untuk
itulah, Nabi Muhammad sa/lallabu ‘alaihi wa sallam mengajarkan
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doa kepada umatnya untuk meminta pertolongan (7‘anah) Allah
agar dapat berzikir (mengingat) kepada-Nya, mensyukuri
nikmat karunia-Nya dan beribadah dengan baik kepada-Nya,
seperti telah dikutip di awal tulisan ini. Demikian pula, Al-
Qur'an di dua tempat mengajatkan doa yang senada, yakni
tentang pentingnya pertolongan Allah untuk dapat bersyukur
kepada-Nya. Firman Allah yang dimaksud ialah:
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Dan Kami perintabkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedna
orang tuanya. lbunya telah mengandungnya dengan susabh payah, dan
melabirkannya dengan susab payah (pula). Masa mengandung sampai
menyapibnya selama tiga pulnb bulan, sebingga apabila dia (anak itn)
telah dewasa dan umurnya mencapai empat pulub tabun dia berdoa, “Ya
Tubhankn, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensynkuri nikmat-Mu
yang telah Engkan limpabkan kepadaku dan kepada kedna orang
tnakn dan agar akn dapat berbuat kebajikan yang Engkan ridai; dan
berilabh akn kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuken.

Sesunggnbnya aku bertobat kepada Engkan dan sunggub, aku termasnk
orang muslim.” (al-Ahqaf/46: 15)

Juga firman Allah tentang doa Nabi Sulaiman:
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Maka dia (Sulaiman) tersenyum laln tertawa karena (mendengar)
perkataan semut itu. Dan dia berdoa, “Ya Tubanku, anugerahkanlah
akn ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkan
anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuakn dan agar aku
mengerjakan kebajikan yang Engkan ridai; dan masukkanlah aku
dengan rabmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.”
(an-Naml/27: 19)

Bagian doa yang memohon petunjuk dan ilham dari
Allah untuk dapat mensyukuri nikmat yang telah dikaruniakan
Allah dalam kedua ayat di atas, menunjukkan pentingnya
campur tangan Allah bagi terlaksananya syukur dalam
bentuknya yang sempurna, karena memang Dia-lah yang Maha
Mengetahui bagaimana bentuk syukur yang Dia kehendaki dari
para hamba-Nya. Di samping itu, doa tersebut memberikan
isyarat dan pelajaran yang sangat berharga bagi manusia, yakni
agar mercka tidak terjebak dalam kepercayaan diri yang
berlebihan tentang kemampuan mereka dalam menjalankan
tugas-tugas kewajiban, termasuk kewajiban keagamaan. Mereka
harus sadar bahwa tanpa pertolongan Allah semua itu tidak
mungkin dapat mereka lakukan dengan baik dan benar. Di
sinilah letak arti penting kalimat Jaugalah yang sangat terkenal:
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Tiada daya dan tiada kekunatan kecnali hanya pada Allah yang
Mabhatinggi dan Mahaagung.
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Dengan menyadari akan keterbatasan diri, diharapkan
bahwa manusia akan semakin sadar tentang ketergantungannya
kepada Allah dan bahwa begitu besar rahmat kasih sayangnya
kepada manusia. Dengan demikian, dorongan untuk bersyukur
kepada-Nya akan semakin besar.

B. Langkah-langkah Menuju Syukur

Dalam kitabnya [Ihya" 'Ulimid-Din, al-Gazali dengan
sangat cermat dan rinci menguraikan hakekat syukur dan
langkah-langkah untuk merealisasikannya dalam kehidupan.'
Menurut al-Gazali, syukur mencakup ilmu, hal dan amal.
Yang dimaksud dengan ilmu ialah pengetahuan tentang
nikmat yang dianugerahkan oleh sang pemberi nikmat (a/-
mun‘im). Hal adalah rasa gembira yang terjadi akibat
pemberian nikmat. Sedangkan amal adalah melakukan apa
yang menjadi tujuan dan yang disukai oleh sang pemberi
nikmat. Amal di sini terkait dengan tiga hal, yakni hati, lisan
dan anggota-anggota tubuh.

Adapun kaitannya dengan hati ialah kehendak hati untuk
kebaikan dan menyimpannya kepada semua makhluk. Sedang-
kan kaitannya dengan lisan adalah menampakkan rasa syukur
kepada Allah dengan berbagai pujian yang menunjukan kepada
rasa terima kasith itu. Adapun kaitannya dengan anggota-
anggota tubuh adalah menggunakan nikmat karunia Allah
dalam rangka ketaatan kepada-Nya dan menghindarkan diri
dari kemungkinan menggunakannya untuk berbuat durhaka
(maksiat) kepada-Nya (isti‘mal ni‘amillah ta‘ala fi ta‘atih wa at-
tawaqqi min al-isti‘anah  biha ‘ald ma'siyatih). Seseorang baru
dianggap bersyukur kepada Tuhannya jika ia telah mengguna-
kan nikmat-Nya untuk hal-hal yang disenangi-Nya. Dengan
demikian, syukur atas nikmat kedua mata yang dianugerahkan
Allah berarti menutupi setiap aib yang kita lihat pada seseorang.
Syukur atas nikmat kedua telinga berarti menutupi setiap aib
yang kita dengar mengenai sescorang. Sebaliknya, apabila
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seseorang menggunakan nikmat Allah itu untuk hal-hal yang
tidak disenangi-Nya, maka berarti ia telah kufur (ingkar)
terhadap nikmat itu. Demikian pula jika ia membiarkan nikmat
itu dan tidak memfungsikannya. Walaupun hal ini lebih ringan
dosanya dibandingkan dengan yang sebelumnya, namun
dengan menyia-nyiakan itu, ia dianggap telah kufur terhadap
nikmat Allah. Segala apa yang diciptakan Allah di dunia ini
adalah dimaksudkan untuk menjadi alat bagi manusia untuk
mencapai kebahagiaannya.

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa melaksanakan
kewajiban syukur dan menjauhi perilaku kufur tidak mungkin
terwujud kecuali dengan mengetahui terlebih dahulu apa yang
disenangi Allah dan apa vyang dibenci-Nya. Untuk
membedakan hal itu ada dua jalan yang bisa ditempuh;
pertama, keterangan yang datang dari syara® berupa ayat-ayat
dan hadis-hadis serta riwayat-riwayat; kedua, penglihatan mata
hati (basiratul-galb) yang berupa upaya penalaran dengan
mengambil pelajaran guna mengetahui hikmah dari setiap
sesuatu yang diciptakan Allah. Harus diyakini bahwa Allah
tidak menciptakan sesuatu di alam ini kecuali pasti ada
hikmahnya. Di bawah hikmah itu ada tujuan, dan tujuan itulah
yang merupakan sesuatu yang disenangi Allah (al-mahbib).
Hikmah itu ada yang tampak dengan jelas (ja/iyyah) dan ada
pula yang tersembunyi (kbafiyyah). Yang tampak dengan jelas
antara lain hikmah penciptaan matahari, yakni agar terjadi
pemisahan antara siang dan malam. Siang untuk bekerja
memenuhi kebutuhan hidup, malam untuk beristirahat.
Terang benderangnya sinar di siang hari memudahkan
manusia untuk bergerak mengarungi kehidupan. Sebaliknya
tertutupnya sinar terang di malam hari mempermudah orang
untuk diam dan tenang. Ini baru sebagian dari sebegitu
banyak hikmah adanya matahari.

Begitu pula tentang hikmah adanya hujan, yakni untuk
menyiapkan bumi agar dapat menumbuhkan berbagai tanaman
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sebagai bahan makanan bagi manusia dan sebagai ladang
gembala bagi binatang-binatang ternak. Al-Qut'an telah
menyebut sejumlah hikmah yang tampak dengan jelas di balik
penciptaan sesuatu yang kiranya mampu dijangkau oleh tingkat
pemahaman manusia, bukan hikmah yang pelik dan rumit
untuk pemahaman mereka. Sebagai contoh, Allah berfirman:

Ramilah yang telah mencurabkan air melimpah (dari langit), kemudian
Rami belah bumi dengan sebaik-baiknya, laln di sana Kami tumbubkan
biji-bijian, dan anggur dan saynr-saynran. (‘Abasa/80: 25-28)

Adapun hikmah di balik keberadaan planet-planet selain
bumi dan matahari bersifat tersembunyi, dalam arti tidak semua
orang dapat mengetahuinya. Kadar pemahaman yang umum
dan mudah bagi manusia ialah bahwa planet-planet itu
merupakan hiasan langit yang mata manusia merasa senang dan
nikmat memandangnya. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah:
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Sesunggnbnya Kami telah menghias langit dunia (yang terdekat), dengan
hiasan bintang-bintang. (as-Saffat/37: 6)

Pendek kata, semua bagian yang ada di alam semesta ini
tidak sepi dari hikmah. Apabila manusia menggunakannya
untuk tujuan yang tidak sesuai dengan hikmah penciptaannya
dan dengan cara yang tidak dikehendaki oleh Allah, maka orang
tersebut telah kufur terhadap nikmat Allah. Orang yang
memukul orang lain dengan tangannya, berarti telah kufur
terthadap nikmat, karena tangan diciptakan untuk manusia
adalah untuk mempertahankan diri dari hal-hal yang men-
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celakakannya dan mengambil sesuatu yang bermanfaat, bukan
untuk mencelakakan orang lain. Begitu pula orang yang
menatap wajah seseorang yang bukan mahram dengan rasa
birahi berarti telah kufur terhadap nikmat mata, karena mata
diciptakan agar bisa digunakan untuk melihat hal-hal yang
bermanfaat bagi agama dan urusan dunia orang itu, di samping
untuk menghindari hal-hal yang merugikan.

Contoh menarik yang dikemukakan al-Gazali tentang
kekufuran manusia terhadap nikmat Allah yang seharusnya
mereka syukuri ialah perbuatan orang yang mematahkan
ranting pepohonan secara tidak bertanggungjawab, yang tidak
didasari oleh tujuan yang benar (mwin gair hdjab garad sahib).
Pelaku yang iseng seperti itu—=kata al-Gazali—telah melakukan
kekufuran terhadap nikmat Allah dalam penciptaan pohon dan
tangan. Adapun terhadap nikmat tangan, karena Allah
menciptakan tangan itu bukan untuk melakukan hal yang sia-
sia, melainkan untuk melakukan dan membantu berbagai
bentuk ketaatan kepada Allah. Sedangkan kufur terhadap
nikmat pepohonan, karena Allah menciptakannya bersama
akar-akarnya yang dapat menyerap air untuk makanan yang
berguna bagi pertumbuhannya adalah agar pepohonan itu
dapat berkembang menuju puncak perkembangan hidupnya.
Jadi, bukan untuk dirusak sekehendak hati manusia.'

Apabila terhadap orang yang mematahkan ranting
sebatang pohon (man kasara gusnan min syajarah) saja al-Gazali
secara khusus mencontohkannya sebagai orang yang kufur
terthadap nikmat Allah, dapat dibayangkan betapa besarnya
kekufuran para pelaku penebangan hutan masa kini di mata al-
Gazali. Para pelaku penebangan liar (illegal logging) telah
melakukan perusakan pohon secara wmassif, bahkan telah
melakukan penggundulan hutan yang sangat membahayakan
bagi lingkungan hidup dan makhluk-makhluk yang menghuni-
nya. Berbagai musibah dan bencana yang menimpa berbagai
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masyarakat dan bangsa, berkait erat dengan perilaku kufur
terhadap nikmat pohon dan hutan ini.
Dalam hubungan ini Yuasuf al-Qaradawi berkata:
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Di antara  penyebab rusaknya lingkungan bidup atan munculnya
kerusakan di darat dan di lant adalah fekufuran terhadap nikmat
karunia Allah.

Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
orang yang memahami hikmah di balik penciptaan Allah
terhadap segala apa yang ada, akan mampu melaksanakan tugas
bersyukur kepada-Nya.

C. Hambatan untuk Bersyukur

Menurut al-Gazali, kebodohan dan kelalaian merupakan
penyebab pokok yang menghambat manusia untuk bersyukur.
Dengan kebodohan dan kelalaian itu, manusia tidak mampu
mengenali nikmat karunia Allah, padahal syukur atas nikmat
tidak mungkin terwujud kecuali setelah orang mengenali
nikmat itu. Kemudian manakala mereka sudah mengenali suatu
nikmat, mereka mengira bahwa mensyukuri nikmat berarti
mengucapkan dengan lisan kalimat: A/pamdulillah dan asy-synkrn
lillah. Mereka tidak mengerti bahwa arti syukur ialah
menggunakan nikmat karunia Allah dalam rangka menyempur-
nakan hikmah yang dikehendaki dari nikmat itu, yakni ketaatan
kepada Allah. Kalau pengenalan terhadap kedua hal tersebut di
atas—yakni arti nikmat dan arti syukur—sudah diperoleh,
maka yang dapat menghalangi manusia untuk bersyukur adalah
desakan keinginan hawa nafsu dan pengaruh kuat syetan.

Adapun hambatan pertama yakni ketidaktahuan tentang
nikmat, sepintas aneh. Hal itu dikarenakan begitu jelas dan

Syukur 429



banyaknya nikmat karunia Allah yang dianugerahkan kepada
manusia, seperti digambarkan dalam firman Allah:
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Dan jika kamn menghitung nikmat Allah, niscaya kamn tidak akan
mampn menghitungnya. Sunggub, Allah benar-benar Maha Penganpun,
Maha Penyayang. (an-Nahl/16: 18)

Allah juga berfirman:
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Dan Dia telah memberikan kepadamn segala apa yang kann mohonkan
kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu
tidak akan mampn menghitungnya. Sunggub, manusia itn sangat Jalin
dan sangat mengingkari (nikmat Allah). (Ibrahim/14: 34)

Dengan begitu banyaknya nikmat Allah yang bisa
disaksikan dan dirasakan manusia dalam kehidupan ini, maka
yang dimaksud dengan ketidaktahuan akan nikmat di sini ialah
ketidaksadaran manusia terhadap nikmat itu. Salah satu
penyebabnya adalah apa yang mereka saksikan bahwa nikmat
yang mereka terima itu ternyata berlaku umum untuk semua
orang. Karena tidak berlaku khusus untuk mereka, maka
mereka tidak sadar bahwa itu merupakan nikmat yang harus
mereka syukuri. Baru kemudian jika nikmat yang bersifat
umum itu dicabut Allah dari mereka, mereka pun tersadar
tentang nikmat itu. Menurut al-Gazali, ini merupakan puncak
kebodohan (gayah aljahl), karena syukur mereka bergantung
kepada dicabutnya nikmat dari mereka untuk kemudian
dikembalikan lagi. Banyak manusia yang hanya mau mensyu-
kuri nikmat harta yang memang bersifat khusus untuk setiap
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individu ukuran besar kecilnya, sementara mereka lupakan
semua nikmat Allah yang lain.

Menghadapi hati manusia yang tidak sadar semacam ini,
al-Gazali menawarkan solusinya, yakni: untuk orang-orang yang
tajam mata hatinya (a/-qulith al-basirah) direkomendasikan untuk
senantiasa melakukan perenungan tentang berbagai macam
nikmat Allah yang bersifat umum itu. Dengan perenungan itu,
mereka akan sadar bahwa itu benar-benar nikmat yang wajib
disyukuri. Adapun untuk orang-orang yang hatinya dungu (a/-
quliih al-balidah) yang memandang sesuatu sebagai nikmat hanya
bila sesuatu itu betlaku secara khusus untuk mereka, cara
penyadarannya ialah dengan senantiasa memperhatikan keada-
an orang yang secara fisik materil berada di bawahnya dan
melakukan apa yang biasa dilakukan oleh sebagian ulama sufi,
yakni setiap hari mereka mendatangi rumah sakit, kuburan dan
lokasi-lokasi tempat para terpidana menjalani eksekusi. Dengan
menyaksikan semua itu, diharapkan bahwa sesecorang akan
sadar bahwa apa yang ia jalani yang ternyata keadaannya lebih
baik dan beruntung dibandingkan dengan keadaan orang-orang
yang ia saksikan, sungguh merupakan nikmat karunia Allah
yang wajib untuk ia syukuri."’

Terkait dengan pernyataan al-Gazall tentang pentingnya
memperhatikan dan memandang kepada orang-orang yang
berada di bawah kita, terdapat hadis Nabi yang memang
memerintahkannya. Nabi bersabda:
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Pandanglah orang yang lebih rendab daripada kammu, dan janganiah
kamn memandang kepada orang yang lebih tinggi daripada kamn. Hal
itn akan lebih layak untuk membuatmu tidak menyepelekan nikmat

Allah yang telah dilimpabkan kepadamu. (Riwayat Muslim dari
Abu Hurairah)
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Seperti ditulis oleh ‘Abdul-‘Aziz al-Khuli, hadis ini
memberikan tuntunan cara menciptakan sikap gand‘ah dan rida
dalam jiwa dan cara mengenalkan kita kepada nikmat karunia
Allah yang telah dilimpahkan kepada kita, agar kita dapat
melaksanakan kewajiban untuk bersyukur atasnya. Dengan
demikian, Allah akan menambah nikmat itu kepada kita."”

Masih terkait dengan pengenalan terhadap nikmat Allah,
satu hal yang harus digarisbawahi ialah bahwa setiap nikmat
duniawi bisa menjadi cobaan (bala') dalam waktu yang sama.
Begitu pula sebaliknya, cobaan yang diberikan Allah kepada
seseorang bisa jadi dalam waktu yang sama merupakan nikmat
baginya. Dengan demikian, tidak ada cobaan yang mutlak
sebagaimana tidak ada pula nikmat yang mutlak. Maka terhadap
keadaan seperti ini ada dua tugas rangkap pada manusia, yakni
sabar dan syukur. Jika ada orang membantah hal ini dengan
mengatakan bahwa sabar dan syukur merupakan dua hal yang
kontradiktif, maka bagaimana mungkin dapat bertemu,
bantahan itu bisa dijawab dengan menyatakan bahwa suatu hal
bisa dianggap menyusahkan dari satu sisi, tetapi dari sisi yang
lain ia bisa dianggap menyenangkan. Maka sabar diperlukan
untuk menyikapi sisi yang menyusahkan, sedangkan menyikapi
sisi yang menyenangkan harus dikembangkan sikap syukur.
Sebagai contoh, orang yang miskin dan sakit wajib bersabar
atas kemiskinan dan penyakit yang dialaminya. Tetapi di lain
pihak ia wajib bersyukur, sebab seandainya ia kaya dan schat,
kemungkinan ia akan melakukan hal-hal yang tidak benar,
seperti yang banyak kita saksikan. Allah berfirman:
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Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hanba-hamba-Nya
niscaya mereka akan berbuat melampani batas di bumi, tetapi Dia
menurunkan dengan ukuran yang Dia kebendaki. Sunggub, Dia
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Mabhateliti terbadap (keadaan) hanba-hamba-Nya, NMaha Melihat.
(asy-Syura/42: 27)

Orang yang dapat mengerti kaitan antara nikmat dan
cobaan semacam ini, dimungkinkan untuk mampu bersyukur
atas cobaan yang dihadapi. Sebaliknya orang yang tidak
memahami adanya nikmat dalam cobaan, tidak dapat
diharapkan untuk bersyukur atas cobaan, karena syukur
bergantung kepada pengenalan terhadap nikmat. Orang yang
tidak percaya bahwa pahala musibah lebih besar daripada
musibah itu sendiri, tidak mungkin diharapkan untuk bersyukur
atas musibah yang menimpanya.”’

D. Hikmabh dibalik Syukur

Perlu dikemukakan di sini bahwa syukur tidak selalu
ditujukan kepada Allah, melainkan juga ditujukan kepada sesama
manusia. Dalam Bahasa Indonesia, syukur kepada sesama
manusia ini disebut terima kasih. Islam memerintahkan umatnya
untuk membalas kebaikan orang lain dengan berterima kasih
atau bersyukur. Bahkan dinyatakan bahwa keengganan untuk

bersyukur kepada manusia berarti keengganan untuk bersyukur
kepada Allah. Nabi bersabda:
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Barang siapa  tidak  bersyukur kepada manusia, berarti ia tidak
bersynkenr kepada Allah. (Riwayat at-Tabrani dari Jarir)

Berterima kasih atas kebaikan sesama manusia sangat
penting untuk menciptakan kebaikan hidup bersama. Ia dapat
membangkitkan semangat dan tekad para pelaku kebajikan
yang ikhlas dalam beramal untuk semakin giat. Mereka melihat
bahwa amal kebajikan mereka bermanfaat untuk orang lain,
schingga ia berusaha untuk menambahnya. Sebaliknya, mana-
kala mereka melihat bahwa kebajikan yang mereka lakukan
tersia-sia, mereka pun akan berhenti berbuat. Seperti dikatakan
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oleh Rasyid Rida, keengganan kita untuk berterima kasih
kepada sesama manusia atas kebajikan yang telah dilakukannya
kepada kita atau kepada orang lain, merupakan bentuk
kejahatan kita kepada orang banyak dan kepada diri kita sendiri.
Sebab jika pelaku kebajikan tidak memperoleh tanggapan yang
baik, bahkan sebaliknya diingkari kebajikannya, maka orang
banyak biasanya akan enggan melakukan amal kebajikan. Paling
tidak akan melemahkan minat mereka untuk berbuat kebajikan.
Maka kitapun merugi karenanya.”

Dalam kaitannya dengan syukur kepada Allah, manfaat-
nya akan kembali kepada pelakunya, bukan kepada Allah
sebagai pemberi nikmat. Kebesaran dan kekuasaan Allah tidak
akan bertambah lantaran syukur manusia. Demikian pula
sebaliknya, kerugian akibat perilaku kufur tidak merugikan
Allah. Kebesaran dan kekuasaan-Nya tidak akan berkurang
lantaran ingkarnya manusia terhadap nikmat yang telah Dia
berikan. Hal ini sesuai dengan penegasan Al-Qut'an melalui
lisan Nabi Sulaiman:
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Barang siapa  bersynkur, maka sesunggubnya dia bersyukur untuk
(kebaikan) dirinya sendiri, dan barang siapa ingkar, maka sesungguhnya
Tubankn Mahakaya, Mahamulia.” (an-Naml/27: 40)

Seperti dikatakan oleh al-Qurtubi, dengan bersyukur
seseorang akan memperoleh kesempurnaan, kelestarian dan
pertambahan nikmat. Dengan syukur, nikmat yang telah ada
akan terjaga, sebagaimana nikmat yang hilang akan diperoleh
kembali.”

Dalam mengartikan manfaat syukur bagi si pelakunya ini,
Mustafa al-Mansurt mengaitkan penafsirannya dengan ayat lain
dalam Al-Qur'an (Tafsir Al-Qur'an bil-Qur'an).”* Allah berfirman:
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Dan (ingatlah) ketika Tubanmu memakinmkan, “Sesunggubnya jika
kamu bersynkur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamn,
tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Kn sangat
berat.” (Ibrahim/ 14: 7)

Dalam hubungan ini, cukup mengherankan pendapat
yang dikemukakan oleh Jawwad Magniyyah bahwa nikmat yang
akan ditambahkan Allah kepada orang yang bersyukur
bukanlah nikmat di dunia, melainkan nikmat di akhirat nanti.
Alasannya ialah bahwa telah diyakini tentang apa yang
dimaksud dengan azab yang pedih akibat kufur nikmat adalah
azab di akhirat. Maka balasan dari syukur atas nikmat haruslah
seimbang, yakni nikmat di akhirat. Jawwad sendiri mengakui
bahwa pendapatnya ini menyalahi pendapat para ahli tafsir atau
kebanyakan ahli tafsir.”

Terhadap pernyataan Jawwad bahwa azab untuk orang
yang kufur terhadap nikmat telah diyakini berupa azab di
akhirat, sulit untuk dipertanggungjawabkan. Di dalam Al-
Qur'an banyak ayat-ayat yang menceritakan jatuhnya azab
Tuhan di dunia kepada orang-orang yang ingkar terhadap
nikmat Allah, antara lain firman Allah:
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Dan Allah telah membnat snatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri
yang dabulunya aman lagi tenteram, regeki datang kepadanya melimpah
ruab dari segenap tempat, tetapi (pendudnk)nya mengingkari nikmat-
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nikmat Allah, karena itu Allah menimpakan kepada mereka bencana
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang mereka perbuat. (an-
Nahl/16: 112)

Begitu pula Al-Qut'an menceriterakan azab yang
menimpa kaum Saba' di dunia dalam firman Allah berikut:
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Sunggub, bagi kaum Saba' ada tanda (kebesaran Tuban) di tempat
kediaman mereka yaitu dua buab kebun di sebelah kanan dan di sebelah
kiri, (kepada mereka dikatakan), “Makanlah olebmun dari regeki yang
(dianugerabkan) Tubannmu dan bersynkurlah kepada-Nya. (Negerinmn)
adalah negeri yang baik (nyaman) sedang (Lubanmn) adalah Tuban
Yang Maha Pengampun.”Tetapi mereka berpaling, maka Kami kirim
kepada mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedna kebun mereka
dengan dua kebun yang ditumbubi (pohon-pobon) yang berbuah pabit,
pobon Asl dan sedikit pohon Sidr. Demikiantah Kami memberi balasan
kepada  mereka  karena  kekafiran  mereka. Dan  Kami  tidak
menjatubkan agab (yang demikian itu), melainkan hanya kepada orang-
orang yang sangat kafir. (Saba'/34: 15-17)

Dengan memperhatikan ayat-ayat di atas, di samping
ayat-ayat lain yang senada, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
alasan yang cukup untuk membatasi arti memberi tambahan
nikmat bagi orang yang bersyukur hanya pada tambahan
nikmat di akhirat, sebagaimana pendapat Jawwad. Yang benar
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ialah bahwa tambahan nikmat itu betlaku umum, di dunia dan
di akhirat.

Sebagai penutup dari uraian tentang syukur ini, penulis
akan mengaitkan syukur dengan tujuan pokok penciptaan
manusia yakni ibadah kepada Allah, sebagaimana telah
disinggung pada awal tulisan ini. Menurut Rasyid Rida, ibadah
kepada Allah merupakan puncak syukur hamba kepada-Nya.”
Pernyataan ini mengingatkan kita kepada ucapan sahabat ‘All
bin Abi Talib tentang tiga macam ibadah manusia sesuai
dengan motivasinya:
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Sesunggnbnya  sekelompok  orang beribadab  fepada Allah  farena
motivasi mengharap Sesuatn, maka ibadab seperti itn adalah ibadahnya
para sandagar.

Dan sesunggubnya sekelompok orang beribadah kepada Allah karena
motivasi takut, maka tbadah seperti itn adalah ibadabnya para hamba
sahaya.

Dan sesunggubnya sekelompok orang beribadah kepada Allah karena

motivasi syukur, maka ibadab seperti itn adalah ibadabnya orang-orang
merdeka”

Syekh Muhammad ‘Abduh memberikan komentar bahwa
kelompok pertama disebut sebagai para saudagar, karena
mereka beribadah dengan meminta imbalan pengganti (Zwad;
sedangkan kelompok kedua disebut sebagai para budak,
disebabkan mereka merendahkan diri karena takut. Berbeda
dengan keduanya, kelompok ketiga beribadah karena mengerti
akan hak Allah yang wajib mereka tunaikan. Itulah ciri orang
merdeka.”®

Menurut hemat penulis, kelebihan lain dari motivasi
syukur dibandingkan dua motivasi yang lain ialah bahwa
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motivasi syukur memungkinkan pelaku ibadah untuk beribadah
secara lestari berkesinambungan, karena nikmat yang harus
disyukuri memang tak pernah habis. Hal ini berbeda dengan
motivasi menginginkan sesuatu atau takut akan sesuatu.
Manakala keinginan tercapai dan takutpun hilang, bisa jadi
pelaku ibadah itu sudah tidak bersemangat lagi dalam ibadahnya.

Hal inilah antara lain yang digambarkan Allah dalam
firman-Nya:
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Dan apabila kamn ditimpa babhaya di lautan, niscaya bilang semua yang
(bi-asa) kamu seru, kecuali Dia. Tetapi ketika Dia menyelamatkan
kamu ke daratan, kamu berpaling (dari-Nya). Dan manusia memang
selalu ingkar (tidak bersynknr). (al-Ista'/17: 67)

Tingginya tingkat ibadah yang dilandasi motif syukur—
seperti telah dikemukakan di atas—berkait dengan kelang-
sungan dan kesinambungan ibadah itu. Karena ibadah itu
dilakukan tanpa pamrih, melainkan semata-mata sebagai
ungkapan rasa syukur atas nikmat Allah yang tak henti-hentinya
datang silih berganti dalam kehidupan ini, maka ibadah inipun
tidak pula mengenal akhir. Ia akan berlanjut terus tanpa
mengenal pasang surut. Inilah yang disebut dengan istigamah
dalam ibadah. Tentang hal ini Rasulullah antara lain bersabda:
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Amal yang paling dicintai  Allah ialah amal yang paling ajek
berkesinambungan, kendatipun  sedikit. (Riwayat al-Bukhari dari
‘Aisyah)
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Ibadah dengan motif syukur ini pulalah yang dilakukan
oleh Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam, sehingga walaupun
beliau telah mendapatkan jaminan pengampunan (wagfirah) dari
Allah, namun beliau tetap rajin dan tekun beribadah. Hal ini
digambarkan dengan sangat menarik oleh ‘Aisyah dalam hadis
berikut:
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Diriwayatkan dari ‘Ata" bahwa ia berkata, Aku dan Ubaid bin
Umair masuk ke rumah ‘Aisyah, lalu ‘Aisyah bertanya kepada Ubaid
bin Umair, “Atas alasan apa engkan mengunjungi kami?” “Ubaid
menjawab, Wabai ibu, sebagaimana perkataan yang pertama (nabi)
kunjungilah orang-orang yang janh, maka akan berambablah rasa kasib
dan cinta.” ‘Aisyah berkata, Mari kita bicara maksud perkataan
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anebmu ini. laln aku 1bnu Umair berkata, “Ceritakaniah kepada
kami  Sesuatu yang paling mengagumkan yang engkan lihat dari
Rasulullah!” ‘Aisyah menangis dan berkata, “Memangnya sifat beliau
yang mana yang tidak mengundang kekaguman? Suatn malam belian
mendatangiku masuk. bersamaku di tempat tidurku atan di dalam
selimutken  sebingga fulitku bersentuban dengan kulitnya. Kemudian
beliau berkata: Wahai putri Abii Bakar, tinggalkan akn untuk
beribadah kepada Tubankn! ‘Aisyab berkata: Akn menjawab: Sunggnh
aku ingin Selalu dekat denganmu, tetapi aku lebih  mementingkan
kesenanganmu. Maka akn  izinkan belian  pergi. Belian  berdiri
mendekati air, laln berwudhu'. Belian tidak banyak menuangkan air.
Kemudian belian berdiri salat lalu menangis sebingga air matanya
membasabi dadanya. Kemudian belian ruku', lalu menangis. Kenudian
sujnd, laln menangis. Kemudian mengangkat kepalanya, laln menangss.
Beliau terus menerus menangis seperti itu sampai tiba saatnya Bilal
memberitabukan  kepada  belian  fentang masuknya waktn  salat
(Subub).” Maka akn berkata: “Wabai Rasulullah, apa yang
membuatmn menangss, padabal Allah telah mengampuni dosa-dosamn
yang telah lalu dan dosa-dosamu yang akan datang?” Rasulullah
menjawab, “Apakab  tidak seharusnya saya menjadi hamba yang
bersynkur? Bagaimana mungkin aku untuk  tidak melaknkannya,
sedangkan Allah  telah menurunkan kepadakn ayat: Sesunggubnya
dalam penciptaan langit dan bumi.” (Riwayat Ibnu Hibban dari
‘Aisyah)

E. Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Syukur merupakan ajaran yang sangat penting dalam Islam,
schingga dalam Al-Qur'an dan hadis ia disebut beriringan
dengan zikir dan ibadah kepada Allah.

2. Syukur dalam pengertiannya yang komprehensif mencakup
perbuatan hati, lisan dan anggota-anggota tubuh yang lain.
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3. Syukur dalam arti menggunakan nikmat Allah untuk hal-hal
yang menjadi tujuan diciptakannya nikmat itu (sarfu
ni‘amilllah fi ma kbuligat lab) seringkali diabaikan, karena
banyak orang terpaku pada syukur dengan lisan. Untuk itu,
diperlukan pertolongan Allah agar orang dapat bersyukur
dengan benar.

4. Syukur kepada Allah atas nikmat yang telah dianugerahkan
akan menyebabkan pertambahan nikmat itu di dunia dan
pahala di akhirat. Sebaliknya, sikap kufur terhadap nikmat
akan menyebabkan azab dan siksa yang pedih di dunia dan
di akhirat.

5. Syukur merupakan motif tertinggi dalam ibadah kepada
Allah. Ibadah yang dilandasi oleh syukur dapat terjamin
kelestarian dan kelangsungannya, karena ia bebas dari
pamrih. Ibadah Rasulullah merupakan representasi dari
ibadah semacam ini. Wallahn a‘lam bis-sawab. ||
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SN

GERAKAN SPIRITUAL
DAILAM DUNIA ISLAM

®

A. Sejarah Munculnya Gerakan Spiritual Dunia Islam

Dalam Islam sesungguhnya elemen spiritual sudah
terdapat di dalamnya, namun seperti halnya disiplin ilmu Islam
lainnya, ia belum bernama, apalagi mempunyai gerakan. Tentu
saja sejarah munculnya tidak terjadi begitu saja melainkan
karena ada sebab-sebabnya. Spiritual Islam disebut tasawuf, di
barat orang menyebutnya Isiamic Mysticism atau Sufism.

Para ulama berbeda pendapat tentang permulaan
munculnya tasawuf. Abu Nasr as-Sarraj at-Tusi berkata,
“Sesungguhnya asal mula tumbuhnya tasawuf adalah pada
zaman sebelum Islam.”" Ibnu Khaldun berpendapat, bahwa
munculnya adalah pada abad kedua Hijriyah, setelah manusia
berlomba-lomba mengejar dunia dan menyibukkan diri di
dalamnya, maka mereka yang tetap tekun beribadah seperti
sedia kala disebut as-Sufiyyah.” Sedangkan Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah cenderung berpendapat bahwa timbulnya tasawuf
adalah sebelum tahun 200 H. Sementara Ibnu Taimiyyah
beranggapan bahwa timbulnya tasawuf pada awal abad kedua
Hijriyah, dan tidak dikenal secara meluas kecuali setelah abad
ketiga Hijriyah.
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Gerakan zuhud dan ‘uz/ah dipelopori oleh Hasan al-Basri
(110 H) dan Ibrahim bin Adham (159 H). Gerakan ini muncul
sebagai reaksi terhadap pola hidup hedonistik (berfoya-foya)
yang dipraktekkan oleh para pejabat Bani Umayyah. Lahirnya
apa yang disebut tasawuf filosofis, dimulai saat Aba Mansur al-
Hallaj (309 H), dan kemudian juga Ibnu ‘Arabi (637 H).
Sesungguhnya masih banyak tokoh-tokoh lain, apalagi di
Persia. Setelah beberapa waktu berselang muncul gerakan
tasawuf sunni yang mengembalikan pentingnya syari‘at dan
tidak hanya tenggelam dalam alam filosofis, aliran tasawuf
sunni ini disponsori oleh al-Qusyaiti, al-Gazali, dan lain-lain. ’

Mulai abad kedua belas masehi, tarekat berkembang di
seluruh dunia Islam, hingga ke Indonesia, dan karena faktor
tasawuf dan tarekatlah islamisasi Asia Tenggara berlangsung
dengan damai. Ajaran kosmologi dan metafisis tasawuf Ibnu
‘Arabi dapat dengan mudah dipadukan dengan ide-ide sufistik
India dan ide-ide sufistik pribumi yang dianut penduduk
setempat.' Konsep insan kamil sangat potensial sebagai
legitimasi religius bagi para raja. Bahkan sampai sekarang Islam
Indonesia masih diliputi sikap sufistik dan kegemaran kepada
hal-hal yang mengandung keramat. Di antara naskah-naskah
Islam paling tua dari Jawa dan Sumatera yang masih ada sampai
sekarang (dibawa ke Eropa sekitar 1600) terdapat risalah-
risalah tasawuf dan cerita-cerita keajaiban yang berasal dari
Persia dan India. Di dalam tulisan-tulisan Jawa masa
belakangan dapat ditemukan ajaran tasawuf yang lebih kental,
sedangkan perihal tarekat mendapatkan banyak pengikut sekitar
abad ke 18 dan 19 Masehi.’

Terlepas dari perbedaan waktu dan tempat, untuk berada
dekat dengan Tuhan, seorang sufi harus menempuh jalan
panjang yang disebut maqamat (spzritual stations), dan setiap sufi
dalam literatur mereka tidak selalu memberikan angka dan
susunan yang sama tentang tingkatan spiritual tersebut.’
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Gerakan spiritualitas dunia Islam terjadi karena beberapa
faktor, ada faktor internal yakni dari dalam ajaran Islam itu
sendiri, dan ada faktor eksternal.

1. Faktor internal dan eksternal
a. Faktor internal

Yang dimaksud dengan faktor internal adalah landasan
normatif dari #as berkaitan dengan tasawuf. Tasawuf, dengan
atau tanpa pengaruh dari luar, ada referensinya dari ajaran
Islam. Di dalam Al-Qut'an memang terdapat ayat-ayat yang
mengatakan bahwa manusia dekat sekali dengan Tuhan, di
antaranya: al-Baqarah/2: 186:
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamn (Mubammad)
tentang Akn, maka sesunggubnya Akn dekat. Akn Kabulkan per-
mobonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah
mereka itu memenubi (perintah)-Ku dan  beriman  kepada-Ku, agar
merekea menmperoleh kebenaran. (al-Baqarah/2: 180)

Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah dekat dengan
manusia dan mengabulkan permintaan yang meminta, oleh
kaum sufi doa diartikan berseru, yaitu Tuhan mengabulkan
seruan orang yang ingin dekat dengan-Nya.

Menurut Quraish Shihab, kata %badi (hamba-hamba-Ku)
jamak dari kata @bhd. Kata ini biasanya digunakan dalam Al-Qur'an
untuk menunjukkan kepada hamba-hamba Allah yang taat
kepada-Nya atau kalaupun mereka penuh dosa, tetapi sadar
akan dosanya serta mengharap ampunan dan rahmat Allah.
Sementara itu kata ‘@bid yang juga jamak dari @bd merujuk
kepada hamba-hamba Allah yang bergelimang dalam dosa.
Pemilihan kata %bad serta penisbatannya kepada Allah (hamba-
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hamba), mengandung isyarat bahwa yang bertanya dan
bermohon adalah hamba-hamba-Nya yang taat dan menyadari
kesalahannya.’

Ayat ini juga menerangkan agar sebaiknya manusia
percaya bahwa Dia akan memilih yang terbaik untuk si pemo-
hon. Allah tidak akan menyia-nyiakan permohonan hamba-
Nya, sekali ada permohonannya dikabulkan, di lain kali ada
yang tidak diberi tapi dipilihkan Allah yang lebih baik. Nabi
sallallabn ‘alaibi wa sallam pernah bersabda:
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Berdoalah kepada Allah disertai dengan keyakinan penub babwa Allah
akan memperkenankan. (Riwayat at-Tirmizi dari Abua Hurairah)

Kalaupun ada doa yang belum tercapai sepenuhnya,
setidaknya ada rasa optimis, dan ini mempunyai dampak positif
bagi kehidupan manusia.

Ayat ini menjelaskan bahwa selain Allah menyuruh
manusia berdoa kepada-Nya dan betrjanji akan memperkenan-
kannya, di akhir ayat, Dia juga menekankan agar hamba-Nya
memenuhi perintah-Nya dan beriman kepada-Nya agar mereka
selalu mendapat petunjuk. Namun demikian tidak mutlak Allah
memberikan sesuai dengan yang dimohonkan oleh hamba-Nya,
tetapi diganti atau disesuaikan dengan yang lebih baik bagi yang
berdoa, baik di dunia maupun di akhirat.”

Selanjutnya Allah juga menerangkan al-Baqgarah/ 2: 115:
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Dan milik Allah timur dan barat. Kemana pun kamu menghadap di
sanalah wajah Allah. Sunggub, Allah Mabaluas, Maha Mengetahui.
(al-Bagarah/2: 115)

Ayat ini jelas menerangkan bahwa kemana saja manusia
berpaling, ia akan menjumpai Tuhannya, ayat berikut ini juga
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menegaskan betapa dekatnya manusia kepada Tuhannya (Surah
Qaf/50: 16).

Menurut Quraish Shihab, yang dimaksud dengan milik
Allah timur dan barat, yakni seluruh penjuru. Semua
mengetahui bahwa matahari terbit dari sebelah timur dan
tenggelam di sebelah barat. Di penjuru manapun manusia
berada, akan disinari cahaya matahari mulai dari terbit hingga
terbenamnya. Seluruh penjuru yakni timur, barat, utara dan
selatan, namun Allah memilih timur dan barat untuk mewakili
seluruh penjuru, karena di sanalah terbit dan terbenamnya
matahari.

Seluruh penjuru milik Allah, tidak ada tempat khusus
bagi Allah. Mereka yang mengarah ke timur atau ke barat
adalah akibat posisi tempat mereka berada, jika di Indonesia,
orang salat menghadap ke barat, mungkin di tempat lain orang
menghadap ke timur laut, masing-masing sesuai posisinya
dengan arah Ka‘bah. Oleh karena itu manusia tak perlu
bersedih dan khawatir, Allah akan membalas amal baiknya, dan
Allah Mahaluas rahmat-Nya."

Ayat ini membantah kepercayaan bahwa Allah mempu-
nyai tempat, karena pada dasarnya kemana saja manusia
menghadapkan mukanya ketika berdoa atau beribadah, pasti
doa dan ibadahnya didengar Allah dan sampai kepada-Nya."

Informasi serupa yang masih terkait dengan elemen
tasawuf dalam Al-Qut'an terdapat pula dalam Surah Qaf/50:

16:
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Dan sunggub, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa
yang dibisikkan oleh batinya, dan Kami lebib dekat kepadanya daripada
urat lehernya. (Qaf /50: 16)

Kata al-warid ada yang mengartikan sebagai urat leher,
ada juga yang mengartikan sebagai urat-urat yang tersebar di
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tubuh manusia tempat darah mengalir. Ibnu ‘Asyir meng-
artikannya sebagai pembuluh darah di jantung manusia. Hal ini
jelas bermaksud menggambarkan sesuatu yang menyatu dalam
diri manusia sehingga sangat dekat pada diri masing-masing
orang. Ibnu ‘Asyir lebih lanjut menjelaskan bahwa kendati
pembuluh darah itu sangat dekat, tapi karena ketersembunyian-
nya, maka manusia tidak merasakan kehadirannya dalam diri-
nya. Demikian juga dengan kehadiran Allah melalui pengetahuan-
Nya, manusia tidak merasakannya.

Napnu  agrabu  ilaihi min  bablil-warid merupakan suatu
kiasan tentang betapa Allah Maha Mengetahui keadaan
manusia yang paling tersembunyi sekalipun Allah Mahadekat,
dekat ilmu-Nya. Ibnu Kasir menjelaskan yang dekat adalah
malaikat-Nya, kata “Kam7” dalam ayat tersebut berarti malaikat-
malaikat Kami. Quraisy Shihab tidak sependapat dengan kaum
sufi yang menyatakan bahwa ayat ini mengandung arti bahwa
(seolah-olah) Tuhan ada di dalam diri manusia bukan di luar.
Ada juga yang memahami kedekatan itu dalam arti kuasa Allah,
yakni kalau urat nadi dan pembuluh darah manusia yang
menyalurkan darah dari jantungnya merupakan suatu yang
sangat besar peranannya dalam hidup manusia, maka kuasa
Allah jauh lebih besar dari itu."

Faham yang semisal ini juga ditunjukkan oleh ayat di
bawah ini yaitu Surah al-Anfal/8: 17:
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Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunub mereka, melainkan
Allab yang membunub mereka, dan bukan engkan yang melempar
ketika engkan melempar, tetapi Allah yang melempar. (Allah berbuat
demikian  untuk  membinasakan  mereka) dan  untuk  menberi
kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang
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baik. Sunggub, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahur. (al-
Anfal/8: 17)

Ayat ini sesungguhnya berkaitan dengan perbuatan Rasu-
lullah yang baru saja mengobarkan semangat kaum muslimin
dalam Perang Badar, Malaikat Jibril datang dan meminta Nabi
untuk mengambil segenggam batu-batu kecil, Nabi mengambil
batu yang bercampur pasir tersebut dan melemparkannya ke
arah pasukan musyrik sambil memerintahkan pasukan muslim
untuk menyerang. Ketika itu pasir dan batu mengenai mata,
hidung dan mulut musuh dan mereka pun kocar-kacir sehingga
terkalahkan (Riwayat at-Tabarf).

Hal ini bukan menafikan lemparan Nabi, melainkan
maksudnya bukan engkau yang menghasilkan dampak dari
pelemparan tersebut.”

Ayat di atas, ada yang memahami, terutama kaum sufi,
bahwa Tuhan dengan manusia sebenarnya satu, dan perbuatan
manusia adalah perbuatan Tuhan.'

Bukan hanya ayat Al-Qut'an, dalam ungkapan orang
bijak pun ada yang mempunyai nuansa pemahaman yang
serupa: “man ‘arafa nafsabu fagad ‘arafa rabbabu,’ artinya orang
yang mengetahui dirinya, itulah orang yang mengetahui
Tuhannya. Ungkapan tersebut bagi kaum sufi juga
mengandung arti bahwa Tuhan dengan manusia sebenarnya
satu. Untuk mengetahui Tuhan, manusia tidak perlu mencari
jauh-jauh, cukup ia masuk ke dalam dirinya dan mencoba
mengetahui dirinya,” dengan mengenali dirinya ia akan kenal
Tuhannya.

Dalam sebuah riwayat diterangkan bahwa ketika ‘Al
ditanya, “Apakah engkau mengenal Allah melalui Muhammad,
ataukah mengenal Muhammad melalui Allah?” ‘Ali menjawab,
“Kalau aku mengenal Allah melalui Muhammad, maka Dia
tidak akan kusembah, dan Muhammad akan lebih mantap di
dalam hatiku dari pada Allah. Dan seandainya aku mengenal
Muhammad melalui Allah, maka aku tidak memerlukan
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rasulullah. Namun Allah mengenalkan diri-Nya kepadaku
sebagaimana kehendak-Nya. Allah mengutus Muhammad
untuk menyampaikan hukum-hukum Al-Qut'an, dan mene-
rangkan bahwa amal harus dengan keikhlasan. Kemudian aku
mempercayal apa yang dibawa oleh Muhammad sa/lallabu ‘alaibi
wa sallam. Aku mengetahui bahwa mustahil seseorang dapat
mencapai serta berhasil menuju jalan ma‘rifat kecuali dengan
izin Allah. Maka tidak cukuplah untuk menggambarkan tentang
Tuhan hanya melalui pemahaman dan bayangan semata,
sedangkan Allah yang menciptakan, menyesuaikan serta
memaklumkan makhluk-Nya seperti yang dikehendaki-Nya.
‘All berkata pula, “Namun Allah membuatku mengenal diriku
sendiri, melalui kelemahan dan kefakiran, sehingga aku
berkeyakinan bahwa aku memiliki Tuhan yang mengadakan
kelemahan dan kefakiran.'” Jadi maksudnya adalah ‘Ali
mengenal dirinya melalui kelemahan dan kefakiran dan
mengenal Tuhannya melalui sifat kuasa dan kekayaan.

Sementara itu diriwayatkan bahwa Allah telah menurun-
kan wahyu kepada Daud, “Kenalilah Akn dan kenalilah dirimm.”
Daud menjawab: “Tubanku aku mengenalMu dengan keesaan, kuasa
dan  kekekalan dan  mengenal dirikn  dengan  kelemaban, ketidafk-
mampuan, dan fana.” Maka Allah berfirman, “Wabai Daud
sekarang engkan telah mengenalKn.”""

Sebuah ungkapan bijak yang sering disinyalir sebagai
hadis qudsi menerangkan:
|
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Aku pada mulanya adalah harta yang tidak dikenal, kemudian Akn
ingin dikenal, maka Kuciptakanlah makhluk, laln Aku mengenalfan
Dirikn pada mereka sehingga mereka pun kenal pada-Kn.

Ungkapan di atas menurut pandangan sufi, menjelaskan
bahwa Tuhan ingin dikenal, dan untuk dikenal, Tuhan mencip-
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takan makhluk. Ini diterjemahkan sebagai Tuhan dan makhluk
adalah satu, karena melalui makhluk, Tuhan dikenal.

Pada permulaan gerakan, sufi diungkapkan dengan sikap
zuhud terhadap dunia, sibuk dengan ibadah dan mujahadah
terhadap nafsu dan membimbingnya dengan akhlak yang mulia
dan mereka adalah golongan yang bersungguh-sungguh dalam
ketaatan kepada Allah. Sesungguhnya perilaku kehidupan Nabi
Muhammad sallallabn ‘alaihi wa sallam telah memberi contoh
yakni beliau mengarahkan diri kepada Allah dengan melihat,
merenungkan, bertahannus di Gua Hira' sebelum turun wahyu,
beliau bermujahadah dalam perkataan dan perbuatan sehingga
ruhnya bersih, perasaannya halus, cermin kalbunya bersinar
cemerlang menerima nur dari Allah, jadilah beliau orang yang
jujur yang selalu memancarkan kebenaran dan keyakinan. Nabi
Muhammad menghabiskan siang dan malamnya seorang diri,
jauh dari kesibukan umum. Setelah menerima 4754/ kenabian,
dan menerima wahyu secara berkesinambungan, beliau tidak
pernah angkuh walau terpilih menjadi pengemban risalah.

Sahabat-sahabatnya pun meniru beliau, mereka tidak
menghafalkan ayat Al-Qur'an kecuali telah mengamalkannya
dan tidak menghafalkan yang lain kecuali sesudah mengamal-
kannya secara nyata apa yang mereka telah hafalkan terlebih
dahulu. Kezuhudan dan kesucian telah termasyhur banyak
terdapat pada sahabat nabi sepanjang kehidupan nabi dan
setelah wafatnya. Allah berfirman dalam Surah al-Kahf/18: 28:
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Dan bersabarlah engkan (Mubammad) bersama orang yang menyern
Tubhannya pada pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya;
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dan  janganlah  fedua matamu  berpaling dari  mereka  (karena)
mengharapkan perbiasan  kehidupan  dunia; dan  janganlah  engkan
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami,
Serta menuruti keinginannya dan keadaannya sudabh melewati batas. (al-

Kahf/18: 28)

Ayat-ayat yang menunjukkan tentang amal rasulullah dan
menunjukkan bahwa memang ada orang-orang yang secara
sadar dan terencana untuk meningkatkan ibadah kepada Allah,
antara lain Surah an-Nar/24: 37, ‘Ali Imran/3: 79, Yanus/10:
62. Dari ayat-ayat tersebut kelihatan bahwa kaum muslimin
berjenjang tingkatan akhlak, ibadah, dan akidahnya, demikian
juga terkadang dengan variasi kegiatan amal solehnya, salah
satu contoh dapat dilihat dalam Surah Fatir/35: 32:
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Remmundian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami
pilih di antara hamba-hamba Kami, laln di antara mereka ada yang
menzalini diri sendiri, ada yang pertengaban dan ada (pula) yang lebib
dabuln berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itn adalab
karnnia yang besar. (Fatir/35: 32)

Pujian Allah kepada Nabi Muhammad sa/lallibu ‘alaihi wa
sallam berarti konfirmasi Allah terhadap keutamaan akhlak nabi
(al-Qalam/68: 4) dan sebagai contoh teladan yang baik (al-
Ahzab/33: 21).

Dari nukilan ayat dan hadis di atas dan terlepas dari
kemungkinan adanya atau tidak adanya pengaruh eksternal,
ayat-ayat dan  hadis-hadis tersebut dapat melahirkan
pemahaman tasawuf, yakni ajaran yang membawa manusia
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sedekat mungkin dengan Tuhan, dan Sayyed Hussein Nasr
menyimpulkan bahwa Al-Qur'an adalah landasan utama
spiritual Islam.

b. Faktor External

Faktor external yang diduga memengaruhi lahirnya dunia
spiritual Islam telah dikemukakan oleh sebagian ahli sejarah,
antara lain:

Pengaruh Kristen dengan faham menjauhi dunia dan
hidup mengasingkan diri dalam biara-biara. Dalam literatur
disebutkan bahwa di padang pasir Arabia memang ada para
rahib yang mengasingkan diri, lampu mereka di tengah malam
menjadi petunjuk bagi mereka yang berjalan di malam hari.
Kemah mereka yang sederhana menjadi tempat berlindung
yang kemalaman, dan kemurahan hati mereka menjadi tempat
memperoleh makanan bagi yang kelaparan.

Filsafat mistik Pytagoras yang berpendapat bahwa roh
manusia bersifat kekal dan berada di dunia sebagai orang asing.
Badan jasmani merupakan penjara bagi roh. Kesenangan roh
yang sebenarnya adalah di alam samawi. Untuk mendapatkan
hidup senang di alam samawi, manusia harus membersihkan
rohnya dengan meninggalkan hidup materi dan berkontemplasi.

Filsafat emanasi Plotinus yang mengatakan bahwa wujud
ini memancar dari Tuhan yang Mahaesa. Roh berasal dari
Tuhan dan akan kembali kepada Tuhan, tetapi dengan masuknya
ke alam materi, roh menjadi kotor, dan untuk dapat kembali ke
tempat asalnya roh harus dibersihkan terlebih dahulu.
Penyucian roh dilakukan dengan meninggalkan dunia dan
mendekati Tuhan sedekat mungkin.

Ajaran Budha dengan faham nirwananya, meyakini untuk
mencapal nirwana orang harus meninggalkan dunia dan
memasuki hidup kontemplasi.
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Ajaran Hinduisme yang juga mendorong manusia untuk
meninggalkan dunia dan mendekati Tuhan untuk mencapai pesa-
tuan Atman dan Brahman.

Inilah beberapa faham dan ajaran yang secara teoritis
diduga mempengaruhi timbulnya sufisme di kalangan kaum
muslim. Dengan atau tidak adanya pengaruh agama, faham
sufisme dapat timbul di kalangan kaum muslimin.

B. Kelembagaan Spiritual (Tasawuf dan Tarekat)

Tasawuf merupakan suatu ilmu pengetahuan yang mem-
pelajari cara dan jalan bagaimana seorang Islam dapat berada
sedekat mungkin dengan Allah.

Tasawuf berasal dari kata y#f, dan menurut sejarah orang
yang pertama kali memakai kata ini adalah Abu Hasyim al-Kufi
di Irak (w.150 H). Sesungguhnya ada beberapa asal kata sufi
secara etimologi dapat dijelaskan sebagai berikut. Ahlus-Suffah
yakni orang-orang yang ikut hijrah dengan Nabi dari Mekkah
ke Madinah, karena ketiadaan harta dan keluarga, mereka
tinggal di masjid Nabi dan tidur di atas bangku batu dengan
menggunakan pelana sebagai bantal.

Saf berarti barisan, barisan pertama dalam salat, orang
yang melakukannya mendapat kemuliaan dan pahala yang
besar. Kata Safi berarti suci, kaum sufi adalah orang yang telah
menyucikan dirinya dengan latihan kejiwaan yang berat dan
lama. Sophos dari Bahasa Yunani yang berarti hikmah dan kata
suf berarti kain yang dibuat dari bulu (wol), dan yang dipakai
kaum sufi adalah wol kasar yang merupakan simbol keseder-
hanaan dan kemiskinan, walaupun berpakaian sederhana namun
berhati suci dan mulia. Nampaknya term yang terakhir ini yang
lebih banyak digunakan sebagai asal kata sufi'®

Ada beberapa pendapat ulama terkait pengertian tasawuf,
antara lain Imam al-Gazali berkata, “Tasawuf adalah fardu
‘ain.”"” asy-Syazili berkata, “Barang siapa yang tidak mau
mempelajari ilmu ini, maka dikhawatirkan ia mati dalam
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keadaan melakukan dosa besar, sementara ia tidak mengetahui
hal itu.”® Faidah mempelajari tasawuf untuk mendidik hati,
dan tujuannya adalah mengenal Allah dan berada sedekat
mungkin dengan-Nya. al-Junaid berkata, “Seandainya aku
mengetahui bahwa bagi Allah ada ilmu di bawah bayang-
bayang langit yang lebih utama dari ilmu yang kita bahas ini
(tasawuf), niscaya aku akan pergi mengambilnya.””

Dalam pengamalan tasawuf, beberapa langkah yang
digunakan seperti proses perkembangan Islam, Iman dan Ihsan
seseorang, juga terkait dengan proses pengosongan diri dari
semua sifat-sifat yang tidak baik (fzkball)), kemudian mengi-
sinya dengan semua sifat yang baik (Zzpall), dan diharapkan
akan mendapat manifestasi limpahan rahmat dan karunia
Tuhan (tajalli).

Adapun tarekat sebagai gerakan kesufian populer
(massal), sebagai bentuk terakhir gerakan tasawuf, tampaknya
juga tidak begitu saja muncul. Kemunculannya tampak lebih
sebagai tuntutan sejarah, setidaknya ada dua faktor penye-
babnya yaitu: secara kultural dan struktural. Masyarakat Islam
memiliki warisan kultural dari ulama sebelumnya yang dapat
digunakan, yaitu doktrin tasawuf yang membidani lahirnya
tarekat pada masa itu.

Sejarah perkembangan tarekat sesungguhnya secara
struktural mempunyai tiga tahap yaitu: kbanagah, tarigah dan
ta'ifah.

Tahap Kbhanagah (pusat pertemuan sufi), tempat para sufi
bersama syekhnya melakukan riyadah (latthan spiritual) Gerakan
ini mempunyai bentuk aristokrat dan terjadi sekitar abad 10 M,
dan merupakan zaman keemasan tasawutf.

Tahap Tarigah dimulai sekitar abad 12 M, ketika ajaran,
peraturan dan metode tasawuf sudah tersusun. Pada masa ini
muncul pusat-pusat yang mengajarkan tasawuf dengan silsilah’™
masing-masing, berkembanglah metode kolektif baru untuk
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mendekatkan diri dengan Tuhan, di sini tasawuf mulai banyak
merekrut kelas menengah.

Td'ifab terjadi mulai abad 15 M, di sini terjadi transmisi
ajaran dan peraturan kepada pengikut. Pada tahap z'/fab inilah
tarekat mengandung arti lain yaitu pada masa ini muncul
organisasi-organisasi sufi yang melestarikan ajaran syekh
tertentu, seperti Tarekat Qadariyah, Tarekat Nagsyabandiyah,
Tarekat Syaziliyah dst.

1. Tarekat

Secara etimologi kata tarekat berasal dari Bahasa Arab
larigah yang berarti jalan, haluan atau mazhab. Kata farigah
merupakan bentuk muannas (perempuan), mugakkamya (laki-
laki) adalah farig. Tarigah sebagaimana farig secara bahasa dapat
dilihat dalam simbol-simbol konkret seperti garis pada sesuatu
atau lubang-lubang pada bumi, serta segala sesuatu yang
bagian-bagiannya saling menempel atau sebagiannya terletak di
atas yang lain. Sedangkan secara abstrak farigah berarti kondisi
atau petualangan, baik atau buruk. Tarekat juga mempunyai arti
yang merujuk pada segolongan orang-orang yang dipandang
mulia, yaitu orang-orang yang dihormati dan diikuti oleh
masyarakat karena keluhuran jiwanya.
Kata-kata farigah dalam Al-Qut'an setidaknya diulang sembilan
(9) kali dalam lima (5) surah, yaitu:
a. Surah an-Nisa'/4: 168, 169:
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Sesunggubnya orang-orang yang kafir dan melaknkan kezalinman, Allab

tidak akan mengampuni mereka, dan tidak (pula) akan menunjukkan
kepada mereka jalan (yang lurus), kecuali jalan ke neraka Jabanany; mere-
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ka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan hal itu (sangat) mudah bagi
Allah. (an-Nisa'/4: 168- 169)

b. Surah Taha/20: 63, 77, 104;
O »”_’» % \.w:’:
,, }}: J_L) // s

Mereka (para penyihir) berkata, ‘“Sesunggubnya dua orang ini adalah
pesihir yang hendak mengusirmu (Fir'aun) dari negerimu dengan  sibir
mereka berdna, dan bendak melenyapkan adat kebiasaanmu yang
utama.” (Taha/20: 63)

~

Y,/,’,,_;’/’/’ ,,’ .
L el bl b s S 2 S5

=

Dan sunggub, telah Kami wabynkan kepada Musa, “Pergilah bersama
hamba-hamba-Ku (Bani Israil) pada malam  bhari, dan  puknllab
(buatlah) untuk mereka jalan yang kering di lant itn, (engkan) tidak
perlu takut akan tersusul dan tidak perlu khawatir (akan tenggelam).”
(Taha/20: 77)

RS YESS RS N A A

Kami lebilh mengetahui apa yang akan mereka katakan, ketika orang
yang paling lurus jalannya mengatakan, “Kamu tinggal (di dunia), tidak
lebih dari sebari saja.” (Taha/20: 104)

Selanjutnya perhatikan Surah al-Ahqaf/46: 30,

A 2y

Pra W] e ‘;:,L:;;ﬁajms/’ 2B G

’_‘:0/‘5 - Wy ‘j 4 P
\ b Al 32l A6y
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=z
H
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Mereka berkata, “Wahai kanm kami! Sunggub, kami telah mendengar-
kan Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan setelah Musa, membenarkan
(kitab-kitab) yang datang sebelumnya, membimbing kepada kebenaran dan
kepada jalan yang lurus. (al-Ahqaf/46: 30)

Selanjutnya lihat Surah al-Mu'minan / 23:17,

27>

/// /9/ / 7 /,// 7///
ou-\u‘ L‘_}d’

Dan sunggub, Kami telah menciptakan tujub (lapis) langit di atas kamu,
dan Kami tidaklah lengah terbadap ciptaan (Kawi). (al-Mu'mintn/
23:17)

Perhatikan pula Surah al-Jin/72: 11 dan 16.
z s = w) Y e R P
b:\.e‘_y}l.{d\au).: j;zl.,al\L.oLa\
Dan sesunggubnya di antara kami (jin) ada yang saleh dan ada (pula)

kebalikannya. Kami menempub jalan yang berbeda-beda. (al-]Jin/72:
11)

(e Juua ACESAN

Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama
Isiam), niscaya Kami akan mencurabkan kepada mereka air yang

cukenp. (al-Jin/72: 16)

Kesembilan kata farigah dalam ayat-ayat tersebut
mempunyai arti yang berbeda-beda sesuai dengan konteksnya
masing-masing. Di antaranya orang terkemuka, jalan, kelom-
pok, dan agama Islam. Selain dalam Al-Qut'an, dalam hadis
juga banyak disebutkan kata-kata farigah diantaranya:
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Barang siapa yang menempub jalan untuk mencari ilmu, maka Allah
menempatkannya pada jalan-jalan surga. (Riwayat Muslim dari Aba
Hurairah)

Secara terminologi, tarekat didefinisikan sebagai menger-
jakan segala ketentuan syariat dengan segala keutamaannya
serta menjauhkan diri dari mempermudah persoalan-persoalan
yang memang tidak boleh dipermudah. Selain itu, tarekat juga
didefinisikan sebagai metode praktis untuk membimbing
seorang pencari (sa/ik) dengan menempuh sebuah jalan ber-
pikir, merasa, dan bertindak, melalui sebuah suksesi tahap-
tahap (waqdmal) dalam asosiasi terpadu dengan pengalaman-
pengalaman psikologis yang disebut kondisi-kondisi (ahwal)
untuk memahami realitas Ilahi (bagigabh).

K.H. Syamsuri Badawi mengartikan tarekat sebagai cara
untuk mencapai kondisi menjadi seorang sufi. Tarekat dapat
dibagi menjadi dua macam, tarekat @mwmah (umum) dan tarekat
khas (khusus). Tarekat ‘@mmah adalah tindakan saleh apa saja
yang dijalankan secara rutin (istigamah) dengan niat baik, dan
tarekat secara khusus adalah seperangkat zikir yang dilaksa-
nakan terus-menerus secara ritual dan diterima dari sebuah
tarekat sufi tertentu yang terkait dengan, untuk, dan atau
mentransmisikan pengetahuan dari Nabi Muhammad.

Kemunculan tarekat, sebenarnya merupakan perkem-
bangan lebih lanjut dari tasawuf. Pada tahap-tahap awal, ajaran
tasawuf hanya dilakukan oleh orang-perorang dalam menem-
puh jalan menuju Allah, dan perkembangan seperti itu
setidaknya berlangsung sampai sekitar abad kesepuluh masehi.
Pada masa ini kegiatan yang dilakukan antara lain kontemplasi
dan latihan-latihan spiritual baik dilakukan secara individual
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maupun secara kolektif. Kemudian pada abad ketiga belas
masehi sudah terbentuk ajaran, peraturan dan metode tasawulf,
dan pada masa ini muncul pusat-pusat pengajaran tasawuf
dengan silsilahnya masing-masing yang berasal dari syekh-syekh
besar. Pada abad kelima belas masehi ajaran-ajaran tarckat
tersebut berkembang dan membuka cabang di tempat-tempat
lain, dan pada masa ini ajaran-ajaran tasawuf menjadi gerakan
yang populer. Setelah perkembangan ini, menurut Trimingham
tidak ada lagi bentuk perubahan lain yang mendasar hingga saat
sekarang ini.

a. Ciri-ciri utama dari sebuah tarekat adalah sebagai berikut:
Penghormatan kepada syekh, atau mursyid dari murid
secara menyeluruh, karena mursyid adalah pewaris barakah
yang diterima dari mursyid sebelumnya;

b. Organisasi yang dikembangkan berprinsip  hirarkis
(mursyid—mursyid) namun tetap menekankan keseragaman
pada wilayah umum;

c. Prinsip pentahbisan (pembaiatan) dengan pemberian sanad
esoterik dan otoritas dalam pelaksanaan amaliah tertentu.

d. Prinsip disiplin yang berupa khalwah, tugas-tugas zikir,
puasa, dsb. Ciri kegiatan dalam suatu tarekat dibandingkan
dengan lainnya yaitu pada zikir kolektif dengan koordinasi
irama musik, pengendalian nafas, dan latihan-latihan fisik
untuk menumbuhkan ekstase sebagai poros majelis.

e. Penghormatan yang berkaitan dengan makam orang-orang
suci seperti para wali yang mempunyai karamah dan
barakah.

Tarekat sebagai sebuah organisasi yang menetapkan cara-
cara pendekatan diri kepada Allah dengan prinsip-prinsip
sebagaimana di atas, keberadaannya sudah menjadi rahasia
umum. Bagi para penentangnya, tarekat dianggap sebagai
sesuatu yang bid‘ah yang dapat menghancurkan kemurnian
Islam, tetapi bagi para pendukungnya, tarekat justru dianggap
sebagai jalan yang dapat memudahkan seseorang dalam
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mendekatkan diri kepada Allah, dan diakui oleh para peneliti
muslim sebagai ajaran yang bersumber dari agama Islam, bukan
karena pengaruh-pengaruh luar Islam.

Jumlah tarekat yang muncul dalam Islam amat banyak
sesual dengan banyaknya guru-guru yang menemukan sistem
mendekatkan diri kepada Allah. Bahkan dikatakan bahwa tare-
kat (jalan kepada Allah) sebanyak jiwa hamba Allah. Namun
demikian meskipun jalan-jalan tersebut memiliki banyak cabang
tetapi sebenarnya kesemuanya adalah satu. Di antara banyak
ragam tarekat tersebut, ada tarekat yang merupakan induk, dan
ada juga tarekat yang merupakan cabang-cabang dari tarekat-
tarekat induk sesuai dengan pengaruh syekh-syekh tarekat yang
mengamalkan dibelakangnya, tempat dan waktu tarekat
tersebut. Karenanya tidak sedikit tarekat yang diberi istilah
sesual dengan tempat berkembangnya.

Kegiatan dan ajaran tarekat beragam, ada yang melalui
jalan zikir, muragabah, jalan ketenangan hati, jalan pelaksanaan
segala ibadat, seperti sembahyang, puasa, haji dan jihad, jalan
melalui kekayaan seperti mengelurkan zakat dan membiayai
amal kebajikan, jalan membersihkan jiwa dari kebimbangan
dunia dan ketamakan hawa nafsu seperti khalwat dan mengu-
rangi tidur, serta mengurangi makan dan minum. Semua jalan
tersebut tidak akan dicapai kecuali dengan mengikuti sunnah
nabi. Imam Junaid al-Bagdadi mengatakan bahwa semua
tarekat tidak akan bermanfaat jika tidak mengikuti sunnah
Nabi.

Tidak semua tarekat yang disebutkan di atas sejumlah 45
tarekat berkembang di Indonesia, menurut Alwi Shihab,
tarekat-tarekat yang berkembang di Indonesia merupakan
kesinambungan dari tasawuf sunni al-Gazali. Hanya saja karena
watak tarekat yang sangat akomodatif terhadap budaya-budaya
lokal, maka boleh jadi dalam perkembangannya disinyalir ada
tarekat yang sedikit tercampur dengan budaya-budaya setempat
yang boleh jadi dalam hal tertentu dianggap bertentangan
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dengan ajaran Islam. Karena itu, campuran budaya lokal seperti
itu, dalam hal ini kejawen, harus benar-benar dibedakan dengan
Islam, sehingga kesan negatif kejawen terhidarkan. Untuk dapat
membedakan antara tasawuf, dalam hal ini tarekat, dengan
kejawen dan budaya lokal lainnya, para penganut tarekat di
Indonesia, terutama yang dimotori oleh para ulama tarekat,
membentuk organisasi tarekat mu‘tabarah yang dikenal dengan
nama Jam'iyyabh Ablut-Tarigah  al-Mu‘tabarah didirikan  pada
tanggal 20 Rabiul Awwal 1337 H, bertepatan tanggal 10
Oktober 1957 M di Pondok Pesantren Tegal Rejo Magelang
Jawa Tengah, disahkan oleh Muktamar Nahdatul Ulama di
Semarang bulan Rajab 1339 H, bertepatan dengan bulan Juni
1979 M sebagai badan otonom Jam‘iyyah Nahdatul Ulama
dengan Surat keputusan PBNU Nomor: 137/Syur.PB./V1980,
dengan nama Jam Gyyah Ablut-Tarigah al-Mu ‘tabarab al-Nabdliyyah.

Jam‘iyyah Ahl al-Tharigah al-Mu‘tabarah al-Nahdliyyah
adalah Jam‘iyyah Diniyyah yang berazaskan Islam ahlus-sunnah
wal-jamaah dengan menganut salah satu dari mazhab 4
(empat): Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali dalam bidang
figth, menganut ajaran al-Asy‘ariyyah dan al-Maturidiyyah
dalam bidang aqgidah dan menganut faham Junaid al-Bagdadi
dan al-Gazali dalam bidang tasawuf/tarekat.

Adapun nama-nama Tarekat Muktabarah menurut hasil
Muktamar Organisasi Tarekat tersebut yaitu sebagai berikut:

Rumiyyah, Rifa‘iyyah, Sa‘diyyah, Bakriyyah, Justiyyah,
‘Umariyyah, ‘Alawiyyah, ‘Abbasiyyah, Zainiyyah, Dasugqiyyah,
Akbariyyah, Bayyumiyyah, Malamatiyyah, Gaybiyyah, Tijani-
yyah, Uwaysiyyah, Idrisiyyah, Sammaniyyah, Buhuriyyah,
‘Usysyaqiyyah, Kubrawiyyah, Maulawiyyah, Jalwatiyyah, Bairu-
miyyah, Gazaliyyah, Hamzawiyyah, Haddadiyyah, Matbuliyyah,
Sunbuliyyah, ‘Idrusiyyah, ‘Usmaniyyah, Syaziliyyah, Sya‘baniy-
yah, Kalsyaniyyah, Khadiriyyah, Sattariyyah, Khalwatiyyah,
Bakdasiyyah, Suhrawardiyyah, Tarigah Ahmadiyyah, Isawiyyah
Garbiyyah, Turaq Akabir al-Awliyah, Qadariyyah wa Naqsya-
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bandiyyah, Khalidiyyah wa Nagqsyabandiyyah, Ahl Mulazamah
Al-Qut'an was-Sunnah wa Dala'il al-Khairat wa Ta‘lim Fath al-
Qarib wa Kifayatul ‘Awam.

Sifat Ajaran Tarekat Muktabarah adalah:

1.

Universal artinya: tarekat memiliki sifat yang meng-
global melampaui batas-batas wilayah dan negara,
karena tiap-tiap warga negara secara silsilah masing-
masing masih berhubungan antara satu dengan yang
lainnya.

Sifat menyeluruh: artinya pelaksanaan aqidah, syariah,
muamalah dan akhlaq yang bertujuan untuk wusi/
tlalldh.

Tertib dan terbimbing: setiap pengamal tarekat harus
didasarkan kepada kitab-kitab yang mu‘tabar dengan
bimbingan para mursyid.

Wusil ilallah: tarekat adalah tidak semata-mata bentuk
amalan bacaan atau zikir untuk mencari pahala tetapi
tarekat bertujuan membentuk manusia seutuhnya,
lahiriyah batiniyah, yang bisa mengembangkan dan
merasa didengar dan dilihat oleh Allah, atas dirinya
schingga dapat memiliki beberapa sifat al-gbauf, ar-
raja’, as-siddiq, al-mahabbah, al-wara’, al-zubd, asy-synfkr,
as-sabr, al-haya' dan al-kbusyi".

Sifat-sifat Rasul yakni siddiq, tablig, amanab, dan fatanah,
merupakan cahaya yang memancar dari Baginda Nabi
yang scharusnya mewarnai setiap anggota tarekat,
sehingga dari sifat-sifat tersebut dapat melahirkan
sifat berani dan menghargai segala pemberian hak
individu dari lingkup yang kecil sampai yang besar,
baik yang diberikan Allah maupun pemberian

manusia.

Dalam Pedoman Dasar, tujuan utama dari organisasi
tarekat tersebut adalah:

Gerakan Spiritual dalam Dunia Islam 465



1. Mengupayakan berlakunya syariat Islam berdasarkan ahlus
-sunnah wal-jama‘ah secara konsisten dalam bidang
syariat, tarekat, hakikat dan ma‘rifat di tengah masyarakat
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2. Menyebarluaskan dan mengembangkan ajaran attarigah al-
mt'‘tabarah  melalui  keglatan-kegiatan  &hususiyah  tarigiyah
(tawajuhan).

Selain itu, organisasi tarekat ini juga berupaya untuk
mengembangkan, mempercepat, mempergiat dan memelihara
ukhuwwah tarigiyyah bagi sesama pengamal tarekat, mening-
katkan fasamub antar aliran-aliran tarekat dan meningkatkan
ilmu #dfi* dan amal salih zahir dan batin menurut ulama salihin
dengan bai‘at yang sholeh.

Alasan lain pendirian organisasi ini adalah untuk
membimbing organisasi-organisasi tarekat yang dinilai belum
mengajarkan amalan-amalan Islam yang sesuai dengan Al-Qur'an
dan hadis, dan untuk mengawasi organisasi-organisasi tarekat
agar tidak menyalahgunakan pengaruhnya untuk kepentingan
yang tidak dibenarkan oleh ajaran agama.

Organisasi tersebut akhirnya menetapkan kriteria kemuk-
tabaran suatu tarekat yang berbeda dengan ketentuan seperti
yang ditetapkan sebelumnya, artinya suatu tarekat bisa dianggap
muktabarah jika memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Memperhatikan syari‘at Islam dalam pelaksanaannya;

2. Mengikat tarekat dan mengharuskannya berpegang teguh
kepada salah satu mazhab yang empat;

3. Mengikuti kehidupan haluan dari ahlus-sunnah wal-
jama‘ah.

4. Mengambil bai‘at/talgin dari mursyid yang silsilahnya
muttasil (bersambung hingga kepada Rasulullah).

Dengan kriteria yang telah ditetapkan tersebut, maka
organisasi ini memagari tarekat yang muktabarah dengan
seksama dari kemungkinan masuknya unsur-unsur di luar Islam
dan menetapkan tarekat-tarekat yang dianggap tidak memenuhi
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kriteria, serta melabelinya dengan tarekat yang tidak sah (gairu
mt ‘tabarah), selain itu, organisasi ini juga dianggap mempunyai
legitimasi untuk menaikkan status tarekat dari yang tidak
muktabarah menjadi tarekat muktabarah. Wallabu a‘lam bis-
sawab. ||
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Catatan:

! Abu Nasr as-Sarraj at-TUsi, a/-Luma‘, h. 42

2 Ibnu Khaldan, Mugaddimah 1bnu Khaldun, h. 417.

3 Ibrahim Madkour, fi-Falsafah al-Isiamiyyah: Manhaj wa Tatbiguba,
(Aliran dan Teologi Filsafat Islam), terj Yudian W Asmin (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), h. 101, 103. Dari kalangan sufi yang filosof terkadang lahir
syatahat (shocking expressions), kalimat-kalimat simbolis dan metaforis yang
tidak mudah difahami orang awam, sehingga terkadang karena faktor ini
dan lainnya beberapa sufi terkena hukuman mati oleh penguasa pada
masanya. Sebagai contoh: al-Hallaj, “Aéinul-Qudat Hamadani, dan Suhrawardi
al-Maqtal. Sementara itu dalam tasawuf sunni, persesuaian syari‘at dan
tarigat akan membuahkan haqiqah dan ma‘rifah

4 Sri Mulyati, et. al. (ed.), Mengenal dan Memabami Tarekat-tarekat
Muktabarah di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 20006), h. 12.

5> Martin van Bruinessen, Kifab Kuning, Pesantren dan Tarekat,
(Bandung: Mizan, 1995), h. 19.

¢ Misalnya Aba Bakr Muhammad al-Kalabadi dalam kitabnya az
Ta'‘arraf li Maghab Ablit-Tasawwnf, mengemukakan urutan magamat sbb:
taubat, zuhud, sabar, fakir, tawadu®, takwa, tawakal, rida, jubb dan ma‘rifat.
Abu as-Sarrdj at-Tusl menulis dalam a/~-Luma', bahwa urutan magamat yakni:
taubat, wara, zuhud, kefakiran, sabar, tawakal dan rida. Aba al-Qasim
‘Abdul-Karim al-Qusyairi dalam ar-Risalah al-Qusyairiyyah yaitu taubat, wara’,
zuhud, tawakal, sabar dan rida. Sementara itu Abt Hamid al-Gazali dalam
Ihya" Ulimiddin: taubat, sabar, faqir, zuhud, tawakal, cinta ma‘rifat dan rida.
Selain  magamat para sufi akan mendapatkan alapwal, situasi kejiwa-
an/keadaan mental yang diberikan Allah kepada seseorang seperti khauf,
tawadu’, taat, ikhlas dsb.

7 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati 2007), vol.
1, h. 07-409.

8 at-Tirmiz1, Sunan at-Tirmigi, bab ayyubal musalli tajib.

° Departemen Agama R.1., ALQur'an dan Tafsirnya, Jilid 1, h. 255-256.

10 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 1, h. 302-303.

1 Departemen Agama R.1., ALQur'an dan Tafsirnya, Jilid 1, h. 166.

12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 13, h. 291-292.

13 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 5, h. 402.

14 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1999), h. 55-58.

15 Seyyed Hossain Nast, “The Qut'an as the Foundation of Islamic
Spirituality,” dalam Isiamic Spirituality Foundations, ed. by himself, New York:
Crossroad, 1987), h. 3-10.
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16 Orang fakir, tidak memiliki apa-apa dan tidak merasa kehilangan,
ia tidak menjadi kaya dengan memiliki segala sesuatu, pun tidak miskin
karena tidak memiliki apa-apa, kedua keadaan ini sama saja baginya. Lihat
al-Hujwirt, Kasyful Malyib, (Bandung: Mizan, 1993), h. 31.

17 Ali bin Mohamed, Mengenal Tasauf dan Tarekat, (Singapore: Darul
Ehsan, 2004), h. 46.

18 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, h. 54-55.

19 Dikutip dati berbagai sumber, termasuk al-Suyuti, @#-Nazd'ir, h. 4-5.

20 Ibnu ‘Ata'illah as-Sakandari, Lasa'iful-Minan, h. 216.

21 ‘Abdul-Katim al-Qusyaiti, a/-Risalah al-Qusyairiyyab.

22 Silsilah tarekat berisi rangkaian nama-nama guru yang sangat
panjang, yang satu bertali dengan yang lain. Idealnya setiap guru yang
tercantum dalam silsilah seharusnya merupakan murid langsung dari guru
sebelumnya.

2 Muslim, Sabih Muslim, Kitab Zikir, Doa dan Taubah, Bab Fadlul-
Litima* ‘ala Tilawatil-Qur'an was-Zikr.
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7\

SPIRITUALITAS
DAN TANTANGAN ERA GLOBAL

L4

A. Makna Spiritualitas

Istilah spiritualitas mengandung beberapa pengertian,
baik secara kebahasaan maupun secara terminologi. Secara
kebahasaan perkataan spiritualitas berasal dari perkataan spirit
yang berarti roh, jiwa, semangat atau keagamaan.' Jadi, spiritualitas
secara kebahasaan bisa diartikan sebagai segala aspek yang
berkenaan dengan jiwa, semangat, dan keagamaan yang mem-
pengaruhi kualitas hidup dan kehidupan seseorang. Sementara
itu, dalam Encyclopedia Americana disebutkan bahwa istilah
spiritualitas atau spiritualism kadang-kadang digunakan dengan
mengacu kepada sebuah aliran filsafat manusia, lawan dari
aliran materialism. Kadang-kadang, istilah spzritualism digunakan
untuk menunjuk sebuah sekte agama atau kelompok umat
beragama dari kalangan Kristen yang menekankan doktrin
bahwa ruh orang yang sudah mati masih hidup sebagai seorang
pribadi yang dapat berkomunikasi dengan orang yang masih
hidup melalui seorang yang dikenal sebagai medium.”

Dalam tulisan ini, yang dimaksudkan dengan istilah
spiritualitas adalah dimensi batin (esoferic dimension) atau jiwa
agama dalam kehidupan manusia modern di abad global
meliputi kualitas iman, kualitas jiwa, kualitas mental, kualitas
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kecerdasan emosi dan kualitas kecerdasan spiritual yang ber-
sumber dari keyakinan agamanya sebagai seorang muslim.
Spiritualitas, dalam tulisan ini dilihat dari empat ranah, yaitu
ranah kognitif, afektif, konatif dan psikomotorik.3 Ranah
kognitif meliputi konseptual-teoritis, yakni pengertian, pengeta-
huan dan pemahaman tentang ajaran Islam. Ranah afektif
meliputi penghayatan ajaran Islam. Ranah konatif meliputi
kebulatan tekad, kemauan, dorongan dan motivasi yang kuat
untuk melaksanakan konsep iman, kesucian jiwa, kesehatan
mental, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual. Dalam pada
itu, ranah psikomotorik merupakan keterampilan menerapkan
konsep iman, kesucian jiwa, kualitas mental, kualitas kecerdasan
emosi dan kualitas kecerdasan spiritual dalam tataran kehi-
dupan praktis, yakni dalam personal komunikasi manusia
secara vertikal dengan Tuhan dan pada tataran interaksi
sosialnya secara horizontal dengan sesama manusia.

B. Ciri-ciri Abad Global

Adapun yang dimaksud dengan era global atau globalisasi
dalam tulisan ini adalah adanya proses kehidupan umat
manusia menuju masyarakat yang meliputi seluruh bola dunia.
Proses ini dimungkinkan dan dipermudah oleh adanya
kemajuan teknologi, khususnya teknologi komunikasi dan
transportasi.

Dalam masyarakat yang global itu akan terjadi pola-pola
hubungan sosial yang berbeda dari sebelumnya. Kemudahan
berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain dan
terbentuknya jaringan komunikasi yang menjangkau setiap
pelosok hunian manusia." Dengan demikian, dunia menjadi
kecil dan mudah dijangkau. Apa yang terjadi di belahan bumi
paling ujung dapat segera diketahui oleh masyarakat yang
berada di ujung yang lain.” Dalam konteks ekonomi-politik,
kenyataan tersebut bahkan dijadikan faktor penting untuk
melihat kemungkinan memudarnya batas-batas teritorial negara
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bangsa, yang oleh Kenichi Ohmae dibahasakan sebagai #be end
of the nation state, berakhirnya negara bangsa.’

Era global atau globalisasi disikapi oleh umat manusia
dengan dua pandangan; pandangan positif dan pandangan
negatif. Dalam nada penuh harapan, pandangan positif
mengatakan bahwa seluruh umat manusia sedang menuju
terbentuknya masyarakat paguyuban (gemeinschaf?), karena umat
manusia akan hidup dalam sebuah “desa buwana” (global village).
Tidak seperti pola kehidupan manusia urban industti “pramitive’
sekarang ini yang bercirikan masyarakat patembayan
(gesellschafl), yang antara lain sering dilukiskan bagaimana para
penghuni kota tidak mengenal tetangganya, biarpun sama-sama
hidup dalam satu apartemen atau rumah susun, kehidupan
manusia dalam “desa buwana” yang bercirikan masyarakat
paguyuban itu akan lebih akrab, lebih manusiawi dan lebih
“guyub” (bersatu, rukun, dan penuh semangat kerja sama,
sebagaimana gambaran yang diidealisasikan tentang masyarakat
pedesaan).’

Sementara itu, para pemikir yang memandang era global
atau globalisasi dalam perspektif yang negatif, mengatakan
bahwa era global atau globalisasi telah melahirkan dua budaya
yang mengancam cksistensi bangsa. Perfama, budaya konfron-
tasi atau benturan budaya yang hebat di antara berbagai perada-
ban besar. Kedua, era global atau globalisasi telah melahirkan
budaya kompetisi yang tidak seimbang di antara berbagai
kelompok peradaban. Kelompok peradaban tertentu memiliki
sumber daya manusia berkualitas, menguasai teknologi,
khususnya teknologi komunikasi dan transportasi sehingga
mengenal dan menguasai berbagai elemen kehidupan dan hajat
hidup manusia, bahkan mengenal dan mengetahui “isi perut”
bangsa-bangsa lain secara transparan. Kegiatan ekonomi yang
meliputi kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi mengalami
globalisasi, maka satu negara akan semakin sulit melakukan
kegiatan ekonominya dalam batas-batas lingkungan nasionalnya
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sendiri, karena ketidakberdayaan menghadapi kekuatan global.
Dalam pola ekonomi yang sudah diglobalkan, hal tersebut akan
semakin sulit lagi dilakukan, disebabkan oleh keharusan suatu
bangsa membuka diri kepada proses-proses di luar dirinya. Hal
ini berarti tantangan kompetisi semakin sengit dengan
pertaruhan paling utama pada sumber daya manusia. Suatu
bangsa dengan keunggulan sumber daya manusia akan
mengalahkan bangsa-bangsa lain yang sumber daya manusianya
lemah; dan akan berpeluang lebih besar untuk bertahan hidup
(survive). Masyarakat yang telah mengalami globalisasi, jika tidak
diimbangi  oleh  kuatnya  pandangan-pandangan  etis
kemanusiaan yang bersumber dari ajaran agama, akan menjurus
kepada pola-pola hubungan—-dengan mengutip ungkapan
Charles Darwin—“Struggle for life” (petjuangan untuk hidup) dan
“survival of the fittest by means of natural selection” (mempertahankan
kelangsungan hidup sesuai dengan seleksi alam).”

C. Hubungan Era Global dengan Spiritualitas

Era global memiliki dua wajah yang berbeda, wajah sains
dan teknologi, terutama teknologi komunikasi dan transportasi,
yang membawa kemudahan dalam hidup dan kehidupan ini,
schingga era global dinamakan The Age of Science and Technology.
Sementara itu pada sisi lain, era global menampilkan wajah
kecemasan sehingga era global dinamakan The Age of Anxiety.’
Kedua wajah era global ini sudah muncul dalam kehidupan ini
dan terus menampakkan diri ke permukaan sehingga makin
jelas dan makin nyata.

Era global yang menampilkan wajah kecemasan makin
terasa meresahkan dan dapat kita saksikan secara langsung. Di
antaranya perang antar bangsa dan perang saudara yang terus
menerus berlangsung saling menghancurkan dan saling
meluluh-lantahkan kehidupan ini. Kemelut ekonomi yang
membawa krisis ekonomi global melanda banyak negara, bukan
hanya Amerika Serikat yang menjadi pusat krisis ekonomi
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global, tetapi juga berbagai negara di Asia, termasuk Indonesia
yang berada di Asia Tenggara. Ledakan penduduk yang tidak
terkendali melahirkan ledakan tenaga kerja yang membanjiri
kota besar seperti Jakarta, bahkan ledakan buruh migran dan
buruh illegal yang terus menerus membanjiri pasar tenaga kerja
di Malaysia, Timur Tengah, Asia Timur, dan Canada. Para
tenaga kerja Indonesia ini bukan hanya mendatangkan devisa
bagi negara, tetapi juga mendatangkan masalah-masalah sosial
yang merendahkan harkat dan martabat bangsa. Pencemaran
lingkungan, penggundulan hutan, dan pembalakan liar, serta
program alih fungsi hutan lindung menjadi hutan produksi
telah mendatangkan banjir yang menghancurkan tatanan
kehidupan. Demikian juga penyempitan, pendangkalan, dan
pengalihfungsian daerah resapan air seperti danau dan situ
menjadi pemukiman dan tempat wisata, serta buruknya
manajemen pemerintah dalam pemeliharaan situ dan tanggul
telah terbukti menghancurkan kehidupan, merenggut ratusan
nyawa dan meninggalkan luka mendalam yang menimbulkan
traumatik di kalangan anak-anak dan remaja. Melunturnya nilai-
nilai tradisi dan mendangkalnya penghayatan agama; perubahan
nilai-nilai yang cepat; makin canggithnya pola kejahatan,
penipuan dan kriminalitas; buman trafficing (penjualan manusia),
terutama penjualan anak-anak dan perempuan muda, serta
organ tubuh manusia, pelanggaran HAM yang terus meningkat;
serta mewabahnya penyakit-penyakit baru yang sulit diatasi.
Kondisi ini jelas mengakibatkan beban psikologi dalam
kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat hingga kegelisahan
seakan-akan wabah yang melanda masyarakat modern."

Menurut pengamatan Elisabeth Lukas, seorang logo-
terapis, salah satu prestasi penting dari proses modernisasi di
Barat adalah keberhasilan melepaskan berbagai belenggu tradisi
yang serba menghambat dan menggantinya dengan kebebasan
dalam hampir semua bidang kehidupan.
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Pertama, tradisi orang tua untuk menjodohkan anak-
anaknya atas dasar pertimbangan sosial ekonomi telah berhasil
dihilangkan dan digantikan dengan kebebasan anak untuk
menentukan pilihan atas dasar pertimbangan dan keinginan
sendiri, tetapi data statistik menunjukkan angka perceraian
makin lama makin tinggi.

Kedna, kaum wanita berhasil mengembangkan karir
profesional di luar fungsi tradisional mereka sebagai istri dan
ibu semata-mata, tetapi keberhasilan ini tidak jarang menimbul-
kan konflik peran antara tuntutan profesional dengan tanggung
jawab keluarga.

Ketiga, kebebasan seks dan peluang luas untuk melaku-
kannya ternyata menjadikan fungsi hubungan seks bukan
sebagai ungkapan cinta kasih, melainkan sebagai tuntutan dan
keharusan untuk berhasil meraith puncak kenikmatan. Akibat-
nya justru makin sering terjadi gangguan fungsi seksual pada
pria dan wanita dewasa.

Keempat, pola asuh yang menanamkan kemandirian dan
kebebasan pada anak-anak seakan-akan membuka luas ambang
keserbabolehan. Akibatnya, anak-anak menjadi terlalu bebas
dan cenderung lepas kendali sehingga tidak jelas lagi bagi
mereka apa yang seharusnya mereka lakukan dan apa yang
seharusnya tidak mereka lakukan.

Kelima, asas-asas dan tuntutan keagamaan yang makin
rasional sering berubah-rubah seiring dengan mendangkalnya
penghayatan agama, sehingga agama di Barat seakan-akan telah
kehilangan fungsinya sebagai pedoman hidup dan sumber
ketenangan batin."

D. Respon Kaum Muslim terhadap Tantangan Abad
Global
Abad global seperti disebutkan di atas telah memisahkan
manusia secara bertahap dari kehidupan spiritual. Menghadapi
fenomena abad global atau proses globalisasi ini, kaum
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muslimin dengan kesadaran dan tanggung jawab kemanusiaan
sangat mungkin merespon masalah globalisasi ini dengan
respon yang positif, meluruskan dan menyelamatkannya
dengan langkah-langkah strategis yang berpijak pada ajaran
dasar Al-Qur'an. Setidak-tidaknya ada tiga agenda besar yang
bisa dilakukan kaum muslimin dalam menyelamatkan krisis
spiritual dan krisis kemanusiaan pada abad global ini sebagai
berikut:

Pertama, menghidupkan kembali nilai-nilai spiritualitas
yang merupakan jiwa agama guna mewujudkan makna hidup
dan hidup bermakna. Manusia modern di era global ini
menghadapi persoalan makna hidup karena tekanan yang
sangat berlebihan kepada segi material kehidupan. Kemajuan
dan kecanggihan dalam cara mewujudkan keinginan memenuhi
hidup material yang merupakan ciri utama zaman modern
ternyata harus ditebus dengan ongkos yang sangat mahal, yaitu
hilangnya kesadaran akan makna hidup yang lebih mendalam.
Definisi sukses dalam perbendaharaan kata manusia modern
hampir identik hanya dengan keberhasilan mewujudkan angan-
angan dalam bidang kehidupan material semata-mata. Ukuran
sukses dan tidak sukses kebanyakan terbatas hanya kepada
seberapa jauh orang bersangkutan menampilkan dirinya secara
lahiriah dalam kehidupan material.”

Kedna, menyadarkan umat manusia terus menerus tentang
fitrahnya yang suci bahwa manusia secara universal adalah
scbuah entitas yang tergantung dan sangat membutuhkan
Tuhan (Surah Fatir/35: 15). Tuhan dekat dan terlibat dalam
keseharian manusia, bahkan lebih dekat dibandingkan dengan
jarak antara manusia dengan dirinya sendiri (Surah al-
Baqatrah/2: 186 dan Qaf/50: 16). Tuhan tidak mengantuk dan
tidak tidur, bahkan tidak merasa bosan dan lelah dalam
memelihara langit dan bumi (Surah al-Baqarah/2: 255). Apa
dan siapa saja yang berada di langit dan di bumi selalu meminta
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kepada-Nya schingga setiap waktu Tuhan dalam kesibukan
(Surah ar-Rahman/55: 29).

Ketiga, menghidupkan terus menerus penghormatan ter-
hadap konsep kemanusiaan universal. Al-Qut'an menyatakan
bahwa Allah telah memuliakan anak cucu Adam (Surah al-
Ista'/17: 70). Penghormatan terhadap konsep kemanusiaan
universal itu diwujudkan dengan keinsafan bahwa Allah telah
menciptakan manusia itu terdiri dari laki-laki dan perempuan,
dan menjadikan umat manusia itu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku; kemudian perbedaan itu dikenali sebaik mungkin
supaya terwujud kesalingfahaman di antara umat manusia yang
budayanya beraneka ragam tersebut (Surah al-Hujurat/49: 13).
Hindari kejahatan kemanusiaan melalui perang dan pengusiran
suatu etnis dari tanah airnya hanya karena kelompok-kelompok
sosial itu berbeda keyakinan agamanya dari yang banyak dan
kuat (Surah al-Mumtahanah/60: 8-9). Sebab membunuh satu
orang yang tidak bersalah, bukan disebabkan karena membunuh
atau berbuat fasad (merampok atau mengganggu keamanan dan
ketertiban) di bumi seperti membunuh seluruh umat manusia.
Sebaliknya, menghidupkan satu orang manusia seakan-akan
telah menjaga kelangsungan hidup seluruh umat manusia
(Surah al-Ma'idah/5: 32).

E. Urgensi Spiritualitas (Jiwa Agama) dalam Kehidupan
Modern
1. Menghadapi materialisme dengan menghidupkan jiwa agama
Materialisme orang modern ialah etos yang memandang
bahwa kebahagiaan manusia dan harga dirinya ada dalam
penampilan-penampilan fisik dan lahiriah, berdasarkan kekaya-
an material, meskipun mereka sepenuhnya percaya kepada yang
gaib atau immaterial,” termasuk beriman atau percaya kepada
Allah; namun kualitas kepercayaan mereka tidak atau belum
berhasil membebaskan diri mereka dari belenggu materialisme
di atas.
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Dalam pada itu, Al-Qut'an menjelaskan konsep
kebahagiaan manusia secara £dffah (holistik dan komprehensif)
dengan menekankan konsep a/fali) sebagai berikut:

Istilah al-falah secara bahasa, menurut al-Asfahani, berarti

AN, (keberuntungan dan mendapatkan apa yang
diinginkan). a/-Falah terbagi menjadi dua jenis, kebahagiaan
duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. Kebahagiaan duniawi adalah
keberuntungan meraih  kebahagiaan yang menyebabkan
kehidupan duniawi seseorang menjadi baik (sejahtera) dengan
mendapatkan al-baga’ (kesinambungan dalam kebaikan), al-gina
(kekayaan) dan a/-%zz (kemuliaan). Sementara itu kebahagiaan

ukhrawi memiliki empat kualifikasi : (1) ¢5% S s (keabadian
tanpa kemusnahan), (2) fu S ;J« (kekayaan tanpa kefakiran),
(3) Js S (kemuliaan tanpa kehinaan), (4) J&> S ;.l& dan

(pengetahuan tanpa kebodohan).'* Sementara itu, Ibnu Manzir
menambahkan bahwa istilah a/falih secara kebahasaan berarti:
iy (,.,.‘S\ J ;w\) 0y 3).@5\ (keberuntungan, keselamatan, dan
kesinambungan dalam kenikmatan dan kebaikan)."” Konsep
kebahagiaan yang tercakup di dalam istilah alfalah di atas
meliputi dimensi fisik, intelektual, emosi, spiritual dan sosial,
lahir batin, dunia akhirat.

Di dalam Al-Qut'an istilah alfalah dengan segala
perubahan fasrifnya diulang sebanyak 40 kali yang tersebar

pada beberapa ayat dan surah.'® Di antara ayat-ayat tersebut
adalah:
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Sunggub  beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang
khusyuk  dalam  salatnya, dan orang yang menjanbkan diri  dari
(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna, dan orang yang menunai-
kan akat, dan orang yang memelihara kemalnannya, kecnali terbadap
istri-istri mereka  atau  hamba sabaya yang mereka miliki; maka
sesungguhnya mereka tidak tercela. (al-Mu'minan/23: 1-0)

Pertama, berdasarkan ayat di atas konsep kebahagiaan
yang dipromosikan Al-Qut'an dibangun di atas prinsip: (1)
keimanan yang mantap; (2) komunikasi personal dengan Allah
melalui salat khusyu®; (3) pola hidup yang efektif dan efisien
dengan menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan yang
tidak berguna; (4) kepedulian dan tanggung jawab sosial dengan
membayarkan zakat dan memberikan infak dan sedekah kepada
kaum du‘afa; dan (5) memelihara hubungan seksual hanya
dengan pasangan permanen yang terikat dalam pernikahan
yang sah.

Kedua, kebahagiaan hakiki yang ditawarkan Islam kepada
umat manusia hanya akan diperoleh melalui perjuangan terus
menerus sepanjang hayat untuk zagkziatun-nafs, membersihkan
jiwa, dari kekufuran, kemusyrikan, kemunafikan, kezaliman, dan
perbuatan keji (dosa-dosa besar) seperti disebutkan pada ayat
Al-Qutr'an yang berikut:
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Sunggub beruntung orang yang menyucikan diri (dengan beriman), dan
mengingat nama Tubannya, laln dia salat. Sedangkan kamn (orang-
orang kafir) memilib kehidupan dunia, padahal kebidupan akbirat itu
lebih baik dan lebih kekal. Sesunggubnya ini terdapat dalam kitab-kitab
yang dabulu, (yaitu) kitab-kitab Ibrabim dan Musa. (al-Ala/87: 14-
19)

Ketiga, kebahagiaan yang kdffah (holisttk dan kompre-
hensif), menurut Al-Qurt'an, tidak akan pernah dirasakan oleh
orang-orang yang mempertahankan pola hidup dan budaya
kezaliman, baik dalam kehidupan individu maupun sosial. Al-
Qur'an dalam beberapa ayat menyatakan: d)i{\.b’ }Cl“; 6 | yang
berarti:  Sesungguhnya tidak akan pernah merasakan
kebahagiaan orang-orang yang berbuat zalim (Surah al-
Anam/6: 21, 135), (Surah Yausuf/12: 23), dan (Surah al-
Qasas/28: 37).

Keempat, kebahagiaan yang kdffah (holistik dan kompre-
hensif), menurut Al-Qur'an, tidak akan pernah dirasakan oleh
orang-orang yang mempertahankan budaya dan gaya hidup
yang terus menerus bergelimang dosa. Al-Qur'an menyatakan:

e
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Maka siapakah yang lebib zalim daripada orang yang mengada-adakan
kebobhongan terhadap Allah atan mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesung-
gubhnya orang-orang yang berbuat dosa itn tidak akan beruntung.
(Yunus/10: 17)

Kebudayaan manusia yang dibangun di atas landasan
ideologi kebohongan terhadap Allah dan tidak sejalan dengan
fitrah manusia, seperti paham materialisme dan hedonisme
yang memandang bahwa kebahagiaan manusia dan harga
dirinya ditentukan oleh penampilan fisik berdasarkan kekayaan
material, merupakan kebudayaan palsu yang tidak akan
mendatangkan kebahagiaan sejati. Hal ini tergambar dengan
jelas pada ayat Al-Qur'an berikut:

Dan golongan kiri, alangkab sengsaranya golongan kiri itu. (Mereka)
dalam siksaan angin yang sangat panas dan air yang mendidib, dan
naungan asap yang hitam, tidak seuk dan tidak menyenangkan.
Sesunggubnya mereka sebelum itn (dahuln) hidup bermewah-mewabh, dan
mereka terus-menerus mengetjakan dosa yang besar, dan mereka berkata,
“Apabila kami sudab mat, menjadi tanab dan tulang-belnlang, apakah
kami benar-benar akan dibangkithkan kembali? (al-Wagi‘ah/56: 41-
47)

Sementara itu, tentang etos materialisme orang modern
Al-Qur'an menegaskan:
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Maka adapun manusia, apabila Tuban mengujinya laln memnliakannya
dan  memberinya kesenangan, maka dia berkata, “Tubankn telah
memuliakankn.”Namun apabila  Tuban mengujinya lalu membatasi
rezekinya, maka dia berkata, “Tubanku telah menghinaku.” Sekali-
kali tidak! Babkan kamu tidak menmnliakan anak yatim, dan kamn
tidak saling mengajak memberi makan orang miskin, sedangkan kann
memakan harta warisan dengan cara mencampurbanrkan (yang halal
dan yang haram), dan kamn mencintai harta dengan fkecintaan yang
berlebihan. (al-Fajr/89: 15-20)

Pertama, pada ayat di atas Allah menggunakan ungkapan

28 37

a, oS3 yang berarti Tubannya telah mengujinya. Ayat ini menegas-

kan bahwa manusia dalam hidup dan kehidupannya akan
menghadapi ujian. Ada dua model soal ujian yang harus
dihadapi dan dijawab oleh manusia dalam hidup dan kehidupan
di dunia ini. Pertama ujian dalam bentuk kemuliaan dan
kenikmatan; kedua, ujian dalam bentuk keterbatasan dan
kesulitan mendapatkan penghidupan atau rezeki guna
memenuhi kebutuhan hidup. Menghadapi soal ujian pertama,
yakni hidup dengan keberhasilan mendapatkan pangkat,
jabatan dan status sosial yang baik schingga mendapatkan
kemudahan dan kenikmatan dalam hidup dan kehidupan,
manusia cenderung menilainya sebagai kemuliaan dari Tuhan,
“Tuban telah memuliakankn” (Surah al-Fajr/89: 15); Sebaliknya
dalam menghadapi soal ujian kedua, yaitu ujian dalam bentuk
kemiskinan, keterbatasan dan kesulitan mendapatkan rezeki
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guna memenuhi kebutuhan hidup; manusia cenderung
menilainya sebagai kehinaan dari Tuhan. “Tubanku  telah
menghinakankn” (Surah al-Fajr/89: 16).

Kedna, pada ayat di atas ukuran yang digunakan untuk
menilai kemuliaan dan kehinaan dalam hidup dan kehidupan ini
bertumpu kepada kebendaan seperti materialisme orang
modern yang memandang bahwa kebahagiaan manusia dan
harga dirinya ada dalam penampilan-penampilan fisik dan
lahiriah, berdasarkan kekayaan material. Dalam Al-Qurt'an dan
Tafsirnya terbitan Departemen Agama R.I. disebutkan bahwa:
Ayat ini (Surah al-Fajr/89: 15) menyatakan bahwa Allah
menguji manusia dengan kemuliaan dan berbagai nikmat-Nya,
seperti kekuasaan dan kekayaan. Orang yang kafir (tertutup
fikiran dan hatinya) dan durhaka akan memandang hal itu
sebagai tanda bahwa Allah menyayangi mereka. Sebaliknya,
(Surah al-Fajr/89: 16), bila Allah menguji mereka dengan cara
membatasi rezeki, mereka menyangka bahwa Allah telah
membenci mereka. Pandangan itu tidak benar, karena ketika
Allah memberi siapa saja atau tidak memberinya bertujuan
menguji manusia, karena Dia menghendaki agar manusia selalu
patuh kepada-Nya, baik dalam keadaan berkecukupan maupun
kekurangan. Bila Allah memberi, maka manusia yang diberi
harus bersyukur, dan bila Allah tidak memberi, manusia harus
bersabar."’

Kekayaan tidak otomatis menjadi kemuliaan, kecuali jika
kekayaan itu diperoleh dengan cara-cara yang halal dan
dimanfaatkan untuk menyejahterakan kaum du‘afa dengan
membayarkan zakat dan mengeluarkan infak dan sedekah yang
disalurkan guna pemberdayaan fakir miskin dan anak-anak
yatim. Sebaliknya, kemiskinan bukanlah kehinaan, kecuali
apabila dengan kemiskinan itu seseorang kehilangan harga
dirinya untuk berusaha dengan gigih dan ulet sebagai manusia
yang bermartabat sehingga menjadi pengemis, bahkan
kemiskinan itu dijadikan alasan dan pembenaran untuk meng-

484 Spiritualitas dan Tantangan Era Global



halalkan segala cara dalam mencari rezeki, misalnya dengan
mengurangi takaran dan timbangan dalam berdagang. Tidak
sedikit orang miskin yang merasa dirinya tidak perlu beribadah,
mendekatkan diri kepada Allah, dengan dalih bahwa ibadah itu
merupakan ungkapan bersyukur orang-orang kaya kepada
Allah atas kekayaannya. Inilah kemiskinan yang dinyatakan oleh
Rasulullah \,a_% u;& of i,a.d\ ity (Kefakiran itu mendekati
kekufuran).

Kemiskinan itu bisa jadi kemuliaan apabila: (1) kemiski-
nan itu tidak menggoyahkan keyakinan agamanya; (2)
kemiskinan itu melahirkan etos kerja dan kesabaran dalam
berusaha, dalam pengertian gigih, ulet, dan bertahan, serta
tekun dan teliti dalam membedakan usaha yang halal dan
haram; (3) kemiskinan itu tidak menghalanginya untuk tekun
dalam beribadah; serta (4) dalam kemiskinan itu ada kepedulian
dan tanggung jawab kepada sesama orang miskin dan nilai-nilai
kemanusiaan untuk membangun harkat dan martabat umat
manusia.

Adapun yang dimaksud dengan bersabar ketika diuji
dengan kesulitan dan kemiskinan, maka pengertian sabar yang
dimaksud adalah konsep sabar yang mengacu kepada
pengertian sabar yang berikut:

umu;;ig;mjw\ ,ugﬁd&ﬁsw,@s
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IS I8 3 AL w5y, J0 S dis ] o pm\ )
/Q/ J;

as-Sabr (kesabaran) adalah menabhan (mengendalikan) nafsu sesunai dengan
apa yang dikebendaki akal dan agama atan yang ditetapkan oleb
kednanya. Konsep as-sabr merupakan istilah yang bersifat  umum,
terkadang bisa diganti dengan istilah lain sesunai dengan konteksnya. (1)
Jika istilah as-sabr itu berkenaan dengan pengendalian emosi terbadap
musibah yang menimpanya, maka dinamakan kesabaran, tidak dinama-
kan dengan istilah yang lain. Adapun lawan kata dari kesabaran ini
adalah kegelisahan, kecemasan atan kekbawatiran; (2) Jika istilah as-
sabr ini berkenaan dengan daya taban untuk berperang, maka dinama-
kan  dengan syaja‘ah (keberanian), yang berlawan dengan al-jubn,
penakut. (3) Apabila istilah as-sabr itu berkenaan dengan sesuatu yang
membosankan, maka dinamakan dengan rapbus-sadr (lapang dada),
yang berlawanan dengan istilah ad-dajar (bosan atan perasaan tidak
senang). (4) Apabila istilah as-sabr itn berkenaan dengan menahan
pembicaraan, maka dinamakan dengan kitman (terdiam), yang berlawan
dengan istilah mazl (tidak berbenti bicara). Allah menyebut semna
pengertian di atas dengan as-sabr (kesabaran).

Dengan demikian, kesabaran itu merupakan kualitas
mental yang positif, meliputi daya tahan, keuletan, pengen-
dalian emosi dan pembicaraan, serta lapang dada. Kualitas
mental ini merupakan human capital untuk bisa mengubah
tantangan menjadi peluang sehingga kemiskinan itu bukan
hambatan untuk meraih keberhasilan. Kemiskinan itu bukanlah
kehinaan, seperti dugaan kaum materialisme, akan tetapi
kehormatan dan kemuliaan apabila melahirkan kesabaran
sebagaimana disebutkan di atas. Sebaliknya, jabatan, kekayaan
dan kehidupan yang serba berkecukupan itu bukanlah
kemuliaan; apabila melahirkan egoisme, individualisme, keang-
kuhan, serta ketidak-pedulian terhadap nasib dan kelangsungan
hidup kaum du‘afa.
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Dari paparan Surah al-Fajr/89 ayat 15-20 di atas, dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa materialisme dalam arti gaya
hidup kebendaan, seperti disebutkan Nurcholish Madjid,
bukanlah monopoli orang zaman modern. Al-Qur'an menegas-
kan hal ini untuk menyampaikan pesan moral tentang
kemungkinan merosotnya harkat dan martabat kemanusiaan
sepanjang zaman, yang disebabkan oleh gaya hidup kebendaan
tersebut dengan sikap angkuh dan tidak peduli kepada
kelompok manusia miskin dalam masyarakat. Gaya hidup
manusia modern, seperti dilukiskan Al-Qurt'an tersebut, serba
berpusat pada diri sendiri dan mengabaikan masyarakat
sekeliling. Ketika kita menyebut ciri masyarakat modern adalah
egoisme dan  individualisme, maka sebetulnya kita merasakan
kekhawatiran yang sangat mendalam terhadap pola hidup
kebendaan yang berlebihan. Tidak jarang manusia modern
merasa telah menjadi 7segalanya” hanya karena telah
mengonsumsi kekayaan yang melimpah. Konsumerisme men-
jadi kebanggaan, kemudian menjadi tumpuan harga diri yang
tidak pada tempatnya. Penilaian mereka terhadap kesukesan
diri mereka sendiri dan penilaian orang terhadap kesuksesan
mereka sering tertumpu kepada tampilan-tampilan lahiriah yang
mahal dan mewah."”

2. Menyadarkan manusia kepada fitrahnya bahwa manusia
secara universal tergantung dan sangat membutuhkan Allah
Al-Qur'an membimbing manusia supaya menyadari
fitrahnya yang suci bahwa pada hakikatnya manusia itu tidak
bisa lepas dari Tuhan, tergantung kepada Tuhan, dan sangat
membutuhkan Tuhan. Perhatikanlah ayat Al-Qut'an berikut:

Ay = /&,/, ~
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Maka hadapkaniah wajabmn dengan lurus kepada agama (Islam);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itnlah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (ar-
Ram/30 : 30)

Fitratallih  secara  bahasa  berarti ciptaan  Allah.
Maksudnya, agama Allah, agama Islam, merupakan ciptaan
Allah, (fitrah)-Nya untuk kebaikan seluruh umat manusia.”
Sebagian ulama tafsit mengartikan fizrah dengan keadian.
Maksudnya, Allah menciptakan manusia dengan fizrah atau
kejadian, yang bersifat pembawaan sejak lahir, mengetahui
Tuhannya. Dengan kejadian itu, seorang anak sejak lahir
menjadi makhluk bertuhan, mengetahui dan membutuhkan
Tuhan sesuai dengan perkembangan akal dan pengetahuannya.
Kejadian atau fitrah manusia berbeda dengan kejadian atau
fitrah binatang yang tidak sampai kepada pengetahuan tentang
Tuhannya.”' Fitrah manusia yang senantiasa membutuhkan
Tuhan itu dijamin oleh Allah tidak akan pernah mengalami
perubahan; namun mungkin saja manusia dalam perjalanan
hidupnya mengabaikan fitrah atau kejadian ini sehingga ia
merasa tidak membutuhkan Tuhan, bahkan menyatakan dirinya
tidak bertuhan.

Kebutuhan manusia kepada Allah yang merupakan fitrah
atau kejadiannya tersebut ditegaskan Allah di dalam ayat Al-Qur'an
yang berikut:

A0 ¥g

w\@\;iiﬁjmu AJL_J\,_.,\‘_,»U\L‘,L;

Wabhai manusial Kamn sekalian membutubkan Allab; dan Allah
Dialah Yang Mahakaya (tidak membutubkan sesnatn), Maha Terpuji.
( Fatir/35:15)

Pada ayat ini, istilah :\ﬁ:ﬂ\ bentuk jamak dari i»w\ (al~fagir)

merupakan kata kunci untuk memahami pesan ayat secara
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komprehensif. Istilah a/ fﬂqam atau a/- faqzr secara bahasa berarti

orang yang membutuhkan.” Perkataan ,ui\ yang menjadi akar
kata ;ul\, menurut ar-Ragib al-Isfahant berarti:

2o & &

;\;3‘;@5\‘5\ )\3 u" (’"L‘ QLM:\U (\.C« VUAJ ‘“))r‘-ﬂ 15 o) Epey
2 ol
Adanya  kebutuban mendasar yang berlaku universal bagi selurub

manusia selama (hidup) di dunia, babkan mernpakan kebutuban
mendasar bagi selurub makhink hidup.

Dengan demikian, menurut hemat penulis, penggalan
ayat Al-Qur'an pada Surah al-Fatir ayat 15 di atas yang
berbunyi:f»\ uji :\,L;J\ ;.i\ mengandung makna fundamental,
yakni bahwa hakikat manusia adalah makhluk yang
membutuhkan Allah sebagai kebutuhan mendasar yang berlaku
universal bagi seluruh manusia selama (hidup) di dunia, bahkan
kebutuhan kepada Allah itu merupakan kebutuhan seluruh
makhluk.

Di dalam Al-Qut'an ada dua dilalah (konotasi) makna a/-
fagir dan  al-fugara’. Pertama, sosial ekonomi. Dilalah ini
merupakan dilalah umum tentang istilah a/fagir dan al-fugara’ di
dalam Al-Qut'an sehingga kebutuhan yang terkandung di dalam
dua istilah ini mengindikasikan makna sosial ekonomi.
Maksudnya, bahwa istilah fagir atau al-fugara’ mengacu kepada
seorang atau beberapa orang yang sudah bekerja dan
mendapatkan penghasilan, tetapi penghasilannya tidak mencu-
kupi kebutuhan pokoknya sehingga masih membutuhkan
bantuan. Oleh sebab itu, menurut Ibnu Manzur, seorang fakir
lebih baik keadaannya dibandingkan dengan seorang miskin.
Orang miskin itu adalah orang yang tidak memiliki sesuatu apa

pun.*
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Kedua, eksistensi manusia. Dililah ini hanya disebut pada
Surah al-Fatir ayat 15 ini, tetapi kandungan maknanya bersifat
universal dan bersifat primordial. Maksudnya bahwa manusia
secara universal membutuhkan Allah dan tergantung kepada-
Nya, baik yang fakir maupun yang kaya. Kebutuhan kepada
Allah ini bersifat primordial karena merupakan akar dan asal
kejadian manusia sehingga menyangkut eksistensi manusia.
Salah satu wujud kebutuhan manusia kepada Allah ini, dalam
istilah ar-Ragib al-Isfahani disebut dengan fagrun-nafs, yakni
kebutuhan jiwa manusia untuk memiliki, mengakses, dan
mendapatkan siraman rohani guna pengayaan batin.”

Sementara itu, Muhammad ‘Ali as-Sabuni ketika
menafsirkan penggalan ayat N Ji ;’,L:J’ ;-’:’ gRu Wl (Wahai
manusial Kamn sekalian membutubkan Allah) menyatakan bahwa
al-khitab (pesan) ayat ini ditujukan kepada seluruh umat
manusia guna mengingatkan mereka tentang nikmat Allah
kepada manusia bahwa seluruh manusia membutuhkan Allah
untuk kelangsungan hidup mereka dalam segala keadaan, baik
ketika bergerak maupun ketika diam.”

Dalam pada itu Abu Hayyan berkata: “Ayat ini
merupakan ayat nasihat dan peringatan bahwa sesungguhnya
umat manusia secara universal membutuhkan kebaikan (7/san)
Allah dan nikmat-nikmat-Nya dalam segala keadaan mereka.
Tidak ada seorang manusia pun yang tidak membutuhkan
kebaikan (7san) Allah kepadanya walaupun hanya sekejap mata;
sedangkan Allah secara mutlak Mahakaya, tidak membutuhkan
manusia dan seluruh makhluk.””’

Sejalan dengan pandangan dua ulama tafsir di atas, di
dalam A~LQur'an dan Tafsirnya terbitan Departemen Agama R.I.
disebutkan, bahwa ayat ini menerangkan bahwa manusia sangat
berkepentingan kepada Penciptanya yaitu Allah karena semua
manusia membutuhkan pertolongan-Nya dalam seluruh aspek
kehidupan, seperti kekuatan, rezeki, menolak bahaya, mendapat
kenikmatan, ilmu dan sebagainya, baik urusan dunia maupun
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akhirat. Semua itu tidak akan terjadi kecuali dengan rahmat dan
taufik Allah.

Hanya Allah yang wajib disembah dan diharapkan rida-
Nya. Ia Mahakaya, tidak memerlukan sesuatu. Maha Terpuji
atas nikmat yang telah dianugerahkan kepada para hamba-Nya.
Setiap nikmat yang dimiliki oleh manusia berasal dari sisi-Nya.
Dialah yang seharusnya dipuji dan disyukuri dalam segala hal.
Di ayat lain Allah menegaskan: Milik-Nyalah apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi. Dan Allah benar-benar Mahakaya,
Maba Terpuji (al-Hajj/22:64).%

Sementara Syekh ‘Abdurrahman bin Nasir al-Sa‘diyy1
ketika menjelaskan maksud Surah Fatir ayat 15 menulis, bahwa
Allah dalam ayat ini berbicara kepada manusia secara universal,
memberitahukan keadaan mereka, dan menjelaskan sifat dasar
manusia bahwa manusia itu membutuhkan Allah dalam
berbagai aspek kehidupan sebagai berikut:

(1) Manusia membutuhkan Allah dalam penciptaan. Sekiranya
Allah tidak berkehendak untuk menciptakan manusia, maka
manusia tidak akan pernah ada (dalam planet bumi ini).

(2) Manusia membutuhkan Allah dalam membekali diri mereka
dengan berbagai daya (kekuatan, kemampuan, kecerdasan,
emosi dan spiritual), anggota tubuh, dan panca indra. Sekiranya
Allah tidak membekali manusia dengan berbagai daya,
kecanggihan anatomi dan biologi manusia yang sempurna dan
proporsional; maka manusia tidak akan pernah sanggup
memikul tanggung jawab dan menjalankan kehidupan ini
dengan baik.

(3) Manusia membutuhkan Allah dalam menjamin tersedianya
sumber-sumber makanan, rezeki dan kenikmatan lahir batin.
Sekiranya tidak ada karunia Allah, kebaikan dan kemudahan-
Nya kepada manusia dalam menjamin dan menyediakan
sumber-sumber makanan, rezeki dan kenikmatan lahir batin;
maka manusia tidak akan pernah sanggup menjamin
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tersedianya sumber-sumber makanan bagi seluruh makhluk
hidup.

(4) Manusia membutuhkan Allah dalam menolak berbagai
bencana; menjauhkan diri dari berbagai hal yang tidak
dikehendaki; serta meringankan berbagai beban hidup yang
memberatkan punggung. Sekiranya Allah tidak menentukan
mekanisme untuk meringankan beban hidup manusia dan
menghilangkan penderitaan mereka, niscaya beban hidup dan
penderitaan manusia tersebut tidak akan pernah berakhir.

(5) Manusia membutuhkan Allah dalam mendidik dan mengem-
bangkan dirinya dengan berbagai pendidikan dan pelatihan guna
menyempurnakan kualitas hidup dan kehidupannya secara terus
menerus.

(6) Manusia membutuhkan bimbingan Allah dalam mengorien-
tasikan dirinya menjadi manusia yang bertuhan, mencintai
Tuhannya, serta menggerakkan dirinya untuk beribadah hanya
kepada Allah dengan penuh keikhlasan. Sekiranya Allah tidak
memberikan taufik dan hidayah-Nya kepada seseorang di antara
manusia, niscaya manusia akan mengalami krisis kemanusiaan
yang dahsyat; jiwa, kalbu, suasana hati, mental dan spiritualnya
menjadi rusak dan akan membawanya kepada kenestapaan hidup
dunia dan akhirat.

(7) Manusia membutuhkan pengajaran langsung dari Allah
tentang segala sesuatu di dalam hidup ini yang tidak sanggup
diketahuinya secara pasti oleh akal dan fikiran mereka. Manusia
pun membutuhkan Allah untuk bisa menggerakkan hatinya
guna melakukan perbuatan yang akan mendatangkan kemas-
lahatan bagi sesama manusia. Sekiranya hidup manusia mengalir
tanpa pengajaran langsung dari Allah yang mengarahkannya untuk
melakukan berbagai kemaslahatan bagi sesama manusia,
niscaya manusia tersebut tidak akan pernah mendapatkan
kearifan dalam hidup ini. Sekiranya hidup manusia mengalir
tanpa taufik dan hidayah-Nya, niscaya ia akan menjalani hidup
dengan kegelapan ruhani hingga tidak akan sanggup
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memperbaiki kualitas perbuatannya bagi kemaslahatan dirinya
sekalipun.

(8) Manusia membutuhkan Allah untuk menemukan makna
hidup dalam segala keadaan, baik dalam keadaan menyadari
kebutuhannya kepada Allah maupun dalam keadaan tidak
menyadarinya. Orang yang mendapat taufik dari Allah senan-
tiasa melihat dirinya dalam keadaan membutuhkan Allah dalam
segala keadaan, baik berkenaan dengan urusan dunia maupun
agama. Manusia yang menyadari kebutuhannya kepada Allah
akan senantiasa rendah hati, selalu memohon kepada Allah agar
dirinya tidak melupakan Tuhan walaupun sekejap mata,
menolong orang (untuk kembali kepada Allah) dalam semua
aspek kehidupan, serta menyadari setiap waktu bahwa sikap ini
sepenuhnya atas pertolongan Allah yang lebih sayang kepada
manusia melebihi kasih sayang seorang ibu terhadap anak-
anaknya.”

Sementara itu menurut Ibnu Kasir, Surah Fatir ayat 15 di
atas, menjelaskan bahwa Allah subpanabii wa ta‘ala Mahakaya,
tidak membutuhkan sesuatu dari selain diri-Nya; dan
sesungguhnya seluruh makhluk membutuhkan Allah dan
merendah di hadapan keagungan-Nya. Maka Allah pun
betfirman: “Wabhai manusial Kamu sekalian membutubkan Allah”,
dalam pengertian seluruh manusia secara universal membu-
tuhkan Allah dalam gerak dan diam; sedangkan Allah Maha-
kaya secara mutlak dan absolut. Maka Allah pun menegaskan:
“dan Allah Dialah Y ang Mahakaya (tidak membutubkan sesnatn), lagi
Maha Terpuji” (Surah Fatir/35: 15). Dia dalam kesendirian-Nya
Mahakaya, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia Maha Terpuji dalam
semua yang dilakukan, ditetapkan, ditakdirkan dan disyariatkan-
Nya.”

Melengkapi pandangan di atas, Ahmad Mustafa al-Maragi
ketika menafsirkan Surah Fatir ayat 15 di atas, menyatakan:
?Kamu sekalian, wahai hamba-hamba Allah adalah orang-
orang yang butuh kepada pencipta kamu sekalian yang
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memberikan rezeki kepada kamu sekalian; maka hanya kepada-
Nyalah kamu sekalian beribadah dan hanya keridaan-Nyalah
yang kamu usahakan (dalam hidup ini). Dia Mahakaya, tidak
membutuhkan ibadah kalian. Dia Maha Terpuji atas nikmat-
nikmat-Nya. Semua kenikmatan yang dirasakan oleh kamu dan
yang dirasakan oleh makhluk-makhluk selain kamu berasal dari
Dia. Maka hanya untuk Allah segala puji dan segala rasa syukur
dalam segala keadaan.”

Sementara itu al-Qurtubi ketika mejelaskan tafsir Surah
Fatir ayat 15 di atas yang berarti “Wabai manusial Kamu sekalian
membutubkan Allah”, menyatakan: “Kamu adalah orang-orang
yang membutuhkan Allah dalam mempertjuangkan kelangsungan
hidup kamu dalam segala keadaan”.”” Menurut az-Zamakhsyari,
seorang ahli tata Bahasa Arab Al-Qur'an, jika anda bertanya,
mengapa Allah menggunakan istilah a/fugara’ pada ayat di atas
dalam bentuk definite (ma‘rifab) dengan menggunakan kata

sandang JiMaka jawabannya menurut pendapat kami,

“Perkataan :\14_:5\ dimaksudkan bahwa Allah memperlihatkan

kepada manusia kekhususan manusia, bahwa manusia itu
sesungguhnya sangat membutuhkan Allah, meskipun makhluk-
makhluk yang lain pun membutuhkan Allah; karena ada
korelasi antara kebutuhan kepada Allah dengan keadaan
manusia yang lemah. Makin lemah keadaan manusia, makin
nyata kebutuhannya kepada Allah. Sementara Allah pun
menyatakan bahwa manusia diciptakan dalam keadaan lemah
seperti tetlihat pada ayat Al-Qur'an yang berikut:

Z ~ s //-""'/,,
L/b.;_}».'a LA\.J\‘_,.&:}(.)(..‘; : \}\ i

I

Allab  hendak memberikan  keringanan kepadamu, karena manusia
diciptakan (bersifat) lemah. ( an-Nisa/4: 28)

Dari pandangan para mufassir di atas, dapatlah dirumus-
kan sebuah gambaran tentang hakikat manusia, menurut
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perspektif Al-Qur'an, bahwa manusia tidak akan pernah tampil
dalam pentas kehidupan ini tanpa kehendak mutlak Allah
untuk mewujudkannya. Manusia tidak akan pernah bisa lepas
dari Allah, karena Allah tidak menghendaki manusia menjadi
makhluk otonom. Allah hadir, dekat dan terlibat sepenuhnya
dalam kehidupan manusia sebagaimana ditegaskan di dalam
penggalan ayat Al-Qur'an yang berikut: U 2, ;»J\ FRURARUAT
55 0y i S350 (Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup,
Yang terus menerus mengurus makhluk-Nya, tidak mengantuk dan
tidak tidur. (Surah al-Baqarah/2: 255). Menurut Muhammad ‘All
al-Sabuni, ”Allah tidak pernah mengantuk dan tidak pernah
tidur seperti disebutkan dalam hadis:

°
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Sunggubh Allah tidak pernab tidur dan tidak layak tidur bagi Allah.
Belian  meninggikan dan merendabkan timbangan (amal perbuatan
manusia).”*

Hakikat ketergantungan manusia kepada Tuhan, menurut
Al-Qur'an, dan konsep keterlibatan Tuhan dalam urusan
manusia tergambar pada ayat Al-Qur'an yang berikut:
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Apa yang di langit dan di bumi selaln meminta kepada-Nya. Setiap
wafktn Dia dalam kesibukan. (ar-Rahman/55: 29)

Menurut Muhammad ‘Al as-Sabuni, Surah ar-Rahman
ayat 29 di atas menjelaskan bahwa, “Semua makhluk secara
universal yang berada di langit maupun di bumi membutuhkan
Allah. Makhluk-makhluk itu memohon, mencati dan meminta
pertolongan dan rezeki kepada Allah, baik dengan bahasa yang

Spiritualitas dan Tantangan Era Global 495



terungkap secara lisan (/Zsanul-magal) maupun dengan bahasa
aksi (Misanul-hal). Setiap detik Allah dalam kesibukan-Nya
tentang berbagai urusan makhluk senantiasa mengampuni dosa
hamba-hamba, meringankan beban penderitaan manusia,
meninggikan harkat dan martabat sekelompok manusia serta
merendahkan harkat dan martabat kelompok manusia yang
lain.”

Konsep Tuhan, menurut perspektif Al-Qut'an, tidak
seperti konsep Tuhan yang digambarkan aliran filsafat Deisme
yang meyakini bahwa Tuhan ada dan manusia itu ciptaan
Tuhan, tetapi Tuhan telah membekali manusia dengan akal
budi dan hati nurani sehingga manusia menjadi makhluk
otonom, tidak perlu berdoa dan tidak tergantung kepada
Tuhan. Manusia bisa mengembangkan akal budinya untuk
menciptakan kebudayaan, mengembangkan sains dan mencip-
takan teknologi guna memudahkan hidup dan kehidupannya.
Konsep Tuhan kaum Deisme memiliki kemiripan dengan
konsep Tuhan aliran Mu‘tazilah. Dalam pandangan Mu‘tazilah
perbuatan manusia ditentukan oleh manusia sendiri. Tuhan
menciptakan manusia dan membekalinya dengan akal dan
nurani. Manusia dalam konsep Mu‘tazilah adalah makhluk
otonom. Memiliki kebebasan untuk bertindak dan kebebasan
untuk memilih, *°

Pendirian para filosof tersebut merupakan hasil
pemikiran  spekulatif.  Tuhan mereka jauh, bersifat
transendental, impersonal, tidak berhubungan dengan dunia
dan kehidupan manusia. Tuhan mereka tertutup dari
kehidupan manusia. Pendirian serupa ini, jika ditimbang
dengan konsep Tuhan di dalam Al-Qur'an, jelas tidak dapat
diterima secara mutlak. Tuhan itu, menurut Al-Qurt'an
mengetahui, mendengar, melihat dan memelihara kehidupan
ini. Dia yang menghidupkan dan mematikan manusia dan Dia
pula yang menyediakan sarana hidup ini. Ibnu Taimiyyah
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menegaskan, bahwa menurut Al-Qur'an Tuhan terlibat dalam
kehidupan manusia.”

3. Menghidupkan budaya penghormatan terhadap nilai kemanusiaan

Penghormatan manusia terhadap nilai kemanusiaan
sepanjang sejarah mengalami pasang surut. Al-Qur'an menyatakan
bahwa Allah telah memuliakan anak cucu Adam seperti
termaktub pada ayat Al-Qur'an berikut:
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Dan sunggub, Kami telah memnliakan anak cucn Adam, dan Kami
angknt mereka di darat dan di lant, dan Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebibkan mereka di atas banyak makbink
yang Kami ciptakan dengan kelebiban yang sempurna. (al-Isra'/17: 70)

Penggalan ayat di atas yang berbunyi: 3k S ALY
(Dan sunggub, Kami telah memuliakan anak cucn Adam), menurut
Muhammad ‘Al as-Sabuni, menjelaskan bahwa Allah telah
memuliakan umat manusia, anak cucu Nabi Adam,
dibandingkan dengan makhluk Allah yang lain dengan diberi
akal, ilmu, dan bahasa, serta dengan menaklukkan alam dan
segala isinya bagi kepentingan manusia.” Penghormatan terha-
dap akal harus dipadukan dengan penghormatan terhadap
agama, jiwa, keturunan dan harta sebagaimana dirumuskan oleh
asy-Syatibi bahwa prinsip penghormatan dan perlindungan
terthadap manusia dan nilai kemanusiaan universal hendaklah
dengan menegakkan lima pilar tujuan syari’at Islam yang harus
diperjuangkan oleh setiap muslim. Adapun kelima pilar itu
selengkapnya dinamakan dengan al-kulliyyat  al-kbams (five
universals), yaita: bimayatud-din (memelihara agama), bimayatun-
nafs (melindungi jiwa), bimayatul-‘agl (memelihara akal/kecer-
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dasan/intelek), Ahimayatun-nas/ (memelihara keturunan), dan
himayatul-amwal (melindungi hak milik/harta/propersy).” Penega-
kan kelima pilar tersebut, harus terwujud (1) dalam peraturan
perundang-undangan negara-negara berpenduduk mayoritas
muslim seperti Indonesia, (2) dalam budaya kaum muslim dan
sistem sosial, dan (3) dalam kurikulum sistem pendidikan
nasional, serta (4) dalam kehidupan individu dan keluarga.

Penghormatan dan perlindungan terhadap manusia dan
nilai-nilai kemanusiaan universal itu harus diwujudkan dengan
langkah-langkah strategis sebagai berikut:

Pertama, menumbuhkan keinsafan di kalangan umat
Muslim bahwa Allah telah menciptakan manusia itu terdiri dari
laki-laki dan perempuan, dan menjadikan umat manusia itu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. Perbedaan etnis, kultural,
bahasa, warna kulit, tradisi, dan nilai-nilai kearifan lokal itu
dikenali dengan sebaik mungkin supaya terwujud kesaling-
fahaman di antara umat manusia yang beranckaragam tersebut.
Al-Qur'an menegaskan pada ayat yang berikut:
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Wabai manusia! Sunggub, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-sukn agar kamu saling mengenal. Sesung-
gubhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. Sunggub, Allah Maha Mengetabur, Mabhateliti. (al-
Hujurat/49: 13)

Ayat ini, menurut riwayat Abu Dawud, turun berkenaan
dengan peristiwa yang terjadi pada seorang sahabat yang
bernama Abu Hindin, seorang hamba sahaya yang biasa
berkhidmat kepada Rasulullah untuk mengeluarkan darah kotor
dengan pembekam. Rasulullah menyuruh Kabilah Bani
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Bayadah agar menikahkan Abua Hindin dengan seorang perem-
puan di kalangan mereka. Mereka bertanya, “Apakah patut
kami mengawinkan gadis-gadis kami dengan seorang budak?
Maka Allah menurunkan ayat ini agar kita tidak mencemo-
ohkan seseorang karena memandang rendah kedudukannya.*
Sementara itu, menurut riwayat Abu Mulaikah bahwa
tatkala terjadi Pembebasan Mekah pada tahun 8 Hijrah,
Rasulullah menyuruh Bilal untuk mengumandangkan azan. Ia
memanjat Ka‘bah dan mengumandangkan azan, menyeru kaum
muslimin untuk salat berjama‘ah. ‘Attab bin Usaid ketika
melihat Bilal naik ke atas Ka‘bah untuk mengumandangkan
azan berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah mewafatkan
ayahku sehingga tidak sempat menyaksikan peristiwa ini”.
Haris bin Hisyam berkata: "Muhammad tidak akan menemu-
kan orang lain untuk berazan kecuali burung gagak yang hitam
ini.” Suhail bin Amr berkata: ”Jika Allah menghendaki, niscaya
Allah bisa mengubahnya (menjadi putih). Mereka mencemo-
ohkan Bilal karena warna kulitnya yang hitam. Maka datanglah
Malaikat Jibril memberitahukan kepada Rasulullah, apa yang
mereka ucapkan itu. Lalu turunlah ayat ini yang melarang
manusia menyombongkan diri karena kedudukan, kepangkatan,
kekayaan, keturunan dan mencemoohkan orang miskin."'
Ketika menafsitkan Surah al-Hujurat/49: 13 di atas,
‘Abdurrahman bin Nasir al-Sa‘diyyi (1307-1376 H) menyatakan
bahwa, Ayat ini memberitahukan kepada kita, sesungguhnya
Allah telah menciptakan manusia dari asal-usul yang satu dan
jenis yang sama, baik laki-laki maupun perempuan, yaitu bahwa
manusia berasal dari nenek moyang yang sama, Nabi Adam
dan Siti Hawa. Allah mengembangbiakan dari keduanya, Adam
dan Hawa, laki-laki dan perempuan yang banyak. Lalu anak
cucu Nabi Adam tersebut terpencar-pencar ke berbagai
kawasan sehingga menjadi berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku. Ada bangsa-bangsa dan suku-suku yang lemah, tertindas
dan minoritas dan ada pula suku-suku yang kuat, menindas dan
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mayoritas. Hal ini dimaksudkan agar manusia saling mengenal
yang satu dengan yang lain. Apabila masing-masing bangsa dan
suku-suku tersebut hanya mementingkan diri sendiri, tidak
akan tercapai tujuan penciptaan untuk saling mengenal (7 ‘druf)
tersebut; padahal dengan 7z ‘@rufitu akan melahirkan sikap saling
membantu, tolong menolong, kerja sama, dan saling berbagi
dalam memenuhi hak dan kewajiban."

Sementara itu, dalam menjelaskan kandungan makna
Surah al-Hujurat/49: 13 di atas, al-Qurtubi mengutip bagian
dari pidato Rasulullah di atas kendaraan beliau di Mina pada
hari zasyriq sebagai berikut:
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Wahai segenap manusia, ingatlah babwa sesunggubnya Tuban kalian itu
Mabha Esa. Sunggub babwa nenek moyang kalian itn satu, yakni Nabi
Adam. Sunggub tidak ada kelebiban bangsa Arab atas bangsa-bangsa
lain dan tidak ada kelebiban bangsa-bangsa lain atas bangsa Arab.
Tidak ada kelebihan apa pun bagi bangsa kulit hitam atas bangsa kulit
merah. Tidak ada kelebihan apa pun bagi bangsa kulit merah atas
bangsa-bangsa kulit hitam kecuali dengan ketakwaan. Ingat, akun telah
menyampaikan (pesan penting ini)? Para sahabat menjawab Rasulullah
sallallabu “alabi wa sallam telah menyampaikannya. (Riwayat Ahmad
bin Hanbal dari Abu Nadrah)

\

®©

Sementara itu, menurut riwayat Ibnu Hibban dan at-
Tirmizl dari Ibnu ‘Umar, bahwa Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa
sallam berpidato di Mekkah pada waktu pembebasan Makkah
tahun 8 Hijrah sebagai berikut:
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Keduna, kita harus melakukan advokasi dan secara terus
menerus menyadarkan umat manusia dan negara-negara di
dunia pada abad global ini untuk menghentikan berbagai
bentuk tindak kekerasan dan kejahatan kemanusiaan melalui
perang dan pengusiran suatu etnis dari tanah airnya hanya
karena kelompok-kelompok sosial itu berbeda keyakinan
agamanya dengan kelompok yang kuat dan berkuasa. Kita
harus menyimak dengan hati pesan ayat Al-Qur'an yang
berikut:
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Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak
mengusir Ramn dari kampung halamanmu. Sesunggnbnya Allah mencintai
orang-orang yang berlaku adil.Sesunggubnya Allah hanya melarang kanm
menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang menerangi Ramin
dalam urusan agama dan mengusir kamu dari kampung halamanmn dan
membantu  (orang lain) untuk  mengusirmu. Barangsiapa menjadikan

mereka  sebagai kawan, mereka itulah orang-orang yang zalim. (al-
Mumtahanah/60: 8-9)

Diriwayatkan bahwa Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepada beberapa imam yang lain dari ‘Abdullah bin Zubair, ia
berkata, Telah datang ke Medinah (dari Mekah) Qutailah binti
‘Abdul ‘Uzza, bekas istri Abu Bakar sebelum masuk Islam,
untuk menemui putrinya Asma' binti Abu Bakar dengan
membawa berbagai hadiah. Asma' enggan menerima hadiah itu
dan tidak memperkenankan ibunya memasuki rumahnya.
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Kemudian Asma' mengutus sescorang kepada Aisyah agar
menanyakan hal itu kepada Rasulullah. Maka turunlah ayat ini
yang membolehkan Asma' menerima hadiah dan mengizinkan
ibunya yang kafir itu tinggal di rumahnya.

Allah tidak melarang orang-orang yang beriman berbuat
baik, mengadakan hubungan persaudaraan, tolong-menolong,
dan bantu-membantu dengan orang musyrik selama mereka
tidak mempunyai niat menghancurkan Islam dan kaum
muslimin, tidak mengusir kaum muslimin dari negeri-negeri
mereka, dan tidak pula berteman akrab dengan orang yang
hendak mengusir itu.

Ayat ini memberikan ketentuan umum dan prinsip agama
Islam dalam menjalin hubungan dengan orang-orang yang
bukan Islam dalam satu negara. Kaum muslimin diwajibkan
bersikap baik dan bergaul dengan orang-orang kafir, selama
mereka bersikap dan ingin bergaul baik, terutama dengan kaum
muslimin.

Seandainya dalam sejarah Islam, terutama pada masa
Rasulullah dan masa para sahabat, terdapat tindakan kekerasan
yang dilakukan oleh kaum muslimin kepada orang-orang
musyrik, maka tindakan itu semata-mata dilakukan untuk
membela diri dari kezaliman dan siksaan yang dilakukan oleh
pihak musyrik.

Di Mekah, Rasulullah dan para sahabat disiksa dan
dianiaya oleh orang-orang musyrik, sampai mereka terpaksa
hijrah ke Medinah. Sesampai di Medinah, mereka pun dimusuhi
orang Yahudi yang bersekutu dengan orang-orang musyrik,
sekalipun telah dibuat perjanjian damai antara mereka dengan
Rasulullah dalam Piagam Madinah. Oleh karena itu, Rasulullah
terpaksa mengambil tindakan keras terhadap mereka. Demikian
pula ketika kaum muslimin berhadapan dengan Kerajaan Persia
dan Romawi, orang-orang kafir di sana telah memancing
permusuhan sehingga terjadi peperangan.
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Jadi ada satu prinsip yang perlu diingat dalam hubungan
orang-orang Islam dengan orang-orang kafir, yaitu boleh
mengadakan hubungan baik, selama pihak yang bukan Islam
melakukan yang demikian pula. Hal ini hanya dapat dibuktikan
dalam sikap dan perbuatan kedua belah pihak.

Di Indonesia prinsip ini dapat dilakukan, selama tidak
ada pihak agama lain bermaksud memurtadkan orang Islam
atau menghancurkan Islam dan kaum muslimin.

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah hanya melarang
kaum muslimin bertolong-tolongan dengan orang yang
menghambat atau menghalangi manusia beribadah di jalan
Allah, dan memurtadkan kaum muslimin sehingga ia berpindah
kepada agama lain, yang memerangi, mengusir, dan membantu
pengusir kaum muslimin dari negeri mereka. Dengan orang
yang semacam itu, Allah dengan tegas melarang kaum
muslimin untuk berteman dengan mereka.

Di akhir ayat ini, Allah mengingatkan kaum muslimin
yang menjadikan musuh-musuh mereka sebagai teman dan
tolong-menolong dengan mereka, bahwa jika mereka melang-
gar larangan ini, maka mereka adalah orang-orang yang zalim.
Kaum muslimin dibolehkan berteman dan bertolong-tolongan
dengan orang-orang yang bukan Muslim, selama mereka tidak
berniat memerangi kaum muslimin, tidak  berusaha
memurtadkan kaum muslimin, dan tidak bermaksud mengusir
atau bersekongkol untuk menjajah kaum muslimin di negeri
mereka.™

Ketiga, menumbuhkan kesadaran umat manusia, bangsa-
bangsa, para pemikir, negarawan, budayawan, agamawan,
ulama, tokoh masyarakat, dan para pemimpin negara di dunia
untuk bersama-sama mencintai kehidupan dan menjaga
kelangsungan hidup umat manusia. Sebab membunuh satu
orang yang tidak bersalah, bukan disebabkan karena
membunuh atau berbuat fasad (merampok atau mengganggu
keamanan dan ketertiban) di bumi seperti membunuh seluruh
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umat manusia. Sebaliknya, menghidupkan satu orang manusia
seakan-akan telah menjaga kelangsungan hidup seluruh umat
manusia. Al-Qur'an menegaskan hal itu pada ayat yang berikut:
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Oleb karena itn Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, babwa
barangsiapa membunub seseorang, bukan karena orang itu membunub
orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka
Seakan-akan dia telah membunub semna manusia. Barang siapa
memelihara kebidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah
memelibara kehidupan semua manusia. Sesunggubnya Rasul Kami telah
datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan yang
Jelas. Tetapi kemudian banyak di antara mereka setelah itn melampani
batas di bumi. (al-Ma'idah/5: 32)

Menurut ulama tafsir, Surah al-Ma'idah ayat 32 di atas
terkait erat dengan beberapa ayat sebelumnya, yakni ayat 27-31
yang mengisahkan pembunuhan Qabil terhadap saudara
kandungnya, Habil, yang keduanya merupakan putra Nabi
Adam. Menurut Muhammad °‘All as-Sabuni, Berdasarkan
peristiwa pembunuhan Qabil terhadap saudara kandungnya
Habil secara zalim, Allah menetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Israil, bahwa barang siapa di antara mereka membunuh
seseorang karena tindakan zalim, bukan karena orang itu
membunuh orang lain yang baginya berlaku hukum gisas; dan
bukan karena berbuat kerusakan di bumi yang diancam dengan
hukuman mati; maka maka ia seakan-akan telah membunuh
semua manusia, karena, menurut al-Baidawi, tindakan itu telah

504 Spiritualitas dan Tantangan Era Global



menumpahkan darah yang terlindungi, membudayakan pem-
bunuhan, dan menggiring manusia untuk melakukan tindakan
serupa.” Adapun maksud ayat tersebut menurut al-Baidawi,
adalah menekankan larangan menghilangkan nyawa manusia,
menghidupkan larangan tersebut di dalam hati, memperingat-
kan manusia agar menghindari pembunuhan, dan mendorong
manusia untuk melindungi jiwa.*

Sementara itu ketika menafsirkan ayat ini, al-Maragl
menjelaskan bahwa sesungguhnya disebabkan tindakan kejahat-
an dan pembunuhan sadis yang dilakukan oleh salah seorang
dari dua bersaudara karena kezaliman dan permusuhan, Allah
menetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa barang
siapa membunuh seseorang bukan karena orang itu membunuh
orang lain atau karena sebab-sebab yang diancam dengan
hukuman qisas; bukan karena berbuat kerusakan di bumi yang
menghilangkan rasa aman dan ketenteraman; dan bukan pula
karena menghancurkan ladang dan ternak seperti yang
dilakukan para perampok bersenjata yang merencanakan untuk
menghilangkan nyawa, merampas harta, atau merencanakan
tindakan sabotase terhadap pemerintah yang menegakkan
hukum Allah; maka tindakan itu seakan-akan telah membunuh
seluruh ummat manusia. Sebab seorang yang dibunuh itu
merupakan representasi seluruh manusia. Siapa yang meng-
halalkan darah satu orang tanpa alasan yang dibenarkan agama,
maka sebenarnya ia telah menghalalkan darah setiap individu
manusia. Maka maksud ayat ini adalah menckankan larangan
membunuh sesama manusia secara sengaja karena permusuhan
dan menckankan bahwa tindakan pembunuhan tersebut
merupakan perbuatan keji."’

Sebaliknya, menurut Ahmad Mustafa al-Maragi, peng-
galan Surah al-Ma'idah ayat 32 di atas menegaskan,
“Barangsiapa memelihara kelangsungan hidup seorang manu-
sia, maka seakan-akan dia telah memelihara kelangsungan
hidup semua manusia”. Maksud penggalan ayat tersebut,
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barangsiapa yang melakukan sesuatu yang menjadi sebab
terpeliharanya kelangsungan hidup satu orang manusia dengan
menyelamatkannya dari ancaman kematian, maka tindakan
tersebut merupakan perbuatan mulia, seakan-akan dia telah
memelihara kelangsungan hidup semua manusia. Sebab
motivasi dasar yang mendorong tindakan penyelamatan itu
adalah memberikan kasih sayang kepada sesama, menghargai
kehidupan manusia, dan mengamalkan pesan agama.*

Di dalam ayat ini, menurut al-Maragf, terdapat bimbingan
tentang keharusan menyadari kesatuan manusia (wabdatul-
basyar) sehingga tiap-tiap orang memelihara kehidupan semua
dengan menjauhi tindakan yang mendatangkan kemadaratan
bagi setiap individu. Menginjak-injak harkat dan martabat
individu dinilai sebagai pelecehan terhadap harkat dan martabat
seluruh umat manusia. Memenuhi hak-hak azasi setiap individu
manusia, dalam batas-batas yang ditetapkan agama, dinilai
sebagai pemenuhan terhadap hak-hak azasi seluruh umat
manusia.” Wallahu a‘lam bis-sawdb.||
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